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Kata Pengantar
Syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan HidayahNya,
penyusunan Protofolio mata kuliah Organisasi Lembaga Pendidikan Kelas II A Reguler Semester II tahun akademik
2020/2021  ini dapat diselesaikan. Difahami bahwa Portofolio sebagai kumpulan pekerjaan peserta didik yang
menunjukkan usaha, perkembangan dan kecakapan mereka dalam satu bidang atau lebih. Sehingga portofolio ini,
menjadi penting untuk dihimpun. Portofolio ini dihimpun sebagai salah satu alat penilaian autentik,  dianjurkan untuk
digunakan berdasarkan keputusan Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung Nomor178/Un.05/I.I/PP.009/ 07/11/2018,
tentang pedoman Akademik.
Kumpulan portofolio ini mencakup aktivitas individu dan kelompok peserta didik. Dihimpun sebgai bahan penilaian
berkelanjutan yang didasarkan pada kumpulan informasi yang menunjukkan perkembangan kemampuan peserta didik
dalam semester II ini. Sasaran penilaian portofolio ini  difokuskan pada karya-karya mahasiswa sebagai tugas individu
maupun kelompok. Yang disubmit pada LMS e-Knows
Kegunaan Kompilasi Portofolio, bagi mahasiswa merupakan bukti autentik kehadiran sehubungan dengan kuliah
berbasis daring, dan bukti autentik hasil belajarnya (rekam jejak). Bagi dosen  dapat digunakan sebagai alat penilaian
ketercapaian kompetensi siswa dan kompetensi diri sendiri/laporan kinerja, sedangkan bagi Lembaga, orang tua dan
masyarakat merupakan bukti hasil belajar siswa secara nyata. Bagi dosen  dapat digunakan sebagai alat penilaian
ketercapaian kompetensi siswa dan kompetensi diri sendiri, juga sebagai laporan bukti kinerja, sedangkan bagi
Lembaga, orang tua dan masyarakat merupakan bukti hasil belajar siswa secara nyata.
Penulis, menyadari bahwa Kompilasi ini belum sepenuhnya sempurna, karena itu saran konstruktif untuk pelaksanaan
tugas di masa mendatang sangat diharapkan. Pada kesempatan ini, penulis sampaikan terima kasih kepada
mahasiswa, SM II/A Reguler, Prodi MPI PPs  UIN SGD Bandung, atas atensinya yang telah bekerja keras mengerjakan
instruksi tugas individu maupun kelompok, sehingga kompilasi ini dapat terselesaikan.
Penulis, berharap semoga Kompilasi ini dapat bermanfaat bagi peningkatan pembelajaran, di masa mendatang.

Bandung, 30 Juni 2021

Dr. H. A. Rusdiana, MM
NIP: 19610421198603001
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1

Daftar Mahasiwa Aktif
Kelas II A Reguler Semester II tahun akademik 2020/2021

NOMOR
NAMA MAHASISWA

URUT INDUK

1 2200060001 AAM SYAMSIAH

2 2200060002 AGUS AKMALUDIN

3 2200060003 DASEM MIYASI

4 2200060004 DIAH SULTONAH FITALOKA

5 2200060005 FENTI MUSTAOTINAH

6 2200060006 HAYATI NUPUS

7 2200060007 ILHAM RAMDANI

8 2200060008 ISMI ARISTY

9 2200060009 LEO PUTRA

10 2200060010 M IHSAN ALHUSAENI HIJAZ

11 2200060011 MOCH ALDIYANSYAH SIDDIQ

12 2200060013 MOH ZIDNA FAOJAN ADIMA

13 2200060014 MUHAMAD JANATAN

14 2200060015 MUHAMMAD ANIS FUADI

15 2200060016 MUHAMMAD GANI ASYAUQI

16 2200060017 NENDAH SITI ROKAYAH
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3 - 1608



  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

I. DASAR 

   Silabu, RPS, (terangkum dalam Agenda Dan Kontrak Perkuliahan) 



  

I. LAPORAN KINERJA PERKULIAHAN 
DOKUMEN KINERJA PERKULIAHAN 
Mata Kuliah: Manajemen Kewirausahaan Pendidikan                                                      Nama: ………………… Kls III/….. 

PERT, 

KE- 

HARI  

TANGGAL 

MATERI/ 

POKOK BAHASAN 

KET. 

Metode 

Cheklis bukti KINERJA 

Ck dibuat tgl Submit 

01 Rabu,  

03 Maret 2021 
-Pengenalan Mata Kuiah. RPS dan Kontrak MK 

-Kontrak Kuliah dan Penugsan 

Daring 

Webinar ZOOM 

√ 03-03-2021 √ 03-03-2021 

02 10 Maret 2021 Konsep Dasar Organisasi Kelembagaan Lingkungan Organisasi Lembaga 

Pendidikan Islam 
LMS e-Knows √ 10-03-2021 √ 10-03-2021 

03 17 Maret 2021 Bentuk, Struktur, Disain Organisasi, Dan Kinerja Organisasi Lembaga 

Pendidikan 
LMS e-Knows √ 24-03-2021 √ 24-03-2021 

04 24 Maret 2021 Perilaku Organisasi Lembaga pendidikan LMS e-Knows √ 24-03-2021 √ 24-03-2021 

05 31 Maret 2021 Kekuasaan, Politik, Wewenang, Tanggungjawab Dan Kebijakan Dalam 

Organisasi Lembaga Pendidikan 
LMS  e-Knows √ 31-03-2021 √ 31-03-2021 

06 7 April 2021 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 07-04-2021 √ 07-04-2021 

07 14 April 2021 Persepsi Dalam Komunikasi organisasi lembaga pendidikan LMS e-Knows √ 14-04-2021 √ 14-04-2021 

08 21 April 2021 Pengambilan Keputusan dalam Organisasi LMS e-Knows √ 21-04-2021 √ 21-04-2021 

09 28 April 2021 Motivasi dalam Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 28-04-2021 √ 28-04-2021 

10 5 Mei 2021 UTS LMS e-Knows √ 05-05-2021 √ 05-05-2021 

11 12 Mei 2021 Pengambilan keputusan dalam organisasi lembaga pendidikan 

islam 

LMS e-Knows √ 12-05-2021 √ 12-05-2021 

12 19 Mei 2021 Konsep Dasar Motivasi Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 19-05-2021 √ 19-05-2021 

13 26 Mei 2021 Konsep Dasar Konflik dan Stress Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 26-05-2021 √ 26-05-2021 

14 2 Juni 2021 Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan Islam  

Makalah-Poster 

Webinar 

ZOOM 

√ 02-06-2021 √ 02-06-2021 

15 9 Juni 2021 Efektivitas Organisasi Lembaga Pendidikan Islam √ 09-06-2021 √ 09-06-2021 

16 16 Juni 2021 Perubahan dan Pengembangan Organisasi Lembaga 

Pendidikan Islam 

√ 16-06-2021 √ 16-06-2021 

17 23 Juni 2021 Webinar  √ 23-06-2021 √ 23-06-2021 

18 30 Juni 2021 UAS (MTC) LMS e-Knows √ 30-06-2021 √ 30-06-2021 

Bandung, ……2021 
Mahasiswa, 

Ttd 

  
( Aam Syamsiah) 

NIM: 2200060001 

  



  

   

 

1. BUKTI KINERJA PERKULIAHAN 

Part 1  Pendahuluan (Konsep Dasar organisasi lembaga pendidikan islam) 

Submit di LMS tanggal 8 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 8 Maret 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356  

 
  

Part 2  Lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam 

Submit di LMS tanggal 10 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggl 10 Maret 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356  

 

 
 

Part 3   

Submit di LMS tanggal 17 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 17 Maret 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 65 sd 

79 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


  

 
   

Part 4  Prilaku Organisasi Lembaga Pendidikam 

Submit di LMS tanggal 24 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 24 Maret 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 75.sd 

87 

  
 

Part  5  Kekuasaan, Politik, Wewenang, Tanggungjawab Dan Kebijakan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal  Mengerjakan di CK tanggal… Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 

hal....sd..... 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal%2075.sd
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


  

   
 

Part  6 Kepemimpinan Lembaga Organisasi Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 7 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 7 April 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 

hal....sd..... 

 
 

 
Part  7  Persepsi dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 14 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 14 April 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


  

   
Part  8  Pengambilan Keputusan Dalam Organisasi 

Submit di LMS tanggal 14 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 14 April 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 159 sd 178 

 

  

 

 
 

 

Part  9 Motivasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 28 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 28 April 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 179 

sd 192 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal%20179%20sd
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal%20179%20sd


  

   

Part  10  Manajemen Penyelesaian Konflik dan Stress dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  

Submit di LMS tanggal 11 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 11 Mei 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 193 

sd 215 

 

 
 

 

 

  

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal%20193%20sd
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal%20193%20sd


  

Part  11  Budaya Dan Iklim Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 19 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal19 Mei 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 217 

sd 238 

 
 

 
Part  12  Model Efektifitas Pengembangan Organisasi Lembaga  Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 24 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 24 Mei 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 239 

sd 259 

   

  

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


  

Part  13 Model Perubahan dan Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan  

Submit di LMS tanggal 26 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 26 Mei 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 261 sd 

294 

   
Bandung, 28 Juni 2021 

 

    

 

Aam Syamsiah 

NIM: 2200060001 

 

 

2. BUKTI KINERJA KEGIATAN TERSTRUKRUR 

 

 LEMBAR 

MONITORING  
Kegitan Kelompok 22 Mei 2021 

 
  

Dibuat Oleh 

Nama Mahasiswa : Aam Syamsiah 

Jabatan  : Ketua Kelompok 

Kelas   : MPI-A/ II  

Memonitor  : Kerja Kelompok I  

 

No Waktu 
Uraian/ Ringkasan Ditemukan Di 

Kelompok 
Masalah/ Kendala 

Solusi Dari Kosma 
Ket./ Lampiran 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


  

1 

Rabu, 19 Mei 

2021 

13.00 – 14.00 

WIB 

 Pembahasan makalah unggulan dari setiap 

makalah yang telah melakukan penelitian 

 Me-revisi jurnal, poster, dan makalah  

 Memperbaiki yang belum 

selesai 

 Diskusi setiap permasalahan 

yang muncul 

 

 

 

2 

 

 

Jum’at, 21 Mei 

2021 

13.30 – 14.15 

WIB 

 

 

 Pembahasan makalah kelompok 2, 3, dan 4 

 Pembagian revisi dari setiap  makalah dari 

setiap kelompok 

 Pengarahan dari kosma agar bekerja lebih baik 

 

 

 Butuh pembahasan yang 

mendalama sehingga harus 

dipahai saat membacanya. 

 Kerjakan sesuai prosedur 

yanga ada 

 

 

           

3 

Kamis, 20 Mei 

2021 

13.00 – 13.30 

WIB 

 Pembahasan Riview makalah   Kurang Faham Cara merevisi 

sesuia yg arahan. Solusi 

kembali membaca rahan dan 

mencoba dengan anggota 

kelompok 
 

Bandung, 22 Mei 2021 

MPI-A/ II, 

 

 

 

 

Aam Syamsiah 

NIM. 2200060001 

 

 

 
 

CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET    

KEGIATAN INDIVIDU    
 

Nama : Aam Syamsiah 

NIM 2200060001 



  

SMT/KLS : II/Reguler- A 

URAIAN KEGIATAN PENELITIAN WAKTU PELAKSANAAN 
CK 

LOG BOOK 

I. PERSIAPAN 1 April 2021 Terlampir 

1. Menentukan Permasalahan 1 April 2021  

2. Melakukan Studi Literatur 3 April 2021  

3. Penetapan Lokasi/ Pengurusan Surat Izin 3 April 2021  

II. KELAPANGAN 7 April 2021 Terlampir 

4. Studi Pendahuluan 7 April 2021  

5. Penetapan Metoda Pengumpulan Data : 8 April 2021  

observasi, wawancara, dokumen, diskusi terarah 12 April 2021  

III. PENGOLAHAN DATA 12 April 2021 Terlampir 

6. Analisa data selama penelitian 12 April 2021  

7. Analisa data setelah : validasi dan reliabilitas 14 April 2021  

8. Hasil: cerita, personal, deskripsi tebal, naratif, 
dapat dibantu, table frekuensi 

14 April 2021  

IV. PENYUSUNAN LAPORAN DAN 
PELAPORAN HASIL 

10 Mei 2021 Terlampir 

9. Penyusunan Laporan Penelitian 10 Mei 2021  

10. Melengkapi laporan dengan Poster 15 Mei 2021  

11. Penyampaian laporan hasil 15 April 2021  

V. KETERLIBATAN DALAM KELOMPOK 15 April 2021 Terlampir 

Bandung, Mei 2021 

 

 

Aam Syamsiah 

2200060001



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19 

Nama 

NIM 

SMT/KLS 

  : Aam Syamsiah 

  : 2200060001 

  : II/Reguler- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Bandung, Mei 2021 
 

 

Aam Syamsiah 

 2200060001 

1. Hari/ Tanggal/Tahun Kamis, 1 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Persiapan dan Perencanaan 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Mini riset dengan tema “Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan 

Islam Pada Masa Pandemi Covid-19” 

4. Catatan Kemajuan Persiapan 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Masih mencari Judul penelitian yang tepat 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Baru tahap persiapan 

 



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul    : Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19 
Nama 

NIM 

SMT/KLS 

: Aam Syamsiah 

: 2200060001 

: II/ Reguler- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bandung, Mei 2021 

 

 

Aam Syamsiah 

2200060001 

 

1. Hari/ Tanggal/Tahun Kamis, 1 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Menentukan permasalahan 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Mini riset dengan tema “Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa 
Pandemi Covid-19” 

4. Catatan Kemajuan Sudah menentukan masalah penenlitian 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Belum menentukan judul penelitian 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Sudah mendapatkan masalah yang akan diteliti tetapi masih menyusun judul 

 



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul    : Peran Keluarga Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19 

Nama 

NIM 

SMT/KLS 

: Aam Syamsiah 

: 2200060001 

: II/Reguler- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bandung, Mei 2021 

 

 

Aam Syamsiah 

2200060001

1. Hari/ Tanggal/Tahun Sabtu, 3 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Studi Literatur (Mencari literature yang tepat dan sesuai tema penelitian) dan menentukan 
tempat penelitian 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Mencari literature agar sesuai dengan tema yang akan diteliti dan menentukan tempat 
penelitian, agar dipersiapkan objek yang akan diteliti 

4. Catatan Kemajuan Mini riset dengan tema “Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada 
Masa Pandemi Covid-19” 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Masih mencari literature yang sesuai 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Sudah ada beberapa literatur, namun belum sesuai 

 



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Peran Keluarga dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19 
Nama 

NIM 

SMT/KLS 

: Aam Syamsiah 

: 2200060001 

: II/ Reguler- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bandung, Mei 2021 

 

Aam Syamsiah 

2200060001

1. Hari/ Tanggal/Tahun Sabtu, 3 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Penetapan Lokasi dan Pengurusan Surat Izin 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Menetapkan lokasi penelitian yang akan menjadi lokasi tempat penelitian dan juga meminta 
surat izin ke kampus 

4. Catatan Kemajuan Sudah mendapatkan lokasi penelitian 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Belum meminta izin ke sekolah tempat lokasi penelitian 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Sudah mendapatkan lokasi tetapi belum mendapatkan izin 

 



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Peran Keluarga dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19
Nama 

NIM 

SMT/KLS 

: Aam Syamsiah 

: 2200060001 

: II/Reguler- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bandung, Mei 2021 

 

Aam Syamsiah 

2200060001

1. Hari/ Tanggal/Tahun Sabtu, 3 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Studi Pendahuluan 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Merancang literature dan menyusun laporan awal, seperti rumusan masalah, tujuan dan lain 
Lain 

4. Catatan Kemajuan Sudah menyusun studi pendahuluan 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Belum bertemu objek dan belum melakukan penelitian 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Sudah membuat studi pendahuluan awal tetapi belum melakukan penelitian 

 



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Peran Keluarga dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19
Nama 

NIM 

SMT/KLS 

: Aam Syamsiah 

: 2200060001 

: II/Reguler-A 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bandung, Mei 2021 

 

Aam Syamsiah 

2200060001

1. Hari/ Tanggal/Tahun Kamis , 8 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Penetapan Metode Pengumpulan Data (Observasi, wawancara, dokumen, diskusi terarah) 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Menyusun rincian kegiatan yang akan dilakukan dalam mengumpulkan data penelitian 

4. Catatan Kemajuan 

    
5. Kendala (Dalam Kegiatan) Waktu sudah mepet 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Sudah menyusun daftar kegiatan dan sudah mendapat izin dari sekolah tempat penelitian 

 



 

LINGKUNGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN DIMASA 

PANDEMI COVID-19  

(MTs Darul Hufadz) 

 
Sebagai pemenuhan tugas pada Mata Kuliah Organisasi Lembaga Pendidikan 

 
Disusun Oleh : 

 

NAMA      : Aam Syamsiah 

NIM           : 2200060001 

SM/KLS     : II/Reguler A 

KELOMPOK : 1 

NO. ABSEN : 1 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG 

BANDUNG  

2021 



 

 

ABSTRACT 

School is a part that accommodates every child who will learn to receive education at different 

levels gradually. The educational environment is also the center of attention of parents, where 

an institution must create the best possible environment, starting from stability, complexity, 

diversification and market competition that will be material to always be evaluated so that the 

educational environment continues to develop according to the times. The research was 

conducted using qualitative methods with data collection, interviews and documentation 

processes conducted at MTs Darul Hufadz Sumedang. The results of the research with the 

points above are quite relevant for developments at MTs Darul Hufadz even by creating a 

religion-based environment and deep in tahfidz it becomes more interesting for parents. And 

the program is still running even in the Covid-19 pandemic, although with a different system 

adjusting to the situation. 

Keyword : School, environment, and education. 

ABSTRAK 

Sekolah merupakan bagian yang mewadahi setiap anak yang akan belajar mengenyam 

pendidikan dengan jenjang yang berbeda-beda secara bertahap. Lingkungan pendidikan pun 

menjadi pusat perhatian orang tua, dimana suatu lembaga harus menciptakan lingkungan 

sebaik mungkin, mulai dari stabilitas, kompleksitas, disverivikasi dan persaingan pasar itu akan 

menjadi bahan untuk selalu dievaluasi agar lingkunga pendidikan terus berkembang sesuai 

dengan zaman. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dengan proses pengumpulan 

data, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan di MTs Darul Hufadz Sumedang. Hasil 

penelitian dengan point diatas cukup relevan untuk perkembangan di MTs Darul Hufadz 

bahkan dengan menciptakan lingkungan yang berbasis agama dan mendalam dalam tahfidz itu 

menjadi ketertarikan lebih bagi orang tua. Dan program tesebut teteap berjalan walaupun dalam 

keadaan pandemi covid-19 walaupun dengan sistem yang berbeda menyesuaikan keadaan. 

Keyword : Sekolah, lingkungan, dan pendidikan. 

 

 

 



 1 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 

memberikan berbagai kenikmatan pada kita sehingga kita berada dalam lingkungan 

yang seantiasa mengingat sang Penguasa dengan bahagia. Sholawat beserta salam 

semoga senantiasa tercurah llimpahkan kepada baginda alam yakni habibana 

wanabiyana Muhammad SAW. kepada keluarganya sahabatnya tibi’attabiat dan 

kita selaku umatnya. 

Penelitian mengenai pendidikan yang akan terus berkembang dari masa ke 

masa, karena setiap masa ada orangnya dan setiap orang ada masanya begitu pula 

dalam pendidikan. 

Pandemi covid-19 memaksa manusia khusunya dalam pendidikan untuk terus 

melek teknologi utnuk bisa berinterakasi menggunakan teknologi agar keilmuan 

bisa sampai melalui berbagai media yang digunakan. 

Ada beberapa peran yang tidak bisa lepas dalam ketercapaian pendidikan 

yaitu lingkungan khususnya orang tua, masyarakat, guru dan teman. Dalam 

penelitian kali ini yang menjadi fokusnya ialah orang tua yang memiliki peran 

terbesar dalam situasi pandemi covid ini dimana anak-anak kembali k rumah untuk 

bisa belajar dengan baik. 

Laporan penelitian ini senantiasa memerlukan kearifan berupa saran, teguran, 

dan kritik yang membangun agar dapat lebih optimal. Akhirnya, sekecil apapun 

sumbangan yang dapat diberikan dari penelitian ini semoga bermanfaat. 

Bandung, 20 Mei 2021 

 

                                                           Aam Syamsiah 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lingkungan menjadi bagian yang tidak bisa terhindarkan oleh siapapun, 

sehingga pengaruhnya pun tak bisa dihindari. Mau tidak mau suka tidak suka 

ternyata lingkungan akan menjadi salah satu faktor pembentuk karakter sesorang 

dalam kehidupannya terlebih anak yang sedang dalam masa pengembangan 

karakter dalam dirinya. 

Pada dasarnya karakter anak dibentuk dari lingkungan keluarga terlebih dahulu. 

Keluarga merupakan lingkungan pertama dan menjadi madrasah pertama bagi 

seorang anak, dari mulai ia lahir sampai ia hidup kedepannya, dalam keluarga yang 

paling berperan adalah orang tua, dimana orang tua memiliki kewajiban terhadap 

anak-anaknya untuk bisa mendidik, mengawasi, membiasakan hal-hal yang baik 

dan membinanya dalam hal agama dan segala pendidikannya.  

Sekolah menjadi wadah bagi orang tua untuk menitipkan anak-anaknya agar 

bisa mendapatkan pendidikan secara formal dan bertemu dengan teman-teman 

sebayanya dimana anak-naka akan belajar menyesuaikan setiap situasi yang dialami 

selama belajar bersam teman-temannya di sekolah. 

Peran orang tua pada pembelajaran daring juga terlihat bahwa anak diasuh 

dengan hal-hal yang baik dengan menanamkan pendidikan karakter seperti, 

mengajarkan disiplin, mandiri, tanggungjawab, dan menghormati orang yang lebih 

tua, Sejalan dengan pendapat Utami (2015) bahwa penanaman dan pembentukan 

karakter yang positif harus terus dilakukan kepada anak, karena karakter merupakan 

penentu kesuksesan anak. Penelitian yang dilakukan Tamsari (dalam Warsito, 

2014) menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan oleh keluarga terutama orang 

tua dapat mempengaruhi pembentukan karakter siswa. Dukungan tersebut dapat 

berupa kasih sayang, perhatian, serta bimbingan yang diberikan kepada anak. 

Dalam lingkungan organisasi terkhusus dalam ranah pendidikan terpadat 3 

peran penting yang harus ada dalam lingkungan pembelajaran seorang anak yakni 

keluarga, guru dan juga lingkungan. 

Di masa pandemi yang harus dihadapi banyak negara, hal ini membuat semua 

orang harus berdiam diri di rumah dengan tidak banyak aktifitas di luar. Namun 

untuk tetap berjalan suatu pembelajaran maka dengan jalan media internet dengan 

teknologi yang berkembang, maka pendidikan harus  tetap ada. Dalam keadaan 

apapun pendidikan harus terlaksana dengan baik. Karena pendidikan mencerdaskan 

dan mendewasakan anak-anak, serta mempersiapkan hidup di masa yang akan 

datang. Dalam kondisi penyebaran Covid-19 tidak lagi dilakukan di sekolah-

sekolah formal sebagaimana biasanya, tetapi juga dilakukan di rumah dalam 

keluarga.  

Akan tetapi, banyak orang tua yang merasa ribet, bahkan stress dalam mendidik 

anak-anaknya di rumah, terutama dalam kondisi pandemi Covid-19, karena mereka, 

selain sudah merasa nyaman dengan menitipkan anak-anaknya ke lembaga 
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pendidikan, juga karena terlalu lamanya berdiam diri di rumah (stay at home). 

Selain itu, tidak banyak orang tua yang mempesiapkan diri mendidik anak-anak, 

apalagi dengan menggunakan metode atau cara-cara yang tepat, efektif dan efisien.  

Sejauh faktor lingkungan terus berpengaruh besar tehadap pendidikan anak 

terlebih pada karakter anak. Maka dari itu penyusun mengambil judul penelitian 

“Lingkungan Organisasi Lembaga  Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19 

(MTs Darul Hufadz)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat beberapa rumusan masalah 

diantaranya: 

1. Bagaimana stabilitas organisasi kelembagaan di MTs Darul Hufadz? 

2. Bagaimana kompleksitas organisasi kelembagaan di MTs Darul Hufadz? 

3. Bagaimana disverivikasi dan persaingan organisasi kelembagaan di MTs 

Darul Hufadz? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas 

dianataranya: 

1. Mengetahui bagaimana stabilitas organisasi kelembagaan di MTs Darul 

Hufadz 

2. Mengetahui bagaimana kompleksitas organisasi kelembagaan di MTs Darul 

Hufadz 

3.  Mengetahui bagaimana disverivikasi dan persaingan organisasi 

kelembagaan di MTs Darul Hufadz 

D. Kegunaan dan mafaat Hasil Penelitian 

Kegunaan dan manfaat hasil penelitian dalam makalah ini yaitu untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan agar bisa memperbaiki setiap kekurangan yang 

muncul dari berbagai permasalahan yang ada. Setiap lembaga akan selalu memiliki 

kekurangan dan kelebihan yang harus disadari agar bisa terus meningkatkan 

kualitas lembaga dan organisasi terus berkembang lebih maju menuju perbaikan 

yang terus meningkat. Adapun manfaat secara terperinci diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam 

pengembangan teori – teori yang berkaitan dengan lingkungan organisasi 

lembaga pendidikan  

b. Memberikan informasi pembanding dalam pengggunaan teori – teori yang 

berkaitan dengan lingkungan organisasi lembaga pendidikan 

2. Manfaat Praktis 

a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pegawai –

pegawai, guru – guru dalam Dinas Pendidikan sebagai bahan masukan terkait 

pentingnya kualitias lingkungan terhadap organisasi lembaga di suatu 

pendidikan. 

b. Memahami factor – factor yang dapat mempengaruhi lingkungan di suatu 

organisasi lembaga pendidikan. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi untuk 

melakukan penelitian yang sejenis dan dikembangkan lagi guna kepentingan 

tentang pendididkan yang lebih luas lagi. 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Organisasi Lembaga Pendidikan 

Lingkungan (organisasi) didefinisikan oleh Robbin1 sebagai segala 

sesuatu yang berada diluar organisasi. Namun, bukan hanya berada di 

luar organisasi, menurut Kusdi2 sesuatu atau hal-hal tersebut turut 

memiliki pengaruh terhadap kehidupan organisasi. Lebih Jelas, Nikels et 

al3 menyebutkan bahwa lingkungan terdiri atas faktor-faktor sekitar 

                                                 
1 Stephen P. Robbins, Organizations Theory: Structure, Design and Application. Third Edition, 

Alih bahasa Yusuf Udaya, (Jakarta: Penerbit Arcan, 1994), hlm. 226 
2 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi. (Jakarta, Penerbit Salemba Humanika, 2009), hlm. 62 
3 William G. Nickels, Jam M. Hugh dan Susan M. Hugh. Pengantar Bisnis: Understanding Business. 
(Jakarta: Salemba Empat, 2004), hlm. 13 
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yang dapat membantu atau menghambat perkembangan 

keberlangsungan usaha.Merujuk pada pendapat-pendapat tersebut, 

dipahami bahwa terdapat dua poin penting dengan apa yang 

dimaksudkan dengan lingkungan, yaitu, Pertama lingkungan adalah 

Segala sesuatu atau seluruh elemen yang berada di luar 

organisasi.Kedua, Segala sesuatu atau seluruh elemen yang memiliki 

pengaruh terhadap organisasi. jadi, jika didefiniskan secara utuh, 

lingkungan organisasi adalah seluruh elemen yang terdapat di luar 

organisasi yang mempunyai potensi untuk mempengaruhi organisasi. 

Jika dikaitkan dengan lingkungan lembaga pendidikan, maka yang 

dimaksud dengan lingkungan lembaga pendidikan adalah seluruh 

elemen yang terdapat di luar atau disekitar lembaga pendidikan yang 

memiliki pengaruh terhadap lembaga pendidikan Islam tersebut. 

Sekolah merupakan salah satu tempat belajar para siswa yang 

memiliki kaitan dengan lingkungannya. Sebagai suatu sistem, sekolah 

merupakan organisasi terbuka yang tidak boleh mengisolasi diri dari 

lingkungannya, melainkan harus selalu mengadakan hubungan kontak 

dengan lingkungannya dan bekerja sama. Sekolah sebagai suatu sistem 

diorganisasikan untuk memudahkan pencapaian tujuan belajar dan 

mengajar yang berkualitas dalam melayani peserta didik secara efektif 

dan efisien. Organisasi dapat diartikan sebagai pemberian 

struktur/susunan, terutama dalam penempatan personal, yang 
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dihubungkan dengan garis kekuasaan dan tanggung jawabnya didalam 

keseluruhan organisasi (Purwanto, 2005:128) 

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di 

mana pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan 

mempengaruhi proses pendidikan yang berlangsung. Menurut Abuddin 

Nata, kajian lingkungan pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah) 

biasanya terintegrasi secara implisit dengan pembahasan mengenai 

macam-macam lingkungan pendidikan. Namun dapat dipahami bahwa 

lingkungan pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang di 

dalamnya terdapat ciri-ciri ke-Islaman yang memungkinkan 

terselenggaranya pendidikan Islam dengan baik.4 

B. Tingkatan, Tipe, Dimensi dan Trend Lingkungan Organisasi Lembaga 

Pendidikan Islam 

1. Elemen lingkungan lembaga pendidikan 

Lembaga pendidikan juga harus memperhatikan lingkungannya baik internal 

maupun eksternal sebagai bagian dari upaya pencapaian tujuannya dengan cara 

menganalisa lingkungan strategisnya (strategic analysis). Hal ini dimaksudkan 

untuk dapat mengetahui pengaruh-pengaruh kunci serta pemilihan strategi yang 

sesuai dengan ketidakpastian, perubahan, dan tantangan yang berasal dari 

lingkungan.5 Pada Prinsipnya Lingkungan lembaga pendidikan terdiri dari 

lingkungan internal dan eksternal. 

a. Lingkungan Eksternal 

                                                 
4 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163. 
5 Umam.” Lembaga Pendidikan, 20 
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James A.F. Stoner mendefinisikan lingkungan eksternal terdiri atas unsur-unsur 

yang berada di luar suatu lembaga, yang relevan pada kegiatan lembaga itu.6 

Lingkungan eksternal dibagi menjadi: 

1) Lingkungan eksternal mikro: pelanggan, pesaing, pemasok, pemerintah, 

lembaga keuangan. 

2) Lingkungan eksternal makro: keadaan ekonomi, teknologi, politik hukum, 

sosial budaya. 

Selanjutnya Chuck Williams, menambahkan lingkungan eksternal menjadi 

lingkungan yang berubah yaitu angka kecepatan dari perubahan lingkungan umum 

dan khusus perusahaan baik perubahan yang stabil maupun perubahan yang 

dinamis.7 Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada diluar lembaga. 

Menurut Chuck Williams, lingkungan eksternal adalah semua kejadian diluar 

perusahaan yang memiliki potensi untuk mempengaruhi perusahaan.8 Selain itu 

Hani Handoko, mengatakan bahwa lingkungan eksternal terdiri dari unsur-unsur 

diluar perusahaan yang sebagian besar tak dapat dikendalikan dan berpengaruh 

dalam pembuatan keputusan oleh manajer.9 

b. Lingkungan Internal 

Lingkungan internal adalah kejadian dan kecenderungan dalam suatu lembaga 

yang mempengaruhi manajemen, karyawan dan budaya lembaga. Mada Sutafa, 

mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang mempengaruhi organisasi. 

1) Sub sistem produksi, yang melaksanakan pembuatan produk atau jasa yang 

merupakan output organisasi. 

2) Sub sistem perbatasan (boundary spanning), yang menangani transaksi yang 

terjadi pada batas antara organisasi dengan 

                                                 
6 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17 
7 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba 

Empat, 2001) 61 
8 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba 

Empat, 2001) 55. 
9 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17 
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3) Lingkungan yang terdiri perbatasan pada sisi input dan perbatasan pada sisi 

output. 

4) Sub sistem pemeliharaan (maintenance), yang bertugas menjaga kelancaran 

operasi organisasi. 

5) Sub sistem penyesuaian (adaptasi), yang melakukan perubahan organisasi 

terhadap perubahan lingkungan, untuk melihat 

6) Permasalahan, kesempatan, perubahan dan mengatur adaptasi terhadap 

perubahan tersebut. 

7) Sub sistem pengarah (manajemen), yang terpisah, berfungsi sebagai pengarah 

dari keseluruhan sub sistem lainnya untuk 

8) Penentuan arah, strategi, tujuan dan kebijakan, mengembangkan organisasi dan 

mengatur serta mengkoordinasikan. 

 

2. Tingkatan lingkungan 

Secara teoritik, lingkungan organisasi ini memiliki beberapa tingkatan. 

Scott, menyebut ada empat tingkatan lingkungan (level of environments), yaitu10: 

a. Populasi organisasi.  

Konsep populasi organisasi ini dipergunakan untuk menunjuk suatu tingkat 

lingkungan yang terdiri dari beberapa kumpulan (agregat) organisasi yang memiliki 

beberapa kesamaan. Sebagai contoh, organisasi pendidikan menunjuk pada 

berbagai bentuk sekolah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, mulai 

dari sekolah umum sampai sekolah kejuruan/keahlian. Dalam hal ini, organisasi 

pendidikan memiliki beberapa kesamaan, terutama dari segi fungsi dan adanya pola 

dari kegiatan organisasi, yang mentransformasikan masukan menjadi keluaran 

organisasi yang memiliki beberapa kesamaan ini mempunyai elemen-elemen 

kompetansi yang dominan, misalnya semua organisasi pendidikan melakukan 

kompetensi dalam hal pengajaran bagi para siswanya. 

                                                 
10 Scott, W. R. Organizations: Rational, Natural and Open Systems (Englewood Cliffs, NJ: Prentice-

Hall. 1981), 121. 
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b. Wilayah organisasi 

Konsep wilayah organisasi ini menunjuk pada hubungan-hubungan yang terjadi 

diantara sejumlah organisasi, baik dalam tipe yang sama maupun dengan tipe 

organisasi yang berlain-lainan, yang berada dalam suatu wilayah geografis tertentu. 

Konsep ini lebih menekankan lingkungan organisasi bukan pada unit organisasi 

secara indivisual atau suatu karakteristik dari kumpulan organisasi, tetapi pada 

jaringan hubungan diantara berbagai organisasi, baik dengan tipe yang sama 

maupun dengan tipe yang berbeda-beda. 

c. Organisasi fungsional 

Konsep organisasi fungsional menunjuk pada suatu bidang lingkungan 

organisasi yang berbeda dengan konsep wilayah organisasi. Konsep ini menunjuk 

pada suatu hubungan antar organisasi atas dasar suatu fungsi tertentu. Sebagai 

contoh, system industri yang memproduksi karya seni, misalnya perusahaan 

penerbitan, rumah produksi film atau studio film, industry rekaman, perusahaan 

iklan dan sebagainya. Pada sistem ini terdapat hubungan yang fungsional, dimana 

semua organisasi produksi itu 

3. Dimensi 

Suatu organisasi tumbuh dan berkembang dalam suatu lingkungan tertentu dan 

memiliki hubungan yang bersifat resiprokal atau timbal balik dengan lingkungan 

dimana organisasi itu berada. Scott (dalam Rusdiana), menjelakan, secara umum, 

dimensi lingkungan organisasi dalam hubungannya dengan tumbuh dan 

berkembangnya suatu organisasi, lingkungan dimana organisasi itu berada dapat 

dipilah menjadi dua dimensi, yaitu:11 

a. Dimensi lingkungan yang dipandang sebagai karakteristik dasar (Basic 

charactistic) lingkungan organisasi. Dalam hal ini akan dikaji beberapa 

karakteristik dasar lingkungan yang memiliki kaitan yang erat dengan 

perkembangan organisasi. Atau dengan kata lain, dalam dimensi pertama ini 

                                                 
11 Rusdiana, Pengembangan Organisasi, 56 
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akan dikaji kondisi-kondisi umum lingkungan yang melatar belakangi 

perkembangan suatu organisasi. Karena merupakan kondisi umum, maka 

cakupan dari karakteristik dasar ini relatif luas dan menggambarkan suatu 

kondisi umum yang terjadi dalam masyarakat dimana organisasi itu berada. 

b. Dimensi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap 

perkembangan organisasi. Dalam hal ini dimensi-dimensi lingkungan yang 

dimaksud lebih khusus dan rinci. Hal ini berbeda dengan dimensi yang pertama 

yang berupa karakteristik dasar dan lingkungan, yang berupa kondisi umum 

lingkungan. Pada dimensi yang kedua ini dimensi lingkungan yang dimaksud 

lebih secara jelas menggambarkan adanya kaitan yang erat dan langsung antara 

dimensi lingkungan dengan perkembangan organisasi. 

4. Trend perkembangan lembaga pendidikan islam 

Terdapat beberapa variabel lingkungan eksternal lembaga pendidikan Islam 

yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan strategi-

strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam dalam era 

kompetitif. Menurut Morrison dalam Nasukah,12 terdapat beberapa tema dan pola 

yang berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders dalam 

menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan lembaga 

pendidikannya. 

a. skill – specific education 

Skill-specific education atau dikenal sebagai pendidikan berbasis kompetensi 

(competency based education). Inovasi yang terjadi di dunia pendidikan akhir-akhir 

ini terfokus pada pengembangan skill tertentu yang diharapkan dimiliki oleh 

outcome pendidikan. Sebuah skill pendidikan mampu memfasilitasi pembelajaran 

peserta didik akan kemampuan teknis atau pengetahuan akan suatu topik spesifik 

yang diukur melalui kriteria performance tertentu pula. Adanya kebutuhan 

masyarakat akan penguasaan skill tertentu yang harus dimiliki outcome pendidikan 

                                                 
12 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10 



 12 

merupakan salah satu variabel lingkungan eksternal lembaga pendidikan Islam 

yang dapat dijadikan strategi kedepannya.  

b. Learning – on – the – go  

Learning-on-the-go atau dikenal sebagai mobile learning atau m-learning meski 

bukan ide yang terlalu baru akan tetapi totalitas pelaksanaan misalnya kemampuan 

jaringan dan aplikasi-aplikasi membuat pembelajaran model ini masih belum 

menjadi realitas. Kebutuhan masyarakat akan kemampuan penguasaan teknologi 

yang harus dimiliki output lembaga pendidikan Islam merupakan salah satu 

variabel yang dapat menjadi strategi lembaga pendidikan Islam untuk dapat 

bersaing. Penguasaan teknologi menjadi salah satu upaya menguasai tantangan 

yang diberikan oleh jaman. Hal inilah yang harus mampu “ditangkap” oleh 

pengelola lembaga pendidikan Islam melalui analisis eksternalnya. Disamping itu, 

terdapat pergeseran perilaku pelanggan pendidikan di Indonesia. Seperti yang 

diungkapkan Azyumardi Azra yang dikutip oleh Mujamil Qomar: 13 (1) apabila 

dulu masyarakat malu memasukkan anaknya ke sekolah Islam, sekarang malah 

berburu khususnya sekolah Islam yang maju. (2) Minat masyarakat muslim 

terhadap lembaga pendidikan Islam belakangan ini telah bergeser dari 

pertimbangan ideologis menuju pertimbangan rasional.14 

c. Economic motive, family 

Pemilihan sekolah Islam tidak hanya karena identitas keIslamannya tetapi 

lembaga pendidikan Islam yang dikelola secara profesional yang maju baik dari 

segi akademik maupun non akademik. Bahkan motif ekonomi, keluarga yang 

berasal dari golongan menengah ke atas adalah mencari lembaga pendidikan yang 

terjamin mutu akademik dan kepribadiannya. Artinya:”bidang ekonomi-psikologi-

sosial memberikan tren baru variabel lingkungan eksternal yang harus disadari dan 

                                                 
13 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002), 45. 
14 Mujamil Qomar, Manajemen..., hlm. 45. 
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direspon oleh pengelola lembaga pendidikan Islam dan diewajantahkan dalam 

bentuk strategi-strategi pengembangan lembaga pendidikan Islam”. 15 

5. Model – model lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam 

Menurut Wright et.al. ”lingkungan internal organisasi (khususnya dalam sebuah 

perusahaan) merupakan sumberdaya organisasi yang akan menentukan kekuatan 

dan kelemahan organisasi”16. Lingkungan internal ini perlu dianalisis untuk 

mengetahui kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) yang ada dalam 

organisasi. Sumberdaya perusahaan ini meliputi sumberdaya manusia, sumberdaya 

perusahaan dan sumberdaya fisik. Hal senada juga diungkapkan Murniati dan 

Usman, bahwa; ”lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel (kekuatan dan 

kelemahan) yang ada di dalam organisasi, tetapi biasanya tidak dalam pengendalian 

jangka pendek dari manajemen puncak”17 

a. Lingkungan internal LPI 

Komponen pertama yang harus dianalisis dalam lingkungan LPI adalah adalah 

internal environtment yaitu organisasi pendidikan itu sendiri. Menurut 

Evans18,”Internal environtment dibentuk oleh seluruh kelompok internal sekolah, 

seperti tim manajemen puncak (kepala sekolah dan ketua yayasan), manajemen 

tingkat menengah seperti kepala bidang, staf pengajar, staf administrasi seperti 

sekretaris, staf domestik seperti bagian pelayanan, dapur serta cleaning service” 

Murid juga merupakan bagian dari lingkungan internal sekolah selain juga orang 

tua dan komite sekolah. Seluruh kelompok-kelompok tersebut akan membentuk 

atmosfer internal serta budaya sekolah yang unik. 

b. Lingkungan Mikro LPI 

1) Pesaing (competitors) 

2) Pelanggan (customers) 

                                                 
15 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 32 
16 Peter Wright etal. Strategic Management: Concepts and Cases, (Upper Saddle River, N.J.: Prentice 

Hall., 1996), 52. 
17 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik dalam Pemberdayaan Sekolah 

Manengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 46 
18 Evans, Ian G. Marketing For School. New York: Cassel. 1995), 13 
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3) Perantara (intermediaries) 

4) Public (public)  

c. Lingkungan Makro LPI 

Dalam kajian manajemen strategik, para ahli menyebut lingkungan makro 

dengan nama yang berbeda-beda antara lain Lingkungan jauh (remote 

environtment), Lingkungan ini menurut Pearce dan Robinson,19 terdiri atas faktor-

faktor yang berasal dari luar, dan biasanya tidak terkait dengan situasi operasi suatu 

perusahaan, antara lain ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan ekologi. Kotler 

menyebut ada enam faktor yaitu demografi, ekonomi, alam, teknologi, politik dan 

budaya20. 

Dalam komtek pendidikan, Evans, menyebut lingkungan sekolah makro 

sekolah terdiri atas kekuatan-kekuatan antara lain:21 demografi, ekonomi, politik, 

hukum, sosio kultural, ekologi dan teknologi.22 Dari pendapat-pendapat ahli di atas, 

artikel ini memfokuskan pada analisis lingkungan makro berdasarkan pendapat dari 

Evans, yaitu: demografi, ekonomi, politik, hukum, sosio-kultural, ekologi, dan 

teknologi. 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Penelitian ini ingin mengungkap fenomena tentang peran 

partisipasi masyarakat dalam meningkatkan mutu pendidikan 

madrasah, dalam hal ini paradigma yang tepat untuk mendeskripsikan 

dan menganalisa hal tersebut adalah dengan pendekatan kualitatif 

dengan rancangan studi kasus. Dalam penelitian kualitatif, proses 

                                                 
19 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen strategi. (Jakarta: Salemba. Empat, 

2014),,112 
20 Philip Kotler, Marketing Essentials. Terj. Herujati Purwoko. (Jakarta, Erlangga: 1999), 84. 
21 Ian G. Evans, Marketing..., 18 
22 Alina Filip, A Global ...., . 1555 
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penelitian berbentuk siklus, dimana pengumpulan dan analisis data 

berlangsung secara simultan, lebih mementingkan kedalaman 

daripada keluasan cakupan penelitian. Observasi dan wawancara 

mendalam bersifat sangat utama dalam proses pengumpulan data, 

serta peneliti itu sendiri merupakan instrumen utama. Seperti yang 

ditegaskan Moleong23 bahwa salah satu ciri utama penelitian kualitatif 

adalah orang sebagai alat yang mengumpulkan data. Hal itu dilakukan 

dalam pengamatan berperanserta , wawancara mendalam, 

pengumpulan dokumen, foto, dan sebagainya. Seluruh metode itu pada 

dasarnya menyangkut hubungan peneliti dengan orang atau subjek 

penelitian.  

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah fenomenologik-

naturalistik. Secara paradigmatik, metode penelitian kualitatif berada 

di bawah payung paradigma interpretivisme, atau fenomenologisme. 

Menurut Muhadjir24 aliran fenomenologi menyatakan bahwa obyek 

ilmu itu tidak terbatas pada yang empirik (sensual), melainkan 

mencakup fenomena yang tidak lain daripada persepsi, pemikiran, 

kemauan, dan keyakinan subyek tentang sesuatu di luar subyek. 

Menurut pandangan fenomenologik-naturalistik berarti memahami arti 

peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi-

situasi tertentu. Penelitian fenomenologis melihat secara dekat 

interpretasi individual tentang pengalaman-pengalamannya. Dalam 

                                                 
23 Moleong, Lexi.J. Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,2000), 91 
24 Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi IV), (Yogyakarta : Rake sarasin, 2000), 
17. 
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hal ini peneliti berusaha memahami makna dari sebuah pengalaman 

dari perspektif partisipan 

B.  Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini dilakukan dengan bagian wakamad kurikulum 

di MTs. Darul Hufadz Sumedang yakni ibu Nuryanti, S.Pd. beliau 

berkaitan erat dengan sekolah karena bagian ini cukup menjadi 

sumber informasi yang kredibel. 

2. Informasi Penelitian 

Informasi penelitian ini terkait lingkungan organisasi di masa pandemi, yang 

mana informan tahu persis sisi penelitian yang diinginkan  

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang diteliti yaitu terletak di Jl. Raya Cipacing KM. 20, Dsn. 

Bojong RT 03 RW 15, Desa Cipacing, Kec. Jatinangor – Sumedang 

bertempat di daerah yang dilihat dari wilayah administratif  

Kecamatan Pamulihan berbatasan dengan: 

Sebelah utara  :Kecamatan Sukasari dan Tanjungsari 

Sebelah selatan:Kecamatan Rancaekek Kab. Bandung 

Sebelah barat :Kecamatan Cileunyi Kab. Bandung 

Sebelah Timur :Kecamatan Tanjungsari dan Cimanggung 

C.  Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidiki suatu masalah instrumen penelitian dapat diartikan pula 

sebagai alat untuk mengumpulkan, menganalisisi, mengolah, dan menyajikan data-

data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan 
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atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian 

bisa disebut instrumen penilaian.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun 

pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah penelitian observasi 

partisipan, perekaman, dan wawancara.25  

D.  Teknik Analisis Data 

1. Observasi Partisipan 

Observasi partisipan dilakukan oleh peneliti dengan berpartisipasi sebagai 

pengamat dalam berbagai kegiatan madrasah dan masyarakat dalam berpartisipasi 

untuk membantu keberlangsungan pendidikan madrasah. Sebagai pengamat 

partisipan peneliti mengamati fenomena yang terjadi pada masyarakat terutama 

yang berkenaan dengan bentuk partisipasi mereka terhadap madrasah, peran 

partisipasi mereka dalam meningkatkan mutu pendidikan madrasah, dan hambatan 

yang mereka hadapi dalam berpartisipasi untuk meningkatkan mutu pendidikan 

madrasah. Setiap observer memiliki gaya yang berbeda-beda. Salah satu perbedaan 

adalah derajat keterlibatan peneliti, baik dengan orang maupun kegiatan-kegiatan 

yang diamati. Menurut Spradley26 terdapat 3 derajat keterlibatan, yaitu tanpa 

keterlibatan (no involvement), keterlibatan rendah (low), dan keterlibatan tinggi 

(hight). Variasi tercermin dalam 5 tingkat partisipasi, yaitu: non partisipasi 

(nonparticipation), partisipasi pasif (passive participation), partisipasi moderat 

(moderate participation), partisipasi aktif (active participation), dan partisipasi 

lengkap (complete participation). 

2. Wawancara Mendalam  

Wawancara merupakan percakapan yang memiliki maksud tertentu, 

percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan atau persoalan kepada responden dan yang 

diwawancarai (interviee). Moleong27 menyatakan bahwa mengadakan wawancara 

berarti mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, 

motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. Dengan demikian, peneliti sangat 

memerlukan tehnik wawancara untuk menggali data atau informasi dari subjek 

penelitian. 

.

                                                 
25 Sugiyono. (2016) hlm. 222 
26 Dalam Syamsuddin AR, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: Diterbitkan atas 
Kerjasama Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) dengan PT. Remaja 
Rosdakarya, 2011), 100. 
27 Lexy J. Moleong, ...h. 35 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi data Hasil Penelitian 

a. Profil Sekolah 

1. Identitas Madrasah 

a. Data Umum Madrasah 

1) NSM  : 121.2.32.11.0043 

2) NPSN  : 60727425 

3) Nama Madrasah : MTs Plus Darul Hufadz 

4) Status Madrasah : Swasta 

5) Waktu Belajar : Pagi 

6) NPWP  : 82.835.892.9-446.000 

7) Kode Satker : 0556 

8) Nomor DIPA TA 2018 : DIPA  

9) Alamat                                           : Jl. Raya Cipacing KM. 20, Dsn. 

Bojong RT 03 RW 15, Desa Cipacing, Kec. Jatinangor – Sumedang 

10) Akreditasi 

Status Akreditasi : B (Nilai 84) 

No. SK Akreditasi : 02.00/322/BAP.SM/XI/2013 

Tanggal SK Akreditasi : 14 November 2013 

Tanggal Berakhir Akreditasi : 2017/2018 

11) Ketua Komite Madrasah : Muhamad Romdhoni, S.Pd.I 

b. Visi 

“MENCETAK GENERASI QUR’ANI” 

c. Misi 

1. Menguatkan Tauhid 

2. Memuliakan Akhlak 

3. Mencerdaskan Akal 
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d. Tujuan Madrasah 

Disamping mewujudkan Tujuan Pendidikan Nasional sebagaimana tercantum 

dalam Undang Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, secara khusus MTs Plus Darul Hufadz bertujuan menjadikan 

peserta didik :  

1. Terbiasa dan menyenangi suasana yang intens dengan Al Qur’an, mulai dari 

membaca, menghafal, mempelajari, dan berusaha mengamalkan. 

2. Dapat beribadah dengan baik dan benar, sesuai tuntunan ajaran Islam yang 

tepat. 

3. Mampu berkomunikasi Bahasa Arab dan Inggris dengan baik. 

4. Memiliki Kemampuan dan kemauan mengolah potensi yang ada pada diri 

sendiri dan masyarakat 

e. Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 

No. Jenis Sarana Prasarana 

Jml  Unit 

Menurut 

Kondisi 

Jml Ideal 

Yang 

Seharusnya 

Ada Baik Rusak 

1.  Kursi Siswa  255 15 270 

2.  Meja Siswa  130 5 135 

3.  Loker Siswa  - - - 

4.  Kursi Guru dalam Kelas  12 - 12 

5.  Meja Guru dalam Kelas  10 2 12 

6.  Papan Tulis  12 - - 

7.  Lemari dalam Kelas   - - - 

8.  Alat Peraga PAI  - -  5 

9.  Alat Peraga Fisika  3 -  5 

10.  Alat Peraga Biologi  3 -  5 

11.  Bola Sepak  3 - 5 

12.  Bola Voli  2 1 5 

13.  Bola Basket  - - 2 

14. 
 Meja Pingpong (Tenis 

Meja)  
 1 -  1 
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15. 
 Lapangan 

Sepakbola/Futsal  
 1  - 1  

16.  Lapangan Bulutangkis   - -  -  

17.  Lapangan Basket   - -  -  

18.  Lapangan Bola Voli   1 -  -  

 

f. Sarana Prasarana Pendukung Lainnya 

No. Jenis Sarana Prasarana 

Jml Sarpras 

Menurut Kondisi 

(Unit) 

Baik Rusak 

1.  Laptop  10 - 

2.  Personal Komputer  2 - 

3.  Printer  1 1 

4.  Televisi  - - 

5.  Mesin Fotocopy  - -  

6.  Mesin Fax  -  -  

7.  Mesin Scanner  -  1  

8.  LCD Proyektor  1 1 

9.  Layar (Screen)  1 -  

10.  Meja Guru & Tenaga Kependidikan  10 2 

11.  Kursi Guru & Tenaga Kependidikan  12 - 

12.  Lemari Arsip   1 1 

13.  Kotak Obat (P3K)   1 1 

14.  Brankas   1  - 

15.  Pengeras Suara  1 1  

16.  Washtafel (Tempat Cuci Tangan)   - -  

17.  Kendaraan Operasional (Motor)   -  -  

18.  Kendaraan Operasional (Mobil)  -  -  

19.  Mobil Ambulance  -  -  

g. Rekap Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) 

No. Uraian 
PNS Non-PNS 

JML 
Lk. Pr. Lk. Pr. 

1.  Jumlah Kepala Madrasah  -  - 1  -  1 
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2. 
 Jumlah Wakil Kepala 

Madrasah  
- - 4 -  4 

3. 
 Jumlah Pendidik (di luar 

Kepala & Wakil)  
1 1 15 12 29 

4. 
 Jumlah Pendidik Sudah 

Sertifikasi  
1 1 6 5 13 

6. 
 Jumlah Pendidik Sudah Ikut 

Bimtek K-13  
1 1 2 2 6 

7. 
 Jumlah Tenaga 

Kependidikan  
-  - 2 - 2 

 

h. Data Jumlah Siswa 

No.  
Tahun 

Pelajaran 

Kelas 7  Kelas 8  Kelas 9  
Jumlah 

 Lk.   Pr.   Lk.   Pr.   Lk.   Pr.  

 1.  2018/2019 85 88 68 53 44 60 398 

 2017/2018 63 51 50 48 54 43 309 

 2016/2017 50 48 54 43 57 61 313 

 

 

1. Inti  dari Tujuan (1) 

Pertanyaan terakait stabilitas lembaga pendidikan di MTs. Darul Hufadz 

memberikan gambaran bahwasannya sebagaimana jawaban dari narasumber yaitu: 

sekolah dengan konsisten pada kurikulum yang sudah berjalan walaupun pandemi 

melanda negeri iini kami tetap pada visi kami membentuk generasi Qur’ani hanya 

saja hal yang berubah adalah sitem pemantauan dan media yang digunakan yakni 

setiap kegiatan semuanya beralih ke rumah masing masing-masing dan itu adalah 

perubahan yang sangat cepat sehingga kamipun tersu berusaha untuk selalu 

mengoptimalkan media yang ada. Adapun anak yang tidak memiliki alat 

komunikasi maka difasilitasi disekolah dan anak tersebut berangkat ke sekolah. 

Banyak hal berubah karena kita tidak bisa memaksakan kehendak kita unntuk 

tatap muka, hal itu kami selalu usahakan namun sebelum tatap muka itu 

berlangsung pengontrolan sudah datang dan mencegah kami. Maka pembelajaran 

daring berlangsung terus menerus sampai saat ini. 
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Semasa pandemi para guru memakai media e-learning yang bisa di buka di 

google dan dikolaborasi dengan WhatsApp, kita tidak menggunakan media yang 

harus mengunduh aplikasi karena anak-anak cukup yang memiliki keterbatas alat 

media terlebih yang menggunakan banyak memori dan kuota yang cukup banyak.” 

2. Inti dari Tujuan (2) 

Berdasarkan pertanyaan kedua yakni kompleksitas lingkungan organisasi 

pendidikan Islam pada MTs. Darul Hufadz informan menggambarkan dengan 

jawabannya “Berbagai organisasi yang berada di lingkungan sekitar cukup 

memberi dukungan dan juga ancaman yang memunculkan berbagai macam 

permasalahan yang yang cukup memunculkan macam-macam ragam budaya dan 

karakter pada anak yang mendaftar di MTs Darul Hufadz ini sehingga menjadi 

tantangan juga untuk kami mencapai tujuan dari madrasah ini.  

Masyarakat sekitar pun memberikan dukungan dan suport untuk lembaga ini 

dan cukup memiliki kepercayaan yang tinggi untuk sistem yang kami terapkan 

yakni tahfidz yang mejadi daya jual kami dan mayarakat sebelum pandemi selalu 

mendapatkan siraman rohani setiapminggu dari pemilik yayasan ini sehingga 

mereka tahu sampai mana mereka bisa dengan percaya menitipkan anaknya di 

madrasah ini. 

Kompleksitas pada pembiayaan pun cukup beragam karena pembiayaan di 

sekolah kami bersifat infaq tidak ada batas minimal dan maksimal. Dengan 

dorongan pemilik yayasan yang begitu lemah lembut sehingga anak-anak memiliki 

latar belakang yang beragam”. 

3. Inti dari Tujuan (3) 

Berdasarkan rumusan masalah yang ketiga yakni menanyakan perihal 

disverivikasi dan persaingan pasar informan memgambarkan dengan jawabannya 

“Sekolah MTs di daerah Cipacing ini cukup memiliki jaraj yang jauh dari satu MTs 

ke MTs yang lain sehingga masyarakat hanya memiliki satu pilihan utnuk Madrasah 

karena latar belakang orang tua kebanyakan berpandu pada pembelajaran yang 

didapatkan oleh anak, yang mana sekolah umum hanya mendapatkan pembelajaran 
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PAI 2 jam saja sedangkan MTs ada 5 pelajaran menjadi 10 jam pelajaran agama 

ditambah dengan program tahfidz yang diterapkan di Madarasah ini. 

Penerimaan siswa baru dari tahun ke tahunnya terus membludak bahkan sering 

kali kita kehabisan kuota sehingga kita membatasi penerimaan karena sudah 

overload sebelum penerimaan siswa di negeri di tutup jadi tidak ada istilah anak 

buangan” 

B. Pembahasan/Diskusi 
Dalam kerangka metode ilmiah, ada tiga aspek yang mungkin digunakan untuk 

menyusun dan mengembangan pembahasan ini, yaitu aspek kajian teoretis, aspek 

kajian empiris, dan aspek implikasi hasil. 

1. Inti  dariTujuan (1) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Salusu dalam (Umam), mengemukakan bahwa “lingkungan adalah hal-hal yang 

mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan lembaga. Wahyudi 

mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk 

menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”28. hal ini selaras dengan 

wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang mana MTs Darul Hufadz 

memberikan bererapa kegiatan yang melibatkan masyarakan agar selain siawa yang 

di edukasi rohaninya masyarakatpun ikut serta dalam kegaitan yang secara rutin 

diselenggarakan setiap minggu yakni kajian rohani yang diisi oleh pimpinan 

yayasan sehingga masyarkat menaruh kepercayaan yang besar terhadapa madrasah 

yang didirikannya terlebih program tahfidz dan sholat dhuha yang memang di 

haruskan bagi siswa untuk menjalankannya setiap hari. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana 

menunjang satu sama lain dalam keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut 

dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua 

fenomena yang bersifat eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau 

                                                 
28 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49. 
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aktual, berpengaruh terhadap organisasi29” begitupun Wahyudi menguatkan bahwa 

lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga 

dalam persaingan”.30 

c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. 

Yang mana organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa 

depan suatu lembaga tersebut. Hasil wawancara penelitian mendapatkan berbagai 

informasi terkait organisasi di MTs Darul Hufadz bahwasannya sangat relevansi 

antara teori dengan praktik dimana lingkungan akan saling mmepernagruhi, maka 

pengaruh sekolah lebih dulu mengambil start untuk memberikan pengaruh yang 

cukup berdampak untuk masyarakat. 

2. Inti dariTujuan (2) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Scott (dalam Rusdiana), menjelakan, secara umum, dimensi lingkungan 

organisasi dalam hubungannya dengan tumbuh dan berkembangnya suatu 

organisasi, lingkungan dimana organisasi itu berada dapat dipilah menjadi dua 

dimensi, yaitu:31 

- Dimensi lingkungan yang dipandang sebagai karakteristik dasar (Basic 

charactistic) lingkungan organisasi. Dalam hal ini akan dikaji beberapa 

karakteristik dasar lingkungan yang memiliki kaitan yang erat dengan 

perkembangan organisasi. Atau dengan kata lain, dalam dimensi pertama ini 

akan dikaji kondisi-kondisi umum lingkungan yang melatar belakangi 

perkembangan suatu organisasi. Karena merupakan kondisi umum, maka 

cakupan dari karakteristik dasar ini relatif luas dan menggambarkan suatu 

kondisi umum yang terjadi dalam masyarakat dimana organisasi itu berada. 

                                                 
29 Hall Edward, The Hidden Dimension 199. 
30 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19. 
31 Rusdiana, Pengembangan Organisasi, 56 

 



 25 

- Dimensi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap 

perkembangan organisasi. Dalam hal ini dimensi-dimensi lingkungan yang 

dimaksud lebih khusus dan rinci. Hal ini berbeda dengan dimensi yang pertama 

yang berupa karakteristik dasar dan lingkungan, yang berupa kondisi umum 

lingkungan. Pada dimensi yang kedua ini dimensi lingkungan yang dimaksud 

lebih secara jelas menggambarkan adanya kaitan yang erat dan langsung antara 

dimensi lingkungan dengan perkembangan organisasi. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru 

mempraktekan terkait dengan “learning on the go” belum berfokus kepada skill 

specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat terakit 

masyarakat di wilayah sekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama 

dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana saling support dan 

membantu baik acara di sekolah maupun di luar sekolah. 

c. Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Dalam kajian implikasi toeri di atas memang sangat melatarbelakangi 

kemunculan sekolah tersebut dimana lingkungan yang berawal dari pengajian 

diniah yang berbasic non formal kini berkembang menjadi madrasah formal yang 

terus berjenjang. 

Sekolah terbentuk atas dasar pentingnya pendidikann ntuk anak-anak sehingga 

pemilik yayasan berpikir untul membangun sekolah sebagai pendidikan formal 

dimulai dari jenjang MTs, di susul MI, disusul MA. 

3. Inti dariTujuan (3) 

Berisikan jawaban darirumusan masalah 3 disaijikan meliputi: 

a. Aspek Kajian Teoretis 
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James A.F. Stoner mendefinisikan lingkungan eksternal terdiri atas unsur-unsur 

yang berada di luar suatu lembaga, yang relevan pada kegiatan lembaga itu.32 

Lingkungan eksternal dibagi menjadi: 

- Lingkungan eksternal mikro: pelanggan, pesaing, pemasok, pemerintah, 

lembaga keuangan. 

- Lingkungan eksternal makro: keadaan ekonomi, teknologi, politik hukum, 

sosial budaya. 

 

b. Aspek Kajian Empiris 

Pada realita kehidupan lembaga pendidikan Pengaruh lingkungan eksternal 

akan berdampak besar pada kemajuan suatu lembaga sebagaimana teori telah 

banyak menjelaskan dan itu benar adanya di masyarakat. 

c. Aspek Implikasi Hasil Atau Sikap Peneliti 

Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di 

implikasikan. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), lingkungan mikro 

lembaga pendidikan, meliputi: 33 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan 

public). Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Di MTs. Darul Hufadz 

ini mereka tidak terganggu dengan pesaing, karena lembaga yang berbasis 

madrasah hanya satu di wilayah itu. Pemasok, perantara dan publik pun berkoalisi 

secara damai dan mendukung setiap kegiatan yang di programkan dari sekolah itu. 

 

 

                                                 
32 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17 
33 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13 
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BAB IV                                                                                                                                     

KESIMPILAN 

A. Kesimpulan  

Pendidikan merupakan bagian yang penting dalam pembentukan karakter 

anak dan juga pengambangan bakat dan pengetahuan anak untuk tahu lebih jauh 

tentang dunia ini. 

Dunia pendidikan haruslah mengikuti perkembangan zaman terlebih di 

masa sekarang yang seluruh dunia terkena wabah yang mengharuskan sekolah 

untuk berinovasi secara cepat sehingga stabilitas sekolah harus beruapaya untuk 

mengembangkan sayapnya. 

Adapun kompleksitas lembaga pendidikan di MTs Darul hufadz memiliki 

cukup banyak varian dari mulai latar belakang anak yang beragam, program 

kurikulum yang memiliki keunggulan dalam tahfidz cukup membawa energi baru 

untuk orang tertarik menitipkan anaknya di MTs Darul Hufadz 

Utnuk disverivikasi dan persaingan pasar tidak terlalu banyak tekanan utuk 

ranah pesaing karena sekolah yang berbasis madrasah hanya satu saja untuk daerah 

tersebut, adapun sekolah yang setara jaraknya cukup jauh juga sehingga setiap kali 

pendaftaran seringkali tutup lebih awal.  

B. Implikasi   

Implikasi adalah suatu konsekuensi atau akibat langsung dari hasil penemuan 

suatu penelitian ilmiah. Pengertian lainnya dari implikasi menurut para ahli adalah 

suatu kesimpulan atau hasil akhir temuan atas suatu penelitian. 

1. Impilikasi teoritis 

a. Salusu dalam (Umam), mengemukakan bahwa “lingkungan adalah hal-hal 

yang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan lembaga. Wahyudi 

mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk 

menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”34. 

                                                 
34 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49. 
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b. Hal  ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang 

mana MTs Darul Hufadz memberikan bererapa kegiatan yang melibatkan 

masyarakan agar selain siawa yang di edukasi rohaninya masyarakatpun ikut 

serta dalam kegaitan yang secara rutin diselenggarakan setiap minggu yakni 

kajian rohani yang diisi oleh pimpinan yayasan sehingga masyarkat menaruh 

kepercayaan yang besar terhadapa madrasah yang didirikannya terlebih 

program tahfidz dan sholat dhuha yang memang di haruskan bagi siswa untuk 

menjalankannya setiap hari. 

c. MTs Darul Hufadz menyodorkan program tahfidz yang menjadi media anak 

utnuk mampu terus meningkatkan jumlah hafalannya dan juga 

memberjalankan shollat dhuha setiap paginya 

2. Impilikasi Praktis 

Hasil penelitian menyatakan bahwa adanya sekolah tersebut cukup 

memberikan ketenangan terhadap orang tua saat orang tua sudah menitikan 

anaknya di sekolah tersebut, masyarakat pun mensuport dengan pembuktian 

bahwa mereka mempercayakan anak-anaknya utnuk mengenyam pendidikan 

di MTs darul Hufadz. 

i. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ada beberapa 

rekomendasi yang peneliti jadikan bahan masukan, diantaranya: 

- Peneliti berharap sekolah terus mengembangkan apa yang sudah menjadi 

programnya sehingga anak bisa berkompetisi lebih dengan sekolah lain. 

- Peneliti berharap anak memiliki motivasi belajar yang tinggi, sehingga 

peminatan untuk meneruskan sekolah tergugah. 

- Peneliti berharap penelitian ini bisa terus dilanjutkan untuk lebih mendalam 

lagi. 

 

 

 



 29 

DAFTAR PUSTAKA 
Stephen P. Robbins, Organizations Theory: Structure, Design and Application. 

Third Edition, Alih bahasa Yusuf Udaya, (Jakarta: Penerbit Arcan, 1994) 

Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi. (Jakarta, Penerbit Salemba Humanika, 

2009) 

William G. Nickels, Jam M. Hugh dan Susan M. Hugh. Pengantar Bisnis: 

Understanding Business. (Jakarta: Salemba Empat, 2004) 

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

2005) 

Umam.” Lembaga Pendidikan, 20 

Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009) 

Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., 

Jakarta.Salemba Empat, 2001)  

Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., 

Jakarta.Salemba Empat, 2001)  

Scott, W. R. Organizations: Rational, Natural and Open Systems (Englewood 

Cliffs, NJ: Prentice-Hall. 1981) 

Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan 

Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002) 

Peter Wright etal. Strategic Management: Concepts and Cases, (Upper Saddle 

River, N.J.: Prentice Hall., 1996) 

Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik dalam 

Pemberdayaan Sekolah Manengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media 

Perintis, 2009) 

Evans, Ian G. Marketing For School. New York: Cassel. 1995) 

John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen strategi. (Jakarta: Salemba. 

Empat, 2014) 

Philip Kotler, Marketing Essentials. Terj. Herujati Purwoko. (Jakarta, Erlangga: 

1999) 

Moleong, Lexi.J. Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya,2000) 

Noeng Muhadjir. Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi IV), (Yogyakarta : Rake 

sarasin, 2000) 

Dalam Syamsuddin AR, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: 

Diterbitkan atas Kerjasama Program Pascasarjana Universitas Pendidikan 

Indonesia (UPI) dengan PT. Remaja Rosdakarya, 2011) 

Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan.  

Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan 

Strategik.  

Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009),  

Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan.  



 30 

LAMPIRAN: 

1. Surat Permohon Riset 

     
 

 

 

 



 31 

2. Surtat Keterangan Telah Melaksanakan Riset 

 
 

 

 

 

 



 32 
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ABSTRACT. School is a part that accommodates every child who will learn to receive education at different levels gradually. The educational environment is also 

the center of attention of parents, where an institution must create the best possible environment, starting from stability, complexity, diversification and market 

competition that will be material to always be evaluated so that the educational environment continues to develop according to the times. The research was 

conducted using qualitative methods with data collection, interviews and documentation processes conducted at MTs Darul Hufadz Sumedang. The results of the 

research with the points above are quite relevant for developments at MTs Darul Hufadz even by creating a religion-based environment and deep in tahfidz it 

becomes more interesting for parents. And the program is still running even in the Covid-19 pandemic, although with a different system adjusting to the situation. 

Keyword : School, environment, and education. 
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INTRODUCTION 

Lingkungan menjadi bagian yang tidak bisa terhindarkan oleh siapapun, sehingga pengaruhnya pun tak bisa dihindari. Mau tidak 
mau suka tidak suka ternyata lingkungan akan menjadi salah satu faktor pembentuk karakter sesorang dalam kehidupannya terlebih 
anak yang sedang dalam masa pengembangan karakter dalam dirinya. Pada dasarnya karakter anak dibentuk dari lingkungan 
keluarga terlebih dahulu. Keluarga merupakan lingkungan pertama dan menjadi madrasah pertama bagi seorang anak, dari mulai ia 
lahir sampai ia hidup kedepannya, dalam keluarga yang paling berperan adalah orang tua, dimana orang tua memiliki kewajiban 
terhadap anak-anaknya untuk bisa mendidik, mengawasi, membiasakan hal-hal yang baik dan membinanya dalam hal agama dan 
segala pendidikannya. Sekolah menjadi wadah bagi orang tua untuk menitipkan anak-anaknya agar bisa mendapatkan pendidikan 
secara formal dan bertemu dengan teman-teman sebayanya dimana anak-naka akan belajar menyesuaikan setiap situasi yang 
dialami selama belajar bersam teman-temannya di sekolah. 

METHODS 

It Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi 35.  

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala madrasah bagian kurikulum Mts Darul Hufadz. Dikarenakan mempunyai informasi mendalam 
terkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya di MTs Darul Hufadz. Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan 

                                                 
35 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9 
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pada masa pandemi dengan mengedepankan protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam penelitian ini berfokus pada lingkungan 
organisasi lembaga pendidikan khususnya berbasis islam. Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Darul Hufadz yang beralamatkan di Jl. Raya 

Cipacing KM. 20, Dsn. Bojong RT 03 RW 15, Desa Cipacing, Kec. Jatinangor – Sumedang). Alasan memilih sekilah ini dikarenakan masih jarangnya 
Madrasah Tsanawiyah di daerah lingkungan tersebut. 

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah penelitian observasi 
partisipan, perekaman, dan wawancara.36 Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang berurutan: penyajiaan 
data, penganalisisan data yang telah disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik analisis data yang digunakan 
berdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian. 

 

RESULTS 

1.  Inti  dari Tujuan (1) 

Pertanyaan terakait stabilitas lembaga pendidikan di MTs. Darul Hufadz memberikan gambaran bahwasannya sebagaimana 
jawaban dari narasumber yaitu: sekolah dengan konsisten pada kurikulum yang sudah berjalan walaupun pandemi melanda negeri 
iini kami tetap pada visi kami membentuk generasi Qur’ani hanya saja hal yang berubah adalah sitem pemantauan dan media yang 
digunakan yakni setiap kegiatan semuanya beralih ke rumah masing masing-masing dan itu adalah perubahan yang sangat cepat 
sehingga kamipun tersu berusaha untuk selalu mengoptimalkan media yang ada. Adapun anak yang tidak memiliki alat komunikasi 
maka difasilitasi disekolah dan anak tersebut berangkat ke sekolah. 

Banyak hal berubah karena kita tidak bisa memaksakan kehendak kita unntuk tatap muka, hal itu kami selalu usahakan namun 
sebelum tatap muka itu berlangsung pengontrolan sudah datang dan mencegah kami. Maka pembelajaran daring berlangsung terus 
menerus sampai saat ini. 

Semasa pandemi para guru memakai media e-learning yang bisa di buka di google dan dikolaborasi dengan WhatsApp, kita tidak 
menggunakan media yang harus mengunduh aplikasi karena anak-anak cukup yang memiliki keterbatas alat media terlebih yang 
menggunakan banyak memori dan kuota yang cukup banyak.” 
2. Inti dari Tujuan (2) 

Berdasarkan pertanyaan kedua yakni kompleksitas lingkungan organisasi pendidikan Islam pada MTs. Darul Hufadz informan 
menggambarkan dengan jawabannya “Berbagai organisasi yang berada di lingkungan sekitar cukup memberi dukungan dan juga 
ancaman yang memunculkan berbagai macam permasalahan yang yang cukup memunculkan macam-macam ragam budaya dan 

                                                 
36 Sugiyono. (2016) hlm. 222 
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karakter pada anak yang mendaftar di MTs Darul Hufadz ini sehingga menjadi tantangan juga untuk kami mencapai tujuan dari 
madrasah ini.  

Masyarakat sekitar pun memberikan dukungan dan suport untuk lembaga ini dan cukup memiliki kepercayaan yang tinggi untuk 
sistem yang kami terapkan yakni tahfidz yang mejadi daya jual kami dan mayarakat sebelum pandemi selalu mendapatkan siraman 
rohani setiapminggu dari pemilik yayasan ini sehingga mereka tahu sampai mana mereka bisa dengan percaya menitipkan anaknya 
di madrasah ini. 

Kompleksitas pada pembiayaan pun cukup beragam karena pembiayaan di sekolah kami bersifat infaq tidak ada batas minimal 
dan maksimal. Dengan dorongan pemilik yayasan yang begitu lemah lembut sehingga anak-anak memiliki latar belakang yang 
beragam”. 
3. Inti dari Tujuan (3) 

Berdasarkan rumusan masalah yang ketiga yakni menanyakan perihal disverivikasi dan persaingan pasar informan 
memgambarkan dengan jawabannya “Sekolah MTs di daerah Cipacing ini cukup memiliki jaraj yang jauh dari satu MTs ke MTs yang 
lain sehingga masyarakat hanya memiliki satu pilihan utnuk Madrasah karena latar belakang orang tua kebanyakan berpandu pada 
pembelajaran yang didapatkan oleh anak, yang mana sekolah umum hanya mendapatkan pembelajaran PAI 2 jam saja sedangkan 
MTs ada 5 pelajaran menjadi 10 jam pelajaran agama ditambah dengan program tahfidz yang diterapkan di Madarasah ini. 

Penerimaan siswa baru dari tahun ke tahunnya terus membludak bahkan sering kali kita kehabisan kuota sehingga kita 
membatasi penerimaan karena sudah overload sebelum penerimaan siswa di negeri di tutup jadi tidak ada istilah anak buangan” 

DISCUSSION and CONCLUSIONS 

1. Inti  dariTujuan (1) 

Aspek Kajian Teoritis: Salusu dalam (Umam), mengemukakan bahwa “lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan 
mempengaruhi perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk 
menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”37. hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang 
mana MTs Darul Hufadz memberikan bererapa kegiatan yang melibatkan masyarakan agar selain siawa yang di edukasi rohaninya 
masyarakatpun ikut serta dalam kegaitan yang secara rutin diselenggarakan setiap minggu yakni kajian rohani yang diisi oleh 
pimpinan yayasan sehingga masyarkat menaruh kepercayaan yang besar terhadapa madrasah yang didirikannya terlebih program 
tahfidz dan sholat dhuha yang memang di haruskan bagi siswa untuk menjalankannya setiap hari. 

Aspek Kajian Empiris, Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana menunjang satu sama lain dalam 
keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua fenomena 

                                                 
37 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49. 
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yang bersifat eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau aktual, berpengaruh terhadap organisasi38” begitupun 
Wahyudi menguatkan bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam 
persaingan”.39 

Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti, Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. Yang mana 
organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa depan suatu lembaga tersebut. Hasil wawancara penelitian 
mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Darul Hufadz bahwasannya sangat relevansi antara teori dengan praktik 
dimana lingkungan akan saling mmepernagruhi, maka pengaruh sekolah lebih dulu mengambil start untuk memberikan pengaruh 
yang cukup berdampak untuk masyarakat. 

2. Inti dariTujuan (2) 

Aspek Kajian Teoritis Scott (dalam Rusdiana), menjelakan, secara umum, dimensi lingkungan organisasi dalam hubungannya dengan tumbuh 
dan berkembangnya suatu organisasi, lingkungan dimana organisasi itu berada dapat dipilah menjadi dua dimensi, yaitu:40 

- Dimensi lingkungan yang dipandang sebagai karakteristik dasar (Basic charactistic) lingkungan organisasi. Dalam hal ini akan dikaji 
beberapa karakteristik dasar lingkungan yang memiliki kaitan yang erat dengan perkembangan organisasi. Atau dengan kata lain, dalam 
dimensi pertama ini akan dikaji kondisi-kondisi umum lingkungan yang melatar belakangi perkembangan suatu organisasi. Karena 
merupakan kondisi umum, maka cakupan dari karakteristik dasar ini relatif luas dan menggambarkan suatu kondisi umum yang terjadi 
dalam masyarakat dimana organisasi itu berada. 

- Dimensi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap perkembangan organisasi. Dalam hal ini dimensi-dimensi lingkungan yang 
dimaksud lebih khusus dan rinci. Hal ini berbeda dengan dimensi yang pertama yang berupa karakteristik dasar dan lingkungan, yang 
berupa kondisi umum lingkungan. Pada dimensi yang kedua ini dimensi lingkungan yang dimaksud lebih secara jelas menggambarkan 
adanya kaitan yang erat dan langsung antara dimensi lingkungan dengan perkembangan organisasi. 
Aspek Kajian Empiris. Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru mempraktekan terkait dengan 

“learning on the go” belum berfokus kepada skill specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat terakit 
masyarakat di wilayah sekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana 
saling support dan membantu baik acara di sekolah maupun di luar sekolah. 

                                                 
38 Hall Edward, The Hidden Dimension 199. 
39 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19. 
40 Rusdiana, Pengembangan Organisasi, 56 
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Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dalam kajian implikasi toeri di atas memang sangat melatarbelakangi kemunculan 
sekolah tersebut dimana lingkungan yang berawal dari pengajian diniah yang berbasic non formal kini berkembang menjadi 
madrasah formal yang terus berjenjang. 

Sekolah terbentuk atas dasar pentingnya pendidikann ntuk anak-anak sehingga pemilik yayasan berpikir untul membangun 
sekolah sebagai pendidikan formal dimulai dari jenjang MTs, di susul MI, disusul MA. 

3. Inti dariTujuan (3) 
Berisikan jawaban darirumusan masalah 3 disaijikan meliputi: 

Aspek Kajian Teoretis. James A.F. Stoner mendefinisikan lingkungan eksternal terdiri atas unsur-unsur yang berada di luar 
suatu lembaga, yang relevan pada kegiatan lembaga itu.41 Lingkungan eksternal dibagi menjadi: 

- Lingkungan eksternal mikro: pelanggan, pesaing, pemasok, pemerintah, lembaga keuangan. 
- Lingkungan eksternal makro: keadaan ekonomi, teknologi, politik hukum, sosial budaya. 

Aspek Kajian Empiris. Pada realita kehidupan lembaga pendidikan Pengaruh lingkungan eksternal akan berdampak besar pada 
kemajuan suatu lembaga sebagaimana teori telah banyak menjelaskan dan itu benar adanya di masyarakat. 

Aspek Implikasi Hasil Atau Sikap Peneliti. Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di implikasikan. 
Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), lingkungan mikro lembaga pendidikan, meliputi: 42 (pesaing, pelanggan, 
pemasok, perantara dan public). Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Di MTs. Darul Hufadz ini mereka tidak 
terganggu dengan pesaing, karena lembaga yang berbasis madrasah hanya satu di wilayah itu. Pemasok, perantara dan publik pun 
berkoalisi secara damai dan mendukung setiap kegiatan yang di programkan dari sekolah itu. 
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ABSTRACT 

 
Organisasi Lembaga Pendidikan Islam merupakan bagian tak terpisahkan dari sistem pendidikan Nasional. Sehingga Lembaga 

Pendidikan harus memiliki kesadaran akan lingkunganya karena itu merupakan bagian tak terpisahkan sebagai sebuah 

lembaga yang tumbuh di masyarakat. Lembaga Pendidikan harus sadar bahwa lingkungan bisa menjadi pendorong ataupun 

penghambat kemajuan lembaga tersebut. Penelitian ini membahas tentang lingkungan organisasi lembaga pendidikan Islam 

pada masa pandemi COVID-19. Penelitian ini mengambil lembaga pendidikan Islam untuk diteliti adalah Mts Husainiyah. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menggambarkan bagaimana kondisi lingkungan organisasi lembaga pendidikan Islam pada 

masa pandemi COVID-19 khususnya di Mts Husainiyah. Berdasarka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

Organisasi Lembaga Pendidikan Islam mengalami beberapa penyesuaian sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi pandemi 

COVID-19. 

Keyword: Lingkungan, Organisasi Pendidikan, Pandemi COVID-19 



 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah memberikan karunia berupa kesempatan 

kami untuk belajar. Selesainya laporan penelitian berjudul LINGKUNGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

ISLAM MTS HUSAINIYAH PADA MASA PANDEMI COVID- 

19 ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru laporan ini merupakan awal langkah untuk secara 

konsisten mempelajari apa yang telah kita kaji dan tulis di sini. 

Lingkungan baik secara langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap lembaga pendidikan. Pengharuh itu baik 

berupa pengharuh positif yang bisa mendorong kemajuan lembaga pendidikan. Bisa juga negatif yang justru memperhambat 

lembaga pendidikan. 

Secara umum, laporan penelitian ini membahas tentang bagaimana lingkungan organisasi lembaga pendidikan Islam di 

tengah pandemi COVID-19. Apakah pandemi COVID-19 memengaruhi secara signifikan ingkungan  organisasi lembaga 

pendidikan atau tidak. Lalu bagaimana lingkungan organisasi lembaga pendidikan beradaptasi terhadap pandemi COVID-19 

ini. 

Menurut Nasukah (2017): “Harus disadari bahwa keberadaan LPI disuatu tempat pada dasarnya bukan merupakan elemen 

yang berdiri sendiri terpisah dari dunia luar,melainkan lembaga tersebut berada dalam sebuah lingkungan masyarakat. 

Lingkungan ini bisa merupakan lingkungan yang terdekat atau juga lingkungan yang lebih jauh lagi, yang kesemuanya 

memiliki pengaruh baik sedikit maupun banyak, baik positif maupun negatif terhadap lembaga pendidikan tersebut. 

Menurut Filip1 saat ini institusi pendidikan beroperasi dalam lingkungan pasar yang mempengaruhi kemampuan institusi dalam 

                                                 

1 1 Alina Filip, “Global Analysis of the Educational Market Environtment,”Procedia – Social and Behavioural Science, 2012, (46): 1552-

1556, hlm. 1552 



 

melayani dan merespon kebutuhan stakeholder-nya. Menolak terhadap perubahan yang terjadi akan meningkatkan resiko kalah 

dalam kompetisi dan utamanya resiko krisis internal dan masalah keberlangsungan hidup. Dengan demikian, analisis 

lingkungan menjadi kegiatan penting yang mutlak dilakukan institusi pendidikan dalam mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan internal serta peluang dan ancaman eksternal dari institusi.”2
  

 

Bandung, 15 Mei 2021  

Peneliti 

                                                 
2Nasukah, “Analisis Lingkungan Lembaga”, Jurnal Jurnal Tarbiyatuna Volume 2 Nomor 1 Januari 

2017, hlm 3 
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A. Latar Belakang 

Masalah 

 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan sangat penting dan menduduki posisi sentral dalam pembangunan karena berorientasi pada peningkatan 

kualitas sumber daya manusia. Rendahnya kualitas sumber daya manusia merupakan masalah mendasar yang dapat menghambat 

pembangunan dan perkembangan ekonomi nasional. Penataan sumber daya manusia perlu diupayakan secara bertahap dan 

berkesinambungan melalui sistem pendidikan yang berkualitas baik pada jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal, 

mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.3 Keberhasilan pendidikan tidak lepas dari keberhasilan  lembaga  

pendidikan dan keberhasilan lembaga pendidikan tidak lepas dari peran pimpinan lembaga pendidikan. Sehingga 

kepemimpianan lembaga pendidikan  sangat penting dan berdampak terhadap kemajuan kualitas sumber daya manusia. 

Selain peran kepemimpinan hal lain yang juga ikut memengaruhi organisasi lembaga pendidikan adalah lingkungan. 

Dalam upaya mencapai visi dan menjalankan misi, lingkungan memiliki peran yang signifikan dan juga menjadi salah satu 

faktor penentu dalam mencapai visi misi tersebut. Dengan demikian, sebuah organisasi lembaga pendidikan, sebagai bagian 

yang tak terpisahkan dari kehidupan sosial bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, harus memiliki kesadaran akan lingkungan 

organisasinya. Lembaga harus menyadari dan mampu menganalisis faktor faktor yang memengaruhi di sekitarnya yang dapat 

ikut membantu atau sebaliknya menghambat keberlangsungan lembaganya. 

Disisi lain pandemik COVID-19 telah mengubah kegiatan belajar siswa dari di ruang kelas sekolah atau madrasah 

menuju belajar di rumah. Sesuai dengan Surat Edaran Menteri Pendidikan No 4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 

Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 



 

 

3 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004, hlm 4. 



 

 

 

(Covid- 19) pada poin No 2 yaitu : Proses Belajar dari Rumah dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Belajar dari Rumah melalui pembelajaran daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman belajar 

yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas maupun 

kelulusan; 

b. Belajar dari Rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup antara lain mengenai pandemi COVID-19; 

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran Belajar dari Rumah dapat bervariasi antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing-

masing, termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/ fasilitas belajar di rumah; 

d. Bukti atau produk aktivitas Belajar dari Rumah diberi umpan baiik yang bersifat kualitatif dan berguna dari guru, 

tanpa diharuskan memberi skor/ nilai kuantitatif. 

Hal tersebut membuat organisasi lembaga pendidikan Islam khususnya kepala sekolah atau madrasah dan Tim 

Pengembang Mutu Pendidikan Sekolah harus menyusun startegi dan kurikulum untuk menyesuaikan dengan kondisi darurat 

COVID-19 ini. Yang mana kurikulum tersebut harus tetap bisa meningkatkan mutu pendidikan internal sekolah. Oleh sebab itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana lingkunga organisasi lembaga pendidikan di tengah pandemi COVID-19. 

B. Rumusan Masalah 

Untuk membuat penelitian ini lebih terfokus maka peneliti membatasi masalah mengenai lingkungan organisasi lembaga 

pendidikan Islam khususnya di Mts Husainiyah pada masa pandemi COVID-19. Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti 

menyusun kerangka pertanyaan untuk merumuskan permasalahan sebagai berikut: 



 

 

 

1. Apakah Yang Dimaksud Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam? 

2. Apakah Pandemi COVID-19 Memengaruhi Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam? 

3. Bagaimanakah Kondisi Lingkungan Organisasi Pendidikan Islam Di Tengah Pandemi COVID-19? 

C. Tujuan Penelitian 

 
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan organisasi lembaga pendidikan Islam di tengah 

pandemi COVID-19. Secara khusus peneliian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Apa Yang Dimaksud Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam. 

 

2. Apa Pandemi COVID-19 Memengaruhi Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam. 

3. Bagaimana Kondisi Lingkungan Organisasi Pendidikan Islam Di Tengah Pandemi COVID-19. 

D. Kegunaan dan Manfaat Hasil Penelitian 

 
Kegunaan dan manfaat hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan pengetahuan ilmiah dunia 

manajemen pendidikan sehingga bisa menambah khasanan dan wawasan keilmuan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan 

disituasi apa pun. 



 

 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori Lingkungan Organisasi Lembaga  Pendidikan Islam 

Dalam kamus ilmiah populer, lingkungan adalah tempat, dimana manusia itu hidup, menyesuaikan dirinya (beradaptasi) 

dan pengembangan dirinya.4 Menurut Kunaryo Hadikusumo5 Lingkungan juga berarti kumpulan segala kondisi dan pengaruh 

dari luar terhadap kehidupan dan perkembangan suatu organisme. Untuk pengertian lingkungan pendidikan, maka yang 

dimaksud yaitu segala kondisi dan pengaruh dari luar terhadap kegiatan pendidikan. Dengan kata lain lingkungan pendidikan 

adalah berbagai faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap praktek pendidikan atau berbagai lingkungan tempat 

berlangsungnya proses pendidikan, yang merupakan bagian dari lingkungan. 

Lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik berupa benda mati, makhluk hidup, 

ataupun peristiwa-peristiwa yang terjadi termasuk kondisi masyarakat terutama yang dapat memberikan pengaruh kuat kepada 

individu. Seperti lingkungan tempat pendidikan berlangsung dan lingkungan tempat anak bergaul. Lingkungan ini kemudian 

secara khusus disebut sebagai lembaga pendidikan sesuai dengan jenis dan tanggung jawab yang secara khusus menjadi bagian 

dari karakter lembaga tersebut.6 Dengan demikian lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu yang berada diluar individu atau 

pendidikan yang memberikan pengaruh kuat terhadap individu tersebut atau lembaga pendidikan tersebut dalam proses 

pendidikanya. 

 

 

 

 

 

 

4 Mas’ud Khasan Abdul Qadir, Kamus Ilmiah Populer (Jakarta: Bintang Pelajar, Edisi LUX), hlm.199. 
5 Kunaryo Hadikusumo,dkk, Pengantar Pendidikan (Semarang: IKIP Press, Cet. 111), hlm. 74. 



 

6 Abdul Kadir,dkk., Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 157. 



 

 

 

B. Pengaruh Lingkungan Terhadap Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Stephen P Robbins menjelaskan bahwa lingkungan organisasi adalah segala sesuatu yang berada di luar organisasi.7 Dan 

menurut Kusdi sesuatu atau hal hal yang berada di luar organisasi tersebut turut memberikan pengaruh terhadap organisasi.8 

Berdasarkan pandangan tersebut dapat kita fahami bahwa lingkungan organisasi lembaga pendidikan Islam adalah segala 

sesuatu yang berada di luar organisasi yag turut memberikan pengaruh terhadap organisasi. Pengharuh tersebut bisa positif yang 

berarti mendorong kemajuan organisasi lembaga pendidikan Islam atauun pengaruh negatif yang berarti menghambat kemajuan 

organisasi lembaga pendidikan Islam. 

C. Lingkungan Organisasi Di Tengah Pandemi COVID-19 

World Bank mengatakan bahwa pandemi Covid-19 ini sekarang mengancam dan berpotensi besar membuat hasil 

pendidikan lebih buruk. Pandemi telah memiliki dampak besar pada pendidikan dengan menutup sekolah hampir di mana-mana 

di dunia ini. akan tetapi masih mungkin untuk mengatasi guncangan ini, dan untuk mengubah krisis menjadi peluang. Langkah 

pertama adalah untuk berhasil mengatasi penutupan sekolah, dengan melindungi kesehatan dan keselamatan dan melakukan apa 

yang mereka bisa untuk mencegah siswa kehilangan pembelajaran menggunakan pembelajaran jarak jauh. Pada saat yang sama, 

negara-negara perlu mulai merencanakan pembukaan kembali sekolah. Itu berarti mencegah putus sekolah, memastikan kondisi 

sekolah yang sehat, dan menggunakan teknik baru untuk mempromosikan pemulihan belajar cepat di bidang-bidang utama 

begitu siswa kembali ke sekolah.9 

Hasil penelitian Widiyono (2020) menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran daring mengakibatkan pembelajaran yang 

kurang efektif. Hal ini 

 

7 Stephen P. Robbins, Organizations Theory: Structure, Design and Application. Third Edition, Alih bahasa Yusuf Udaya, (Jakarta: 
Penerbit Arcan, 1994), hlm. 226 
8 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi. (Jakarta, Penerbit Salemba Humanika, 2009), hlm. 62 



 

9 “The COVID-19 Pandemic: Shocks to Education and Policy Responses,” diakses 3 Mei 2021, 
https://openknowledge.worldbank.org/handle/10986/33696. 



 

 

 

serupa dengan paparan dokumen penyesuaian kebijakan pembelajaran di masa Pandemi Covid-19 Komite Penenganan Covid-

19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional (2020) menjelaskan bahwa berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan, kegiatan 

pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran yang tidak dilakukan secara tatap muka langsung dapat menciptakan penurunan 

hasil belajar serta dapat menghasilkan pencapaian akademik yang lebih buruk dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan di sekolah secara tatap muka langsung. Permasalahan ini sangat berkaitan dengan mutu Pendidikan. Dimana, 

kegiatan pembelajaran merupakan salah satu komponen yang dapat menciptakan Pendidikan yang bermutu. Kegiatan 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19 dengan metode pembelajaran jarak jauh (PJJ) memberikan tugas tambahan bagi pihak 

sekolah sebagai lembaga penyelenggara kegiatan pendidikan untuk terus menyelenggarakan Pendidikan ditengah kondisi 

darurat dengan tetap menjaga mutu Pendidikan di lembaganya. Pada masa pandemi diharapkan kegiatan Pendidikan tetap 

berlangsung dengan efektif sehingga dapat menjaga dan meningkatkan mutu Pendidikan.10 

Mengutip pendapat Kotler mengidentifikasi terdapat dua lingkungan utama dalam sebuah organisasi, yaitu ”micro 

environtment dan macro environtment”.11 Maka secara umum pandemi COVID-19 memengaruhi lingkungan pendidikan bukan 

hanya skala internal lembaga pendidikan namun juga skala makro. Dimana pandemi COVID-19 telah memengaruhi teknologi, 

ekonomi, hukum, sosaial- kultural dan ekologi. 

Diantara penelitian yang berhubungan degan lingkungan dan pengaruhnya terhadap organisasi lembaga pendidikan adalah 

Analisis Lingkungan Lembaga Pendidikan Islam karya Binti Nasukah yang dimuat dalam Jurnal Tarbiyatuna Volume 2 Nomor 

1 Januari 2017, Pengaruh Lingkungan Terhadap Prestasi Kerja sebuah Tesis karya Awaludin Maripatullah. Pengaruh 

Lingkungan Terhadap 
 

10 Siti Khodijah & Mohammad Syahidul Haq. "Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Di Masa 
Pandemi Covid-19"Jurnal Inspirasi Manajemen Pendidikan.” Volume 09 Nomor 01 Tahun 2021,hlm. 156-170 
11 Philip Kotler, Marketing Essentials. Terj. Herujati Purwoko. (Jakarta, Erlangga: 1999), hlm 79 



 

 

 

Motivasi Belajar karya Wadah ‘Ainur Rizqi. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru karya Rifa Elfita, Zulhaini, 

Ikrima Mailani yang dimuat dalam Jurnal AL-HIKMAH Vol 1, No 1 (2019). Dan juga beberapa penelitian lainya yang 

berhubungan dengan lingkunga dan organisasi lembaga pendidikan. 



 

 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kulitatif dengan metode deskriptif analitis. Dikatakan 

sebagai deskriptif analitis karena peneliti akan berupaya mendeskripsikan data secara apa adanya, kemudian dianalisis. 

B. Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah Mts Husainiyah sebuah sekolah swasta yang berakreditasi A atau Amat Baik di Cicalengka Kab. 

Bandung Provinsi Jawa Barat. Madrasah yang dijadikan subjek penelitian dipilih berdasarkan kualitas madrasah tersebut, 

dimana peneliti menetapkan minimal akreditasinya A atau Amat Baik. Madrasah ini dipilih karena madrasah ini meupakan 

salah satu madrasah terbaik yang ada di Cicalengka. Dengan akreditasi A atau Amat Baik. 

2. Informasi Penelitian 

Yang menjadi informan pada penelitian ini adalah seluruh lingkungan yang ada di Mts Husainiyah ini. Baik informasi 

yang didapatkan dari seseorang yang termasuk kedalam lingkungan pendidikan tersebut ataupun informasi yang berdasarka dari 

survei langsung peneliti di lapangan. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah Mts Husainiyah yang terletak di Kp, Pamoyanan, Desa 

Panenjoan, Kec. Cicalengka, Kabupaten Bandung, Jawa Barat kode POS 40395. 

Lokasi ini dipilih karena memang sudah memenuhi kriteria yang peneliti tentukan. Selain itu lokasi penelitian ini tidak 

jauh dari kediaman peneliti  sehingga memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi untuk keperluan penelitian. 



 

 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian harus mengunakan metode yang tepat. Dalam hal ini metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah : 

 
1. Pengamatan (observation) 

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan secar langsung terhadap fenomena yang akan diteliti. Dimana 

dilakukan pengamatan atau pemusatan perhatian terhadap obyek dengan menggunakan seluruh alat indera jadi mengobservasi 

dapat dilakukan melalui penglihatan, pendengaran, penciuman, peraba, pengecap. Dalam menggunakan metode ini cara yang 

paling efektif adalah melengkapi dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen.12
 

Pengamatan dilakukan peneliti di Mts Husainiyah pada tanggal 5 April 2021. Dalam penelitian ini peneliti mengamati 

secara langsung lingkungan madrasah pandemi COVID-19 

Sedangkan yang di jadikan fokus observasi dalam penelitian ini adalah: 

a. Lingkungan baik internal maupun eksternal di Mts Husainiyah 

b. Dampak pandemi COVID-19 terhadap lingkungan organisasi pendidikan Islam Mts Husainiyah. 

 
2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan diwawancarai (interviewe) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.13 Wawancara ini digunakan untuk mengungkapkan data tentang lingkungan pendidikan di masa pandemi 

COVID-19. 



 

 
3. Dokumentasi 

 
 

12 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 2006. hlm 229 
13 Lexy Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 2002. hlm 135 



 

 

 

Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, prasasti notulen surat legger, agenda dan lain sebagainya.14 metode ini digunakan untuk mencari 

data atau merekam data secara fisik guna keperluan penelitian. 

 
D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif seperti yang dikemukakan 

Miles and Huberman, yaitu proses analisis yang dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Proses analisis ini 

melalui empat tahapan, yaitu: tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.15 keempat 

tahapan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Dalam hal ini peneliti mencatat semua data secara obyektif dan apa adanya sesuai dengan hasil observasi dan 

wawancara dan dokumentasi di lapangan, Catatan lapangan ini berisi tentang apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan 

dialami dan juga temuan tentang apa yang dijumpai selama penelitian dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk 

tahap berikutnya. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses dimana peneliti melakukan pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan data hasil penelitian yang diperoleh di lapangan. 

3. Penyajian Data 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dan pengambilan tindakan. Penyajian data dimaksudkan untuk mempermudah peneliti dalam melihat hasil penelitian. 



 

Banyaknya data yang diperoleh menyulitkan peneliti untuk menlihat hubungan antara data yang ada, sehingga peneliti 

mengalami kesulitan dalam melihat 

14 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 2006. hlm 231 
15 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, Jakarta : Universitas Indonesia Pres, 1992, hlm 15. 
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gambaran hasil penelitian maupun proses pengambilan kesimpulan, sebab hasil penelitian ini merupakan data-data yang berdiri 

sendiri-sendiri. Melalui penyajian data kita akan lebih muda dalam penarikan kesimpulan. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap penarikan kesimpulan ini menyangkut interpretasi peneliti, yaitu penggambaran makna dari data yang ditampilkan. 

Peneliti berupaya mencari makna dibalik data yang dihasilkan dalam penelitian, serta menganalisa data dan kemudian membuat 

kesimpulan. Peneliti harus mencari pola hubungan, persamaan, dan sebagainya antar detail yang ada untuk kemudian dipelajari, 

dianalisis, dan kemudian disimpulkan. Dalam penarikan kesimpulan harus didasarkan pada reduksi data dan sajian data. Jika 

penarikan kesimpulan masih terdapat kekurangan data dalam reduksi data maka peneliti menggali kembali  pada catatan dari 

lapangan 

Jika digambarkan maka siklus analisis data akan seperti gambar berikut 
 

 

 
 

 

Gambar Bagan 1. Analisis Data 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Mts Husainiyah 

Mts Husainiyah adalah Madrasah Tsanawiyah yang terletak di Jl. Pamoyanan No 33 Desa Panenjoan Kecamatan 

Cicalengka Kabupaten Bandung. Pada tahun 2019 madrasah ini mendapatkan akreditasi Amat Baik atau A itulah yang 

membuat Mts Husainiyah menjadi salah satu Madrasah Tsanawiyah terbaik yang ada di Cicalengka. 

Madrasah Tsanawiyah Husainiyah berada dalam satu komplek bersama beberapa jenjang pendidikan yang lain dibawah 

naungan yayasan yang sama. Diantara jenjang pendidikan yang berada di dalam komplek Madrasah Tsanawiyah Husainiyah 

adalah Madrasah Ibtidaiyah Husainiah, Madrasah Aliyah Husainiyah, Raudhautul Athfal Husainiyah, MDTA Husainiyah dan 

Pondok Pesantren Tafsir Quran Husainiyah. 

Semua bangunan yang berada di Madrasah Tsanawiyah Husainiyah ini permanen dan pada tahun ini 2021 sedang 

menyelesaikan pembangunan untuk asrama putri yang sedang mondok di Pondok Pesantren Husainiyah. Jumlah ruang kelas 

untuk siswa Madrasah Tsanawiyah berjumlah 10 kelas. Tenaga pengajar yang ada di sekolah ini berjumlah 19 orang. 

 



 

Gambar 2. Foto Pembangunan Asrama Santri 



 

 

 
 

 

Gambar 3. Foto Ruang Kelas Mts Husainiyah 
 
 

1. Lingkungan Mts Husainiyah 

Lingkungan organisasi adalah semua elemen di dalam maupun di luar organisasi yang dapat memengaruhi sebagian atau 

keseluruhan suatu organisasi. Terdapat dua jenis klasifikasi lingkungan yakni lingkungan internal dan lingkungan eksternal. 

Lingkungan internal yang berpengaruh langsung dalam organisasi meliputi karyawan/pegawai organisasi, pimpinan, peralatan 

dan perlengkapan kerja dsb. Lingkungan eksternal dibagi dua yang berpengaruh langsung dan tidak langsung. Contoh 

lingkungan eksternal yaang berpengaruh langsung adalah organisasi pesaing, penyedia,langganan atau konsumen, lembaga 

keuangan dan perwakilan pemerintah., dsb. Sedangkan untuk contoh lingkungan eksternal yang tidak berpengarh langsung 

adalah kondisi politik ekonmi, dan sosial budaya, demografi, teknologi dan kondisi global yang memengarui organisasi.16 

Berdasarkan teori dari Burt ini peneliti akan menjelaskan lingkungan Mts Husainiyah kedalam dua bagian, yakni 

lingkungan internal dan eksternal. Penjelasan mengenai hal tersebut akam peneliti jelaskan dalam bagan agar mudah diamati 

secara terstuktur 



 

 

 

16 Harold E Burt, Efektivitas Organisasi, Alig Bahasa oleh Imam Nurmawan. Jakarta: Erlagga. 2009 hlm 37 



 

 

 

Bagan Kondisi Lingkungan Mts Husainiyah 
 

Lingkungan Internal 
Lingkungan Eksternal Berpengaruh 

Secara Langsung Secara Tidak Langsung 

Karyawan atau 

pegawai dari Mts 

Husainiyah meliputin 

19 Pegawai dimana 1 

Kepala Madrasah, 3 

Tenaga Kependidikan 

dan 15 Tenaga 

Pendidik atau Guru 

Organisasi  Lembaga 

Pendidikan Islam yang 

menjadi pesain Mts 

Husainiyah ada beberapa 

diantaranya Mts Wasilatul 

Huda dan Mts Al Falah 

Cicalengka. Keduanya 

merupan salah satu Mts 

terbaik yang ada di 

Cicalengka 

Kondisi ekonomi secara 

nasional berpengaruh 

secara tidak langsung 

terhadap Mts Husainiyah 

dimana. Selain  itu 

kondisi politik juga 

berpengaruh  terhadap 

Mts Husainiyah, 

pandangan politik para 

pegawai bisa saja 

bersebrasangan dengan 

orang tua siswa baru 



 

Pimpinan dari Mts 

Husainiyah dipilih 

melalui musyawarah 

yayasan yang dimana 

yayasan tersebut milik 

keluarga. 

Konsumen atau peserta 

didik yang menjadi siswa di 

Mts Husainiyah kebanyak 

adalah siswa yang dulunya 

pernah sekolah di MI 

Husainiyah. Dengan kata 

lain, Mts Husainiyah 

memiliki segmen pasar 

tersendiri. 

Kondisi  pandemi 

COVID-19   sangat 

dirasakan pengaruhnya 

bagi Mts Husainiyah 

dimana pemerintah 

memberikan kebijakan 

untuk melaksanakan 

Pembelajaran Jarak Jauh 

dengan media online. 

Sarana dan Prasarana 

Mts Husainiyah cukup 

lengkap, selain kelas 

terdapat juga lapangan, 

perpustakaan,         lab, 

Karena ini merupakan 

madrasah maka sekolah ini 

dibawah kementrian agama. 

Selain   itu   para   madrasah 

juga   membuat   KKM  atau 

 



 

 

 
 

masjid,   dan  sarana 

penunjang   lainya. 

Selain    itu   Mts 

Husainiyah juga terus 

mengembangkan 

sarana prasarana guna 

demi  meningkatkan 

mutu dan  pelayanan 

pendidikan 

kelompok Kerja Madrasah 

dimana ini merupakan 

organisasi untuk 

menjembatani berbagai 

kepentingan pendidikan 

kepada Kemenag tingkat 

kabupaten. 

 

 
 

2. Pengaruh Lingkungan Terhadap Mts Husainiyah 

Kita sudah memahami sebelumnya bahwa lingkungan dibagi menjadi dua yakni lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal. Pada bagian ini peneliti akan menjeaskan bagaimana pengaruh lingkungan terhadap Mts Husainiyah. Pengaruh 

tersebut terdiri dari dua jenis yaitu pengaruh positif yang bisa mendorong kemajuan Mts Husainiyah dan pengaruh negatif yang 

bisa menghambat kemajuan Mts Husainiyah 

Pengaruh Positif 

Lingkungan yang memiliki pengaruh postif terhadap Mts Husainiyah meliputi lingkungan internal. Dimana kinerja 

pegawai yang tangkas dan mampu beradaptasi dalam kondisi apapun membuat pelayanan pendidikan di Mts Husainiyah 

berjalan secara optimal. Selain itu sarana dan prasaran yang diperbaiki dan dikembangkan secara terus menerus membuat 

Madrsah Tsanawiyah Husainiyah menjadi lebih baik dari waktu ke waktu, terbukti pada tahun sebelum 2019 Mts Husainiyah 



 

berakreditasi B atau Baik tapi setelah memperbaiki lingkungan internal maka pada tahun 2019 Mts Husainiyah medapatkan 

akreditasi Amat Baik atau A. 



 

 

 

Pengaruh Negatif 

Lingkungan yang memiliki pengaruh negatif atau dengan kata lain lingkungan yang menghambat kemajuan 

Mts Husainiyah diantaranya Lingkungan Eksternal seperti kemajuan para pesaing yang bisa menggerus pasar Mts 

Husainiyah. Perbaikan yang signifikan yang dilakukan oleh pesaing menghambat kemajuan Mts Husainiyah dimana 

siswa yang masuk ke Mts Husainiyah berkurang dana yang didapatkan dari masyarakat pun berkurang dan proses 

pengembangan dan perbaikan lembaga menjadi terhambat. Selain itu kondisi pandemi COVID-19 juga ikut 

menghambat proses belajar siswa. Diamana siswa Mts Husainiyah dituntut beradapatasi dengan kondisi yang baru. 

 

 

Gambar 4. Foto Kondisi Sekolah Sepi Karena Pandemi 
 
 

3. Lingkungan Mts Husainiyah Pada Masa Pandemi COVID-19 
 

Pandemi COVID-19 memengaruhi lingkungan Mts Husainiyah bukan hanya skala internal lembaga pendidikan namun 



 

juga skala makro. Dimana pandemi COVID-19 telah memengaruhi teknologi, ekonomi, hukum, sosaial- kultural dan ekologi 

secara umum. 

Pada masa pandemi COVID-19 lingkungan Mts Husainiyah mengalami banyak adaptasi kebiasan baru. Berikut adalah 

hasil dokumentasi perubahan yang 



 

 

 

terjadi pada lingkungan fisik Mts Husainiyah. Khususnya dalam hal sarana dan prasarana 

Gambar 5. Foto Petugas Yang Sedang Memasang Papan Pemberitahuan. 

Dimana petugas atau staff Mts Husainiyah sedang memasang papan 

bertuliskan “Anda Memasuki Kawasan Wajib Memakai Masker” . Semenjak 

pandemi terjadi aturan aturan baru mulai muncul sebagai sebuah disiplin baru, diantara aturan baru yang muncul adalah wajib 

menggunakan masker baik bagi laku laki maupun perempuan. Memakai masker ini adalah bentuk antisipasi Mts Husainiyah 

dari paparan COVID-19. 

Selain memasang papan pengumuman Mts Husainiyah juga menambah sarana baru berupa tempat cuci tangan dan 

disinfektan guna untuk membunuh virus COVID-19 sehingga diharapkan Mts Husainyah memiliki lingkungan yang bebas dari 

COVID-19 

 

  

Gambar 6. Foto 

Hand 

Sanitiz

er dan 

Disinfektan 



 

Gambar 7. Foto 

Tempat 

Cuci Tangan Baru di 

Depan Kelas 

Dengan demikian perubahan yang terjadi di lingkungan Mts Husainiah pada masa pandemi COVID-19 terlihat kentara 

dibandingkan sebelum pandemi. 



 

 

 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa lingkungan berpengaruh secara signifikan 

terhadap Mts Husainiyah. Baik lingkungan internal maupun lingkungan eksternal keduanya memiliki pengaruh terhadap Mts 

Husainiyah. Namun pengaruhnya berbeda ada yang berpengaruh psositif segingga bisa mendorong kemajuan Mts Husainiyah 

seperti perbaikan lingkungan internal yang jelas masih bisa dikendalikan oleh Mts Husainiyah. Sedangkan pengaruh negatif 

datang dai lingkungan ekternal dimana munculnya pesaing yang lebih baik ataupun kondisi sosial ekonomi secara keseluruhan 

turut menghambat kemajuan Mts Husainiyah. 

Selain itu lingkungan pada masa pandemi COVID-19 ini mengalami perubahan yang signifikan. Diantaranya perubahan 

pada lingkungan internal seperti pengadaan sarana dan prasarana yang sebelumnya tidak pernah direncanakan namun menjadi 

wajib bagi Mts Husainyah karena faktor pandemi COVID-19. Selain lingkungan fisik, lingkungan non fisik pun mengalami 

perubahan pada masa pandemi COVID-19 dimana siswa beajar di rumah dan membuat lingkungan sekolah menjadi sepi. Selain 

itu munculnya teknologi pembelajaran daring menjadi hal yang tak terpisahkan dari Mts Husainiyah ini  saat pandemi COVID-

19 terjadi. 

 
A. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan impilasi baik secara teoritis maupun secara prasktis sebagai 

berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

A. Lingkungan baik internal maupun eksternal dapat memengaruhi sebuah organisasi lembaga pendidikan baik secara 



 

langsung ataupun secara tidak langsung 



 

 

 

B. Pandemi COVID-19 memiliki dampak signifikan terhadap perubahan lingkungan organisasi lembaga pendidikan Islam. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi para kepala madrasah dalam mengyiapkan lembaga pendidikanya 

agar mampu beradaptasi terhadap setiap perubahan lingkungan yang terjadi. 

 
C. Rekomendasi 

Saran agar kedepanya penelitian menyangkut lingkungan bisa diperdalam dan dibuatkan kategori khusus untuk lingkungan 

pendidikan sehingga mempermudah dalam membuat landasan teori mengenai lingkungan pendidikan khususnya sekolah atau 

madrasah. 
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17 30-06-21 UAS (MTC) LMS e-Knows √ 30-06-21 √ 30-06-21 
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ABSTRACT 

The educational environment is an institution or institution in which education takes 

place. This environment will affect the ongoing educational process. Therefore, this study 

aims to determine the organizational environment of Islamic education institutions in 

Madrasah Tsanawiyah Jonggol. The method used in this research is the qualitative method, 

which is more concerned with the aspects of the process than the results. The type of this 

research is descriptive analysis, namely the type of research that clearly describes the 

research problem in the discussion and conclusion. The results of the data analysis describe 

that there are 3 important points, namely the concept of institutional organization, levels, 

types and trends of institutions and organizations of Islamic educational institutions. The 

results of this study can be used as related to the online learning process and seen from the 

aspect of the organizational environment, it is very supportive for the progress of both the 

school and the community. In other words, these institutions have a positive influence on the 

surrounding community. These three points are carried out as well as possible so that it will 

create an environment and a significant influence on education that is more effective and 

efficient. 

Keywords: Environment, Organization, Institution. 

ABSTRAK 

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana pendidikan 

itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses pendidikan yang 

berlangsung. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan organisasi 

lembaga pendidikan islam yang ada di Madrasah Tsanawiyah Jonggol. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif, dimana lebih mementingkan segi 

proses daripada hasil. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu jenis 

penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam pembahasan dan 

kesimpulan. Hasil analisis data mendeskripsikan bahwa terdapat 3 poin penting yaitu tentang 

konsep organisasi kelembagaan, tingkatan, tipe dan trend kelembagaan dan organisasi 

lembaga pendidikam islam. Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terkait 

dengan proses pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya sangat 

mendukung untuk kemajuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, 

lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakat sekitar. Ketiga poin tersebut 

ketiga dijalankan dengan sebaik mungkin maka akan terciptanya lingkungan dan pengaruh 

yang signifikan terhadap pendidikan yang lebih efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Lingkungan, Organisasi, Kelembagaan. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah 

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan 

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru 

laporan ini merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang 

telah kita kaji dan tulis di sini. 

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya dibahas, Melalui praktek 

pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu 

lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. 

Hal ini dalam menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap 

perkembangan dan transformasi zaman.  

Atas dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan 

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai 

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk 

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang belajar di sekolah atau 

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus. 

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga 

keindahannya. Islam mengajarkan tentang kebersihan, kerapian dan keindahan. 

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.  

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak 

yang terlibat secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. 

Kendatipun tidak bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada 

semua pihak yang telah berpartisipasi dalap penelitian tentang ”Lingkungan 

Organisasi Lembaga Pendidikan” ini. 

                                                                                  

Bandung, 14 Mei 2021 

 

                                                 Peneliti  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk 

membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan terbentuk 

oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, 

disebabkan oleh karena mereka tumbuh dilingkungan yang berbeda. Dengan 

begitu peran lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. 

Lembaga pendidikan baik informal, nonformal maupun formal adalah tempat 

transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik 

di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian 

dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam menghadapi 

tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.  

Atas dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan 

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai 

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk 

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang belajar di sekolah atau 

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus. 

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga 

keindahannya. Islam mengajarkan tentang kebersihan, kerapian dan keindahan. 

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.  

Madrasah Tsanawiyah Jonggol merupakan tempat penelitian yang tepat 

untup konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan, dikarenakan dalam 

suatu lingkungan masih ada perbedaan yang harus diteliti dalam lingkungan 

tersebut. Salah stau permasalahan yang terdapat di MTs JOnggol ialah factor 

lingkungan dari segi ekonomi dan jangkauan sehingga peserta didik dan kualitas 

lembaga pendidikan masih membutuhkan bantuan dari beberapa pihak. 

Disamping permasalahan diatas, lembaga tersebut tetap diminati peserta 

didik setempat walaupun jaraknya sangatlah jauh. Lembaga tersebut merupakan 
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saty satunya lembaga madrasah negeri di daerah tersebut dikarenakan 

lingkungannya yang sangat jauh dari perkotaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Jonggol”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian 

ini dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep organisasi kelembagaan di Madrasah Tsanawiyah Jonggol  

Jonggol? 

2. Bagaimana tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di Madrasah Tsanawiyah 

Jonggol  Jonggol? 

3. Bagaimana organisasi lembaga pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah 

Jonggol  Jonggol? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Mengetahui konsep organisasi kelembagaan di Madrasah Tsanawiyah Jonggol  

Jonggol 

2. Mengetahui tingkatan, tipe dan trend Kelembagaan di Madrasah Tsanawiyah 

Jonggol  Jonggol 

3. Mengetahui organisasi lembaga pendidikan Islam di Madrasah Tsanawiyah 

Jonggol  Jonggol 

D. Kegunaan dan mafaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, dan 

dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam lingkungan organisasi lembaga 

pendidikan. 

1. Manfaat Teoritis 
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a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam 

pengembangan teori – teori yang berkaitan dengan lingkungan organisasi 

lembaga pendidikan  

b. Memberikan informasi pembanding dalam pengggunaan teori – teori yang 

berkaitan dengan lingkungan organisasi lembaga pendidikan 

2. Manfaat Praktis 

a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pegawai –

pegawai, guru – guru dalam Dinas Pendidikan sebagai bahan masukan terkait 

pentingnya kualitias lingkungan terhadap organisasi lembaga di suatu 

pendidikan. 

b. Memahami factor – factor yang dapat mempengaruhi lingkungan di suatu 

organisasi lembaga pendidikan. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi untuk 

melakukan penelitian yang sejenis dan dikembangkan lagi guna kepentingan 

tentang pendididkan yang lebih luas lagi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Lingkungan Organisasi Kelembagaan 

Pendidikan yang berada dalam sebuah lingkungan lembaga akan dikelola 

oleh sumber daya yang beragam dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan itu 

sendiri. Hal itu menunjukkan bahwa diperlukan fungsi-fungsi manajemen dalam 

pengelolaan pendidikan. Empat fungsi dalam manajemen tersebut adalah 

perencanaan, penglembagaan, pelaksanaan. Sehingga keempat fungsi ini 

dibutuhkan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, tanpa mensampingkan 

faktor lingkungan sebagai penentu keberhasilan pencapaian hasil. Tidak dapat 

dipungkiri lagi bahwa Lingkungan pendidikan diyakini sebagai penentu 

keberhasilan pencapaian hasil proses pendidikan yang optimal. 

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal 

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi 

tinkahlaku individu dan kelompok”1. Salusu dalam (Umam), mengemukakan 

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi 

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah 

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 2 

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari kehidupan, baik 

berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun berupa non-

fisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat istiadat yang 

berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, serta 

teknologi. 3 

Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat 

tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain 

lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan 

                                                 
1 Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 49 
2 Muhamad Khoirul Umam.” Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik” 

Jurnal Tinta, 1:2, (September 2019),19 
3 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 291. 
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yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun 

benda buatan manusia, atau alam yang bergerak, kejadian- kejadian atau hal-hal 

yang mempunyai hubungandengan seseorang. Sejauh mana seseorang 

berhubungan dengan lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang masuknya 

pengaruh pendidikan kepadanya.Tetapi keadaan itu tidak selamanya bernilai 

pendidikan, artinya mempunyai nilai positif bagi perkembangan seseorang, karena 

bisa saja malah merusak perkembangannya.4 

Lebih spesifik Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua 

fenomena yang bersifat eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau 

aktual, berpengaruh terhadap organisasi”55. Lingkungan merupakan segala 

sesuatu dari organisasi yang berupa teknologi (pengetahuan dan yang harus 

diantisipasi), produk, konsumen, keadaan geografi, ekonomi, politik, dan keadaan 

meteorologi dimana organisasi berada. Lingkungan (organisasi) didefinisikan oleh 

Robbin,6 sebagai segala sesuatu yang berada diluar organisasi.  

Namun, bukan hanya berada di luar organisasi, menurut Kusdi, ”sesuatu 

atau hal-hal tersebut turut memiliki pengaruh terhadap kehidupan organisasi”7. 

Lebih Jelas, Nikels et.al., menyebutkan bahwa ”lingkungan terdiri atas faktor-

faktor sekitar yang dapat membantu atau menghambat perkembangan 

keberlangsungan usaha”. 8 Merujuk pada pendapat tersebut, dapat dipahami 

bahwa terdapat dua poin penting dengan apa yang dimaksudkan dengan 

lingkungan, yaitu:9 Pertama lingkungan adalah Segala sesuatu atau seluruh 

elemen yang berada di luar organisasi. Kedua, Segala sesuatu atau seluruh elemen 

yang memiliki pengaruh terhadap organisasi. Jadi, jika didefiniskan secara utuh, 

                                                 
4 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 63-64. 
5 Hall, Edward T. The Hidden Dimension. (Doubleday and Company, Inc. New York. 1966), 199 
6 Stephen P. Robbins, Organizations Theory: Structure, Design and Application. Third Edition, 

Alih bahasa Yusuf Udaya, (Jakarta: Penerbit Arcan, 1994), 226 
7 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi. (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 62 
8 William G. Nickels, Jam M. Hugh dan Susan M. Hugh. Pengantar Bisnis: Understanding 

Business. (Jakarta: Salemba Empat, 2004), 13. 
9 Binti Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal Tarbiyatuna. 2 : 1 

(Januari .2017), 3 
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lingkungan organisasi adalah seluruh elemen yang terdapat di luar organisasi yang 

mempunyai potensi untuk mempengaruhi organisasi.  

Pendidikan Islam itu”adalah segala usaha untuk memelihara dan 

mengembangkan fitrah manusia, serta sumber daya manusia manuju terbentuknya 

manusia yang seluruhnya sesuai dengan syari'at Islam”.10 Omar Muhammad al-

Toumi al-Syaibani mendefinisikan pendidikan Islam adalah “proses mengubah 

tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, 

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara 

profesi-profesi asasi dalam masyarakat”11 

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana 

pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses 

pendidikan yang berlangsung. Menurut Abuddin Nata, kajian lingkungan 

pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah) biasanya terintegrasi secara implisit dengan 

pembahasan mengenai macam-macam lingkungan pendidikan. Namun dapat 

dipahami bahwa lingkungan pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang di 

dalamnya terdapat ciri-ciri ke-Islaman yang memungkinkan terselenggaranya 

pendidikan Islam dengan baik.12 

Suhada, dalam kanjiannya, menyetakan bahwa; 13. ”secra inplisit dalam al-

Qur’an tidak dikemukakan penjelasan tentang lingkungan pendidikan Islam, 

kecuali lingkungan pendidikan yang terdapat dalam praktek sejarah yang 

digunakan sebagai tempat terselenggaranya pendidikan, seperti masjid, rumah, 

sanggar para sastrawan, madrasah, dan universitas.” Meskipun lingkungan seperti 

itu tidak disinggung secara langsung dalam al-Qur’an, akan tetapi al-Qur’an juga 

menyinggung dan memberikan perhatian terhadap lingkungan sebagai tempat 

sesuatu” Seperti dalam menggambarkan tentang tempat tinggal manusia pada 

                                                 
10 Suhada “Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal Hikmah, XIII: 1, (Jajuari, 

2017), 4 
11 Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 399 
12 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163. 
13 Suhada “Lingkungan Pendidikan, 5 
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umumnya, dikenal istilah al-qaryah 14 yang diulang dalam al-Qur’an sebanyak 54 

kali”. 

B. Tingkatan, Tipe, Dimensi dan Trend Lingkungan Organisasi Lembaga 

Pendidikan Islam 

1. Elemen lingkungan lembaga pendidikan 

Lembaga pendidikan juga harus memperhatikan lingkungannya baik 

internal maupun eksternal sebagai bagian dari upaya pencapaian tujuannya dengan 

cara menganalisa lingkungan strategisnya (strategic analysis). Hal ini 

dimaksudkan untuk dapat mengetahui pengaruh-pengaruh kunci serta pemilihan 

strategi yang sesuai dengan ketidakpastian, perubahan, dan tantangan yang berasal 

dari lingkungan.15 Pada Prinsipnya Lingkungan lembaga pendidikan terdiri dari 

lingkungan internal dan eksternal. 

a. Lingkungan Eksternal 

James A.F. Stoner mendefinisikan lingkungan eksternal terdiri atas unsur-

unsur yang berada di luar suatu lembaga, yang relevan pada kegiatan lembaga 

itu.16 Lingkungan eksternal dibagi menjadi: 

1) Lingkungan eksternal mikro: pelanggan, pesaing, pemasok, pemerintah, 

lembaga keuangan. 

2) Lingkungan eksternal makro: keadaan ekonomi, teknologi, politik hukum, 

sosial budaya. 

Selanjutnya Chuck Williams, menambahkan lingkungan eksternal menjadi 

lingkungan yang berubah yaitu angka kecepatan dari perubahan lingkungan 

umum dan khusus perusahaan baik perubahan yang stabil maupun perubahan 

yang dinamis.17 Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada diluar 

lembaga. Menurut Chuck Williams, lingkungan eksternal adalah semua kejadian 

                                                 
14 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan, 164 
15 Umam.” Lembaga Pendidikan, 20 
16 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17 
17 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba 

Empat, 2001) 61 
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diluar perusahaan yang memiliki potensi untuk mempengaruhi perusahaan.18 

Selain itu Hani Handoko, mengatakan bahwa lingkungan eksternal terdiri dari 

unsur-unsur diluar perusahaan yang sebagian besar tak dapat dikendalikan dan 

berpengaruh dalam pembuatan keputusan oleh manajer.19 

b. Lingkungan Internal 

Lingkungan internal adalah kejadian dan kecenderungan dalam suatu 

lembaga yang mempengaruhi manajemen, karyawan dan budaya lembaga. Mada 

Sutafa, mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang mempengaruhi 

organisasi. 

1) Sub sistem produksi, yang melaksanakan pembuatan produk atau jasa yang 

merupakan output organisasi. 

2) Sub sistem perbatasan (boundary spanning), yang menangani transaksi yang 

terjadi pada batas antara organisasi dengan 

3) Lingkungan yang terdiri perbatasan pada sisi input dan perbatasan pada sisi 

output. 

4) Sub sistem pemeliharaan (maintenance), yang bertugas menjaga kelancaran 

operasi organisasi. 

5) Sub sistem penyesuaian (adaptasi), yang melakukan perubahan organisasi 

terhadap perubahan lingkungan, untuk melihat 

6) Permasalahan, kesempatan, perubahan dan mengatur adaptasi terhadap 

perubahan tersebut. 

7) Sub sistem pengarah (manajemen), yang terpisah, berfungsi sebagai pengarah 

dari keseluruhan sub sistem lainnya untuk 

8) Penentuan arah, strategi, tujuan dan kebijakan, mengembangkan organisasi 

dan mengatur serta mengkoordinasikan. 

 

2. Tingkatan lingkungan 

                                                 
18 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba 

Empat, 2001) 55. 
19 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17 
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Secara teoritik, lingkungan organisasi ini memiliki beberapa tingkatan. 

Scott, menyebut ada empat tingkatan lingkungan (level of environments), yaitu20: 

a. Populasi organisasi.  

Konsep populasi organisasi ini dipergunakan untuk menunjuk suatu tingkat 

lingkungan yang terdiri dari beberapa kumpulan (agregat) organisasi yang 

memiliki beberapa kesamaan. Sebagai contoh, organisasi pendidikan menunjuk 

pada berbagai bentuk sekolah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, 

mulai dari sekolah umum sampai sekolah kejuruan/keahlian. Dalam hal ini, 

organisasi pendidikan memiliki beberapa kesamaan, terutama dari segi fungsi dan 

adanya pola dari kegiatan organisasi, yang mentransformasikan masukan menjadi 

keluaran organisasi yang memiliki beberapa kesamaan ini mempunyai elemen-

elemen kompetansi yang dominan, misalnya semua organisasi pendidikan 

melakukan kompetensi dalam hal pengajaran bagi para siswanya. 

b. Wilayah organisasi 

Konsep wilayah organisasi ini menunjuk pada hubungan-hubungan yang 

terjadi diantara sejumlah organisasi, baik dalam tipe yang sama maupun dengan 

tipe organisasi yang berlain-lainan, yang berada dalam suatu wilayah geografis 

tertentu. Konsep ini lebih menekankan lingkungan organisasi bukan pada unit 

organisasi secara indivisual atau suatu karakteristik dari kumpulan organisasi, 

tetapi pada jaringan hubungan diantara berbagai organisasi, baik dengan tipe yang 

sama maupun dengan tipe yang berbeda-beda. 

c. Organisasi fungsional 

Konsep organisasi fungsional menunjuk pada suatu bidang lingkungan 

organisasi yang berbeda dengan konsep wilayah organisasi. Konsep ini menunjuk 

pada suatu hubungan antar organisasi atas dasar suatu fungsi tertentu. Sebagai 

contoh, system industri yang memproduksi karya seni, misalnya perusahaan 

penerbitan, rumah produksi film atau studio film, industry rekaman, perusahaan 

                                                 
20 Scott, W. R. Organizations: Rational, Natural and Open Systems (Englewood Cliffs, NJ: 

Prentice-Hall. 1981), 121. 
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iklan dan sebagainya. Pada sistem ini terdapat hubungan yang fungsional, dimana 

semua organisasi produksi itu 

3. Dimensi 

Suatu organisasi tumbuh dan berkembang dalam suatu lingkungan tertentu 

dan memiliki hubungan yang bersifatresiprokal atau timbal balik dengan 

lingkungan dimana organisasi itu berada. Scott (dalam Rusdiana), menjelakan, 

secara umum, dimensi lingkungan organisasi dalam hubungannya dengan tumbuh 

dan berkembangnya suatu organisasi, lingkungan dimana organisasi itu berada 

dapat dipilah menjadi dua dimensi, yaitu:21 

a. Dimensi lingkungan yang dipandang sebagai karakteristik dasar (Basic 

charactistic) lingkungan organisasi. Dalam hal ini akan dikaji beberapa 

karakteristik dasar lingkungan yang memiliki kaitan yang erat dengan 

perkembangan organisasi. Atau dengan kata lain, dalam dimensi pertama ini 

akan dikaji kondisi-kondisi umum lingkungan yang melatar belakangi 

perkembangan suatu organisasi. Karena merupakan kondisi umum, maka 

cakupan dari karakteristik dasar ini relatif luas dan menggambarkan suatu 

kondisi umum yang terjadi dalam masyarakat dimana organisasi itu berada. 

b. Dimensi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap 

perkembangan organisasi. Dalam hal ini dimensidimensi lingkungan yang 

dimaksud lebih khusus dan rinci. Hal ini berbeda dengan dimensi yang 

pertama yang berupa karakteristik dasar dan lingkungan, yang berupa kondisi 

umum lingkungan. Pada dimensi yang kedua ini dimensi lingkungan yang 

dimaksud lebih secara jelas menggambarkan adanya kaitan yang erat dan 

langsung antara dimensi lingkungan dengan perkembangan organisasi. 

4. Trend perkembangan lembaga pendidikan islam 

Terdapat beberapa variabel lingkungan eksternal lembaga pendidikan 

Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan 

strategi-strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam 

                                                 
21 Rusdiana, Pengembangan Organisasi, 56 
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dalam era kompetitif. Menurut Morrison dalam Nasukah,22 terdapat beberapa 

tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders 

dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan 

lembaga pendidikannya. 

a. skill – specific education 

Skill-specific education atau dikenal sebagai pendidikan berbasis kompetensi 

(competency based education). Inovasi yang terjadi di dunia pendidikan akhir-

akhir ini terfokus pada pengembangan skill tertentu yang diharapkan dimiliki oleh 

outcome pendidikan. Sebuah skill pendidikan mampu memfasilitasi pembelajaran 

peserta didik akan kemampuan teknis atau pengetahuan akan suatu topik spesifik 

yang diukur melalui kriteria performance tertentu pula. Adanya kebutuhan 

masyarakat akan penguasaan skill tertentu yang harus dimiliki outcome 

pendidikan merupakan salah satu variabel lingkungan eksternal lembaga 

pendidikan Islam yang dapat dijadikan strategi kedepannya.  

b. Learning – on – the – go  

Learning-on-the-go atau dikenal sebagai mobile learning atau m-learning meski 

bukan ide yang terlalu baru akan tetapi totalitas pelaksanaan misalnya 

kemampuan jaringan dan aplikasi-aplikasi membuat pembelajaran model ini 

masih belum menjadi realitas. Kebutuhan masyarakat akan kemampuan 

penguasaan teknologi yang harus dimiliki output lembaga pendidikan Islam 

merupakan salah satu variabel yang dapat menjadi strategi lembaga pendidikan 

Islam untuk dapat bersaing. Penguasaan teknologi menjadi salah satu upaya 

menguasai tantangan yang diberikan oleh jaman. Hal inilah yang harus mampu 

“ditangkap” oleh pengelola lembaga pendidikan Islam melalui analisis 

eksternalnya. Disamping itu, terdapat pergeseran perilaku pelanggan pendidikan 

di Indonesia. Seperti yang diungkapkan Azyumardi Azra yang dikutip oleh 

Mujamil Qomar: 23 (1) apabila dulu masyarakat malu memasukkan anaknya ke 

                                                 
22 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10 
23 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002), 45. 
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sekolah Islam, sekarang malah berburu khususnya sekolah Islam yang maju. (2) 

Minat masyarakat muslim terhadap lembaga pendidikan Islam belakangan ini 

telah bergeser dari pertimbangan ideologis menuju pertimbangan rasional.24 

c. Economic motive, family 

Pemilihan sekolah Islam tidak hanya karena identitas keIslamannya tetapi 

lembaga pendidikan Islam yang dikelola secara profesional yang maju baik dari 

segi akademik maupun non akademik. Bahkan motif ekonomi, keluarga yang 

berasal dari golongan menengah ke atas adalah mencari lembaga pendidikan yang 

terjamin mutu akademik dan kepribadiannya. Artinya:”bidang ekonomi-psikologi-

sosial memberikan tren baru variabel lingkungan eksternal yang harus disadari 

dan direspon oleh pengelola lembaga pendidikan Islam dan diewajantahkan dalam 

bentuk strategi-strategi pengembangan lembaga pendidikan 

Islam”. 25 

5. Model – model lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam 

Menurut Wright et.al. ”lingkungan internal organisasi (khususnya dalam sebuah 

perusahaan) merupakan sumberdaya organisasi yang akan menentukan kekuatan 

dan kelemahan organisasi”26. Lingkungan internal ini perlu dianalisis untuk 

mengetahui kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) yang ada dalam 

organisasi. Sumberdaya perusahaan ini meliputi sumberdaya manusia, 

sumberdaya perusahaan dan sumberdaya fisik. Hal senada juga diungkapkan 

Murniati dan Usman, bahwa; ”lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel 

(kekuatan dan kelemahan) yang ada di dalam organisasi, tetapi biasanya tidak 

dalam pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak”27 

a. Lingkungan internal LPI 

Komponen pertama yang harus dianalisis dalam lingkungan LPI adalah 

adalah internal environtment yaitu organisasi pendidikan itu sendiri. Menurut 

                                                 
24 Mujamil Qomar, Manajemen..., hlm. 45. 
25 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 32 
26 Peter Wright etal. Strategic Management: Concepts and Cases, (Upper Saddle River, N.J.: 

Prentice Hall., 1996), 52. 
27 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik dalam Pemberdayaan Sekolah 

Manengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 46 
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Evans28,”Internal environtment dibentuk oleh seluruh kelompok internal sekolah, 

seperti tim manajemen puncak (kepala sekolah dan ketua yayasan), manajemen 

tingkat menengah seperti kepala bidang, staf pengajar, staf administrasi seperti 

sekretaris, staf domestik seperti bagian pelayanan, dapur serta cleaning service” 

Murid juga merupakan bagian dari lingkungan internal sekolah selain juga orang 

tua dan komite sekolah. Seluruh kelompok-kelompok tersebut akan membentuk 

atmosfer internal serta budaya sekolah yang unik. 

b. Lingkungan Mikro LPI 

1) Pesaing (competitors) 

2) Pelanggan (customers) 

3) Perantara (intermediaries) 

4) Public (public)  

c. Lingkungan Makro LPI 

Dalam kajian manajemen strategik, para ahli menyebut lingkungan makro 

dengan nama yang berbeda-beda antara lain Lingkungan jauh (remote 

environtment), Lingkungan ini menurut Pearce dan Robinson,29 terdiri atas faktor-

faktor yang berasal dari luar, dan biasanya tidak terkait dengan situasi operasi 

suatu perusahaan, antara lain ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan ekologi. 

Kotler menyebut ada enam faktor yaitu demografi, ekonomi, alam, teknologi, 

politik dan budaya30. 

Dalam komtek pendidikan, Evans, menyebut lingkungan sekolah makro 

sekolah terdiri atas kekuatan-kekuatan antara lain:31 demografi, ekonomi, politik, 

hukum, sosio kultural, ekologi dan teknologi.32 Dari pendapat-pendapat ahli di 

atas, artikel ini memfokuskan pada analisis lingkungan makro berdasarkan 

pendapat dari Evans, yaitu: demografi, ekonomi, politik, hukum, sosio-kultural, 

ekologi, dan teknologi. 

                                                 
28 Evans, Ian G. Marketing For School. New York: Cassel. 1995), 13 
29 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen strategi. (Jakarta: Salemba. Empat, 

2014),,112 
30 Philip Kotler, Marketing Essentials. Terj. Herujati Purwoko. (Jakarta, Erlangga: 1999), 84. 
31 Ian G. Evans, Marketing..., 18 
32 Alina Filip, A Global ...., . 1555 
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C. Organisasi Lembaga Pendidikan 

1. Macam-macam lingkungan pendidikan islam 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistim Pendidikan Nasional pada ketentuan umum, dinyatakan bahwa: 

(1) Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang 

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non formal dan informal pada 

setiap jenjang dan jenis pendidikan. (2) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan 

yang terstruktur dan berjenjang terdiri daripendidikan dasar, pendidikan 

menengah, dan pendidikan tinggi. (3) Pendidikan nonformal adalah jalur 

pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur 

dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan 

lingkungan.33 

Atas dasar itu, maka , Nasukah, dalam kajiannya ”Analisis Lingkungan 

Pendidikan Islam”, megemukakan bahwa lingkungan Pendidikan Islam , terdiri 

dari:81 :34 

a. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan islam 

b. Sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan islam 

c. Masjid sebagai lingkungan pendidikan islam 

d. Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan islam 

e. Lingkungan alam sebagai sumber belajar 

 

                                                 
33 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

TentangSisdiknas,(Bab I, Pasal 1), 47. 
34 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 28 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Untuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Jonggol  Jonggol yaitu dengan menggunakan metode 

kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna dari pada generalisasi 35.  

Penelitian kualitatif lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Hal ini 

disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih 

jelas apabila diamati dalam proses. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis 

yaitu jenis penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam 

pembahasan dan kesimpulan. 

B.  Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts  Jonggol 

Yaitu Dudung Sholahudin, S.Pd Dikarenakan mempunyai informasi mendalam 

terkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya di MTs 

Jonggol. 

2. Informasi Penelitian 

Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan pada masa pandemi dengan 

mengedepankan protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam 

penelitian ini berfokus pada lingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya 

berbasis islam. 

                                                 
35 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9 
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3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Jonggol yang 

beralamatkan di Jl. Jl. M. Bakri Kaum Singajaya Kec. Jonggol Kab. Bogor 16830 

 

C.  Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidiki suatu masalah instrumen penelitian dapat diartikan pula 

sebagai alat untuk mengumpulkan, menganalisisi, mengolah, dan menyajikan 

data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu 

persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung 

suatu penelitian bisa disebut instrumen penilaian.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. 

adapun pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah penelitian 

observasi partisipan, perekaman, dan wawancara.36 

1. Observasi Partisipan  

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 

data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka 

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, sampai mengetahui tingkat makna 

dari setiap perilaku yang nampak. 

2. Perekaman 

Perekaman dilakukan ketika peristiwa itu terjadi. Menggunakan recorder 

mobile. 

                                                 
36 Sugiyono. (2016) hlm. 222 
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3. Wawancara. Dilakukan dengan face to face dikarenakan sedang berjaga jarak 

dan situasi dan kondisi yang sedang tidak ramai. Dengan menggunalan 

beberapa pertanyaan dan di jawab ketika wawacara berlangsung. 

D.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis 

itu dimulai tepat pada saat penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan 

dan analisis yang sama diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah 

yang berkenaan dengan objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama 

peneliti belum menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu 

pula analisis masih tetap layak dan perlu dikerjakan. 

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono37 menyatakan “Analisis telah 

mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, 

dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi 

pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang 

“Grounded”, namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan 

selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data”.  

Dalam upaya memecahkan masalah, peneliti tentu saja harus menelusuri 

lika-likunya. Dalam menelusuri itulah peneliti melangkah pada tiga tahap upaya 

strategis yang berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah 

disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 

di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis itu dimulai tepat pada saat 

penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan dan analisis yang sama 

diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah yang berkenaan dengan 

objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama peneliti belum 

menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu pula analisis 

masih tetap layak dan perlu dikerjakan. 

                                                 
37 Sugiyono, 245 
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Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang 

berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah disediakan, dan 

penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik aalisis data yang 

digunakan berdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi data Hasil Penelitian 

a. Profil Sekolah 

1) Data Madrasah 

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Jonggol 

Alamat  : Jl. M. Bakri Kaum Desa Singajaya Kecamatan Jonggol  

Desa  : Singajaya 

Kecamatan : Jonggol 

Kabupaten  : Bogor 

Provinsi  : Jawa Barat 

Status Sekolah : SWASTA  

2) Visi  

“Terwujudnya Peserta Didik Yang Beriman, Cerdas, Terampil, Mandiri Dan 

Berwawasan Global”. 

3) Misi 

a. Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengalaman ajaran agama, 

b. Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan, 

c. Mengembangkan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi berdasarkan minat, 

bakat, dan potensi peserta didik, 

d. Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 

kewirausahaan, dan pengembangan diri yang terencana dan berkesinambungan, 

e. Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah dan lembaga lain yang 

terkait. 

4)  Sejarah 

Madrasah Tsanawiyah Jonggol didirikan pada Tahun 2005 dengan 

menggunakan pola Pendidikan Islami memegang teguh Norma-norma Agama 

dengan faham ahli sunnah waljama'ah. 
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Sistem Pendidikan dan Pengajaran Penyelarasan Perkembangan IPTEK 

dengan mengembangkan pendekatan kompetensi siswa dan sosial masyarakat. 

Madrasah Tsanawiyah Jonggol didukung ileh Guru yang berpengalaman pada 

bidang masing-masing 

Madrasah Tsanawiyah Jonggol Terakreditasi A SK Disdik Kabupaten 

Bogor No. 421.3/77-Disdik/2007 yang beralamatkan di Jl. M. Bakri Kaum 

Singajaya Kec. Jonggol Kab. Bogor 16830 

5)  Sarana dan Prasarana 

Uraian Sarana Kuantitas 

Tanah 

Bangunan 

Lapangan olahraga 

Halaman 

Belum digunakan  

3.132 m2 

1.205 m2 

756 m2 

700 m2 

471 m2 

Bangunan 

Ruang kelas 

Ruang guru 

Ruang TU 

Ruang Kepala 

Perpustakaan  

Laboratorium IPA 

 

11 Ruang (891 m2) 

1 ruang (81 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (27 m2) 

1 ruang (80 m2) 

Peralatan Komputer 

PC Server 

PC 

Laptop 

Printer 

 

30 unit 

20 unit 

12 unit 

5 unit 

 

6) Data Guru 
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PNS Non PNS 
Total 

L P Jml L P JML 

10 2 12 4 9 13 25 

 

7) Data Siswa 

Kelas Rekap Awal   

 L P Jumlah 

VII 75 63 138 

VIII 55 71 126 

IX 66 67 133 

 

1. Inti  dari Tujuan (1) 

Pertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga 

Madrasah Tsanawiyah Jonggol.  

Jawaban dari narasumber “Organisasi di lembaga Madrasah Tsanawiyah 

Jonggol sebelum masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai 

organisasi intra dan ektra. Di antaranya Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola 

Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan 

sholawat. Adapun organisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana 

kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan kedua 

ialah pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan 

dikarenakan masih belum diperbolehkan ada kegiatan berkumpul ataupun 

aktivitas offline di sekolah.” 

2. Inti dariTujuan (2) 

 Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di Madrasah 

Tsanawiyah Jonggol. 

Jawaban narasember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti 

perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring 

berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari 
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salah satu guru kami disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas 

VII dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti 

organisasi karena dulu di adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya 

UN maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk 

kelas IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama 

dengan masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalu melibatkan warga 

baik dari segi perizinan maupun aktivitas di sekolah. Ada beberapa sekolah 

sekolah lain di dekat sini tetapi belum negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah 

negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi 

masyarakat sini bisa terbilang menegah kebawah. Maka dari itu kami pihak 

sekolah sangatlah membutuhkan kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk 

tercapainya lingkungan sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.” 

3. Inti dari Tujuan (3) 

 Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di Madrasah 

Tsanawiyah Jonggol.  

Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di 

Madrasah Tsanawiyah Jonggol ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun 

organisasi lainya seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara 

acara kerohanian islamiyah baik acara di sekolah maupun di masyarakat sekitar. 

Keluarga dari pihak siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja 

sama atas kesuksesa anak anaknya”. 

 

B. Pembahasan/Diskusi 

Dalam kerangka metode ilmiah, ada tiga aspek yang mungkin digunakan 

untuk menyusun dan mengembangan pembahasan ini, yaitu aspek kajian teoretis, 

aspek kajian empiris, dan aspek implikasi hasil. 

1. Inti  dari Tujuan (1) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal 

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi 
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tinkahlaku individu dan kelompok”38 Salusu dalam (Umam), mengemukakan 

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi 

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah 

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 

hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang 

mana Madrasah Tsanawiyah Jonggol memberikan beberapa fasilitas berorganisasi 

untuk mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikan siswa 

tersebut. Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga 

tersebut dan meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa. Sehingga dapat 

bersaing dengan lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya 

kegiatan kesenian dan pramuka di lemabaga tersebut. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana 

menunjang satu sama lain dalam keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut 

dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua 

fenomena yang bersifat eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau 

aktual, berpengaruh terhadap organisasi39” begitupun Wahyudi menguatkan 

bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan 

lembaga dalam persaingan”. 40 

c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan 

organisasi. Yang mana organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh 

untuk masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara 

penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di Madrasah 

Tsanawiyah Jonggol. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena 

mempunyai banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga 

                                                 
38 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49. 
39 Hall Edward, The Hidden Dimension 199. 
40 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19. 
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dapat menunjang masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang 

mereka kuasai. 

2. Inti dari Tujuan (2) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat 

dijadikan strategi-strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan 

Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),41 terdapat 

beberapa tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan 

stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam 

mengembangkan lembaga pendidikannya. Diantaranya ialah skill specifi 

education, learning on the go, economic motive, family. 

Dalam penelitian ini diapliaksikan terkait learning on the go. Karena 

mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana 

digunakan pembelajaran berbasis online atau biasa disebut dengan daring (dalam 

jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online 

dan mempunyai system pembelajarannya sendiri. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru 

mempraktekan terkait dengan “learning on the go” belumberfokus kepada skill 

specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat 

terakit masyarakat di wilayah sekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan 

kerjasama dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana saling support 

dan membantu baik acara di sekolah maupun di luar sekolah. 

c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di 

implikasikan. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro 

lembaga pendidikan, meliputi: 42 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan 

                                                 
41 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10 
42 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13 
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public). Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada 

lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok 

yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal 

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut. 

3. Inti dari Tujuan (3) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan 

sholawat. Yang mana Abuddin Nata, menjelaskan bahwa; 43 di dalam al-Qur’an 

tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah 

(madrasah). Akan tetapi sebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-

Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung 

pengertian yang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat. 

Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan 

tempat beribadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi.  

Dibalik tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah dan 

masyarakat saling membantu dan bergotong royong untuk tujuan bersama sama 

halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakat adalah kumpulan 

perorangan yang memiliki keyakinan dan tujuan yang sama, menghimpun diri 

secara harmonis dengan maksud dan tujuan bersama.44 Setiap pertengahan 

semester sekolah selalu di adakan study tour alam, dalam memenafaatkan alam 

dan bertadabur alam untuk belajar langsung dengan lingkungan sekitar. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori 

dan fakta yang di dapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Jonggol. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit 

dengan kajian atau ilmu yang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang 

menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam. 

                                                 
43 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 171. 
44 Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), 233. 
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c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di Madrasah 

Tsanawiyah Jonggol ini sangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik 

untuk menunjang masa depan sesuai skillnya masing masing ataupun 

ketrtarikanya seperti memilih organisasi yang mereka minati. 

Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga Madrasah Tsanawiyah 

Jonggol telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses 

pembelajaran daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang 

berlaku. Adapun lingkungan organisasinya sangat mendukup untuk kemanjuan 

baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut 

mempunyai pengaruh positive bagi masyarakt sekitar. 
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BAB IV                                                                                                                                     

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian lingkungan organisasi lembaga pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah Jonggol dapat disimpulkan dalam beberapa hal, 

diantaranya ialah Organisasi di lembaga Madrasah Tsanawiyah Jonggol sebelum 

masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan 

ektra. Di antaranya Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan 

Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun 

organisasi unggulan di lembaga ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung 

selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan kedua ialah pramuka. 

Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di offlinekan dikarenakan 

masih belum diperbolehkan ada kegiatan berkumpul ataupun aktivitas offline di 

sekolah. 

Terkait trend pembelajaran di sekolah ini selalu mengikuti perkembangan 

zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring berbasis online. 

Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru 

kami disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII 

Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi 

karena dulu di adakan pengayaan. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini 

tetapi belum negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya 

sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa 

terbilang menegah kebawah. 

Adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di Madrasah Tsanawiyah 

Jonggol ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun organisasi lainya seperti 

kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah 

baik acara di sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa 

atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak 

anaknya. 
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B. Implikasi   

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Impliaksi Teoritis 

a. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. 

Yang mana organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk 

masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara 

penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di Madrasah 

Tsanawiyah Jonggol. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena 

mempunyai banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. 

Sehingga dapat menunjang masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di 

bidang yang mereka kuasai. 

b. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga 

pendidikan, meliputi: 45 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public). 

Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga 

tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok yang 

mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal 

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut. 

c. Pendidikan islam di Madrasah Tsanawiyah Jonggol ini sangatalah baik bagi 

proses pembelajaran peserta didik  untuk menunjang masa depan sesuai 

skillnya masing masing ataupun ketrtarikanya seperti memilih organisasi yang 

mereka minati. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terakait dengan 

proses pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya 

sangat mendukung untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. 

Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi 

masyarakat sekitar. 

                                                 
45 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13 
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C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini berikut penliti mencoba 

memberikan beberapa saran atau rekomendasi sebagai berikut: 

a. Peneliti berharap peserta didik dapat memberikan kontribusi dan 

menjungjung tinggi semangat berorganisasi dalam ruang lingkup 

lingkunga di lembaga pendidikan. 

b. Peniliti berharap untuk kemajuan kedepannya di dalam suatu lembaga 

pendidikan. Guru – guru dapat lebih memfokuskan terhadap skill – skill 

terpendam siswa dalam meraih cita cita nya untuk menjunjung tinggi 

kemampuan siswa yang kreatif. 

c. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian 

yang lebih dalam lagi terkait lingkungan organisasi lembaga pendidikan di 

berbagai wilayah dalam cakupan spefifik atau meluas. 
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LAMPIRAN: 
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2. Surtat Keterangan Telah Melaksanakan Riset 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Dekumen Penelitian Lainnya 
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LAMPIRAN: 2 

KERANGKA KERJA DAN DESAIN PROSES TUGAS KELOMPOK OLP  

 

 
 

LOKUS PENELITIAN: 

KLS A di Madrasah Tsanawiyah diutamakan MTs-Negeri 
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Abstract. The educational environment is an institution or institution in which education takes place. This environment will affect the ongoing educational 

process. Therefore, this study aims to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs Jonggol . The method used in this research is 

the qualitative method, which is more concerned with the aspects of the process than the results. The type of this research is descriptive analysis, namely the type of 

research that clearly describes the research problem in the discussion and conclusion. The results of the data analysis describe that there are 3 important points, namely 

the concept of institutional organization, levels, types and trends of institutions and organizations of Islamic educational institutions. The results of this study can be 

used as related to the online learning process and seen from the aspect of the organizational environment, it is very supportive for the progress of both the school and 

the community. In other words, these institutions have a positive influence on the surrounding community. These three points are carried out as well as possible so that it 

will create an environment and a significant influence on education that is more effective and efficient. 
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INTRODUCTION 

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter 
akan terbentuk oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, disebabkan oleh karena mereka tumbuh 
dilingkungan yang berbeda. Dengan begitu peran lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga pendidikan baik 
informal, nonformal maupun formal adalah tempat transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajak 
untuk memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam 
menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.  
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METHODS 

Untuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di MTs Jonggol yaitu metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi 46.  

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana MTs Jonggol. Dikarenakan mempunyai informasi mendalam terkait 
lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya di MTs Jonggol. Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan pada masa 
pandemi dengan mengedepankan protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam penelitian ini berfokus pada lingkungan organisasi 
lembaga pendidikan khususnya berbasis islam. Lokasi penelitian dilakukan di MTs Jonggol yang beralamatkan di Desa Sungajaya Kecamatan 
Jonggol Kabupaten Bogor 16830 Alasan memilih sekilah ini dikarenakan masih jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah 
lingkungan tersebut. 

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah penelitian observasi 
partisipan, perekaman, dan wawancara.47 Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang berurutan: penyajiaan 
data, penganalisisan data yang telah disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik analisis data yang digunakan 
berdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian. 

RESULTS 

Pertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga MTs Jonggol. Jawaban dari narasumber “Organisasi di 
lembaga MTs Jonggol Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di 
antaranya Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan 
sholawat. Adapun organisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat 
kabupaten, dan unggulan kedua ialah pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih 
belum diperbolehkan ada kegiatan berkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.” 

Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Jonggol 
Jawaban narusember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti 
sekarang pebelajaran daring berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru kami 
disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib 
mengikuti organisasi karena dulu di adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN maka nanti aka nada perubahan 
peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk kelas IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama 
dengan masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalu melibatkan warga baik dari segi perizinan maupun aktivitas di 

                                                 
46 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9 
47 Sugiyono. (2016) hlm. 222 



  

sekolah. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi belum negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, 
jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa terbilang menegah kebawah. Maka dari itu 
kami pihak sekolah sangatlah membutuhkan kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk tercapainya lingkungan sekolah dan belajar 
yang tentram dan sejahtera.” 

Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Jonggol.  
Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs Jonggol  ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun 
organisasi lainya seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara di sekolah 
maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas 
kesuksesa anak anaknya”. 

DISCUSSION and CONCLUSIONS 

1. Inti  dari Tujuan (1) 

Aspek Kajian Teoritis. Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal envirovement, dimaknai segala  
sesuatu yang mendorong dan memengaruhi tinkahlaku individu dan kelompok”48 Salusu dalam (Umam), mengemukakan bahwa 
”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa 
lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. hal ini selaras dengan 
wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang mana Mts Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi 
untuk mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikan siswa tersebut. Yang mana organisasi tersebut dapat 
menunjang keberhasilan lembaga tersebut dan meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa. Sehingga dapat bersaing dengan 
lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan kesenian dan pramuka di lemabaga tersebut. 

Aspek Kajian Empiris. Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana menunjang satu sama lain 
dalam keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua 
fenomena yang bersifat eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau aktual, berpengaruh terhadap organisasi49” 
begitupun Wahyudi menguatkan bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam 
persaingan”. 50 

Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. Yang 
mana organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil 
wawancara penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah 
signifikan, karena mempunyai banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang masa depan 
siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang mereka kuasai. 
2. Inti dari Tujuan (2) 

                                                 
48 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49. 
49 Hall Edward, The Hidden Dimension 199. 
50 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19. 



  

Aspek Kajian Teoritis. Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan strategi-strategi 
alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),51 terdapat 
beberapa tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan 
perhatiannya dalam mengembangkan lembaga pendidikannya. Diantaranya ialah skill specific education, learning on the go, 
economic motive, family. Dalam penelitian ini diapliaksikan terkait learning on the go. Karena mengikuti trend yang ada pada 
pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana digunakan pembelajaran berbasis online atau biasa disebut dengan daring (dalam 
jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online dan mempunyai system pembelajarannya sendiri. 

Aspek Kajian Empiris. Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru mempraktekan terkait 
dengan “learning on the go” belumberfokus kepada skill specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat 
terakit masyarakat di wilayah sekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama dengan masyarakat di lingkungan tersebut. 
Yang mana saling support dan membantu baik acara di sekolah maupun di luar sekolah. 

Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di implikasikan. 
Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga pendidikan, meliputi: 52 (pesaing, pelanggan, pemasok, 
perantara dan public). Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga tersebut focus kemana. Akan 
tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal 
tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut. 
3. Inti dari Tujuan (3) 

Aspek Kajian Teoritis. Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan sholawat. Yang mana Abuddin 
Nata, menjelaskan bahwa; 53 di dalam al-Qur’an tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah 
(madrasah). Akan tetapi sebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa 
tersebut mengandung pengertian yang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat. Adapula mushola sebagai 
tempat penunjang pembelajaran islamy dan tempat beribadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi.  Dibalik 
tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah dan masyarakat saling membantu dan bergotong royong untuk tujuan 
bersama sama halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakat adalah kumpulan perorangan yang memiliki keyakinan 
dan tujuan yang sama, menghimpun diri secara harmonis dengan maksud dan tujuan bersama.54 Setiap pertengahan semester 
sekolah selalu di adakan study tour alam, dalam memenafaatkan alam dan bertadabur alam untuk belajar langsung dengan 
lingkungan sekitar. 

Aspek Kajian Empiris. Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori dan fakta yang di 
dapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di MTs Jonggol. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit dengan 
kajian atau ilmu yang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam. 

                                                 
51 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10 
52 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13 
53 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 171. 
54 Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), 233. 



  

Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di MTs Jonggol ini 
sangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk menunjang masa depan sesuai skillnya masing masing ataupun 
ketrtarikanya seperti memilih organisasi yang mereka minati. 

Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Jonggol telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses 
pembelajaran daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan organisasinya sangat 
mendukup untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh 
positive bagi masyarakt sekitar. 

REFERENCES Referensi yang dipergunakan dalam artikel ini meliputi buku teks, jurnal, artikel ilmiah, sumber dari internet, serta 
sumber lainnya yang peneliti uraikan dalam daftar pustaka lampiran. 

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163.   
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),   
Binti Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal Tarbiyatuna. 2 : 1 (Januari .2017), National Association for the Education of Young 

Children [NAEYC](1509). NAEYC standards for early childhood professional preparation programs. 28 July 2015 retrieved from 
https://www.naeyc.org/files/naeyc/file/positions/ProfPrepStandards09.pdf  

Hall, Edward T. The Hidden Dimension. (Doubleday and Company, Inc. New York. 1966),   
Muhamad Khoirul Umam.” Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik” Jurnal Tinta, 1:2, (September 2019)   
Rusdiana, A, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2016).  
Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9 



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET    
KEGIATAN INDIVIDU    

 

Nama : Dasem Miyasi 

NIM 2200060003 

SMT/KLS : II/Reguler- A 

URAIAN KEGIATAN PENELITIAN WAKTU PELAKSANAAN 
CK 

LOG BOOK 

I. PERSIAPAN 1April 2021 Terlampir 

1. Menentukan Permasalahan 1April 2021  

2. Melakukan Studi Literatur 3April 2021  

3. Penetapan Lokasi/ Pengurusan Surat Izin 3 April 2021  

II. KELAPANGAN 3April 2021 Terlampir 

4. Studi Pendahuluan 3April 2021  

5. Penetapan Metoda Pengumpulan Data : 8April 2021  

observasi, wawancara, dokumen, diskusi terarah 8 April 2021  

III. PENGOLAHAN DATA 12 April 2021 Terlampir 

6. Analisa data selama penelitian 12April 2021  

7. Analisa data setelah : validasi dan reliabilitas 13April 2021  

8. Hasil: cerita, personal, deskripsi tebal, naratif, 
dapat dibantu, table frekuensi 

13April 2021  

IV. PENYUSUNAN LAPORAN DAN 
PELAPORAN HASIL 

28 April 2021 Terlampir 

9. Penyusunan Laporan Penelitian 28April 2021  

10. Melengkapi laporan dengan Poster 28 April 2021  

11. Penyampaian laporan hasil 28 April 2021  

V. KETERLIBATAN DALAM KELOMPOK 28 April 2021 Terlampir 

Bandung, Mei 2021 

 

 

 

Dasem Miyasi 

   2200060003



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan 

Nama 

NIM 

SMT/KLS 

  : Dasem Miyasi 

  : 2200060003 

  : II/Reguler- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

Bandung,  Mei 2021 
 

 

 

Dasem Miyasi  

2200060003 

1. Hari/ Tanggal/Tahun Kamis, 1 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Persiapan dan Perencanaan 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) Mini riset dengan tema “Lingkungan Organisasi 

Lembaga Pendidikan” 
4. Catatan Kemajuan Persiapan 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Masih mencari Judul penelitian yang tepat 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Baru tahap persiapan 

 



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan 
Nama 

NIM 

SMT/KLS 

: Dasem Miyasi 

: 2200060003 

: II/ Reguler- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bandung, Mei 2021 

 

 

 

 

Dasem Miyasi 

2200060003 

 

1. Hari/ Tanggal/Tahun Kamis, 1 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Menentukan permasalahan 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Mini riset dengan tema “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan” 

4. Catatan Kemajuan Sudah menentukan masalah penenlitian 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Belum menentukan judul penelitian 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Sudah mendapatkan masalah yang akan diteliti tetapi masih menyusun judul 

 



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan  
Nama 

NIM 

SMT/KLS 

: Dasem Miyasi 

: 2200060003 

: II/Reguler- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bandung, Mei 2020 

 

 

 

 

 

Dasem Miyasi 

   2200060003

1. Hari/ Tanggal/Tahun Sabtu, 3 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Studi Literatur (Mencari literature yang tepat dan sesuai tema penelitian) dan menentukan 
tempat penelitian 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Mencari literature agar sesuai dengan tema yang akan diteliti dan menentukan tempat 
penelitian, agar dipersiapkan objek yang akan diteliti 

4. Catatan Kemajuan Mini riset dengan tema “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan” 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Masih mencari literature yang sesuai 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Sudah ada beberapa literatur, namun belum sesuai 

 



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan 
Nama 

NIM 

SMT/KLS 

: Dasem Miyasi 

: 2200060003 

: II/ Reguler- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bandung, Mei 2021 

 

 

 

Dasem Miyasi 

    2200060003 

 

 

1. Hari/ Tanggal/Tahun Sabtu, 3 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Penetapan Lokasi dan Pengurusan Surat Izin 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Menetapkan lokasi penelitian yang akan menjadi lokasi tempat penelitian dan juga meminta 
surat izin ke kampus 

4. Catatan Kemajuan Sudah mendapatkan lokasi penelitian 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Belum meminta izin ke sekolah tempat lokasi penelitian 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Sudah mendapatkan lokasi tetapi belum mendapatkan izin 

 



  

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan 

Nama 

NIM 

SMT/KLS 

: Dasem Miyasi 

: 2200060003 

: II/Reguler- A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Bandung, Mei 2021 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Dasem MIyasi  

        2200060003

1. Hari/ Tanggal/Tahun Sabtu, 3 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Studi Pendahuluan 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Merancang literature dan menyusun laporan awal, seperti rumusan masalah, tujuan dan lain 
Lain 

4. Catatan Kemajuan Sudah menyusun studi pendahuluan 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Belum bertemu objek dan belum melakukan penelitian 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Sudah membuat studi pendahuluan awal tetapi belum melakukan penelitian 

 



 

 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan 

Nama     : Dasem Miyasi 

NIM               : 2200060003 

SMT/KLS     : II/Reguler A 
 

1. Hari/ Tanggal/Tahun Kamis , 8 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Penetapan Metode Pengumpulan Data (Observasi, wawancara, dokumen, diskusi terarah) 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Menyusun rincian kegiatan yang akan dilakukan dalam mengumpulkan data penelitian 

4. Catatan Kemajuan 
(Sudah mendapatkan izin penelitian 
dan sudahmenentukan metode 
pengumpulan data) 

     

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Waktu sudah mepet 

6. Kesimpulan dan saran 
(dari kegiatan) 

Sudah menyusun daftar kegiatan dan sudah mendapat izin dari sekolah tempat penelitian 

 
Bandung, Mei 2021 

 

 

Dasem Miyasi  

2200060003 
 



 

 

DAFTAR HASIL KAJIAN 
 

 

Dibuat oleh 

Nama 

NIM 

Judul Makalah 
 

Dikerjakan Hari/Tgl 

 

: 

: 

: 

 
: 

 

Dasem Miyasi 

2200060003 Kelomppok 1 (Satu) Kelas MPI Reguler A semester II 

KONFLIK STRESS ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

ISLAM PADA MASA PANDEMI COVID-19 
Rabu, 26 Mei 2021 

 

Berikut temuan dan komentar yang diberikan 

No Uraian Ringkasan yang ditemukan Konten Teknis 

1 Pada bab 1 halaman pertama paragraf ketiga terdapat 
penulisan kata “stressor” dimana seharusnya dicetak miring “stressor” karena 
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seharusnya ditulis dengan huruf capital semua. Dan penulis harus 

konsisten dalam menuliskan kata COVID dengan menggunakan huruf capital. 

  

 
√ 

3 Pada Bab 2 Halaman Pertama point B penulis tidak menyertakan sumber untuk 

landasan teori yang digunakan pada teori mengenai konflik kerja. Seharusnya setiap 

teori yang digunakan dicantumkan sumbernya 

 
√ 

 

4 Pada Bab IV point A kesimpulan karena hanya 
kesimpulannya hanya satu point seharusnya tidak perlu di buat numbering cukup 

dengan sebuah paragraph. 

  

√ 

5 Pada Bab IV point A kesimpulan hanya menjawab satu 
pertanyaan pada rumusan masalah. Seharusnya kesimpulan menjawab semua 

pertanyaan pada rumusan masalah 

 

√ 
 

Bandung, 26 Mei 2021 

 

 
Dasem MIyasi  

NIM 2200060003 



 

 

KETERLIBATAN DISKUSI KELOMPOK PADA PROSES II S.D IV 

TAHAP PROSES KE-II : 15-20 Mei 2021 

KEGIATAN PROSES OUTPUT 

1. Pengumpulan, pembahasan dan Penentuan 

makalah unggulan yang akan 

dipresentasikan pada webinar kelas 

Memilih makalah unggulan yang akan 

dijadikan makalah unggulan kelompok dihadiri 

oleh ketua kelompok dan anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-III : 16-20 Mei 2021 

2. Penerimaan makalah, poster dan jurnal dari 

kelompok lain 

Meninjau dan mereview makalah dari 

kelompok lain untuk diberikan masukan dari 

masing-masing makalah unggulannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-IV : 2-23 Juni 2021 

3. TO I-IV Diskusi Webinar Kelas dari 

masing-masing kelompok dengan makalah 

unggulannya. 

a. Proses persiapan kelengkapan presentasi 

makalah, poster dan jurnal unggulan 

 

 

 

 

 

 

b. Membuat Poster Undangan Webinar dan 

mengirimkan link zoom untuk kegiatan 

webinar ke grup kelas dan mata kuliah 

 

 

 

 



 

 

c. Pelaksanaan TO Diskusi webinar : 

- Moderator : Muhammad Anis Fuadi 

- Pemateri : Nendah Siti Rukoyah 

- Kesimpulan : Ghani Asy-syauqi 

- Notulen : M. Janatan 

 
 

IMPLIKASI HASIL : Masukan dari 

kelompok lain 

Musyawarah dengan kelompok untuk 

memperbaiki makalah, poster dan jurnal 

masukan dan evaluasi dari kelompok lain  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyampaikan hasil dari perbaikan makalah 

atas masukan dan evaluasi dari kelompok lain 

Mempublikasikan hasil hasil revisi makalah, 

poster dn jurnal kepada kelompok lain melalui 

WAG kelas 

 

 

 

 

 

 

 

WEBINAR DISKUSI PANEL KELAS 

KELOMPOK 1, 2, 3 & 4 

 

Moderator : Aam Syamsiah 

Pemateri : Kel 1 oleh Dasem Miyasi 

(Penyanggah Kel. 2, 3 & 4), Kel 2 oleh Hayati 

Nupus (Penyanggah Kel. 1, 3 & 4), Kel 3 oleh 

Moh. Zidna Faojan Adima (Penyanggah Kel, 1, 

2 & 4), Kel. 4 oleh M. Jannatan(Penyanggah 

Kel. 1, 2 & 3) 

Notulen : Nendah Siti Rokayah 

Ulasan : Dr. H. A. Rusdiana, M.M 

 



 

 



[Type here] 

 



[Type here] 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. DASAR 

   Silabu, RPS, (terangkum dalam Agenda Dan Kontrak Perkuliahan) 



LAPORAN KINERJA PERKULIAHAN 

DOKUMEN KINERJA PERKULIAHAN 

Mata Kuliah: Manajemen Kewirausahaan Pendidikan                                                      Nama: Diah Sultonah Kls II/A-Reg 
PERT, 

KE- 

HARI  

TANGGAL 

MATERI/ 

POKOK BAHASAN 

KET. 

Metode 

Cheklis bukti KINERJA 

Ck dibuat tgl Submit 

01 Rabu 

03-03-2021 

-Pengenalan Mata Kuiah. RPS Dan Kontrak MK 

-Kontrak Kuliah Dan Penugsan 

Daring 

Webinar ZOOM 

√ 
8-03-2021 

√ 
9-03-2021 

02 Rabu  

10-03-2021 

Konsep Organisasi Kelembagaan & Lingkungan Organisasi Lembaga 

Pendidikan Islam 

LMS e-Knows √ 
9,10-03-2021 

√ 
10-03-2021 

03 Rabu  

17-03-2021 
Konsep Struktur Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

LMS e-Knows √ 
17-03-2021 

√ 
17-03-2021 

04 Rabu 

24-03-2021 
Konsep Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

LMS e-Knows √ 
24-03-2021 

√ 
24-03-2021 

05 Rabu  

31-04-2021 

Kekuasaan, Politik, Dan Wewenang Tanggung Jawab & Kebijakan 

Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

LMS  e-Knows √ 
31-03-2021 

√ 
31-03-2021 

06 Rabu  

07-03-2021 
Kepemiminan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

LMS e-Knows √ 
07-04-2021 

√ 
07-04-2021 

07 Rabu 

14-04-2021 
Persepsi Dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

LMS e-Knows √ 
14-04-2021 

√ 
14-04-2021 

08 Rabu  

21-04-2021 
Pengambilan Keputusan Dalam Organisasi 

LMS e-Knows √ 
21-04-2021 

√ 
21-04-2021 

09 Rabu  

28-04-2021 
Motivasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

LMS e-Knows √ 
28-04-2021 

√ 
28-04-2021 

10 Rabu  

05-05-2021 
UTS 

LMS e-Knows √ 
05-05-2021 

√ 
05-05-2021 

11 12-05-021 Konflik dan Stress Dalam Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 12-05-20021 √ 12-05-20021 

12 19-05-021 Membangun Budaya dan Iklim Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 19-05-20021 √ 19-05-20021 

13 26-05-021 Efektivitas Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 26-05-2021 √ 26-05-2021 

14 02-06-021 Perubahan dan Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows 
Daring 
Webinar 
 

√ 02-06-2021 √ 02-06-2021 

15 09-05-021 Webinar Riset Mini √ 09-05-2021 √ 09-05-2021 

16 16-05-021 Webinar Riset Mini √ 16-05-2021 √ 16-05-2021 

17  UAS (MTC) LMS e-Knows      

Bandung, Maret 2021 
Mahasiswa, 

 

 

(Diah Sultonah Fitaloka) 

NIM: 2200060004

 



 

1. BUKTI KINERJA PERKULIAHAN 

Part 1  Pendahuluan (Konsep Dasar Organisasi Lembaga Pendidikan Islam) 

Submit di LMS tanggal 9 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 8 Maret 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

   
Part 2  Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 10 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 10 Maret 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


Part 3 KONSEP SRUKTUR ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

Submit di LMS tanggal 17 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 17 Maret 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 
Part 4  PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

Submit di LMS tanggal 24 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 24 Maret 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


Part  5  KEKUASAAN, POLITIK, DAN WEWENANG TANGGUNG JAWAB & KEBIJAKAN DALAM ORGANISASI 

LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

Submit di LMS tanggal 31-03-2021 Mengerjakan di CK tanggal 31-03-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Part  6  KEPEMIMPINAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

Submit di LMS tanggal 07-04-2021 Mengerjakan di CK tanggal 07-04-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

  

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


Part  7  PERSEPSI DALAM KOMUNIKASI ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

Submit di LMS tanggal 14-04-2021 Mengerjakan di CK tanggal 14-04-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Part  8  PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM ORGANISASI 

Submit di LMS tanggal 21-04-2021 Mengerjakan di CK tanggal 21-04-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 

Part  9  MOTIVASI DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

Submit di LMS tanggal  28-04-2021 Mengerjakan di CK tanggal 28-04-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Part  10  UTS 

Submit di LMS tanggal 05-05-2021 Mengerjakan di CK tanggal 05-05-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 
 

 

 
 

 

 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 

Part  11 Budaya dan Iklmi Organisasi 

Submit di LMS tanggal19 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 19 Mei 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

 
 

 

Part  12  Efektivitas Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 25 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal25 Mei 2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 

Part  13  Perubahan Pengembangan Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal02 Juni 2021 Mengerjakan di CK tanggal 02 Juni 

2021 

Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

 

 

  

Indramayu, 29 Juni 2021 
 

 

 

  

 Diah Sultonah Fitaloka 

 NIM: 2200060004 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 

 

2. BUKTI KINERJA KEGIATAN TERSTRUKRUR 
 

   
 

  
 



RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) KELOMPOK 

JUDUL UNGGULAN: Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan di MTS Negeri 6 Sumedang 

KEGIATAN KLOMPOK 

Nama  : Diah Sultonah Fitaloka 

NIM  : 2200060004 

SMT/KLS : II/MPI Reguler A 

URAIAN KEGIATAN PENELITIAN WAKTU PELAKSANAAN 
CK 

(LOG BOOK) 

I. PENRIMAAN MAKALAH KEL- KEL 1 DARI KEL-3 Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

Pada bab I pendahuluan hal 1, paragraf kedua footnote data 

grafik tidak mencantumkan tahun sumber data yang diperoleh 

Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

Pada bab I pendahuluan hal 10, rumusan masalah dan tujuan 

penelitian tidak memakai rata justify 

Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

Pada bab I pendahuluan tidak konsisten dalam penggunaan kata 

Work Form Home (WFH) 

Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

Pada bab I pendahuluan kegunaan dan manfaat penelitian 

secara praktis lokasi penelitian tidak sama dengan lokasi yang 

tertera di judul penelitian 

Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

Pada bab II kajian pustaka hal 12 sub bab A, point 1, paragraf 

pertama penggunaan kata asing tidak ditulis miring 

Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

Pada bab II kajian pustaka hal 17 sub bab B, 

penggunaan ukuran nomor terlalu besar tidak 

mengikuti pedoman penulisan 

Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

Pada bab III metode penelitian hal 34 sub bab A, 

paragraf 1 tidak sesuai syarat pembuatan paragraf 

yang membentuk satu kesatuan gagasan 

Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

.......................... Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

II. PENINJAUAN /PERBAIKAN MAKALAH UNGGULAN  Terlampir 

Pada bab I pendahuluan kegunaan dan manfaat 

penelitian secara praktis lokasi penelitian tidak sama 

dengan lokasi yang tertera di judul penelitian 

Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

Pada bab IV hasil dan pembahasan hal 46 pada tabel 

4.5 pengunaan kata asing tidak ditulis miring 

Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

Keismpulan hanya ditulis angka tidak dideskripsikan secara detail Sabtu 22 Mei 2021 Terlampir 

III. PENINJAUAN/PERBAIKAN POSTER UNGGULAN  Terlampir 

Kesimpulan hanya menampilkan hasil perhitungan 

saja tidak dijelaskan secara rinci 

 Terlampir 

 



Pada jurnal Penulisan penamaan tabel seharusnya 

tidak bercetak miring dan harus tebal 

 Terlampir 

IV. PELAPORAN/PENGIRIMAN MAKALAH UNGGULAN  Terlampir 

Kendala pengiriman makalah mini riset setiapkelompok lama 10 Juni 2021 Terlampir 

V. KEGIATAN KELOMPOK LAINNYA.....SD DIKUSI FINAL 

NANTI 

 Terlampir 

Dsiksui perbaikan mengenai hasil dan pemabahasan 14 Juni 2021 Terlampir 

Perbaikan pada bagian pendahuluan dan teori yang digunakan 14 Juni 2021 Terlampir 

 

 

Indramayu, 29 Juni 2021 

 

 

 
Diah Sultonah Fitaloka 

NIM: 2200060004 



CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

JUDUL UNGGULAN: Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan di MTS Negeri 6 Sumedang  

Nama   : Diah Sultonah Fitaloka 

SMT/KLS  : II/ A MPI Reguler  

HARI/TGL  : Selasa/23 Juni 2021 

1. Hari/Tgl/TH  

2. Nama kegiatan/ 

sub kegiatan 

Diskusi Terkait Abstrak, Pendahuluan dan Hasil Penelitian 

3. Tujuan Kegiata  

(sesuai porgram) 

Membenahi beberapa kesalahan penulisan  

4. Catatan Kemajuan 

(hasil yang dipeoleh) 

 

 

Hasil dan Pembahasan sudah diperbaiki dengan 

mengimplemnetasikan teori yang digunakan dalam penelitian 

 

5. Kendala (dalam kegiatan) Diskusi secara daring waktunya dan tempat tidak efektif 

 

6 Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

 

Hasil dan Pembahasan sudah terselesaikan 

 

*) kolom sesuaikan dg kemutuhan 

Indramayu, 26 Juni 2021 
 

 

 

Diah Sultonah Fitaloka 

NIM: 2200060004 

 



CONTOH RISET MINI TAHUN KEMAREN 

 



 
 

 

 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No. Urut Absen : 05 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama Mahasiswa : Fenti Mustaotinah 

NIM :  2200060005 

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam 

Semester/ Kelas : II/ A 

 

Dengan ini saya menyatakan telah mengikuti dan mengerjakan materi perkuliahan mulai dari part 01 s.d 13. Bukti kinerja terlampir. 

 

Bandung, 28 Juni  2021 

 

 

Fenti Mustaotinah 

NIM. 2200060005 



I. DASAR 

   Silabu, RPS, (terangkum dalam Agenda Dan Kontrak Perkuliahan) 

 



I. LAPORAN KINERJA PERKULIAHAN       DOKUMEN KINERJA PERKULIAHAN 

Mata Kuliah: Organisai Lembaga Pendidikan                                                 Nama: Fenti Mustaotinnah Kls Reguler A/ Sem II 

PERT, 

KE- 

HARI  

TANGGAL 

MATERI/ 

POKOK BAHASAN 

KET. 

Metode 

Cheklis bukti KINERJA 

Ck dibuat tgl Submit 

01 Rabu 

03-03-2021 

-Pengenalan Mata Kuiah. RPS dan Kontrak MK 

-Kontrak Kuliah dan Penugsan 

- konsep Dasar Organisasi Pendidikan 

Daring 

Webinar ZOOM 

LMS e-Knows 

√ 

 

04-03-2021 

 

√ 

 

08-03-2021 

02 10-03-2021 Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 10-03-2021 √ 10-03-2021 

03 16-03-2021 Stuktur Organisasi Lembaga Pendidikan Islam  LMS e-Knows √ 16-03-2021 √ 17-03-2021 

04 23-03-2021 Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan Islam  LMS e-Knows √ 23-03-2021 √ 24-03-2021 

05 31-03-2021 Kekuasaan Politik Wewenang & Tanggung jawab LMS  e-Knows √ 31-03-2021 √ 31-03-2021 

06 7-04-2021 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 7-04-2021 √ 7-04-2021 

07 12-04-2021 Persepsi Komunikasi dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 12-04-2021 √ 14-04-2021 

08 21-04-2021 Pengambilan Keputusan dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 21-04-2021 √ 21-04-2021 

09 26-04-2021 Motivasi dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 26-04-2021 √ 28-04-2021 

10 05-05-2021 UTS LMS e-Knows √ - √ 05-05-2021 

11 12-05-2021 Manajemen Konflik & Stress dalam OLP LMS e-Knows √ 12-05-2021 √ 12-05-2021 

12 19-05-2021 Budaya Iklim Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 19-05-2021 √ 19-05-2021 

13 26-05-2021 Efektivitas Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 26-05-2021 √ 26-05-2021 

 02-06-2021 Perubahan pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 02-06-2021 √ 02-06-2021 

14 09-06-2021 Diskusi Kel I Lingkungan OLPI pada Masa Covid- 19  

- Makalah 

√ 09-06-2021 √ 09-06-2021 

15 12-06-2021 Diskusi Kel II Perilaku OLPI pada Masa Covid- 19 √ 12-06-2021 √ 12-06-2021 



16 15-06-2021 Diskusi Kel III Iklim Budaya OLPI pada Masa Covid- 19 - Poster 

- Presentasi  

- Webinar ZOOM 

√ 15-06-2021 √ 15-06-2021 

 23-06-2021 Diskusi Kel IV Konflik dan Stress OLPI pada Masa Covid-19 √ 23-06-2021 √ 23-06-2021 

17 30-06-2021 UAS (MTC) LMS e-Knows  √ 30-06-2021 √ 30-06-2021 

Bandung, 10 Maret 2021 

Mahasiswa, 

 
(Fenti Mustaotinah) 

NIM:2200060005 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



1. BUKTI KINERJA PERKULIAHAN 

Part 1  Pendahuluan Konsep Dasar Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 09 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 08 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 08 Maret 

   

Part 2  Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 10 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 10 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 10 Maret  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Part 3  : Bentuk, Stuktur, Desain Organisasi, Dan Kinerja Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 17 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 17 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 17 Maret  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Part 4  :  Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 24 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 24 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 24 Maret  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Part  5  :  Kekuasaan, Politik, Wewenang, Tanggung jawab dan kebijakan dalam Organisasi  

Submit di LMS tanggal 31 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 31 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 31 Maret  

  

 

 

Part  6  :  Kepemimpinan Oganisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 07 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 07 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 07 April 2021 



  
 

 

Part  7 :  Persepsi Dalam Komunkasi Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 14 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 14 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 14 April 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



Part  8  : Pengambilan Keputusan Dalam Organisasi 

Submit di LMS tanggal 21 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 21 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 21 April 2021 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Part  9 Motivasi dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 21 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 21 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 21 April 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

Part  10 Manajemen Konflik & Stress dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 15 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 12 Mei 2021 Ambil dari LMS tanggal 12 Mei 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Part  11  Budaya Iklim Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 19 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 19 Mei 2021 Ambil dari LMS tanggal 19 Mei 2021 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the Behavior of Educational Organizations during the Covid-19 Pandemic at MTS Ar-Raudloh Cileunyi. 

The subjects in this study were the principal of MTS Ar-Raudloh Cileunyi and other teacher staff. In this study, it explains 3 main points, 

namely the behavior of educational organizations during the Covid pandemic, which continues to run properly even though with new habits, 

namely by using remote media in conducting meetings, controlling management or the recruitment process for selecting job applicants and 

new students. In addition, the steps taken by the head of MTS Ar-Raudloh Cileunyi in responding to learning during the last Covid-19 

pandemic, namely leadership behavior in dealing with the Covid-19 pandemic, namely by taking preventive steps to provide mobilization to 

the school community regarding the Covid-19 pandemic and carrying out distance learning during the covid-19 pandemic. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Prilaku Organisasi Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19 di MTS Ar-Raudloh 

Cileunyi. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah MTS Ar-Raudloh Cileunyi dan staf guru lainnya. Dalam penelitian ini 

menjelaskan 3 point utama yaitu prilaku lembga organisasi pendidikan dimasa pandemi covid tetap berjalan sebagaimana mestinya 

meskipun dengan kebisaan baru yaitu dengan menggunakan media jarak jauh dalam melakukan rapat, pengontrolan manajemen ataupun 

proses rekrutmen seleksi pelamar kerja maupun siswa baru. Selain itu langkah yang diambil kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi dalam 

menyikapi pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 Terakhir yaitu prilaku kepemimpinan dalam menghadapi pandemi covid-19 yaitu 

dengan langkah prefentif memberi pengerahan kepada masyarakat sekolah mengenai pandemi covid-19 serta melaksanakan pembelajaran 

jarak jauh selama pandemi covid-19. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan seluruh penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan 

manusia di bumi terganggu, tanpa kecuali 24andemic24n. Pandemi covid-19 telah mengubah cara berperilaku masyarakat. 

1Banyak negara memutuskan menutup sekolah, perguruan tinggi maupun universitas, termasuk Indonesia. Krisis benar-benar 

24andem tiba-tiba, pemerintah di belahan bumi manapun termasuk Indonesia harus mengambil keputusan yang pahit. 

Keadaan ini menjadi tantangan seorang pemimpin dalam menentukan prilaku apa yang diambil selama masa 24andemic 

covid-19 serta tetap memenuhi kebutuhan masyarakat sekolah seperti halnya siswa mendapat hak nya sebagai pelajar 

mendapatkan pelajaran tetapi tetap menjamin keamanan 24andemi masyarakat sekolah 

Menurut Roberth Presthus perilaku organisasi hakikatnya mendasarkan pada ilmu perilaku itu sendiri, yang 

dikembangkan dengan pusat perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam suatu organisasi. Kerangka dasar bidang 

pengetahuan ini harus didukung paling sedikit dua komponen, yaitu individu-individu yang berperilaku dan organisasi 

formal sebagai wadah dari perilaku itu. Ciri peradaban manusia yang bermasyarakat senantiasa ditandai dengan 

keterlibatannya dalam suatu organisasi tertentu. Itu berarti bahwa manusia tidak bisa melepaskan dirinya untuk tidak terlibat 

pada kegiatan-kegiatan berorganisasi. Masyarakat kita ini adalah masyarakat organisasi. (Roberth Presthus, 1964, p. 1).2 

Pendekatan perilaku organisasi mempertaruhkan bahwa manusia dalam organisasi adalah unsur-unsur yang komplek, 

dan olehkarenanya adanya suatu kebutuhan pemahaman teori yang didukung oleh riset yang empiris sangat diperlukan 

sebelum diterapkan dalam mengelola manusia itu sendiri secara efektif. Dan sekarang ini pendekatan dari ilmu perilaku 

organisasi rupanya menggantikan mereka dan bisa diterima untuk memahami aspek-aspek manusia sebagai suatu dimensi 

organisasi. 



 

 

 
 

1 Dyan Eka Pamungkas & Sukarman, “Transformasi Dunia Pendidikan Di Sekolah Dasar Dalam Masa Pandemi Covid- 
19,” Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian 6, no. 3 (2020). 
2 Presthus (Wahab), Robert, The Organizational Society (New York Knopf, 1962). 
 

Perilaku organisasi menuntut pemahaman yang komplek tentang masing-masing individu dan kelompok, oleh karena 

itu seorang pemimpin tidak boleh meremehkan sekecil apapun masalah yang terjadi dalam organisasi agar semua program 

dapat berjalan 25 andem, efektif dan efisien. Dengan demikian maka pembahasan ini perilaku sangat penting dalam 

mengawal pemahaman tentang organisasi. 

Manajemen 25andemic25n baik sebagai teori maupun sebagai praktik sangat berkaitan dengan perilaku organisasi. 

Berdasarkan tingkat analisis yang dikemukakan sebelumnya manajemen 25andemic25n memenuhi tingkatan-tingkatan di 

mana analisisnya meliputi individu, kelompok, dan organisasi. 

Ruang lingkup prilaku organisasi sendiri terbagi menjadi tiga yaitu 1) motivasi yang merupakan kebutuhan dan atau 

keinginan seseorang terhadap hal tertentu yang mendorongnya untuk berusaha mencapainya serta merupakan ilmu 

psikologis yang menjadi slaah satu unsur pokok prilaku seseorang. 2)kepemimpinan yang merupakan proses membantu dan 

mendorong orang lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. 3) 25andem dan atau konflik yang merupakan 

kondisi tidak berjalannya proses keorganisasian seperti yang diharapkan.3 

Berdasarkan pemaparan tersebut menjadi dasar latar belakang mengapa pentingnya dilakukan penelitian yang berjudul 

“Prilaku organisasi embaga 25 andemic 25 n dimasa 25 andemic covid- 19” sebagai bidang ilmu kajian manajemen 

25andemic25n islam. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19 

 
2. Bagaimana Langkah kepala MTs Ar-Raudloh Cileunyi dalam menyikapi pembelajaran pada masa Pandemi Covid-



19 

3. Bagaimana kepemimpinan kepala Ar-Raudloh Cileunyi pada msaa Pandemic covid-19 

C. Tujuan Penelitian 
 

1. Untuk mengetahui bagaimana Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19 

 

3 A Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan, ed. Beni Ahmad Saebani, 1st ed. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016). 

 

2.  Untuk mengetahui bagaimana Langkah kepala MTs Ar-Raudloh Cileunyi dalam menyikapi pembelajaran pada masa 

Pandemi Covid-19 

3. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala MTs Ar-Raudloh Cileunyi pada msaa 26andemic covid-19 

 
A. Kegunaan dan mafaat Hasil Penelitian 

Manfaat atau kegunaan teoretis Penelitian ini yaitu 

 
1. Kegunaan teoretis 

 
Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam perilaku organisasi 26andemi 26andemic26n dimasa 26andemic 

covid 19. Serta untuk Untuk menambah khazanah pada penelitian sebelumnya mengenai prilaku organisasi 26andemi 

26andemic26n dimasa 26andemic covid-19 

2. Manfaat praktis 

 
Hasil kajian ini bisa digunakan sebagai acuan oleh seluruh stake holder 26andemic26n terutama kepala Madrasah untuk 

memaksimalkan perannya dalam perilaku organisasi di 26andemi 26andemic26n pada masa 26andemic covid-19 serta 



untuk menambah pengetahuan khususnya dalam hal prilaku organisasi dimasa 27andemic covid-19. 

 

B. Batasan Masalah 

 
Penelitian ini dibatasi sebagaimana dikemukan 27 ande (1983:211) dalam bukunya yang berjudul organizational 

Behaviour yang menjelaskan bahwa didalam prilaku organisasi tedapat interaksi dan hubungan antara organisasi pada satu 

pihak dan prilaku individu pada pihak lain yang dalam hal ini yaitu kepala sekolah atau kepala madrasah. Sehingga pada 

kesempatan ini peneliti lebih berfokus pada bagaimana prilaku kepala sekolah dalam organisasi 27andemi 27andemic27n 

dimasa pandemic covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan 

 
1. Pengertian Organisasi dan Perilaku Organisasi 

Menurut Winarji organisasi merupakan elemen yang amat diperlukan di dalam kehidupan manusia (apalagi dalam 

kehidupan modern). Organisasi membantu kita melaksanakan hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan 

dengan baik sebagai individu. Di samping itu dapat dikatakan lagi bahwa organisasi-organisasi membantu masyarakat, 

membantu kelangsungan pengetahuan dan ilmu pengetahuan. (Winarji, 2014, p. 1). 

Menurut Bedjo Siswanto istilah organisasi diambil dalam 28andem inggris “Organization” yang berarti “hal yang 

mengatur” dan kata kerjanya Organizing”, berasal dari 28andem latin “Organizer” yaitu mengatur dan menyusun.Organisasi 

dapat diartikan sebagai sekelompok orang yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan tujuan 

28andemi.Berdasarkan definisi di atas, bahwa dalam suatu organisasi minimal mengandung tiga elemen yang satu sama lain 

sulit dipisahkan. Ketiga elemen organisasi tersebut yaitu, sekelompok orang, interaksi dan bekerja sama, dan tujuan 

28andemi. (Bedjo Siswanto, 1990, p. 74).4 

Organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan kehidupan dan penghidupan manusia. Setiap hari manusia 

berhubungan dengan organisasinya. Walaupun pengalaman organisasi itu ada yang menyenangkan dan menjengkelkan, ada 

yang positif dan ada pula yang 28andemic, tetapi manusia tetap saja memerlukan organisasi. 

Sondang P. Siagiandalam buku Filsafat Administrasi mengemukakan bahwa organisasi adalah: Setiap bentuk 

persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja 28andemi serta secara formal terkait dalam rangka pencapaian suatu 

tujuan yang telah ditentukan, dalam ikatan mana terdapat seorang/beberapa orang yang disebut atasan dan 



seorang/sekelompok orang yang disebut bawahan. 

Di samping itu organisasi dapat pula di definisikan sebagai suatu himpunan interaksi manusia yang bekerjasama untuk 

mencapai tujuan 29andemi yang terikat dalam suatu ketentuan yang telah disepakati 29andemi. 

 

4 Bedjo Siswanto, Manajemen Modern (Bandung: Sinar Baru, 1990). 

 Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi 

atau suatu kelompok tertentu. Ia meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi terhadap manusia demikian pula 

aspek yang ditimbulkan dari pengaruh manusia terhadap organisasi. Tujuan praktis dari penelaahan studi ini adalah untuk 

mendeterminasi bagaimanakah perilaku manusia itu mempengaruhi usaha pencapaian tujuan- tujuan organisasi. 

Bidang baru dari ilmu tingkah laku yang dikembangkan dengan titik perhatiannya pada pemahaman perilaku manusia di 

dalam suatu organisasi yang sedang berproses, dinamakan perilaku organisasi. 

Menurut Indrawijaya (Indrawijaya, 2009, p. 5) secara sederhana, dalam mempelajari perilaku organisasi tercakup, 

tercakup empat unsur utama, yaitu:5 

a. Aspek psikologis tindakan manusia itu sendiri; 

 
b. Adanya bagian lain yang diakui cukup relevan bagi usaha mempelajari tindakan manusia dalam organisasi; 

c. Perilaku organisasi sebagai suatu disiplin, mengakui bahwa individu dipengaruhi oleh bagaimana organisasi itu diatur 

dan siapa yang mengawasi mereka; 

d. Perilaku organisasi lebih banyak menekankan pada tuntutan manajer bagi tercapainya tujuan organisasi secara 

keseluruhan. 

Dari uraian tersebut dapatlah disimpulkan beberapa hal yang penting untuk diperhatikan, pertama, perilaku organisasi 

adalah suatu bidang yang interdisipliner dan yang memanfaatkan hasil dari cabang ilmu yang lain. Kedua, pusat perhatian 

dari perilaku organisasi terdapat pada perilaku manusia dalam berorganisasi. Ketiga, perilaku organisasi memberikan arah 



dan petunjuk bagi pencapaian tujuan organisasi dengan lebih baik. 

2. Motivasi Dalam Organisasi 

Perilaku seseorang itu hakikatnya ditentukan oleh keinginannya untuk mencapai beberapa tujuan. Keinginan itu istilah 

lainnya ialah motivasi. Dengan demikian motivasi merupakan pendorong agar seseorang itu melakukan suatu kegiatan 

untuk mencapai tujuannya. 

 

 
5 Adam Indrawijaya, Perilaku Organisasi (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009). 

Kekuatan motivasi bagi seseorang itu dapat berubah sewaktu-waktu. Perubahan tersebut terjadi karena kepuasan 

kebutuhan, yakni seseorang telah mencapai kepuasan atas kebutuhan yang dipunyai. Suatu kebutuhan yang sudah terpuaskan 

tersebut sudah memotivasikan perilaku seseorang. Penyebab lain ialah terhalangnya pencapaian pemuasan kebutuhan. Kalau 

usaha pemuasan kebutuhan terhalang, maka seseorang akan mencoba mencari jalan untuk memuaskannya sampai usaha itu 

tercapai. Selain dua penyebab tersebut penyebab lainnya yakni perbedaan kognisi, frustasi,dan karena kekuatan motivasi itu 

bertambah. 

1. Perilaku Individu dalam Organisasi 

 
a. Makna Perilaku Individu dalam Organisasi 

 
Menurut Cushway dalam bukunya Rusdiana Perilaku individu dalam organisasiadalah bentuk interaksi antara 

karakteristik individu dan karakteristik organisasi. Setiap individu dalam organisasi memiliki perilaku yang berbeda antara 

satu dan yang lainnya, karena perilaku tersebut bergantung pada lingkungannya yang berbeda6 

b. Fungsi Perilaku Individu 

 
Menurut Wahab pemahaman perilaku individu dalam organisasi perilaku diketahui tentang:7 

 



1) Organization: How they are performed, persist (continue to exist), and are design; 

 
2) People: What is known abut the nature of human beings and the couse of human behavior (alone in a group) ang how 

this knowledge can be use to be more productive and satisfield in organization setting. 

 

c. Karakteristik-karakteristik Biografis Perilaku Individu 

 
Menurut Robbins karakteristik-karakteristik biografis dari perilaku individu antaralain sebagai berikut: 8 

 

 

 

6 A Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 
7 Wahab A A., Anatomi Organisasi Dan Kepemimpinan Pendidikan : Telaah Terhadap Organisasi Dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan. 
(Bandung: Alfabeta, 2011). 
8 Robbins S.P., Perilaku Organisasi Edisi Kesepuluh – Organizational Behavior, Tenth Edit, 2008. 

1) Usia: banyak kalangan menyebutkan bahwa usia dapat mempengaruhi kinerja pegawai, namun sepertinya 

anggapan ini tidak sepenuhnya benar karena ternyata banyak juga orang yang sudah tua namun tetap saja tenaganya 

masih kuat bahkan mengungguli tenaga muda. Tetapi secara sadar memang diakui pada waktu muda seseorang 

lebih produktif dibandingkan ketika sudah tua. 

2) Jenis kelamin: pada dasarnya perbedaan jenis kelamin mempengaruhi kinerja seorang pegawai karena tingkat 

emosionalnya berbeda serta keadaan psikisnya juga berbeda yang tentunya juga mempengaruhi tingkat kinerjanya. 

3) Status kawin: perkawinan terkadang membawa motivasi tersendiri bagi seorang pegawai dalam bekerja. Hal ini 

sering tampak dimana seorang karyawan yang sudah menikah lebih bertanggung jawab serta lebih tenang ketimbang 

yang belum menikah, karena orang yang belum menikah akan terganggu dalam otaknya untuk berorientasi pada 

pencarian pasangan yang cocok baginya sehingga kinerjanya terpengaruh dengan kondisi tersebut. Biasanya 

karyawan yang sudah menikat lebih puas terhadap pekerjaan mereka dibandingkan dengan kaaryawan yang belum 



menikah. 

4) Masa kerja dalam organisasi: pengalaman dalam menjalankan sebuah organisasi sangat dibutuhkan, karena masa 

kerja yang semakin lama akan menjadikannya semakin jauh dari kesalahan sehingga bekerja semakin baik, namun 

sebaliknya bagi karyawan yang memiliki masa kerja lebih sedikit maka pengalamannya juga kurang. Masa kerja 

yang lebih lama menunjukkan pengalaman yang lebih di bandingkan dengan rekan kerjanya yang lain, sehingga 

sering pengalaman/masa kerja menjadi salah satu pertimbangan sebuah perusahaan dalam mencari pekerja. 

Menurut 32andem di atas, bahwa perilaku individu dalam organisasi kerap dipengaruhi oleh karateristik biologi dimana 

aspek perbedaan usia, jenis kelamin mempengaruhi perilaku, demikian juga masa kerja dan status perkawinan mempengaruhi 

semangat dan motivasi untuk melakukan sesuatu dalam kaitannya dengan perilaku individu dalam organisasi. 

d. Kemampuan 

Kemampuan-kemampuan dari seorang individu pada hakikatnya tersusun dari dua (Wahab, 2011, p. 180) 

1) Kemampuan intelektual, kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental. Misalnya uji IQ, 

dirancang untuk memastikan kemampuan-kemampuan intelektual umum seseorang. 

2) Kemampuan fisik, sementara kemampuan intelektual memainkan peran yang lebih besar dalam pekerjaan-pekerjaan 

rumit dengan persyaratan pemrosesan informasi yang menuntut, kemampuan fisik yang khusus memiliki makna 

penting untuk melakukan dengan sukses pekerjaan-pekerjaan yang menuntut keterampilan. 

e. Perilaku Individu dalan Organisasi 

 
Berdasarkan sifatnya, perbedaan perilaku manusia terjadi karena kemampuan, kebutuhan, dan berfikir untuk menentukan 

pilihan perilaku, pengalaman, dan reaksi efektifnya berbeda satu sama lain. Adapun hampiran atau pendekatan yang 

seringkali dipergunakan untuk memahami perilaku manusia itu adalah hampiran kognitif, reinforcement, dan psikoanalitas. 

Berikut ringkasan dari tiga pendekatan tersebut, yang masing-masing dilihat dari enam hal, yaitu: 



1) Penekanan 

2) Penyebab timbulnya perilaku 

3) Proses 

4) Kepentingan masa lalu dalam menentukan perilaku 

5) Tingkat dari kesadaran 

6) Data 

 

f. Perilaku Kelompok dalam Organisasi 

 
Manusia sebagai mahluk social senantiasa ada kecenderungan untuk berinteraksi dengan sesamanya. Kelompok merupakan 

perwujudan dari kebutuhan manusia untuk berinteraksi. Banyak teori yang mengembangkan suatu anggapan mengenai awal 

mula terbentuknya kelompok. Mulai dari anggapan, adanya kedekatan ruang kerja, maupun daerah tempat tinggal mereka, 

sampai kepada 33andemi-alasan praktis seperti ekonomi, keamanan, dan alas an-alasan social lainnya. Kelompok dapat pula 

ditimbulkan karena adanya aktivitas-aktivitas, ninteraksi-interaksi, 

sentiment-sentimen diantara beberapa orang. Semakin banyak aktivitas-aktivitas seseorang dilakukan dengan orang lain 

semakin beraneka interaksi-interaksi dan semakin kuat tumbuhnya sentiment-sentimen di antara mereka, semakin banyak 

kemungkinan aktivitas-aktivitas dan sentiment yang ditularkan pada orang lain. Demikian pula semakin banyak aktivitas dan 

sentiment yang ditularkan pada orang lain, dan semakin banyak sentiment seseorang dipahami oleh orang lain, maka 

semakin banyak kemungkinan ditularkan aktivitas dan interaksi-interaksi. 

Ruang lingkup Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan 

Perilaku organisasi, sesungguhnya terbentuk dari perilaku-perilaku individu yang terdapat dalam organisasi tersebut. 

Pengkajian masalah perilaku organisasi jelas akan meliputi atau menyangkut pembahasan mengenai perilaku individu. 

Dengan demikian dapat dilihat bahwa ruang lingkup kajian ilmu perilaku organisasi hanya terbatas pada dimensi internal dari 

suatu organisasi. Dalam kaitan ini, aspek-aspek yang menjadi unsur-unsur, komponen atau sub 33andem dari ilmu perilaku 

organisasi antara lain adalah: motivasi, kepemimpinan, 33andem dan atau konflik, pembinaan karir, masalah 33andem 



imbalan, hubungan komunikasi, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, produktivitas dan atau kinerja 

(performance), kepuasan, pembinaan dan pengembangan organisasi (organizational development), dan sebagainya. 

Sementara itu aspek-aspek yang merupakan dimensi eksternal organisasi seperti 34andem ekonomi, politik, 34andem, 

perkembangan teknologi, kependudukan dan sebagainya, menjadi kajian dari ilmu manajemen 34andemic34 (strategic 

management). Jadi, meskipun 34andem eksternal ini juga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan 

organisasi dalam mewujudkan visi dan misinya, namun tidak akan dibahas dalam konteks ilmu perilaku organisasi. 

Dalam kaitan ini, aspek-aspek yang menjadi unsur, komponen atau sub system dari ilmu perilaku organisasi, adalah 

sebagai berikut: 

1. Motivasi 

 
Kebutuhan seseorang terhadap hal tertentu yang mendorongnya untuk berusaha mencapainya dalam kajian ilmu 

administrasi saling disebut dengan istilah motivasi. Motivasi adalah proses psikologi yang merupakan salah satu unsur 

pokok dalam perilaku seseorang. 

Menurut Miftah Toha perilaku seseorang sebenarnya bias dikaji sebagai saling berinteraksinya atau kebergantungannya 

unsur-unsur yang merupakan suatu lingkaran. Unsur- unsur tersebut secara pokk terdiri dari atas tiga unsur, yakni 

kebutuhan, dorongan dan tujuan.9 

Bagi sebuah organisasi, kepemimpinan jelas sekali mempunyai peran yang sangat penting. Sebab, adanya 

kepemimpinan berarti terjadinya proses membantu dan mendorong orang lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. 

Jadi, 34andem manusia atau pemimpinlah yang mempertautkan kelompok dan memotivasinya untuk mencapai tujuan, atau 

kepemimpinan juga mengubah yang tadinya hanya kemungkinan menjadi kenyataan. 

2. Kepemimpinan 

 
Salah satu aspek perilaku organisasi yang penting disamping motivasi adalah kepemimpinan. Bagi sebuah organisasi, 



kepemimpinan mempunyai peran penting, sebab kepemimpinan merupakan proses membantu dan mendorong orang lain 

untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. Jadi, factor manusia atau pemimpinyang mempertautkan kelompok dan 

memotivasinya untuk mencapai tujuan, atau kepemimpinan juga mengubah yang awalnya hanya kemungkinan menjadi 

kenyataan. 

Perilaku pemimpin yang menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan segenap filsafat, keterampilan dan sikapnya, 

dapat disebut sebagai gaya kepemimpinan. Gaya tersebut dapat berbeda-beda atas dasar motivasi, kuasa atau 

orientasiterhadap tugas atau orang tertentu. Selain gaya kepemimpinan, adapula gaya otokratik, gaya partisifasif, dan gaya 

bebas kendali (free rein atau laissez faire). 

Pemimpin otokratik memusatkan kekuasaan dan pengambilan keputusan bagi dirinya sendiri, dan menata situasi kerja 

yang rumit bagi pegawai sehingga bias melakukan apa saja yang diperintahkannya. Kepemimpinan ini pada umumnya 

negative, yang berdasarkan atas ancaman dan hukuman. 

Pemimpin parsitifatif lebih banyak mendesentralisasikan wewenang yang dimilikinya sehingga keputusan yang diambil 

tidak sepihak. Adapun pemimpin bebas kendali menghindari kekuasaan dan tanggung jawab, kemudian menggantungkan 

kepada kelompok, baik dalam 

 

9 Miftah. Thoha, Perilaku Organisasi, Konsep Dasar Dan Aplikasinya. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). 

Menetapkan tujuan maupun menaggulangi masalahnya sendiri. Di antara ketiganya, pemimpin partisipatif dianggap paling 

konsisten dengan perilaku organisasi suportif. 

3. Stres dan Konflik 

 
Stres dan konflik merupakan suatu yang tidak dapat dihindarkan dalam kehidupan organisasi, bahkan 35andem dan 

konflik selalu hadir dalam setiap hubungan kerja antar individu dan kelompok. Stres dan konflik dapat berdampak positif 



ataupun 36andemic bergantung pada pendekatan manajemen yang dilakukan.10 

Kondisi tidak berjalannya proses keorganisasian seperti yang diharapkan pada gilirannya akan menimbulkan stress bagi 

anggota organisasi, sekaligus membawa kemungkinan munculnya konflik, baik dalam pengertian positif maupun negative. 

Untuk itu perlu diupayakan agar konflik negative segera dipecahkan atau diselesaikan, sementara konflik positif dipelihara 

untuk memacu peningkatan produktivitas dan kinerja organisasi. 

4. Implikasi dari Perilaku Kinerja Oganisasi Lembaga Pendidikan 

1. Perilaku pada Manajemen Pendidikan 

Manajemen 36andemic36n baik sebagai teori maupun sebagai praktik sangat berkaitan dengan perilaku organisasi. 

Berdasarkan tingkat analisis yang dikemukakan sebelumnya manajemen 36andemic36n memenuhi tingkatan-tingkatan di 

mana analisisnya meliputi individu, kelompok, dan organisasi. Bahkan jika dianalisis lebih jauh, perilaku organisasi bahkan 

lebih kompleks apabila diterapkan dalam dunia 36andemic36n. Dari aspek individu, lingkungan 36andemic36n mencakup 

ragam manusia yang meliputi siswa, guru, tenaga administrasi, kepala sekolah, pengawas, dan staf lainnya. 

Menurut Syarifudin sekolah sebagai insitusi social, selain berperan memenuhi harapan system, juga memiliki fenomena 

perilaku social. Perilaku sisial sebagai akumulasi interaksi antar individu menjadi kebiasaan system.11 

Organisasi sekolah sebagai sebuah sitem, dipengaruhi oleh factor luar di samping factor internal yang turut 

mempengaruhi kinerja guru dalam pelaksanaan tugasnya. 

 

 
 

10 A Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 
11 Syafarudin (Rusdiana)., Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Kedu (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta., 2008). 

2. Perilaku Kinerja Guru 

 
Menurut Timotius Kinerja guru dapat dilihat dari upaya guru saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kinerja atau 



prestasi kerja diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari pengetahuan, sikap,keterampilan dan motivasi dalam 

menghasilkan sesuatu.12 

Tugas manajer (kepala sekolah) terhadap guru salah satunya adalah melakukan penilaian terhadap kinerja guru. 

Penilaian ini dilaksanakanuntuk mengetahui kinerja yang telah dicapai oleh guru. Apakah kinerja yang dicapai setiap guru 

baik, sedang, atau kurang. Penilaian ini penting bagi setiap guru dan berguna bagi sekolah dalam menetapkan kegiatannya. 

Kinerja guru adalah hasil pekerjaan dan prestasi kerja yang dilakukan oleh guru berdasarkan kemampuannya dalam 

mengelola kegiatan pembelajaran. 

3. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 

 
Perilaku kepemimpinan kepala sekolah menunjuk pada gaya dan strategi seorang kepala sekolah melaksanakan tugas 

kepemimpinan kepala sekolah. Di abtara perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, dapat dilihat pada gaya 

kepemimpinan yang transaksional, transformasional, dan visioner. Implementasi dari penerapan perilaku kepemimpinan 

model itu dapat memberi dorongan atas berkembangnya kinrja professional guru. 

Secara lebih khusus, jika diterapkan pada organisasi pandemic seperti sekolah, kepemimpinan pandemic dalam 

tataranorganisasi sekolah berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini disebabkan kepala sekolah merupakan 

orang yang mempunyai otoritasdalam mengelola sekolah guna mencapai tujuan yang telah mengembangkan sikap/prilaku 

dan nilai-nilai kepemimpinan yang diperlukan di sekolah. 

Masalah perilaku organisasi di lingkungan pandemic, terdapat tiga konsep yang saling berkaitan, yaitu organisasi 

informal, iklim, dan budaya sekolah. Meskipun ketiga konsep tersebut memiliki perbedaan, namun pada intinya adalah 

bahwa organisasi memerlukan semangat tim yang bekerja sama satu sama lain untuk mencapai tujuan organisasi. Organisasi 

informal menetapkan norma dan nilai yang dianut oleh para anggotanya.  

12 Timotius (Rusdiana)., Manajemen Kepegawaian Di Indonesia, (Jakarta: Haji Masagung., 2008). 



Mengembangkan semangat tim. Iklim dan budaya sekolah juga mementingkan perlunya didorong budaya kerja tim dalam 

meningkatkan keefektifan organisasi. 

5. Pandemi Covid-19 

Pandemi adalah suatu wabah penyakit global. Menurut World Health Organization (WHO), pandemic dinyatakan ketika 

penyakit baru menyebar di seluruh dunia melampaui batas. Ada banyak contoh dalam sejarah, yang terbaru ada pandemic 

COVID-19. Pandemi yang mirip flu ini dinyatakan oleh WHO pada 12 Maret 2020. 

Istilah pandemic menurut KBBI dimaknai sebagai wabah yang berjangkit serempak di mana- mana meliputi daerah 

geografi yang luas. Dalam pengertian yang paling klasik, ketika sebuah epidemi menyebar ke beberapa negara atau wilayah 

dunia. Wabah penyakit yang masuk dalam kategori 38 andemic adalah penyakit menular dan memiliki garis infeksi 

berkelanjutan. Maka, jika ada kasus terjadi di beberapa negara lainnya selain negara asal, akan tetap digolongkan sebagai 

38andemic. 13 

Pandemi umumnya diklasifikasikan sebagai epidemi terlebih dahulu yang penyebaran penyakitnya cepat dari suatu 

wilayah ke wilayah tertentu. Sebagai contoh wabah virus Zika yang dimulai di Brasil pada 2014 dan menyebar ke Karibia 

dan Amerika Latin merupakan epidemi, seperti juga wabah Ebola di Afrika Barat pada 2014-2016. 

Coronavirus sendiri merupakan sekumpulan virus yang berasal dari 38andemic38 Orthocronavirinae dalam keluarga 

Coronaviridae dan ordo Nidovirales (Yunus & Rezki, 2020). Virus ini dapat menyerang hewan dan juga manusia dan pada 

manusia gejalanya berupa infeksi yang serupa dengan penyakit SARS dan MERS, hanya saja Covid-19 bersifat lebih 

38andem perkembangannya. Indonesia juga merupakan salah satu negara yang terdampak wabah yang satu ini. 

COVID-19 dimulai sebagai epidemi di China sebelum menyebar ke seluruh dunia dalam hitungan bulan dan menjadi 

38andemic. Meski demikian, epidemi tidak selalu menjadi 38andemic dan tidak selalu memiliki transisi yang cepat atau jelas. 

Sebagai contoh, HIV dianggap sebagai epidemi di Afrika Barat selama beberapa 38andem sebelum menjadi 38andemic 



pada akhir abad ke-20. Kini, 

 

13 Luqman hadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menghadapi Pandemi Covid 19, (Pacitan: stai nu pacitan, n.d.). 

berkat kemajuan dalam pengobatan modern, HIV dianggap 39andemi yang berarti tingkat penyakitnya stabil dan dapat 

diprediksi di antara populasi tertentu, menurut American Medical Association.14 

Suatu penyakit dikategorikan sebagai 39andemic apabila penyakit itu berkembang di beberapa wilayah yang baru 

terdampak melalui penularan setempat. Status virus corona yang telah berubah menjadi pandemic bukan berarti virus ini 

semakin liar dan kuat, melainkan penyebaran virus corona yang semakin meluas dan menyebar di berbagai wilayah dunia. 

Dengan naiknya status corona menjadi pandemic WHO berharap negara-negara di dunia bisa melakukan penanganan ekstra. 

Pada tanggal 3 Mei 2021,15  

Secara umum virus corona sendiri dapat menginfeksi orang-orang dari segala lapisan usia. Orang yang lebih tua, dan 

orang-orang dengan masalah kesehatan (seperti tekanan darah tinggi, diabetes, penyakit jantung) akan lebih rentan untuk 

mengalami sakit parah. Sistem imun yang sudah melemah ditambah adanya penyakit kronis dapat meningkatkan risiko 

COVID-19 pada lansia, baik risiko terjadinya infeksi virus Corona maupun risiko virus ini untuk menimbulkan gangguan 

yang parah, bahkan kematian. Hingga saat ini penelitian menyebutkan bahwa virus penyebab COVID-19 ditularkan melalui 

kontak dengan tetesan kecil (droplet) dari saluran pernapasan. 

6. Manajemen Krisis: Sebuah Teori 

Krisis manajemen merupakan situasi yang terjadi secara tiba-tiba dan tak terduga yang dapat mengancam 

keberlangsungan hidup dari stakeholder dan kemampuan institusi 39andemic39n (sekolah) untuk dapat menyelamatkan diri 

dari krisis. Karakteristik dari krisis manajemen ini adalah adanya ketidakpastian, informasi yang tidak memadai, lemahnya 

39andemi, pengamatan dari luar. 16 Manajemen perlu mengelola krisis secara efektif dan efisien dengan memberikan arahan 

atau menunjukkan kepedulian terhadap stakeholders. Pemberian statement dan penunjukan 



 

14 Dyan Eka Pamungkas & Sukarman, “Transformasi Dunia Pendidikan Di Sekolah Dasar Dalam Masa Pandemi Covid-19.” 
15 google, “Statisti Kasus Baru Dan Meninggal Covid1-19,” google, 2021. 
16 Zainal Arifin, “The Development Strategy of Muhammadiyah School in Based Conservative-NU Society,” Journal of Social Science and Religion, 
2013, 240, https://doi.org/10.18784/40andemi.v20i2.179. 

kepedulian dan keseriusan terhadap krisis yang sedang terjadi akan memberikan kekuatan bagi stakeholders sebagai pihak 

yang merasakan dampak terbesar dari krisis tersebut. 

Pengelolaan manajemen krisis dapat dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: (1) Before the crisis, (2) During the crisis, 

(3) After the crisis. 17 

1.  Before the Crisis, merupakan tahapan saat krisis belum terjadi. Manajemen perlu melakukan persiapan dengan 

mengarahkan berbagai pihak agar mengetahui hal-hal yang harus dilakukan ketika terjadi krisis. Manajemen dapat 

membentuk tim krisis manajemen yang bertugas untuk mengidentifikasi kelemahan instansi, melatih para staf, dan 

meningkatkan dukungan manajemen agar dapat menangani krisis secara tepat dan menyeluruh. Pada tahap before the 

crisis, manajemen perlu merencanakan kegiatan penanganan yang harus dilakukan, seperti membuat perencanaan pesan, 

menganalisis target audiens, menyusun suatu cara untuk mengkomunikasikan pesan, menentukan tanggung jawab 

terhadap hal-hal yang harus dilakukan oleh instansi pada saat krisis terjadi. 

2. During the Crisis, merupakan tahapan saat krisis sudah terjadi. Manajemen mulai melibatkan pihak-pihak untuk 

mengatasi krisis yang sedang menimpa instansi meliputi tiga kegiatan, yaitu: 

a) Manajemen melakukan pengamatan latar belakang terhadap krisis yang terjadi, menetapkan juru bicara, menemukan 

masalah jangka pendek maupun pandemic b) Manajemen menunjukkan informasi yang relevan dengan kondisi krisis yang 

terjadi, menyampaikan pernyataan/informasi akurat kepada stakeholder yang mengalami dampak dari krisis, menempatkan 

diri sebagai pihak yang menjadi korban dari krisis yang dialami dan menunjukkan rasa simpati, c) Manajemen 

menyampaikan pesan secara tepat dan cepat, serta tegas kepada media. 

https://doi/


3. After the Crisis, merupakan tahapan terakhir ketika krisis telah terjadi. Manajemen melakukan evaluasi atas strategi 

penanganan krisis yang telah dilakukan. Evaluasi tersebut mencakup: a) Analisis dampak yang diterima dan melakukan 

pembenahan hasil dari terjadinya krisis; b) Pemberian penghargaan kepada semua pihak karena telah berhasil keluar dari 

masa krisis; dan 

 
17 Ali Murfi et al., “Kepemimpinan Sekolah Dalam Situasi Krisis Covid-19 Di Indonesia,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 1 
(2020): 119–36, https://doi.org/10.14421/manageria.2020.51-07. 

B. Penelitian yang relevan 

Penelitian yang relevan yaitu sebagaimana hasil penelitian Syirrojuddin pada tahun 2018 yang berjudul “Peran Kepala 

Madrasah Dalam Meningkatkan Perilaku Organisasi (Studi Kasus Di Mtsn Ngunut)” berisikan hasil penilitian Perilaku 

organisasi merupakan prilaku individu yang ada dalam suatu organisasi, dalam suatu organisasi 41andemic41n melibatkan 

banyak anggota baik sebagai guru, staf maupun karyawan, oleh sebab itu dalam organisasi memiliki perilaku individu yang 

berbeda-beda baik dari tingkat emosional dan intelektual mereka. Oleh sebab itu kepala madrasah berperan penting dalam 

mengatasi perilaku yang berbeda tersebut. Kepala madrasah di MTsN Ngunut mengambil cara dengan menugaskan para 

karyawan dan guru sesuai dengan latar belakang 41andemic41n, skill, dan kemampuan mereka. Dengan begitu maka 

perbedaan dalam organisasi dapat terorganisir dan tidak menimbulkan konflik yang fatal bagi organisasi. (kedua). Dengan 

terorganisirnya perbedaan dalam organisasi maka guru dapat bekerja dengan aman nyaman dan terkendali. Dengan begitu 

pekerjaan guru dan karyawan dapat berjalan dengan efektif dan efisien, dan organisasi dapat meningkat sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

Selain itu hasil penelitian yang relevan yaitu pada hasil penelitian yunus dkk pada tahun 2020 yang berisikan Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 41andemic41n41 l guru sangat dominan 

terhadap kinerja guru SD Asy-Syifa 2 Kota Bandung dengan tingkat pengaruh sebesar 52,1%, dan sisanya 47,9% ditentukan 

oleh 41andem lain. Maka dapat disimpulkan semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan 41andemic41n41l 

https://doi/


guru maka semakin baik pula kinerja guru. Dari kedua penelitian terdahulu tersebut menjadi dasar pentingnya hal ini untuk 

diteliti kembali mengingat pertanggal 15 Mei 2021 kondisi 42andemic khususnya diindonesia belum benar benar berakhir. 

Sehingga masih perlu berbagai kajian dalam menyikapi bencana 42andemic covid- 19 ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
Bagian ini mendeskripsikan tentang metode penelian yang akan dipergunakan dalam penelitian ini, disajikan sbb: 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah suatu pendekatan dalam meneliti suatu 

kelompok manusia, objek, suatu kondisi, suatu 43andem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 

Sedangkan kualitatif menurut 43andem dan Taylor adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data dekriptif berupa 

kata kata tertulis dan lisan dari orang atau prilaku yang diamati. 18 

Jadi pendekatan dekriptif kualitatif adalah sebuah pendekatan yang menggambarkan keadaan suatu status fenomena 

yang terjadi dengan kata kata atau kalimat, kemudian dikelompokan menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan. 

Sejalan dengan pendapat soerjono yang mengatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah pemecahan 

masalah yang diselidiki denan menggambarkan atau melukiskan keadaan suatu objek atau objek panel (seseorang, 

43andemi, masyarakat). 

 
B. Unit Analisis 

1. informasi Penelitian 

 
Adapun informan atau responden dari penelitian ini adalah kepala Mts Ar-Raudloh Cileunyi 

2. Lokasi Penelitian 

 
Penelitian ini dilaksanakan di MTS Ar-Raudloh desa Cileunyi Kab Bandung. Alasan memilih sekolah ini selain menjadi 



Mts paling dekat dilingkungan peneliti, tetapi juga karena sekolah ini masih dalam tahap merintis dengan segala 

keterbatasan sarana dan prasarana serta sumberdaya manusia yang ada tentunya menjadi tantangan tersendiri bagi 

organisasi 44andemi 44andemic44n dalam berprilaku dimasa 44andemic covid-19 ini. 

 
18 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011). 

 

C. Metode Pengumpulan Data 

 
 

Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan data peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian 

tersebut. Pada penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan 44andem pengumpulan data yang 

bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Sesuai dengan karakteristik data yang 

diperlukan dalam penelitian ini, maka 44andem pengumpulan data yang dilakukan adalah: 

1. Observasi Observasi merupakan 44andem yang mendasar dalam penelitian non tes. Observasi dilakukan dengan 

pengamatan yang jelas, rinci, lengkap, dan sadar tentang perilaku individu sebenarnya di dalam keadaana tertentu. 

Pentingnya onbservasi adalah kemampuan dalam menentukan 44andem-faktor awal mula perilaku dan kemampuan 

untuk melukiskan akurat reaksi individu yang diamati dalam kondisi tertentu. Observasi dalam penelitian kualitataif 

dilakukana terhadap situasi sebenarnya yang wajar, tanpa dipersiapkan, dirubah atau bukan diadakan khusus untuk 

keperluan penelitian. Observasi dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam keadaan asli atau 

sebagaimana keadaan sehari-hari. 

Marshall dalam Sugiono menyatakan bahwa “through observation, the researcher learn about behavior and 

he meaning attached to those behavior”. Jadi melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut. Berkaitan dengan observasi yang dilakukan dalam penelitian kualitatif maka observasi yang 

digunakan yaitu observasi langsung. Observasi langsung dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap data 



mengenai prilaku organisasi 45andemi 45andemic45n. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih 

lengkap mengenai prilaku organisasi 45andemi 45andemic45n dimasa 45andemic covid-19.19 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

menatap muka antara penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan panduan 

wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua jawaban dari responden sebagaimana adanya. 

Pewawancara sesekali 

 

19 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

Menyelingi jawaban responden, baik untuk meminta penjelasan maupun untuk meluruskan bilamana ada jawaban 

yang menyimpang dari pertanyaan. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

terstruktur. Maksudnya, dalam melakukan wawancara peneliti sudah menyiapkan 45andemic45n penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis. Di sini, peneliti melakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah MTs Ar-Raudloh 

Cileunyi. 

3. Dokumentasi Menurut Djam’an Satori (2011: 149), studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-

data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan 

menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Dokumen yang digunakan pada penelitian ini berupa 

Dokumen satu (KTSP) Dokumen dua (silabus) dan Dokumen 3 Berupa (RPP) yang mana dari etiga dokumen 

tersebut berisikan perangkat pembelajaran sekolah yang digunakan dimasa 45andemic covid-19. 

 
D. Teknik Analisis Data 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009: 337-338) mengemukakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif, 

dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data setelah selesai pengumpulan data 



dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila 

jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan lagi sampai tahap 

tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Selain itu, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Langkah-langkah analisis data ditunjukan pada gambar berikut ini: 
 

 

 
Gambar 1. Komponen dalam analisis data (flow model) 

Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka peneliti melakukan 

antisipatori sebelum melakukan reduksi data. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah analisis data antara 

yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan satu sama lain. Langkah-langkah tersebut tidak dapat dipisahkan atau 

pun kerjakan secara tidak urut. Agar dapat menghasilkan data yang baik maka peneliti dalam menganalisis data harus sesuai 

dengan langkah-langkah yang ada. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dengan menggunakan analisis kualitatif adalah sebagai 



berikut: 

1. Mengobservasi perilaku Organisasi 47andemi 47andemic47n dimasa 47andemic covid-19. 

2. Melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah Mts Ar-Raudloh Cileunyi berkaitan dengan prilaku orgganisasi 

47andemi 47andemic47n dimasa 47andemic covid 19 sesuai pedoman wawancara yang telah dibuat; 

3. Mengkategorikan catatan-catatan yang diambil dari sumber data lalu mengklasifikasikannya ke dalam kategori yang 

sama; 

4. Mengkategorikan kategori yang telah disusun dan dihubungkan dengan kategori lainnya sehingga hasilnya akan 

diperoleh susunan yang sistematis dan berhubungan satu sama lain; 

5. Menelaah relevansi data dengan cara mengkaji susunan pembicaraan yang sitematik dan relevansinya serta tujuan 

penelitian; 

6.  Melengkapi data dengan cara mengkaji isi data baik berupa hasil observasi dan hasil wawancara serta hasil 

dokumentasi dilapangan; 

7.  Menjadikan jawaban, maksudnya adalah hasil kajian data kemudian dijadikan jawaban setelah dianalisis;  

8.  Menyusun laporan, setelah menjabarkan jawaban secara terperinci, kemudian menyusunnya dalam bentuk laporan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi data Hasil Penelitian 

1. Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19 

Berisikan jawaban dari rumusan masalah 1; menggambarkan keadaan nyata di lokasi penelitian berfungsi menjawab 

atas rumusan masalah dan tujuan penelitian, yang diperoleh bersadarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Pembahasan temuan hasil penelitian di MTS Ar-Raudloh Cileunyi yang penulis sajikan berdasarkan hasil 

wawancara, dokumentasi dan observasi yang dilakukan secara formal maupun tidak formal. Wawancara secara formal dan 

tidak formal, observasi dan pencermatan dokumentasi dilakukan langsung oleh peneliti. 

Adapun pembahasan temuan hasil penelitian sebagaimana berikut : 

1. Perencanaan Sumber Daya Manusia dimasa Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah lakukan dengan kepala sekolah baik secara formal maupun tidak formal, 

bahwa yang terlibat langsung dalam pengelolaan dan perencanaan adalah Kepala sekolah, guru serta bendahara sekolah. 

Dalam membuat perencanaan di Ar-Raudloh Cileunyi yang dilakukan dimasa 48andemic covid-19 ada menyiapkan tenaga 

pendidik mengikuti berbagai IHT ynag dilaksanakan oleh kemenag maupun sekolah secara pribadi untuk meunjang 

kesiapan para guru menghadapi pembelajaran dimasa 48andemic covid-19 

2. Manajemen Rekrutmen, seleksi dan Penempatan Sumber Daya Manusia dimasa Pandemi Covid 19. 

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa proses rekrutmen dan seleksi calon guru dan pegawai atau karyawan di 

MTS Ar-Raudloh Cileunyi dilaksanakan melalui beberapa tahapan: (1) Melihat formasi yang dibutuhkan, (2) menyampaikan 



pengumuman, (3) Melakukan pemanggilan, (4)wawancara dan (5) penerimaan dan penempatan adapun teknisnya mengingat 

situasi masih dalam keadaan pandemic covid-19 yaitu dengan teknis seleksi daring menggunakan Media yang umum 

digunakan seperti zoom atau googlemeet. Selain itu jika memang diperlukan calon peserta seleksi bisa langsung ke MTS Ar-

Raudloh Cileunyi tentunya dengan mematuhi pandemic kesehatan yang berlaku. 

Kriteria prestasi akademik dan non akademik juga merupakan standar yang berlaku bagi semua pelamar baik 

pelamar umum maupun pelamar yang masih mempunyai hubungan kekerabatan dengan pihak kepala sekolah, guru bahkan 

dinas 49andemic49n kecamatan. 

3. Manajemen Evaluasi Sumber Daya Manusia dimasa Pandemi Covid-19 

Sistem evaluasi yang dilakukan di MTS Ar-Raudloh Cileunyi melalui cara, yaitu: Pertama, evaluasi bulanan yang dilakukan 

untuk mengevaluasi perjalanan program sekolah selama satu bulan dan melakukan penyerapan terhadap kasus –kasus yang 

ada di lapanngan, baik kegiatan KBM, kasus siswa. Kedua,rapat evaluasi tengah tahun atau akhir semester yang 

dilaksanakan secara daring. Ketiga, rapat evaluasi akhir tahun pembelajaran hal ini dilakukan untuk mengevaluasi 

perjalanan sekolah selama satu tahun. Hasilnya akan digunakan pedoman pembuatan RAKS dan RAPBS berikutnya. Tidak 

banyak berbeda seperti pada saat sebelum 49andemic hanya saja pada beberapa aktivitas yang tidak memungkikan untuk 

dilaksanakan secara luring karna jumlah maksimal peserta rapat maka dilaksanakan secara daring. 

4. Sistem Pengawasan 

Sistem manajemen pengawasan atau pandemic pada dasarnyya merupakan upaya memberi petunjuk para pelaksana program 

agar dalam melaksanakan programnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati pandemic Sistem 

pengawasan di MTS Ar-Raudloh Cileunyi adalah dengan penentuan standar, pandemic  kegiatan, pemeriksaan dan 

perbandingan hasil dengan standar serta kegiatan mengoreksi kegiatan atau standar. 

2. Bagaimana langkah kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi pada masa Pandemi Covid-19 

Beberapa langkah dalam membangun manajemen sekolah yang salah satunya tetap memasukkan unsur pembelajaran 

aktif di tengah pandemic Covid-19, yaitu: 



1. Mendayagunakan seluruh komponen pandemic dalam rangka menjamin terlaksananya pembelajaran dengan suasana yang 

berbeda. Merancang kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi darurat bencana covid-19 ini melalui 

optimalisasi pemanfaatan teknologi Langkah ini sangat penting mengingat bahwa kegiatan belajar mengajar akan 

dilakukan oleh guru dan peserta didik meskipun menggunakan metode jarak jauh (daring) dan (luring). 

Menggunakan pembelajaran blanded Learning atau pembelajaran campuran. Blended Learning adalah pembelajaran 

perpaduan antara kelas tradisional dengan pembelajaran berbasis teknologi modern (Dwiyogo, 2014), seperti 

menggunakan Zoom, Google Meet, Google Classroom, dan lain sebagainya. Proses pembelajaran dilaksanakan jarak 

jauh (PJJ) melalui berbagai aplikasi. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah bentuk pembelajaran yang tidak terhubung 

(memisakhan siswa-siswa, guru-siswa) dan memeberikan kesempatan masing-masing untuk bisa melakukan 

pembelajaran secara terpisah. Namun tetap selalu disediakan ataupun diupayakan untuk membuat acara pertemuan antara 

pengajar dan pembelajar yang hanya dilakukan bila ada peristiwa yang istimewa atau ataupun adanya kebutuhan – 

kebutuhan tertentu saja (Simanjuntak, 2020)20 

2. Memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orang tua. 

 
Segenap pemberian motivasi kepada para guru juga saya sampaikan agar apapun kendala dan permasalahan yang 

dihadapi oleh guru dapat dibicarakan dengan baik tentang pemanfaatan media daring ataupun solusi yang ingin di dapatkan. 

Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra energi untuk menyiapkan materi, dan lain-lain. Seluruh warga sekolah 

tentunya sangat merindukan sekolah terutama bagi siswa, sekolah adalah rumah kedua bagi mereka. 

3. Melakukan pelatihan daring secara singkat mengenal platform pembelajaran jarak jauh (PJJ). Tidak semua guru mampu 

mengoperasikan platform daring dan mempunyai sarana seperti ketersediaan kuota sepanjang waktu. Disinilah peran 

para guru yang melek IT dan yang telah 

mendapatkan pelatihan pelatihan berbasis nasional dan internasional di bidang IT. 

Pelatihan peningkatan kompetensi guru dalam menggunakan IT di SMA Putra Juang tidak 50andemic manfaatnya jika 



tidak didukung oleh kualitas guru sebagai pelaksana utama pembelajaran jarak jauh. Hal ini didasari oleh keyakinan kepala 

sekolah yang menyatakan bahwa peran guru di era revolusi pandemic 4.0 tidak hanya sebagai pemberi ilmu, tetapi juga 

sebagai pembelajar sepanjang hayat, pemimpin pembelajaran, pengarah sumber belajar, pembentuk jaringan, dan pembuka 

komunikasi, perlu memiliki kompetensi yang mendukung. Peran-peran tersebut ini tidak terlepas dari tuntutan perubahan 

yang sangat cepat di segala ranah. Oleh karena itu, guru harus belajar sepanjang hayat untuk menyesuaikan dengan 

perubahan. Untuk mencapai peran ini, pemutakhiran kompetensi guru melalui pendekatan pelatihan yang sesuai tantangan 

abad 21 perlu diwujudkan (Sulistya, 2019). Oleh sebab itu, sebagai bagiand ari proses penjaminan mutu  akademik kepala 

sekolah mengambil kebijakan untuk melaksanakan pelatihan 

 
 

20 Sahid Ali and Enung Hasanah, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menjamin Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMA 
Muhammadiyah 3 Yogyakarta,” Jurnal Ilmiah Mandala Education 7, no. 1 (2021): 264– 
72. 

penggunaan IT melalui program in house training. Selain itu, sealma masa pandemic, kepala sekolah telah membuka 

kesempatan seluas-luasnya bagi para guru untuk selalu meningkatkan kompetensinya baik tentang penyusunan bahan ajar, 

penggunaan media pembelajaran jarak jauh, penilaian pembelajaran jarak jauh, maupun pengembangan strategi 

pembelajaran jarak jauh melalui kegiatan pelatihan dan workshop, baik yang dilaksanakan secara internal oleh sekolah 

ataupun secara eksternal dengan mengirim guru untuk mengikuti berbagai kegiatan di luar sekolah. 

3. Bagaimana kepemimpinan kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi pada masa Pandemi Covid- 19 

Selanjutnya dalam penelitian ini akan 51ande menyoroti tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam 

melaksanakan manajemen krisis di MTS Ar-Raudloh Cileunyi pada saat 51andemic Covid-19 dengan melewati tahapan-

tahapan, yaitu (1) Before the Crisis; (2) During the Crisis; (3) After the Crisis. 

1. Before the Crisis Krisis 

 
Before the Crisis Krisis adalah situasi-situasi yang ditandai dengan keterkejutan dan mengancam nilai-nilai penting, serta 



mengharuskan membuat keputusan dalam waktu singkat. Institusi perlu melakukan tindakan pencegahan agar terhindar dari 

berbagai dampak 52andemic hasil dari krisis tersebut. Tindakan pencegahan dapat dilakukan dengan memberikan atau 

menyampaikan literasi pencegahan, dalam hal ini terkait dengan Covid19. Di Sekolah MTS Ar-Raudloh Cileunyi, kepala 

sekolah secara tanggap memberikan arahan literasi pencegahan kepada para siswa, guru dan staf untuk melakukan 

pencegahan terhadap virus Corona melalui berbagai media seperti poster. 

Kepala Sekolah memberikan edukasi literasi pencegahan Covid-19 dengan informasi, pertama, cuci tangan 

menggunakan sabun. Kedua, menggunakan masker apabila batuk atau pilek. Ketiga, rajin berolahraga dan istirahat yang 

cukup. Keempat, mengonsumsi makanan yang bergizi. Kelima, perbanyak minum air putih. Gagasan bahwa meningkatkan 

literasi kesehatan dalam populasi dan 52andem sangat penting untuk mencapai kesetaraan kesehatan. Pemahaman yang lebih 

besar, apresiasi, dan penerapan literasi kesehatan dapat mendukung tindakan kebijakan di berbagai 

tingkatan untuk mengatasi tantangan kesehatan masyarakat yang utama. Literasi kesehatan harus dibangun dengan sengaja 

sebagai sumber daya dan 52ande komunitas tingkat populasi. 21 

Dengan memberikan pengetahuan yang benar tentang Covid-19, para pemimpin sekolah dapat menjaga pesan yang 

masuk akal dan mempertahankan organisasi dari kemungkinan pertanggungjawaban. Juga para pemimpin sekolah perlu 

mengupayakan bentuk-bentuk tertentu agar para guru, staf, siswa, dan orang tua tidak membagikan informasi palsu (hoax). 

23. During the Crisis 

 
Selama terjadi krisis, MTS Ar-Raudloh Cileunyi menyadari hal-hal yang harus dilakukan agar krisis tidak berkembang. 

MTS Ar-Raudloh Cileunyi mengumpulkan informasi tentang krisis dan memberikan respon terhadap krisis sebagai upaya 

menghambat (mengisolasi krisis) dan memulihkan reputasi sekolah. Dalam hal ini, MTS Ar-Raudloh Cileunyi 

melaksanakan tindakan pencegahan Covid-19 selama krisis melalui tindakan atau kebijakan, yaitu: 

a. Health Talk 



 
Dalam meningkatkan kewaspadaan terhadap penyebaran virus Corona, MTS Ar-Raudloh Cileunyi mengundang perwakilan 

puskesmas terdekt untuk memberikan edukasi pencegahannya. 

b. Kebijakan Belajar dari Rumah (Learn from Home) 

 
Upaya penyebaran 53andemic Covid-19 bagi para peserta didik juga dilaksanakan melalui kebijakan belajar dari rumah yang 

dikeluarkan oleh Kepala Sekolah. Sekolah diberikan kebebasan dalam mengelola kegiatan belajar mengajar melalui sarana 

dalam jaringan (online). Para guru memberikan pelajaran yang lebih bermakna agar siswa tetap merasa nyaman dan 

produktif mengasah soft skills. Sekolah memberikan pemahaman kepada siswa dan orang tua, terutama bagi siswa tingkat 

dasar. Hal ini bertujuan agar siswa tetap melaksanakan proses belajar mengajar meskipun tidak berada di sekolah. 

 

 

 

 

 

21 Sentell, Vamos, dan Okan, “Interdisciplinary Perspectives on Health Literacy Research Around the World,” n.d. 

After the Crisis 

After the crisis merupakan tahapan terakhir ketika krisis telah terjadi. Dalam tahapan ini, kepala sekolah melakukan 

evaluasi atas strategi penanganan krisis yang dilakukan apakah memang memberikan dampak yang signifikan ataukah 

memang perlu pembenahan. Memberikan ucapan selamat kepada semua pihak karena telah berhasil keluar dari masa krisis, 

dan terakhir adalah melanjutkan 53andemi kembali yaitu dengan melakukan scanning isu yang mungkin akan terjadi lagi. 

Di masa ketika sekolah diminta bertanggung jawab pada tingkat standar tertinggi, kepemimpinan yang kuat sangat 

penting untuk keberhasilan sekolah. Sekolah-sekolah sukses yang disorot dalam penelitian secara konsisten menunjukkan 

aspek-aspek kuat dalam kepemimpinan sekolah yang efektif. Di sekolah-sekolah ini, keberhasilan mereka dimulai dengan 

kepala sekolah membangun pendekatan kolaboratif untuk kepemimpinan. Sebagai kepala sekolah, tidak perlu memiliki 



semua jawaban, hanya perlu mengetahui pertanyaan yang tepat untuk ditanyakan, dan kepala sekolah perlu menumbuhkan 

lingkungan untuk memberdayakan rasa kepemilikan 54andemi dalam masalah, dan rasa kepemilikan 54andemi dalam solusi. 

 

B. Pembahasan/Diskusi 

1. Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19 

Perilaku oganisasi pada hakikatnya mendasarkan pada ilmu perilaku yang dikembangkan dengan pesat perhatiannya 

pada tingkahlaku manusia dalam suatu organisasi. Dalam membahas perilaku organisasi paling tidak membahas tiga 

dimensi utama yaitu dimensi teknis, konsep dan manusia.Perilaku individu dalam organisasi sangat berpengaruh terhadap 

perilaku organisasi di mana setiap individu memiliki tujuan individual selain berupaya sebanyak mungkin sejalan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan tentang Manajemen perilaku organisasi madrasah pada 

MTS Ar-Raudloh Cileunyi. Dapat disimpukan bahwa 54andem manajerial yang ada tidak terpusat pada satu saja dalam hal ini 

kepala sekolah dibantu oleh tim yang dibentuk, dengan memperhatikan secara manajemen yang meliputi, perencanaan, 

rekrutmen, pengawasan dan evaluasi. 

Setiap proses manajerial tersebut dilaksanakan dengan prosedur baru mengikuti 54andemic kesehatan yang berlaku dan 

disesuaikan dengan kondisi 54andemic covid-19 yang sedang terjadi. 

2. langkah kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi pada masa Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti menyimpulkan bahwa langkah yang ambil oleh kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi Pada 

masa 54andemic covid-19 yaitu; 

1)  Merancang kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi darurat bencana covid-19 ini melalui optimalisasi 

pemanfaatan teknologi Langkah ini sangat penting mengingat bahwa kegiatan belajar mengajar akan dilakukan oleh guru 

dan peserta didik meskipun menggunakan metode jarak jauh (daring) dan (luring) 

2) Memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orang tua. Segenap pemberian motivasi kepada para guru 



juga saya sampaikan agar apapun kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh guru dapat dibicarakan dengan baik 

tentang pemanfaatan media daring ataupun solusi yang ingin di dapatkan. Guru mengajar online artinya membutuhkan 

ekstra energi untuk menyiapkan materi, dan lain-lain. 

3) Melakukan pelatihan daring secara singkat mengenal platform pembelajaran jarak jauh (PJJ). Kepala sekolah telah 

membuka kesempatan seluas-luasnya bagi para guru untuk selalu meningkatkan kompetensinya baik tentang penyusunan 

bahan ajar, penggunaan media pembelajaran jarak jauh, penilaian pembelajaran jarak jauh, maupun pengembangan 

strategi pembelajaran jarak jauh melalui kegiatan pelatihan dan workshop, baik yang dilaksanakan secara internal oleh 

sekolah ataupun secara eksternal dengan mengirim guru untuk mengikuti berbagai kegiatan di luar sekolah. 

3. Kepemimpinan kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi pada masa Pandemi Covid-19 

Kepemimpinan kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi pada masa krisis 55andemic covid-19 yaitu dengan dengan melewati 

tahapan-tahapan, yaitu (1) Before the Crisis; (2) During the Crisis; (3) After the Crisis. Yaitu kepala MTS Ar-Raudloh 

Cileunyi melakukan langkah prefentif dengan memberikan pengarahan kepada seluruh masyarakat MTS Ar-Raudloh 

Cileunyi serta stakeholder mengenai 55andemic covid 19. Serta kepala sekolah memberlakukan kebijakan pembelajaran 

jarak jauh atau daring selama masa 55andemic covid-19 sebagaimana yang diperintahkan oleh Kementrian Agama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

 KESIMPILAN 

 

 
A. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini terdapat 3 point utama yaitu prilaku lembga organisasi pandemic dimasa pandemic covid 

tetap berjalan sebagaimana mestinya meskipun dengan kebisaan baru yaitu dengan menggunakan media jarak jauh dalam 

melakukan rapat, pengontrolan manajemen ataupun proses rekrutmen seleksi pelamar kerja maupun siswa baru. 

Selain itu langkah yang diambil kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi dalam menyikapi pembelajaran selama masa 

56andemic Covid-19 yaitu sebagaimana dianjurkan oleh kementrian Agama dengan melaksanakan pembelajaran jarak jauh 

atau daring. Serta dalam menyikapi tantangan seperti sumberdaya pendidik yang masih beum melek IT yaitu dengan 

mengadakan pelatihan dan memberi kesempatan bagi pengajar untuk mengikuti pelatihan guru dalam menghadapi tantangan 

dimasa pandemic covid-19. 

Terakhir yaitu prilaku kepemimpinan dalam menghadapi pandemic covid-19 yaitu dengan langkah prefentif memberi 

pengerahan kepada masyarakat sekolah mengenai pandemic covid-19 serta melaksanakan pembelajaran jarak jauh selama 

pandemic covid-19. 
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ABSTRACT 

 
This study aims to analyze the Behavior of Educational Organizations during the Covid- 19 Pandemic at MTS Ar-

Raudloh Cileunyi. The subjects in this study were the principal of MTS Ar-Raudloh Cileunyi and other teacher staff. In this 

study, it explains 3 main points, namely the behavior of educational organizations during the Covid pandemic, which 

continues to run properly even though with new habits, namely by using remote media in conducting meetings, controlling 

management or the recruitment process for selecting job applicants and new students. In addition, the steps taken by the 

head of MTS Ar-Raudloh Cileunyi in responding to learning during the last Covid-19 pandemic, namely leadership 

behavior in dealing with the Covid-19 pandemic, namely by taking preventive steps to provide mobilization to the school 

community regarding the Covid-19 pandemic and carrying out distance learning during the covid-19 pandemic. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Prilaku Organisasi Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19 di MTS Ar-

Raudloh Cileunyi. Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah MTS Ar-Raudloh Cileunyi dan staf guru lainnya. Dalam 

penelitian ini menjelaskan 3 point utama yaitu prilaku lembga organisasi 63andemic63n dimasa 63andemic covid tetap 

berjalan sebagaimana mestinya meskipun dengan kebisaan baru yaitu dengan menggunakan media jarak jauh dalam 

melakukan rapat, pengontrolan manajemen ataupun proses rekrutmen seleksi pelamar kerja maupun siswa baru. Selain itu 

langkah yang diambil kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi dalam menyikapi pembelajaran selama masa 63andemic Covid-19 

Terakhir yaitu prilaku kepemimpinan dalam menghadapi 63andemic covid-19 yaitu dengan langkah prefentif memberi  

pengarahan  pengerahan kepada masyarakat sekolah mengenai 63andemic covid-19 serta melaksanakan pembelajaran jarak 

jauh selama 63andemic covid-19. 

 

Kata Kunci: Pendidikan, Prilaku, dan Kepemimpinan 
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PENDAHULUAN 

Pendekatan perilaku organisasi mempertaruhkan bahwa manusia dalam organisasi adalah unsur-unsur yang komplek, 

dan olehkarenanya adanya suatu kebutuhan pemahaman teori yang didukung oleh riset yang empiris sangat diperlukan 

sebelum diterapkan dalam mengelola manusia itu sendiri secara efektif. Dan sekarang ini pendekatan dari ilmu perilaku 

organisasi rupanya menggantikan mereka dan bisa diterima untuk memahami aspek-aspek manusia sebagai suatu dimensi 

organisasi. 

Perilaku organisasi menuntut pemahaman yang komplek tentang masing-masing individu dan kelompok, oleh karena 

itu seorang pemimpin tidak boleh meremehkan sekecil apapun masalah yang terjadi dalam organisasi agar semua program 

dapat berjalan 64 andem, efektif dan efisien. Dengan demikian maka pembahasan ini perilaku sangat penting dalam 

mengawal pemahaman tentang organisasi. 

Manajemen 64andemic64n baik sebagai teori maupun sebagai praktik sangat berkaitan dengan perilaku organisasi. 

Berdasarkan tingkat analisis yang dikemukakan sebelumnya manajemen 64andemic64n memenuhi tingkatan-tingkatan di 

mana analisisnya meliputi individu, kelompok, dan organisasi. 

Ruang lingkup prilaku organisasi sendiri terbagi menjadi tiga yaitu 1) motivasi yang merupakan kebutuhan dan atau 

keinginan seseorang terhadap hal tertentu yang mendorongnya untuk berusaha mencapainya serta merupakan ilmu 

psikologis yang menjadi slaah satu unsur pokok prilaku seseorang. 2)kepemimpinan yang merupakan proses membantu dan 

mendorong orang lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. 3) 64andem dan atau konflik yang merupakan 

kondisi tidak berjalannya proses keorganisasian seperti yang diharapkan.22 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah suatu pendekatan dalam meneliti suatu 

kelompok manusia, objek, suatu kondisi, suatu 64andem pemikiran 



 

22 A Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan, ed. Beni Ahmad Saebani, 1st ed. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016). 

 

Ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Sedangkan kualitatif menurut 65andem dan Taylor adalah suatu 

prosedur penelitian yang menghasilkan data dekriptif berupa kata kata tertulis dan lisan dari orang atau prilaku yang diamati. 

23 

Jadi pendekatan dekriptif kualitatif adalah sebuah pendekatan yang menggambarkan keadaan suatu status fenomena 

yang terjadi dengan kata kata atau kalimat, kemudian dikelompokan menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan. 

Sejalan dengan pendapat soerjono yang mengatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah pemecahan 

masalah yang diselidiki denan menggambarkan atau melukiskan keadaan suatu objek atau objek panel (seseorang, pandemi, 

masyarakat). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19 

Perilaku oganisasi pada hakikatnya mendasarkan pada ilmu perilaku yang dikembangkan dengan pesat perhatiannya 

pada tingkahlaku manusia dalam suatu organisasi. Dalam membahas perilaku organisasi paling tidak membahas tiga 

dimensi utama yaitu dimensi teknis, konsep dan manusia.Perilaku individu dalam organisasi sangat berpengaruh terhadap 

perilaku organisasi di mana setiap individu memiliki tujuan individual selain berupaya sebanyak mungkin sejalan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan tentang Manajemen perilaku organisasi madrasah pada 

MTS Ar-Raudloh Cileunyi. Dapat disimpukan bahwa 65andem manajerial yang ada tidak terpusat pada satu saja dalam hal ini 

kepala sekolah dibantu oleh tim yang dibentuk, dengan memperhatikan secara manajemen yang meliputi, perencanaan, 

rekrutmen, pengawasan dan evaluasi. 

Setiap proses manajerial tersebut dilaksanakan dengan prosedur baru mengikuti 65andemic kesehatan yang berlaku dan 

disesuaikan dengan kondisi 65andemic covid-19 yang sedang terjadi. 



2. langkah kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi pada masa Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti menyimpulkan bahwa langkah yang ambil oleh kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi Pada 

masa 66andemic covid-19 yaitu; 

4)  Merancang kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi darurat bencana covid-19 ini melalui optimalisasi 

pemanfaatan teknologi Langkah ini sangat penting mengingat bahwa 

 

Kegiatan belajar mengajar akan dilakukan oleh guru dan peserta didik meskipun menggunakan metode jarak jauh 

(daring) dan (luring) 

5) Memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orang tua. Segenap pemberian motivasi kepada para guru 

juga saya sampaikan agar apapun kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh guru dapat dibicarakan dengan baik 

tentang pemanfaatan media daring ataupun solusi yang ingin di dapatkan. Guru mengajar online artinya membutuhkan 

ekstra energi untuk menyiapkan materi, dan lain-lain. 

6) Melakukan pelatihan daring secara singkat mengenal platform pembelajaran jarak jauh (PJJ). Kepala sekolah telah 

membuka kesempatan seluas-luasnya bagi para guru untuk selalu meningkatkan kompetensinya baik tentang penyusunan 

bahan ajar, penggunaan media pembelajaran jarak jauh, penilaian pembelajaran jarak jauh, maupun pengembangan 

strategi pembelajaran jarak jauh melalui kegiatan pelatihan dan workshop, baik yang dilaksanakan secara internal oleh 

sekolah ataupun secara eksternal dengan mengirim guru untuk mengikuti berbagai kegiatan di luar sekolah. 

3. Kepemimpinan kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi pada masa Pandemi Covid-19 

Kepemimpinan kepala MTS Ar-Raudloh Cileunyi pada masa krisis 66andemic covid-19 yaitu dengan dengan melewati 

tahapan-tahapan, yaitu (1) Before the Crisis; (2) During the Crisis; (3) After the Crisis. Yaitu kepala MTS Ar-Raudloh 

Cileunyi melakukan langkah prefentif dengan memberikan pengarahan kepada seluruh masyarakat MTS Ar-Raudloh 

Cileunyi serta stakeholder mengenai pandemic covid 19. Serta kepala sekolah memberlakukan kebijakan pembelajaran jarak 



jauh atau daring selama masa 67andemic covid-19 sebagaimana yang diperintahkan oleh Kementrian Agama. 
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Part  9  MOTIVASI DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

Submit di LMS tanggal 28 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 27 April 

2021 

Ambil dari: LMS 26 April 2021 

 

 

 

 

 

 

Part  10 MANAJEMEN PENYELESAIAN KONFLIK DAN STRESS DALAM OLP 

Submit di LMS tanggal 05 MEI Mengerjakan di CK tanggaL 05 MEI Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 

hal....sd..... 

 
 

 

 

 

 
 

 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 

Part  11  BUDAYA DAN IKLIM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

Submit di LMS tanggal 19 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 19 mei 2021 Ambil dari: LMs 19 mei 

 

 

 

 

 

Part  12  EFEKTIFITAS PENGEMBANGAN OLP ISLAM 

Submit di LMS tanggal 25 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 25 Mei 2021 Ambil dari:LMS 25 Mei 2021 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 



 

Part  13  MODEL PERUBAHAN DAN PENGEMBANGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

Submit di LMS tanggal 1 Juni 2021 Mengerjakan di CK tanggal 1 Juni 2021 Ambil dari LMS 1 Juni 2021 

 

 

 

  

Bandung, 21 Juni 2021 

  
HAYATI NUPUS 

NIM: 2200060006 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

II. RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK)  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

KELOMPOK   : II (DUA) 

 

URAIAN KEGIATAN PENELITIAN WAKTU PELAKSANAAN 
CK 

(LOG BOOK) 

I. PERSIAPAN  (Terlampir) 

1. Menentukan permasalahan  3 April 2021 (Terlampir) 

2. melakukan study literatur 3 April 2021 (Terlampir) 

3. penetapan lokasi/ penyusunan surat izin 5 April 2021 (Terlampir) 

II. KELENGKAPAN   (Terlampir) 

4. study pendahuluan 6 April 2021 (Terlampir) 

5. penetapan metode pengumpulan data : observasi, wawancara, dokumentasi, 

diskusi terarah 

7-8 April 2021 (Terlampir) 

III. PENGELOLAAN DATA   (Terlampir) 

6. Analisa data selama penelitian 10 April 2021 (Terlampir) 

7. Analisa data setelah : validasi dan rehabilitas 19 April 2021 (Terlampir) 

8. Hasil : cerita personal ; deskripsi table ; narrative ; dapat dibantu tabelfrekuensi 26 April 2021 (Terlampir) 

IV. PENYESUAIAN LAPORAN DAN PELAPORAN HASIL  (Terlampir) 

9. Penyusunan laporan penelitian  3 Mei 2021 (Terlampir) 

10. Melengkapi laporan dengan poster  10 Mei 2021 (Terlampir) 

11. Menyimpulkan laporan hasil penelitian, poster dan jurnal 10 Mei 2021 (Terlampir) 

Bandung, Mei 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 



III. CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

HARI/TGL  : Sabtu 3 April 2021 

1. Hari/Tgl/TH Sabtu 3 April 2021 

2. Nama kegiatan/ 

sub kegiatan 

Menentukan permasalahan  

melakukan study literatur 

3. Tujuan Kegiata  

(sesuai porgram) 

Untuk mendapatkan rumusan masslah dan referensi buku sesuai permasalahan 

4. Catatan Kemajuan 

(hasil yang dipeoleh) 

Telah mendapatkan rumusan masalah dan literatur yang sesuai 

 

 

 

5. Kendala (dalam kegiatan) Masih bingung dalam menentukan rumusan masalah 

 

6 Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

Focus pada tujuan penelitian dan rumusan masalah yang pokok 

 

 

Bandung, 3 April 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 

 

 

 

 

 



CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

HARI/TGL  : Sabtu 5 April 2021 

1. Hari/Tgl/TH Sabtu 5 April 2021 

2. Nama kegiatan/ 

sub kegiatan 

penetapan lokasi/ penyusunan surat izin 

3. Tujuan Kegiatan 

(sesuai porgram) 

Untuk mendapatkan izin mini riset 

4. Catatan Kemajuan 

(hasil yang dipeoleh) 

Mendapatkan izin 

 

 

 

5. Kendala (dalam kegiatan) Tidak ada 

 

6 Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

Surat izin telah diterima 

 

 

Bandung, 5 April 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 



CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

HARI/TGL  : Sabtu 6 April 2021 

1. Hari/Tgl/TH Sabtu 6 April 2021 

2. Nama kegiatan/ 

sub kegiatan 

Study pendahuluan 

3. Tujuan Kegiatan  

(sesuai porgram) 

Menentukan Rumusan masalah 

4. Catatan Kemajuan 

(hasil yang dipeoleh) 

Telah dirumuskan masalah 

 

 

 

5. Kendala (dalam kegiatan) Kesulitan menentukan Rumusan masalah 

 

6 Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

Focus pada teori  

 

 

Bandung, 6 April 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 



CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

HARI/TGL  : Sabtu 7-8 April 2021 

1. Hari/Tgl/TH Sabtu 7-8 April 2021 

2. Nama kegiatan/ 

sub kegiatan 

penetapan metode pengumpulan data : observasi, wawancara, dokumentasi, diskusi terarah 

3. Tujuan Kegiatan  

(sesuai porgram) 

Untuk mendapatkan data penelitian 

4. Catatan Kemajuan 

(hasil yang dipeoleh) 

Telah terkumpul data 

 

 

 

5. Kendala (dalam kegiatan)  

Kesulitan dalam mewawancara 

6 Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

 

Focus ke rumusan masalah 

 

Bandung, 8 April 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 



CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

HARI/TGL  : Sabtu 10 April 2021 

1. Hari/Tgl/TH Sabtu 10 April 2021 

2. Nama kegiatan/ 

sub kegiatan 

Analisa data  

3. Tujuan Kegiatan  

(sesuai porgram) 

Untuk menganalisis data 

4. Catatan Kemajuan 

(hasil yang dipeoleh) 

Telah dianalisis data 

 

 

 

5. Kendala (dalam kegiatan) Kesulitan dalam menganalisis 

 

6 Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

Focus pada teori dan rumusan masalah 

 

 

Bandung, 11 April 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 



CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

HARI/TGL  : Sabtu 19 April 2021 

1. Hari/Tgl/TH Sabtu 19 April 2021 

2. Nama kegiatan/ 

sub kegiatan 

Analisa data setelah : validasi dan rehabilitas 

3. Tujuan Kegiatan 

(sesuai porgram) 

Untuk menganalisa data setelah di validasi 

4. Catatan Kemajuan 

(hasil yang dipeoleh) 

 

Data valid 

 

 

5. Kendala (dalam kegiatan) Tidak ada 

 

6 Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

Focus ke rumusan masalah dan data 

 

 

Bandung, 20 April 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 



CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

HARI/TGL  : Sabtu 26 April 2021 

1. Hari/Tgl/TH Sabtu 26 April 2021 

2. Nama kegiatan/ 

sub kegiatan 

Hasil : cerita personal ; deskripsi table ; narrative ; dapat dibantu tabelfrekuensi 

3. Tujuan Kegiata  

(sesuai porgram) 

Untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang didapat 

4. Catatan Kemajuan 

(hasil yang dipeoleh) 

Hasil telah didapat 

 

 

 

5. Kendala (dalam kegiatan) Tidak ada 

 

6 Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

Fokus kesesuaian teori dan hasil 

 

 

Bandung, 2 Mei 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 



CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

HARI/TGL  : Sabtu 3 Mei 2021 

1. Hari/Tgl/TH Sabtu 3 Mei 2021 

2. Nama kegiatan/ 

sub kegiatan 

Penyusunan laporan penelitian 

3. Tujuan Kegiata  

(sesuai porgram) 

Untuk membuat laporan mini riset dan dipresentasikan 

4. Catatan Kemajuan 

(hasil yang dipeoleh) 

Laporan mini riset telah dibuat 

 

 

 

5. Kendala (dalam kegiatan) Ketidaksesuaian kajian Pustaka 

 

6 Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

Fokus pada judul 

 

 

Bandung, 5 Mei 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 



CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) INDIVIDU  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

HARI/TGL  : Sabtu 10 Mei 2021 

1. Hari/Tgl/TH Sabtu 10 Mei 2021 

2. Nama kegiatan/ 

sub kegiatan 

1. Melengkapi laporan dengan poster  

2. Menyimpulkan laporan hasil 

3. Tujuan Kegiatan 

(sesuai porgram) 

Untuk Melengkapi laporan dengan poster dan Menyimpulkan laporan hasil 

4. Catatan Kemajuan 

(hasil yang dipeoleh) 

Laporan, poster dan jurnal telah dibuat 

 

 

 

5. Kendala (dalam kegiatan) Warna dan bentuk poster harus bulkonah,  

 

6 Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

 

Laporan, poster dan jurnal telah diperbaiki 

 

Bandung, 21 Juni 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 
 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I. DASAR 

   Silabu, RPS, (terangkum dalam Agenda Dan Kontrak Perkuliahan) 



 
I. LAPORAN KINERJA PERKULIAHAN 

DOKUMEN KINERJA PERKULIAHAN 
Mata Kuliah: Organisasi Lembaga Pendidikan        Nama: Ismi Aristy   Kls II/Reg A 

PERT, 

KE- 

HARI  

TANGGAL 

MATERI/ 

POKOK BAHASAN 

KET. 

Metode 

Cheklis bukti KINERJA 

Ck dibuat tgl Submit 

01 Rabu 

03-03-2021 

-Pengenalan Mata Kuiah. RPS Dan Kontrak MK 

-Kontrak Kuliah Dan Penugsan 

Daring 

Webinar ZOOM 

√ 03-03-2021 √ 03-03-2021 

02 10-03-2021 Konsep Organisasi Kelembagaan Dan Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan    LMS e-Knows √ 10-03-2021 √ 10-03-2021 

03 17-03-2021 Lingkungan Organisasi Pendidikan Islam  LMS e-Knows √ 17-03-2021 √ 17-03-2021 

04 24-03-2021 Bentuk Struktur Organisasi Lembaga Pendidikan Islam  LMS e-Knows √ 24-03-2021 √ 24-03-2021 

05 31-03-2021 Prilaku Organisasi Lembaga Pendidikan Islam  LMS  e-Knows √ 31-03-2021 √ 31-03-2021 

06 07-04-2021 Kekuasaan Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 07-04-2021 √ 07-04-2021 

07 14-04-2021 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 14-04-2021 √ 14-04-2021 

08 21-04-2021 Persepsi Dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 21-04-2021 √ 21-04-2021 

09 28-04-2021 Motivasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 28-04-2021 √ 28-04-2021 

10 05-05-2021 Uts LMS e-Knows √ 05-05-2021 √ 05-05-2021 

11 05-05-2021 Manajemen Penyelesaian Konflik Dan Stres Dan Submit Mini Riset Jurnal Dan 

Poster. 

LMS e-Knows √ 05-05-2021 √ 05-05-2021 

12 19-05-2021 Budaya Dan Iklim Organisasi LMS e-Knows √ 19-05-2021 √ 19-05-2021 

13 26-05-2021 Efektivitas Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Dan Submit Mini 

Riset, Jurnal Dan Poster Hasil Perbaikan  

LMS e-Knows √ 26-05-2021 √ 26-05-2021 

14 02-06-2021 Perubahan Dan Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam  

Makalah-Poster 

Webinar 

ZOOM 

√ 02-06-2021 √ 02-06-2021 

15 09 -06-2021 To Webinar Dan Perbaikan Mini Riset, Poster,Dan Jurnal √ 09 -06-2021 √ 09 -06-2021 

16 23-06-2021 Webinnar Makalah Poster Via Zoom √ 23 -06-2021 √ 29-06-2021 

17 29-06-2021 Pengumpulan Portopolio Individu Dan Kelompok √ 29 -06-2021 √ 09 -06-2021 

18 30-06-2021 Uas (Mtc) LMS e-Knows  √ 30-06-2021 √ 30-06-2021 

Bandung, 29 Juni 2021 
Mahasiswa, 

Ttd 

 
(Ismy Aristy) 

NIM: 2200060008 

 

   

 



 

1. BUKTI KINERJA PERKULIAHAN 

Part 1  Pendahuluan (Konsep Dasar Organisasi Lembaga Pendidikan Islam) 

Submit di LMS tanggal 10-03-2021 Mengerjakan di CK tanggal 10-03-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 1 sd 20 

   
 

 

 

 

 

Part 2 ( Lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam)  

Submit di LMS tanggal 17-03-2021 Mengerjakan di CK tanggal 17-03-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 1 .sd 25 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal%201%20.sd


Part 3 (Bentuk, Struktur, Disain Organisasi, Dan Kinerja Organisasi Lembaga Pendidikan) 

Submit di LMS tanggal 24-03-2021 Mengerjakan di CK tanggal 24-03-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 1 sd.30 

  
 

Part 4  (Prilaku Organisasi Lembaga Pendidikan) 

Submit di LMS tanggal 30-03-2021 Mengerjakan di CK tanggal 30-03-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal.1 sd 30 

   
Part  5  (Kekuasaan Politik wewenang, tanggungjawab dan kebijakan dalam organisasi lembaga pendidikan) 

Submit di LMS tanggal 07-04-2021 Mengerjakan di CK tanggal 07-04-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal.1 sd 35 

   
 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal.1
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal.1


 

Part  6  (Kajian Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan) 

Submit di LMS tanggal 14-04-2021 Mengerjakan di CK tanggal 14-04-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal.1 sd.20 

  

 
Part  7  Persepsi Dalam Komunkasi Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 12-04-2021 Mengerjakan di CK tanggal 12-04-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal.1 sd.30 

 
  

Part  8  (Pengambilan keputusan dalam organisasi) 

Submit di LMS tanggal 21-04-2021 Mengerjakan di CK tanggal 28-04-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal..1 sd 26 

 
 

 

 
 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal.1
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal..1


 

Part  9  (Motivasi dalam organisasi Lembaga Pendidikan) 

Submit di LMS tanggal 28-04-2021 Mengerjakan di CK tanggal 28-04-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal.1.sd.30 

 

 

 
 

Part  10  (Manajemen Penyelesaian Konflik Dan Stres Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan) 

Submit di LMS tanggal 05-05-2021 Mengerjakan di CK tanggal 05-05-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal.1 .sd. 25 

 
 

 

 

 

 

 
 
 

 

 
 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal.1


 

Part  11  (Budaya Dan Iklim Organisasi Lembaga Pendidikan Islam) 

Submit di LMS tanggal 19-05-2021 Mengerjakan di CK tanggal 19-05-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal.1 sd.35. 

 

 

 

 

 

 

 

Part  12  ( Model Efektivitas Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam) 
Submit di LMS tanggal 26-05-2021 Mengerjakan di CK tanggal 26-05-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 1 sd 21 

  
 

 

 

 

 

 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356%20hal.1
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 

Part  13 (Model Perubahan Dan Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam) 

Submit di LMS tanggal 01-06-2021 Mengerjakan di CK tanggal 01-06-2021 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal 1 sd 34 

 

 

 

 
Part  14  Submit Mini riset poster dan jurnal individu 

Submit di LMS tanggal 17-05-2021 Mini Riset tanggal 17-05-2021 Poster dan jurnal  

 
 

 
 

Diskusi Webinar kelompok 1   

Poster undangan CK Printscreen 

 
 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


Diskusi Webinar kelompok 2   

Poster undangan CK Printscreen 

 

 

 

Diskusi Webinar kelompok 3   

Poster undangan CK Printscreen 

 
  
 

 



Diskusi Webinar kelompok 4   

Poster undangan CK Printscreen 

 

 

 

 

 

Bandung, .29 Juni 2021 

   
 

 Ismi Aristy 

 NIM: 2200060006 

 

 

 

 



 

2. BUKTI KINERJA KEGIATAN TERSTRUKRUR  

1. -Makalalah  dan Poster- lengkap dengan Log Book 

2. -Output dari Riset Mini dan Postar- lengkap dengan Log Book 

3. -Keterlibatan Diskusi kelompok pda Pores II 

4. -Keterlibatan di Kelompok seperti mengoreksi makalah klp lain 

5. -Keterlibatan Diskusi kelompok pda Pores III 

6. -Keterlibatan Diskusi kelompok pda Pores IV  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 PERILAKU ORGANISASI PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA PANDEMI COVID-19 
(Penelitian di MTS Al-Ikhwan Cianjur) 

Sebagai pemenuhan tugas pada Mata Kuliah Organisasi Lembaga Pendidikan 

Dosen Pengampu : Dr. H. A. Rusdiana, Drs., M.M 

 

 
Disusun Oleh : 

 

NAMA : Ismi Aristy 

NIM : 2200060008 

SM/KLS : II/MPI REG A 

KELOMPOK : 2 (DUA) 

NO. ABSEN : 08 

 

 

PROGRAM SUDI MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG 

BANDUNG 

2020 
 

 



ABSTRACT 

Ismi Aristy 2200060008: Behavior of educational Islamic organizations during the Covid-19 pandemic (Research study at MTS Al-Ikhwan Cihea 

Cianjur) 

This research is motivated by the current Covid-19 pandemic, which is a challenge for educational institutions, especially in responding to the current 

Covid-19 pandemic. The behavior of the principal / Madrasah as a leader has a very important role in taking action such as in the aspects of leadership, 

motivation and responding to conflict or stress caused by the Covid-19 pandemic. This study aims to determine 1) How the behavior of educational 

organizations during the Covid-19 pandemic. 2). How the steps of the head of MTs Al-Ikhwan Cianjur in responding to learning during the Covid-19 

Pandemic. 3). How was the leadership of the head of MTs Al-Ikhwan Cianjur during the covid-19 pandemic 

To answer the above questions, researchers used a qualitative research model with descriptive methods. The data collection used observation, interviews 

and documents which were then analyzed. 

The results of this study are 1). The behavior of MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur during the Covid-19 pandemic, namely continuing to carry out activities 

as appropriate but by complying with applicable health protocols. 2). The steps of the head of MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur in responding to learning 

during the Covid-19 Pandemic, namely designing curricula and learning in accordance with the emergency conditions of the Covid-19 disaster through 

optimizing the use of technology. Give enthusiasm and appreciation to teachers, students and parents. And Conduct online training briefly on distance 

learning platforms (PJJ). The principal has opened the widest possible opportunity for teachers to always improve their competence. 

 

ABSTRAK 

Ismi Aristy 2200060008 : Perilaku organisasi pendidikan islam pada masa pandemi covid-19  (Studi penelitian di MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur 

) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masa pandemi Covid 19 pada saat ini, dimana menjadi tantangan tersendiri bagi organisasi lembaha pendidikan 

khususnya dalam menyikapi pandemi covid-19 yang terjadi saat ini. Prilaku kepala sekolah/Madrasah sebagai pemimpin memiliki peran yang sangat 

penting dalam mengambil tindakat seperti dalam aspek kepemimpinan, motivasi dan menyikapi konflik atau stress yang diakaibatkan oleh pandemi covid-

19  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Bagaimana Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19. 2). Bagaimana Langkah kepala MTs 

Al-Ikhwan Cianjur dalam menyikapi pembelajaran  pada masa Pandemi Covid-19. 3). Bagaimana kepemimpinan kepala MTs Al-Ikhwan Cianjur pada 

msaa pandemi covid-19 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian kualitatif dengan metode deskriptif.  Adapun pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi, wawancara dan dokumen yang selanjutnya dianalisis.  

Hasil dari penelitian ini yaitu 1). Prilaku MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur dimasa pandemi Covid-19 yaitu tetap melaksanakan kegiatan sebagaimana 

mestinya tetapi dengan mematuhi protokol kesehatan yang berlaku. 2). Langkah kepala MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur dalam menyikapi pembelajaran 

dimasa Pandemi Covid-19 yaitu merancang kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi darurat bencana covid-19 ini melalui optimalisasi 

pemanfaatan teknologi. Memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orang tua. Dan Melakukan pelatihan daring secara singkat mengenal 

platform pembelajaran jarak jauh (PJJ). kepala sekolah telah membuka kesempatan seluas-luasnya bagi para guru untuk selalu meningkatkan 

kompetensinya.  

Kata kunci : Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan, Pandemi Covid -19. 

 

 

 

 



 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk 

belajar. Selesainya laporan penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru laporan ini merupakan awal 

langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang telah kita kaji dan tulis di sini. 

Secara umum, laporan penelitian ini membahas seputar prilaku organisasi lembaga pendidikan di Madrasah tsanawiyah. Luasnya 

bahasan Prilaku rganisasi Lembaga Pendidikan (OLP) memberikan kesempatan kepada kami untuk fokus pada salah satu aspek yang tak 

kalah penting, yaitu prilaku kepala sekolah.  

Berhasil atau tidaknya tujuan organisasi lembaga pendidikan sangat dipengaruhi oleh pemimpin dan orang yang dipimpinnya serta 

prilaku organisasi yang dijalankannya. Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dilingkungan satuan pendidikan harus mampu 

mewujudkan tujuan tujuanyang telah ditentukan. 

Laporan penelitian ini senantiasa memerlukan kearifan berupa saran, teguran, dan kritik yang membangun agar dapat lebih optimal. 

Akhirnya, sekecil apapun sumbangan yang dapat diberikan dari penelitian ini semoga bermanfaat. 

                                                                                  Bandung, 20 Mei 2021 

                                                           Peneliti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan seluruh penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi terganggu, 

tanpa kecuali pendidikan. Pandemi covid-19 telah mengubah cara berperilaku masyarakat. 1Banyak negara memutuskan menutup sekolah, 

perguruan tinggi maupun universitas, termasuk Indonesia. Krisis benar-benar datang tiba-tiba, pemerintah di belahan bumi manapun 

termasuk Indonesia harus mengambil keputusan yang pahit. Keadaan ini menjadi tantangan seorang pemimpin dalam menentukan prilaku 

apa yang diambil selama masa pandemi covid-19 serta tetap memenuhi kebutuhan masyarakat sekolah seperti halnya siswa mendapat hak 

nya sebagai pelajar mendapatkan pelajaran tetapi tetap menjamin keamanan bersama masyarakat sekolah 

Menurut Roberth Presthus perilaku organisasi hakikatnya mendasarkan pada ilmu perilaku itu sendiri, yang dikembangkan dengan 

pusat perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam suatu organisasi. Kerangka dasar bidang pengetahuan ini harus didukung paling sedikit 

dua komponen, yaitu individu-individu yang berperilaku dan organisasi formal sebagai wadah dari perilaku itu. Ciri peradaban manusia yang 

bermasyarakat senantiasa ditandai dengan keterlibatannya dalam suatu organisasi tertentu. Itu berarti bahwa manusia tidak bisa melepaskan 

dirinya untuk tidak terlibat pada kegiatan-kegiatan berorganisasi. Masyarakat kita ini adalah masyarakat organisasi. (Roberth Presthus, 1964, 

p. 1).2 

Pendekatan perilaku organisasi mempertaruhkan bahwa manusia dalam organisasi adalah unsur-unsur yang komplek, dan 

olehkarenanya adanya suatu kebutuhan pemahaman teori yang didukung oleh riset yang empiris sangat diperlukan sebelum diterapkan  

dalam mengelola manusia itu sendiri secara efektif. Dan sekarang ini pendekatan dari ilmu perilaku organisasi rupanya menggantikan mereka  

dan bisa diterima untuk memahami aspek-aspek manusia sebagai suatu dimensi organisasi. 

 
1 Dyan Eka Pamungkas & Sukarman, “Transformasi Dunia Pendidikan Di Sekolah Dasar Dalam Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian 6, 

no. 3 (2020). 

2 Presthus (Wahab), Robert, The Organizational Society (New York Knopf, 1962). 



Perilaku organisasi menuntut pemahaman yang komplek tentang masing-masing individu dan kelompok, oleh karena itu seorang 

pemimpin tidak boleh meremehkan sekecil apapun masalah yang terjadi dalam organisasi agar semua program dapat berjalan lancar, efektif 

dan efisien. Dengan demikian maka pembahasan ini perilaku sangat penting dalam mengawal pemahaman tentang organisasi. 

Manajemen pendidikan baik sebagai teori maupun sebagai praktik sangat berkaitan dengan perilaku organisasi. Berdasarkan tingkat 

analisis yang dikemukakan sebelumnya manajemen pendidikan memenuhi tingkatan-tingkatan di mana analisisnya meliputi individu, 

kelompok, dan organisasi.  

Ruanglingkup prilaku organisasi sendiri terbagi menjadi tiga yaitu 1) motivasi yang merupakan kebutuhan dan atau keinginan 

seseorang terhadap hal tertentu yang mendorongnya untuk berusaha mencapainya serta merupakan ilmu psikologis yang menjadi slaah satu 

unsur pokok prilaku seseorang. 2)kepemimpinan yang merupakan proses membantu dan mendorong orang lain untuk bekerja dengan 

antusias mencapai tujuan. 3) stres dan atau konflik yang merupakan kondisi tidak berjalannya proses keorganisasian seperti yang 

diharapkan.3 

Berdasarkan pemaparan tersebut menjadi dasar latar belakang mengapa pentingnya dilakukan penelitian yang berjudul “Prilaku 

organisasi embaga pendidikan dimasa pandemi covid-19” sebagai bidang ilmu kajian manajemen pendidikan islam. 

B. Rumusan Masalah 

Sub. Bagian ini  mendeskriksikan masalah-masalah yang muncul pada latar belakang belankang masalah penelitian, selanjutnya 

didentifikasi. Dalam penelitian kuantitatif dilanjukan dengan pembatasan masalah. Dalam penelitian kualitatif dipertajam dengan focus 

masalah. Selanjutnya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian. Agar pembatasan masalah dapat dijelaskan dengan tegas, 

permasalahan dapat dikemukakan dalam dua bagian; masalah penelitian yang dirumuskan dalam pertanyaan penelitian sesuai dengan rujukan 

teori yang dipergunakan (lihat kedua LBM). 

1. Bagaimana Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19 

2. Bagaimana Langkah kepala MTs Al-Ikhwan Cianjur dalam menyikapi  pembelajaran  pada masa Pandemi Covid-19 

3. Bagaimana kepemimpinan kepala MTs Al-Ikhwan Cianjur pada msaa  pandemi covid-19 

 
3 A Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan, ed. Beni Ahmad Saebani, 1st ed. (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016). 



C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui bagaimana Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19 

2. Untuk mengetahui bagaimana Langkah kepala MTs Al-Ikhwan Cianjur dalam menyikapi pembelajaran pada masa Pandemi Covid-19 

3. Untuk mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala MTs Al-Ikhwan Cianjur pada msaa pandemi covid-19 

 

D. Kegunaan dan mafaat Hasil Penelitian 

Manfaat atau kegunaan teoretis Penelitian ini yaitu 

1. Kegunaan teoretis 

 Untuk mengetahui peran kepala madrasah dalam perilaku organisasi lembaga pendidikan dimasa pandemi covid 19. Serta untuk Untuk 

menambah khazanah pada 

penelitian sebelumnya mengenai prilaku organisasi lembaga pendidikan dimasa pandemi covid-19 

2. Manfaat praktis 

 Hasil kajian ini bisa digunakan sebagai acuan oleh seluruh stake holder pendidikan terutama kepala Madrasah untuk memaksimalkan 

perannya dalam perilaku organisasi di lembaga pendidikan pada masa pandemi covid-19 serta untuk menambah pengetahuan khususnya 

dalam hal prilaku organisasi dimasa pandemi covid-19. 

E. Batasan masalah  

Penelitian ini dibatasi sebagaimana dikemukan kelly (1983:211) dalam bukunya yang berjudul organizational Behaviour yang menjelaskan 

bahwa didalam prilaku organisasi tedapat interaksi dan hubungan antara organisasi pada satu pihak dan prilaku individu pada pihak lain yang 

dalam hal ini yaitu kepala sekolah atau kepala madrasah. Sehingga pada kesempatan ini peneliti lebih berfokus pada bagaimana prilaku 

kepala sekolah dalam organisasi lembaga pendidikan dimasa pandemi covid-19. 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Dasar Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan 

a. Pengertian Organisasi dan Prilaku Organisasi 

Menurut Winarji organisasi merupakan elemen yang amat diperlukan di dalam kehidupan manusia (apalagi dalam kehidupan modern). 

Organisasi membantu kita melaksanakan hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang tidak dapat dilaksanakan dengan baik sebagai individu. Di 

samping itu dapat dikatakan lagi bahwa organisasi-organisasi membantu masyarakat, membantu kelangsungan pengetahuan dan ilmu 

pengetahuan. (Winarji, 2014, p. 1). 

Menurut Bedjo Siswanto istilah organisasi diambil dalam bahasa inggris “Organization” yang berarti “hal yang mengatur” dan kata 

kerjanya Organizing”, berasal dari bahasa latin “Organizer” yaitu mengatur dan menyusun.Organisasi dapat diartikan sebagai sekelompok 

orang yang saling berinteraksi dan bekerja sama untuk merealisasikan tujuan bersama.Berdasarkan definisi di atas, bahwa dalam suatu 

organisasi minimal mengandung tiga elemen yang satu sama lain sulit dipisahkan. Ketiga elemen organisasi tersebut yaitu, sekelompok 

orang, interaksi dan bekerja sama, dan tujuan bersama. (Bedjo Siswanto, 1990, p. 74).4 

Organisasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan kehidupan dan penghidupan manusia. Setiap hari manusia berhubungan 

dengan organisasinya. Walaupun pengalaman organisasi itu ada yang menyenangkan dan menjengkelkan, ada yang positif dan ada pula yang 

negatif, tetapi manusia tetap saja memerlukan organisasi. 

Sondang P. Siagiandalam buku Filsafat Administrasi mengemukakan bahwa organisasi adalah: Setiap bentuk persekutuan antara dua 

orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal terkait dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan, dalam ikatan 

mana terdapat seorang/beberapa orang yang disebut atasan dan seorang/sekelompok orang yang disebut bawahan. 

Di samping itu organisasi dapat pula di definisikan sebagai suatu himpunan interaksi manusia yang bekerjasama untuk mencapai tujuan 

bersama yang terikat dalam suatu ketentuan yang telah disepakati bersama. 

 
4 Bedjo Siswanto, Manajemen Modern (Bandung: Sinar Baru, 1990). 



Perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek-aspek tingkah laku manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok 

tertentu. Ia meliputi aspek yang ditimbulkan dari pengaruh organisasi terhadap manusia demikian pula aspek yang ditimbulkan dari pengaruh 

manusia terhadap organisasi. Tujuan praktis dari penelaahan studi ini adalah untuk mendeterminasi bagaimanakah perilaku manusia itu 

mempengaruhi usaha pencapaian tujuan-tujuan organisasi. 

Bidang baru dari ilmu tingkah laku yang dikembangkan dengan titik perhatiannya pada pemahaman perilaku manusia di dalam suatu 

organisasi yang sedang berproses, dinamakan perilaku organisasi. 

Menurut Indrawijaya (Indrawijaya, 2009, p. 5) secara sederhana, dalam mempelajari perilaku organisasi tercakup, tercakup empat unsur 

utama, yaitu:5 

a. Aspek psikologis tindakan manusia itu sendiri; 

b. Adanya bagian lain yang diakui cukup relevan bagi usaha mempelajari tindakan manusia dalam organisasi; 

c. Perilaku organisasi sebagai suatu disiplin, mengakui bahwa individu dipengaruhi oleh bagaimana organisasi itu diatur dan siapa yang 

mengawasi mereka; 

d. Perilaku organisasi lebih banyak menekankan pada tuntutan manajer bagi tercapainya tujuan organisasi secara keseluruhan. 

Dari uraian tersebut dapatlah disimpulkan beberapa hal yang penting untuk diperhatikan, pertama, perilaku organisasi adalah suatu 

bidang yang interdisipliner dan yang memanfaatkan hasil dari cabang ilmu yang lain. Kedua, pusat perhatian dari perilaku organisasi terdapat 

pada perilaku manusia dalam berorganisasi. Ketiga, perilaku organisasi memberikan arah dan petunjuk bagi pencapaian tujuan organisasi 

dengan lebih baik. 

b. Motivasi Dalam Organisasi  

Perilaku seseorang itu hakikatnya ditentukan oleh keinginannya untuk mencapai beberapa tujuan. Keinginan itu istilah lainnya ialah 

motivasi. Dengan demikian motivasi merupakan pendorong agar seseorang itu melakukan suatu kegiatan untuk mencapai tujuannya. 

 
5 Adam Indrawijaya, Perilaku Organisasi (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009). 



Kekuatan motivasi bagi seseorang itu dapat berubah sewaktu-waktu. Perubahan tersebut terjadi karena kepuasan kebutuhan, yakni 

seseorang telah mencapai kepuasan atas kebutuhan yang dipunyai. Suatu kebutuhan yang sudah terpuaskan tersebut sudah memotivasikan 

perilaku seseorang. Penyebab lain ialah terhalangnya pencapaian pemuasan kebutuhan. Kalau usaha pemuasan kebutuhan terhalang, maka 

seseorang akan mencoba mencari jalan untuk memuaskannya sampai usaha itu tercapai. Selain dua penyebab tersebut penyebab lainnya 

yakni perbedaan kognisi, frustasi,dan karena kekuatan motivasi itu bertambah. 

1. Perilaku Individu dalam Organisasi 

a. Makna Perilaku Individu dalam Organisasi  

Menurut Cushway dalam bukunya Rusdiana Perilaku individu dalam organisasiadalah bentuk interaksi antara karakteristik individu dan 

karakteristik organisasi. Setiap individu dalam organisasi memiliki perilaku yang berbeda antara satu dan yang lainnya, karena perilaku 

tersebut bergantung pada lingkungannya yang berbeda6 

b. Fungsi Perilaku Individu 

 Menurut Wahab pemahaman perilaku individu dalam organisasi perilaku diketahui tentang:7 

1) Organization: How they are performed, persist (continue to exist), and are design; 

2) People: What is known abut the nature of human beings and the couse of human behavior (alone in a group) ang how this 

knowledge can be use to be more productive and satisfield in organization setting. 

c. Karakteristik-karakteristik Biografis Perilaku Individu 

Menurut Robbins karakteristik-karakteristik biografis dari perilaku individu antaralain sebagai berikut: 8 

 
6 A Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 

7 Wahab A A., Anatomi Organisasi Dan Kepemimpinan Pendidikan : Telaah Terhadap Organisasi Dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2011). 

8 Robbins S.P., Perilaku Organisasi Edisi Kesepuluh - Organizational Behavior, Tenth Edit, 2008. 



1) Usia: banyak kalangan menyebutkan bahwa usia dapat mempengaruhi kinerja pegawai, namun sepertinya anggapan ini tidak 

sepenuhnya benar karena ternyata banyak juga orang yang sudah tua namun tetap saja tenaganya masih kuat bahkan mengungguli 

tenaga muda. Tetapi secara sadar memang diakui pada waktu muda seseorang lebih produktif dibandingkan ketika sudah tua. 

2) Jenis kelamin: pada dasarnya perbedaan jenis kelamin mempengaruhi kinerja seorang pegawai karena tingkat emosionalnya berbeda 

serta keadaan psikisnya juga berbeda yang tentunya juga mempengaruhi tingkat kinerjanya. 

3) Status kawain: perkawinan terkadang membawa motivasi tersendiri bagi seorang pegawai dalam bekerja. Hal ini sering tampak 

dimana seorang karyawan yang sudah menikah lebih bertanggung jawab serta lebih tenang ketimbang yang belum menikah, karena 

orang yang belum menikah akan terganggu dalam otaknya untuk berorientasi pada pencarian pasangan yang cocok baginya sehingga 

kinerjanya terpengaruh dengan kondisi tersebut. Biasanya karyawan yang sudah menikat lebih puas terhadap pekerjaan mereka 

dibandingkan dengan kaaryawan yang belum menikah. 

4) Masa kerja dalam organisasi: pengalaman dalam menjalankan sebuah organisasi sangat dibutuhkan, karena masa kerja yang semakin 

lama akan menjadikannya semakin jauh dari kesalahan sehingga bekerja semakin baik, namun sebaliknya bagi karyawan yang 

memiliki masa kerja lebih sedikit maka pengalamannya juga kurang. Masa kerja yang lebih lama menunjukkan pengalaman yang 

lebih di bandingkan dengan rekan kerjanya yang lain, sehingga sering pengalaman/masa kerja menjadi salah satu pertimbangan 

sebuah perusahaan dalam mencari pekerja. 

Menurut faktor di atas, bahwa perilaku individu dalam organisasi kerap dipengaruhi oleh karateristik biologi dimana aspek perbedaan 

usia, jenis kelamin mempengaruhi perilaku, demikian juga masa kerja dan status perkawinan mempengaruhi semangat dan motivasi untuk 

melakukan sesuatu dalam kaitannya dengan perilaku individu dalam organisasi. 

d. Kemampuan 

Kemampuan-kemampuan dari seorang individu pada hakikatnya tersusun dari dua faktor:(Wahab, 2011, p. 180) 

1) Kemampuan intelektual, kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan kegiatan mental. Misalnya uji IQ, dirancang untuk 

memastikan kemampuan-kemampuan intelektual umum seseorang. 



2) Kemampuan fisik, sementara kemampuan intelektual memainkan peran yang lebih besar dalam pekerjaan-pekerjaan rumit dengan 

persyaratan pemrosesan informasi yang menuntut, kemampuan fisik yang khusus memiliki makna penting untuk melakukan dengan 

sukses pekerjaan-pekerjaan yang menuntut keterampilan. 

e. Perilaku Individu dalan Organisasi 

Berdasarkan sifatnya, perbedaan perilaku manusia terjadi karena kemampuan, kebutuhan, dan berfikir untuk menentukan pilihan 

perilaku, pengalaman, dan reaksi efektifnya berbeda satu sama lain. Adapun hampiran atau pendekatan yang seringkali dipergunakan untuk 

memahami perilaku manusia itu adalah hampiran kognitif, reinforcement, dan psikoanalitas. Berikut ringkasan dari tiga pendekatan tersebut, 

yang masing-masing dilihat dari enam hal, yaitu: 

1) Penekanan 

2) Penyebab timbulnya perilaku 

3) Proses 

4) Kepentingan masa lalu dalam menentukan perilaku 

5) Tingkat dari kesadaran 

6) Data 

f. Perilaku Kelompok dalam Organisasi 

Manusia sebagai mahluk social senantiasa ada kecenderungan untuk berinteraksi dengan sesamanya. Kelompok merupakan perwujudan 

dari kebutuhan manusia untuk berinteraksi. Banyak teori yang mengembangkan suatu anggapan mengenai awal mula terbentuknya 

kelompok. Mulai dari anggapan, adanya kedekatan ruang kerja, maupun daerah tempat tinggal mereka, sampai kepada alasan-alasan praktis 

seperti ekonomi, keamanan, dan alas an-alasan social lainnya. Kelompok dapat pula ditimbulkan karena adanya aktivitas-aktivitas, 

ninteraksi-interaksi, sentiment-sentimen diantara beberapa orang. Semakin banyak aktivitas-aktivitas seseorang dilakukan dengan orang lain 



semakin beraneka interaksi-interaksi dan semakin kuat tumbuhnya sentiment-sentimen di antara mereka, semakin banyak kemungkinan 

aktivitas-aktivitas dan sentiment yang ditularkan pada orang lain. Demikian pula semakin banyak aktivitas dan sentiment yang ditularkan 

pada orang lain, dan semakin banyak sentiment seseorang dipahami oleh orang lain, maka semakin banyak kemungkinan ditularkan aktivitas 

dan interaksi-interaksi. 

c. Ruanglingkup Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan 

Perilaku organisasi, sesungguhnya terbentuk dari perilaku-perilaku individu yang terdapat dalam organisasi tersebut. pengkajian masalah 

perilaku organisasi jelas akan meliputi atau menyangkut pembahasan mengenai perilaku individu. Dengan demikian dapat dilihat bahwa 

ruang lingkup kajian ilmu perilaku organisasi hanya terbatas pada dimensi internal dari suatu organisasi. Dalam kaitan ini, aspek-aspek yang 

menjadi unsur-unsur, komponen atau sub sistem dari ilmu perilaku organisasi antara lain adalah: motivasi, kepemimpinan, stres dan atau 

konflik, pembinaan karir, masalah sistem imbalan, hubungan komunikasi, pemecahan masalah dan pengambilan keputusan, produktivitas dan 

atau kinerja (performance), kepuasan, pembinaan dan pengembangan organisasi (organizational development), dan sebagainya. 

Sementara itu aspek-aspek yang merupakan dimensi eksternal organisasi seperti faktor ekonomi, politik, sosial, perkembangan 

teknologi, kependudukan dan sebagainya, menjadi kajian dari ilmu manajemen strategik (strategic management). Jadi, meskipun faktor 

eksternal ini juga memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap keberhasilan organisasi dalam mewujudkan visi dan misinya, namun tidak 

akan dibahas dalam konteks ilmu perilaku organisasi. 

Dalam kaitan ini, aspek-aspek yang menjadi unsur, komponen atau sub system dari ilmu perilaku organisasi, adalah sebagai berikut: 

1. Motivasi  

Kebutuhan seseorang terhadap hal tertentu yang mendorongnya untuk berusaha mencapainya dalam kajian ilmu administrasi saling 

disebut dengan istilah motivasi. Motivasi adalah proses psikologi yang merupakan salah satu unsur pokok dalam perilaku seseorang. 

Menurut Miftah Toha perilaku seseorang sebenarnya bias dikaji sebagai saling berinteraksinya atau kebergantungannya unsur-unsur 

yang merupakan suatu lingkaran. Unsur-unsur tersebut secara pokk terdiri dari atas tiga unsur, yakni kebutuhan, dorongan dan tujuan.9 

 
9 Miftah. Thoha, Perilaku Organisasi, Konsep Dasar Dan Aplikasinya. (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). 



Bagi sebuah organisasi, kepemimpinan jelas sekali mempunyai peran yang sangat penting. Sebab, adanya kepemimpinan berarti 

terjadinya proses membantu dan mendorong orang lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. Jadi, faktor manusia atau 

pemimpinlah yang mempertautkan kelompok dan memotivasinya untuk mencapai tujuan, atau kepemimpinan juga mengubah yang tadinya 

hanya kemungkinan menjadi kenyataan.  

2. Kepemimpinan  

Salah satu aspek perilaku organisasi yang penting disamping motivasi adalah kepemimpinan. Bagi sebuah organisasi, kepemimpinan 

mempunyai peran penting, sebab kepemimpinan merupakan proses membantu dan mendorong orang lain untuk bekerja dengan antusias 

mencapai tujuan. Jadi, factor manusia atau pemimpinyang mempertautkan kelompok dan memotivasinya untuk mencapai tujuan, atau 

kepemimpinan juga mengubah yang awalnya hanya kemungkinan menjadi kenyataan. 

Perilaku pemimpin yang menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan segenap filsafat, keterampilan dan sikapnya, dapat disebut 

sebagai gaya kepemimpinan. Gaya tersebut dapat berbeda-beda atas dasar motivasi, kuasa atau orientasiterhadap tugas atau orang tertentu. 

Selain gaya kepemimpinan, adapula gaya otokratik, gaya partisifasif, dan gaya bebas kendali (free rein atau laissez faire). 

Pemimpin otokratik memusatkan kekuasaan dan pengambilan keputusan bagi dirinya sendiri, dan menata situasi kerja yang rumit bagi 

pegawai sehingga bias melakukan apa saja yang diperintahkannya. Kepemimpinan ini pada umumnya negative, yang berdasarkan atas 

ancaman  dan hukuman. 

Pemimpin parsitifatif lebih banyak mendesentralisasikan wewenang yang dimilikinya sehingga keputusan yang diambil tidak sepihak. 

Adapun pemimpin bebas kendali menghindari kekuasaan dan tanggung jawab, kemudian menggantungkan kepada kelompok, baik dalam 

menetapkan tujuan maupun menaggulangi masalahnya sendiri. Di antara ketiganya, pemimpin partisipatif dianggap paling konsisten dengan 

perilaku organisasi suportif. 

3. Stres dan Konflik 



Stres dan konflik merupakan suatu yang tidak dapat dihindarkan dalam kehidupan organisasi, bahkan stres dan konflik selalu hadir 

dalam setiap hubungan kerja antar individu dan kelompok. Stres dan konflik dapat berdampak positif ataupun negatif bergantung pada 

pendekatan manajemen yang dilakukan.10 

Kondisi tidak berjalannya proses keorganisasian seperti yang diharapkan pada gilirannya akan menimbulkan stress bagi anggota 

organisasi, sekaligus membawa kemungkinan munculnya konflik, baik dalam pengertian positif maupun negative. Untuk itu perlu 

diupayakan agar konflik negative segera dipecahkan atau diselesaikan, sementara konflik positif dipelihara untuk memacu peningkatan 

produktivitas dan kinerja organisasi. 

d. Implikasi dari Perilaku Kinerja Oganisasi Lembaga Pendidikan 

1. Perilaku pada Manajemen Pendidikan 

Manajemen pendidikan baik sebagai teori maupun sebagai praktik sangat berkaitan dengan perilaku organisasi. Berdasarkan tingkat 

analisis yang dikemukakan sebelumnya manajemen pendidikan memenuhi tingkatan-tingkatan di mana analisisnya meliputi individu, 

kelompok, dan organisasi. Bahkan jika dianalisis lebih jauh, perilaku organisasi bahkan lebih kompleks apabila diterapkan dalam dunia 

pendidikan. Dari aspek individu, lingkungan pendidikan mencakup ragam manusia yang meliputi siswa, guru, tenaga administrasi, kepala 

sekolah, pengawas, dan staf lainnya. 

Menurut Syarifudin sekolah sebagai insitusi social, selain berperan memenuhi harapan system, juga memiliki fenomena perilaku social. 

Perilaku sisial sebagai akumulasi interaksi antar individu menjadi kebiasaan system.11 

Organisasi sekolah sebagai sebuah sitem, dipengaruhi oleh factor luar di samping factor internal yang turut mempengaruhi kinerja guru 

dalam pelaksanaan tugasnya. 

2. Perilaku Kinerja Guru 

Menurut Timotius  Kinerja guru dapat dilihat dari upaya guru saat melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Kinerja atau prestasi kerja 

diartikan sebagai ungkapan kemampuan yang didasari pengetahuan, sikap,keterampilan dan motivasi dalam menghasilkan sesuatu.12 

 
10 A Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 

11 Syafarudin (Rusdiana)., Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Kedu (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta., 2008). 



Tugas manajer (kepala sekolah) terhadap guru salah satunya adalah melakukan penilaian terhadap kinerja guru. Penilaian ini 

dilaksanakanuntuk mengetahui kinerja yang telah dicapai oleh guru. Apakah kinerja yang dicapai setiap guru baik, sedang, atau kurang. 

Penilaian ini penting bagi setiap guru dan berguna bagi sekolah dalam menetapkan kegiatannya. Kinerja guru adalah hasil pekerjaan dan 

prestasi kerja yang dilakukan oleh guru berdasarkan kemampuannya dalam mengelola kegiatan pembelajaran. 

3. Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Perilaku kepemimpinan kepala sekolah menunjuk pada gaya dan strategi seorang kepala sekolah melaksanakan tugas kepemimpinan 

kepala sekolah. Di abtara perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang efektif, dapat dilihat pada gaya kepemimpinan yang transaksional, 

transformasional, dan visioner. Implementasi dari penerapan perilaku kepemimpinan model itu dapat memberi dorongan atas berkembangnya 

kinrja professional guru. 

Secara lebih khusus, jika diterapkan pada organisasi pendidikan sepertisekolah, kepemimpinan pendidikan dalam tataranorganisasi 

sekolah berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini disebabkan kepala sekolah merupakan orang yang mempunyai 

otoritasdalam mengelola sekolah guna mencapai tujuan yang telah mengembangkan sikap/prilaku dan nilai-nilai kepemimpinan yang 

diperlukan di sekolah. 

Masalah perilaku organisasi di lingkungan pendidikan, terdapat tiga konsep yang saling berkaitan, yaitu organisasi informal, iklim, dan 

budaya sekolah. Meskipun ketiga konsep tersebut memiliki perbedaan, namun pada intinya adalah bahwa organisasi memerlukan semangat 

tim yang bekerja sama satu sama lain untuk mencapai tujuan organisasi. Organisasi informal menetapkan norma dan nilai yang dianut oleh 

para anggotanya. Organisasi informal juga mengembangkan sistem kekerabatan yang menembus batas-batas struktur formal yang membantu 

anggotanya dalam mengembangkan semangat tim. Iklim dan budaya sekolah juga mementingkan perlunya didorong budaya kerja tim dalam 

meningkatkan keefektifan organisasi. 

e. Pandemi Covid-19 

 
12 Timotius (Rusdiana)., Manajemen Kepegawaian Di Indonesia, (Jakarta: Haji Masagung., 2008). 



Pandemi adalah suatu wabah penyakit global. Menurut World Health Organization (WHO), pandemi dinyatakan ketika penyakit baru 

menyebar di seluruh dunia melampaui batas. Ada banyak contoh dalam sejarah, yang terbaru ada pandemi COVID-19. Pandemi yang mirip 

flu ini dinyatakan oleh WHO pada 12 Maret 2020.   

Istilah pandemi menurut KBBI dimaknai sebagai wabah yang berjangkit serempak di mana-mana meliputi daerah geografi yang luas. 

Dalam pengertian yang paling klasik, ketika sebuah epidemi menyebar ke beberapa negara atau wilayah dunia. Wabah penyakit yang masuk 

dalam kategori pandemi adalah penyakit menular dan memiliki garis infeksi berkelanjutan. Maka, jika ada kasus terjadi di beberapa negara 

lainnya selain negara asal, akan tetap digolongkan sebagai pandemi. 13 

 Pandemi umumnya diklasifikasikan sebagai epidemi terlebih dahulu yang penyebaran penyakitnya cepat dari suatu wilayah ke 

wilayah tertentu. Sebagai contoh wabah virus Zika yang dimulai di Brasil pada 2014 dan menyebar ke Karibia dan Amerika Latin merupakan 

epidemi, seperti juga wabah Ebola di Afrika Barat pada 2014-2016. 

 Coronavirus sendiri merupakan sekumpulan virus yang berasal dari subfamili Orthocronavirinae dalam keluarga Coronaviridae dan 

ordo Nidovirales (Yunus & Rezki, 2020). Virus ini dapat menyerang hewan dan juga manusia dan pada manusia gejalanya berupa infeksi 

yang serupa dengan penyakit SARS dan MERS, hanya saja Covid-19 bersifat lebih masif perkembangannya. Indonesia juga merupakan salah 

satu negara yang terdampak wabah yang satu ini. 

 COVID-19 dimulai sebagai epidemi di China sebelum menyebar ke seluruh dunia dalam hitungan bulan dan menjadi pandemi. Meski 

demikian, epidemi tidak selalu menjadi pandemi dan tidak selalu memiliki transisi yang cepat atau jelas. Sebagai contoh, HIV dianggap 

sebagai epidemi di Afrika Barat selama beberapa dekade sebelum menjadi pandemi pada akhir abad ke-20. Kini, berkat kemajuan dalam 

pengobatan modern, HIV dianggap endemik yang berarti tingkat penyakitnya stabil dan dapat diprediksi di antara populasi tertentu, menurut 

American Medical Association.14 

 suatu penyakit dikategorikan sebagai pandemi apabila penyakit itu berkembang di beberapa wilayah yang baru terdampak melalui 

penularan setempat. Status virus corona yang telah berubah menjadi pandemi, bukan berarti virus ini semakin liar dan kuat, melainkan 

 
13 Luqman hadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menghadapi Pandemi Covid 19, (Pacitan: stai nu pacitan, n.d.). 

14 Dyan Eka Pamungkas & Sukarman, “Transformasi Dunia Pendidikan Di Sekolah Dasar Dalam Masa Pandemi Covid-19.” 



penyebaran virus corona yang semakin meluas dan menyebar di berbagai wilayah dunia. Dengan naiknya status corona menjadi pandemi, 

WHO berharap negara-negara di dunia bisa melakukan penanganan ekstra. Pada tanggal 3 Mei 2021,15 meskipun secara statistik sudah 

mengalami penurunan kasus covid-19 di indonesia tetapi pembelajaran dibeberapa sekolah khususnya yang berstatus zona tidak aman belum 

bisa dilakukan secara offline atau tatapmuka. Keselamatan peserta didik masih menjadi pertimbangan yang cukup krusial.   

Secara umum virus corona sendiri dapat menginfeksi orang-orang dari segala lapisan usia. Orang yang lebih tua, dan orang-orang dengan 

masalah kesehatan (seperti tekanan darah tinggi, diabetes, penyakit jantung) akan lebih rentan untuk mengalami sakit parah. Sistem imun 

yang sudah melemah ditambah adanya penyakit kronis dapat meningkatkan risiko COVID-19 pada lansia, baik risiko terjadinya infeksi virus 

Corona maupun risiko virus ini untuk menimbulkan gangguan yang parah, bahkan kematian. Hingga saat ini penelitian menyebutkan bahwa 

virus penyebab COVID-19 12 

B. Penelitian yang relevan  

 Penelitian yang relevan yaitu sebagaimana hasil penelitian Syirrojuddin pada tahun 2018 yang berjudul “Peran Kepala Madrasah 

Dalam Meningkatkan Perilaku Organisasi (Studi Kasus Di Mtsn Ngunut)” berisikan hasil penilitian  Perilaku organisasi merupakan prilaku 

individu yang ada dalam suatu organisasi, dalam suatu organisasi pendidikan melibatkan banyak anggota baik sebagai guru, staf maupun 

karyawan, oleh sebab itu dalam organisasi memiliki perilaku individu yang berbeda-beda baik dari tingkat emosional dan intelektual mereka. 

Oleh sebab itu kepala madrasah berperan penting dalam mengatasi perilaku yang berbeda tersebut. kepala madrasah di MTsN Ngunut 

mengambil cara dengan menugaskan para karyawan dan guru sesuai dengan latar belakang pendidikan, skill, dan kemampuan mereka. 

Dengan begitu maka perbedaan dalam organisasi dapat terorganisir dan tidak menimbulkan konflik yang fatal bagi organisasi. (kedua). 

Dengan terorganisirnya perbedaan dalam organisasi maka guru dapat bekerja dengan aman nyaman dan terkendali. dengan begitu pekerjaan 

guru dan karyawan dapat berjalan dengan efektif dan efisien, dan organisasi dapat meningkat sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Selain itu hasil penelitian yang relevan yaitu pada hasil penelitian yunus dkk pada tahun 2020 yang berisikan Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan profesional guru sangat dominan terhadap kinerja guru SD Asy-Syifa 2 Kota Bandung 

 
15 google, “Statisti Kasus Baru Dan Meninggal Covid1-19,” google, 2021. 



dengan tingkat pengaruh sebesar 52,1%, dan sisanya 47,9% ditentukan oleh faktor lain. Maka dapat disimpulkan semakin baik 

kepemimpinan kepala sekolah dan peningkatan profesional guru maka semakin baik pula kinerja guru.  

Dari kedua penelitian terdahulu tersebut menjadi dasar pentingnya hal ini untuk diteliti kembali mengingat pertanggal 15 Mei 2021 kondisi 

pandemi khususnya diindonesia belum benar benar berakhir. Sehingga masih perlu berbagai kajian dalam menyikapi bencana pandemi 

covid-19 ini.  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

Bagian ini mendeskripsikan  tentang  metode penelian yang akan dipergunakan dalam penelitian ini, disajikan sbb: 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah suatu pendekatan dalam meneliti suatu kelompok 

manusia, objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Sedangkan kualitatif menurut 

bogdan dan Taylor adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data dekriptif berupa kata kata tertulis dan lisan dari orang atau 

prilaku yang diamati. 16 

Jadi pendekatan dekriptif kualitatif adalah sebuah pendekatan yang menggambarkan keadaan suatu status fenomena yang terjadi 

dengan kata kata atau kalimat, kemudian dikelompokan menurut kategori untuk mendapatkan kesimpulan. Sejalan dengan pendapat soerjono 

yang mengatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah pemecahan masalah yang diselidiki denan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan suatu objek atau objek panel (seseorang, lembaga, masyarakat).  

B.  Unit Analisis 

1. Informasi Penelitian 

Adapun informan atau responden dari penelitian ini adalah kepala Mts Al ikhwan Cianjur 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Al-Ikhwan desa Cihea Kecamatan Haurwangi Kabupaten Cianjur. Alasan memilih sekolah ini 

selain menjadi Mts paling dekat dilingkungan peneliti, tetapi juga krana sekolah ini masih dalam tahap merintis dengan segala keterbatasan 

sarana dan prasarana sert sumberdaya manusia yang ada tentunya menjadi tantangan tersendiri bari organisasi lembaga pendidikan dalam 

berprilaku dimasa pandemi covid-19 ini. 

 
16 Djam’an Satori, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011). 



C.  Metode Pengumpulan Data 

Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan data peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Pada 

penelitian ini, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam dan dilakukan 

secara terus menerus sampai datanya jenuh. Sesuai dengan karakteristik data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik pengumpulan 

data yang dilakukan adalah:  

1. Observasi Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian non tes. Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, 

rinci, lengkap, dan sadar tentang perilaku individu sebenarnya di dalam keadaana tertentu. Pentingnya onbservasi adalah kemampuan 

dalam menentukan faktor-faktor awal mula perilaku dan kemampuan untuk melukiskan akurat reaksi individu yang diamati dalam 

kondisi tertentu. Observasi dalam penelitian kualitataif dilakukana terhadap situasi sebenarnya yang wajar, tanpa dipersiapkan, dirubah 

atau bukan diadakan khusus untuk keperluan penelitian. Observasi dilakukan pada obyek penelitian sebagai sumber data dalam keadaan 

asli atau sebagaimana keadaan sehari-hari.  

 Marshall dalam Sugiono menyatakan bahwa “through observation, the researcher learn about behavior and he meaning attached to 

those behavior”. Jadi melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Berkaitan dengan observasi 

yang dilakukan dalam penelitian kualitatif maka observasi yang digunakan yaitu observasi langsung. Observasi langsung dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengungkap data mengenai prilaku organisasi lembaga pendidikan. Observasi ini bertujuan untuk 

mendapatkan data yang lebih lengkap mengenai prilaku organisasi lembaga pendidikan dimasa pandemi covid-19.17 

2. Wawancara  

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara 

penanya atau pewawancara dengan penjawab atau responden dengan menggunakan panduan wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencatat semua jawaban dari responden sebagaimana adanya. Pewawancara sesekali menyelingi jawaban responden, baik untuk 

meminta penjelasan maupun untuk meluruskan bilamana ada jawaban yang menyimpang dari pertanyaan. Jenis wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Maksudnya, dalam melakukan wawancara peneliti sudah menyiapkan 

 
17 Sugiyono., Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 209AD). 



instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Di sini, peneliti melakukan wawancara terhadap Kepala Sekolah MTs Al-

Ikhwan Cianjur. 

3. Dokumentasi Menurut Djam’an Satori (2011: 149), studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan 

dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu 

kejadian. Dokumen yang digunakan pada penelitian ini berupa Dokumen satu (KTSP) Dokumen dua (silabus) dan Dokumen 3 Berupa 

(RPP) yang mana dari etiga dokumen tersebut berisikan perangkat pembelajaran sekolah yang digunakan dimasa pandemi covid-19.  

D.  Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2009: 335-336), analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 18 

 Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009: 337-338) mengemukakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. 

Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 

dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Selain itu, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh.  

 

 

 

 

 
18 Sugiyono. 



 

Langkah-langkah analisis data ditunjukan pada gambar berikut ini: 

Gambar 1. Komponen dalam analisis data (flow model)  

 Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatori 

sebelum melakukan reduksi data. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah analisis data antara yang satu dengan yang 

lainnya saling berhubungan satu sama lain. Langkah-langkah tersebut tidak dapat dipisahkan atau pun kerjakan secara tidak urut. Agar dapat 

menghasilkan data yang baik maka peneliti dalam menganalisis data harus sesuai dengan langkah-langkah yang ada. 

 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dengan menggunakan analisis kualitatif adalah sebagai berikut:  

1.  Mengobservasi perilaku Organisasi lembaga pendidikan dimasa pandemi covid-19.  

2. Melakukan wawancara dengan Kepala Sekolah Mts Al ikhwan Cianjur berkaitan dengan prilaku orgganisasi lembaga pendidikan dimasa 

pandemi covid 19 sesuai pedoman wawancara yang telah dibuat; 

3. Mengkategorikan catatan-catatan yang diambil dari sumber data lalu mengklasifikasikannya ke dalam kategori yang sama;  



4. Mengkategorikan kategori yang telah disusun dan dihubungkan dengan kategori lainnya sehingga hasilnya akan diperoleh susunan yang 

sistematis dan berhubungan satu sama lain;  

5. Menelaah relevansi data dengan cara mengkaji susunan pembicaraan yang sitematik dan relevansinya serta tujuan penelitian;  

6. Melengkapi data dengan cara mengkaji isi data baik berupa hasil observasi dan hasil wawancara serta hasil dokumentasi dilapangan;  

7. Menjadikan jawaban, maksudnya adalah hasil kajian data kemudian dijadikan jawaban setelah dianalisis;  

8. Menyusun laporan, setelah menjabarkan jawaban secara terperinci, kemudian menyusunnya dalam bentuk laporan. 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi data Hasil Penelitian 

1. Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19 

Profil Madrasah Ibtidaiyah Cikatomas Ciamis 

1. Nama Madrasah   :  MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur 

2. NPSN     :  69927499 

3. Akreditasi Madrasah   :  Terakreditasi C 

4. Alamat Lengkap Madrasah  :  Kp. Sampay Rt 02 Rw 05 Desa Cihea Kecamatan Haurwangi Kab.  Cianjur Jawa  Barat. 

5. Nama Kepala    :  Nurjaman, S.Pd.I 

6. Nama Yayasan   :  Yayasan Pendidikan Al-Ikhwan Cihea 

7. Alamat Yayasan   :  Kp. Sampay Rt 02 Rw 05 Desa Cihea Kecamatan Haurwangi Kab. Cianjur Jawa Barat. 

8. Telp. Yayasan    : - 

9. No. Akte Pendirian Yayasan   :  0355/0261/IO.MTs.0083/2015 

10. Kepemilikan Tanah :Pemerintah/Yayasan/Pribadi/Menyewa/Menumpang*) 

a. Status Tanah    :  Wakaf  

b. Luas Tanah    :  867 m2 

11. Status Bangunan   : 

Pemerintah/Yayasan/Pribadi/Menyewa/Menumpang*)  

12. Luas Seluruh Bangunan  :  653 m2 

13. Data Siswa 5 (lima) tahun terakhir  

 

 



Visi Madrasah Mts Al Ikhwan Cihea 

 Visi : “Madrasah Tsanawiyah yang berprestasi, beraqidah islamiyah, Unggul dalam akhlakul karimah dan Berwawasan Kemasyarakatan.    

1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga siswa berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki. 

2. menambah keimanan dan kesadaran beragama sehingga siswa mampu menghayati serta mengamalkan syariah dengan benar dan sempurna. 

3. Menumbuhkan semangat kepada siswa dalam bidang IMTAK dan IPTEK dalam rangka meningkatkan daya saing dan kemandirian. 

4. Menanamkan dan menumbuhkan jiwa sosial dan patriotisme dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembahasan temuan hasil penelitian di MTS Al-Ikwan Cihea kab.Cianjur yang penulis sajikan berdasarkan hasil wawancara, dokumentasi 

dan observasi yang dilakukan secara formal maupun tidak formal. Wawancara secara formal dan tidak formal, observasi dan pencermatan 

dokumentasi dilakukan langsung oleh peneliti. 

Adapun pembahasan temuan hasil penelitian sebagaimana berikut : 

1. Perencanaan Sumber Daya Manusia dimasa Pandemi Covid-19 

 Berdasarkan hasil wawancara yang telah lakukan dengan kepala sekolah baik secara formal maupun tidak formal, bahwa yang terlibat 

langsung dalam pengelolaan dan perencanaan adalah Kepala sekolah, guru serta bendahara sekolah. Dalam membuat perencanaan di MTS 

Al-Ikwan Cihea kab.Cianjur yang dilakukan dimasa pandemi covid-19 ada menyiapkan tenaga pendidik mengikuti berbagai IHT ynag 

dilaksanakan oleh kemenag maupun sekolah secara pribadi untuk meunjang kesiapan para guru menghadapi pembelajaran dimasa pandemi 

covid-19 

2. Manajemen Rekrutmen, seleksi dan Penempatan Sumber Daya Manusia dimasa Pandemi Covid 19. 

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa proses rekrutmen dan seleksi calon guru dan pegawai atau karyawan di MTS Al-Ikwan 

Cihea kab.Cianjur dilaksanakan melalui beberapa tahapan: (1) Melihat formasi yang dibutuhkan, (2) menyampaikan pengumuman, (3) 

Melakukan pemanggilan, (4)wawancara dan (5) penerimaan dan penempatan adapun teknisnya mengingat situasi masih dalam keadaan 

pandemi covid-19 yaitu dengan teknis seleksi daring menggunakan Media yang umum digunakan seperti zoom atau googlemeet. Selain itu 



jika memang diperlukan calon peserta seleksi bisa datang langsung ke MTS Al-Ikhwan tentunya dengan mematuhi protokol kesehatan yang 

berlaku.  

 Kriteria prestasi akademik dan non akademik juga merupakan standar yang berlaku bagi semua pelamar baik pelamar umum maupun 

pelamar yang masih mempunyai hubungan kekerabatan dengan pihak kepala sekolah, guru bahkan dinas pendidikan kecamatan. 

3. Manajemen Evaluasi Sumber Daya Manusia dimasa Pandemi Covid-19 

Sistem evaluasi yang dilakukan di MTS Al-Ikwan Cihea kab.Cianjur melalui cara, yaitu: Pertama, evaluasi bulanan yang dilakukan untuk 

mengevaluasi perjalanan program sekolah selama satu bulan dan melakukan penyerapan terhadap kasus –kasus yang ada di lapanngan, baik 

kegiatan KBM, kasus siswa. Kedua,rapat evaluasi tengah tahun atau akhir semester yang dilaksanakan secara daring. Ketiga, rapat evaluasi 

akhir tahun pembelajaran hal ini dilakukan untuk mengevaluasi perjalanan sekolah selama satu tahun. Hasilnya akan digunakan pedoman 

pembuatan RAKS dan RAPBS berikutnya. Tidak banyak berbeda seperti pada saat sebelum pandemi hanya saja pada beberapa aktivitas yang 

tidak memungkikan untuk dilaksanakan secara luring karna jumlah maksimal peserta rapat maka dilaksanakan secara daring.  

4. Sistem Pengawasan 

Sistem manajemen pengawasan atau kontrol pada dasarnyya merupakan upaya memberi petunjuk para pelaksana program agar dalam 

melaksanakan programnya sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah disepakati bersama. Sistem pengawasan di MTS Al-Ikwan Cihea 

kab.Cianjur adalah dengan penentuan standar, supervisi kegiatan, pemeriksaan dan perbandingan hasil dengan standar serta kegiatan 

mengoreksi kegiatan atau standar. 

2. Bagaimana langkah kepala MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur pada masa Pandemi Covid-19 

Beberapa langkah dalam membangun manajemen sekolah yang salah satunya tetap memasukkan unsur pembelajaran aktif di tengah pandemi 

Covid-19, yaitu:  

1. Mendayagunakan seluruh komponen pendidikan dalam rangka menjamin terlaksananya pembelajaran dengan suasana yang berbeda. 

Merancang kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi darurat bencana covid-19 ini melalui optimalisasi pemanfaatan 

teknologi Langkah ini sangat penting mengingat bahwa kegiatan belajar mengajar akan dilakukan oleh guru dan peserta didik meskipun 

menggunakan metode jarak jauh (daring) dan (luring) 



 Disebabkan iklim geografis dan ekonomi SMA Putra juang yang berada didaerah pedesaan yang menyebabkan kendala jarigan atau 

signal sehingga pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran jarak jauh berbasis internet tidak dapat dilaksanakan seara 

maksimal. Selain itu iklim ekonomi juga turut mempengaruhi pembelajaran selama masa pandemi covid-19 di SMA Putra Juang. Kondisi 

ekonomi masyarakat yang rata-rata menengah kebawah menyebabkan fasilitas media pembelajaran yang dimiliki siswa kurang maksimal. 

Kedua permasalahan tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi kepala SMA Putra juang sebagai pemimpin. Sehingga dalam hal ini  

kepala sekolah SMA Putra Juang dibantu oleh arahan dinas pendidikan melakukan strategi lain sebagai upaya agar pembelajaran tetap 

berlangsung, yaitu dengan menggunakan pembelajaran blanded Learning atau sistem pembelajaran campuran. 

 Blended Learning adalah pembelajaran perpaduan antara kelas tradisional dengan pembelajaran berbasis teknologi modern 

(Dwiyogo, 2014), seperti menggunakan Zoom, Google Meet, Google Classroom, dan lain sebagainya. Proses pembelajaran dilaksanakan 

jarak jauh (PJJ) melalui berbagai aplikasi. Pembelajaran jarak jauh (PJJ) adalah bentuk pembelajaran yang tidak terhubung (memisakhan 

siswa-siswa, guru-siswa) dan memeberikan kesempatan masing-masing untuk bisa melakukan pembelajaran secara terpisah. Namun tetap 

selalu disediakan ataupun diupayakan untuk membuat acara pertemuan antara pengajar dan pembelajar yang hanya dilakukan bila ada 

peristiwa yang istimewa atau ataupun adanya kebutuhan – kebutuhan tertentu saja (Simanjuntak, 2020)19 

2. Memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orang tua. 

Segenap pemberian motivasi kepada para guru juga saya sampaikan agar apapun kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh guru dapat 

dibicarakan dengan baik tentang pemanfaatan media daring ataupun solusi yang ingin di dapatkan. Guru mengajar online artinya 

membutuhkan ekstra energi untuk menyiapkan materi, dan lain-lain. Seluruh warga sekolah tentunya sangat merindukan sekolah terutama 

bagi siswa, sekolah adalah rumah kedua bagi mereka.  

3. Melakukan pelatihan daring secara singkat mengenal platform pembelajaran jarak jauh (PJJ).  

 
19 Sahid Ali and Enung Hasanah, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Menjamin Mutu Pendidikan Pada Masa Pandemi Covid-19 Di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta,” Jurnal Ilmiah Mandala Education 7, no. 1 (2021): 264–72. 



Tidak semua guru mampu mengoperasikan platform daring dan mempunyai sarana seperti ketersediaan kuota sepanjang waktu. Disinilah 

peran para guru yang melek IT dan yang telah mendapatkan pelatihan pelatihan berbasis nasional dan internasional di bidang IT.  

 Pelatihan peningkatan kompetensi guru dalam menggunakan IT di SMA Putra Juang tidak akan ada manfaatnya jika tidak didukung 

oleh kualitas guru sebagai pelaksana utama pembelajaran jarak jauh. Hal ini didasari oleh keyakinan kepala sekolah yang menyatakan 

bahwa peran guru di era revolusi industri 4.0 tidak hanya sebagai pemberi ilmu, tetapi juga sebagai pembelajar sepanjang hayat, pemimpin 

pembelajaran, pengarah sumber belajar, pembentuk jaringan, dan pembuka komunikasi, perlu memiliki kompetensi yang mendukung. 

Peran-peran tersebut ini tidak terlepas dari tuntutan perubahan yang sangat cepat di segala ranah. Oleh karena itu, guru harus belajar 

sepanjang hayat untuk menyesuaikan dengan perubahan. Untuk mencapai peran ini, pemutakhiran kompetensi guru melalui pendekatan 

pelatihan yang sesuai tantangan abad 21 perlu diwujudkan (Sulistya, 2019). Oleh sebab itu, sebagai bagiand ari proses penjaminan mutu 

pendidikan, kepala sekolah mengambil kebijakan untuk melaksanakan pelatihan penggunaan IT melalui program in house training. Selain 

itu, sealma masa pandemic, kepala sekolah telah membuka kesempatan seluas-luasnya bagi para guru untuk selalu meningkatkan 

kompetensinya baik tentang penyusunan bahan ajar, penggunaan media pembelajaran jarak jauh, penilaian pembelajaran jarak jauh, 

maupun pengembangan strategi pembelajaran jarak jauh melalui kegiatan pelatihan dan workshop, baik yang dilaksanakan secara internal 

oleh sekolah ataupun secara eksternal dengan mengirim guru untuk mengikuti berbagai kegiatan di luar sekolah. 

3.  Bagaimana kepemimpinan kepala MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur pada masa Pandemi Covid-19  

Selanjutnya dalam penelitian ini akan fokus menyoroti tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan manajemen 

krisis di MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur pada saat pandemi Covid-19 dengan melewati tahapan-tahapan, yaitu (1) Before the Crisis; (2) 

During the Crisis; (3) After the Crisis.  

1. Before the Crisis Krisis  

Before the Crisis Krisis adalah situasi-situasi yang ditandai dengan keterkejutan dan mengancam nilai-nilai penting, serta mengharuskan 

membuat keputusan dalam waktu singkat. Institusi perlu melakukan tindakan pencegahan agar terhindar dari berbagai dampak negatif hasil 

dari krisis tersebut. Tindakan pencegahan dapat dilakukan dengan memberikan atau menyampaikan literasi pencegahan, dalam hal ini terkait 

dengan Covid19. Di Sekolah MTS Al-ikwan Cihea Cianjur, kepala sekolah secara tanggap memberikan arahan literasi pencegahan kepada 

para siswa, guru dan staf untuk melakukan pencegahan terhadap virus Corona melalui berbagai media seperti poster. 



 Kepala Sekolah memberikan edukasi literasi pencegahan Covid-19 dengan informasi, pertama, cuci tangan menggunakan sabun. 

Kedua, menggunakan masker apabila batuk atau pilek. Ketiga, rajin berolahraga dan istirahat yang cukup. Keempat, mengonsumsi makanan 

yang bergizi. Kelima, perbanyak minum air putih. gagasan bahwa meningkatkan literasi kesehatan dalam populasi dan sistem sangat penting 

untuk mencapai kesetaraan kesehatan. Pemahaman yang lebih besar, apresiasi, dan penerapan literasi kesehatan dapat mendukung tindakan 

kebijakan di berbagai tingkatan untuk mengatasi tantangan kesehatan masyarakat yang utama. Literasi kesehatan harus dibangun dengan 

sengaja sebagai sumber daya dan aset komunitas tingkat populasi. 20 

Dengan memberikan pengetahuan yang benar tentang Covid-19, para pemimpin sekolah dapat menjaga pesan yang masuk akal dan 

mempertahankan organisasi dari kemungkinan pertanggungjawaban. Juga para pemimpin sekolah perlu mengupayakan bentuk-bentuk 

tertentu agar para guru, staf, siswa, dan orang tua tidak membagikan informasi palsu (hoax).  

2. During the Crisis 

 Selama terjadi krisis, MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur menyadari hal-hal yang harus dilakukan agar krisis tidak berkembang. MTS Al-Ikhwan 

Cihea Cianjur mengumpulkan informasi tentang krisis dan memberikan respon terhadap krisis sebagai upaya menghambat (mengisolasi 

krisis) dan memulihkan reputasi sekolah. Dalam hal ini, MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur melaksanakan tindakan pencegahan Covid-19 selama 

krisis melalui tindakan atau kebijakan, yaitu: 

a. Health Talk  

Dalam meningkatkan kewaspadaan terhadap penyebaran virus Corona, MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur mengundang perwakilan puskesmas 

terdekt untuk memberikan edukasi pencegahannya.  

b. Kebijakan Belajar dari Rumah (Learn from Home)  

Upaya penyebaran pandemi Covid-19 bagi para peserta didik juga dilaksanakan melalui kebijakan belajar dari rumah yang dikeluarkan oleh 

Kepala Sekolah. Sekolah diberikan kebebasan dalam mengelola kegiatan belajar mengajar melalui sarana dalam jaringan (online). Para guru 

memberikan pelajaran yang lebih bermakna agar siswa tetap merasa nyaman dan produktif mengasah soft skills. Sekolah memberikan 

 
20 Sentell, Vamos, dan Okan, “Interdisciplinary Perspectives on Health Literacy Research Around the World,” n.d. 



pemahaman kepada siswa dan orang tua, terutama bagi siswa tingkat dasar. Hal ini bertujuan agar siswa tetap melaksanakan proses belajar 

mengajar meskipun tidak berada di sekolah. 

3. After the Crisis  

After the crisis merupakan tahapan terakhir ketika krisis telah terjadi. Dalam tahapan ini, kepala sekolah melakukan evaluasi atas strategi 

penanganan krisis yang dilakukan apakah memang memberikan dampak yang signifikan ataukah memang perlu pembenahan. Memberikan 

ucapan selamat kepada semua pihak karena telah berhasil keluar dari masa krisis, dan terakhir adalah melanjutkan kontrol kembali yaitu 

dengan melakukan scanning isu yang mungkin akan terjadi lagi.  

 Di masa ketika sekolah diminta bertanggung jawab pada tingkat standar tertinggi, kepemimpinan yang kuat sangat penting untuk 

keberhasilan sekolah. Sekolah-sekolah sukses yang disorot dalam penelitian secara konsisten menunjukkan aspek-aspek kuat dalam 

kepemimpinan sekolah yang efektif. Di sekolah-sekolah ini, keberhasilan mereka dimulai dengan kepala sekolah membangun pendekatan 

kolaboratif untuk kepemimpinan. Sebagai kepala sekolah, tidak perlu memiliki semua jawaban, hanya perlu mengetahui pertanyaan yang 

tepat untuk ditanyakan, dan kepala sekolah perlu menumbuhkan lingkungan untuk memberdayakan rasa kepemilikan bersama dalam 

masalah, dan rasa kepemilikan bersama dalam solusi. 

B. Pembahasan/Diskusi 

1. Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19 

Perilaku oganisasi pada hakikatnya mendasarkan pada ilmu perilaku yang dikembangkan dengan pesat perhatiannya pada tingkahlaku 

manusia dalam suatu organisasi. Dalam membahas perilaku organisasi paling tidak membahas tiga dimensi utama yaitu dimensi teknis, 

konsep dan manusia.Perilaku individu dalam organisasi sangat berpengaruh terhadap perilaku organisasi di mana setiap individu memiliki 

tujuan individual selain berupaya sebanyak mungkin sejalan. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan tentang Manajemen perilaku organisasi madrasah pada MTS Al-

Ikhwan Cihea Cianjur. Dapat disimpukan bahwa sistem manajerial yang ada tidak terpusat pada satu saja dalam hal ini kepala sekolah 

dibantu oleh tim yang dibentuk, dengan memperhatikan secara manajemen yang meliputi, perencanaan, rekrutmen, pengawasan dan evaluasi.  

Setiap proses manajerial tersebut dilaksanakan dengan prosedur baru mengikuti protokol kesehatan yang berlaku dan disesuaikan dengan 

kondisi pandemi covid-19 yang sedang terjadi. 



2. langkah kepala MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur dalam meyikapi pembelajaran pada masa Pandemi Covid-19. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti menyimpulkan bahwa langkah yang ambil oleh kepala MTS Al-Ikwn Cihea Cianjur Pada masa pandemi 

covid-19 yaitu; 

1)  Merancang kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi darurat bencana covid-19 ini melalui optimalisasi pemanfaatan 

teknologi. Langkah ini sangat penting mengingat bahwa kegiatan belajar mengajar akan dilakukan oleh guru dan peserta didik meskipun 

menggunakan metode jarak jauh (daring) dan (luring) 

2) Memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orang tua. Segenap pemberian motivasi kepada para guru juga saya 

sampaikan agar apapun kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh guru dapat dibicarakan dengan baik tentang pemanfaatan media 

daring ataupun solusi yang ingin di dapatkan. Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra energi untuk menyiapkan materi, dan 

lain-lain. 

3) Melakukan pelatihan daring secara singkat mengenal platform pembelajaran jarak jauh (PJJ). kepala sekolah telah membuka kesempatan 

seluas-luasnya bagi para guru untuk selalu meningkatkan kompetensinya baik tentang penyusunan bahan ajar, penggunaan media 

pembelajaran jarak jauh, penilaian pembelajaran jarak jauh, maupun pengembangan strategi pembelajaran jarak jauh melalui kegiatan 

pelatihan dan workshop, baik yang dilaksanakan secara internal oleh sekolah ataupun secara eksternal dengan mengirim guru untuk 

mengikuti berbagai kegiatan di luar sekolah. 

3. Kepemimpinan kepala MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur pada masa Pandemi Covid-19 

Kepemimpinan kepala MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur pada masa krisis pandemi covid-19 yaitu dengan dengan melewati tahapan-

tahapan, yaitu (1) Before the Crisis; (2) During the Crisis; (3) After the Crisis. yaitu kepala MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur melakukan 

langkah prefentif dengan memberikan pengarahan kepada seluruh masyarakat MTS Al-Ikhwan serta stakeholder mengenai pandemi covid 

19. Serta kepala sekolah memberlakukan kebijakan pembelajaran jarak jauh atau daring selama masa pandemi covid-19 sebagaimana yang 

diperintahkan oleh Kementrian Agama. 



BAB IV KESIMPILAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan pada penelitian ini terdapat 3 point utama yaitu prilaku lembga organisasi pendidikan dimasa pandemi covid tetap berjalan 

sebagaimana mestinya meskipun dengan kebisaan baru yaitu dengan menggunakan media jarak jauh dalam melakukan rapat, pengontrolan 

manajemen ataupun proses rekrutmen seleksi pelamar kerja maupun siswa baru.  

Selain itu  langkah yang diambil kepala MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur dalam menyikapi pembelajaran selama masa pandemi Covid-19 yaitu 

sebagaimana dianjurkan oleh kementrian Agama dengan melaksanakan pembelajaran jarak jauh atau daring. Serta dalam menyikapi 

tantangan seperti sumberdaya pendidik yang masih beum melek IT yaitu dengan mengadakan pelatihan dan memberi kesempatan bagi 

pengajar untuk mengikuti pelatihan guru dalam menghadapi tantangan dimasa pandemi covid-19. 

Terakhir yaitu prilaku kepemimpinan dalam menghadapi pandemi covid-19 yaitu dengan langkah prefentif memberi pengerahan kepada 

masyarakat sekolah mengenai pandemi covid-19 serta melaksanakan pembelajaran jarak jauh selama pandemi covid-19. 
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Jurnal 

Perilaku organisasi pendidikan pada masa pandemi covid-19 

Abstract. This research is motivated by the current Covid-19 pandemic, which is a challenge for educational institutions, especially in responding to the current 
Covid-19 pandemic. The behavior of the principal / Madrasah as a leader has a very important role in taking action such as in the aspects of leadership, motivation 
and responding to conflict or stress caused by the Covid-19 pandemic. 
This study aims to determine 1) How the behavior of educational organizations during the Covid-19 pandemic. 2). How the steps of the head of MTs Al-Ikhwan 
Cianjur in responding to learning during the Covid-19 Pandemic. 3). How was the leadership of the head of MTs Al-Ikhwan Cianjur during the covid-19 pandemic 
To answer the above questions, researchers used a qualitative research model with descriptive methods. The data collection used observation, interviews and 
documents which were then analyzed. 
The results of this study are 1). The behavior of MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur during the Covid-19 pandemic, namely continuing to carry out activities as 
appropriate but by complying with applicable health protocols. 2). The steps of the head of MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur in responding to learning during the 
Covid-19 Pandemic, namely designing curricula and learning in accordance with the emergency conditions of the Covid-19 disaster through optimizing the use of 
technology. Give enthusiasm and appreciation to teachers, students and parents. And Conduct online training briefly on distance learning platforms (PJJ). The 
principal has opened the widest possible opportunity for teachers to always improve their competence. 
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INTRODUCTION 

Pandemi COVID-19 merupakan musibah yang memilukan seluruh penduduk bumi. Seluruh segmen kehidupan manusia di bumi 
terganggu, tanpa kecuali pendidikan. Pandemi covid-19 telah mengubah cara berperilaku masyarakat. 21Banyak negara memutuskan 
menutup sekolah, perguruan tinggi maupun universitas, termasuk Indonesia. Krisis benar-benar datang tiba-tiba, pemerintah di 
belahan bumi manapun termasuk Indonesia harus mengambil keputusan yang pahit. Keadaan ini menjadi tantangan seorang 
pemimpin dalam menentukan prilaku apa yang diambil selama masa pandemi covid-19 serta tetap memenuhi kebutuhan 
masyarakat sekolah seperti halnya siswa mendapat hak nya sebagai pelajar mendapatkan pelajaran tetapi tetap menjamin 
keamanan bersama masyarakat sekolah 

Menurut Roberth Presthus perilaku organisasi hakikatnya mendasarkan pada ilmu perilaku itu sendiri, yang dikembangkan dengan pusat 
perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam suatu organisasi. Kerangka dasar bidang pengetahuan ini harus didukung paling sedikit dua 
komponen, yaitu individu-individu yang berperilaku dan organisasi formal sebagai wadah dari perilaku itu. Ciri peradaban manusia yang 
bermasyarakat senantiasa ditandai dengan keterlibatannya dalam suatu organisasi tertentu. Itu berarti bahwa manusia tidak bisa melepaskan 

 
21 Dyan Eka Pamungkas & Sukarman, “Transformasi Dunia Pendidikan Di Sekolah Dasar Dalam Masa Pandemi Covid-19.” 



dirinya untuk tidak terlibat pada kegiatan-kegiatan berorganisasi. Masyarakat kita ini adalah masyarakat organisasi. (Roberth Presthus, 1964, p. 
1).22 

Ruanglingkup prilaku organisasi sendiri terbagi menjadi tiga yaitu 1) motivasi yang merupakan kebutuhan dan atau keinginan seseorang 
terhadap hal tertentu yang mendorongnya untuk berusaha mencapainya serta merupakan ilmu psikologis yang menjadi slaah satu unsur pokok 
prilaku seseorang. 2)kepemimpinan yang merupakan proses membantu dan mendorong orang lain untuk bekerja dengan antusias mencapai 
tujuan. 3) stres dan atau konflik yang merupakan kondisi tidak berjalannya proses keorganisasian seperti yang diharapkan.23 

Berdasarkan pemaparan tersebut menjadi dasar latar belakang mengapa pentingnya dilakukan penelitian yang berjudul “Prilaku 
organisasi embaga pendidikan dimasa pandemi covid-19” sebagai bidang ilmu kajian manajemen pendidikan islam. 

METHODS 

Penelitian ini mengunakan pendekatan dekriptif kualitatif. Desktiptif kualitatif merupakan sebuah pendekatan yang menggambarkan 
keadaan suatu status fenomena yang terjadi dengan kata kata atau kalimat, kemudian dikelompokan menurut kategori untuk mendapatkan 
kesimpulan. Sejalan dengan pendapat soerjono yang mengatakan bahwa penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah pemecahan masalah 
yang diselidiki denan menggambarkan atau melukiskan keadaan suatu objek atau objek panel (seseorang, lembaga, masyarakat).  

Penelitian ini dilaksanakan di MTS Al-Ikhwan desa Cihea Kecamatan Haurwangi Kabupaten Cianjur. Dengan menggunakan instrumen 
analisis iterview, observasi dan wawancara. Adapun tahap analisis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu  
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Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatori sebelum 
melakukan reduksi data. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah analisis data antara yang satu dengan yang lainnya saling 
berhubungan satu sama lain. Langkah-langkah tersebut tidak dapat dipisahkan atau pun kerjakan secara tidak urut. Agar dapat menghasilkan 
data yang baik maka peneliti dalam menganalisis data harus sesuai dengan langkah-langkah yang ada. 

RESULTS 

Prilaku organisasi Pendidikan Dimasa Pandemi Covid-19.  
Pembahasan temuan hasil penelitian di MTS Al-Ikwan Cihea kab.Cianjur yang penulis sajikan berdasarkan hasil wawancara, 
dokumentasi dan observasi yang dilakukan secara formal maupun tidak formal. Wawancara secara formal dan tidak formal, 
observasi dan pencermatan dokumentasi dilakukan langsung oleh peneliti. 
Adapun pembahasan temuan hasil penelitian sebagaimana berikut : 
1. Perencanaan Sumber Daya Manusia dimasa Pandemi Covid-19 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah lakukan dengan kepala sekolah baik secara formal maupun tidak formal, bahwa yang 
terlibat langsung dalam pengelolaan dan perencanaan adalah Kepala sekolah, guru serta bendahara sekolah. Dalam membuat 
perencanaan di MTS Al-Ikwan Cihea kab.Cianjur yang dilakukan dimasa pandemi covid-19 ada menyiapkan tenaga pendidik 
mengikuti berbagai IHT ynag dilaksanakan oleh kemenag maupun sekolah secara pribadi untuk meunjang kesiapan para guru 
menghadapi pembelajaran dimasa pandemi covid-19 
2. Manajemen Rekrutmen, seleksi dan Penempatan Sumber Daya Manusia dimasa Pandemi Covid 19. 

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa proses rekrutmen dan seleksi calon guru dan pegawai atau karyawan di MTS Al-
Ikwan Cihea kab.Cianjur dilaksanakan melalui beberapa tahapan: (1) Melihat formasi yang dibutuhkan, (2) menyampaikan 
pengumuman, (3) Melakukan pemanggilan, (4)wawancara dan (5) penerimaan dan penempatan adapun teknisnya mengingat situasi 
masih dalam keadaan pandemi covid-19 yaitu dengan teknis seleksi daring menggunakan Media yang umum digunakan seperti 
zoom atau googlemeet. Selain itu jika memang diperlukan calon peserta seleksi bisa datang langsung ke MTS Al-Ikhwan tentunya 
dengan mematuhi protokol kesehatan yang berlaku.  
3. Manajemen Evaluasi Sumber Daya Manusia dimasa Pandemi Covid-19 

Sistem evaluasi yang dilakukan di MTS Al-Ikwan Cihea kab.Cianjur melalui cara, yaitu: Pertama, evaluasi bulanan yang dilakukan 
untuk mengevaluasi perjalanan program sekolah selama satu bulan dan melakukan penyerapan terhadap kasus –kasus yang ada di 
lapanngan, baik kegiatan KBM, kasus siswa. Kedua,rapat evaluasi tengah tahun atau akhir semester yang dilaksanakan secara daring. 
Ketiga, rapat evaluasi akhir tahun pembelajaran hal ini dilakukan untuk mengevaluasi perjalanan sekolah selama satu tahun. 
Hasilnya akan digunakan pedoman pembuatan RAKS dan RAPBS berikutnya. Tidak banyak berbeda seperti pada saat sebelum 
pandemi hanya saja pada beberapa aktivitas yang tidak memungkikan untuk dilaksanakan secara luring karna jumlah maksimal 
peserta rapat maka dilaksanakan secara daring.  
4. Sistem Pengawasan 

Sistem pengawasan di MTS Al-Ikwan Cihea kab.Cianjur adalah dengan penentuan standar, supervisi kegiatan, pemeriksaan dan 
perbandingan hasil dengan standar serta kegiatan mengoreksi kegiatan atau standar. Dilaksanakan sebagaimana mestinya 
menyesuaikan situasi dimasa pandemi covid-19. 



Bagaimana langkah kepala MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur pada masa Pandemi Covid-19 
Mendayagunakan seluruh komponen pendidikan dalam rangka menjamin terlaksananya pembelajaran dengan suasana yang 
berbeda. Merancang kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi darurat bencana covid-19 ini melalui optimalisasi 
pemanfaatan teknologi Langkah ini sangat penting mengingat bahwa kegiatan belajar mengajar akan dilakukan oleh guru dan 
peserta didik meskipun menggunakan metode jarak jauh (daring) dan (luring).  
Memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orang tua. 

 Selain itu memberi motivasi kepada para guru juga agar apapun kendala dan permasalahan yang dihadapi oleh guru dapat dibicarakan 
dengan baik tentang pemanfaatan media daring ataupun solusi yang ingin di dapatkan. Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra 
energi untuk menyiapkan materi, dan lain-lain. Seluruh warga sekolah tentunya sangat merindukan sekolah terutama bagi siswa, sekolah adalah 
rumah kedua bagi mereka.  

 Melakukan pelatihan daring secara singkat mengenal platform pembelajaran jarak jauh (PJJ). Tidak semua guru mampu mengoperasikan 
platform daring dan mempunyai sarana seperti ketersediaan kuota sepanjang waktu. Disinilah peran para guru yang melek IT dan yang telah 
mendapatkan pelatihan pelatihan berbasis nasional dan internasional di bidang IT.  

Bagaimana kepemimpinan kepala MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur pada masa Pandemi Covid-19  
Selanjutnya dalam penelitian ini akan fokus menyoroti tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan 
manajemen krisis di MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur pada saat pandemi Covid-19 dengan melewati tahapan-tahapan, yaitu (1) Before 
the Crisis; (2) During the Crisis; (3) After the Crisis. 24 
1. Before the Crisis Krisis  
Before the Crisis Krisis adalah situasi-situasi yang ditandai dengan keterkejutan dan mengancam nilai-nilai penting, serta 
mengharuskan membuat keputusan dalam waktu singkat. Institusi perlu melakukan tindakan pencegahan agar terhindar dari 
berbagai dampak negatif hasil dari krisis tersebut. Tindakan pencegahan dapat dilakukan dengan memberikan atau menyampaikan 
literasi pencegahan, dalam hal ini terkait dengan Covid19. Di Sekolah MTS Al-ikwan Cihea Cianjur, kepala sekolah secara tanggap 
memberikan arahan literasi pencegahan kepada para siswa, guru dan staf untuk melakukan pencegahan terhadap virus Corona 
melalui berbagai media seperti poster. 
 Dengan memberikan pengetahuan yang benar tentang Covid-19, para pemimpin sekolah dapat menjaga pesan yang masuk 
akal dan mempertahankan organisasi dari kemungkinan pertanggungjawaban. Juga para pemimpin sekolah perlu mengupayakan 
bentuk-bentuk tertentu agar para guru, staf, siswa, dan orang tua tidak membagikan informasi palsu (hoax).  
2.During the Crisis 
 Selama terjadi krisis, MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur menyadari hal-hal yang harus dilakukan agar krisis tidak berkembang. MTS Al-Ikhwan Cihea 
Cianjur mengumpulkan informasi tentang krisis dan memberikan respon terhadap krisis sebagai upaya menghambat (mengisolasi krisis) dan 

 
24 Ali Murfi et al., “Kepemimpinan Sekolah Dalam Situasi Krisis Covid-19 Di Indonesia,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 5, no. 1 (2020): 119–36, 
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memulihkan reputasi sekolah. Dalam hal ini, MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur melaksanakan tindakan pencegahan Covid-19 selama krisis melalui 
tindakan atau kebijakan, yaitu: 
a. Health Talk  
Dalam meningkatkan kewaspadaan terhadap penyebaran virus Corona, MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur mengundang perwakilan puskesmas 
terdekt untuk memberikan edukasi pencegahannya.  

b. Kebijakan Belajar dari Rumah (Learn from Home)  

Upaya penyebaran pandemi Covid-19 bagi para peserta didik juga dilaksanakan melalui kebijakan belajar dari rumah yang dikeluarkan oleh 
Kepala Sekolah. Sekolah diberikan kebebasan dalam mengelola kegiatan belajar mengajar melalui sarana dalam jaringan (online). Para guru 
memberikan pelajaran yang lebih bermakna agar siswa tetap merasa nyaman dan produktif mengasah soft skills. Sekolah memberikan 
pemahaman kepada siswa dan orang tua, terutama bagi siswa tingkat dasar. Hal ini bertujuan agar siswa tetap melaksanakan proses belajar 
mengajar meskipun tidak berada di sekolah. 
1. After the Crisis  

After the crisis merupakan tahapan terakhir ketika krisis telah terjadi. Dalam tahapan ini, kepala sekolah melakukan evaluasi atas strategi 
penanganan krisis yang dilakukan apakah memang memberikan dampak yang signifikan ataukah memang perlu pembenahan. Memberikan 
ucapan selamat kepada semua pihak karena telah berhasil keluar dari masa krisis, dan terakhir adalah melanjutkan kontrol kembali yaitu 
dengan melakukan scanning isu yang mungkin akan terjadi lagi.  

DISCUSSION and CONCLUSIONS 

Perilaku oganisasi pada hakikatnya mendasarkan pada ilmu perilaku yang dikembangkan dengan pesat perhatiannya pada tingkahlaku manusia 
dalam suatu organisasi. Dalam membahas perilaku organisasi paling tidak membahas tiga dimensi utama yaitu dimensi teknis, konsep dan 
manusia.Perilaku individu dalam organisasi sangat berpengaruh terhadap perilaku organisasi di mana setiap individu memiliki tujuan individual 
selain berupaya sebanyak mungkin sejalan. 

Berdasarkan hasil analisis peneliti menyimpulkan bahwa langkah yang ambil oleh kepala MTS Al-Ikwn Cihea Cianjur Pada masa 
pandemi covid-19 yaitu; 
1). Merancang kurikulum dan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi darurat bencana covid-19 ini melalui optimalisasi 
pemanfaatan teknologi. Langkah ini sangat penting mengingat bahwa kegiatan belajar mengajar akan dilakukan oleh guru dan 
peserta didik meskipun menggunakan metode jarak jauh (daring) dan (luring). 2). Memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, 
siswa dan orang tua. Segenap pemberian motivasi kepada para guru juga saya sampaikan agar apapun kendala dan permasalahan 
yang dihadapi oleh guru dapat dibicarakan dengan baik tentang pemanfaatan media daring ataupun solusi yang ingin di dapatkan. 
Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra energi untuk menyiapkan materi, dan lain-lain. 3). Melakukan pelatihan daring 
secara singkat mengenal platform pembelajaran jarak jauh (PJJ). kepala sekolah telah membuka kesempatan seluas-luasnya bagi 
para guru untuk selalu meningkatkan kompetensinya baik tentang penyusunan bahan ajar, penggunaan media pembelajaran jarak 
jauh, penilaian pembelajaran jarak jauh, maupun pengembangan strategi pembelajaran jarak jauh melalui kegiatan pelatihan dan 
workshop, baik yang dilaksanakan secara internal oleh sekolah ataupun secara eksternal dengan mengirim guru untuk mengikuti 
berbagai kegiatan di luar sekolah. 



Selanjutnya dalam penelitian ini akan fokus menyoroti tentang bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam melaksanakan 
manajemen krisis di MTS Al-Ikhwan Cihea Cianjur pada saat pandemi Covid-19 dengan melewati tahapan-tahapan, yaitu (1) Before 
the Crisis; (2) During the Crisis; (3) After the Crisis. Berdasarkan pemaaran diatas kepala madrasah dengan cepet dan tanggap 
mengambil langkah prepentif selama masa pandemi covid-19. 
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2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Studi Literatur (Mencari dan menambah literature yang tepat dan sesuai tema penelitian) 
dan menentukan tempat penelitian 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Mencari literature agar sesuai dengan tema yang akan diteliti dan menentukan tempat 
penelitian, agar dipersiapkan objek yang akan diteliti 

4. Catatan Kemajuan Mini riset dengan tema “Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa 
Pandemi Covid-19” 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Masih mencari literature yang sesuai 

6. Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 
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3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Menetapkan lokasi penelitian yang akan menjadi lokasi tempat penelitian dan juga meminta 
surat izin ke kampus 

4. Catatan Kemajuan Sudah mendapatkan lokasi penelitian 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Jarak dari rumah ke kampus yang tidak dekat sehingga perlu meluangkan waktu yang cukup 
untuk mengurus surat izin. Situasi pandemi yang menyebabkan banyak sekolah menerapkan 
kebijakan WFH sebagaimana arahan pemerintah membuat janji temu dengan kepala madrasah 
mengalami beberapa penundaan. 

6. Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

Sudah mendapatkan lokasi tetapi menunggu konfirmasi dari pihak madrasah. 
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2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Studi Pendahuluan 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Merancang literature dan menyusun laporan awal, seperti rumusan masalah, tujuan dan lain 
Lain 

4. Catatan Kemajuan Sudah menyusun studi pendahuluan 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Kesulitan menyusun instrumen pertanyaan wawancara karna referensi masih kurang. 

6. Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

Sudah membuat studi pendahuluan awal tetapi belum melakukan penelitian 

 



 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET 

Judul : Perilaku Organisasi Pendidikan Islam Masa Pandemi Covid 19 
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: Ismi Aristy 

: 2200060008 

: II/Reguler- A 
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1. Hari/ Tanggal/Tahun Sabtu, 11 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Penetapan Metode Pengumpulan Data (Observasi, wawancara, dokumen, diskusi terarah) 

3. Tujuan Kegiatan 
(Sesuai Program) 

Menyusun rincian kegiatan yang akan dilakukan dalam mengumpulkan data penelitian 

4. Catatan Kemajuan Sudah mendapatkan izin penelitian dan sudahmenentukan metode pengumpulan data 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Pandemi membuat proses penelitian tidak maksimal karena terkadang staff sekolah atau kepala 
sekolah bekerja secara WFH. Sehingga proses surat menyurat terutama balasan surat dari  
sekolah mengalami kendala.  
 

6. Kesimpulan dan saran 

(dari kegiatan) 

Sudah membuat studi pendahuluan awal tetapi belum melakukan penelitian 
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Webinar 

Memeriksa kelengkapan Presentasi 

Jurnal/Makalah dan PPT  

Draf TUSI Kelompok 2 Draf Makalah Jurnal 

 
2 Persiapan Teknis untuk Presentasi Webinar  Menyiapkan Aplikasi Zoom meeting, agar 

tidak terjadi kendala saat presentasi 

Link Zoom Meeting 

 



3 Pembagian Tugas Pelaksanaan Presentasi 

Webinar 

Moderator : Ilham Ramdhani 

Pemateri : Hayati Nufus 

Notulen : Fenti Mustaotinah  

Kesimpulan Ismy Aristy 

 
4 Menginformasikan Pelaksanaan Presentasi 

Webinar di WAG Kelas (Undangan).  

Membuat Undangan ke WAG, dengan 

mengirimkan Link (Room dan Password) 

Zoom Meetting 

Poster, Makalah, Undangan 
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2 5 Menit : Pembukaan Presentasi Poster Materi di bawakan oleh Hayati Nufus  

3 8 Menit : Sanggahan kelompok lain dan 

Jawaban dari Kelompok Penyaji 

Kelompok 3 memberi masukan kepada 

kelompok 2 mengacu pada R1 dan R2 
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Mata Kuliah : Organisasi Lembaga Pendidikan                                                                   Nama: Leo Putra   Kls II/ A Reguler 
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POKOK BAHASAN 
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Rabu 

03-03-21 
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Webinar ZOOM 
- - - - 

02 10-03-21 
Konsep Organisasi Kelembagaan & Lingkungan Organisasi lembaga 

Pendidikan 
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03 17-03-21 
Bentuk, Struktur, Desain Organisasi, Dan Kinerja Organisasi Lembaga 
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LMS e-Knows √ 17-03-21 √ 17-03-21 

04 24-03-21 Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 24-03-21 √ 24-03-21 
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Kekuasaan, Politik Wewenang, Tanggungjawab Dan Kebijakan 
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08 21-04-21 Pengambilan Keputusan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 21-04-21 √ 21-04-21 
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10 05-05-21 UTS  LMS e-Knows √ 05-05-21 √ 05-05-21 
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ABSTRACT 

 

Culture is the basis for the formation of human personality, from culture can form 

one's identity, community identity and even the identity of Islamic educational 

institutions. Then the climate is the personality of the organization which is 

reflected by its members. Therefore, this study aims to determine the Cultural 

Climate of Islamic educational institutions during the COVID-19 pandemic at 

MTs YPPS Sukamiskin. The research method used is descriptive qualitative 

approach. Data analysis describes at least 2 important points about the concept 

of organizational climate dimensions, namely pressure on achievement and task 

structure. Then there are 3 points about the concept of organizational culture, 

namely 1) Innovation and risk taking, 2) Attention to detail, 3) Result orientation. 

In other words, several points about the concept of climate and culture have a 

role and influence on all madrasa residents in the sustainability of the cultural 

climate in madrasas during the covid-19 period. 

Keywords: Climate, Culture, Organization, Covid-19 Pandemic 

 

 

ABSTRAK 

 

Budaya adalah dasar terbentuknya kepribadian manusia, dari budaya dapat 

terbentuk identitas seseorang, identitas masyarakat bahkan identitas lembaga 

pendidikan Islam. Kemudian iklim adalah kepribadian organisasi yang 

dicerminkan oleh anggota-anggotanya. Maka dari itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Iklim Budaya organisasi lembaga pendidikan Islam pada masa 

pandemi covid-19 yang ada di MTs YPPS Sukamiskin. Metode penelitian yang 

digunakan ialah dengan pendekatan Kualitatif Deskriptif. Analisis data 

mendeskripsikan setidaknya ada 2 point penting tentang konsep dimensi Iklim 

organisasi yaitu tekanan pada prestasi dan struktur tugas. Kemudian terdapat 3 

point tentang konsep budaya organisasi yaitu 1) Inovasi dan pengambilan resiko, 

2) Perhatian terhadap detail, 3) Orientasi hasil. Dengan kata lain dari beberapa 

point tentang konsep iklim dan budaya ini memiliki peran dan pengaruh terhadap 

seluruh warga madrasah dalam keberlangsungan iklim budaya di madrasah pada 

masa covid-19. 

Kata Kunci: Iklim, Budaya, Organisasi, Pandemi Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

World Health Organization (WHO) dengan kantor di China memberikan 

laporan mengenai kasus pneumonia, sebagai jenis baru coronavirus. Gejala dari 

penyakit tersebut mirip SARS, namun angka kematiannnya lebih rendah, tetapi 

penyebarannya lebih luas dan cepat di beberapa Negara. Di Indonesia untuk 

percepatan penanggulangan virus dibentuk gugus tugas baik gugus tugas nasional 

dan gugus tugas daerah.1 

Covid-19 telah menginfeksi milyaran orang di seluruh dunia. Dampak 

ekonomi lebih terlihat dan berpotensi memunculkan resesi global. Jutaan orang-

orang berada dapat menjadi miskin. Pada awal Maret 2020 pemerintah Indonesia 

memberikan informasi bahwa dua kasus positif covid-19 di Indonesia. Namun 

demikian pakar epidemiologi asal Universitas Indonesia, menyebutkan bahwa 

virus tersebut sudah ada sejak Januari 2020, pada awal Maret tersebut adalah 

ditemukannya kejadian transmisi lokal. Selanjutnya kasus-kasus yang terpapar 

virus semakin meningkat dari hari ke hari pada tingkat nasional.2 

Pada sektor pendidikan mengalami dampak dari munculnya pandemi. 

Sekolah dikondisikan untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Akan tetapi 

permasalahan muncul dalam kondisi sekolah, ekonomi orang tua siswa, kondisi 

geografis yang berbeda. Permasalahan yang muncul diantaranya berupa literasi 

teknologi yang kurang, anggaran biaya yang terbatas, penyedia layanan 

komunikasi yang kurang, orang tua belum maksimal dalam mendampingi anak-

anak, jam kerja guru menjadi tidak terbatas untuk berkomunikasi dan 

berkoordinasi dengan orang tua, rekan guru, dan pemimpin sekolah. 

                                                 
1 Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri. Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-

19 Bagi Pemerintah Daerah : Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis dan Manajemen. In 

Kementeran Dalam Negeri. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 2020.  
2 Tribun Mataram. Grafik Kasus Pasien Virus Corona Masih Naik Turun, Ahli Sebut Ada 

Penuluran Saat Lebaran Kemarin. Retrieved June 11, 2020, from Tribun Mataram website: 

https://mataram.tribunnews.com/2020/06/09/grafik-kasus-pasien-viruscorona-masih-naik-turun-

ahli-sebut-ada-penuluran-saat-lebaran-kemarin. 2020. 
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Dinamika persekolahan di masa pandemi, perlu digambarkan sehingga 

dapat dirancang program yang tepat. Dinamika persekolahan disebabkan bahwa 

organisasi sekolah terdiri dari berbagai unsur baik unsur manusia dan non 

manusia. Manusia memiliki modal budaya dan pengetahuan yang membentuk 

perilaku dan sikapnya. Unsur non manusia menjadi modal benda dalam 

melaksanakan tugas dan mencapai tujuan organisasi. Selain itu sekolah 

merupakan lembaga yang berlapis dan berkaitan baik secara intra dan lintas 

sektor, yang juga di dalamnya terdapat manusia dengan modal budaya dan 

pengetahuannya. Oleh sebab itu kajian sekolah secara organisasional sangat 

penting untuk mewujudkan kebijakan yang dapat diterapkan dengan baik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini difokuskan pada masalah-

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah konsep iklim budaya organisasi lembaga pendidikan? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan iklim budaya organisasi lembaga pendidikan 

selama masa pandemi covid-19 di MTs YPPS Sukamiskin Bandung? 

3. Bagaimanakah fungsi manajemen budaya sekolah  pada iklim budaya 

organisasi selama masa pandemi covid-19 di MTs YPPS Sukamiskin 

Bandung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui konsep dasar iklim budaya pada organisasi lembaga 

pendidikan; 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan iklim budaya organisasi lembaga 

pendidikan yang terjadi selama masa pandemi di MTs YPPS Sukamiskin 

Bandung; 

3. Untuk mengetahui fungsi manajemen budaya sekolah pada iklim budaya 

organisasi selama masa pandemi di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. 
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D. Kegunaaan Dan Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dan mafaat dari penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Secara teoritis dapat diketahui tentang konsep dan teori tentang iklim 

budaya organisasi; 

2. Secara praktis dapat bermanfaat untuk mengetahui sejauhmana iklim 

budaya yang terjadi selama masa pandemi covid-19; 

3. Dapat memonitoring dan mengevaluasi terkait fungsi manajemen 

budaya sekolah pada organisasi lembaga pendidikan selama masa 

pandemi covid-19. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Iklim Budaya Organisasi 

Suatu organisasi pendidikan, tidak terlepas dari lingkungan yang 

mengelilinginya, baik internal maupun eksternal, dan salah satu-satunya adalah 

budaya organisasi. Budaya organisasi sebagai salah satu lingkungan organisasi 

sangat mempengaruhi terciptanya iklim atau suasana organisasi. Dalam hal ini, 

budaya merupakan bagian hidup manusia yang paling dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Setiap kegiatan manusia hampir tidak akan pernah lepas dari unsur 

sosial budaya. Hal ini dikarenakan sebagian terbesar dari kegiatan tersebut 

dilakukan hubungan antar individu, antar masyarakat, individu dengan masyarakat 

dan sebaliknya masyarakat dengan individu, saling berinteraksi maka timbul 

pemikiran yang berbeda yang membentuk kebudayaan (kultur) yang beragam.3 

1. Pengertian Iklim Organisasi 

Iklim organisasi merupakan sekumpulan total tingkatan dan kualitas 

faktor lingkungan yang mempengaruhi anggota organisasi, yang biasanya 

diukur melalui persepsi. Iklim organisasi atau “suasana kerja” organisasi yang 

dilihat, dipikir dan dirasakan oleh para pekerja diharapkan dapat menimbulkan 

suasana kerja yang kondusif, persuafif dan dan edukatif.4  

Iklim organisasi di sekolah bisa bergerak dari yang menyenangkan ke 

netral, samapi dengan tidak menyenangkan. Akan tetapi, pada umumnya 

kepala sekolah, guru dan pegawai menginginkan iklim yang menyenangkan 

karena menyangkut keuntungan seperti prestasi yang lebih baik, kepuasan 

kerja dan dapat menimbulkan kinerja yang lebih baik lagi. 

 

2. Hubungan Antara Iklim Dan Budaya Organisasi Pendidikan  

                                                 
3 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan, (Bandung : Pustaka 

Setia, 2016), 253. 
4 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,254. 
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Suatu organisasi pendidikan termasuk sekolah tidak terlepas dari 

lingkungan yang menglilinginya, baik internal maupun eksternal, salah 

satunya adalah budaya organisasi. Budaya organisasi sebagai salah satu 

lingkungan organisasi sangat mempengaruhi terciptanya iklim atau suasana 

organisasi. Iklim sekolah adalah persepsi kolektif terhadap kualitas dan 

karakter dari kehidupan sekolah mencakup perilaku dari kepala sekolah, guru 

dan staff, serta dinamika sekolah.5 

3. Konsep Budaya Organisasi 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, budaya (culture), diartikan 

sebagai pikiran, adat, istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang 

menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Menurut Gibson Ivancevich Donnely, 

Budaya mengandung pola, baik eksplisit maupun implisit dari dan untuk 

perilaku yang dibutuhkan dan diwujudkan dalam symbol menunjukkan hasil 

kelompok manusia secara berbeda, termasuk benda-benda hasil ciptaan 

manusia. Inti utama dari budaya terdiri dari ide tradisional dan terutama pada 

nilai menyertai.6 

Kemudian Veithzal Rivai mengatakan organisasi adalah sebuah wadah 

yang memungkinkan masyarakat dapat memperoleh hasil yang sebelumnya 

tidak dapat dicapai individu secara sendiri-sendiri. Organisasi adalah seuatu 

unit terkordinasi yang terdiri dari dua orang atau lebih, dan berfungsi 

mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran.7 

Menurut Schein, budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang 

dianut bersama oeleh sekelompok orang setelah sebelumnya mereka 

mempelajari dan mayakini kebenaran pola asumsi tersebut sebagai cara untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan yang berkaitan dengan adaptasi eksternal 

dan integrasi internal, sehingga pola asumsi dasar tersebut perlu diajarkan 

kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang benar untuk berpersepsi, 

                                                 
5 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,257. 
6 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: PT. Reflika Aditama, 2010), 

82. 
7 Veithzal Rivai & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2009), 169-170. 
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berpikir dan mengungkapkan perasaannya dalam kaitannya dengan persoalan-

persoalan organisasi.8 

Selanjutnya wirawan mengatakan bahwa budaya organisasi adalah 

norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi dan 

sebagainya (isi budaya organisasi) yang dikembangkan dalam waktu yang 

lama oleh pendiri, pemimpin, dan anggota organisasi yang disosialisasikan 

dan diajarkan kepada anggota baru serta diterapkan dalam aktivitas organisasi 

sehingga mempengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku anggota organisasi 

dalam memproduksi produk, melayani para konsumen, dan mencapai tujuan.9 

Sehingga dapat diambil pengertian, budaya organisasi adalah budaya 

organisasi yang mengacu pada suatu sistem pemaknaan bersama yang dianut 

oleh anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, keyakinan, 

norma dan cara berpikir unik yang membedakan organisasi tersebut dengan 

organisasi yang lainnya.10 

B. Iklim Budaya Organisasi Pada Masa Pandemi Covid-19 

Lingkup terluas dari sosio-ekologis adalah lingkup sosial, lingkup sosial 

terdiri dari berbagai kebijakan baik tingkat nasional dan local terkait ekonomi, 

politik, sosial, kesehatan, pendidikan, yang berkaitan dengan kejadian, dalam hal 

ini adalah munculnya pandemi. Lingkup sosial berupa kebijakan pendidikan di 

masa pandemi kebijakan yang dirancang adalah surat edaran nomor 4 tahun 2020 

tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus.11 

Berbagai kebijakan mengenai pelaksanaan pendidikan di rumah, merupakan 

salah satu bentuk pelaksanaan pembatasan sosial berskala besar. Pembatasan 

kegiatan yang menggerakan banyak orang dan sebagai bentuk antisipasi 

perkembangan penularan virus yang lebih besar, sehingga manajemen penanganan 

pandemi dapat dilaksanakan dengan efektif dan efesien. Namun demikian 

                                                 
8 Ahmad Sobirin, Budaya Organisasi: Pengertian, Makna dan Aplikasinya Dalam 

Kehidupan Organisasi), (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2009), 128. 
9 Wirawan, Budaya dan Iklim Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 9. 
10 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,257. 
11 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, R.I. Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 

Disease (Covid-19). (2020). 
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pelakasanaan kebijakan belajar jarak jauh memiliki tantangan dalam 

pelaksanaannya. Tantangan tersebut berupa sumber daya manusia seperti guru 

yang belum mampu menyusun program pembelajaran dengan berbagai kondisi 

yang berbeda. Sarana belajar juga belum sepenuhnya mendukung pelakasanaan 

pemebelajaran jarak jauh, selama ini pembelajaran jarak jauh menggunakan alat 

elektronik, namun belum semua memilikinya dan mampu menggunakannya, 

selain itu biaya untuk membeli pulsa yang dengan dukungan sinyal yang lancar 

juga belum merata. Pengaturan penyelengaraan masih bervariasi, pemahaman 

pemimpin dan pelaksana belum komprehensif.12 

Pada lingkup sekolah budaya organisasi menjadi faktor yang melingkupi 

pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi ini. Pengembangan budaya organisasi 

sekolah di sekolah berdasarkan konteks di mana sekolah tersebut berada dan 

budaya organisasi sekolah yang lebih tinggi. Budaya organisasi sekolah 

menguraikan tentang aturan-aturan berperilaku, norma, nilai dominan, filosofi, 

aturan dan iklim organisasi.13 Aturan berperilaku berupa sistem religi yang 

melingkupinya, seperti tidak menjerumuskan dirinya pada kerusakan, kebersihan 

merupakan sebagian dari iman, dengan kondisi yang sehat maka dapat 

melaksanakan ibadah Ketuhanan dan sosial. 

Penerapan manajemen sumber daya manusia di lingkungan sekolah juga 

sebagai sarana mobilitas sosial. Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia 

dimulai dari merencanakan hingga melaksanakan evaluasi secara profesional. 

Dengan manajemen sumber daya manusia, mobilitas sosial dilaksanakan dengan 

meningkatkan motivasi warga sekolah untuk memahami dan berperilaku hidup 

bersih dan sehat. Di sini kepala sekolah yang dapat mengarahkan dan berkordinasi 

dengan sumber daya manusianya menjadi faktor penting dalam mobilitas sosial 

untuk memahami perilaku sehat. 

                                                 
12 Arifa, F. N. Tantangan Pelaksanaan Kebijakan Belajar Dari Rumah Dalam Masa 

Darurat Covid 19. (2020). Info Singkat;Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual Dan Strategis, 

XII(7/I), 6. Retrieved from http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info Singkat-XII-7-I-

P3DIApril-2020-1953.pdf 
13 Suryanti, E. W. Pengembangan Budaya Organisasi di Sekolah. Jurnal Ilmiah, 19 

(2003). (1), 1–12. 
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C. Fungsi Manajemen Budaya Sekolah Pada Iklim Budaya Organisasi 

Selama Pandemi Covid-19 

Manajemen budaya sekolah memiliki fungsi untuk menata, mengatur, 

mengontrol dan mengorganisasi nilai-nilai yang dipahami atau yang teridentifikasi 

dalam pola perilaku. Budaya ini dimanifestasikan dalam bentuk sikap dan perilaku 

sehari-hari kepala sekolah, guru dan siswa. Kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan lainnya dapat memberikan contoh atau keteladanan dalam perilaku 

di sekolah yang mengarah pada budaya sekolah yang kondusif kepada siswa.14 

Dengan memahami konsep yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa 

penerapan konsep budaya organisasi di sekolah tidak jauh berbeda dengan 

penerapan konsep budaya organisasi lainnya. Hanya, terdapat sedikit perbedaan, 

yaitu pada jenis nilai dominan yang dikembangkan di sekolah, tidak dapat 

dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagai organisasi pendidikan, 

yang memiliki peran dan fungsi untuk mengembangkan, melestarikan, dan 

mewariskan nilai-nilai budaya kepada para guru.15 

                                                 
14 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,262. 
15 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,262. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Metode Pendekatan Masalah  

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, disini penulis menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif pada objek penelitian tentang iklim 

budaya organisasi lembaga pendidikan di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. 

Metode deskriptif kualitatif menurut Sugiyono dalam bukunya adalah metode 

penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme yang biasa digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrument 

kunci dan melukiskan suatu keadaan secara objektif atau berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak.16 

B. Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian yang dijadikan sebagai responden dari sumber data 

yang akan ditemukan informasinya adalah kepala madrasah dan staff guru 

yang menjabat di tempat penelitian. Pemilihan kepala madrasah dan staff 

guru yang dijadikan subjek penelitian berdasar atas informasi dan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti ada di kepala sekolah dan staff guru terkait, agar 

memudahkan perolehan data yang diharapkan. 

2. Informasi Penelitian 

Adapun informasi tentang subjek atau responden yang dijadikan 

sebagai informan dari data yang akan diperoleh adalah kepala madrasah yang 

menjabat saat ini dan staff guru yang masih aktif mengajar di tempat 

penelitian dilakukan. Hal ini dilakukan mengingat sebagai pemangku jabatan 

tentunya kepala madrasah selaku leader yang ada di sekolah mengetahui 

segala bentuk kegiatan dan aktifitas yang berlangsung di sekolah.  

                                                 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), 56. 
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3. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian oleh peneliti adalah di MTs 

Yayasan Pondok Pesantren Sukamiskin (YPPS) yang beralamatkan di Jl. 

Raya Timur No. 128 KM. 8 Kel. Sukamiskin Kec. Arcamanik Kota Bandung 

Jawa Barat. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini peneliti 

melakukan beberapa metode dalam pengumpulan data, diantaranya peneliti 

menggunakan metode wawancara terhadap subjek dan objek kajian yang 

dijadikan penelitian yang dilakukan. Metode ini dipilih karena efektif dan efesien 

dalam pelaksanaannya, mengingat keadaaan saat ini masih berada dalam situasi 

wabah pandemi, yang kemudian peneliti menyesuaikan waktu dan keadaan yang 

ada pada lokus yang menjadi fokus kajian.  

D. Teknik Analisis Data  

Kemudian untuk teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisis 

data kualitatif yang bersifat analisis naratif. Yang mana teknik kualitatif naratif ini 

berfokus pada bagaimana suatu ide atau cerita dikomunikasikan kepada seluruh 

bagian terkait. Metode penelitian ini biasanya digunakan untuk membuat 

interpretasi tentang penilaian pelanggan, proses operasional, perasaan karyawan 

terhadap pekerjaannya, dan lain-lain. 

Teknik analisis data kualitatif naratif dapat membantu kita memahami dan 

mengembangkan kultur atau budaya suatu organisasi seperti perusahaan. Metode 

penelitian kualitatif naratif juga membantu kita dalam membuat rencana strategi 

pemasaran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Suatu organisasi tidak akan dapat berkembang apabila tidak melakukan 

suatu perubahan. Perkembangan organisasi berguna untuk adaptasi dengan 

lingkungan dengan merubah nilai dan struktur organisasi, serta membuat cara 

kerja suatu lembaga menjadi lebih sistematis dan efisien. Faktor yang 

menyebabkan perkembangan suatau organisasi terdiri dari faktor internal dan 

eksternal, dan dengan mengubah suatu budaya organisasi maka sumber daya 

manusia yang ada akan menjadi lebih bermutu. Begitu juga dengan iklim budaya 

organisasi yang berada di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. Perkembangan 

organisasi yang terjadi pada iklim budaya organisasi di MTs YPPS Sukamiskin 

harus tetap dijaga nilai positifnya dan diperbaiki nilai yang lkurangnya untuk 

menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

1. Konsep Iklim Budaya Organisasi MTs YPPS Sukamiskin 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap responden, bahwasanya sistem pemaknaan yang disepakati 

dalam segi tradisi, keyakinan dan cara berpikir oleh para anggota organisasi 

lembaga dalam hal ini para jajaran dan staff guru di MTs YPPS Sukamiskin 

menempatkan diri sebagaimana sistem yang dibiasakan dan dibudayakan 

terhadap sikap dan keseharian para guru dan jajarannya. 

2. Pelaksanaan Iklim Budaya Organsiasi MTs YPPS Sukamiskin Pada 

Masa Pandemi Covid-19 

Pada tataran pelaksanaanya sebenarnya kegiatan iklim budaya pada 

sebuah lembaga pendidikan merupakan suatu hal yang dianut dan diyakini 

di awal dan menjadi pembiasaan yang dilakukan oleh anggotanya. Begitu 

juga terjadi MTs YPPS Sukamiskin budaya dan kebiasaan yang dilakukan 

pada saat pembelajaran offline dilakukan pula pada saat pembalajaran 
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online seperi halnya dating tepat waktu ketika mengajar, membaca do’a dan 

mengaji sebelum belajar, memberi salam kepada para murid dan lain-

lainnya. Hal ini pula ditunjukan pada sistem budaya yang dibangun oleh 

organisasi lembaga pendidikan ini berupa adanya pembuatan group khusus 

untuk menjaga komunikasi antar guru, murid bahkan pemangku jabatan 

yang ada di sekolah. Pola pembiasaan ini perlu di jaga dan ditingkatkan 

mengingat situasi pandemi yang belum kunjung usai berdamapak pada 

semua sektor yang berada di cakupan lembaga pendidikan.17 

Iklim budaya yang diajarkan dan dicontohkan oleh kepala madrasah 

dalam hal ini secara tidak langsung memberikan peran yang sangat penting 

terhadap sikap dan keseharian yang dilakukan oleh para jajaran guru dan 

staff. Seperti halnya datang atau mengajar tepat waktu, mengisi absensi 

kehadiran guru, pembiasaan ubudiyyah dan lain sebagainya. 

3. Fungsi Manajemen Budaya MTs YPPS Sukamiskin Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Fungsi dari manajemen budaya ini memiliki tujuan untuk mengatur, 

manata, mengontrol dan mengorganisir dari pembiasaan budaya yang 

dilakukan di sekolah. MTs YPPS Sukamiskin dalam hal ini walaupun dalam 

suasana pandemi covid-19 masih menjalankan sebgaimana pembiasaan dan 

budaya yang dilakukan ketika dalam suasana biasanya. Hal ini ditunjukan 

sebagai seorang yang menjadi panutan dan suri tauladan bagi para muridnya 

dan juga guru, kepala madrasah Drs. Abdul Mu’iz Haidar datang tepat 

waktu pada saat kegiatan pelaksanaan upacara bendera secara online. Hal 

lain yang menunjukan fungsi manajemen budaya ini adalah adanya 

komunikasi yang intens dan biasa dilakukan sebagai bentuk komunikasi 

antar guru dan tenaga kependidikan melalui kanal zoom selama satu minggu 

sekali sesuai dengan kebutuhan dari kepala madrasah. 

 

 

                                                 
17 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibu Sinta, S.Pd 
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B. Pembahasan/ Diskusi 

Pada bahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa konsep dasar 

iklim budaya organisasi sekolah ialah suatu sistem pemaknaan bersama yang 

dianut oleh anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, 

keyakinan, norma dan cara berpikir unik yang membedakan organisasi 

tersebut dengan organisasi yang lainnya. Dalam hal ini konsep iklim budaya 

organisasi yang terjadi atau yang sudah melembaga di MTs YPPS 

Sukamiskin sesuai dengan teori yang ada dan hanya perlu sedikit 

pengembangan dan evaluasi apabila ada yang kurang dalam pelaksanaannya. 

Kemudian dari konsep teori pelaksanaannya iklim budaya organisasi 

yang terjadi di MTs YPPS Sukamiskin sudah sesuai dengan konsep yang ada. 

Hanya saja perlu pengembangan dan evaluasi yang mendalam terkait 

pembiasaan dan budaya yang sering dilakukan. Karena mengingat budaya 

merupakan tingkah laku sehari-hari manusia, maka dituntut untuk 

memberikan budaya atau contoh yang baik pula. 

Kemudian dari segi fungsi manajemen budaya disini berperan sebagai 

manajerial dari budaya itu sendiri. Karena kalau tidak dimanage atau 

diorganisir, sekalipun budaya atau pembiasaan yang diajarkan maka akan 

berdampak pada kinerja dan kualitas dari masing-masing warga/masyarakat 

yang ada di lingkungan sekolah. 

Maka iklim budaya pada sebuah organisasi lembaga pendidikan islam 

dipandang sangat penting, mengingat seluruh aspek perilaku dan tingkah laku 

dari anggota pada organisasi ini akan mencerminkan sikap dan watak yang 

dilihat dan diikuti oleh para siswa atau muridnya. Peran kepala madrasah, 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memberikan sumbangsih besar 

terhadap hal ini oleh karena itu sebelum ditularkan atau dicontohkan kepada 

yang lain terhadap sebuah sikap atau pembiasaan, maka harus terlebih dahulu 

melembaga dalam diri si pemberi contoh atau yang mencontohkannya.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Masa pandemi memiliki dampak terhadap berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan. Organisasi sebagai sistem yang kompleks diharapkan dapat menjadi 

organisasi yang dapat mempromosikan perilaku hidup sehat jasmani dan rohani di 

tengah pandemi. Organisasi sekolah dilingkupi oleh individu dengan pengetahuan, 

sikap, dan perilakunya oleh sebbab itu komunikasi perubahan perilaku sangat 

penting disusun secara strategis berdasarkan data untuk monitoring dan evaluasi 

dan pengembangan kapasitas warga sekolah dalam kondisi pandemi. 

Budaya organisasi merupakan perekat, pemersatu, identitas, citra, brand, 

pemacu pemicu, kepercayaan, nilai, norma perilaku yang diterima dan 

disosialisasikan secara berkesinambungan sebagai pembentuk karakteristik 

lembaga pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan eksternal dan integrasi 

internal, serta merupakan sistem nilai yang diyakini dan dapat dipelajari, dapat 

diterapkan dan dikembangkan secara terus menerus, serta budaya organisasi 

merupakan suatu cara pandang yang sama bagi sebagian besar orang terhadap 

lembaga pendidikan Islam. 

Budaya organisasi dibentuk oleh pemimpin lembaga pendidikan Islam dan 

juga merupakan salah satu fungsi dari pemimpin tersebut yang sangat 

menentukan. Pengaruh pemimpin lembaga pendidikan Islam pada pembentukan 

budaya organisasi, menjadi inti dari budaya awal lembaga pendidikan tersebut. 

Faktor penting dalam pembentukan tersebut adalah, adanya manajemen di 

lembaga pendidikan Islam, masyarakat dan guru, kompromi dari pemimpin dan 

dari masyarakat dan guru, mempertahankan budaya organisasi yang telah 

dibentuk, manajemen puncak, dan sosialisasi dan internalisasi. Urgensi budaya 

organisasi di lembaga pendidikan Islam dapat mengembangkan budaya yang telah 

ada di lembaga tersebut menuju arah keberhasilan dan kesuksesan yang lebih baik 

lagi dalam mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan implikasi 

terhdap perkembangan iklim budaya organisasi sekolah yang terjadi selama masa 

pandemic covid-19. Adapun hal-hal yang perlu dilakukan pembetulan atau perlu 

diadakannya evaluasi terhadap apa yang telah terjadi maka akan segera 

diagendakan dan dijadwalkan untuk pembahasan dan monitoring evaluasi 

kegiatannya. Hal ini perlu dilakukan apabila dalam sebuah organisasi pendidikan 

ingin menagalami perbaikan dan kemajuan kedepannya. 

 

C. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi untuk penelitian pada subjek dan objek kajian yang 

peneliti lakukan masih sangat mungkin untuk dikaji pada aspek yang lebih 

mendetail terkait iklim budaya pada sebuah organisasi lembaga pendidikan. 

Pembatasan masalah yang dilakukan guna memberikan kesempatan penelitian 

lebih lanjut yang lebih spesifik terkait iklim budaya organisasi ini dapat dilakukan 

di kemudian hari, yang nantinya banyak temuan-temuan baru atau kebaruan dari 

penelitian yang pernah dilakukan ataupun pada aspek penemuan kebaruan teori 

pada sebuah kasus masalah penelitian.  
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Abstract. An educational organization, cannot be separated from the environment that surrounds it, both 
internal and external, and one of the only things is organizational culture. Organizational culture as an 
organizational environment greatly influences the creation of an organizational climate or atmosphere. In 
this case, culture is the part of human life that is closest to everyday life. Every human activity will almost 
never be separated from socio-cultural elements. This is because most of these activities involve relationships 
between individuals, between communities, individuals and communities and vice versa, society and 
individuals interact with each other, so that different thoughts emerge which form a diverse culture 
(culture). School climate is a collective perception of the quality and character of school life including the 
behavior of school principals, teachers and staff, as well as school dynamics. Organizational culture is an 
organizational culture that refers to a system of shared meanings held by members of an educational 
organization in the form of values, traditions, beliefs, norms and unique ways of thinking that differentiate 
the organization from other organizations. 

Keywords: Climate, Culture, Organization, Covid-19 Pandemic 

Abstrak. Suatu organisasi pendidikan, tidak terlepas dari lingkungan yang mengelilinginya, baik internal 
maupun eksternal, dan salah satu-satunya adalah budaya organisasi. Budaya organisasi sebagai salah satu 
lingkungan organisasi sangat mempengaruhi terciptanya iklim atau suasana organisasi. Dalam hal ini, 
budaya merupakan bagian hidup manusia yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari. Setiap 
kegiatan manusia hampir tidak akan pernah lepas dari unsur sosial budaya. Hal ini dikarenakan sebagian 
terbesar dari kegiatan tersebut dilakukan hubungan antar individu, antar masyarakat, individu dengan 
masyarakat dan sebaliknya masyarakat dengan individu, saling berinteraksi maka timbul pemikiran yang 
berbeda yang membentuk kebudayaan (kultur) yang beragam. Iklim sekolah adalah persepsi kolektif 
terhadap kualitas dan karakter dari kehidupan sekolah mencakup perilaku dari kepala sekolah, guru dan 
staff, serta dinamika sekolah. Budaya organisasi adalah budaya organisasi yang mengacu pada suatu 
sistem pemaknaan bersama yang dianut oleh anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, 
keyakinan, norma dan cara berpikir unik yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang 
lainnya. 

Kata Kunci: Iklim, Budaya, Organisasi, Pandemi Covid-19 

PENDAHULUAN 

Covid-19 telah menginfeksi milyaran orang di seluruh dunia. Dampak ekonomi 
lebih terlihat dan berpotensi memunculkan resesi global. Jutaan orang-orang berada 
dapat menjadi miskin. Pada awal Maret 2020 pemerintah Indonesia memberikan 
informasi bahwa dua kasus positif covid-19 di Indonesia. Namun demikian pakar 
epidemiologi asal Universitas Indonesia, menyebutkan bahwa virus tersebut sudah ada 
sejak Januari 2020, pada awal Maret tersebut adalah ditemukannya kejadian transmisi 
lokal. Selanjutnya kasus-kasus yang terpapar virus semakin meningkat dari hari ke hari 
pada tingkat nasional. Pada sektor pendidikan mengalami dampak dari munculnya 
pandemi. Sekolah dikondisikan untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Akan 
tetapi permasalahan muncul dalam kondisi sekolah, ekonomi orang tua siswa, kondisi 
geografis yang berbeda. Permasalahan yang muncul diantaranya berupa literasi 
teknologi yang kurang, anggaran biaya yang terbatas, penyedia layanan komunikasi 

IKLIM BUDAYA ORGANISASI LEMBAGA 
PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID-19 
DI MTs YPPS SUKAMISKIN BANDUNG 

Kelompok III (Tiga)/ Kelas MPI-A/II Reguler 
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yang kurang, orang tua belum maksimal dalam mendampingi anak-anak, jam kerja guru 
menjadi tidak terbatas untuk berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, 
rekan guru, dan pemimpin sekolah. 

Dinamika persekolahan di masa pandemi, perlu digambarkan sehingga dapat 
dirancang program yang tepat. Dinamika persekolahan disebabkan bahwa organisasi 
sekolah terdiri dari berbagai unsur baik unsur manusia dan non manusia. Manusia 
memiliki modal budaya dan pengetahuan yang membentuk perilaku dan sikapnya. 
Unsur non manusia menjadi modal benda dalam melaksanakan tugas dan mencapai 
tujuan organisasi. Selain itu sekolah merupakan lembaga yang berlapis dan berkaitan 
baik secara intra dan lintas sektor, yang juga di dalamnya terdapat manusia dengan 
modal budaya dan pengetahuannya. Oleh sebab itu kajian sekolah secara organisasional 
sangat penting untuk mewujudkan kebijakan yang dapat diterapkan dengan baik. 
METODE 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, disini penulis menggunakan 
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif pada objek penelitian tentang iklim budaya 
organisasi lembaga pendidikan di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. Metode deskriptif 
kualitatif menurut sugiyono dalam buku nya adalah metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat postpositivisme yang biasa digunakan untuk meneliti kondisi 
objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrument kunci dan 
melukiskan suatu keadaan secara objektif atau berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak.Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini peneliti 
melakukan beberapa metode dalam pengumpulan data, diantaranya peneliti 
menggunakan metode wawancara terhadap subjek dan objek kajian yang dijadikan 
penelitian yang dilakukan. Metode ini dipilih karena efektif dan efesien dalam 
pelaksanaannya, mengingat keadaaan saat ini masih berada dalam situasi wabah 
pandemi, yang kemudian peneliti menyesuaikan waktu dan keadaan yang ada pada 
lokus yang menjadi fokus kajian.  

Kemudian untuk teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisis data 
kualitatif yang bersifat analisis naratif. Yang mana teknik kualitatif naratif ini berfokus 
pada bagaimana suatu ide atau cerita dikomunikasikan kepada seluruh bagian terkait. 
Metode penelitian ini biasanya digunakan untuk membuat interpretasi tentang 
penilaian pelanggan, proses operasional, perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, 
dan lain-lain. Teknik analisis data kualitatif naratif dapat membantu kita memahami 
dan mengembangkan kultur atau budaya suatu organisasi seperti perusahaan. Metode 
penelitian kualitatif naratif juga membantu kita dalam membuat rencana strategi 
pemasaran. 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap responden, bahwasanya sistem pemaknaan yang disepakati dalam segi tradisi, 
keyakinan dan cara berpikir oleh para anggota organisasi lembaga dalam hal ini para 
jajaran dan staff guru di MTs YPPS Sukamiskin menempatkan diri sebagaimana sistem 
yang dibiasakan dan dibudayakan terhadap sikap dan keseharian para guru dan 
jajarannya. Pada tataran pelaksanaanya sebenarnya kegiatan iklim budaya pada sebuah 
lembaga pendidikan merupakan suatu hal yang dianut dan diyakini di awal dan menjadi 
pembiasaan yang dilakukan oleh anggotanya. Begitu juga terjadi MTs YPPS Sukamiskin 
budaya dan kebiasaan yang dilakukan pada saat pembelajaran offline dilakukan pula 
pada saat pembalajaran online seperi halnya dating tepat waktu ketika mengajar, 
membaca do’a dan mengaji sebelum belajar, memberi salam kepada para murid dan 



7 | Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Covid-19 Di MTs YPPS Sukamiskin Bandung 
 

lain-lainnya. Hal ini pula ditunjukan pada sistem budaya yang dibangun oleh organisasi 
lembaga pendidikan ini berupa adanya pembuatan group khusus untuk menjaga 
komunikasi antar guru, murid bahkan pemangku jabatan yang ada di sekolah. Pola 
pembiasaan ini perlu di jaga dan ditingkatkan mengingat situasi pandemi yang belum 
kunjung usai berdamapak pada semua sektor yang berada di cakupan lembaga 
pendidikan.  

Iklim budaya yang diajarkan dan dicontohkan oleh kepala madrasah dalam hal ini 
secara tidak langsung memberikan peran yang sangat penting terhadap sikap dan 
keseharian yang dilakukan oleh para jajaran guru dan staff. Seperti halnya datang atau 
mengajar tepat waktu, mengisi absensi kehadiran guru, pembiasaan ubudiyyah dan lain 
sebagainya. Fungsi dari manajemen budaya ini memiliki tujuan untuk mengatur, 
manata, mengontrol dan mengorganisir dari pembiasaan budaya yang dilakukan di 
sekolah. MTs YPPS Sukamiskin dalam hal ini walaupun dalam suasana pandemi covid-
19 masih menjalankan sebgaimana pembiasaan dan budaya yang dilakukan ketika 
dalam suasana biasanya. Hal ini ditunjukan sebagai seorang yang menjadi panutan dan 
suri tauladan bagi para muridnya dan juga guru, kepala madrasah Drs. Abdul Mu’iz 
Haidar datang tepat waktu pada saat kegiatan pelaksanaan upacara bendera secara 
online. Hal lain yang menunjukan fungsi manajemen budaya ini adalah adanya 
komunikasi yang intens dan biasa dilakukan sebagai bentuk komunikasi antar guru dan 
tenaga kependidikan melalui kanal zoom selama satu minggu sekali sesuai dengan 
kebutuhan dari kepala madrasah. 
PEMBAHASAN/ DISKUSI  

Pada bahasan yang sudah dijelasakan sebelumnya bahwa konsep dasar iklim 
budaya organisasi sekolah ialah suatu sistem pemaknaan bersama yang dianut oleh 
anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, keyakinan, norma dan cara 
berpikir unik yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang lainnya. 
Dalam hal ini konsep iklim budaya organisasi yang terjadi atau yang sudah melembaga 
di MTs YPPS Sukamiskin sesuai dengan teori yang ada dan hanya perlu sedikit 
pengembangan dan evaluasi apabila ada yang kurang dalam pelaksanaannya. Kemudian 
dari konsep teori pelaksanaannya iklim budaya organisasi yang terjadi di MTs YPPS 
Sukamiskin sudah sesuai dengan konsep yang ada. Hanya saja perlu pengembangan dan 
evaluasi yang mendalam terkait pembiasaan dan budaya yang sering dilakukan. Karena 
mengingat budaya merupakan tingkah laku sehari-hari manusia, maka dituntut untuk 
memberikan budaya atau contoh yang baik pula. 

Kemudian dari segi fungsi manajemen budaya disini berperan sebagai manajerial 
dari budaya itu sendiri. Karena kalau tidak dimanage atau diorganisir, sekalipun budaya 
atau pembiasaan yang diajarkan maka akan berdampak pada kinerja dan kualitas dari 
masing-masing warga/ masyarakat yang ada di lingkungan sekolah. Maka iklim budaya 
pada sebuah organisasi lembaga pendidikan islam dipandang sangat penting, mengingat 
seluruh aspek perilaku dan tingkah laku dari anggota pada organisasi ini akan 
mencerminkan sikap dan watak yang dilihat dan diikuti oleh para siswa atau muridnya. 
Peran kepala madrasah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memberikan 
sumbangsih besar terhadap hal ini oleh karena itu sebelum ditularkan atau dicontohkan 
kepada yang lain terhadap sebuah sikap atau pembiasaan, maka harus terlebih dahulu 
melembaga dalam diri si pemberi contoh atau yang mencontohkannya.  
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Leo Putra 

NIM. 2200060009 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) MINI RISET KEGIATAN INDIVIDU 

JUDUL MAKALAH RISET : IKLIM BUDAYA ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID-19 

        DI MTs YPPS SUKAMISKIN BANDUNG 

 

NAMA : LEO PUTRA 

NIM  : 2200060009 

SMT/ KLS : II/ MPI-A REGULER 

 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Rabu-Senin, 28 April -10 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Penyusunan Laporan Data Penelitian  

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) Menyusun laporan penelitian  

4. Catatan Kemajuan Sudah menyusun format laporan mulai dari BAB 1 dan BAB 2 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) 
Penysunan laporan yang masih kurang lengkap seperti sumber sekunder dan kajian pustaka yang 

lainnya  

6. Kesimpulan Dan Saran Mulai menyusun format laporan dari data yang telah diperoleh  

 

Bandung, 25 April 2021 

 

 

 

Leo Putra 

NIM. 2200060009 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) MINI RISET KEGIATAN INDIVIDU 

JUDUL MAKALAH RISET : IKLIM BUDAYA ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID-19 

        DI MTs YPPS SUKAMISKIN BANDUNG 

 

NAMA : LEO PUTRA 

NIM  : 2200060009 

SMT/ KLS : II/ MPI-A REGULER 

 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Selasa-Kamis, 11-13 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Penyusunan Laporan Data Penelitian  

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) Menyusun laporan penelitian dan membuat poster dan jurnal penelitian   

4. Catatan Kemajuan Sudah menyelesaikan BAB 3 samapi Daftar Pustaka, membuat poster dan jurnal penelitian  

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Kendala pada pembuatan poster kekurangan dari penulis dari segi editing format poster  

6. Kesimpulan Dan Saran Sudah selesai membuat laporan penelitian   

 

Bandung, 12 Mei 2021 

 

 

 

Leo Putra 

NIM. 2200060009 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) MINI RISET KEGIATAN INDIVIDU 

JUDUL MAKALAH RISET : IKLIM BUDAYA ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID-19 

        DI MTs YPPS SUKAMISKIN BANDUNG 

 

NAMA : LEO PUTRA 

NIM  : 2200060009 

SMT/ KLS : II/ MPI-A REGULER 

 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Jum’at-Sabtu, 14-15 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Penyusunan Laporan Data Penelitian  

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) 

1. Pengecekan laporan yang belum lengkap 

2. Editing laporan yang masih ada kekurangan 

3. Upload ke LMS laporan Mini Riset Lengkap  

 

 

 

 

 

 

4. Catatan Kemajuan Sudah selesai laporan penelitian dan berhasil Upload ke LMS 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) 
Kendala pada saat upload sehari sebelum terakhir upload ada troubleshoot di webseit LMS 

sehingga tidak dapat diakses  

6. Kesimpulan Dan Saran Sudah selesai membuat laporan penelitian   

 

Bandung, 15 Mei 2021 

 

 

 

Leo Putra 

NIM. 2200060009



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KETERLIBATAN DISKUSI KELOMPOK PADA PROSES II S.D IV 

TAHAP PROSES KE-II : 15-20 Mei 2021 

KEGIATAN PROSES OUTPUT 

1. Pengumpulan, pembahasan dan Penentuan 

makalah unggulan yang akan dipresentasikan 

pada webinar kelas 

Memilih makalah unggulan yang akan dijadikan 

makalah unggulan kelompok dihadiri oleh ketua 

kelompok dan anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-III : 16-20 Mei 2021 

2. Penerimaan makalah, poster dan jurnal dari 

kelompok lain 

Meninjau dan mereview makalah dari kelompok 

lain untuk diberikan masukan dari masing-masing 

makalah unggulannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-IV : 2-23 Juni 2021 

3. TO I-IV Diskusi Webinar Kelas dari masing-

masing kelompok dengan makalah 

unggulannya. 

a. Proses persiapan kelengkapan presentasi 

makalah, poster dan jurnal unggulan 

 

 

 

 

 

 

b. Membuat Poster Undangan Webinar dan 

mengirimkan link zoom untuk kegiatan webinar 

ke grup kelas dan mata kuliah 

 

 

 

 

 

 



 

c. Pelaksanaan TO Diskusi webinar : 

- Moderator : M. Ihsan Alhusaeni Hijaz 

- Pemateri : Moh. Zidna Faojan Adima 

- Kesimpulan : Moch. Aldiansyah Siddiq 

- Notulen : Leo Putra 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

IMPLIKASI HASIL : Masukan dari kelompok 

lain 

Musyawarah dengan kelompok untuk memperbaiki 

makalah, poster dan jurnal masukan dan evaluasi 

dari kelompok lain  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyampaikan hasil dari perbaikan makalah atas 

masukan dan evaluasi dari kelompok lain 

Mempublikasikan hasil hasil revisi makalah, poster 

dn jurnal kepada kelompok lain melalui WAG 

kelas 

 

 

 

 

 

 

WEBINAR DISKUSI PANEL KELAS 

KELOMPOK 1, 2, 3 & 4 

Moderator : Aam Syamsiah 

Pemateri : Kel 1 oleh Dasem Miyasi (Penyanggah 

Kel. 2, 3 & 4), Kel 2 oleh Hayati Nupus 

(Penyanggah Kel. 1, 3 & 4), Kel 3 oleh Moh. Zidna 

Faojan Adima (Penyanggah Kel, 1, 2 & 4), Kel. 4 

oleh M. Jannatan(Penyanggah Kel. 1, 2 & 3) 

Notulen : Nendah Siti Rokayah 

Ulasan : Dr. H. A. Rusdiana, M.M 

 

 



 



 No. Urut Absen : 10  

 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama Mahasiswa  : M. Ihsan Alhusaeni Hijaz 

NIM    : 2200060010 

Prodi    : Manajemen Pendidikan Islam  

Semester/ Kelas  : II/ A Reguler  

 

Dengan ini saya menyatakan telah mengikuti dan mengerjakan materi perkuliahan mulai dari part 01 s.d 13. Bukti kinerja terlampir.  

 

 

Bandung, 25 Juni 2021 

 

 

 

 

M. Ihsan Alhusaeni Hijaz 

NIM. 2200060009 

 

 

 

  



I. DASAR 

   Silabu, RPS, (terangkum dalam Agenda Dan Kontrak Perkuliahan) 



I. LAPORAN KINERJA PERKULIAHAN 
DOKUMEN KINERJA PERKULIAHAN 
Mata Kuliah: Organisasi Lembaga Pendidikan                                                      Nama: M. Ihsan Alhusaeni Hijaz Kls II/A Reg 

PERT, 

KE- 

HARI  

TANGGAL 

MATERI/ 

POKOK BAHASAN 

KET. 

Metode 

Cheklis bukti KINERJA 

Ck dibuat tgl Submit 

01 
Rabu 

03-03-21 

-Pengenalan Mata KuLiah. RPS dan Kontrak MK 

-Kontrak Kuliah dan Penugasan 

Daring 

Webinar ZOOM 
- - - - 

02 10-03-21 
Konsep Organisasi Kelembagaan & Lingkungan Organisasi lembaga 

Pendidikan 
LMS e-Knows √ 09&10-03-21 √ 10 -03-21 

03 17-03-21 
Bentuk, Struktur, Desain Organisasi, Dan Kinerja Organisasi Lembaga 

Pendidikan 
LMS e-Knows √ 17-03-21 √ 17-03-21 

04 24-03-21 Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 24-03-21 √ 24-03-21 

05 31-03-21 
Kekuasaan, Politik Wewenang, Tanggungjawab Dan Kebijakan 

Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 
LMS  e-Knows √ 31-03-21 √ 31-03-21 

06 07-04-21 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 07-04-21 √ 07-04-21 

07 14-04-21 Persepsi Dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 14-04-21 √ 14-04-21 

08 21-04-21 Pengambilan Keputusan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 21-04-21 √ 21-04-21 

09 28-04-21 Motivasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 28-04-21 √ 28-04-21 

10 05-05-21 UTS  LMS e-Knows √ 05-05-21 √ 05-05-21 

11 12-05-21 Manajemen Konflik Dan Stres Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 05-05-21 √ 12-05-21 

12 19-05-21 Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 19-05-21 √ 19-05-21 

13 26-05-21 Model Pengembangan Efektifitas Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 26-05-21 √ 26-05-21 

14 01-06-21 Model Perubahan Dan Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 01-06-21 √ 01-06-21 

15 02 s.d 22-06-21 TO I-IV Diskusi Kelompok  Makalah-Poster 

Webinar ZOOM 

√ 28-06-21 √ 28-06-21 

16 23-06-21 Webinar Diskusi Kelompok 1, 2, 3 & 4 √ 28-06-21 √ 28-06-21 

17 30-06-21 UAS (MTC) LMS e-Knows √ 30-06-21 √ 30-06-21 

 

Bandung, 25 Juni 2021 
Mahasiswa, 

Ttd 

 

 

(M. Ihsan Alhusaeni.H) 

NIM:2200060010 

 

  

  



1. BUKTI KINERJA PERKULIAHAN 

Part 1  Pendahuluan (Konsep Dasar Organisasi Lembaga Pendidikan) 

Submit di LMS tanggal 9 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 9 Maret 2021 Ambil dari LMS: tanggal 9 Maret 2021 

 

  

Part 2 Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 10 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 10 Maret 2021 Ambil dari LMS: tanggal 10 Maret 2021 

 
 

  



Part 3  Bentuk, Struktur, Desain Organisasi, Kinerja Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 17 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 17 Maret 2021 Ambil dari LMS : tanggal 17 Maret 2021 

   
Part 4 Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 24 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 24 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 24 Maret 2021 

  

 

 
 



Part  5  Kekuasaan, Politik, Wewenang, Tanggungjawab, dan Kebijakan dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 31 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 31 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 31 Maret 2021 

   
Part  6  Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 7 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 7 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 7 April 2021 

 

   
 

 



Part  7  Persepsi dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 7 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 14 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 14 April 2021 

  
 

Part  8  Pengambilan Keputusan dalam Organisasi 

Submit di LMS tanggal 21 April 2021 Mengerjakan di tanggal 21 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 21 April 2021 

   
 



 

Part  9  Motivasi dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 28 April 2021 Mengerjakan di CK tanggl 28 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 28 April 2021 

   
Part  10 Manajemen Penyelesaian Konflik dan Stres dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 5 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 5 Mei 2021 Ambil dari LMS tanggal 5 Mei 2021 

 

   
  



Part  11  Budaya & Iklim Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 19 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggl 19 Mei 2021 Ambil dari LMS tanggal 19 Mei 2021 

   
Part  12  Model Efektifitas Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 26 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 26  Mei 2021 Ambil dari: LMS tanggal 26  Mei 2021 

 
 

 
 

  



Part  13 Model Perubahan Dan Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 1 Juni 2021 Mengerjakan di CK tanggal 01 Juni 2021 Ambil dari: LMS tanggal 1 Juni 2021 

  
 

 

  



Diskusi Webinar Kelompok I : Lingkungan OLP Pada Masa Covid-19 Di MTsN 6 Sumedang 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Diskusi Webinar Kelompok II : Perilaku OLP Pada Masa Covid-19 Di MTs Salafiyah Purwakarta 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

 

 

 



Diskusi Webinar Kelompok III : Iklim Budaya OLP Pada Masa Covid-19 Di MTsN YPPS Sukamiskin Bandung 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Diskusi Webinar Kelompok IV : Konflik dan Stres OLP Pada Masa Covid-19 Di MTsN 6 Sumedang 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

 

 

Bandung, 25 Juni 2021 
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ABSTRACT 

 

Culture is the basis for the formation of human personality, from culture can form 

one's identity, community identity and even the identity of Islamic educational 

institutions. Then the climate is the personality of the organization which is 

reflected by its members. Therefore, this study aims to determine the Cultural 

Climate of Islamic educational institutions during the COVID-19 pandemic at MTs 

YPPS Sukamiskin. The research method used is descriptive qualitative approach. 

Data analysis describes at least 2 important points about the concept of 

organizational climate dimensions, namely pressure on achievement and task 

structure. Then there are 3 points about the concept of organizational culture, 

namely 1) Innovation and risk taking, 2) Attention to detail, 3) Result orientation. 

In other words, several points about the concept of climate and culture have a role 

and influence on all madrasa residents in the sustainability of the cultural climate 

in madrasas during the covid-19 period. 

Keywords: Climate, Culture, Organization, Covid-19 Pandemic 

 

 

ABSTRAK 

 

Budaya adalah dasar terbentuknya kepribadian manusia, dari budaya dapat 

terbentuk identitas seseorang, identitas masyarakat bahkan identitas lembaga 

pendidikan Islam. Kemudian iklim adalah kepribadian organisasi yang dicerminkan 

oleh anggota-anggotanya. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Iklim Budaya organisasi lembaga pendidikan Islam pada masa pandemi covid-19 

yang ada di MTs YPPS Sukamiskin. Metode penelitian yang digunakan ialah 

dengan pendekatan Kualitatif Deskriptif. Analisis data mendeskripsikan setidaknya 

ada 2 point penting tentang konsep dimensi Iklim organisasi yaitu tekanan pada 

prestasi dan struktur tugas. Kemudian terdapat 3 point tentang konsep budaya 

organisasi yaitu 1) Inovasi dan pengambilan resiko, 2) Perhatian terhadap detail, 3) 

Orientasi hasil. Dengan kata lain dari beberapa point tentang konsep iklim dan 

budaya ini memiliki peran dan pengaruh terhadap seluruh warga madrasah dalam 

keberlangsungan iklim budaya di madrasah pada masa covid-19. 

Kata Kunci: Iklim, Budaya, Organisasi, Pandemi Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

World Health Organization (WHO) dengan kantor di China memberikan 

laporan mengenai kasus pneumonia, sebagai jenis baru coronavirus. Gejala dari 

penyakit tersebut mirip SARS, namun angka kematiannnya lebih rendah, tetapi 

penyebarannya lebih luas dan cepat di beberapa Negara. Di Indonesia untuk 

percepatan penanggulangan virus dibentuk gugus tugas baik gugus tugas nasional 

dan gugus tugas daerah.1 

Covid-19 telah menginfeksi milyaran orang di seluruh dunia. Dampak 

ekonomi lebih terlihat dan berpotensi memunculkan resesi global. Jutaan orang-

orang berada dapat menjadi miskin. Pada awal Maret 2020 pemerintah Indonesia 

memberikan informasi bahwa dua kasus positif covid-19 di Indonesia. Namun 

demikian pakar epidemiologi asal Universitas Indonesia, menyebutkan bahwa virus 

tersebut sudah ada sejak Januari 2020, pada awal Maret tersebut adalah 

ditemukannya kejadian transmisi lokal. Selanjutnya kasus-kasus yang terpapar 

virus semakin meningkat dari hari ke hari pada tingkat nasional.2 

Pada sektor pendidikan mengalami dampak dari munculnya pandemi. 

Sekolah dikondisikan untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Akan tetapi 

permasalahan muncul dalam kondisi sekolah, ekonomi orang tua siswa, kondisi 

geografis yang berbeda. Permasalahan yang muncul diantaranya berupa literasi 

teknologi yang kurang, anggaran biaya yang terbatas, penyedia layanan komunikasi 

yang kurang, orang tua belum maksimal dalam mendampingi anak-anak, jam kerja 

guru menjadi tidak terbatas untuk berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang 

tua, rekan guru, dan pemimpin sekolah. 

 
1 Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri. Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-19 

Bagi Pemerintah Daerah : Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis dan Manajemen. In Kementeran 

Dalam Negeri. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 2020.  
2 Tribun Mataram. Grafik Kasus Pasien Virus Corona Masih Naik Turun, Ahli Sebut Ada 

Penuluran Saat Lebaran Kemarin. Retrieved June 11, 2020, from Tribun Mataram website: 

https://mataram.tribunnews.com/2020/06/09/grafik-kasus-pasien-viruscorona-masih-naik-turun-

ahli-sebut-ada-penuluran-saat-lebaran-kemarin. 2020. 



 
 

Dinamika persekolahan di masa pandemi, perlu digambarkan sehingga 

dapat dirancang program yang tepat. Dinamika persekolahan disebabkan bahwa 

organisasi sekolah terdiri dari berbagai unsur baik unsur manusia dan non manusia. 

Manusia memiliki modal budaya dan pengetahuan yang membentuk perilaku dan 

sikapnya. Unsur non manusia menjadi modal benda dalam melaksanakan tugas dan 

mencapai tujuan organisasi. Selain itu sekolah merupakan lembaga yang berlapis 

dan berkaitan baik secara intra dan lintas sektor, yang juga di dalamnya terdapat 

manusia dengan modal budaya dan pengetahuannya. Oleh sebab itu kajian sekolah 

secara organisasional sangat penting untuk mewujudkan kebijakan yang dapat 

diterapkan dengan baik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini difokuskan pada masalah-

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah konsep iklim budaya organisasi lembaga pendidikan? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan iklim budaya organisasi lembaga pendidikan 

selama masa pandemi covid-19 di MTs YPPS Sukamiskin Bandung? 

3. Bagaimanakah fungsi manajemen budaya sekolah  pada iklim budaya 

organisasi selama masa pandemi covid-19 di MTs YPPS Sukamiskin 

Bandung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui konsep dasar iklim budaya pada organisasi lembaga 

pendidikan; 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan iklim budaya organisasi lembaga 

pendidikan yang terjadi selama masa pandemi di MTs YPPS Sukamiskin 

Bandung; 

3. Untuk mengetahui fungsi manajemen budaya sekolah pada iklim budaya 

organisasi selama masa pandemi di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. 

 

 



 
 

D. Kegunaaan Dan Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dan mafaat dari penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Secara teoritis dapat diketahui tentang konsep dan teori tentang iklim 

budaya organisasi; 

2. Secara praktis dapat bermanfaat untuk mengetahui sejauhmana iklim 

budaya yang terjadi selama masa pandemi covid-19; 

3. Dapat memonitoring dan mengevaluasi terkait fungsi manajemen budaya 

sekolah pada organisasi lembaga pendidikan selama masa pandemi 

covid-19. 

 

  



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Iklim Budaya Organisasi 

Suatu organisasi pendidikan, tidak terlepas dari lingkungan yang 

mengelilinginya, baik internal maupun eksternal, dan salah satu-satunya adalah 

budaya organisasi. Budaya organisasi sebagai salah satu lingkungan organisasi 

sangat mempengaruhi terciptanya iklim atau suasana organisasi. Dalam hal ini, 

budaya merupakan bagian hidup manusia yang paling dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Setiap kegiatan manusia hampir tidak akan pernah lepas dari unsur 

sosial budaya. Hal ini dikarenakan sebagian terbesar dari kegiatan tersebut 

dilakukan hubungan antar individu, antar masyarakat, individu dengan masyarakat 

dan sebaliknya masyarakat dengan individu, saling berinteraksi maka timbul 

pemikiran yang berbeda yang membentuk kebudayaan (kultur) yang beragam.3 

1. Pengertian Iklim Organisasi 

Iklim organisasi merupakan sekumpulan total tingkatan dan kualitas 

faktor lingkungan yang mempengaruhi anggota organisasi, yang biasanya 

diukur melalui persepsi. Iklim organisasi atau “suasana kerja” organisasi yang 

dilihat, dipikir dan dirasakan oleh para pekerja diharapkan dapat menimbulkan 

suasana kerja yang kondusif, persuafif dan dan edukatif.4  

Iklim organisasi di sekolah bisa bergerak dari yang menyenangkan ke 

netral, samapi dengan tidak menyenangkan. Akan tetapi, pada umumnya kepala 

sekolah, guru dan pegawai menginginkan iklim yang menyenangkan karena 

menyangkut keuntungan seperti prestasi yang lebih baik, kepuasan kerja dan 

dapat menimbulkan kinerja yang lebih baik lagi. 

 

 

 
3 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan, (Bandung : Pustaka Setia, 

2016), 253. 
4 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,254. 



 
 

2. Hubungan Antara Iklim Dan Budaya Organisasi Pendidikan  

Suatu organisasi pendidikan termasuk sekolah tidak terlepas dari 

lingkungan yang menglilinginya, baik internal maupun eksternal, salah satunya 

adalah budaya organisasi. Budaya organisasi sebagai salah satu lingkungan 

organisasi sangat mempengaruhi terciptanya iklim atau suasana organisasi. 

Iklim sekolah adalah persepsi kolektif terhadap kualitas dan karakter dari 

kehidupan sekolah mencakup perilaku dari kepala sekolah, guru dan staff, serta 

dinamika sekolah.5 

3. Konsep Budaya Organisasi 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, budaya (culture), diartikan 

sebagai pikiran, adat, istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang 

menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Menurut Gibson Ivancevich Donnely, 

Budaya mengandung pola, baik eksplisit maupun implisit dari dan untuk 

perilaku yang dibutuhkan dan diwujudkan dalam symbol menunjukkan hasil 

kelompok manusia secara berbeda, termasuk benda-benda hasil ciptaan 

manusia. Inti utama dari budaya terdiri dari ide tradisional dan terutama pada 

nilai menyertai.6 

Kemudian Veithzal Rivai mengatakan organisasi adalah sebuah wadah 

yang memungkinkan masyarakat dapat memperoleh hasil yang sebelumnya 

tidak dapat dicapai individu secara sendiri-sendiri. Organisasi adalah seuatu 

unit terkordinasi yang terdiri dari dua orang atau lebih, dan berfungsi mencapai 

satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran.7 

Menurut Schein, budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang dianut 

bersama oeleh sekelompok orang setelah sebelumnya mereka mempelajari dan 

mayakini kebenaran pola asumsi tersebut sebagai cara untuk menyelesaikan 

berbagai persoalan yang berkaitan dengan adaptasi eksternal dan integrasi 

internal, sehingga pola asumsi dasar tersebut perlu diajarkan kepada anggota-

 
5 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,257. 
6 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: PT. Reflika Aditama, 2010), 82. 
7 Veithzal Rivai & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2009), 169-170. 



 
 

anggota baru sebagai cara yang benar untuk berpersepsi, berpikir dan 

mengungkapkan perasaannya dalam kaitannya dengan persoalan-persoalan 

organisasi.8 

Selanjutnya wirawan mengatakan bahwa budaya organisasi adalah 

norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi dan 

sebagainya (isi budaya organisasi) yang dikembangkan dalam waktu yang lama 

oleh pendiri, pemimpin, dan anggota organisasi yang disosialisasikan dan 

diajarkan kepada anggota baru serta diterapkan dalam aktivitas organisasi 

sehingga mempengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku anggota organisasi 

dalam memproduksi produk, melayani para konsumen, dan mencapai tujuan.9 

Sehingga dapat diambil pengertian, budaya organisasi adalah budaya 

organisasi yang mengacu pada suatu sistem pemaknaan bersama yang dianut 

oleh anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, keyakinan, 

norma dan cara berpikir unik yang membedakan organisasi tersebut dengan 

organisasi yang lainnya.10 

B. Iklim Budaya Organisasi Pada Masa Pandemi Covid-19 

Lingkup terluas dari sosio-ekologis adalah lingkup sosial, lingkup sosial 

terdiri dari berbagai kebijakan baik tingkat nasional dan local terkait ekonomi, 

politik, sosial, kesehatan, pendidikan, yang berkaitan dengan kejadian, dalam hal 

ini adalah munculnya pandemi. Lingkup sosial berupa kebijakan pendidikan di 

masa pandemi kebijakan yang dirancang adalah surat edaran nomor 4 tahun 2020 

tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus.11 

Berbagai kebijakan mengenai pelaksanaan pendidikan di rumah, merupakan 

salah satu bentuk pelaksanaan pembatasan sosial berskala besar. Pembatasan 

kegiatan yang menggerakan banyak orang dan sebagai bentuk antisipasi 

perkembangan penularan virus yang lebih besar, sehingga manajemen penanganan 

 
8 Ahmad Sobirin, Budaya Organisasi: Pengertian, Makna dan Aplikasinya Dalam 

Kehidupan Organisasi), (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2009), 128. 
9 Wirawan, Budaya dan Iklim Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 9. 
10 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,257. 
11 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, R.I. Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 

Disease (Covid-19). (2020). 



 
 

pandemi dapat dilaksanakan dengan efektif dan efesien. Namun demikian 

pelakasanaan kebijakan belajar jarak jauh memiliki tantangan dalam 

pelaksanaannya. Tantangan tersebut berupa sumber daya manusia seperti guru yang 

belum mampu menyusun program pembelajaran dengan berbagai kondisi yang 

berbeda. Sarana belajar juga belum sepenuhnya mendukung pelakasanaan 

pemebelajaran jarak jauh, selama ini pembelajaran jarak jauh menggunakan alat 

elektronik, namun belum semua memilikinya dan mampu menggunakannya, selain 

itu biaya untuk membeli pulsa yang dengan dukungan sinyal yang lancar juga 

belum merata. Pengaturan penyelengaraan masih bervariasi, pemahaman pemimpin 

dan pelaksana belum komprehensif.12 

Pada lingkup sekolah budaya organisasi menjadi faktor yang melingkupi 

pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi ini. Pengembangan budaya organisasi 

sekolah di sekolah berdasarkan konteks di mana sekolah tersebut berada dan budaya 

organisasi sekolah yang lebih tinggi. Budaya organisasi sekolah menguraikan 

tentang aturan-aturan berperilaku, norma, nilai dominan, filosofi, aturan dan iklim 

organisasi.13 Aturan berperilaku berupa sistem religi yang melingkupinya, seperti 

tidak menjerumuskan dirinya pada kerusakan, kebersihan merupakan sebagian dari 

iman, dengan kondisi yang sehat maka dapat melaksanakan ibadah Ketuhanan dan 

sosial. 

Penerapan manajemen sumber daya manusia di lingkungan sekolah juga 

sebagai sarana mobilitas sosial. Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia 

dimulai dari merencanakan hingga melaksanakan evaluasi secara profesional. 

Dengan manajemen sumber daya manusia, mobilitas sosial dilaksanakan dengan 

meningkatkan motivasi warga sekolah untuk memahami dan berperilaku hidup 

bersih dan sehat. Di sini kepala sekolah yang dapat mengarahkan dan berkordinasi 

dengan sumber daya manusianya menjadi faktor penting dalam mobilitas sosial 

untuk memahami perilaku sehat. 

 
12 Arifa, F. N. Tantangan Pelaksanaan Kebijakan Belajar Dari Rumah Dalam Masa 

Darurat Covid 19. (2020). Info Singkat;Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual Dan Strategis, XII(7/I), 

6. Retrieved from http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info Singkat-XII-7-I-P3DIApril-

2020-1953.pdf 
13 Suryanti, E. W. Pengembangan Budaya Organisasi di Sekolah. Jurnal Ilmiah, 19 (2003). 

(1), 1–12. 



 
 

C. Fungsi Manajemen Budaya Sekolah Pada Iklim Budaya Organisasi 

Selama Pandemi Covid-19 

Manajemen budaya sekolah memiliki fungsi untuk menata, mengatur, 

mengontrol dan mengorganisasi nilai-nilai yang dipahami atau yang teridentifikasi 

dalam pola perilaku. Budaya ini dimanifestasikan dalam bentuk sikap dan perilaku 

sehari-hari kepala sekolah, guru dan siswa. Kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan lainnya dapat memberikan contoh atau keteladanan dalam perilaku di 

sekolah yang mengarah pada budaya sekolah yang kondusif kepada siswa.14 

Dengan memahami konsep yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa 

penerapan konsep budaya organisasi di sekolah tidak jauh berbeda dengan 

penerapan konsep budaya organisasi lainnya. Hanya, terdapat sedikit perbedaan, 

yaitu pada jenis nilai dominan yang dikembangkan di sekolah, tidak dapat 

dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagai organisasi pendidikan, yang 

memiliki peran dan fungsi untuk mengembangkan, melestarikan, dan mewariskan 

nilai-nilai budaya kepada para guru.15 

  

 
14 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,262. 
15 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,262. 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Metode Pendekatan Masalah  

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, disini penulis menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif pada objek penelitian tentang iklim 

budaya organisasi lembaga pendidikan di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. 

Metode deskriptif kualitatif menurut Sugiyono dalam bukunya adalah metode 

penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme yang biasa digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrument 

kunci dan melukiskan suatu keadaan secara objektif atau berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak.16 

B. Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian yang dijadikan sebagai responden dari sumber data 

yang akan ditemukan informasinya adalah kepala madrasah dan staff guru yang 

menjabat di tempat penelitian. Pemilihan kepala madrasah dan staff guru yang 

dijadikan subjek penelitian berdasar atas informasi dan data yang dibutuhkan 

oleh peneliti ada di kepala sekolah dan staff guru terkait, agar memudahkan 

perolehan data yang diharapkan. 

2. Informasi Penelitian 

Adapun informasi tentang subjek atau responden yang dijadikan 

sebagai informan dari data yang akan diperoleh adalah kepala madrasah yang 

menjabat saat ini dan staff guru yang masih aktif mengajar di tempat penelitian 

dilakukan. Hal ini dilakukan mengingat sebagai pemangku jabatan tentunya 

kepala madrasah selaku leader yang ada di sekolah mengetahui segala bentuk 

kegiatan dan aktifitas yang berlangsung di sekolah.  

 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), 56. 



 
 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian oleh peneliti adalah di MTs 

Yayasan Pondok Pesantren Sukamiskin (YPPS) yang beralamatkan di Jl. Raya 

Timur No. 128 KM. 8 Kel. Sukamiskin Kec. Arcamanik Kota Bandung Jawa 

Barat. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini peneliti 

melakukan beberapa metode dalam pengumpulan data, diantaranya peneliti 

menggunakan metode wawancara terhadap subjek dan objek kajian yang dijadikan 

penelitian yang dilakukan. Metode ini dipilih karena efektif dan efesien dalam 

pelaksanaannya, mengingat keadaaan saat ini masih berada dalam situasi wabah 

pandemi, yang kemudian peneliti menyesuaikan waktu dan keadaan yang ada pada 

lokus yang menjadi fokus kajian.  

D. Teknik Analisis Data  

Kemudian untuk teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisis 

data kualitatif yang bersifat analisis naratif. Yang mana teknik kualitatif naratif ini 

berfokus pada bagaimana suatu ide atau cerita dikomunikasikan kepada seluruh 

bagian terkait. Metode penelitian ini biasanya digunakan untuk membuat 

interpretasi tentang penilaian pelanggan, proses operasional, perasaan karyawan 

terhadap pekerjaannya, dan lain-lain. 

Teknik analisis data kualitatif naratif dapat membantu kita memahami dan 

mengembangkan kultur atau budaya suatu organisasi seperti perusahaan. Metode 

penelitian kualitatif naratif juga membantu kita dalam membuat rencana strategi 

pemasaran. 

  



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Suatu organisasi tidak akan dapat berkembang apabila tidak melakukan 

suatu perubahan. Perkembangan organisasi berguna untuk adaptasi dengan 

lingkungan dengan merubah nilai dan struktur organisasi, serta membuat cara kerja 

suatu lembaga menjadi lebih sistematis dan efisien. Faktor yang menyebabkan 

perkembangan suatau organisasi terdiri dari faktor internal dan eksternal, dan 

dengan mengubah suatu budaya organisasi maka sumber daya manusia yang ada 

akan menjadi lebih bermutu. Begitu juga dengan iklim budaya organisasi yang 

berada di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. Perkembangan organisasi yang terjadi 

pada iklim budaya organisasi di MTs YPPS Sukamiskin harus tetap dijaga nilai 

positifnya dan diperbaiki nilai yang lkurangnya untuk menjadi lebih baik lagi 

kedepannya. 

1. Konsep Iklim Budaya Organisasi MTs YPPS Sukamiskin 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap responden, bahwasanya sistem pemaknaan yang disepakati 

dalam segi tradisi, keyakinan dan cara berpikir oleh para anggota organisasi 

lembaga dalam hal ini para jajaran dan staff guru di MTs YPPS Sukamiskin 

menempatkan diri sebagaimana sistem yang dibiasakan dan dibudayakan 

terhadap sikap dan keseharian para guru dan jajarannya. 

2. Pelaksanaan Iklim Budaya Organsiasi MTs YPPS Sukamiskin Pada 

Masa Pandemi Covid-19 

Pada tataran pelaksanaanya sebenarnya kegiatan iklim budaya pada 

sebuah lembaga pendidikan merupakan suatu hal yang dianut dan diyakini di 

awal dan menjadi pembiasaan yang dilakukan oleh anggotanya. Begitu juga 

terjadi MTs YPPS Sukamiskin budaya dan kebiasaan yang dilakukan pada 

saat pembelajaran offline dilakukan pula pada saat pembalajaran online seperi 

halnya dating tepat waktu ketika mengajar, membaca do’a dan mengaji 



 
 

sebelum belajar, memberi salam kepada para murid dan lain-lainnya. Hal ini 

pula ditunjukan pada sistem budaya yang dibangun oleh organisasi lembaga 

pendidikan ini berupa adanya pembuatan group khusus untuk menjaga 

komunikasi antar guru, murid bahkan pemangku jabatan yang ada di sekolah. 

Pola pembiasaan ini perlu di jaga dan ditingkatkan mengingat situasi pandemi 

yang belum kunjung usai berdamapak pada semua sektor yang berada di 

cakupan lembaga pendidikan.17 

Iklim budaya yang diajarkan dan dicontohkan oleh kepala madrasah 

dalam hal ini secara tidak langsung memberikan peran yang sangat penting 

terhadap sikap dan keseharian yang dilakukan oleh para jajaran guru dan staff. 

Seperti halnya datang atau mengajar tepat waktu, mengisi absensi kehadiran 

guru, pembiasaan ubudiyyah dan lain sebagainya. 

3. Fungsi Manajemen Budaya MTs YPPS Sukamiskin Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Fungsi dari manajemen budaya ini memiliki tujuan untuk mengatur, 

manata, mengontrol dan mengorganisir dari pembiasaan budaya yang 

dilakukan di sekolah. MTs YPPS Sukamiskin dalam hal ini walaupun dalam 

suasana pandemi covid-19 masih menjalankan sebgaimana pembiasaan dan 

budaya yang dilakukan ketika dalam suasana biasanya. Hal ini ditunjukan 

sebagai seorang yang menjadi panutan dan suri tauladan bagi para muridnya 

dan juga guru, kepala madrasah Drs. Abdul Mu’iz Haidar datang tepat waktu 

pada saat kegiatan pelaksanaan upacara bendera secara online. Hal lain yang 

menunjukan fungsi manajemen budaya ini adalah adanya komunikasi yang 

intens dan biasa dilakukan sebagai bentuk komunikasi antar guru dan tenaga 

kependidikan melalui kanal zoom selama satu minggu sekali sesuai dengan 

kebutuhan dari kepala madrasah. 

 

 

B. Pembahasan/ Diskusi 

 
17 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibu Sinta, S.Pd 



 
 

Pada bahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa konsep dasar 

iklim budaya organisasi sekolah ialah suatu sistem pemaknaan bersama yang 

dianut oleh anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, 

keyakinan, norma dan cara berpikir unik yang membedakan organisasi tersebut 

dengan organisasi yang lainnya. Dalam hal ini konsep iklim budaya organisasi 

yang terjadi atau yang sudah melembaga di MTs YPPS Sukamiskin sesuai 

dengan teori yang ada dan hanya perlu sedikit pengembangan dan evaluasi 

apabila ada yang kurang dalam pelaksanaannya. 

Kemudian dari konsep teori pelaksanaannya iklim budaya organisasi 

yang terjadi di MTs YPPS Sukamiskin sudah sesuai dengan konsep yang ada. 

Hanya saja perlu pengembangan dan evaluasi yang mendalam terkait 

pembiasaan dan budaya yang sering dilakukan. Karena mengingat budaya 

merupakan tingkah laku sehari-hari manusia, maka dituntut untuk memberikan 

budaya atau contoh yang baik pula. 

Kemudian dari segi fungsi manajemen budaya disini berperan sebagai 

manajerial dari budaya itu sendiri. Karena kalau tidak dimanage atau 

diorganisir, sekalipun budaya atau pembiasaan yang diajarkan maka akan 

berdampak pada kinerja dan kualitas dari masing-masing warga/masyarakat 

yang ada di lingkungan sekolah. 

Maka iklim budaya pada sebuah organisasi lembaga pendidikan islam 

dipandang sangat penting, mengingat seluruh aspek perilaku dan tingkah laku 

dari anggota pada organisasi ini akan mencerminkan sikap dan watak yang 

dilihat dan diikuti oleh para siswa atau muridnya. Peran kepala madrasah, 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memberikan sumbangsih besar 

terhadap hal ini oleh karena itu sebelum ditularkan atau dicontohkan kepada 

yang lain terhadap sebuah sikap atau pembiasaan, maka harus terlebih dahulu 

melembaga dalam diri si pemberi contoh atau yang mencontohkannya.  

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Masa pandemi memiliki dampak terhadap berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan. Organisasi sebagai sistem yang kompleks diharapkan dapat menjadi 

organisasi yang dapat mempromosikan perilaku hidup sehat jasmani dan rohani di 

tengah pandemi. Organisasi sekolah dilingkupi oleh individu dengan pengetahuan, 

sikap, dan perilakunya oleh sebbab itu komunikasi perubahan perilaku sangat 

penting disusun secara strategis berdasarkan data untuk monitoring dan evaluasi 

dan pengembangan kapasitas warga sekolah dalam kondisi pandemi. 

Budaya organisasi merupakan perekat, pemersatu, identitas, citra, brand, 

pemacu pemicu, kepercayaan, nilai, norma perilaku yang diterima dan 

disosialisasikan secara berkesinambungan sebagai pembentuk karakteristik 

lembaga pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan eksternal dan integrasi 

internal, serta merupakan sistem nilai yang diyakini dan dapat dipelajari, dapat 

diterapkan dan dikembangkan secara terus menerus, serta budaya organisasi 

merupakan suatu cara pandang yang sama bagi sebagian besar orang terhadap 

lembaga pendidikan Islam. 

Budaya organisasi dibentuk oleh pemimpin lembaga pendidikan Islam dan 

juga merupakan salah satu fungsi dari pemimpin tersebut yang sangat menentukan. 

Pengaruh pemimpin lembaga pendidikan Islam pada pembentukan budaya 

organisasi, menjadi inti dari budaya awal lembaga pendidikan tersebut. Faktor 

penting dalam pembentukan tersebut adalah, adanya manajemen di lembaga 

pendidikan Islam, masyarakat dan guru, kompromi dari pemimpin dan dari 

masyarakat dan guru, mempertahankan budaya organisasi yang telah dibentuk, 

manajemen puncak, dan sosialisasi dan internalisasi. Urgensi budaya organisasi di 

lembaga pendidikan Islam dapat mengembangkan budaya yang telah ada di 

lembaga tersebut menuju arah keberhasilan dan kesuksesan yang lebih baik lagi 

dalam mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 

 



 
 

B. Implikasi  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan implikasi 

terhdap perkembangan iklim budaya organisasi sekolah yang terjadi selama masa 

pandemic covid-19. Adapun hal-hal yang perlu dilakukan pembetulan atau perlu 

diadakannya evaluasi terhadap apa yang telah terjadi maka akan segera 

diagendakan dan dijadwalkan untuk pembahasan dan monitoring evaluasi 

kegiatannya. Hal ini perlu dilakukan apabila dalam sebuah organisasi pendidikan 

ingin menagalami perbaikan dan kemajuan kedepannya. 

 

C. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi untuk penelitian pada subjek dan objek kajian yang 

peneliti lakukan masih sangat mungkin untuk dikaji pada aspek yang lebih 

mendetail terkait iklim budaya pada sebuah organisasi lembaga pendidikan. 

Pembatasan masalah yang dilakukan guna memberikan kesempatan penelitian lebih 

lanjut yang lebih spesifik terkait iklim budaya organisasi ini dapat dilakukan di 

kemudian hari, yang nantinya banyak temuan-temuan baru atau kebaruan dari 

penelitian yang pernah dilakukan ataupun pada aspek penemuan kebaruan teori 

pada sebuah kasus masalah penelitian.  
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Abstract. An educational organization, cannot be separated from the environment that surrounds it, both internal and external, and one 
of the only things is organizational culture. Organizational culture as an organizational environment greatly influences the creation of an 
organizational climate or atmosphere. In this case, culture is the part of human life that is closest to everyday life. Every human activity 
will almost never be separated from socio-cultural elements. This is because most of these activities involve relationships between 
individuals, between communities, individuals and communities and vice versa, society and individuals interact with each other, so that 
different thoughts emerge which form a diverse culture (culture). School climate is a collective perception of the quality and character of 
school life including the behavior of school principals, teachers and staff, as well as school dynamics. Organizational culture is an 
organizational culture that refers to a system of shared meanings held by members of an educational organization in the form of values, 
traditions, beliefs, norms and unique ways of thinking that differentiate the organization from other organizations. 

Keywords: Climate, Culture, Organization, Covid-19 Pandemic 

Abstrak. Suatu organisasi pendidikan, tidak terlepas dari lingkungan yang mengelilinginya, baik internal maupun eksternal, dan salah 
satu-satunya adalah budaya organisasi. Budaya organisasi sebagai salah satu lingkungan organisasi sangat mempengaruhi terciptanya 
iklim atau suasana organisasi. Dalam hal ini, budaya merupakan bagian hidup manusia yang paling dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Setiap kegiatan manusia hampir tidak akan pernah lepas dari unsur sosial budaya. Hal ini dikarenakan sebagian terbesar dari 
kegiatan tersebut dilakukan hubungan antar individu, antar masyarakat, individu dengan masyarakat dan sebaliknya masyarakat 
dengan individu, saling berinteraksi maka timbul pemikiran yang berbeda yang membentuk kebudayaan (kultur) yang beragam. Iklim 
sekolah adalah persepsi kolektif terhadap kualitas dan karakter dari kehidupan sekolah mencakup perilaku dari kepala sekolah, guru 
dan staff, serta dinamika sekolah. Budaya organisasi adalah budaya organisasi yang mengacu pada suatu sistem pemaknaan bersama 
yang dianut oleh anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, keyakinan, norma dan cara berpikir unik yang 
membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang lainnya. 

Kata Kunci: Iklim, Budaya, Organisasi, Pandemi Covid-19 

PENDAHULUAN 

Covid-19 telah menginfeksi milyaran orang di seluruh dunia. Dampak ekonomi lebih terlihat dan berpotensi 
memunculkan resesi global. Jutaan orang-orang berada dapat menjadi miskin. Pada awal Maret 2020 
pemerintah Indonesia memberikan informasi bahwa dua kasus positif covid-19 di Indonesia. Namun demikian 
pakar epidemiologi asal Universitas Indonesia, menyebutkan bahwa virus tersebut sudah ada sejak Januari 
2020, pada awal Maret tersebut adalah ditemukannya kejadian transmisi lokal. Selanjutnya kasus-kasus yang 
terpapar virus semakin meningkat dari hari ke hari pada tingkat nasional. Pada sektor pendidikan mengalami 
dampak dari munculnya pandemi. Sekolah dikondisikan untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Akan 
tetapi permasalahan muncul dalam kondisi sekolah, ekonomi orang tua siswa, kondisi geografis yang berbeda. 
Permasalahan yang muncul diantaranya berupa literasi teknologi yang kurang, anggaran biaya yang terbatas, 
penyedia layanan komunikasi yang kurang, orang tua belum maksimal dalam mendampingi anak-anak, jam 
kerja guru menjadi tidak terbatas untuk berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, rekan guru, dan 
pemimpin sekolah. 

Dinamika persekolahan di masa pandemi, perlu digambarkan sehingga dapat dirancang program yang 
tepat. Dinamika persekolahan disebabkan bahwa organisasi sekolah terdiri dari berbagai unsur baik unsur 
manusia dan non manusia. Manusia memiliki modal budaya dan pengetahuan yang membentuk perilaku dan 
sikapnya. Unsur non manusia menjadi modal benda dalam melaksanakan tugas dan mencapai tujuan organisasi. 
Selain itu sekolah merupakan lembaga yang berlapis dan berkaitan baik secara intra dan lintas sektor, yang juga 
di dalamnya terdapat manusia dengan modal budaya dan pengetahuannya. Oleh sebab itu kajian sekolah secara 
organisasional sangat penting untuk mewujudkan kebijakan yang dapat diterapkan dengan baik. 
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METODE 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, disini penulis menggunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif pada objek penelitian tentang iklim budaya organisasi lembaga pendidikan di MTs YPPS Sukamiskin 
Bandung. Metode deskriptif kualitatif menurut sugiyono dalam buku nya adalah metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat postpositivisme yang biasa digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana 
peneliti berperan sebagai instrument kunci dan melukiskan suatu keadaan secara objektif atau berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak.Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini peneliti melakukan 
beberapa metode dalam pengumpulan data, diantaranya peneliti menggunakan metode wawancara terhadap 
subjek dan objek kajian yang dijadikan penelitian yang dilakukan. Metode ini dipilih karena efektif dan efesien 
dalam pelaksanaannya, mengingat keadaaan saat ini masih berada dalam situasi wabah pandemi, yang 
kemudian peneliti menyesuaikan waktu dan keadaan yang ada pada lokus yang menjadi fokus kajian.  

Kemudian untuk teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif yang bersifat 
analisis naratif. Yang mana teknik kualitatif naratif ini berfokus pada bagaimana suatu ide atau cerita 
dikomunikasikan kepada seluruh bagian terkait. Metode penelitian ini biasanya digunakan untuk membuat 
interpretasi tentang penilaian pelanggan, proses operasional, perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, dan 
lain-lain. Teknik analisis data kualitatif naratif dapat membantu kita memahami dan mengembangkan kultur 
atau budaya suatu organisasi seperti perusahaan. Metode penelitian kualitatif naratif juga membantu kita dalam 
membuat rencana strategi pemasaran. 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap responden, 
bahwasanya sistem pemaknaan yang disepakati dalam segi tradisi, keyakinan dan cara berpikir oleh para 
anggota organisasi lembaga dalam hal ini para jajaran dan staff guru di MTs YPPS Sukamiskin menempatkan 
diri sebagaimana sistem yang dibiasakan dan dibudayakan terhadap sikap dan keseharian para guru dan 
jajarannya. Pada tataran pelaksanaanya sebenarnya kegiatan iklim budaya pada sebuah lembaga pendidikan 
merupakan suatu hal yang dianut dan diyakini di awal dan menjadi pembiasaan yang dilakukan oleh 
anggotanya. Begitu juga terjadi MTs YPPS Sukamiskin budaya dan kebiasaan yang dilakukan pada saat 
pembelajaran offline dilakukan pula pada saat pembalajaran online seperi halnya dating tepat waktu ketika 
mengajar, membaca do’a dan mengaji sebelum belajar, memberi salam kepada para murid dan lain-lainnya. Hal 
ini pula ditunjukan pada sistem budaya yang dibangun oleh organisasi lembaga pendidikan ini berupa adanya 
pembuatan group khusus untuk menjaga komunikasi antar guru, murid bahkan pemangku jabatan yang ada di 
sekolah. Pola pembiasaan ini perlu di jaga dan ditingkatkan mengingat situasi pandemi yang belum kunjung usai 
berdamapak pada semua sektor yang berada di cakupan lembaga pendidikan.  

Iklim budaya yang diajarkan dan dicontohkan oleh kepala madrasah dalam hal ini secara tidak langsung 
memberikan peran yang sangat penting terhadap sikap dan keseharian yang dilakukan oleh para jajaran guru 
dan staff. Seperti halnya datang atau mengajar tepat waktu, mengisi absensi kehadiran guru, pembiasaan 
ubudiyyah dan lain sebagainya. Fungsi dari manajemen budaya ini memiliki tujuan untuk mengatur, manata, 
mengontrol dan mengorganisir dari pembiasaan budaya yang dilakukan di sekolah. MTs YPPS Sukamiskin 
dalam hal ini walaupun dalam suasana pandemi covid-19 masih menjalankan sebgaimana pembiasaan dan 
budaya yang dilakukan ketika dalam suasana biasanya. Hal ini ditunjukan sebagai seorang yang menjadi 
panutan dan suri tauladan bagi para muridnya dan juga guru, kepala madrasah Drs. Abdul Mu’iz Haidar datang 
tepat waktu pada saat kegiatan pelaksanaan upacara bendera secara online. Hal lain yang menunjukan fungsi 
manajemen budaya ini adalah adanya komunikasi yang intens dan biasa dilakukan sebagai bentuk komunikasi 
antar guru dan tenaga kependidikan melalui kanal zoom selama satu minggu sekali sesuai dengan kebutuhan 
dari kepala madrasah. 
PEMBAHASAN/ DISKUSI  

Pada bahasan yang sudah dijelasakan sebelumnya bahwa konsep dasar iklim budaya organisasi sekolah 
ialah suatu sistem pemaknaan bersama yang dianut oleh anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, 
tradisi, keyakinan, norma dan cara berpikir unik yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang 
lainnya. Dalam hal ini konsep iklim budaya organisasi yang terjadi atau yang sudah melembaga di MTs YPPS 
Sukamiskin sesuai dengan teori yang ada dan hanya perlu sedikit pengembangan dan evaluasi apabila ada yang 
kurang dalam pelaksanaannya. Kemudian dari konsep teori pelaksanaannya iklim budaya organisasi yang 



 
 

terjadi di MTs YPPS Sukamiskin sudah sesuai dengan konsep yang ada. Hanya saja perlu pengembangan dan 
evaluasi yang mendalam terkait pembiasaan dan budaya yang sering dilakukan. Karena mengingat budaya 
merupakan tingkah laku sehari-hari manusia, maka dituntut untuk memberikan budaya atau contoh yang baik 
pula. 

Kemudian dari segi fungsi manajemen budaya disini berperan sebagai manajerial dari budaya itu sendiri. 
Karena kalau tidak dimanage atau diorganisir, sekalipun budaya atau pembiasaan yang diajarkan maka akan 
berdampak pada kinerja dan kualitas dari masing-masing warga/ masyarakat yang ada di lingkungan sekolah. 
Maka iklim budaya pada sebuah organisasi lembaga pendidikan islam dipandang sangat penting, mengingat 
seluruh aspek perilaku dan tingkah laku dari anggota pada organisasi ini akan mencerminkan sikap dan watak 
yang dilihat dan diikuti oleh para siswa atau muridnya. Peran kepala madrasah, tenaga pendidik dan tenaga 
kependidikan memberikan sumbangsih besar terhadap hal ini oleh karena itu sebelum ditularkan atau 
dicontohkan kepada yang lain terhadap sebuah sikap atau pembiasaan, maka harus terlebih dahulu melembaga 
dalam diri si pemberi contoh atau yang mencontohkannya.  
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I. LAPORAN KINERJA PERKULIAHAN 

DOKUMEN KINERJA PERKULIAHAN 

Mata Kuliah : Organisasi Lembaga Pendidikan                                                              Nama: Moch Aldiyansyah Siddiq   Kls II/ A Reguler 

PERT, 

KE- 

HARI  

TANGGAL 

MATERI/ 

POKOK BAHASAN 

KET. 

Metode 

Cheklis bukti KINERJA 

Ck dibuat tgl Submit 

01 
Rabu 

03-03-21 

-Pengenalan Mata KuLiah. RPS dan Kontrak MK 

-Kontrak Kuliah dan Penugasan 

Daring 

Webinar ZOOM 
- - - - 

02 10-03-21 
Konsep Organisasi Kelembagaan & Lingkungan Organisasi lembaga 

Pendidikan 
LMS e-Knows √ 09&10-03-21 √ 10 -03-21 

03 17-03-21 
Bentuk, Struktur, Desain Organisasi, Dan Kinerja Organisasi Lembaga 

Pendidikan 
LMS e-Knows √ 17-03-21 √ 17-03-21 

04 24-03-21 Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 24-03-21 √ 24-03-21 

05 31-03-21 
Kekuasaan, Politik Wewenang, Tanggungjawab Dan Kebijakan Dalam 

Organisasi Lembaga Pendidikan 
LMS  e-Knows √ 31-03-21 √ 31-03-21 

06 07-04-21 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 07-04-21 √ 07-04-21 

07 14-04-21 Persepsi Dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 14-04-21 √ 14-04-21 

08 21-04-21 Pengambilan Keputusan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 21-04-21 √ 21-04-21 

09 28-04-21 Motivasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 28-04-21 √ 28-04-21 

10 05-05-21 UTS  LMS e-Knows √ 05-05-21 √ 05-05-21 

11 12-05-21 Manajemen Konflik Dan Stres Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 05-05-21 √ 12-05-21 

12 19-05-21 Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 19-05-21 √ 19-05-21 

13 26-05-21 Model Pengembangan Efektifitas Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 26-05-21 √ 26-05-21 

14 
01-06-21 Model Perubahan Dan Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan 

Islam 

LMS e-Knows 
√ 01-06-21 √ 01-06-21 
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15 02 s.d 22-06-21 TO I-IV Diskusi Kelompok  Makalah-Poster 

Webinar ZOOM 

√ 28-06-21 √ 28-06-21 

16 23-06-21 Webinar Diskusi Kelompok 1, 2, 3 & 4 √ 28-06-21 √ 28-06-21 

17 30-06-21 UAS (MTC) LMS e-Knows √ 30-06-21 √ 30-06-21 

 

Bandung, 09 Maret 2021 

 

(Leo Putra) 

NIM: 2200060009  
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Part 1konsep Dasar Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS 9 Maret 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 09 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 09 Maret 2021 

   
Part. 2 Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam                                                                                               

Submit di LMS 10 Maret 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 09 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 09 Maret 2021 
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Part 3 Bentuk, Struktur, Desain dan Kinerja Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS 16 Maret 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 16 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 16 Maret 2021 

   

Part. 4 Perilaku Demokrasi Lembaga Pendidikan Islam                                                                                               

Submit di LMS 24 Maret 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 24 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 24 Maret 2021 
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Part 5 kekuasaan Politik, Wewenang, Tanggung Jawab Dan Kebijakan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS 31 Maret 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 31 Maret 2021 Ambil dari LMS tanggal 31 Maret 2021 

 
  

Part. 6 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam                                                                                               

Submit di LMS 7 April 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 07 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 07 April 2021 
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Part 7 Persepsi Dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS 14 April 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 14 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 14 April 2021 

   
Part. 8 Pengambilan Keputusan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam                                                                                               

Submit di LMS 21 April 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 21 April 2021 Ambil dari LMS tanggal 21 April 2021 
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Part 9Manajemen Penyellesaian Konflik Dan Stres Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS 11 mei 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 11 mei 2021 Ambil dari LMS tanggal 11 mei 2021 

   
Part. 10 Budaya dan Iklim Organisasi Lembaga Pendidikan Islam                                                                                               

Submit di LMS 19 Mei 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 19 Mei 2021 Ambil dari LMS tanggal 19 Mei 2021 
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Part II Budaya Dan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS 26 mei 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 26 mei 2021 Ambil dari LMS tanggal 26 mei 2021 

   
Part. 12 Budaya Dan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS 02 juni 2021 Mengerjakan di CK Tanggal 02 juni 2021 Ambil dari LMS tanggal 02 juni 2021 
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Abstrac 

 DURING THE PANDEMIC TIME COVID 19 at Madrasah Tsanawiyah Darul Maarif 

Rahayu District Margaasih Kab. This study in Bandung uses descriptive qualitative methods, with 

the results of the study: (1) knowing the effect of school leadership on teacher performance during 

the pandemic (2) knowing the influence of school organizational climate on teacher performance 

during the pandemic (3) knowing the influence of leadership on the effectiveness of madrasas in 

the future. pandemic. school leadership behavior is at the core of various school conditions. This 

means that the good and bad conditions at school are more determined by the behavior of school 

leadership, including the formation of teacher performance at school. 

 

Keywords: Climate, Culture, Organization, Pandmi Covid 19 

 

Abstrak  

 Penelitian ini berjudul PENGUATAN INDIKATOR IKLIM DAN BUDAYA 

SEKOLAH  PADA MASA PANDEMI COVID 19 di Madrasah Tsanawiyah Darul Maarif 

Rahayu Kecamatan Margaasih Kab. Bandung penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriftip, dengan hasil penelitian: (1) mengetahui pengaruh kepemimpinan sekolah terhadap 

kinerja guru pda masa pandemic (2) mengtaui pengaruh iklim organisasi sekolah terhadap kinerja 

guru di masa pandemic (3) mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap keefektifan madrasah di 

masa pandemic. perilaku kepemimpinah sekolah merupakan inti dari berbagai kondisi sekolah. 

Artinya baik buruk nya kondisi di sekolah lebih banyak ditentukan oleh perilaku kepemimpinan 

sekolah, termasuk terbentuknya kinerja guru disekolah. 

 

Kata Kunci : Iklim, Budaya, Organisasi, Pandmi Covid 19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Banyak hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu 

dari hal tersebut adalah membangun budaya sekolah dengan baik. Budaya sekolah 

merupakan kultur organisasi dalam konteks persekolahan. Menurut Uyoh Sadulloh, dkk 

(2006:65) definisi budaya sekolah belum diperoleh kesatuan pandangan. Terminologi 

budaya sekolah masih disamakan dengan “Iklim atau Ethos”. Konsep budaya sekolah 

masuk ke dalam pendidikan itu pada dasarnya sebagai upaya untuk memberikan arah 

tentang efisiensi lingkungan pembelajaran,  lingkungan dalam hal ini dapat dibedakan 

dalam dua hal yaitu :  (1) lingkungan yang sifatnya alami sesuai dengan budaya siswa  dan 

guru, (2) lingkungan artificial yang diciptakan oleh guru atau hasil interaksi antara guru 

dengan siswa. 

 

 Zamroni (2000:134) mengatakan bahwa konsep kultur dalam dunia pendidikan 

berasal dari kultur tempat kerja di dunia industri, yaitu situasi yang memberikan landasan 

dan arah untuk berlangsungnya suatu proses  secara efektif dan efisien. Penerapan istilah 

kultur atau budaya pada organisasi dalam hal ini termasuk lembaga pendidikan dapat 

dikatakan relatif baru. Sebelumnya, pada awal tahun 1960-an digunakan istilah 

“Organizational Culture” yang sinonim dengan “climate” atau suasana. Selanjutnya pada 

tahun 1970-an istilah serupa “corporate culture” mulai digunakan dan menjadi populer 

dengan diterbitkannya buku Dealdan Kennedy yang berjudul “Coporate Culture: The Rites 

and Rituals of Corporate Life”. Kultur organisasi adalah istilah yang mudah untuk 

diucapkan tetapi sulit di definisikan. Robbin (1993)  dalam Team Pend. (2003 :98) 

mengungkapkan bahwa: “Organizationla culture is one of those topics about which many 

people will say, `Oh yeah, I know what you mean but one of that is quite difficult to define 

in any specific form”. 

 Dalam mendefinisikan kultur organisasi cendrung dimaknai oleh anggota 

organisasi sebagai sistem yang dianut yang membedakan suatu organisasi dengan 

organisasi lainnya. Jones (1995) dalam Tirahardja, Umar dan La Sulo (1994:56)  

memberikan definisi kultur organiasi dan karakteristik budaya organisasi. Menurut Jones 
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kultur organisasi adalah seperangkat nilai yang mengontrol anggota organisasi dalam 

berinteraksi baik dengan sesamanya maupun dengan orang-orang di luar organisasi. 

Sedangkan karakteristik kultur organisasi meliputi nilai-nilai,  kontrol koordinasi dan 

motivasi, etika, dan proses disain organisasi. Nilai dalam hal ini dapat dikategorikan atas 

nilai ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, militer keamanan, dan agama.Senada 

dengan itu, Tilaar (2000:67) mengungkapkan budaya sekolah adalah nilai-nilai dominan 

yang didukung oleh sekolah atau falsafah yang menuntun kebijakan sekolah terhadap 

semua unsur dan komponen sekolah termasuk  stakeholders pendidikan, seperti cara 

melaksanakan pekerjaan di sekolah serta asumsi atau kepercayaan dasar yang dianut oleh 

personil sekolah. 

 Langgulung (2007:67) mendefinisikan bahwa budaya sekolah merujuk pada suatu 

sistem nilai, kepercayaan dan normanorma yang diterima secara bersama, serta 

dilaksanakan dengan penuh kesadaran sebagai perilaku alami, yang dibentuk oleh 

lingkungan yang menciptakan pemahaman yang sama diantara seluruh unsur dan personil 

sekolah baik itu kepala sekolah, guru, staf, siswa dan jika perlu membentuk opini 

masyarakat yang sama dengan sekolah. Sejalan dengan itu,Dirto.dkk (1995:87) 

menjelaskan bahwa budaya sekolah adalah karakteristik khas sekolah yang dapat 

diidentifikasi melalui nilai yang dianutnya, sikap yang dimilikinya, kebiasaan-kebiasaan 

yang ditampilkanya dan tindakan yang ditunjukkan oleh seluruh personel sekolah yang 

membentuk suatun kegiatan khusus dari sistem sekolah.Budaya sekolah adalah 

sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan simbol-

simbol yang dipraktikkan oleh kepsek, guru, petugas admin, siswa, dan masyarakat sekitar 

sekolah. 

 Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah 

tersebut di masyarakat luas. Dari beberapa penjelasan di atas dapat ditarik benang merah 

bahwa kultur sekolah sebagai “ pola nilai-nilai, norma, sikap, mitos dan kebiasaan-

kebiasaan yangterbentuk dalam perjalanan panjang suatu sekolah, dimana sekolah tersebut 

dipegangbersama oleh kepala sekolah, guru, staf, maupun siswa, sebagai dasar mereka 

dalammemahami dan memecahkan berbagai persoalan yang muncul di sekolah. 

Dengankata lain, kultur atau budaya sekolah dapat dikatakan sebagai pikiran, kata kata, 

sikap, perbuatan, dan hati setiap warga sekolah yang tercermin dalam semangat,perilaku 
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maupun simbol serta slogan khas identitas mereka. Dan menyimak daripengetian diatas  

dapat dipahami bahwa konsep budaya sekolah sebagai suatupendekatan lebih menekankan 

pada penghayatan segi-segi simbolik, tridisi, riwayatsekolah yang kesemuannya akan 

membentuk keyakinan, kepercayaan diri dankebanggaan akan sekolahnya. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini dapat difocuskan pada masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Apa pengaruh kepemimpinan sekolah terhadap kinerja guru pda masa pandemi? 

2. Apa pengaruh iklim organisasi sekolah terhadap kinerja guru di masa pandemi? 

3. Apa pengaruh kepemimpinan terhadap keefektifan madrasah di masa pandemi? 

C. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan sekolah terhadap kinerja guru pda masa 

pandemic. 

2. Untuk mengtaui pengaruh iklim organisasi sekolah terhadap kinerja guru di masa 

pandemic. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap keefektifan madrasah di masa 

pandemic. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. Keefektifan sekolah  

 Orentasi penelitian tentang efektivtas sebagian besar misalkan kesimpulan bahwa 

efektiitas berkaitan dengan pencapaian suatu tujuan.  George Poulus dan Tenenbaum 

yang dikutip oleh Richar M. Strees berpendapat bahwa konsep efektivitas kadang-

kadang disebut sebagai keberhasilan yang biasa nya digunakan untuk menunjukkan 

suatu pencapaian tujuan.1 Chester I Bernard yang dikutip oleh Gibson mendifnisak 

efektivitas sebagai pencapaian sasaran yang telah disepakati atas usaha bersama tingkat 

pencapaian tersebut menujukan tingkat aktifitas.2 Tujuan penelitian keefektifann 

sekolah adalah untuk memastikan adanya perbedaan antara sumber daya, proses da 

pengaruh pengorganisasian hasil belajar siswa dan dengan cara apa hal tersebut bisa 

dilaksanakan.  

 Berkaitan dengan konsep efektivitas The Liang Gie berpendapat bahwa efektivitas 

merupakan keadaan yang mengandung pengertian mengenai terjadinya suatu efek atau 

akibat atau akibat yang dikehendaki.3 Jika seseorang melakukan seuatu perbuatan 

dengan maksud tertentu yang dikehendaki, maka perbuatan itu dikatakan efektif kala 

menimbulkan akibat atau pencapaian maksud sebagaimana yang dikehendaki. 

 Efektivitas menunjukan ketercapaian sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 

Efektivitas organisasi merupakan kemampuan organisasi untuk merealisasikan 

berbagai tujuan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan dan mampu 

bertahan hidup. Efektivitas sekolah menunjukan kesesuaian antara hasil yang dicapai 

dengan target yang telah ditetapkan. 

 Efektivitas sekolah bukan hanya sekedar pencapaian sasaran atau terpenuhinya 

berbagai kebutuhan untuk mencapai sasaran, tetapi erat kaitannya antara komponen- 

komponen sistem dengan mutu- mutu atau kualitas adalah gambaran dan karakteristik 

menyeluruh dari lulusan yang menunjukan kemampuannya dalam memuaskan 

kebutuhan yang ditentukan. Misalnya nilai ujian akhir, prestasi olahraga, prestasi karya 

                                                           
 1 Strees M Richard, Efektivitas Organisasi Perusahaan (Jakarta, Erlangga, 1985). H 20. 

 2 Gibson James L, Perilaku Organisasi, Struktur dan Proses (Jakarta, Bina Aksara, 1994), h,27. 

 3 The Liang Gie, Administrasi Perkantoran Modern (Yogyakarta, Liberti, 2000) h, 34. 
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ilmiah , dan prestasi karya seni. Kualitas lulusan dipengaruhi oleh tahapan- tahapan 

kegiatan sekolah yang saling berhubungan meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

 Sekolah efektif merujuk pada adanya total quality manajemen (TQM) dimana TQM 

merupakan suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk 

memaksimalkan daya organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk jasa, 

manusia dan proses lingkungannya ( Tjiptono dan Diana, 2001:4). Atau dengan kata 

lain TQM adalah suatu pendekatan manajemen yang memusatkan perhatian pada 

peningkatan mutu mulai komponen terkait. Dengan demikian sekolah efektif adalah 

sekolah yang menunjukan tingkat kesesuaian antara hasil yang dicapai ( archivement 

atau observed output ) dan sekolah yang mampu mengoptimalkan semua masukan dan 

proses bagi ketercapaian output pendidikan yaitu prestasi sekolah, terutama prestasi 

siwa yang ditandai dengan dimilikinya semua kemampuan berupa kompetensi yang 

menjadi syarat dalam belajar. 

B. Perilaku Kepemimpinan 

 Halpin mnjelaskan bahwa perilaku kepemimpinah sekolah merupakan inti dari 

berbagai kondisi sekolah. Artinya baik buruk nya kondisi di sekolah lebih banyak 

ditentukan oleh perilaku kepemimpinan sekolah, termasuk terbentuknya kinerja guru 

disekolah.4 

 Dalam pengertian terminology terdapat beberapa pengertian kepemimpinan yang 

dikemukakan oleh beberapa ahli. Dalam Ensiklopedi Umum diterangkan bahwa 

kepemimpinan adalah, hubungan yang erat antara seseorang dengan sekelompok 

manusia kerena adanya kepentingan bersama, hubungan itu ditandai oleh tingkah laku 

yang tertuju dan terbimbing dari pada manusia yang seorang itu. Manusia atau orang 

ini biasanya disebut dengan memimpin atau pemimpin, sedang kelompok manusia 

yang mengikutinya disebut yang dipimpin.5  

 Selanjutnya, weshler sebagaimana dikutip oleh wahjosumidjo memberikan definisi 

kepemimpinan sebagai “Leadership is interpersonal influence exercised in a situation 

and directed, through the communication process, toward the attainment of a specified 

                                                           
 4 Andrew W. Halpin, Teory and Risarch In Administration ( New York, Mc Millan Company, 1971) 

 5 Pringgodigdo, Ensiklopedi Umum, (Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 549 
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goal or goals”. Menurutnya kepemimpinan adalah pengaruh antara personal yang diuji 

dalam sebuah situasi dan diarahkan melalui proses komunikasi secara langsung, 

terhadap pencapaian satu tujuan atau beberapa tujuan.6 

 Hadari Nawawi menyatakan bahwa kepemimpinan adalah proses mengarahkan, 

membimbing, mempengaruhi atau mengawasi fikiran, perasaan atau tindakan dan 

tingkah laku orang lain.7 Sementara itu, Ngalim Purwanto menyatakan bahwa 

kepemimpinan adalah sekumpulan dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat 

kepribadian, termasuk di dalamnya kewibawaan, untuk dijadikan sebagai sarana dalam 

rangka meyakinkan yang dipimpinnya agar mereka mau dan dapat melaksanakan tugas 

yang dibebankan kepadanya dengan rela dan penuh semangat, ada kegembiraan batin 

serta merasa tidak terpaksa.8 

 Selain beberapa definisi di atas, ditemukan pula istilah kepemimpinan dalam 

terminology Islam. Padanya terdapat beberapa term yang berkaitan dengan pemimpin 

atau manager, yakni imam, khalifah, wali, ulil amri, rain dan malik. Istilah-istilah 

tersebut dimana konsep utamanya berkaitan dengan otoritas mengatur orang atau 

barang supaya dapat digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya dalam 

Al-Qur’an istilah kepemimpinan diungkapkan  dengan istilah khalifah. Pemakaian kata 

khalifah setelah Rasulullah Saw. wafat  menyentuh juga maksud yang terkandung 

dalam perkataan amir atau penguasa. Karena itu kedua istilah ini dalam bahasa 

Indonesia disebut pemimpin formal. Namun jika merujuk kepada firman Allah Swt. 

ا اتَجَۡعَلُ فيِۡهاَ مَنۡ يُّفۡسِدُ فِ  ٮ ِكَةِ انِِّىۡ جَاعِلٌ فىِ الۡۡرَۡضِ خَليِۡفةَ ًؕ قاَلوُٰۡٓ
ٰٓ َ يۡهاَ وَ وَاذِۡ قاَلَ رَبُّكَ للِۡمَل  مَآٰء  يسَۡفكُِ الدِّ

سُ لـَكَ  ََ وَنحَۡنُ نسَُبِّحُ بحَِمۡدِكَ وَنقُدَِّ ُُ مَا لَۡ تعَۡلمَُوۡ   قاَلَ انِِّىٰۡٓ اعَۡلَ

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, "Apakah Engkau hendak menjadikan 

orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan kami bertasbih 

                                                           
 6 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoritis dan Permasalahannya, (Jakarta: 

Rajawali Press, 1999), h.17. 

 7 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1993), h. 19 

 8 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995), h. 86 
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memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman, "Sungguh, Aku mengetahui 

apa yang tidak kamu ketahui (Q.S Al-Baqarah: 30).  

  Kedudukan non-formal dari seorang khalifah juga tidak bias dipisahkan. 

Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada para khalifah 

sesudah Nabi, tetapi penciptaan Nabi Adam as yang disebut sebagai manusia dengan 

tugas memakmurkan bumi yang meliputi menyeru orang lain berbuat ma’ruf dan 

diimbangi dengan mencegah dari perbuatan munkar. 

  Selain kata khalifah disebutkan juga kata ulil amri yang satu akar dengan 

kata amir sebagaimana disebutkan di atas. Kata Ulil Amri berarti pemimpin tertinggi 

dalam masyarakat Islam, sebagaimana firman Allah Swt. sebagai berikut: 

سُوْلَ وَ  َ وَاطَِيْعُوا الرَّ ا اطَِيْعُوا اٰللّ  مَنوُْٰٓ ٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ ا  ُْ ي  َْ كُنْتُ سُوْلِ اِ ِ وَالرَّ
وْهُ الِىَ اٰللّ  ُْ فيِْ شَيْءٍ فرَُدُّ َْ تنَاَزَعْتُ ِ ُْ  فاَ اوُلىِ الْۡمَْرِ مِنْكُ

احَْسَنُ تأَوِْيلْ   لكَِ خَيْرٌ وَّ خِرِِۗ ذ  ِ وَالْيوَْمِ الْۡ 
ََ باِلٰلّ    تؤُْمِنوُْ

 Artinya :”Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu 

berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul 

(sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa : 59).  

 Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa, 

kepemimpinan dalam Islam itu adalah kegiatan menuntun, membimbing, memandu 

dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah Swt. Berdasarkan pada beberapa pengertian 

kepemimpinan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam definisi 

kepemimpinan tersebut terdapat beberapa unsure penting, yaitu: 

1. Kemampuan mempengaruhi orang lain, baik perseorangan maupun kelompok. 

2. Kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau orang lain, dan. 

3. Untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.  

 Oleh karena itu, kepemimpinan pada dasarnya ialah kemampuan menggerakkan, 

memberi motivasi dan mempengaruhi orang-orang agar bersedia melakukan tindakan-

tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan  melalui keberanian mengambil 

keputusan tentang kegiatan yang harus dilakukan. Kepemimpinan juga merupakan 

proses interaksi antar kedua belah pihak, yaitu seorang pemimpin dan yang 

dipimpinnya. 
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C. Gaya Kepemimpinan 

1. Gaya Kepemimpinan Otoriter 

  Otoriter atau otokrat berasal dari kata autos, yang berarti sendiri dan kratos 

yang berarti kekuasaan atau kekuatan. Maka secara etimologi otoriter atau otokrat 

berate penguasa absolute.9 Gaya kepemimpinan seperti ini identik dengan seorang 

dictator, bahwa memimpin adalah menggerakkan dan memaksa kelompok. 

Penafsirannya, sebagai pemimpin tidak lain adalah menunjukkan dan memberi perintah 

sehingga ada kesan bawahan atau anggota-anggotanya hanya mengikuti dan 

menjalankannya, tidak boleh membantah dan mengajukan saran.10 

  Gaya kepemimpinan yang otoriter menurut Hadari Nawawi biasanya 

memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 

a. Menganggap organisasi yang dipimpinnya sebagai milik pribadi, 

b. Mengidentifikasikan tujuan pribadi dengan tujuan organisasi. 

c. Menganggap bawahan bak sebuah alat semata. 

d. Tidak menerima pendapat, saran atau kritik dari anggotanya. 

e. Terlalu bergantung kepada kekuasaan formalnya, dan 

f. Cara pendekatan kepada bawahannya dengan pendekatan paksaan dan bersifat 

kesalahan hukuman.11  

2. Gaya Kepemimpinan Pseudo-Demokratis  

 Istilah pseudo berarti palsu. Maka pseudo demokratis berate bukan atau 

tidak demokratis. Gaya kepemimpinan seperti ini sebenarnya otokratis, tetapi 

dalam kepemimpinannya ia member kesan demokratis. Seorang pemimpin yang 

bersifst pseudo-demokratis sering memakai “topeng”. Ia pura-pura memperlihatkan 

sifat demokratis di dalam kepemimpinannya. Ia member hak dan kuasa kepada 

guru-guru untuk menetapkan dan memutuskan sesuatu, tetapi sesungguhnya ia 

bekerja dengan perhitungan. Ia mengatur siasat agar kemauannya terwujud kelak.12 

                                                           
 9 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, Apakah Pemimpin Abnorma itu, (Jakarta: Raja Grafindo 

persada, 1998), h. 71  

 10 Ngalim Purwanto, Administrasi Pendidikan, h. 48 
 11 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, h. 165 

 12 Soekarto Indrafachrudi, Mengantar Bagaimana Memimpin Sekolah Yang Baik, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 
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3. Gaya Kepemimpinan Bebas (Laissez Faire) 

 Gaya kepemimpinan bebas atau laissez faire ini diartikan membiarkan 

orang-orang berbuat sekehendaknya. Gaya kepemimpinan seperti ini sang 

pemimpin praktis tidak memimpin. Pemimpin seperti ini sama sekali tidak 

memberikan control dan koreksi terhadap pekerjaan para bawahan atau 

anggotanya.13 

 Jika dalam sebuah organisasi tidak terdapat seorang pun yang anggota 

menetapkan keputusan dan melaksanakan kegiatan, maka organisasi menjadi tidak 

berfungsi. Sebaliknya kebebasan yang diberikan, juga berakibat fungsi organisasi 

tidak berlangsung sebagaimana mestinya, bahkan menjadi tidak terarah. Kondisi 

seperti itu dapat terjadi karena wewenang menjadi tidak jelas dan tanggungjawab 

ini terjadi dilingkungan orang-orang kafir, meskipun baru terlihat setelah dimintai 

pertanggung jawaban oleh Allah SWT. kelak  di akhirat. Demikianlah yang 

diberitahukan Allah SWT. dalam firman-Nya berikut: 

 ُْ ُْ تأَتْوُننَاَ عَنِ الْيمَِينِ  قاَلوُا بلَْ لَ ُْ كُنْتُ ََ  قاَلوُا إنَِّكُ ُْ عَلىَ بعَْضٍ يتَسََاءَلوُ ََ لنَاَ  مِنيِنَ تكَُونوُا مُؤْ  وَأقَْبلََ بعَْضُهُ وَمَا كَا

ا طَاغِينَ  ُْ قوَْم  ٍَ بلَْ كُنْتُ ُْ مِنْ سُلْطَا  عَليَْكُ

Artinya:“Sebagian dan mereka menghadap kepada sebagian yang lain berbantah-

bantahan. Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin-pemimpin 

mereka): "Sesungguhnya kamulah yang datang kepada Kami dan kanan. 

Pemimpin-pemimpin mereka menjawab: "Sebenarnya kamulah yang tidak 

beriman". Dan sekali-kali Kami tidak berkuasa terhadapmu, bahkan kamulah 

kaum yang melampaui batas”. (Q.S Ash-Shaffat: 27-30).14 

Prinsip gaya kepemimpinan laissez faire (gaya bebas) ini memiliki sifat-sifat antara 

lain: 

a. Pembagian tugas kerja diserahkan kepada nggota-anggota kelompok tanpa 

petunjuk dan saran-saran. 

                                                           
1993), h. 25-26 

 13 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, Apakah Pemimpin Abnorma itu, h.71 

 14 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2001), h. 357 
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b. Kekuasaan dan tanggung jawab bersimpang siur, berserahkan dan tidak 

merata. 

c. Tidak memiliki tanggung jawab untuk mencapai sebuah tujuan.15 

4. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

 Gaya kepemimpinan demokratis ini adalah gaya kepemimpinan yang paling 

ideal. Pemimpin yang demokratis adalah pemimpin yang kooperatif dan tidak 

dictator. Dia selalu menstimulasi anggota-anggota kelompoknya dan selalu 

mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan kelompoknya.16 

 Menurut Purwanto pemimpin yang demokratis memiliki beberapa cirri 

antara dari kepemimpinan antara lain sebagai berikut: 

a. Dalam menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat manusia 

makhluk termulia di dunia. 

b. Selalu berusaha untuk menyingkonkan dan tujuan organisasi dengan tujuan 

pribadi. 

c. Senang menerima saran, pendapat dan kritik dari bawahan. 

d. Mengutamakan kerjasama dalam mencapai tujuan. 

e. Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada bawahan dan 

membimbingnya. 

f. Mengusahakan agar bawahan lebih sukses daripada dirinya’ dan, 

g. Selalu mengembangkan kapasitas diri pribadinya sebagai pemimpin. 

5. Budaya Organisasi 

 Menurut Sonhadji dalam (Soetopo: 2010) budaya organisasi adalah 

prosessosialisasi anggota organisasi untuk mengembangkan persepsi, nilai dan 

keyakinanterhadap organisasi. Budaya organisasi mengacu kepada norma, 

prilaku, asumsi,dan keyakinan dari suatu organisasi. William Ouchi dalam e-

book (Sun’an, 2013:2) mengartikan budaya organisasi sebagai simbol simbol, 

upacara - upacara, danmitos-mitos yang mengkomunikasikan nilai-nilai dan 

keyakinan-keyakinan dasardari organisasi.Berdasarkan paparan di atas dapat 

                                                           
 15 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, h. 168. 

 16 Ngalim Purwanto dan Sutaadji Djojopranoto, Administrasi Pendidikan, h. 31  
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disimpulkan bahwa budaya organisasi adalahsuatu nilai, keyakinan, norma, 

asumsi dan mitos yang mempengaruhi cara bertindakindividu dalam organisasi. 

 Dalam organisasi buaya merupakan jantung organisasi. Jika iklim 

organisasimerupakan seter maka budaya organisasi adalah sebagai baterainya. 

Fungsi budayaorganisasi dibagi menjadi 2 yaitu fungsi eksternal dan 

internal.Fungsi eksternal budaya organisasi adalah untuk melalukan 

adaptasiterhadap lingkungan di luar organisai oleh karena itu organisasi akan 

selalu adapenyesuaian semakin kuat budaya organisasi makin tidak mudah 

terpengaruh olehbudaya yang berkembang di lingkungan.Fungsi internal yaitu 

berkaitan dengan integrasi berbagai sumber daya yangada di organisasi 

termasuk sumberdaya manusia. Kekentalan fungsi integrasisemakin kuat jika 

di dalam organisasi berkembang norma, tradisi, peraturan dll,yang terus-

menerus dipupuk oleh anggota organisasi. 

 Berikut merupakan fungsi budaya organisasi menurut Soetopo (2010: 

167)yaitu : 

a. Memunculkan komitmen terhadap misi organisasi. 

b. Budaya mempunyai batasan dalam mendefinisikan fungsi yang 

dapatmembedakan antar organisasi. 

c. Budaya membuat organisasi mempunyai rasa identitas. 

d. Budaya memfasilitasi pembentukan komitmen dari kelompok. 

e. Budaya dapat mempertinggi stabilitas organisasi dalam sistem sosial. 

f. Budaya perupakan perekat sosial yang menyatukan organisasi, budaya 

tersebutmenyediakan standar yang sesuai dengan tingkah laku anggotanya. 

6. Komponen- Komponen Budaya Organisasi 

 Menurut Soetopo (2010: 168-169) komponen– komponen 

budayaorganisasi memiliki 12 karakteristik yaitu : 

a. Memunculkan komitmen terhadap misi organisasi. 

b. Budaya mempunyai batasan dalam mendefinisikan fungsi yang 

dapatmembedakan antar organisasi. 

c. Budaya membuat organisasi mempunyai rasa identitas. 

d. Budaya memfasilitasi pembentukan komitmen dari kelompok. 
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e. Budaya dapat mempertinggi stabilitas organisasi dalam sistem sosial. 

f. Budaya perupakan perekat sosial yang menyatukan organisasi, budaya 

tersebutmenyediakan standar yang sesuai dengan tingkah laku anggotanya 

 Menurut Soetopo (2010: 168-169) komponen– komponen 

budayaorganisasi memiliki 12 karakteristik yaitu : 

a. Nilai– nilai, yaitu keyakinan milik bersama dan filsafat anggotanya. 

b. Pahlawan organisasi / keteladanan, yaitu anggota organisasi yang 

memilikikepribadian terbaik dan memiliki nilai-nilai yang kuat tentang 

budayaorganisasi. 

c. Tanggung jawab, artinya setiap pegawai bertanggungjawab atas setiap 

tindakandan keputusan. 

d. Kebersamaan / intimasi, yaitu menciptakan situasi di dalam organisasi 

dimanasetiap orang bias saling berhubungan. 

e. Otonomi individu, yaitu kebebasan, tanggung jawab, dan kesempatan 

individuuntuk berinisiatif dalam organisasi. 

f. Tata aturan / norma, yaitu peraturan dan ketetapan yang digunakan 

untukmengontrol perilaku pegawai. 

g. Dukungan, yaitu bantuan dan keramahan manajer terhadap pegawai. 

h. Identitas, yaitu kenalnya anggota terhadap organisasi secara 

keseluruhan,terutama informasi kelompok kerja dan keahlian 

profesionalnya. 

i. Hadiah perfomansi, yaitu alokasi hadiah yang didasarkan pada 

criteriaperformansi pegawai. 

j. Toleransi konflik, yaitu kadar konflik dalam hubungan antar sejawat 

ataukemauan untuk jujur dan terbuka terhadap perbedaan. 

k. Toleransi resiko, yaitu kadar dorongan terhadap pegawai untuk agresif, 

inovatif,dan berani menanggung resiko. 

l. 12.Upacara simbolik, yaitu kegiatan untuk merayakan dan memperkuat 

intrepretasinilai–nilai organisasi. 

7. Iklim organisasi 
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 Budaya organisasi mengacu pada norma prilaku, asumsi, dan keyakinan 

darisuatu organisasi, sementara dalam iklim organisasi mengacu pada persepsi 

orang-orang dalam organisasi yang merefleksikan norma-norma, asumsi-

asumsi dankeyakinan.Menurut Hersey dan Blancard dalam Dion (2013) 

aktifitas yang dilakukanoleh manusia dapat berjalan dengan baik jika situasi 

dan kondisinya mendukungserta memungkinkan aktifitas itu terlaksana. 

Dengan demikian dapat di simpulkanbahwa kondisi lingkungan kerjaan iklim 

organisasi sekolah harus diciptakandengan sedemikian rupa sehingga guru 

merasa nyaman dalam melaksanekan tugasHoy dan Miskel dalam Suherman 

(2013) mengemukakan bahwa : 

 Organization climate is a relatively enduring quality of scool 

environmentthat experience by teachers affect their behavior, and is besed om 

their collective perpection of behavior in school. A climate emerges through the 

interaction ofmembers and exchange of sentiment omong them. The climate of 

a school is its “personality”. 

 (Iklim organisasi adalah kualitas lingkungan sekolah yang 

berlangsungsecara relativ yang dialami oleh guru memengaruhi sikap-sikapnya 

dan ituberdasarkan kepada kepentingan secarabersama tentang “sikap” di 

sekolah. Suatuiklim timbul melalui interaksi dari anggota dan pertukaran 

perasaan diantaramereka iklim organisasi sekolah adalah keperibadianya). 

 Dikatakan lebih lanjut, bahwa ada “tiga konsep” iklim yang berbeda 

telahdigambarkan dan dianalisis Yaitu(1) iklim terbuka, yaitu adanya 

karakteristik yang efektif,(2) iklim sehat, yaitu adanya dinamika yang lebih 

sehat dari sekolah yang lebihbesar adalah kepercayaan dan keeterbukaan dalam 

hubungan antar anggotadan prestasi siswa,(3) iklim social, iklim social dai 

sekolah tersusun dalam rangkauan kesatuanyang panjang dalam orientasi 

pengawasan murid dari penjagaan sampai keperikemanusiaan. Penjagaan 

adalah pengawasan baku, timbul dalamkonsentrasi utamanya adalah 

pemerintah. Sekolah berfikir kemanusiaanadalah karakter dengan penekanan 

pada disiplin pribadi siswa dan tukarpendapat pengalamen dan kegiatan siswa 

dan guru. 
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 Dengan demikian, iklim organisasi sekolah data didefinisikan 

sebagaisuasana lingkungan sekolah, baik lingkungan fisik maupun lingkungan 

sosialpekerjaan yang dapat dirasakan oleh orang-orang yang terlibat didalam 

prosespembelajaran, langsung atau tudak langsung yang tercipta akibat kondisi 

kulturalorganisasi sekolah tersebut. 

8. Dimensi dan indikator-indkator iklim organisasi sekolah 

 Iklim Organisasi Sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan 

internal dan eksternal baik lingkungan fisik maupun lingkungan non 

fisik.Aspek-aspek lingkungan fisik yang mempengaruhi ikilm 

organisasisekolah meliputi (1) kebersihan ruangan dan halaman, (2) kesehatan 

personil (guru,tata usaha dan siswa), (3) ketertiban dalam melaksanakan aturan 

atau kesepakatanbersama, (4) interaksi kerjasama antar sekolah dengan 

masyarakat, (5) buktimonumental hasil kerja sama sekolah dengan masyarakat, 

dan (6) pernyataanbersama saling membutuhkan saling membantu antar 

sekolah dan masyarakat.Sedangkan aspek-aspek non fisik, meliputi (1) rasa 

keluarga dankebersamaan personil, (2) semangat dan komitmen kerja personil, 

(3) kebanggaanmelaksanakan tugas, dan (4) saikap saling membantu antar 

personil. 

 Berkaitan dengan ini, maka pengukuran iklim organisasi sekolah 

akandilakukan melalui beberapa indikator yang terkait dan mempengaruhi 

pembelajarandi sekolah, meliputi (1) kondisi fisik pekerjaan, meliputi aspek 

sarana danprasarana, kesejaterahan dan penghargaan, (2) kondisi sosial 

pekerjaan meliputiaspek keprcayaan, desain pekerjaan, pengendalian, iklim 

kepemimpinan,komunikasi dan interaksi, perumusan tujuan, dan penetapan 

kebijakan sertapengambilan keputusan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu untuk memperoleh deskripsi data mengenai 

bagaimana penguatan indikator iklim dan budaya di  Madrasa Tsanawiyah   DARUL 

MA’ARIF  Rahayu  Bandung. Penelitian  deskriptif  merupakan  suatu  penelitian  yang  

diupayakan  untuk  mengamati permasalahan secara  sistematis  dan  akurat  mengenai  

fakta  dan  sifat  objek  tertentu. Penelitian  deskriptif  ditujukan untuk memaparkan 

dan menggambarkan fakta-fakta berdasarkan carapandang atau kerangka berpikir 

tertentu.17  

 Ada beberapa alasan  menggunakan metode deskriptif. Salah satu diantaranya 

adalah behwa metode ini telah digunakan secara luas dan dapat meliputi lebih banyak 

segi dibanding dengan metodemetode lain. Kemudian metode ini banyak memberikan 

sumbangan kepada ilmu pengetahuan mel alui pemberian informasi keadaan mutakhir, 

dan dapat membantu dalam mengidentifikasi faktor -faktor yang berguna untuk 

pelaksanaan percobaan. Selanjutnya, metode ini dapat digunakan dalam 

menggambarkan keadaan-keadaan yang mungkin terdapat dalam situasi tertentu. 

B. Penelitian Kualitatif 

 Penelitian  kualitatif  merupakan  suatu  pendekatan  dalam  melakukan  penelitian  

yang berorientasi  pada  fenomena  atau  gejala  yang  bersifat alami.  Karena  

orientasinya demikian,  sifatnya mendasar dan naturalistis atau bersifat kealamian, serta 

tidak bisa dilakukan di laboratorium, melainkan di lapangan. 

 Penelitian  kualitatif  yakni  proses  penelitian  yang  bertujuan  memahami  suatu  

masalah kemanusiaan atau kemasyarakatan, yang didasarkan pada penyusunan suatu 

gambaran yan g kompleks dan holistik menurut pandangan yang rinci dari para 

informan, serta yang dilaksanakan di tengah setting alamiah. 

C. Subjek dan objek penelitian  

                                                           
 17 Pupuh, Fathurrahman, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 98. 
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 Subjek  pada  penelitian  ini  adalah  kepala  sekolah  kesiswaan  MTS  DARUL 

MA’ARIF Rahayu dan  objek  yang  diambil  hanya  bagian  pengelola  kesiswaan  saja  

serta  melakukan pengamatan terhadap siswa siswi MTS DARUL MA’ARIF Rahayu. 

D. Waktu Penelitian  

 Penelitian  ini  dilakukan  selama  1  minggu  mulai  dari  tanggal  08 April 2021  

sampai  14 April 2021.  Penulis  memilih  hari  jum'at  dan  sabtu  untuk  melakukan  

wawancara  terhadap pengelola kesiswaan sekaligus melakukan observasi pengamatan 

kepada subjek yang diteliti. Alasan memilih  hari  tersebut  karena  ketersediaan  

pengelola  kepala  madrasah  meluangkan  waktu  untuk melakukan  wawancara,  

karena  pasca  diadakannya  Ujian  Tengah  Semester  pada  sekolah  tersebut. Namun 

dalam pelaksanaan observasi (pengamatan secara langsung) dilakukan mulai dari 

sebelum hari kamis. 

E. Metode Pengumpulan Data 

 Dalam  suatu  penelitian  selalu  terjadi  proses  pengumpulan  data.  Proses  

pengumpulan  data tersebut dapat dilakukan dengan teknik-teknik tertentu. 

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling  penting  dalam  suatu  penelitian,  

karena  pengumpulan  data  merupakan  proses  pengadaan  data primer untuk keperluan 

penelitian yang bersangkutan. Permasalahan dalam penelitian akan memberikan arah 

dan mempengaruhi metode yang akan diambil dalam pengumpulan data.  

 Metode pengumpulan data yang digunakan penulis adalah:18 

1. Obsevasi  

 Observasi  adalah  suatu  cara  pengumpulan  data  dengan  mengadakan  

pengamatan  langsung terhadap suatu obyek dalam suatu periode tertentu dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis tentang hal-hal tertentu yang diamati. 

Banyaknya periode observasi yang perlu dilakukan dan panjangnya waktu pada setiap 

periode observasi tergantung kepada jenis data yang dikumpulkan. Apabila  observasi 

itu akan  dilakukan  pada  sejumlah  orang,  dan  hasil  observasi itu  akan  digunakan  

untuk  mengadakan perbandingan  antar  orang-orang  tersebut,  maka  hendaknya 

observasi terhadap  masing-masing  orang dilakukan dalam situasi yang relatif sama. 

                                                           
 18 Badan Penelitian dan Pengembangan, Metode Penelitian Sosial (Terapan dan kebijaksanaan), 

Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah, (Jakarta: PT Gajah Mada, 2000), 54 
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 Dalam pengertian yang luas observasi juga meliputi pengamatan yang dilakukan 

secara tidak langsung dimana pengamatan itu juga menggunakan alat -alat penolong 

baik yang sudah dipersiapkan sebelumnya maupun yang diadakan khusus untuk 

keperluan terebut. 

 Dalam penelitian sosial atau penelitian pelaksanaan/terapan, observasi bertujuan 

untuk melihat, merasakan  dan  mengerti  sifat  yang  luas  mengenai  unsur-unsur  yang  

signifikan  dalam  gejala-gejala sosial, organisasi, administrasi, kebijakan yang 

kompleks, pola -pola kebudayaan dan tabiat manusia. 

 Terdapat  tiga  jenis  observasi  antara  lain  :  observasi  partisipan,  observasi  

sistimatis,  dan observasi eksperimental. Pada penelitian  ini, peneliti menggunakan 

observasi partisipan, karena disini peneliti meneliti tentang pelayanan perpustakaan 

dalam meningkatkan minat baca siswa, dimana siswa siswi itu merupakan suatu 

kelompok-kelompok sosial dalam skala besar. 

2. Wawancara  

 Secara umum  yang dimaksud wawancara adalah cara menghimpun bahan-bahan 

keterangan yang dilaksanakan dengan tanya jawab secara lisan, sepihak, berhadapan 

muka dan dengan arah tujuan yang  telah  ditentukan.  Ada  dua  jenis  wawancara  yang  

dapat  dilakukan  dalam  kaitannya  dengan pengumpulan data penelitian yaitu: 

a. Wawancara terpimpin (guided interview) yang juga dikenal dengan sebutan 

wawancara berstruktur atau wawancara sistematis. 

b. Wawancara tidak terpimpin (un-guided interview) yang dikenal dengan istilah 

wawancara sederhana atau wawancara bebas. 

 Wawancara yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara berstruktur, 

membuat daftar pertanyaan dan menyakan sesuai dengan urutan daftar pertanyaan yang 

telah dibuat   yang kemudian akan diambil kesimpulan mengenai masalah yang diteliti.

 Teknik  wawancara  ini  sengaja  dipilih  karena  wawancara  merupakan  

komunikasi  secara langsung dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka, 

sehingga gerak dan mimik informan merupakan  pola  media  yang  melengkapi  kata-

kata  secara  verbal.  Keuntungan  lain  dari  teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau ide saja, akan 
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tetapi juga dapat menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif yang dimiliki 

responden yang bersangkutan. 

A. Metode Pengolahan Data 

 Setelah  proses  pengumpulan  data  selesai,  langkah  yang  akan  dilakukan  

selanjutnya  ada mengolah  data  yang  telah  didapatkan.  Pengolahan  data  ini  merupakan  

aspekyang  penting  di  dalam metode ilmiah, karena dalam hal ini metode tersebut dapat 

memberikan  makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Tahap-tahap 

yang dilakukan dalam pengolahan data hasil penelitian  

yaitu: 

1. Melakukan organisasi data agar tersusun secara rapi dan sistematis. 

2. Melakukan analisis awal untuk dapat mensistematisasi data secara lengkap dan 

mendetail sehingga dapat memunculkan gambaran tentang topik yang diteliti. 

3. Menganalisis  data  dengan  kepekaan  teoritis  yang  mengacu  pada  kemampuan  

untuk  memperoleh pemahaman, memberi makna pada data, dan memilah mana yang 

penting dan mana yang tidak serta pemahaman konseptual tentang data. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi  dan Hasil penelitian  

1. inti dan tujuan  

 Apa pengaruh kepemimpinan sekolah terhadap kinerja guru pda masa pandemi? 

a. aspek Teoritis 

 istilah kepemimpinan dalam terminology Islam. Padanya terdapat beberapa 

term yang berkaitan dengan pemimpin atau manager, yakni imam, khalifah, wali, 

ulil amri, rain dan malik. Istilah-istilah tersebut dimana konsep utamanya berkaitan 

dengan otoritas mengatur orang atau barang supaya dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan organisasi. Selanjutnya dalam Al-Qur’an istilah kepemimpinan 

diungkapkan  dengan istilah khalifah. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah 

Saw. wafat  menyentuh juga maksud yang terkandung dalam perkataan amir atau 

penguasa. Karena itu kedua istilah ini dalam bahasa Indonesia disebut pemimpin 

formal. Namun jika merujuk kepada firman Allah Swt. 

ا اتَجَۡعَلُ فيِۡهاَ مَنۡ يُّفۡسِدُ فيِۡهاَ  وَاذِۡ  ٮ ِكَةِ انِِّىۡ جَاعِلٌ فىِ الۡۡرَۡضِ خَليِۡفةَ ًؕ قاَلوُٰۡٓ
ٰٓ وَيسَۡفكُِ قاَلَ رَبُّكَ للِۡمَل 

سُ لـَكَ  َ وَنحَۡنُ نسَُبِّحُ بحَِمۡدِكَ وَنقُدَِّ مَآٰء  ََ الدِّ ُُ مَا لَۡ تعَۡلمَُوۡ   قاَلَ انِِّىٰۡٓ اعَۡلَ

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, "Aku hendak 

menjadikan khalifah di bumi." Mereka berkata, "Apakah Engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, sedangkan 

kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia berfirman, "Sungguh, 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui (Q.S Al-Baqarah: 30).  

  Kedudukan non-formal dari seorang khalifah juga tidak bias 

dipisahkan. Perkataan khalifah dalam ayat tersebut tidak hanya ditujukan kepada 

para khalifah sesudah Nabi, tetapi penciptaan Nabi Adam as yang disebut sebagai 

manusia dengan tugas memakmurkan bumi yang meliputi menyeru orang lain 

berbuat ma’ruf dan diimbangi dengan mencegah dari perbuatan munkar. 

  Selain kata khalifah disebutkan juga kata ulil amri yang satu akar 

dengan kata amir sebagaimana disebutkan di atas. Kata Ulil Amri berarti pemimpin 

tertinggi dalam masyarakat Islam, sebagaimana firman Allah Swt. sebagai berikut: 
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سُوْلَ وَاوُلىِ الَْۡ  َ وَاطَِيْعُوا الرَّ ا اطَِيْعُوا اٰللّ  مَنوُْٰٓ ٰٓايَُّهاَ الَّذِيْنَ ا  ُْ ي  َْ كُنْتُ سُوْلِ اِ ِ وَالرَّ
وْهُ الِىَ اٰللّ  ُْ فيِْ شَيْءٍ فرَُدُّ َْ تنَاَزَعْتُ ِ ُْ  فاَ مْرِ مِنْكُ

احَْسَنُ تأَوِْيلْ   لكَِ خَيْرٌ وَّ خِرِِۗ ذ  ِ وَالْيوَْمِ الْۡ 
ََ باِلٰلّ    تؤُْمِنوُْ

 Artinya :”Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu 

berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa : 59).  

 Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa, 

kepemimpinan dalam Islam itu adalah kegiatan menuntun, membimbing, memandu 

dan menunjukkan jalan yang diridhai Allah Swt. Berdasarkan pada beberapa 

pengertian kepemimpinan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 

definisi kepemimpinan tersebut terdapat beberapa unsure penting, yaitu: 

4. Kemampuan mempengaruhi orang lain, baik perseorangan maupun kelompok. 

5. Kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau orang lain, dan. 

6. Untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok.  

 Oleh karena itu, kepemimpinan pada dasarnya ialah kemampuan 

menggerakkan, memberi motivasi dan mempengaruhi orang-orang agar bersedia 

melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian tujuan  melalui 

keberanian mengambil keputusan tentang kegiatan yang harus dilakukan. 

Kepemimpinan juga merupakan proses interaksi antar kedua belah pihak, yaitu 

seorang pemimpin dan yang dipimpinnya. 

b. Aspek Empiris 

 Di Mts Darul Ma’arif Rahayu gaya pemimpin suda bisa mempengaruhi 

bawahannya menjadi lebih tertata dan rapih, juga dar gaya kepemimpinan tersebut 

dapat mengarahkan tingkah laku bawahan menjadi lebih disiplin dan lebih focus 

pada tujuan yang akan dicapai. 

2. Inti dan tujuan  

Apa pengaruh iklim organisasi sekolah terhadap kinerja guru di masa pandemi? 

a. Aspek Teoritis 



25 

 

 Iklim Organisasi Sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan 

internal dan eksternal baik lingkungan fisik maupun lingkungan non fisik.Aspek-

aspek lingkungan fisik yang mempengaruhi ikilm organisasi sekolah meliputi  

1) kebersihan ruangan dan halaman,  

2) kesehatan personil (guru,tata usaha dan siswa),  

3) ketertiban dalam melaksanakan aturan atau kesepakatanbersama,  

4) interaksi kerjasama antar sekolah dengan masyarakat,  

5) buktimonumental hasil kerja sama sekolah dengan masyarakat, dan  

6) pernyataanbersama saling membutuhkan saling membantu antar sekolah dan 

masyarakat. 

 Sedangkan aspek-aspek non fisik, meliputi:  

1) rasa keluarga dan kebersamaan personil,  

2) semangat dan komitmen kerja personil,  

3) kebanggaanmelaksanakan tugas, dan  

4) saikap saling membantu antar personil. 

 Berkaitan dengan ini, maka pengukuran iklim organisasi sekolah akan 

dilakukan melalui beberapa indikator yang terkait dan mempengaruhi 

pembelajarandi sekolah, meliputi (1) kondisi fisik pekerjaan, meliputi aspek sarana 

danprasarana, kesejaterahan dan penghargaan, (2) kondisi sosial pekerjaan 

meliputiaspek keprcayaan, desain pekerjaan, pengendalian, iklim 

kepemimpinan,komunikasi dan interaksi, perumusan tujuan, dan penetapan 

kebijakan sertapengambilan keputusan. 

b. aspek kajian empiris 

 efektifitas  iklim orgnaisasi dan budaya di MTS Darul Ma’arif Rahayu 

sudah dpaat dikategorikan sekola baik dengan memperhatikan aspek-aspek fisik 

dan non fisik, yang dimana aspek tersebut ini dapat merubah iklim organisasi dan 

budaya di MTS Darul Ma’arif Rahayu, dan hal ini sangat berpengaruh terhadap  

kinerja guru menjadi lebih baik dibandung dengan sebelumnya. 

3. Inti dan tujuan 

Apa pengaruh kepemimpinan terhadap keefektifan madrasah di masa pandemi? 

a. Aspek Teoritis 



26 

 

 bahwa perilaku kepemimpinah sekolah merupakan inti dari berbagai kondisi 

sekolah. Artinya baik buruk nya kondisi di sekolah lebih banyak ditentukan oleh 

perilaku kepemimpinan sekolah, termasuk terbentuknya kinerja guru disekolah.19 

Gaya Kepemimpinan Pseudo-Demokratis  

 Istilah pseudo berarti palsu. Maka pseudo demokratis berate bukan atau tidak 

demokratis. Gaya kepemimpinan seperti ini sebenarnya otokratis, tetapi dalam 

kepemimpinannya ia member kesan demokratis. Seorang pemimpin yang bersifst 

pseudo-demokratis sering memakai “topeng”. Ia pura-pura memperlihatkan sifat 

demokratis di dalam kepemimpinannya. Ia member hak dan kuasa kepada guru-guru 

untuk menetapkan dan memutuskan sesuatu, tetapi sesungguhnya ia bekerja dengan 

perhitungan. Ia mengatur siasat agar kemauannya terwujud kelak.20  

 Efektivitas menunjukan ketercapaian sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan. 

Efektivitas organisasi merupakan kemampuan organisasi untuk merealisasikan 

berbagai tujuan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan dan mampu 

bertahan hidup. Efektivitas sekolah menunjukan kesesuaian antara hasil yang dicapai 

dengan target yang telah ditetapkan. 

b. Aspek Empiris  

efektivitas Di Mts Darul Ma’arif sudah mencapai sasaran atau tujuan yang telah 

ditetapkan, dimana pemimpin dan bawahan sudah mampu merealisasikan kemampuan 

untuk mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Disamping itu pemimpin 

menerapkan gaya kepemimpinan Pseudo Demokratis yang Ia pura-pura 

memperlihatkan sifat demokratis di dalam kepemimpinannya. Ia member hak dan 

kuasa kepada guru-guru untuk menetapkan dan memutuskan sesuatu, tetapi 

sesungguhnya ia bekerja dengan perhitungan. Ia mengatur siasat agar kemauannya 

terwujud kelak. 

 

 

 

                                                           
 19 Andrew W. Halpin, Teory and Risarch In Administration ( New York, Mc Millan Company, 1971) 

 20 Soekarto Indrafachrudi, Mengantar Bagaimana Memimpin Sekolah Yang Baik, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 

1993), h. 25-26 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

 Efektivitas menunjukan ketercapaian sasaran atau tujuan yang telah 

ditetapkan. Efektivitas organisasi merupakan kemampuan organisasi untuk 

merealisasikan berbagai tujuan dan kemampuan untuk beradaptasi dengan 

lingkungan dan mampu bertahan hidup. 

 Dimana kepemimpinan seorang kepala merupakan inti dari berbagai 

kondisi sekolah. Artinya baik buruk nya kondisi di sekolah lebih banyak ditentukan 

oleh perilaku kepemimpinan sekolah, termasuk terbentuknya kinerja guru 

disekolah 

B. Saran  

 Mini riset ini masih jauh dari kata sempurna, oleh karena itu kami selaku 

penyusun mohon saran yang membangun guna terciptanya mini riset yang lebih 

baik dimasa yang akan datang. 
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I. LAPORAN KINERJA PERKULIAHAN 

DOKUMEN KINERJA PERKULIAHAN 
Mata Kuliah : Organisasi Lembaga Pendidikan                                                                   Nama: Moh Zidna Faojan Adima   

Kls II/ A Reguler 
PERT, 

KE- 

HARI  

TANGGAL 

MATERI/ 

POKOK BAHASAN 

KET. 

Metode 

Cheklis bukti KINERJA 

Ck dibuat tgl Submit 

01 
Rabu 

03-03-21 

-Pengenalan Mata KuLiah. RPS dan Kontrak MK 

-Kontrak Kuliah dan Penugasan 

Daring 

Webinar ZOOM 
- - - - 

02 10-03-21 
Konsep Organisasi Kelembagaan & Lingkungan Organisasi lembaga 

Pendidikan 
LMS e-Knows √ 09&10-03-21 √ 10 -03-21 

03 17-03-21 
Bentuk, Struktur, Desain Organisasi, Dan Kinerja Organisasi Lembaga 

Pendidikan 
LMS e-Knows √ 17-03-21 √ 17-03-21 

04 24-03-21 Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 24-03-21 √ 24-03-21 

05 31-03-21 
Kekuasaan, Politik Wewenang, Tanggungjawab Dan Kebijakan 

Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 
LMS  e-Knows √ 31-03-21 √ 31-03-21 

06 07-04-21 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 07-04-21 √ 07-04-21 

07 14-04-21 Persepsi Dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 14-04-21 √ 14-04-21 

08 21-04-21 Pengambilan Keputusan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 21-04-21 √ 21-04-21 

09 28-04-21 Motivasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 28-04-21 √ 28-04-21 

10 05-05-21 UTS  LMS e-Knows √ 05-05-21 √ 05-05-21 

11 12-05-21 Manajemen Konflik Dan Stres Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 05-05-21 √ 12-05-21 

12 19-05-21 Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 19-05-21 √ 19-05-21 

13 26-05-21 Model Pengembangan Efektifitas Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 26-05-21 √ 26-05-21 

14 01-06-21 Model Perubahan Dan Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 01-06-21 √ 01-06-21 

15 02 s.d 22-06-21 TO I-IV Diskusi Kelompok  Makalah-Poster 

Webinar ZOOM 

√ 28-06-21 √ 28-06-21 

16 23-06-21 Webinar Diskusi Kelompok 1, 2, 3 & 4 √ 28-06-21 √ 28-06-21 

17 30-06-21 UAS (MTC) LMS e-Knows √ 30-06-21 √ 30-06-21 
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1. BUKTI KINERJA PERKULIAHAN 
Part 1  KONSEP DASAR ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

Submit di LMS tanggal 9 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 3 Maret 2021 Diambil dari LMS tanggal 3 Maret 2021 

 

  

Part 2 LINGKUNGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

Submit di LMS tanggal 10 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 10 Maret 2021 Diambil dari LMS tanggal 10 Maret 2021 

 

 
 



Part 3  BENTUK, STRUKTUR, DESAIN ORGANISASI DAN KINERJA ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

Submit di LMS tanggal 17 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 17 Maret 2021 Diambil dari LMS17 Maret 2021 

 
 

 

Part 4  Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan  

Submit di LMS tanggal 24 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 24 Maret 2021 Ambil dari: LMS tanggal 24 Maret 2021 

 

 

 
 

 
 



Part  5 Kekuasaan, Politik Wewenang, Tanggungjawab Dan Kebijakan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 31 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 31 Maret 2021 Ambil dari: LMS tanggal 31 Maret 2021 

 
 

 

Part  6 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan  

Submit di LMS tanggal 07 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 07 April 2021 Ambil dari: LMS tanggal 07 April 2021 

   



Part  7 Persepsi Dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 14 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 14 April 2021 Ambil dari: LMS tanggal 14 April 2021 

 
  

Part  8  Pengambilan Keputusan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 21 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 21 April 2021 Ambil dari: LMS tanggal 21 April 2021 

   



Part  9 Motivasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 28 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 28 April 2021 Ambil dari: LMS tanggal 28 April 2021 

   
UJIAN TENGAH SEMESTER 

 



Part  10 Manajemen Konflik Dan Stres Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  

Submit di LMS tanggal 12 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 05 Mei 2021 Ambil dari: LMS tanggal 05 Mei 2021 

 
 

 
 

Part  11 Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan  

Submit di LMS tanggal 19 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 19 Mei 2021 Ambil dari LMS tanggal 19 Mei 2021 

 
  



Part 12 Model Efektifitas Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam  

Submit di LMS tanggal 26 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 26  Mei 2021 Ambil dari: LMS tanggal 26  Mei 2021 

 

  
 

Part 13  Model Perubahan Dan Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 01 Juni 2021 Mengerjakan di CK tanggal 01 Juni 2021 Ambil dari: LMS tanggal 01 Juni 2021 

  
 



Bandung, 26 Juni 2021 

 

 

Moh Zidna Faojan Adima 

NIM. 2200060013 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Diskusi Webinar Kelompok I : Lingkungan OLP Pada Masa Covid-19 Di MTsN 6 Sumedang 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diskusi Webinar Kelompok II : Perilaku OLP Pada Masa Covid-19 Di MTs Salafiyah Purwakarta 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



Diskusi Webinar Kelompok III : Iklim Budaya OLP Pada Masa Covid-19 Di MTsN NU Ciamis 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Diskusi Webinar Kelompok IV : Konflik dan Stres OLP Pada Masa Covid-19 Di MTsN 6 Sumedang 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

Bandung, 26 Juni 2021 

 



 

Moh Zidna Faojan Adima 

NIM. 2200060013



MEMBANGUN IKLIM BUDAYA ORGANISASI MADRASAH  

Penelitian Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Ciamis Kabupaten Ciamis 

MAKALAH 

Diajukan untuk memenuhi tugas mata kuliah 

Organisasi Lembaga Pendidikan 

Dosen Pengampu: 

Dr. H. A. Rusdiana, MM 

 
 

 

Disusun oleh: 

 
 

Nama : Moh Zidna Faojan Adima 

NIM :2200060013 

Semester/Kelas : II/Reguler-A 

Kelompok :03 

No Absen :13 

PASCASARJANA MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

UIN SUNAN GUNUNG DJATI 

BANDUNG 

2021



i  

 
KATA PENGANTAR 

 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT. Atas segala rahmat, hidayah dan inayahnya yang 

telah memberikan semuanya yang ada, sehingga saya dapat menyelesaikan makalah yang 

berjudul Membangun Budaya Organisasi Di Mts NU Ciamis. Makalah ini disusun dengan 

tujuan untuk memenuhi salah satu tugas mata kuliah Organisasi Lembaga Pendidikan yang 

diberikan kepada saya. 

Selaku penyusun saya sangat mengatahui bahwa makalah ini jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu, saya mohon kritik dan saran yang membangun agar saya dapat menyusun 

kembali makalah yang lebih baik. Semoga makalah ini bermanfaat bagi saya khususnya dan 

bagi pembaca pada umumnya. Akhir kata saya ucapkan terima kasih. 

 

 

 

 
Ciamis, 5 Mei 2021 

 

 

 

 
 

Moh Zidna Faojan Adima 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Membangun budaya yang kuat memerlukan pemimpin yang kuat yang memiliki visi dan 

kepribadian yang kuat pula. Para pendiri adalah orang yang membangun visi, misi, filosofi 

serta tujuan-tujuan utama organisasi. Pada saat itu pula dimulainya perilaku organisasi yang 

dimotori oleh pendiri dan tim pimpinan puncak lain. Gerakan pertama pada saat dimulainya 

operasi adalah memberi teladan pada para bawahan dan mengantisipasi kegiatan lingkungan 

eksternal. Pimpinan mempunyai pengaruh dalam menanamkan nilai-nilai yang telah 

dibangun. Seorang pemimpin harus memberikan contoh bagaimana bawahan melaksanakan 

tugas-tugasnya secara benar dan komunikasi, merupakan media dari pemimpin dalam 

mengarahkan dan mengontrol perilaku karyawan. Hal lain perilaku individual para pemimpin 

dalam kehidupan sehari-hari baik dalam tugas organisasi maupun diluar tugas dapat menjadi 

teladan kesederhanaan dan kepribadian yang bersahaja. 

Salah satu faktor yang membedakan suatu organisasi atau lembaga pendidikan dari 

organisasi/lembaga pendidikan yang lainnya adalah budayanya. Hal tersebut penting untuk 

dipahami serta dikenali. Akan tetapi hal-hal yang bersifat universal itu harus diterapkan oleh 

manajemen dengan pendekatan yang memperhitungkan secara matang faktor-faktor situasi, 

kondisi, waktu, dan ruang. Oleh sebab itu, pengembangan budaya organisasi di 

sekolah/madrasah sangat dibutuhkan. 

Suatu lembaga sangat memerlukan peran pemimpin yang memiliki ketegasan dan contoh 

yang baik terutama dalam kaitannya kebiasaan yang dapat menjadi budaya dalam suatu 

organisasi, hal kecil yang sangat berdampak besar sangat sulit ditemui pada era saat ini. 

Terkadang organisasi melupakan budaya kecil yang malah mampu membuat suatu organisasi 

tersebut maju, seperti membudayakan datang tepat waktu dan bila ada anggota yang datang 

terlambat seharusnya diberikan panismen atau sangsi yang tegas. 
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B. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian diatas maka untuk memperjelas penelitian ini diperlukan rumusan 

masalah, yang diuraikan dibawah ini: 

1. Bagaimana Budaya Organisasi Di Mts NU Ciamis? 

2. Bagaimana Proses Membangun Budaya Organisasi Di Mts NU Ciamis? 

3. Bagaimana Hasil Dari Membangun Budaya Organisasi di Mts NU Ciamis? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

 
1. Untuk Mengetahui Bagaimana Budaya Organisasi Di Mts Mts NU Ciamis 

2. Untuk Mengetahui Bagaimana Proses Membangun Budaya Organisasi Di Mts NU 

Ciamis 

3. Untuk Mengetahui Bagaimana Hasil Dari Membangun Budaya Organisasi di Mts NU 

Ciamis. 
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D. Kegunaan & Manfaat Hasil Penelitian 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai tambah serta 

pengetahuan sebagai sumbangan referensi pengalaman dan pengembangan 

dalam membangun budaya organisasi di sekolah. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi pembaca 

selaku generasi penerus bangsa dalam mencerdaskan masyarakat lewat 

lembaga pendidikan. 

3. Bagi lembaga pendidikan semoga penelitian ini dapat digunakan sebagai 

sumber acuan bagi lembaga untuk terus meningkatkan kearah yang lebih baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Dasar Budaya Organisasi 

 
Berdasarkan asal usul katanya (etimologis), bentuk jamak dari budaya adalah kebudayaan 

berasal dari bahasa sanskerta budhaya yang merupakan bentuk jamak dari budi, yang artinya 

akal atau segala sesuatu yang berhubungan dengan akal fikiran manusia (Komariah dan 

Triatna, 2006: 96). Owen mengatakan budaya dipandang sebagai nilai-nilai atau norma yang 

merujuk kepada bentuk pernyataan tentang apa yang dapat dan apa yang tidak dapat 

dilakukan oleh anggota organisasi; sebagai asumsi, yang merujuk kepada hal-hal apa saja 

yang dianggap benar atau salah (Suryanti, 2017: 1–2). 

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan dikembangkan oleh suatu 

kelompok tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah adaptasi eksternal dan 

integrasi internal, yang telah bekerja dengan cukup baik untuk dipertimbangkan secara layak 

dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang dipersepsikan, berpikir dan 

dirasakan dengan benar dalam hubungan dengan masalah tersebut (Wibowo, 2018: 13). 

Adapun Islam memandang budaya organisasi ini merujuk pada ayat Al-quran yang 

berkaitan dengan keorganisasian. Firman Allah SWT dalam Surah An-Nisaa’ ayat 71 yang 

artinya: “Hai orang-oranga yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan menjauh (ke medan 

pertempuran) berkelompok-kelompok atau menjauhlah bersama-sama”. 

Ouchi mendefenisikan organisasi sebagai budaya; symbol, upacara, mitos kering yang 

mengkomunikasikan nilai-nilai yang mendasari dan keyakinan organisasi itu untuk 

karyawannya. Mintzberg mengatakan kebudayaan sebagai organisasi ideologi, atau tradisi 

dan kepercayaan organisasi yang membedakannya dari organisasi lain dan infuse kehidupan 

tertentu kedalam kerangka strukturnya. Budaya organisasi adalah serangkaian nilai, 

keyakinan, prilaku, kebiasaan dan sikap yang membantu seorang anggota organisasi dalam 

memahami prinsip-prinsip yang dianut oleh organisasi tersebut (Sunarto,2007:157). 
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B. Pengertian Budaya Sekolah atau Madrasah 

 
Menurut Deal dan Peterson dalam Maryamah (2016) menyatakan bahwa: Budaya sekolah 

adalah sekumpulan nilai yang melandasi perilaku, tradisi, kebiasaan keseharian, dan symbol- 

simbol yangdi praktekkan oleh kepala sekolah, guru, petugas administrasi, siswa dan 

masyarakat sekitar sekolah. Budaya sekolah merupakan ciri khas, karakter atau watak,dan 

citra sekolah tersebut di masyarakat luas. 

Budaya sekolah/madrasah merupakan sesuatu yang dibangun dari hasil pertemuan 

Muhaimin dalam Maryamah (2016) antara nilai-nilai (values) yang dianut oleh guru-guru dan 

para karyawan yang ada dalam sekolah /madrasah tersebut. Nilai-nilai tersebut dibangun oleh 

pikiran-pikiran manusia yang ada dalam sekolah/madrasah. Pertemuan pikiran-pikiran 

manusia tersebut kemudian menghasilkan apa yang disebut dengan “pikiran organisasi” 

Kasali dalam Maryamah (2016). Dari pikiran organisasi itulah kemudian muncul dalam 

bentuk nilai-nilai tersebut akan menjadi bahan utama pembentuk budaya sekolah/madrasah. 

Dari budaya tersebut kemudian muncul dalam berbagai simbol dan tindakan yang kasat indra 

yang dapat diamati dan dirasakan dalam kehidupan sekolah/madrasah sehari-hari. 

Budaya sekolah/madrasah, selalu dibangun oleh pikiran-pikiran individu yang ada 

didalamnya.Pikiran individu yang paling besar porsi pengaruhnya adalah pikiran pemimpin 

Muhaimin dalam Maryamah (2016). (kepala sekolah). Kepala sekolah/madrasah dengan 

berbagai wewenang yang dimilikinya tentu memiliki kesempatan untuk menyumbangkan 

lebih banyak pikiran individunya dalam pikiran organisasi dibandingkan dengan individu 

lainnya, sehingga ia berkesempatan untuk menanamkan nilai-nilai baik dalam jumlah yang 

lebih banyak ke dalam budaya sekolah/madrasah. 

C. Pengertian Membangun Budaya Organisasi 

 
Pada dasarnya membangun budaya organisasi yang kuat bukanlah suatu hal yang mudah 

dan membutuhkan waktu yang cukup lama dan bertahap. Dalam prosesnyapun kemungkinan 

besar akan memngalami pasang surut yang berbeda dari waktu kewaktu. Selanjutnya budaya 

organisasi yang terbentuk perlu di pelihara dan dengan menggunakan berbagai cara 

disampaikan kepada semua anggota organisasi. (Wibowo, 2018: 58). Budaya sekolah adalah 
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kualitas sekolah dikehidupan sekolah yang tumbuh dan berkembang berdasarkan spirit dan 

nilai-nilai tertentu yang dianut sekolah (Maryamah, 2016: 89). 

Menurut Gibson at.all organisasi diartikan sebagai wadah yang memungkinkan 

masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dapat dicapai oleh seseorang secara 

individual.Robbins dalam hal ini mendefinisikan bahwa organisasi merupakan kesatuan 

(entity) sosial yang dikordinasikan secara sadar, bekerja secara relatif terusmenerus untuk 

mencapai suatu tujuan bersama. Dimock menambahkan bahwa organisasi adalah perpaduan 

secara sistematis daripada bagian-bagian yang saling berkaitan untuk membentuk suatu 

kesatuan yang bulat mengenai kewenangan, koordinasi, dan pengawasan dalam usaha 

mencapai tujuan yang telah ditentukan.(Yusuf, 2017: 84). 

Budaya organisasi merupakan falsafah, ideologi, nilai-nilai, anggapan, keyakinan, 

harapan, sikap dan norma-norma yang dimiliki secara bersama serta mengikat dalam suatu 

komunitas tertentu. Secara spesifik budaya dalam organisasi akan ditentukan oleh kondisi 

team work, leaders dan characteristic of organization serta administration process yang 

berlaku. Mengapa budaya organisasipenting, karena merupakan kebiasaan-kebiasaan yang 

terjadi dalam hirarki organisasi yang mewakili norma-norma perilaku yang diikuti oleh para 

anggota organisasi. Budaya yang produktif adalah budaya yang dapat menjadikan organisasi 

menjadi kuat dan tujuan perusahaan dapat terakomodasi. 

Menurut Robbins budaya organisasi adalah nilai-nilai dominan yang didukung oleh 

organisasi, falsafah yang menuntun kebijaksanaan organisasi terhadap pegawai dan 

pelanggan, cara pekerjaan dilakukan di tempat itu dan asumsi serta kepercayaan dasar yang 

terdapat di antara organisasi.(Darmawan, 2016: 12). 

Irham Fahmi mengemukakan bahwa budaya organisasi adalah suatu kebiasaan yang telah 

berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai salah 

satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para karyawan dan manager 

perusahaan.Lebih jauh Michael Amstrong mendefinisikan bahwa budaya organisasi 

merupakan pola sikap, keyakinan, asumsi, dan harapan yang dimiliki bersama, dan hal itu 

membentuk cara bagaimana orang-orang bertindak dan berinteraksi dalam organisasi serta 

mendukung hal-hal yang dilakukan ,Fahmidalam Yusuf (2017). Budaya organisasi adalah 
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sebuah karakteristik kunci yang dijunjung tinggi oleh organisasi yang dianut oleh para 

anggotanya sehingga membedakan organisasi satu dengan lainnya. Pola dasar budaya 

merupakan faktor yang signifikan dalam menentukan efektivitas organisasi.(Yusuf, 2017: 

87). 

Dalam budaya organisasi ditandai adanya sharing atau berbagi nilai dan keyakinan yang 

sama dengan seluruh anggota organisasi. Misalnya berbagi nilai dan keyakinan yang sama 

melalui pakaian seragam. Namun menerima dan memakai seragam saja tidaklah 

cukup.Pemakaian seragam haruslah membawa rasa bangga, menjadi alat kontrol dan 

membentuk citra organisasi.Dengan demikian, nilai pakaian seragam tertanam menjadi 

basic.Menurut Sathe dalam Ndraha (1997) bahwa shared basic assumptions meliputi : (1) 

shared things; (2) shared saying, (3) shared doing; dan (4) shared feeling (Suryanti, 2017: 

19). 

Pertama, perspektif kognitif yang merupakan salah satu dari tiga perspektif budaya 

organisasi yang dikemukakan oleh Sackman.Perspektif kognitif memberi penekanan pada 

gagasan, konsep, cetak-biru, keyakinan, nilai-nilai, norma-norma, dan “pengetahuan yang 

diorganisasikan” yang ada dalam pikiran orang-orang untuk memahami realitas. Kedua, 

tingkatan analisis-reflektif sebagai salah satu dari tiga tingkatan analisis budaya organisasi 

yang ditawarkan oleh Louis.Tingkat analisis-reflektif, menelaah sifat dan ciri-ciri 

budaya.Apa yang merupakan esensi suatu budaya dan yang menyebabkannya berbeda dari 

budaya lainnya. Ketiga, pemahaman holistik terhadap keseluruhan ranah budaya organisasi 

sebagaimana yang disarankan oleh Kleden. Pemahaman holistik meliputi peninjauan 

terhadap basis material, basis sosial, dan basis mental-kognitifnya. Basis-material budaya 

menyangkut hubungan manusia dengan dunia fisik, sedangkan basis-sosial budaya berkenaan 

dengan bentuk-bentuk interaksi antarkelompok. Basis mental-kognitif budaya melihat 

hubungan antara suatu kelompok dengan No. 2/XXIV/2005 Yayat Hidayat, Kepemimpinan 

Kepada Mimbar Pendidikan dunia pengetahuan dan dunia nilai-nilai (mental world) mereka. 

(Amir, 2005: 4). 
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D. Fungsi Budaya Organisasi 

 
Budaya organisasi memiliki fungsi yang sangat penting.Fungsi budaya organisasi adalah 

sebagai tapal batas tingkah laku individu yang ada didalamnya. Menurut Robbins fungsi 

budaya organisasi sebagai berikut: 

1. Budaya menciptakan pembedaan yang jelas antara satu organisasi dan yang lain. 

2. Budaya membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi. 

3. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang lebih luas dari 

pada kepentingan diri individual seseorang. 

4. Budaya merupakan perekat sosial yang membantu mempersatukan organisasiitu 

dengan memberikan standar-standar yang tepat untuk dilakukan olehkaryawan. 

5. Budaya sebagai mekanisme pembuat makna dan kendali yang

 memandu danmembentuk sikap serta perilaku (Yusuf, 2017: 8). 

Meskipun tidak ada budaya yang terbaik, budaya yang kuat dapat mempromosikan 

kekompakan, loyalitas, dan komitmen, yang pada gilirannya mengurangi kecenderungan bagi 

anggotanya. Sejumlah fungsi penting yang dilakukan oleh budaya organisasi: 

1. Budaya berfungsi mendefenisikan batas, itu menciptakan perbedaan diantara 

organisasi. 

2. Budaya organisasi menyediakan dengan identitas. 

3. Budaya memfasilitasi pengembangan komitmen untuk kelompok. 

4. Budaya meningkatkan stabilitas sistem sosial. 

5. Budaya ialah perangkat sosial yang mengikat organisasi; ia menyatakan standar 

yang sesuai untuk prilaku. 

6. Budaya berfungsi untuk membimbing dan membentuk sikap dan prilaku anggota 

organisasi. Hal ini penting untuk diingat, bagaimanapun, bahwa budaya yang kuat 

yang dapat berupa emosional atau disfungsional yang mempromosikan atau 

menghambat efektifitas. (Daryanto dan Farid, 2013: 219-220). 
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E. Tujuan Budaya Organisasi Sekolah / Madrasah 

 
Menurut Mangkunegara, tujuan penerapan budaya organisasi adalah agar seluruh 

individu dalam perusahaan atau organisasi mematuhi dan berpedoman pada sistem nilai 

keyakinan dan norma-norma yang berlaku dalam perusahaan atau organisasi tersebut. Setiap 

individu karyawan memiliki tujuan dan kepentingan sendiri, begitu juga organisasi dan 

perusahaan, oleh karena itu sebagai organisasi yang terdiri dari berbagai unsur sumber daya 

yang salah satunya adalah manusia, maka diperlukan nilai-nilai dan keyakinan yang 

disepakati bersama agar tujuan organisasi dan tujuan karyawan dapat sejalan dan selaras. 

Hal itulah mengapa budaya perusahaan sangat penting dan bertujuan agar seluruh 

individu dalam organisasi atau perusahaan mematuhi dan berpedoman pada sistem nilai 

keyakinan dan norma-norma yang dalam organisasi atau perusahaaan sehingga diharapkan 

tujuan organisasi dan dapat dicapai (Ikhsan, 2016: 7) 

F. Peran Budaya Organisasi 

 
Wirawan(2007) mengatakan Budaya organisasi mempunyai peran yang sangat besar 

dalam upaya mencapai tujuan organisasi.Akan tetapi budaya organisasi juga dapat 

menghambat perkembangan organisasi.Berikut ini dikemukakan peran budaya organisasi 

terhadap organisasi, anggota organisasi, dan mereka yang berhubungan dengan organisasi. 

1. Identitas organisasi. Budaya organisasi berisi satu set karakteristik yang melukiskan 

organisasi dan membedakannya dengan organisasi yang lain. Budaya organisasi 

menunjukan identitas organisasi kepada orang diluar organisasi. 

2. Menyatukan organisasi. Budaya organisasi merupakan lem normative yang 

merekatkan unsur-unsur organisasi menjadi satu. Norma, nilainilai, dan kode etik 

budaya organisasi menyatukan dan mengkoordinasi anggota organisasi. 

3. Reduksi konflik. Budaya organisasi sering dilukiskan sebagai semen atau lem yang 

menyatukan organisasi. Isi budaya mengembangkan kohesi sosial anggota 

organisasi yang mempunyai latar belakang berbeda, pola pikir, asumsi, dan filsafat 

organisasi yang sama memperkecil perbedaan dan terjadinya konflik diantara 

anggota organisasi. 
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4. Komitmen kepada anggota organisasi dan kelompok. Budaya organisasi bukan saja 

menyatukan, tetapi juga memfasilitasi komitmen anggota organisasi kepada 

organisasi dan kelompok kerjanya. 

5. Reduksi ketidakpastian. Budaya organisasi mengurangi ketidakpastian dan 

meningkatkan kepastian. Dalam mencapai tujuannya, organisasi menghadapi 

ketidakpastian dan kompleksitas lingkungan, demikian juga aktivitas anggota 

organisasi dalam mencapai tujuan tersebut. 

6. Menciptakan konsistensi. Budaya organisasi menciptakan knsistensi berpikir, 

berperilaku, dan merespon lingkungan organisasi. Budaya organisasi memberikan 

perauran, panduan, prosedur, serta pola memproduksi dan melaytani konsumen, 

nasabah, pelanggan, atau klien organisasi. 

7. Motivasi. Budaya organisasi merupakan kekuatan tidak terlihat dibelakang faktor- 

faktor organisasi yang kelihatan dan dapat diobservasi. Budaya merupakan energi 

sosial yang membuat anggota organisasi untuk bertindak. Budaya organisasi 

memotivasi anggota organisasi untuk mencapai tujuan organisasi. 

8. Kinerja organisasi. Budaya organisasi yang kondusif menciptakan, meningkatkan, 

dan mempertahankan kinerja tinggi. Budaya organisasi yang kondusif menciptakan 

kepuasan kerja, etos kerja, dan motivasi kerja karyawan. Semua faktor tersebut 

merupakan indikator terciptanya kinerja tinggi dari karyawan yang akan 

menghasilkan kinerja organisasi yang juga tinggi. 

9. Keselamatan kerja. Budaya organisasi mempunyai pengaruh terhadap keselamatan 

kerja. Richard L Gardner dalam penelitiannya menunjukan bahwa faktor penyebab 

kecelakaan industri adalah budaya organisasi perusahan. Ada hubungan kausal 

positif antara budaya organisasi dan kecelakaan industri. Untuk meningkatkan 

kinerja keselamatan dan kerja. 

10. Sumber keunggulan kompetitif. Budaya organisasi merupakan salah satu sumber 

keunggulan kompetitif. Budaya organisasi yang kuat mendorong motivasi kerja, 

konsistensi, efektivitas, dan efisiensi, serta menurunkan ketidakpastian yang 

memungkinkan kesuksesan organisasi dalam pasar dan persaingan. (Ariwibowo, 

2010: 434). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Metode Penelitian 

 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis pendekatan kualitatif. Creswell 

menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu gambaran kompleks, meneliti 

katakata, laporan terperinci dari narasi ataupun pandangan responden dan melakukan 

studi pada situasi yang sebenarnya. 

Penelitian kualitatif merupakan sebuah riset yang bersifat deskriptif dan lebih 

cenderung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna 

(perspektif informan) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif. Landasan teori 

dimanfaatkan sebagai arahan agar fokus penelitian sesuai dengan fakta yang ada 

dilapangan. Landasan teori juga bermanfaat untuk dapat memberikan suatu gambaran 

umum perihal latar penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian tersebut. 

Ada beberapa perbedaan yang mendasar antara peran landasan teori dalam penelitian 

kuantitatif dan kualitatif. didalam penelitian kuantitatif, penelitian berawal dari teori 

menuju data dan berakhir pada penerimaan atau penolakan terhadap teori yang 

digunakan. Sedangkan dalam penelitian kualitatif peneliti merujuk dari data, 

memanfaatkan teori yang ada sebagai penjelas dan berakhir dengan suatu teori (Noor, 

2011: 34). 

Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat hasil penemuan. 

Didalam penelitian kualitatif peneliti merupakan instrumen kunci. Oleh karena itu peneliti 

harus memiliki landasan teori dan memiliki wawasan yang luas sehingga apa yang 

nantinya akan di bahas maupun ditanyakan ketika dalam proses wawancara, menganalisis 

dan mengkontruk suatu objek yang diteliti akan dapat menjadi lebih jelas. Penelitian 

kualitatif digunakan jika sebuah permasalahan tersebut belum jelas, mengetahui makna 

yang masih samar, memahami kondisi sosial, mengembangkan suatu teori, memastikan 

suatu kebenaran data dan meneliti lebih jauh perkembangan sejarah (Noor, 2011: 35). 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif kerena peneliti menganggap 

permasalahan yang di teliti cukup kompleks dan dinamis sehingga data yang diperoleh 

dari narasumber tersebut diambil dengan metode yang lebih alamiah yakni interview 

langsung dengan para narasumber sehingga akan didapatkan jawaban yang alamiah pula. 

Selain itu, peneliti bermaksud untuk memahami situasi sosial secara mendalam, 

menemukan pola dan teori yang sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan. 

Sedangkan dipilihnya metode deskriptif karena data yang di kumpulkan bukan 

sebuah angka-angka melainkan kata-kata. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk 

menguji hipotesis tertentu akan tetapi hanya menggambarkan apa adanya suatu variabel, 

gejala atau keadaan. Selain itu semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci 

terhadap apa yang diteliti. Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi kutipan- 

kutipan data untuk memberikan gambaran penyanjian laporan tersebut. Data tersebut 

mungkin berasal dari naskah atau dokumen lainnya. 

B. Jenis dan Sumber Data 

 
Jenis penelitian ini adalah studi kasus (case study) dengan rancangan studi kasus 

tunggal (single case study). studi kasus tunggal (single case study) adalah suatu penelitian 

yang mana arah penelitiannya terpusat pada satu kasus atau satu fenomena saja. Dalam 

studi kasus tunggal umumnya tujuan atau fokus penelitian langsung mengarah kepada 

konteks atau inti dari permasalahan. 

Studi kasus cenderung meneliti jumlah unit yang sedikit akan tetapi mengenai 

variabelvariabel dan kondisi yang besar jumlahnya. Studi kasus juga sangat berguna 

untuk informasi latar belakang, guna perencanaan penelitian yang lebih besar dalam 

ilmu-ilmu sosial. Karena hal tersebut itu sifatnya intensif, menerangi variabel-variabel 

yang penting, proses-proses dan interaksi yang memerlukan sebuah perhatian yang lebih 

luas. Sedangkan data yang diperoleh dari studi kasus memberikan contoh-contoh yang 

berguna untuk memberi ilustrasi mengenai hasil penemuan-penemuan yang 

digeneralisasikan dengan statistik (Suryabrata, 2011: 80-81). 

Studi kasus digunakan karena individu, karakteristik atau atribut dari individu, aksi, 

interaksi, kondisi serta peristiwa atau insiden tertentu dapat dipahami. Melalui 
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pendekatan studi kasus, peneliti dapat memperoleh pemahaman utuh dan terintegrasi 

mengenai interelasi berbagai fakta dan dimensi dari kasus khusus tersebut. 

Alasan penulis menggunakan studi kasus ini karena riset studi kasus memungkinkan 

peneliti untuk dapat mengumpulkan informasi yang detail, mencakup dimensi sebuah 

kasus tertentu atau beberapa kasus kecil dalam rentang yang luas. Dengan demikian, 

peneliti memilih strategi studi kasus sebagai metode yang paling tepat dalam melakukan 

penelitian. 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data 

dapat diperoleh, baik itu berupa data dari dokumentasi maupun hasil wawancara 

(Arikunto, 2014: 172). Dilihat dari sumbernya, data yang diangkat adalah data yang 

bersumber pada lokasi dan buku-buku yang menunjang kepada masalah yang akan 

diteliti. Sumber utama penelitian ini adalah lokasi yang menjadi objek penelitian sebagai 

data primer (utama) dan literaturliteratur lain sebagai sumber data pelengkap (sekunder). 

Untuk membatasi jumlah sumber data pokok dan data sumber data pelengkap, berikut 

adalah lokasi yang menjadi sumber pokok dan literatur yang menjadi data pelengkap: 

1. Sumber data primer (pokok) 
 

Sumber data primer adalah sumber data yang menjadi tolak ukur dan sumber utama 

untuk pengumpulan data dalam sebuah penelitian. Data primer didapatkan melalui 

wawancara kepada pihak kampus sebagai key informasi diikuti dengan snow ball 

process yang diharapkan mampu memberikan keterangan yang sesuai dengan realita 

yang ada. Sebagaimana dikatakan Lexi J Moleong (2011) kata-kata dan tindakan orang- 

orang yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama (sumber data 

primer). Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis, menggunakan alat perekam 

audio maupun video. 

2. Sumber data sekunder 
 

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga tinggal mencari dan 

mengumpulkannya, yakni seperti buku, jurnal, skripsi dan sumber-sumber lainnya yang 

berhubungan dengan penelitian ini. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara mengumpulkan data yang 

dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah, untuk mendapatkan data otentik dan 

dapat di pertanggung jawabkan maka penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

1. Teknik wawancara 
 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara berhadapan langsung dengan responden tetapi dapat juga diberikan daftar 

pertanyaan terlebih dahulu untuk kemudian dijawab pada lain waktu. Jenis 

wawancara yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara 

mendalam (in-depth interview), yakni suatu proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara 

dengan informan atau narasumber, dengan atau tanpa pedoman wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Noor, 

2011: 138-139). 

2. Teknik observasi 
 

Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas akademis di 

kampus tersebut. Yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 

secara cermat dan sistematis. Metode observasi ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data budaya kampus dari segi akademis. 

3. Teknik studi kepustakaan 
 

Untuk menunjang dan memperkuat hasil penelitian di pergunakan buku-buku 

dan bahan-bahan yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti, yakni 

pengumpulan data berdasarkan catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat agenda, dan sebagainya. 

4. Teknik studi dokumentasi 
 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Bisa berbentuk 

tulisan, gambar maupun karya-karya monumental dari seseorang. Hasil penelitian 
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dari observasi dan wawancara akan lebih akurat dan dapat dipercaya jika didukung 

oleh sejarah pribadi kehidupan di masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di 

masyarakat dan autobiografi (Sugiono, 2011: 240). 

Metode ini digunakan dengan alasan sumber data yang stabil, luas dan dapat 

menunjang sebagai bukti untuk suatu pengujian, tidak reaktif, sehingga tidak sulit 

ditemukan dengan teknik kajian isi. Dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh data tentang letak geografis kampus, visi, misi, tujuan, hasil 

pembelajaran, keadaan dosen, keadaan mahasiswa serta sarana dan prasarana yang 

ada. 

 

 
D. Teknik Analisis Data 

 
Analisis data adalah proses mengumpulkan dan mengurutkan data kedalam 

pola, katagori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2017: 103). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang bertujuan 

untuk mendapatkan pemahaman yang tepat mengenai obyek penelitian dengan 

tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis (Arikunto, 2014). Analisis data 

dilakukan dengan cara mendeskripsikan data-data secara sistematis dan 

diinformasikan berupa kesimpulan yang komprehensif. 

Maka dengan menganalisa data penelitian, hal itu merupakan suatu proses 

terpecahnya suatu permasalahan peneliti dan tercapainya tujuan akhir peneliti, 

sebagaimana yang dukatakan Yaya Suryana dan Tedi Priatna (2009) bahwa analisis 

inilah data yang akan nampak manfaatnya, terutama dalam memecahkan masalah 

penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Teknik analisis data penelitian ini 

dilakukan secara interaktif dan aktual secara berkelanjutan pada setiap tahapan 

penelitian hingga tuntas. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Proses Membangun Budaya Organisasi 

 
Budaya organisasi yang baik tentulah tidak terlepas dari peran serta pemimpin 

atau kepala sekolah, guru, staf siswa dan seluruh warga sekolah. Kerja sama antara 

pimpinan dan guru perlu diciptakan untuk membentuk koneksi yang kuat dimana 

koneksi ini mampu membagunn nilai-nilai yang terkandung dari sebuah budaya 

organisasi itu sendiri. 

Dalam membangun sebuah budaya yang ada dalam suatu organisasi terutama 

pendidikan tentulah tidak mudah, banyak sekali kendala-kendala yang akan dialami 

namun demi terciptanya sebuah mutu yang baik bagi pendidikan tentulah sekolah 

akan selalu berusaha. Terkait dengan proses membangun budaya organisasi 

berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di MTs NU Ciamis 

Kabupaten Ciamis ada beberapa serangkaian proses yang dilakukan untuk 

membangun budaya organisasi, diantaranya yaitu: 

1. PLS (Pengenalan Lingkungan Sekolah) 

Pengenalan lingkungan sekolah adalah kegiatan pengenalan keadaan 

sekolah mulai dari peraturan sekolah sampai kebiasan-kebiasaan yang ada di 

sekolah. Pengenalan lingkungan sekolah yang dulunya biasa disebut MOS 

(Masa Orientasi Siswa) biasanya dilakukan setiap tahun ajaran baru dimana 

siswa baru wajib mengikuti semua rangkaian kegiatan yang telah dibuat oleh 

sekolah. Pengenalan lingkungan sekolah ini biasanya dilaksanakan oleh 

annggota OSIS dimana peran mereka sangat berpengaruh terkait jalannya 

kegiatan ini. 

Namun pengenalan lingkungan sekolah yang dijalankan pada saat ini sudah 

mulai mengarah kepada kegiatan-kegiatan yang lebih positif dan lebih 

bermanfaat terhadap siswa baru, dimana dalam kegiatan ini ada berbagai 

kegiatan permainan yang menambah wawasan siswa selain itu peran serta guru 
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juga ikut dalam kegitan ini, dimana guru memberikan materi-materi terkait 

dengan lingkungan sekolah.Selain itu saat siswa mendaftar ke sekolah sudah 

adanya perjanjian yang diadakan antara pihak sekolah dan orang tua atau wali 

murid mengenai tata tertib yang ada. 

Pengenalan lingkungan sekolah ini bertujuan agar siswa baru tidak lagi 

merasa cangung terhadap kondisi lingkungan sekolah yang baru, agar mereka 

mengetahi apa saja kegiatan yang ada di sekolah, mengetahui tatatertib sekolah 

dan letak bangunan sekolah. Dari kegiatan ini pula siswa baru diharapkan dapat 

mengetahui kemana arah kemampuan yang mereka miliki, sehingga mereka 

dapat mengembangkan minat dan bakat mereka. Terkait dengan proses 

membangun budaya sekolah di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis 

berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada Ibu Tuti S.Ag. selaku Kepala 

Sekolah 

“Dalam proses membangun budaya yang ada di sekolah ini tentu tidak bisa 

hanya fokus pada satu kegiatan ataupun hanya beberapa guru yang berkejasama 

tentu semua kegiatan haru selaras dan kerja sama antar guru, pimpinan dan 

guru serta guru dan siswa sangat berpengaruh. Salah satunya dalam kegiatan 

PLS (pengenalan lingkungan sekolah) dimana kegiatan ini bertujuan untuk 

menanamkan rasa nyaman disekolah baru, memberikan arahan kepada siswa 

baru bahwa ada serangkaian kebiasaan yang harus diikuti selama mereka brada 

di sekolah ini, seperti tata tertib, kedisiplinan, sopan santun terlebih dengan 

kebersihan lingkungan sekolah, yang mana mengacu pada visi dan misi 

sekolah.melalui kegiatan PLS yang dilakukan setiap tahun ajaran baru disinilah 

kerjasama antar guru dan kepala sekolah terlihat dalam mencapai tujuan 

bersama”. 

Pernyataan mengenai proses membangun budaya organisasi MTs NU 

Ciamis Kabupaten Ciamis melalui kegiatan PLS juga diungkapkan oleh Yaya 

Handayani selaku waka Kesiswaan. 
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“Pengenalan lingkungan sekolah yang dilaksanakan di MTs NU Ciamis 

Kabupaten Ciamis ini bertujuan menanamkan rasa tanggung jawab sebagai 

seorang siswa yang berkewajiban mengikuti semua tata tertib yang ada guna 

terciptanya kedisiplinan, dari kedisiplinan itu nantinya diharapkan siswa dapat 

memiliki kepribadian yang baik sehingga menjadikan dirinya lebih 

berkualitas dan bermutu”. 

Berdasarkan kedua pernyataan diatas maka terlihat bahwa proses dalam 

membangun budaya organisasi dalam upaya peningkatan mutu pendidikan 

dilakukan melalui proses Pengenalan Lingkungan Sekolah yang memiliki 

tujuan menanamkan sikap sopan santun disiplin dan memberikan wawasan 

mengenai kebiasaan-kebiasaan yang ada di sekolah. Hal tersebut dilakukan 

agar terciptanya kepribadian yang baik sehingga dengan adanya kembiasaan 

tersebut siswa dapat belajar dengan baik dan meningkatkan mutu pendidikan. 

2. Kegiatan Keseharian 

Kegiatan keseharian adalah proses yang dilakukan dalam bentuk kegiatan 

sehari hari yang di biasakan di suatu lembaga pendidikan. Berdasarkan 

Observasi yang peneliti lakukan terlihat bahwa bentuk dari kebiasaan yang ada 

di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis terlihat siswa siswi yang datang tepat 

waktu, berprilaku sopan terhadap sesama dan terhadap guru, mengikuti apel 

pagi, menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia Raya sesuai dengan kurikulum 

2013 serta menerapkan sistem buku PAKS (Penilaian Akhlak Kepribadian 

Siswa). 

“Pembiasaan keseharian bertujuan agar siswa siswi serta guru yang ada di 

sekolah ini merasakan kenyamanan, dimana kebiasaan-kebiasaan itu seperti 

apel pagi yang dilakukan seluruh siswa, adapun menyanikan lagu Indonesia 

Raya yang bertujuan untuk menanamkan rasa kecintaannya kepada Nusa dan 

Bangsa. Kebiasaan lainnya adalah melakukan pemungutan sampah di seluruh 

lingkungan sekolah kegiatan ini bertujuan menanamkan hidup bersih dan sehat, 

adapun kegiatan sholat zuhur berjamaah yang mana bertujuan untuk 

mendisiplinkan siswa agar sholat tepat waktu”. 
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Proses membangun budaya organisasi yang dilakukan dalam kegiatan 

keseharian juga dituturkan oleh Ibu Tuti, S.Ag selaku Kepala MTs NU 

Ciamis Kabupaten Ciamis. 

“Dalam membangun budaya si sekolah ini ada beberapa proses yang harus 

dilakukan dan proses itu tidak bisa bila hanya dilakukan sekali saja, maka dari 

itu ada sebuah sistem yang diterapkan disekolah ini dan sistem itu adalah sistem 

tata tertib yang memiliki poin dimana setiap siswa melakukan pelangaran maka 

siswa tersebut akan mendapatkan hukuman dan akan medapatkan catatan 

dalam bentuk poin sesuia dengan apa yang telah dilangarnya, selain daripada 

siswa yang melanggar siswa yang berprestasi juga mendapatkan poin yang 

akan berdampak positif pada nilai raportnya dlam aspek penilaian ahlak 

kepribadian dan prestasi. Selain adanya sistem poin kebiasaan lain yaitu adanya 

kegiatan apel pagi dimana pada saat apel paid an upacara bendera setiap hari 

senin, disini siwa dituntut untu berbaris dengan tertib tanpa suara disinilah 

ditanamkannya nilai menghormati”. 

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa proses dalam membangun budaya 

organisasi yang dilakukan setiap harinya selalu dilakukan secara konsisten, 

dimana siswa dan guru memiliki perannya masing-masing sesuai dengan 

aturan yang telah berlaku. 

3. Kegiatan Keagamaan 

Lembaga pendidikan terutama sekolah adalah tempat belajar yang 

memiliki berbagai unsure yang bisa dipelajari, seperti ilmu alam, sosial, 

ekonomi, geografi serta agama. Dari ilmu-ilmu tersebut diharapkan siswa dapat 

memahami dan mengembangkan apa yang ada dilingkungannya sesuia dengan 

teori. Seperti ilmu Agama, pelajaran ini memberikan arah kepada sopan santun, 

menghargai dan menyikapi keadaan sekitar. 

Proses membangun budaya organisasi di MTs NU Ciamis Kabupaten 

Ciamis juga melalui kegiatan keagamaan, sebagai orang Indonesia kita juga 

mengetahui bahwa mayoritas penduduk Indonesia 
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beragama Islam, maka di sekolah-sekolahpun terutama sekolah umum tentunya 

lebih banyak yang muslim daripada non muslim. 

Dengan adanya kegiatan keagamaan mampu memberikan dan 

menanamkan kesadaran kepada seluruh warga sekolah bahwa rasa saling 

menghormati itu perlu, selain itu siraman rohani juga mampu memberikan rasa 

toleransi terhadap pemeluk agama lain. 

4. Kegiatan Ektra Kurikuler 

Ekstra kurikuler adalah bentuk kegiatan yang mengarah pada bagian minat dan 

bakat dari siswa itu sendiri. Salah satu bentuk kegiatan ekstra kurikuler yang ada di 

sekolah yang sudah ada sejak dulu adalah ekstra kurikuler pramuka. Pramuka 

adalah sebuah organisasi yang didalamnya menanamkan nilai-nilai kepatuhan, 

kecintaan, disiplin, saling menghargai sesama, dan mampu membentuk bakat 

seseorang. Dari kegiatan pramuka ini seseorang mampu menjadi disipin dalam 

waktu dan tugas-tugasnya, seseorang mampu menjadi pelestari alam sekitarnya dan 

menjaga persaudaraan serta patuh akan perintah agama. 

Berdasarkan Observasi bahwa Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di MTs NU 

Ciamis Kabupaten Ciamis selain Pramuka adapun kegiatan pengembangan diri 

yang dilaksanakan setiap hari sabtu setelah kegiatan belajar mengajar, terlihat 

siswa siswi memanfaatkan waktu dengan bermain voly dan adapula yang berlatih 

gitar. 

Pernyataan mengenai kegiatan ekstrakulikuler ini juga disampaikan oleh Yaya 

Handayani, bahwa: 

“Untuk menanamkan niali-nilai dari disiplin di sekolah ini ada juga kegiatan 

ekstrakurikuler pramuka. Dimana kegiatan ini selalu diadakan setiap sabtu siang 

mulai jam 13.00-15.00, dari kegiatan pramuka ini adanya kegiatan-kegiatan yang 

menanamkan nilai kedisiplinan, sopan santu dan kebersihan. Selain itu dengan 

adanya ekstra kurikuler pramuka ini siswa mengikuti latihan-latihan dengan giat 

disitulah terlihat semangat dalam belajar. Dari latihan yang terus meneres dan 

semangat yang tinggi kontingen pramuka dari pangkalan Mts NU Ciamis 



21  

 

 

Kabupaten Ciamis juga sering mengikuti perkemahan dan mendapatkan prestasi”. 

Pernyataan mengenai adanya proses membangun budaya organisasi dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan melalui kegiata ekstrakurikuler juga dituturkan 

oleh Ibu Tuti, S.Ag. sebagai kepela di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis, 

“Kegiatan ekstra kurikuler yang diadakan disekolah ini merupakan salah satu 

proses yang dilakukan untuk membagun budaya organisasi kegiatan ekstra 

kurikuler di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis adalah pramuka dari kegiatan ini 

siswa dapat mengembangkan kemampuannya. 

Adapun pernyataan mengenai kegiatan yang menunjang proses membangun 

budya organisasi di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis yang diungkapkan oleh 

Nizar Muhammad Sauri siswa kelas IX-B, 

“Di SMP ini ada beberapa kegiatan yang selalu dilakukan dalam setiap 

minggunya seperti kepramukaan, kegiatan pengembangan diri, dan senam pagi 

setiap hari sabtu”. 

Dari pernyataan diatas terlihat adanya proses membangun budaya organisasi 

yang dilakukan melalui kegiatan ekstrakulikuler, dan melalui kegiatan itu mampu 

menanamkan rasa tangung jawab, semangat belajar, dan kedisiplinan mampu 

memberikan prestasi kepada sekolah. 

5. Kegiatan Pelatihan 

Pelatihan adalah suatu usaha yang terencan untuk memfasilitasi 

pembelajaran tentang pekerjaan yang berkaitan dengan pengetahuan, keahlian 

dan prilaku oleh para pegawai. Dari pelatihan banyak manfaat yang didapat, 

guru juga mengikuti pelatihan seperti hasil wawancara yang di dapat dari Ibu 

Tuti, S.Ag. bahwa, “Dalam proses membangun budaya organisasi adanya 

upaya yang dilakukan yaitu melalui kegiatan pelatihan atau MGMP kegiatan 

pelatihan ini khusus guru dimana guru-guru diberikan materi- materi terkait 

dengan metode-metode pengajaran, sehingga saat guru sudah kembali 

kesekolah guru punya banyak metode dalam mengajar, mengajar dengan cara 

yang membuat siswa merasa senang terhadap guru, karena peran 
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guru disini adalah sebagai model, apabila siswa melihat model tersebut sudah 

senang maka akan mudah bagi siswa menangkap pelajaran. Selain itu guru juga 

harus mengajar dengan hati yang tulus, metode ini sudah diterapkan secara 

terus menerus sehingga menjadi kebiasaan baik, dengan demikian siswa yang 

mudah menangkap pelajaran akan berdampak pada nilai dan hal tersebutlah 

yang mampu meningktkan mutu pendidikan. 

Peran serta guru dalam membina siswa dengan selalu mengunakan metode 

yang menyenangkan maka kebiasan kebiasaan yang baik dari gurupun akan 

dapat ditiru siswanya sehingga saat siswa senang belajar maka siswa dapat 

memahami pelajaran dengan baik. Proses adalah bentuk dari kegiatan yang 

dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan dari organisasi, dimana proses 

menentukan hasil yang akan didapatkan, dalam proses membagun budaya 

organisasi ada serangkaian kegiatan yang harus dilakukan, dalam 

prosesnyapun harus dilakukan dengan semaksimal mungkin agar 

menghasilkan sebuah budaya yang bermutu bukan hanya sekedar formalias 

semata. 

Dari hasil temuan yang peneliti temukan dapat disimpulkan bahwa proses 

membangun budaya organisasi yang dilakukan di MTs NU Ciamis Kabupaten 

Ciamis adalah melalui kegiatan PLS (Pengenalan Lingkungan Sekolah), 

kegiatan keseharian, kegiatan keagamaan, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

kegiatan pelatihan. Melalui kegiatan-kegiatan tersebutlah proses membagun 

budaya organisasi dilakukan dimana didalam kegiatan-kegiatan tersebut 

terdapat nilai-nilai yang mencerminkan budaya yang ada di MTs NU Ciamis 

Kabupaten Ciamis. Kegiatan –kegitan yang bertujuan membagun budaya 

yang ada adalah bentuk dari sosialisasi yang selalu dilakukan di MTs NU 

Ciamis Kabupaten Ciamis seperti melalui kegiatan PLS (Pengenalan 

Lingkungan Sekolah) disini disampaikanlah semua jenis kegiatan dari mulai 

siswa masuk ke sekolah sampai mereka lulus, dan disinilah diberikannya 

pengarahan tentang aturan dan kebiasaan-kebiasaan yang ada di MTs NU 

Ciamis Kabupaten Ciamis. 
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Terkait dengan terbentuknya atau membangun budaya organisasi Stephen 

P. Robbins dalam Wibowo (2017: 60) mengatakan bahwa sosialisasi adalah 

tahapan yang penting dimana proses sosialisasi perlu dilakukan melalui 3 

urutan yakni: 

a. The prearrival stage, merupakan periode pembelajaran dalam 

proses sosialisasi yang terjadi sebelum pekerja baru bergabung 

dalam dalam organisasi. 

b. The encounter stage, suatu tahap sosialisasi dimana pekerja baru 

melihat apa yang diingginkan organisasi dan menghadapi 

kemungkinan bahwa antara harapan dan realitas mungkin 

berbeda. 

c. the metamorphosis stage, suatu tahap proses sosialisasi dimana 

pekerja baru berubah dan menyesuaikan diri dari pada pekerjaan, 

kelompok kerja, dan organisasi. 

Sosialisasi budaya menurut James L, Gibson, Jhon M. Ivancevich. Dan 

James H. Donnelly dalam Wibowo (2018: 60) adalah suatu proses dimana 

organisasi membawa pekerja baru kedalam budaya. Dalam budaya terjadi 

transformasi nilai-nilai, asumsi dan sikap dari pekerja tua kepada yang muda. 

Berdasarkan hasil temuan mengenai proses yang dilakukan untuk 

membangun budaya organisasi yang ada di MTs NU Ciamis Kabupaten 

Ciamis dan teori- teori yang ada maka dapat di ambil kesimpulan bahwa proses 

membangun budaya di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis dilakukan melalui 

serangkaian kegiatan yang selalu disosialisasikan mulai dari penerimaan siwa 

baru, saat siswa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah dan saat siswa 

telah menjadi bagian dalam sekolah hal serupa juga dilakukan kepada 

karyawan ataupun guru dimana diberikannya arahan dari kepala sekolah 

mengenai adanya budaya-budaya yang ada di sekolah. 
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B. Hasil dari Membangun Budaya Organisasi 

Hasil membagun budaya organisasi adalah meningkatkan prilaku yang 

konsisten dan untuk menyampaikan kepada personil sekolah tentang bagaimana 

prilaku yang seharusnya dilakukan untuk mmembangun kepribadian mereka dalam 

lingkungan sekolah yang sesuai dengan iklimm lingkungan yang tercipta di sekolah 

baik itu lingkunag fisik meupun iklim kultur yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah peneliti 

lakukan di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis bahwa budaya yang dibangun di 

sekolah menunjukkan adanya hasil yang di peroleh yakni: 

1. Prestasi Meningkat 

 
Prestasi adalah hasil dari sebuah kerja keras yang di lakukan melalui beberapa 

proses yang telah dilalui. Dalam mencapai hasil yang di ingginkan tentunya ada 

berbagai hal yang harus dikerjakan dan dengan komitmen tinggi serta kerjasama 

dalam sebuah organisasi. Sekolah adalah sebuah lembaga pendidikan yang selalu 

berkaitan dengan prestasi seperti prestasi siswa dan prestasi dari seluruh warga 

sekolah.Prestasi siswa biasanya didapatkan dari kegiatan perlombaan dari segala 

bentuk lomba. 

Untuk meningkatkan sebuah prestasi ada bebrapa hal yang perlu dilakukan, 

prestasi siswa misalnya hal-hal yang perlu dilakukan adalah dalam bidang olahraga 

diperlukannya latihan secara giat dan semangat yang kuat apa bila dalam bidang 

akademik maka siswa harus belajar dengan fokus dengan bimbingan dari guru. 

Budaya organisasi merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan 

prestasi, dimana dalam mewujudkan tercapainya prestasi perlu adanya 

kedisiplinan, semangt belajar, dan bertangung jawab.Dalam kaitanya budaya 

organisasi yang di bangun di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis memberikan 

dampak yang baik baik prestasi siswa hal ini disampaikan oleh Bapak Mulyadi, 

S.Ag selaku waka kurikulum. 

“Melalui adanya budaya disiplin dan pengarahan dari para guru-guru yang ada 

di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis siswa siswi di sekolah ini 
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yang memiliki kemamuan senantiasa menyalurkan bakatnya, dengan pondasi yang 

telah dibagun dengan kebiasaan keseharian di sekolah seperti disiplin. Maka siswa 

yang dibina untuk mengikuti suatu perlombaan akan memiliki semangat dan 

kedisiplinan yang tinggi dimana mereka akan belajar dengan baik, sehingga hasil 

yang didapatpun akan baik”. 

Dari membangun budaya organisasi terlihat dalam hasil peningkatan prestasi di 

tuturkan pula oleh Yaya Handayani selaku Waka Kesiswaan, “Dari budaya yang 

dibangun di sekolah ini dan melalui berbagai proses tentulah sekolah 

mengharapkan hasil yang memuaskan. Di sekolah ini terlihatnya hasil dari budaya 

yang dibangun seperti peningkatan prestasi siswa, siswa yang sudah terbiasa 

dengan lingkungan sekolah yang disiplin, memiliki budaya yang santun serta selalu 

menerapkan hidup bersih dan sehat akan merasa nyaman di lingkungan sekolah, 

faktor lingkungan adalah salah satu faktor yang mampu mempengaruhi tingkat 

kecerdasan dan kemampuan siswa dengan adanya lingkungan yang nyaman siswa 

di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis mampu membuktikan bahwa meskipun 

sekolah yang berada didesa ini bisa ikut bersaing dalam lomba-lomba yang diikuti 

oleh anak-anak yang sekolah di kota. Hal ini terbukti dengan pencapaian prestasi 

pada perlombaan paskibra, pramuka dan lainnya”. 

Kedua pernyataan diatas menunjukan bahwa dengan adanya organisasi yang 

dibangun di MTs NU Ciamis menunjukkan bahwa ada tingkatan prestasi yang 

didapatkan melalui pengaru lingkungan yang kondusif dan saling mendukung. 

2. Kurangnya Tingkat Pelanggaran 
 

Pelanggaran biasanya dilakukan dari sebuah peraturan suatu lembaga, 

organisasi, perusahan dan sekolah, adanya pelanggaran karena ada sebuah aturan 

yang belum dipahami secara baik oleh pelanggar ataupun karena pelanggar 

peraturan merasa tidak suka terhadap aturan-aturan yang dibuat. Dalam sebuah 

sekolah pastilah kita akan selalu menemukan peraturanperaturan yang di terapkan 

disekolah tersebut, seperti berpakaian dengan rapi, tidak membuang sampah 
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sembarangan dan masih banyak lagi peraturanperaturan di sebuah sekolah. 

Peraturan yang dibuat biasanya sesuai dengan kultur sekolah tersebut atau kondisi 

sekoah. Tujuan dari adanya peraturanperaturan tersebut adalah guna membentuk 

kepribadian seseorang menjadi pribadi yang lebih baik dan terdidik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang diadakan peneliti di MTs 

NU Ciamis Kabupaten Ciamis terlihat bahwa sekolah menerapkan sistem buku 

PAKS yang di dalamnya terdapat nilai-nilai dari budaya disiplin dan sopan 

santun.Dari hasil pelaksanaan sistem tersebut membuktikan adanya penurunaan 

angka tindak pelanggaran peraturan dansikap siswa menjadi sopan santun dan 

tidak membuang sampah sembarangan hal tersebu terlihat bahwa kondisi sekolah 

yang bersih dan asri hal ini juga disampaikan oleh Ibu Yayan selaku Guru 

Bimbingan Konseling. 

“Dengan adanya kebiasaan membudayakan disiplin dan menjaga kebersihan 

sekolah, serta penerapan sistem paks atau buku poin terlihat jelas bahwa siswa yang 

melanggar aturan berkurang meski ada beberapa yang masih melangar dan dengan 

adanya budaya hidup bersih secara otomatis siswa tidak membuang sampah 

sembarangan dimana mereka juga mengetahui bahwa membuang sampah 

sembarangan nantinya akan mendapatkan poin negatif”. 

Pernyataan mengenai hasil dari adanya budaya organisasi yang ada di MTs NU 

Ciamis Kabupaten Ciamis ini juga dituturkan oleh Asih, S.Pd bahwa: 

“Tingkat pelanggaran disekolah ini berangsur angsur sudah mulai menurun 

dengan penanaman nilai-nilai positif dari arti pentingnya disiplin, berprilaku yang 

baik kepada guru dan sesama serta membudayakan hidup bersih. Adapun sitem 

sekolah menerapkan buku PAKS atau sistim penilaian kepribadian dan akhlak 

melalui poin, dengan adanya sistem ini siswa merasa engan melakukan pelanggaran 

karena tidak ingin mendapat catatan negatif”. 

Pernyataan mengenai hasil dari adanya budaya yang diterapkan di MTs NU 

Ciamis Kabupaten Ciamis juga diungkapkan oleh Ahmad Dani siswa 
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kelas IX bahwa: “Dengan adanya peraturan yang di buat disekolah ini tingkat 

pelanggaran yang dilakukan berkurang karena kami sebagai siswa tidak inggin 

mendapat poin pada buku hitam, meski demikian masih ada siswa yang melanggar 

peraturan yang ada”. 

Kedua pernyataan mengenai hasil dari membangun budaya organisasi yang ada 

di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis membuktikan adanya hasil bahwa 

berkurangnya tindak pelangaran yang dilakukan siswa dengan demikian akan 

memberika kondisi sekolah yang lebih nyaman sehingga proses belajar 

mengajarpun berjalan dengan baik dan mempu membantu upaya peningkatan mutu 

pendidikan. 

3. Terbentuknya Kepribadian Yang Baik 

Kepribadian adalah bentuk dari tingkah laku dan tutur kata dari seseorang, 

untuk membentuk kepribadian seseorang tentu membutuhkan waktu dan proses. 

Kepribadian biasanya tertanam dari lingkungan sekitarnya dari mulai anak tersebut 

kecil hingga dewasa. Kepribadian juga bisa dibentuk dan di rubah, salah satu 

caranya adalah melalui sekolah, orang tua menyekolahkan anaknya dengan tujuan 

agar anak tersebut menjadi pintar dengan budi pekerti yang baik, memiliki sopan 

santun yang baik, dan mampu mengembangkan kemampuan yang dimilikinya. 

Di sekolah siswa dibina dan didik dengan baik sesuai dengan prosedur yang ada 

di sekolah tersebut, untuk menciptakan kepribadian siswa yang baik sekolah tidak 

cukup hanya dengan membina dan mendidik saja namun harus mebiasakan siswa 

untuk mengikuti kebiasaan-kebiasaan yang ada di sekolah tersebut. MTs NU 

Ciamis Kabupaten Ciamis menerapkan budaya disiplin yang bertujuan agar siswa 

mampu mengatur hidupnya sesuai dengan aturan yang ada, adapula budaya sopan 

santun, sopan santun adalah hal yang sangat erat bersentuhan dengan masyarakat 

dimana masyarakat menjunjung tinggi nilai kesopanan, dan budaya hidup bersih 

dimana nilai yang tertanam didalamnya yakni mereka bertangung jawab atas 

kebersihan lingkungan yang diharapkan bisa selalu direalisasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Pernyataan mengenai hasil dari budaya organisasi yang di terapkan di MTs NU 

Ciamis Kabupaten Ciamis menunjukan kepribadian yang baik di tuturkan oleh 

Yaya Handayani selaku waka Kesiswaan, 

“Dari budaya sopan santu yang diterapkan melalui kegiatan keagamaan, 

pembinaan dari guru serta kedisiplinan, siswa dan guru terbiasa dengan kegiatan 

tersebut sehingga terciptalah kepribadian yang baik, seperti berkata yang baik 

terhadap guru. Dari kebiasaankebiasaan tersebut terbukti saat siswa mengikuti 

kegiatan perlombaan di luar sekolah terlihat siswa MTs NU Ciamis disiplin 

dimana mereka selalu berada dalam lingkungan kelompoknya dan tidak terpencar-

pencar hal tersebut membuat mudahnya guru mencari siswa dan menjadi identitas 

tersendiri”. 

Hal serupa dinyatakan pula oleh Bapak Asep S, S.Pd sebagai Pembina OSIS 

bahwa, “Dengan adanya kebiasaan sopan santun yang ada maka diharapkan siswa 

dapat merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari, dari adanya budaya yang 

telah dibangun memberikan hasil yang baik dimana saat siswa telah lulus dari MTs 

NU Ciamis akan merasakan dampaknya secara langsung dimana mereka akan 

mampu membedakan kebiasaan di sekolah yang lama dan sekolah yang baru”. 

Dari kedua pernyataan diatas terlihat bahwa hasil yang di terlihat dapat 

dirasakan secara langsung bahwa perubahan sikap siswa yang menjadi pribadi lebih 

baik dan adanya dampak langsung terhadap siswa yang telah menjadi alumni. 

Budaya yang dibangun dan dengan adanya proses yang dilakukan tentulah ada 

harapan mengenai hasil dari budaya yang telah dibangun. Hasil dari budaya yang 

telah dibangun adalah acuan evaluasi kedepannya dari hasil tersebutlah dapat 

diketahu kesalahan-kesalahan dan kekurangan dalam membagun budaya yang ada, 

sehingga perbaikan dapat dilakukan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil dari budaya 

yang dibangun di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis yakni, Prestasi meningkat, 

Kurangnya tindak pelangaran, dan Terbentuknya kepribadian 
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yang baik. Menurut Mangkunegara dalam Ikhsan (2016: 7) tujuan penerapan 

budaya organisasi adalah agar seluruh individu dalam perusahan atau organisasi 

mematuhi dan berpedoman pada sistem nilai keyakinan dan normanorma yang 

berlaku dalam perusahaan atau organisasi tersebut, hal ini bertujuan pula agar 

tujuan organisasi dan yujuan anggota dapat sejalan. 

Berdasarkan hasil dari budaya yang dibangun di MTs NU Ciamis Kabupaten 

Ciamis dan tujuan dari budaya organisasi yang dikemukakan oleh Mangkunegara 

dapat disimpulkan bahwa hasil dari budaya yang di bangun di MTs NU Ciamis 

Kabupaten Ciamis memberikan dampak positif terutama dalam terbentuknya 

kepribadian yang baik, namun hasil yang dicapai belum maksimal pada 

peningktan prestasi hal ini disebabkan karena kurangnya minat siswa serta jam 

latihan yang terbatas. Hasil pada pelangar peraturan yang belum maksimal juga 

dikarenakan masih ada sebagian siswa yang melangar terhadap aturan sekolah 

terlebih masih kurangnya kesadaran siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan temuan dan pembahasan maka dapat disimpulakan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi yang dibangun dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di MTs NU Ciamis berdasarkan observasi dan wawancara yang 

dilakukan ada beberapa budaya yaitu: 

a. Budaya hidup sehat dan bersih. 
 

b. Budaya disiplin. 
 

c. Budaya sopan santun. 
 

Dengan adanya budaya tersebut terbukti dengan kondisi sekolah yang 

asri dan bersih, siswa siswi yang berprilaku baik dan sudah cukup disiplin 

dengan aturan yang ada di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis adapun 

sistem buku PAKS (Penilaian Ahlak dan Kepribadian Siswa) atau penilaian 

prilaku dalam bentuk poin yang juga menjadi panduan dalam menerapkan 

budaya organisasi. 

2. Proses membangun budaya organisasi dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis. Proses yang dilakukan 

dalam membangun budaya organisasi yaitu: 

a. Melalui kegiatan PLS (Pengenalan Lingkungan Sekolah), kegiatan ini 

diadakan setiap penerimaan siswa baru dalam kegiatan ini 

disampaikannya berbagai macam peraturan dan budaya yang ada di 

sekolah kegiatan ini adalah bentuk sosialisasi. 

b. Melalui kegiatan keseharian dimana bentuk kegiatan ini adalah 

kegiatan rutin yang diadakan setiap hari hal ini dibuktikan dengan 

adanya pagi 
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bersih, apel pagi, sholat berjamaah, dan bentuk kegiatan mingguannya 

yaitu seperti upacara bendera dan senam setiap pagi sabtu. 

c. Kegiatan keagamaan, melalui kegiatan keagamaan disini 

ditanamkannya nilai-nilai sopan satun, kedisiplinan dan kebersihan, 

bentuk kegiatan keagamaan yang dilakukan seperti peringantan 

harihari besar islam, adanya pesantren kilat saat Rahmadan. Proses 

yang keempat yakni kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler 

seperti kepramukaan adalah bentuk kegiatan yang didalamnya 

menanamkan nilai-nilai dari budaya sekolah yang di terapkan 

kemudian proses yang. 

d. Kegiatan pelatihan, kegiatan pelatihan guru ini dilakukan setiap hari 

minggu dalam bentuk kegiatan MGMP dimana guru dapat 

mendapatkan materi yang bisa di terapkan dalam proses belajar 

mengajarnya dan menjadi runmodel bag siswanya. 

3. Hasil dari membangun budaya organisasi dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis. Hasil yang terlihat dari 

budaya yang dibagun yaitu: 

a. Prestasi meningkat dimana dibuktikan dengan pencapaian-

pencapainan prestasi siswa dalam lomba tingkat kecamatan dan 

lomba dalam bidang kepramukaan. 

b. Kedua kurangnya tingkat pelanggaran, dari budaya yang telah 

dibagun terbukti dengan kurangnya tingkat pelanggaran siswa 

terhadap peraturan yang ada meski masih ada beberapa siswa yang 

melangar. 

c. Ketiga terbentuknya kepribadian yang baik hal ini dibuktikan dengan 

sopan santun yang ramah antar siswa sesama siswa, antar siswa dan 

guru serta antar guru dan guru serta kepala sekolah, hal ini juga 

dibuktikan dengan hasil lulusan yang memilki kedisiplinan yang baik 

serta sopan santun yang memuaskan dikalangan masyarakat. 
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B. Saran 

Setelah penulis melakukan penelitian di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis, 

maka penulis mempunyai beberapa saran mengenai budaya organisasi dalam 

upaya peningkatan mutu pendidikan di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis 

sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi yang dibangun di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis 

dalam upaya peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan sudah 

cukup baik namun diharapkan dari pihak kepala sekolah untuk selalu 

memberdayakan budaya yang ada lebih maksimal. 

2. Meski dalam penelitian ini telah disimpulakan bahwa budaya yang 

dibangun di MTs NU Ciamis Kabupaten Ciamis ini sudah cukup baik 

namun diharapkan kepala sekolah dan guru-guru selalu mengupayakan 

ide-ide baru dalam menerapkan budaya yang telah ada sehinga 

pencapain hasilnyapun lebih maksimal. 
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Abstract. An educational organization, cannot be separated from the environment that surrounds it, both 
internal and external, and one of the only things is organizational culture. Organizational culture as an 
organizational environment greatly influences the creation of an organizational climate or atmosphere. In 
this case, culture is the part of human life that is closest to everyday life. Every human activity will almost 
never be separated from socio-cultural elements. This is because most of these activities involve relationships 
between individuals, between communities, individuals and communities and vice versa, society and 
individuals interact with each other, so that different thoughts emerge which form a diverse culture 
(culture). School climate is a collective perception of the quality and character of school life including the 
behavior of school principals, teachers and staff, as well as school dynamics. Organizational culture is an 
organizational culture that refers to a system of shared meanings held by members of an educational 
organization in the form of values, traditions, beliefs, norms and unique ways of thinking that differentiate 
the organization from other organizations. 

Keywords: Climate, Culture, Organization, Covid-19 Pandemic 

Abstrak. Suatu organisasi pendidikan, tidak terlepas dari lingkungan yang mengelilinginya, baik internal 
maupun eksternal, dan salah satu-satunya adalah budaya organisasi. Budaya organisasi sebagai salah satu 
lingkungan organisasi sangat mempengaruhi terciptanya iklim atau suasana organisasi. Dalam hal ini, 
budaya merupakan bagian hidup manusia yang paling dekat dengan kehidupan sehari-hari. Setiap 
kegiatan manusia hampir tidak akan pernah lepas dari unsur sosial budaya. Hal ini dikarenakan sebagian 
terbesar dari kegiatan tersebut dilakukan hubungan antar individu, antar masyarakat, individu dengan 
masyarakat dan sebaliknya masyarakat dengan individu, saling berinteraksi maka timbul pemikiran yang 
berbeda yang membentuk kebudayaan (kultur) yang beragam. Iklim sekolah adalah persepsi kolektif 
terhadap kualitas dan karakter dari kehidupan sekolah mencakup perilaku dari kepala sekolah, guru dan 
staff, serta dinamika sekolah. Budaya organisasi adalah budaya organisasi yang mengacu pada suatu 
sistem pemaknaan bersama yang dianut oleh anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, 
keyakinan, norma dan cara berpikir unik yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang 
lainnya. 

Kata Kunci: Iklim, Budaya, Organisasi, Pandemi Covid-19 

PENDAHULUAN 

Covid-19 telah menginfeksi milyaran orang di seluruh dunia. Dampak ekonomi 
lebih terlihat dan berpotensi memunculkan resesi global. Jutaan orang-orang berada 
dapat menjadi miskin. Pada awal Maret 2020 pemerintah Indonesia memberikan 
informasi bahwa dua kasus positif covid-19 di Indonesia. Namun demikian pakar 
epidemiologi asal Universitas Indonesia, menyebutkan bahwa virus tersebut sudah ada 
sejak Januari 2020, pada awal Maret tersebut adalah ditemukannya kejadian transmisi 
lokal. Selanjutnya kasus-kasus yang terpapar virus semakin meningkat dari hari ke hari 
pada tingkat nasional. Pada sektor pendidikan mengalami dampak dari munculnya 
pandemi. Sekolah dikondisikan untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Akan 
tetapi permasalahan muncul dalam kondisi sekolah, ekonomi orang tua siswa, kondisi 
geografis yang berbeda. Permasalahan yang muncul diantaranya berupa literasi 
teknologi yang kurang, anggaran biaya yang terbatas, penyedia layanan komunikasi 
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yang kurang, orang tua belum maksimal dalam mendampingi anak-anak, jam kerja guru 
menjadi tidak terbatas untuk berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, 
rekan guru, dan pemimpin sekolah. 

Dinamika persekolahan di masa pandemi, perlu digambarkan sehingga dapat 
dirancang program yang tepat. Dinamika persekolahan disebabkan bahwa organisasi 
sekolah terdiri dari berbagai unsur baik unsur manusia dan non manusia. Manusia 
memiliki modal budaya dan pengetahuan yang membentuk perilaku dan sikapnya. 
Unsur non manusia menjadi modal benda dalam melaksanakan tugas dan mencapai 
tujuan organisasi. Selain itu sekolah merupakan lembaga yang berlapis dan berkaitan 
baik secara intra dan lintas sektor, yang juga di dalamnya terdapat manusia dengan 
modal budaya dan pengetahuannya. Oleh sebab itu kajian sekolah secara organisasional 
sangat penting untuk mewujudkan kebijakan yang dapat diterapkan dengan baik. 
METODE 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, disini penulis menggunakan 
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif pada objek penelitian tentang iklim budaya 
organisasi lembaga pendidikan di MTs NU Ciamis. Metode deskriptif kualitatif menurut 
sugiyono dalam buku nya adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat 
postpositivisme yang biasa digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, di 
mana peneliti berperan sebagai instrument kunci dan melukiskan suatu keadaan secara 
objektif atau berdasarkan fakta-fakta yang tampak.Dalam pengumpulan data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini peneliti melakukan beberapa metode dalam 
pengumpulan data, diantaranya peneliti menggunakan metode wawancara terhadap 
subjek dan objek kajian yang dijadikan penelitian yang dilakukan. Metode ini dipilih 
karena efektif dan efesien dalam pelaksanaannya, mengingat keadaaan saat ini masih 
berada dalam situasi wabah pandemi, yang kemudian peneliti menyesuaikan waktu dan 
keadaan yang ada pada lokus yang menjadi fokus kajian.  

Kemudian untuk teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisis data 
kualitatif yang bersifat analisis naratif. Yang mana teknik kualitatif naratif ini berfokus 
pada bagaimana suatu ide atau cerita dikomunikasikan kepada seluruh bagian terkait. 
Metode penelitian ini biasanya digunakan untuk membuat interpretasi tentang 
penilaian pelanggan, proses operasional, perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, 
dan lain-lain. Teknik analisis data kualitatif naratif dapat membantu kita memahami 
dan mengembangkan kultur atau budaya suatu organisasi seperti perusahaan. Metode 
penelitian kualitatif naratif juga membantu kita dalam membuat rencana strategi 
pemasaran. 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap responden, bahwasanya sistem pemaknaan yang disepakati dalam segi tradisi, 
keyakinan dan cara berpikir oleh para anggota organisasi lembaga dalam hal ini para 
jajaran dan staff guru di MTs NU Ciamis menempatkan diri sebagaimana sistem yang 
dibiasakan dan dibudayakan terhadap sikap dan keseharian para guru dan jajarannya. 
Pada tataran pelaksanaanya sebenarnya kegiatan iklim budaya pada sebuah lembaga 
pendidikan merupakan suatu hal yang dianut dan diyakini di awal dan menjadi 
pembiasaan yang dilakukan oleh anggotanya. Begitu juga terjadi MTs NU Ciamis budaya 
dan kebiasaan yang dilakukan pada saat pembelajaran offline dilakukan pula pada saat 
pembalajaran online seperi halnya dating tepat waktu ketika mengajar, membaca do’a 
dan mengaji sebelum belajar, memberi salam kepada para murid dan lain-lainnya. Hal 
ini pula ditunjukan pada sistem budaya yang dibangun oleh organisasi lembaga 
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pendidikan ini berupa adanya pembuatan group khusus untuk menjaga komunikasi 
antar guru, murid bahkan pemangku jabatan yang ada di sekolah. Pola pembiasaan ini 
perlu di jaga dan ditingkatkan mengingat situasi pandemi yang belum kunjung usai 
berdamapak pada semua sektor yang berada di cakupan lembaga pendidikan.  

Iklim budaya yang diajarkan dan dicontohkan oleh kepala madrasah dalam hal ini 
secara tidak langsung memberikan peran yang sangat penting terhadap sikap dan 
keseharian yang dilakukan oleh para jajaran guru dan staff. Seperti halnya datang atau 
mengajar tepat waktu, mengisi absensi kehadiran guru, pembiasaan ubudiyyah dan lain 
sebagainya. Fungsi dari manajemen budaya ini memiliki tujuan untuk mengatur, 
manata, mengontrol dan mengorganisir dari pembiasaan budaya yang dilakukan di 
sekolah. MTs NU Ciamis dalam hal ini walaupun dalam suasana pandemi covid-19 
masih menjalankan sebgaimana pembiasaan dan budaya yang dilakukan ketika dalam 
suasana biasanya. Hal ini ditunjukan sebagai seorang yang menjadi panutan dan suri 
tauladan bagi para muridnya dan juga guru, kepala madrasah Drs. Abdul Mu’iz Haidar 
datang tepat waktu pada saat kegiatan pelaksanaan upacara bendera secara online. Hal 
lain yang menunjukan fungsi manajemen budaya ini adalah adanya komunikasi yang 
intens dan biasa dilakukan sebagai bentuk komunikasi antar guru dan tenaga 
kependidikan melalui kanal zoom selama satu minggu sekali sesuai dengan kebutuhan 
dari kepala madrasah. 
PEMBAHASAN/ DISKUSI  

Pada bahasan yang sudah dijelasakan sebelumnya bahwa konsep dasar iklim 
budaya organisasi sekolah ialah suatu sistem pemaknaan bersama yang dianut oleh 
anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, keyakinan, norma dan cara 
berpikir unik yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang lainnya. 
Dalam hal ini konsep iklim budaya organisasi yang terjadi atau yang sudah melembaga 
di MTs NU Ciamis sesuai dengan teori yang ada dan hanya perlu sedikit pengembangan 
dan evaluasi apabila ada yang kurang dalam pelaksanaannya. Kemudian dari konsep 
teori pelaksanaannya iklim budaya organisasi yang terjadi di MTs NU Ciamis sudah 
sesuai dengan konsep yang ada. Hanya saja perlu pengembangan dan evaluasi yang 
mendalam terkait pembiasaan dan budaya yang sering dilakukan. Karena mengingat 
budaya merupakan tingkah laku sehari-hari manusia, maka dituntut untuk memberikan 
budaya atau contoh yang baik pula. 

Kemudian dari segi fungsi manajemen budaya disini berperan sebagai manajerial 
dari budaya itu sendiri. Karena kalau tidak dimanage atau diorganisir, sekalipun budaya 
atau pembiasaan yang diajarkan maka akan berdampak pada kinerja dan kualitas dari 
masing-masing warga/ masyarakat yang ada di lingkungan sekolah. Maka iklim budaya 
pada sebuah organisasi lembaga pendidikan islam dipandang sangat penting, mengingat 
seluruh aspek perilaku dan tingkah laku dari anggota pada organisasi ini akan 
mencerminkan sikap dan watak yang dilihat dan diikuti oleh para siswa atau muridnya. 
Peran kepala madrasah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memberikan 
sumbangsih besar terhadap hal ini oleh karena itu sebelum ditularkan atau dicontohkan 
kepada yang lain terhadap sebuah sikap atau pembiasaan, maka harus terlebih dahulu 
melembaga dalam diri si pemberi contoh atau yang mencontohkannya.  
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5. Penetapan Metode Pengumpulan Data, Observasi, Wawancara, 

Dokumentasi dan Diskusi Terarah 
12 April 2021 Terlampir 

III. PENGOLAHAN DATA 

6. Analisa Data Selama Penelitian  

13 – 27 April 2021 Terlampir 
7. Analisa Data Setelah Validasi dan Rehabilitas 

8. Hasil, Cerita, Personal, Deskripsi Tebal, Naratif, Dapat Dibantu Tabel 

Frekuensi 

IV. PENYUSUNAN LAPORAN DAN PELAPORAN HASIL PENELITIAN  

9. Penyusunan Laporan Penelitian 28 April – 10 Mei 2021 Terlampir 

10. Melengkapi Laporan dengan Poster 
11-15 Mei 2021 Terlampir 

11. Penyampaian Laporan Hasil Penelitian 

 

Bandung, 26 Juni 2021 

 

 

Moh Zidna Faojan Adima 

NIM. 2200060013 
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        Penelitian Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Ciamis Kabupaten Ciamis 

 

NAMA : Moh Zidna Faojan Adima 

NIM  : 2200060013 

SMT/ KLS : II/ MPI-A REGULER 

 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Kamis, 01 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Persiapan dan Perencanaan  

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) 
Mini Riset Dengan Tema Tentang  ” MEMBANGUN IKLIM BUDAYA ORGANISASI 

MADRASAH  Penelitian Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Ciamis Kabupaten Ciamis” 

4. Catatan Kemajuan Persiapan Penelitian/ Riset 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Masih mencari subjek dan objek lokus penelitian 

6. Kesimpulan Dan Saran Baru persiapan tahap awal 

 

Bandung, 26 Juni 2021 

 

 

Moh Zidna Faojan Adima 

NIM. 2200060013 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) MINI RISET KEGIATAN INDIVIDU 

JUDUL MAKALAH RISET : MEMBANGUN IKLIM BUDAYA ORGANISASI MADRASAH  

        Penelitian Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Ciamis Kabupaten Ciamis 

 

NAMA : Moh Zidna Faojan Adima 

NIM  : 2200060013 

SMT/ KLS : II/ MPI-A REGULER 

 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Jum’at-Senin, 02-12 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Persiapan dan Pelaksanaan Ke Lapangan  

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) 

1. Analisis Data yang telah diperoleh 

2. Penetapan Lokus Penelitian/ Pembuatan Surat Perizinan Riset 

3. Studi Pendahuluan 

4. Penetapan Metode Pengumpulan Data, Wawan cara dan peroleh data yang diperlukan  

Dokumentasi penelitian 

 

 

 
 

4. Catatan Kemajuan Sudah mulai menyusun data terkait penelitian pada lokus yang telah ditentukan 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) 

Kendala mencari lokus penelitian karena mengingat sekolah sedang melaksanakan ujian sekolah/ 

UNBK dan Kepala Sekolah masih dalam keadaan sibuk karena sedanga banyak kegiatan yang 

dilakukan  

6. Kesimpulan Dan Saran Mulai menyusun data penelitian 

 

Bandung, 26 Juni 2021 

 

 

Moh Zidna Faojan Adima 

NIM. 2200060013 

 



 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) MINI RISET KEGIATAN INDIVIDU 

JUDUL MAKALAH RISET : MEMBANGUN IKLIM BUDAYA ORGANISASI MADRASAH  

        Penelitian Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Ciamis Kabupaten Ciamis 

 

NAMA : Moh Zidna Faojan Adima 

NIM  : 2200060013 

SMT/ KLS : II/ MPI-A REGULER 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Selasa, 13-27 April 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Pengolahan  Data Penelitian   

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) 
1. Pengolahan Data yang telah diperoleh  

2. Analisa Data Setelah Validasi dan Rehabilitas Studi Pendahuluan 

4. Catatan Kemajuan Sudah mulai menyusun data terkait penelitian  dan  membuat main map untuk laporan penelitian  

5. Kendala (Dalam Kegiatan) 
Data yang masih belum lengkap mengakibatkan penyusunan data agak terhambat dan diperlukan 

validasi dan konfirmasi ulang terkait data penelitian  

6. Kesimpulan Dan Saran Mulai menyusun format laporan dari data yang telah diperoleh  

 

 

Bandung, 26 Juni 2021 

 

 

Moh Zidna Faojan Adima 

NIM. 2200060013 
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NAMA : Moh Zidna Faojan Adima 

NIM  : 2200060013 

SMT/ KLS : II/ MPI-A REGULER 

 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Rabu-Senin, 28 April -10 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Penyusunan Laporan Data Penelitian  

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) Menyusun laporan penelitian  

4. Catatan Kemajuan Sudah menyusun format laporan mulai dari BAB 1 dan BAB 2 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) 
Penysunan laporan yang masih kurang lengkap seperti sumber sekunder dan kajian pustaka yang 

lainnya  

6. Kesimpulan Dan Saran Mulai menyusun format laporan dari data yang telah diperoleh  

 

Bandung, 26 Juni 2021 

 

 

Moh Zidna Faojan Adima 

NIM. 2200060013 
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        Penelitian Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Ciamis Kabupaten Ciamis 

 

NAMA : Moh Zidna Faojan Adima 

NIM  : 2200060013 

SMT/ KLS : II/ MPI-A REGULER 

SMT/ KLS : II/ MPI-A REGULER 

 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Selasa-Kamis, 11-13 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Penyusunan Laporan Data Penelitian  

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) Menyusun laporan penelitian dan membuat poster dan jurnal penelitian   

4. Catatan Kemajuan Sudah menyelesaikan BAB 3 samapi Daftar Pustaka, membuat poster dan jurnal penelitian  

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Kendala pada pembuatan poster kekurangan dari penulis dari segi editing format poster  

6. Kesimpulan Dan Saran Sudah selesai membuat laporan penelitian   

 

Bandung, 26 Juni 2021 

 

 

Moh Zidna Faojan Adima 

NIM. 2200060013 
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JUDUL MAKALAH RISET : MEMBANGUN IKLIM BUDAYA ORGANISASI MADRASAH  

        Penelitian Di Madrasah Tsanawiyah (MTs) NU Ciamis Kabupaten Ciamis 

 

NAMA : Moh Zidna Faojan Adima 

NIM  : 2200060013 

SMT/ KLS : II/ MPI-A REGULER 

 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Jum’at-Sabtu, 14-15 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Penyusunan Laporan Data Penelitian  

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) 

1. Pengecekan laporan yang belum lengkap 

2. Editing laporan yang masih ada kekurangan 

3. Upload ke LMS laporan Mini Riset Lengkap  

 

 

 

 

 

 

4. Catatan Kemajuan Sudah selesai laporan penelitian dan berhasil Upload ke LMS 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) 
Kendala pada saat upload sehari sebelum terakhir upload ada troubleshoot di webseit LMS 

sehingga tidak dapat diakses  

6. Kesimpulan Dan Saran Sudah selesai membuat laporan penelitian   

 

Bandung, 26 Juni 2021 

 

 

Moh Zidna Faojan Adima 

NIM. 2200060013 

 

 



 

LEMBAR MASUKAN 
 

Dibuat Oleh    

Nama    : Moh Zidna Faojan Adima 

NIM    :2200060013, Kelompok 3 / II / A 

Dikerjakan tanggal  ; 22 Mei 2021 

Makalah yang di periksa: 

Kelompok   : 1 

Judu makalah   : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sumedang 
Berikut  temuan dan komentar yang diberikan ; 

NO Ditemukan Pada Konten Teknis 

1 Penulisan Judul Makalah tidak menngunakan jenis UPPERCASE atau huruf kapital sesuai contoh dari dosen pengampu  √ 

2 
Penulisan Identitas kelompok tidak disertai identitas kelas, misalkan “Kelompok 1 Kelas : smst 2/Reg-A” sesuai juknis yang telas 

diberikan oleh Dosen Pengampu 
 √ 

3 
Penulisan identitas kelompok tidak disertai identitas ketua / anggota pada setiap anggotanya, misalkan “Aam Syamsiah (Ketua 

Kelompok)” sesuai juknis yang telas diberikan oleh Dosen Pengampu 
 √ 

4 Penomoran pada Daftar Isi mohon dikoreksi lagi urutan Angka/Abjadnya, tepatnya pada poin daftar pustaka  √ 

5 
Tidak adanya rumusan makalah terkait masa pandemi covid-19 sesuai judul yang diberikan sebelumnya, misalkan “Bagaimana 

organisasi di MTs N 6 Sumedang pada masa pandemi?” 
√  

6 Tidak ditemukan manfaat teoritis maupun praktis bagi masyarakat sesuai yang penulis cantumkan pada abstrak √  

7 Penulisan Kata yang tepat bisa lebih diperhatikan lagi terutama pada judul BAB IV √  

8 Penomoran pada Daftar Isi mohon dikoreksi lagi urutan Angka/Abjadnya, tepatnya pada poin daftar pustaka  √ 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

KETERLIBATAN DISKUSI KELOMPOK PADA PROSES II S.D IV 

TAHAP PROSES KE-II : 15-20 Mei 2021 

KEGIATAN PROSES OUTPUT 

1. Pengumpulan, pembahasan dan Penentuan 

makalah unggulan yang akan dipresentasikan 

pada webinar kelas 

Memilih makalah unggulan yang akan dijadikan 

makalah unggulan kelompok dihadiri oleh ketua 

kelompok dan anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-III : 16-20 Mei 2021 

2. Penerimaan makalah, poster dan jurnal dari 

kelompok lain 

Meninjau dan mereview makalah dari kelompok 

lain untuk diberikan masukan dari masing-masing 

makalah unggulannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-IV : 2-23 Juni 2021 

3. TO I-IV Diskusi Webinar Kelas dari masing-

masing kelompok dengan makalah 

unggulannya. 

a. Proses persiapan kelengkapan presentasi 

makalah, poster dan jurnal unggulan 

 

 

 

 

 

 

b. Membuat Poster Undangan Webinar dan 

mengirimkan link zoom untuk kegiatan webinar 

ke grup kelas dan mata kuliah 

 

 

 

 

 

 



 

c. Pelaksanaan TO Diskusi webinar : 

- Moderator : M. Ihsan Alhusaeni Hijaz 

- Pemateri : Moh. Zidna Faojan Adima 

- Kesimpulan : Moch. Aldiansyah Siddiq 

- Notulen : Moh Zidna Faojan Adima 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

IMPLIKASI HASIL : Masukan dari kelompok 

lain 

Musyawarah dengan kelompok untuk memperbaiki 

makalah, poster dan jurnal masukan dan evaluasi 

dari kelompok lain  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyampaikan hasil dari perbaikan makalah atas 

masukan dan evaluasi dari kelompok lain 

Mempublikasikan hasil hasil revisi makalah, poster 

dn jurnal kepada kelompok lain melalui WAG 

kelas 

 

 

 

 

 

 

WEBINAR DISKUSI PANEL KELAS 

KELOMPOK 1, 2, 3 & 4 

Moderator : Aam Syamsiah 

Pemateri : Kel 1 oleh Dasem Miyasi (Penyanggah 

Kel. 2, 3 & 4), Kel 2 oleh Hayati Nupus 

(Penyanggah Kel. 1, 3 & 4), Kel 3 oleh Moh. Zidna 

Faojan Adima (Penyanggah Kel, 1, 2 & 4), Kel. 4 

oleh M. Jannatan(Penyanggah Kel. 1, 2 & 3) 

Notulen : Nendah Siti Rokayah 

Ulasan : Dr. H. A. Rusdiana, M.M 
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SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

 

Nama Mahasiswa  : Muhammad Anis Fuadi 

NIM    : 22000600015 

Prodi    : Manajemen Pendidikan Islam  

Semester/ Kelas  : II/ A Reguler  

 

Dengan ini saya menyatakan telah mengikuti dan mengerjakan materi perkuliahan mulai dari part 01 s.d 13. Bukti kinerja terlampir.  

 

 

Bandung, 27 Juni 2021 

 

 

Muhammad Anis Fuadi 

NIM. 22000600015 
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I. DASAR 

   Silabus, RPS, (terangkum dalam Agenda Dan Kontrak Perkuliahan) 
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I. LAPORAN KINERJA PERKULIAHAN 

DOKUMEN KINERJA PERKULIAHAN 
Mata Kuliah : Organisasi Lembaga Pendidikan                                                                   Nama: M.Anis Fuadi Kls II/ A Reguler 

PERT, 

KE- 

HARI  

TANGGAL 

MATERI/ 

POKOK BAHASAN 

KET. 

Metode 

Cheklis bukti KINERJA 

Ck dibuat tgl Submit 

01 
Rabu 

03-03-21 

-Pengenalan Mata KuLiah. RPS dan Kontrak MK 

-Kontrak Kuliah dan Penugasan 

Daring 

Webinar ZOOM 
- - - - 

02 10-03-21 
Konsep Organisasi Kelembagaan & Lingkungan Organisasi lembaga 

Pendidikan 
LMS e-Knows √ 09&10-03-21 √ 10 -03-21 

03 17-03-21 
Bentuk, Struktur, Desain Organisasi, Dan Kinerja Organisasi Lembaga 

Pendidikan 
LMS e-Knows √ 17-03-21 √ 17-03-21 

04 24-03-21 Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 24-03-21 √ 24-03-21 

05 31-03-21 
Kekuasaan, Politik Wewenang, Tanggungjawab Dan Kebijakan 

Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 
LMS  e-Knows √ 31-03-21 √ 31-03-21 

06 07-04-21 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 07-04-21 √ 07-04-21 

07 14-04-21 Persepsi Dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 14-04-21 √ 14-04-21 

08 21-04-21 Pengambilan Keputusan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 21-04-21 √ 21-04-21 

09 28-04-21 Motivasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan  LMS e-Knows √ 28-04-21 √ 28-04-21 

10 05-05-21 UTS  LMS e-Knows √ 05-05-21 √ 05-05-21 

11 12-05-21 Manajemen Konflik Dan Stres Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 05-05-21 √ 12-05-21 

12 19-05-21 Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 19-05-21 √ 19-05-21 

13 26-05-21 Model Pengembangan Efektifitas Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 26-05-21 √ 26-05-21 

14 01-06-21 Model Perubahan Dan Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 01-06-21 √ 01-06-21 

15 02 s.d 22-06-21 TO I-IV Diskusi Kelompok  Makalah-Poster 

Webinar ZOOM 

√ 28-06-21 √ 28-06-21 

16 23-06-21 Webinar Diskusi Kelompok 1, 2, 3 & 4 √ 28-06-21 √ 28-06-21 

17 30-06-21 UAS (MTC) LMS e-Knows √ 30-06-21 √ 30-06-21 

Bandung, 09 Maret 2021 
Mahasiswa, 

Ttd 

 

 
(M. Anis Fuadi ) 

NIM: 2200060015 
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1. BUKTI KINERJA PERKULIAHAN 

Part 1  Konsep Dasar Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 10 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 09 Maret 2021 Ambil dari: LMS tanggal 09 Maret 2021 

   

Part 2  Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 10 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 10 Maret 2021 Ambil dari: LMS tanggal 10 Maret 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



6 

 

Part 3  Bentuk, Struktur, Disain Organisasi dan Kinerja Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 17 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 17 Maret 2021 Ambil dari: LMS tanggal 17 Maret 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Part 4  Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 24 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 24 Maret 2021 Ambil dari: LMS tanggal 24 Maret 2021 
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Part  5  KEKUASAAN, POLITIK, WEWENANG, TANGGUNGJAWAB DAN KEBIJAKAN DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

Submit di LMS tanggal 31 Maret 2021 Mengerjakan di CK tanggal 31 Maret 2021 Ambil dari: LMS tanggal 31 Maret 2021 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  
 

Part  6  KEPEMIMPINAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

Submit di LMS tanggal 8 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 8 April 2021 Ambil dari: LMS 8 April 2021 
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Part  7  PERSEPSI DALAM KOMUNKASI ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

Submit di LMS tanggal 14 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 14 April 2021 Ambil dari: LMS 14 April 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Part  8  PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM ORGANISASI 

Submit di LMS tanggal 21 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 21 April 2021 Ambil dari: LMS 21 April 2021 
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Part  9 MOTIVASI DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

Submit di LMS tanggal 28 April 2021 Mengerjakan di CK tanggal 28 April 2021 Ambil dari: LMS 28 April 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Part  10 MANAJEMEN PENYELESAIAN KONFLIK DAN STRES DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN 

Submit di LMS tanggal 12 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 12 Mei 2021 Ambil dari:LMS 12 Mei 2021 
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Part  11  Iklim Budaya Organisasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Submit di LMS tanggal 19 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 19 Mei 2021 Ambil dari: LMS 12 Mei 2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Part  12  MODEL EFEKTIVITAS PENGEMBANGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

Submit di LMS tanggal 26 Mei 2021 Mengerjakan di CK tanggal 26 Mei 2021 Ambil dari: LMS 26 Mei 2021 
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Diskusi Webinar Kelompok I : Lingkungan OLP Pada Masa Covid-19 Di MTsN 6 Sumedang 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Diskusi Webinar Kelompok II : Perilaku OLP Pada Masa Covid-19 Di MTs Salafiyah Purwakarta 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  
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Diskusi Webinar Kelompok III : Iklim Budaya OLP Pada Masa Covid-19 Di MTsN YPPS Sukamiskin Bandung 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Diskusi Webinar Kelompok IV : Konflik dan Stres OLP Pada Masa Covid-19 Di MTsN 6 Sumedang 

Poster Undangan Catatan Kuliah (CK) Print Screen/ Screenshot Webinar  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

 

 

 

 

 

Bandung, 09 Maret 2021 

 

 

Muhammad Anis Fuadi 

2200060015



13 

 

 

Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 

Sebagai pemenuhan tugas pada Mata Kuliah Organisasi Lembaga Pendidikan 
 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 
 

NAMA : Muhammad Anis Fuadi 

NIM : 2200060015 

SM/KLS : 2/Reg-A 

KELOMPOK : IV ( Empat ) 

NO. ABSEN : 15 

 
PROGRAM SUDI MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG 

BANDUNG 2021 
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ABSTRAK 

 
Muhammad Anis Fuadi. 2200060015: The Influence of Conflict during the Covid 19 

Pandemic and the Work Environment on Work Stress (Studies on Employees of MTs 

Pondok Quran) 

 
This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the 

world of special education will affect teaching and learning of children, causing work 

stress. With a work environment that is not conducive to increasing work stress, plus 

employees. 

This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict 

(X1) and the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or 

simultaneously. 

 
To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with 

a descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people 

with a sample of 54 people from the employees of MTs Negeri 6 Sumedang. The 

sampling method using nonprobability sampling using purposive sampling. 

 
Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the 

dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic 

Conflict has a negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007 

with a significant value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a positive 

influence as evidenced by the tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant 

value of 0.049 <0.05. While the simultaneous test results (Test F) show that the 

independent variables together have a positive and significant effect on the dependent 

variable, as evidenced by the fcount of 6,640> ftabel which is 3.18 with a significance 

value of 0.000 <0.05, the value of R is also found. Square (R²) of 0.207 or 20.7%. 

 
Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress 
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ABSTRAK 
 

Muhammad Anis Fuadi.2200060015 : Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 

19 Dan Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja (Studi Pada Pegawai MTs 

Pondok Quran) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masa pandemi Covid 19 pada saat ini, 

bahkan menjadi konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi 

belajar mengajar terhadap anak sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah 

dengan lingkungan kerja yang kurang kondusif membuat stres kerja semakin 

meningkat pada pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa 
Pandemi Covid 19 (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik 

di teliti secara parsial maupun simultan. 
 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 

50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai MTs Pondok Quran. Metode 

pengambilan sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan 

purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen 

terhadap variabel dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa 

Pengaruh Konflik Masa Pandemi berpengaruh Negatif yang dibuktikan dengan 

thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Dan 

Lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif yang dibuktikan dengan thitung 

sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05. Sedangkan 

hasil pengujian secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variable independen 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable terikat, 

dibuktikan dengan fhitung sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 dengan nilai signifikansi 

nya sebesar 0,000 < 0,05 didapati pula nilai R Square (R²) sebesar 0,207 atau 

20,7%. 

 

Kata Kunci: Konflik Masa Pandemi, Lingkungan Kerja , dan Stres Kerja 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah 

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan 

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru laporan 

ini merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang telah kita kaji 

dan tulis di sini. 

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya diahas, demokrasi kerap 

memberikan silang pendapat dan adu opini yang komplek. Demokrasi tak sekadar soal 

politik, namun juga ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, bahkan soal mentalitas. 

Tentunya masih banyak lagi wacana demokrasi yang bisa ditilik dari berbagai aspek. 

Secara umum, laporan penelitian ini membahas seputar pelaksanaan demokrasi di 

Indonesia. Luasnya wacana demokrasi memberikan kesempatan kepada kami untuk 

fokus pada satu aspek yang tak kalah penting, yaitu pendidikan. Dalam pendidikan 

melekat kuat kultur dan aspek psiko-sosial yang dibangun oleh pembelajar. 

Sosiolog Perancis, Pierre Bourdieu berpendapat bahwa institusi pendidikan seperti 

sekolah dan perguruan tinggi merupakan arena reproduksi kultur. Artinya, demokrasi 

dengan seperangkat nilai-nilai kulturalnya bisa diproduksi dan direproduksi melalu 

proses pendidikan. Sekolah menjadi salah satu arena dimana demokrasi bisa 

diwujudkan. 

Toleransi, egaliter, disiplin, peduli, dan solidaritas merupakan sikap atau perilaku 

yang dipahami disini sebagai kultur demokratik. Sejatinya, kultur demokratik 

membangun keselarasan dengan terwujudnya kehidupan sosial yang demokratik pula 

seperti terciptanya keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan. 

Sekolah/Madrasah sebagai arena reproduksi kultural dapat berperan untuk 

mewujudkan perilaku demoratik siswa agar tercipta kehidupan yang demokratis dalam 

lingkup sekolah dan masyarakat kelak. Proses pendidikan di sekolah memainkan 

peranan penting dalam mewujudkan visi tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini 

dilakukan. 

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak yang 

terlibat secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. 

Kendatipun tidak bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada dosen 

pembimbing kami serta para guru dan murid MTs Pondok Quran yang telah 

berpartisipasi dalap penelitian tentang ” Konflik dan Stress Organisasi Lembaga 

Pendidikan Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 ” ini. 
 

Bandung, 20 Mei 2021 

Peneliti 

http://routledgesoc.com/profile/pierre-bourdieu
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 

terjadi dengan sangat pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19 

yang belum bisa dihentikan Maka tidak mengherankkan bila saat ini terjadi 

konflik, para pegawai dan para pelajar menjadi Stress dengan situasi seperti ini. 

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan 

yang diderita oleh Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga 

dengan peran orang tua yang tidak dapat dihindari yaitu tanggung jawab dalam 

mengatur rumah tangga dan mendidik anak. 

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada 

keseimbangan antara daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan. 

Namun berhadapan dengan suatu stressor (sumber stress) tidak selalu 

mengakibatkan gangguan secara psikologi maupun fisiologi. Terganggunya  

atau tidak individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa yang 

dialami. Dengan kata lain bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh 

bagaimana pikiran dan tubuh individu mempersepsi suatu peristiwa. 

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah 

tentang pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya  

stress kerja. Peneliti melakukan studi pada MTs Pondok Quran Bandung. 

MTs Pondok Quran merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola dan 

menyelenggarakan pendidikan formal. 
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Penelitian ini juga memfokuskan pada pegawai di MTs Pondok Quran. 

Melihat fenomena yang ada, peneliti mencoba melakukan wawancara kepada 

beberapa pegawai di MTs Pondok Quran.  Dampak yang terjadi di Lembaga 

Pendidikan pada masa pandemi covid 19. Dan hasilnya para pegawai 

mengalami kecemasan terhadap para pelajar dan menghambat juga proses 

pembelajaran dengan keterbatasan tenologi yang ada baik dari sekolah maupun 

kesiapan dari para pelajar. Dan peneliti menarik kesimpulan bahwa Para pelajar 

mengalami stress dalam belajar. 

Berawal dari pemikiran-pemikiran diatas dan untuk mendapatkan bukti 

empiris, maka dibutuhkan penelitian berkenaan dengan pengaruh Masa Pandemi 

Covid 19 dan lingkungan kerja terhadap stres kerja pada Lembaga Pendidikan 

MTs Pondok Quran. 

Berdasarkan uraian di atas maka peniliti tertarik untuk mengambil judul 

Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Stress Kerja di MTs Pondok Quran (Studi pada pegawai MTs Pondok Quran). 

 
B. Rumusan Masalah 

 

1. Adakah pengaruh Masa Pandemi Conflict terhadap stress kerja pada 

pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Pondok Quran Bandung? 

2. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap stress kerja pada pegawai 

di Lembaga Pendidikan MTs Pondok Quran Bandung? 

3. Adakah pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Pondok 

Quran Bandung? 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk pengumpulan data bagi penulisan 

penelitian yang merupakan Tugas Terstruktur Mata Kuliah Organisasi Lembaga 

Pendidikan Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict terhadap stress 

kerja di Lembaga Pendidikan MTs Pondok Quran Bandung. 

1. Untuk  mengetahui  pengaruh  tingkat  lingkungan  kerja terhadap 

stress kerja di Lembaga Pendidikan MTs Pondok Quran Bandung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan 

kerja terhadap stress kerja di Lembaga Pendidikan MTs Pondok Quran 

Bandung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan 

kerja terhadap stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Pondok 

Quran Bandung. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang 
 

bidang sumber daya manusia dalam kaitannya dengan Masa Pandemi conflict, 

lingkungan kerja dan stress kerja. 

Kegunaan Praktis 
 

Memberikan informasi kepada para pembaca, bahwasannya Masa pandemi 

covid 19 sangat berpengaruh terhadap lingkungan kerja dan terhadap para 

pelajar bahkan dalam meningkatkan kualitas anak. 
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E. Kerangka Pemikiran 

 

Kerangka Teoritis 

 

Masa Pandemi Conflict sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan 

terkhusus terhadap karakter dan pembelajaran terhadap anak bahkan 

lingkungan kerja. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Stress Kerja 
 

Stress kerja merupakan respon fisik dan emosional pada kondisi kerja yang 

berbahaya, termasuk lingkungan dimana pekerjaan memerlukan kapabilitas, 

sumber daya, atau kebutuhan pekerjaan lebih banyak. (Phil Kitchel, 2002: 2 

dalam wibowo 2012: 53). 

B. Konflik kerja 

Konflik merupakan suatu proses yang dimulai ketika satu pihak merasa 

bahwa pihak lain telah dipengaruhi secara negatif, atau tentang memengaruhi 

secara negatif, tentang sesuatu yang diketahui pihak pertama, menurut Robbins 

dan Judge yang dikutip oleh Wibowo dalam buku Perilaku dalam Organisasi. 

Berdasarkan pengertian ini, kita dapat melihat bahwa konflik dapat terjadi ketika 

ada seseorang yang mepengaruhi secara negatif. Disini dapat dilihat bahwa ada 

upaya menggagalkan pencapaian tujuan dari pihak ketiga untuk mempengaruhi 

pihak pertama. 

C. Jenis Lingkungan Kerja 

 

Menurut Sedarmayanti (2001: 22) Secara garis besar, jenis lingkungan 

kerja terbagi menjadi dua, yaitu : 

a. Lingkungan kerja fisik 
 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbetuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat 
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dibagi menjadi dua kategori yaitu: 

 

1. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai 

seperti pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya. 

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. Misalnya 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 

getaran mekanik, bau tidak sedap, warna dan lain-lain. 

b. Lingkungan kerja non fisik 

 

 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun 

hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup 

penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan 

diteliti mengenai pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja. Penulis mengangkat judul ini karena kondisi yang 

sekarang ini membuat lembaga atau sekolah akan mempengaruhi kualitas kerja 

maupun kualitas belajar terhadap anak didik. 

 
B. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi juga 

merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian 

merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah 

pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi 

untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban. 

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan 

penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis, teori- teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena 

alam. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
 

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian, adapun  

populasi dari penelitian ini adalah tentang pengaruh Masa Pandemi conflict 

dan lingkungan kerja terhadap stress kerja yang di lakukan di Lembaga 

Pendidikan MTs Pondok Quran Bandung. Sampel 

 
 

Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan 

Nonprobability Sampling Desaign yaitu dengan menggunakan purposive 

sampling. Pengertian nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsure 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pengerrtian purposive 

sampling menurut Sugiyono (2010:218) yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang 

diperoleh nantinya bisa lebih representif. Sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini yaitu pegawai wanita yang sudah menikah. 

 
D. Jenis Data 

 

Adapun jenis data yang digunakan pleh penulis dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah: 

Data Primer 

 

Adalah data yang berasal dari penelitian secara langsung dengan 

menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner yang diberikan 

kepada pegawai MTs Pondok Quran Bandung yang mana sebagai 

responden penelitian. Jenis data yang terdiri dari tiga dimensi variable yaitu 
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1. Masa Pandemi Conflict 
 

2. Lingkungan Kerja 
 

3. Stress Kerja 

Data Sekunder 
 

Adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau lembaga 

pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. 

Dalam Penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literature, 

artikel, jurnal serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang 

dilakukan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Instansi 

1. Sejarah Lembaga Pendidikan MTs Pondok Quran Bandung 

 

Keberadaan MTs Pondok Quran Bandung sebagai bagian integrase dalam 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa tidak hadir begitu saja, melainkan melalui 

suatu proses perjalanan yang relative cukup panjang. Bermula dari berdirinya 

Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa 

para tokoh pendidik, tokoh agama dan masyarakat. 

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian 

menjadi MTs GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapat 

Piagam Terdaftar dari Departemen Agama Provinsi Jawa Barat Tanggal 21 Februari 

1981. Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah dengan nama MTs Pondok Quran 

Bandung  

2. Visi dan Misi Lembaga Pendidikan Pondok Quran Bandung Visi Lembaga Pendidikan 

MTs Negeri 6 Sumedang 

 

Terwujudnya Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat 

melalui penyelenggara pendidikan umum dan kegamaan serta 

pengembangan diri berciri khas agama islam untuk melahirkan 

lulusan yang berkualitas dan berakhlakul karimah. 
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3. Misi Lembaga Pendidikan MTs Pondok Quran Bandung. 

 

1. Menjalin ukhuwah islamiah antara madrasah dengan 

masyarakat. 

2. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua lapisan 

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan. 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam 

penerapan ilmu pengetahuan umum dan agama, teknologi, 

olah raga dan seni budaya melalui kegiatan intra dan 

ekstrakulikuler. 

4. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk membentuk 

kepribadian yang islami melalui kegiatan pembiasaan. 

5. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

untuk mengoptimalkan potensi siswa yang berkualitas dan 

berakhlakul karimah.. 

4. Profil Lembaga Pendidikan MTs Pondok Quran Bandung 
 

 

 

NAMA MADRASAH : MADRASAH TSANAWIYAH PONDOK QURAN 

NSM : 121.1.32.11.0006 

NPSN : 20278973 

NPWP : 00.123.074.7-446.000 

Kode Satuan Kerja : 674622 
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Tahun berdiri : 1969 
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Tahun Penegrian : 2009 (Keputusan Menteri Agama Nomor 48 TAHUN 2009) 

Akreditasi : A 

Nomor dan Tanggal SK 

Akreditasi 

: 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015 tanggal 13 Oktober 2015 

Perpanjangan AKreditasi 

Alamat : Jl. Ibu Nengsih RT 02 RW 04 

Desa : Giri Mekar 

Kecamatan : Cilengkrang 

Kabupaten : Bandung 
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Email : mtspondokquran@gmail.com 

Koordinat : -6.876460, 107.831950 

 

6. Komite Mts Pondok Quran 
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Sekretaris : DERI, S.ST 

Bendahara : SUPARDI, S.Pd. 
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http://mtsn6sumedang.sch.id/berkas/akreditasi1.png


32 

 

Sarana dan Prasarana 
 

Uraian Sarana Kuantitas 

Tanah 

Bangunan 

Lapangan olahraga 

Halaman 

Belum digunakan 

3.132 m2 

1.205 m2 

756 m2 

700 m2 

471 m2 

Bangunan 

Ruang kelas 

Ruang guru 

Ruang TU 

Ruang Kepala 

Perpustakaan 

Laboratorium IPA 

 
11 Ruang (891 m2) 

1 ruang (81 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (27 m2) 

1 ruang (80 m2) 

Peralatan Komputer 

PC Server 

PC 

Laptop 

Printer 

 
30 unit 

20 unit 

12 unit 

5 unit 

 
1) Data Guru 

 

PNS Non PNS 
Total 

L P Jml L P JML 

10 2 12 4 9 13 25 

 
2) Data Siswa 

 

Kelas Rekap Awal   

 L P Jumlah 

VII 75 63 138 

VIII 55 71 126 

IX 66 67 133 

Jumlah 196 201 397 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja 
 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan 

0,047 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa 

Ha diterima artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap 

Stress kerja (Y). Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa  terdapat  

pengaruh antara Masa Pandemi (X1) terhadap Stress Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict  berpengaruh 

terhadap stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat 

meningkatkan stress kerja. Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang 

pegawai maka semakin tinggi pula stress kerjanya. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang 

menyatakan bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya 

ketidaksesuaian antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau 

dengan kata lain suatu tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan 

keluarga saling berbenturan dan mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan 

pegawai. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli 

Sain (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja 

Kantor Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa 

PandemiConflict berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y) 
 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049 
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< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha 

diterima artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress 

kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

stress kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja 

sehingga dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak 

melakukan banyak pengarahan terhadap pegawai yang nanti nya membuat para  

pegawai merasa lebih diperhatikan. Jika pegawai memiliki hubungan yang baik dengan 

sesama pegawai, saling tegur sapa, saling tolong menolong, adanya hubungan baikn 

dengan aatasan maka tingkat stress kerja akan menurun dan dapat bekerja dengan baik. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas  dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy 

Wijaya (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Stres Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Stres Kerja. 

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Stres Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima, 
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artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara simultan 

(bersama- sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan lingkungan kerja 

signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya, Masa Pandemi conflict dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja. Dimana pemicu terjadinya konflik 

peran ganda Karen adanya ketidak seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan 

pekerjaan. Dan hasil terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan dari 

beberapa pegawai tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak terlalu bersih pada saat 

jam kerja. untuk itu, perlu dilakukan perbaikan agar kondisi ruang kerja dapat 

memberikan kenyamanan bagi para pegawai agar konsentrasi dalam bekerja tidak 

terganggu. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) menyatakan 

stres adalah  suatu  kondisi  ketegangan  yangmempengaruhi emosi, proses berpikir   

dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan 

seseorang untuk menghadapi lingkungan. 
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A. Kesimpulan 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai Yayasan Pondok Quran, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict berpengaruh dan 

signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji secara parsial (uji 

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 2,007 atau 

2,032 > 2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, dapat disimpulkan bahwa 

Masa Pandemiconflict berpengaruh terhadap stress kerja. Kemudian dilihat dari 

signifikansi, jika nilai sig. yang diperoleh lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima 

dan jika nilai sig. yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan 

tabel 4.46 nilai sig. sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil dari penelitian adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variable Masa Pandemiconflict terhadap stress kerja pada Studi 

Pegawai MTs Pondok Quran Bandung. 
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Lampiran II : Surat Keterang Sudah Melaksanakan Riset Dari MTs YPPS Sukamiskin Bandung 
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LAMPIRAN IV: JURNAL HASIL PENELITIAN 

Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MTs Negeri 6 Sumedang 

MUHAMMAD ANIS FUADI 

PRODI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM UIN SGD BANDUNG 

EMAIL: MAFUADI88@GMAIL.COM 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masa pandemi Covid 19 pada saat ini, bahkan menjadi konflik didalam 

dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi belajar mengajar terhadap anak sehingga menimbulkan stres 

kerja. Ditambah dengan lingkungan kerja yang kurang kondusif membuat stres kerja semakin meningkat pada 

pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 (X1) dan 

Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik di teliti secara parsial maupun simultan. 
 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian kuantitatif dengan metode 

deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai MTs Pondok Quran. Metode pengambilan sampel menggunakann 

nonprobability sampling dengan menggunakan purposive sampling. 

mailto:MAFUADI88@GMAIL.COM


44 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen terhadap variabel dependen, 

secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa Pengaruh Konflik Masa Pandemi berpengaruh Negatif yang 

dibuktikan dengan thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Dan Lingkungan 

kerja menunjukkan pengaruh positif yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai 

signifikan 0,049 < 0,05. Sedangkan hasil pengujian secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variable 

independen secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable terikat, dibuktikan dengan 

fhitung sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 dengan nilai signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05 didapati pula nilai R 

Square (R²) sebesar 0,207 atau 20,7%. 

 

Kata Kunci: Konflik Masa Pandemi, Lingkungan Kerja , dan Stres Kerja 

PENDAHULUAN 

Penelitian ini di latarbelakangi oleh masa pandemi covid-19 pada saat ini, bahkan menjadi konflik dalam dunia pendidikan 

khususnya akan mempengaruhi belajar mengajar terhadap anak sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah dengan lingkungan 

kerja yang kurang kondusif membuat stres kerja semakin meningkat pada pegawai 

METODE 

Untuk menjawab pertanyaan di atas peneliti menggunakan model penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. 

Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai Mts Quran Boarding School Bandung. 

Metode pengambilan sampel menggunakan nonprobability. Sampling dengan menggunakan purposive sampling. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (XI) Terhadap Stress Kerja 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict berpengaruh dan signifikan terhadap stress 

kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,047 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan 

bahwa Ha diterima artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). Artinya, tingkat 

signifikansi memiliki makna bahwa terdapat pengaruh antara Masa Pandemi (X1) terhadap Stress Kerja (Y). Berdasarkan hasil 

penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh terhadap stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat 
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meningkatkan stress kerja. Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang pegawai maka semakin tinggi pula stress 

kerjanya.  

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang menyatakan bahwa Masa Pandemiconflict adalah 
bentuk konflik peran dimana adanya ketidaksesuaian antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau 

dengan kata lain suatu tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan keluarga saling berbenturan dan mempunyai 

pengaruh negatif pada situasi pekerjaan pegawai. Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli 

Sain (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja Kantor Telekomunikasi Indonesia Regional 

VII” yang mana hasilnya Masa PandemiConflict berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting 
untuk menunjang kegiatan kerja sehingga dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak melakukan banyak pengarahan terhadap pegawai yang nanti nya 

membuat para pegawai merasa lebih diperhatikan. Jika pegawai memiliki hubungan yang baik dengan sesama pegawai, saling 

tegur sapa, saling tolong menolong, adanya hubungan baikn dengan aatasan maka tingkat stress kerja akan menurun dan dapat 

bekerja dengan baik. Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang menyatakan bahwa lingkungan 

kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Penelitian ini juga diperkuat oleh 

penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy Wijaya (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan 

Kerja Terhadap Stres Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres Kerja. 

3. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (XI) Dan Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stres Kerja 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan lingkungan kerja signifikan secara simultan terhadap stress kerja. 
Artinya, Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja. Dimana pemicu terjadinya konflik peran 

ganda Karen adanya ketidak seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan pekerjaan. Dan hasil terhadap lingkungan kerja 

dibuktikan dengan adanya keluhan dari beberapa pegawai tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak terlalu bersih pada saat 

jam kerja. untuk itu, perlu dilakukan perbaikan agar kondisi ruang kerja dapat memberikan kenyamanan bagi para pegawai agar 

konsentrasi dalam bekerja tidak terganggu. Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) menyatakan stres 

adalah suatu kondisi ketegangan yangmempengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat 

mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. 

SIMPULAN 
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Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada 
Pegawai Yayasan Pondok Quran, dapat disimpulkan bahwa: 

Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji secara parsial (ujit) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 2,007 atau 

2,032 > 2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, dapat disimpulkan bahwa Masa Pandemiconflict berpengaruh terhadap 

stress kerja. Kemudian dilihat dari signifikansi, jika nilai sig. yang diperoleh lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan jika 

nilai sig. yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan tabel 4.46 nilai sig. sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 

atau 0,047 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil dari penelitian adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari 

variable Masa Pandemiconflict terhadap stress kerja pada Studi Pegawai MTs Pondok Quran Bandung. 
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 √ 

4 Penomoran pada Daftar Isi mohon dikoreksi lagi urutan Angka/Abjadnya, tepatnya pada poin daftar pustaka  √ 

5 
Tidak adanya rumusan makalah terkait masa pandemi covid-19 sesuai judul yang diberikan sebelumnya, misalkan “Bagaimana 

organisasi di MTs N 6 Sumedang pada masa pandemi?” 
√  

6 Tidak ditemukan manfaat teoritis maupun praktis bagi masyarakat sesuai yang penulis cantumkan pada abstrak √  

7 Penulisan Kata yang tepat bisa lebih diperhatikan lagi terutama pada judul BAB IV √  

8 Penomoran pada Daftar Isi mohon dikoreksi lagi urutan Angka/Abjadnya, tepatnya pada poin daftar pustaka  √ 

 

Bandung, 24 

Mei 2021 

 

 

 

 

Muhammad Anis Fuadi



 

KETERLIBATAN DISKUSI KELOMPOK PADA PROSES II S.D IV 

TAHAP PROSES KE-II : 15-20 Mei 2021 

KEGIATAN PROSES OUTPUT 

1. Pengumpulan, pembahasan dan 

Penentuan makalah unggulan yang akan 

dipresentasikan pada webinar kelas 

Memilih makalah unggulan yang akan 

dijadikan makalah unggulan kelompok 

dihadiri oleh ketua kelompok dan anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-III : 16-20 Mei 2021 

2. Penerimaan makalah, poster dan jurnal 

dari kelompok lain 

Meninjau dan mereview makalah dari 

kelompok lain untuk diberikan masukan dari 

masing-masing makalah unggulannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-IV : 2-23 Juni 2021 

3. TO I-IV Diskusi Webinar Kelas dari 

masing-masing kelompok dengan 

makalah unggulannya. 

a. Proses persiapan kelengkapan presentasi 

makalah, poster dan jurnal unggulan 

 

 

 

 

 

 

b. Membuat Poster Undangan Webinar dan 

mengirimkan link zoom untuk kegiatan 

 

 



 

webinar ke grup kelas dan mata kuliah  

 

 

 

c. Pelaksanaan TO Diskusi webinar : 

- Moderator : Muhammad Anis Fuadi 

- Pemateri : Nendah Siti Rukoyah 

- Kesimpulan : Ghani Asy-syauqi 

- Notulen : M. Janatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IMPLIKASI HASIL : Masukan dari 

kelompok lain 

Musyawarah dengan kelompok untuk 

memperbaiki makalah, poster dan jurnal 

masukan dan evaluasi dari kelompok lain  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyampaikan hasil dari perbaikan makalah 

atas masukan dan evaluasi dari kelompok 

lain 

Mempublikasikan hasil hasil revisi makalah, 

poster dn jurnal kepada kelompok lain 

melalui WAG kelas 

 

 

 

 

 

 

   



 

WEBINAR DISKUSI PANEL KELAS 

KELOMPOK 1, 2, 3 & 4 

Moderator : Aam Syamsiah 

Pemateri : Kel 1 oleh Dasem Miyasi 

(Penyanggah Kel. 2, 3 & 4), Kel 2 oleh 

Hayati Nupus (Penyanggah Kel. 1, 3 & 4), 

Kel 3 oleh Moh. Zidna Faojan Adima 

(Penyanggah Kel, 1, 2 & 4), Kel. 4 oleh M. 

Jannatan(Penyanggah Kel. 1, 2 & 3) 

Notulen : Nendah Siti Rokayah 

Ulasan : Dr. H. A. Rusdiana, M.M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Nomor Urut Absen : 17 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertandatangan di bawah ini: 

Nama Mahasiswa : Nendah Siti Rokayah 

NIM     :  2200060017 

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam 

Semester/Kelas : II / A  Reguler 

Dengan ini saya mengatakan telah mengikuti dan mengerjakan materi perkuliahan mulai dari part 1 s/d 13. 

Bukti kinerja terlampir. 

           Bandung, 26 Juni 2021 

 

                                            

                                Nendah Siti Rokayah 

 2200060017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

I. DASAR 

   Silabu, RPS, (terangkum dalam Agenda Dan Kontrak Perkuliahan) 



 
1. LAPORAN KINERJA PERKULIAHAN 

Mata Kuliah : Organisasi Lembaga Pendidikan                                                                Nama: Nendah Siti Rokayah  Kls II/ A Reguler 
PERT, 

KE- 

HARI 

TANGGAL 

MATERI/ 

POKOK BAHASAN 

KET. 

Metode 

Cheklis bukti KINERJA 

Ck dibuat tgl Submit 

01 
Rabu 

03-03-21 
-Pengenalan Mata KuLiah. RPS dan Kontrak MK 
-Kontrak Kuliah dan Penugasan 

Daring 
Webinar ZOOM 

- - - - 

02 10-03-21 
Konsep Organisasi Kelembagaan & Lingkungan Organisasi lembaga 
Pendidikan 

LMS e-Knows √ 09&10-03-

21 

√ 10 -03-21 

03 17-03-21 
Bentuk, Struktur, Desain Organisasi, Dan Kinerja Organisasi Lembaga 

Pendidikan 
LMS e-Knows √ 17-03-21 √ 17-03-21 

04 24-03-21 Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 24-03-21 √ 24-03-21 

05 31-03-21 
Kekuasaan, Politik Wewenang, Tanggungjawab Dan Kebijakan 

Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 
LMS e-Knows √ 31-03-21 √ 31-03-21 

06 07-04-21 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 07-04-21 √ 07-04-21 

07 14-04-21 Persepsi Dalam Komunikasi Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 14-04-21 √ 14-04-21 

08 21-04-21 Pengambilan Keputusan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 21-04-21 √ 21-04-21 

09 28-04-21 Motivasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan LMS e-Knows √ 28-04-21 √ 28-04-21 

10 05-05-21 UTS LMS e-Knows √ 05-05-21 √ 05-05-21 

11 12-05-21 Manajemen Penyelesaian Konflik Dan Stres Dalam Organisasi  Lembaga 

Pendidikan 

LMS e-Knows √ 12-05-21 √ 12-05-21 

12 19-05-21 Budaya Dan Iklim Organisasi Lembaga Pendidikan Islam LMS e-Knows √ 19-05-21 √ 19-05-21 

13 02-06-21 Model   Efektivitas  Pengembangan  Organisasi Lembaga  Pendidikan Islam 

 

LMS e-Knows √ 02-06-21 √ 02-06-21 

14 09-06-21   

Makalah-Poster 

Webinar 

ZOOM 

√ 09-06-21 √ 09-06-21 

15 16-06-21  √ 16-06-21 √ 16-06-21 

16 23-06-21  √ 23-06-21 √ 23-06-21 

17 30-06-21 UAS (MTC) √ 30-06-21 √ 30-06-21 

Bandung, 09 Maret 2021 
Mahasiswa 

 

  

Nendah Siti Rokayah 

2200060017 



 

1. BUKTI KINERJA PERKULIAHAN 

Part 1 Pendahuluan (Konsep Dasar Organisasi Kelembagaan) 

Submit di LMS tanggal 10-03-21 Mengerjakan di CK tanggal  10-03-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

Part 2  Problematika akhlak dalam kehidupan dan Konsep Dasar Ilmu Akhlak 

Submit di LMS tangal 17-03-21 Mengerjakan di CK tanggal 17-03-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

 Part 3 Bentuk, Struktur , Desain Organisasi, Dan Kinerja Organisasi Lembaga Pendidikan. 
Submit di LMS tanggal 24-03-21 Mengerjakan di CK tanggal 24-03-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 
 

 

 

 

 

Part 4 Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 31-03-21 Mengerjakan di CK tanggal 31-03-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 
 

 

    

 

 

 
 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 
Part  5 

Kekuasaan, Politik, Wewenang, Tanggung Jawab, dan Kebijakan dalam organisasi  Lembaga Pendidikan. 

 

Submit di LMS tanggal 07-04-21 Mengerjakan di CK tanggal 07-04-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Part  6 Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan. 

Submit di LMS tanggal 7-04-21 Mengerjakan di CK tanggal 7-04-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

Part  7 Persepsi Dalam Komunkasi Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 14-04-21 Mengerjakan di CK tanggal 14-04-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 

  

Part  8 Pengambilan Keputusan dalam Organisasi 

Submit di LMS tanggal 21-04-21 Mengerjakan di CK tanggal 21-04-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


  
 

 

Part  9  Motivasi Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 28-04-21 Mengerjakan di CK tanggal 28-04-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 
Part  10 Manajemen Penyelesaian Konflik Dan Stres Dalam Organisasi Lembaga Pendidikan 

Submit di LMS tanggal 05-05-21 Mengerjakan di CK tanggal 05-05-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 
 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 

Part  11  BUDAYA DAN IKLIM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM  

Submit di LMS tanggal 12-05-21 Mengerjakan di CK tanggal 12-05-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

  

Part  12 Model  Efektivitas  Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

 

Submit di LMS tanggal 19-05-21 Mengerjakan di CK tanggal 19-05-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 
 

  

 

 
 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356
http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


                                                                                                                                                                              Bandung, 26 Juni 2020 

 

  
 Nendah Siti Rokayah 

 NIM: 2200060017 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Part  13  MODEL PERUBAHAN DAN PENGEMBANGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM 

 

Submit di LMS tanggal 02-06-21 Mengerjakan di CK tanggal 02-06-21 Ambil dari: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356 hal....sd..... 

 

 

 
 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/34356


 

 

Diskusi Webinar Kelompok 1 

Poster Undangan                           CK                  Printscreen Webinar 

 

 

 

 
 

 

 



Diskusi Webinar Kelompok 1 

Poster Undangan                           CK              Printscreen Webinar 

 

 

 

 

 

 

 
   



Diskusi Webinar Kelompok 2 

Poster Undangan CK             Printscreen Webinar 

 

 

 

 

 



Diskusi Webinar Kelompok 3 

Poster Undangan CK Printscreen Webinar 

 

 
 

 
 

 

 

 

 
 

 



Bandung, 26 Juni 2021 

 
 

Nendah Siti Rokayah 

   

                                                                                                  2200060017



 

LAMPIRAN CK DAN LB DISKUSI KELOMPOK 

 
 

1. MAKALAH MINI RESET 

2. POSTER PENELITIAN 

3. LOGBOOK 

4. KETERLIBATAN DISKUSI PADA PROSES II 

5. KETERLIBATAN DI KELOMPOK 

6. KETERLIBATAN DISKUSI PADA PROSES III 

7. KETERLIBATAN DISKUSI PADA PROSES IV 
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ABSTRAK 

 
Nendah Siti Rokayah. 2200060017: Sumber daya manusia merupakan aspek penting 

dalam pencapaian visi organisasi. Berbagai masalah dapat menghambat kinerja sumber daya 

manusia, salah satunya adalah stres kerja. Untuk menangani masalah tersebut dibutuhkan 

upaya manajemen stres kerja. Gejala permasalahan ini ditemukan pada Lembaga Pendidikan 

MTs Negeri 6 Sumedang. 

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah : (1) Bagaimana wujud stres kerja pada 

Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.? (2) Apa faktor-faktor penyebab stres kerja 

pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang ? (3) Bagaimana 

implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang ? 

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan wujud stres kerja, faktor-faktor penyebab 

stres kerja, dan implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 

Sumedang. Jenis penelitian termasuk dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman, yaitu 

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan di MTs Negeri 6 

Sumedang berupa gejala fisik, gejala psikologis, dan gejala perilaku. Faktor-faktor penyebab 

stres kerja yang ditemukan adalah tuntutan peran, ambiguitas peran, konflik peran, kondisi 

lingkungan, dukungan sosial, dan konflik sosial. Implementasi manajemen stres kerja 

diwujudkan dengan pembagian beban kerja, memperbaiki komunikasi organisasi, 

meningkatkan kerja sama antar pengurus, dan memberikan kesempatan kepada pengurus 

untuk memprioritaskan urusan kuliah. 

Keywords: Pandemic Conflict, and Work Stress, Pendidikan 



ABSTRAC 

 
 

Nendah Siti Rokayah. 2200060017 Human resources are an important aspect 
 

in achieving the organization's vision. Various problems can hinder the performance of 
 

human resources, one of which is work stress. To deal with this problem, work stress 
 

management efforts are needed. Symptoms of this problem were found in the Educational 
 

Institution of MTs Negeri 6 Sumedang. 
 

This study raises the formulation of the problem: (1) What is the form of work stress at 
 

the  Educational  Institution of  MTs Negeri  6 Sumedang? (2)  What  are  the factors that 
 

cause  work  stress on the management  of  the Educational  Institution of MTs   Negeri  6 
 

Sumedang? (3) How is the implementation of work stress management at the Educational 
 

Institution of MTs Negeri 6 Sumedang? This study aims to describe the form of work 
 

stress,  the   factors  that  cause   work   stress,  and  the  implementation  of   work  stress 
 

management  at  the  Educational  Institution  of  MTs  Negeri  6  Sumedang. This  type of 
 

research  is  included  in  qualitative  research  with  a  case  study  approach.  Data was 
 

collected through observation, interviews, and documentation. The data analysis used the 
 

qualitative  data analysis technique  of  the  Miles and Huberman model, namely through 
 

the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results 
 

showed that the form of work stress on the management of the Educational Institution at 
 

MTs Negeri 6 Sumedang in the form of physical symptoms, psychological symptoms,  and 
 

behavioral  symptoms.  The  factors  causing  job  stress  found  are  role  demands,  role 
 

ambiguity,  role  conflict,  environmental conditions,  social  support,  and social conflict. 
 

The implementation of work stress management is realized by dividing the workload, 
 

improving organizational communication, increasing cooperation between 
 

administrators,  and  providing   opportunities  for  administrators  to  prioritize   college 
 

matters. 

Keywords: Pandemic Conflict, and Work Stress, Pendidikan 
 



 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah 

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan penelitian 

ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru laporan ini merupakan 

awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang telah kita kaji dan tulis di sini. 

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya diahas, demokrasi kerap 

memberikan silang pendapat dan adu opini yang komplek. Demokrasi tak sekadar soal 

politik, namun juga ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, bahkan soal mentalitas. Tentunya 

masih banyak lagi wacana demokrasi yang bisa ditilik dari berbagai aspek. 

Secara umum, laporan penelitian ini membahas seputar pelaksanaan demokrasi di 

Indonesia. Luasnya wacana demokrasi memberikan kesempatan kepada kami untuk fokus 

pada satu aspek yang tak kalah penting, yaitu pendidikan. Dalam pendidikan melekat kuat 

kultur dan aspek psiko-sosial yang dibangun oleh pembelajar. 

Sosiolog Perancis, Pierre Bourdieu berpendapat bahwa institusi pendidikan seperti 

sekolah dan perguruan tinggi merupakan arena reproduksi kultur. Artinya, demokrasi 

dengan seperangkat nilai-nilai kulturalnya bisa diproduksi dan direproduksi melalu proses 

pendidikan. Sekolah menjadi salah satu arena dimana demokrasi bisa diwujudkan. 

Toleransi, egaliter, disiplin, peduli, dan solidaritas merupakan sikap atau perilaku 

yang dipahami disini sebagai kultur demokratik. Sejatinya, kultur demokratik membangun 

keselarasan dengan terwujudnya kehidupan sosial yang demokratik pula seperti terciptanya 

keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan. 

Sekolah/Madrasah sebagai arena reproduksi kultural dapat berperan untuk 

mewujudkan perilaku demoratik siswa agar tercipta kehidupan yang demokratis dalam 

lingkup sekolah dan masyarakat kelak. Proses pendidikan di sekolah memainkan peranan 

penting dalam mewujudkan visi tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan. 

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak yang terlibat 

secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. Kendatipun tidak 

bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada dosen pembimbing kami 

serta para guru dan murid MTsN 6 Sumedang yang telah berpartisipasi dalap penelitian 

tentang ” Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Pandemi 

Covid-19 ” ini. 

Bandung, 20 Mei 2021 

 

Peneliti 

http://routledgesoc.com/profile/pierre-bourdieu


 

BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Stress kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. Munculnya 

stres dapat mengganggu kinerja mereka dalam kepengurusan lembaga. Dalam tahap studi 

pendahuluan, ditemukan gejala-gejala stres pada pengurus. Banyak pengurus yang mangkir 

dari tanggung jawab kerja yang telah diberikan. Mereka lebih suka menyibukkan diri dengan 

kegiatan-kegiatan di luar lembaga. Dampak dari hal ini adalah program-program lembaga 

tidak bisa berjalan dengan baik. 

Untuk menangani stres kerja yang dialami pengurus, dibutuhkan upaya manajemen stres. 

Dari berbagai permasalahan tersebut, menjadi menarik untuk meneliti gejala-gejala stres 

kerja yang dialami pengurus, menemukan penyebabnya, serta melihat implementasi 

manajemen stres kerja yang ada di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

B. Rumusan Masalah 

 
Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Bagaimana wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 

Sumedang? 

2. Apa faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs 

Negeri 6 Sumedang ? 

3. Bagaimana implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs 

Negeri 6 Sumedang ? 



C. Tujuan Penelitian 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1. Mendeskripsikan wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan 

MTs Negeri 6 Sumedang 

2. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus 

Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

3. Mendeskripsikan implementasi manajemen stres kerja di Lembaga 

Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

D. Kegunaan Penelitian 
 

1. Manfaat teoritis 
 

a. Menjadi temuan baru dalam bidang manajemen stres pada 

konteks lembaga dakwah. 

b. Menjadi referensi bagi penelitian yang mengambil tema serupa. 
 

E. Kerangka Teoritik 
 

1. Pengertian Stress Kerja 
 

Stres (stress) adalah suatu kondisi dinamis di mana seorang 

individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang 

terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang 

hasilnya dipandang tidak pasti dan penting. Stres terkait dengan 

tuntutan (demand) dan sumber daya (resources). Tuntutan merupakan 

tanggung jawab, tekanan, kewajiban, dan ketidakpastian yang dihadapi 

para individu di tempat kerja. Sumber daya adalah hal-hal atau benda- 

benda yang berada dalam kendali seorang individu yang dapat 

digunakan untuk memenuhi tuntutan. 

2. Wujud stres kerja 
 

Stres berdampak pada fisiologis, psikologis, dan perilaku 

individu. Dampak terhadap fisik seperti sakit kepala, tekanan darah 



tinggi, dan sakit jantung. Secara psikis berefek pada kecemasan, 

depresi, dan menurunnya tingkat kepuasan kerja. Dari sisi perilaku 

maka akan memunculkan penurunan produktivitas kerja, kemangkiran, 

dan perilaku-perilaku menyimpang seperti merokok, konsumsi  

alkohol, dan gangguan tidur. 

3. Faktor-faktor penyebab stres kerja 
 

Sebab stres dari faktor-faktor organisasi terbagi menjadi 3 hal, 

yaitu tuntutan tugas, tuntutan peran, dan tuntutan antar pribadi. 

Tuntutan tugas terkait dengan pekerjaan seseorang yang meliputi 

desain pekerjaan individual (otonomi, keragaman tugas, tingkat 

otomatisasi), kondisi kerja dan tata letak fisik pekerjaan. Tuntutan 

peran terkait dengan dengan tekanan yang diterima oleh pekerja terkait 

dengan peran yang dimilikinya. Dalam hal ini stres muncul karena 

adanya konflik peran, beban peran dan ambiguitas peran. Konflik 

peran muncul karena adanya harapan kerja yang sulit untuk dipenuhi. 

Beban peran terkait dengan beban kerja yang tidak sesuai dengan 

kemampuan pekerja. 

 

F. Metode Penelitian 

 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di 

mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif / 

kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna. Penelitian 

kualitatif juga dimaknai sebagai penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena secara holistik, dengan cara deskripsi, pada suatu 



konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 

metode alamiah.
40

 Fenomena yang diteliti adalah stres kerja yang 

dialami oleh pengurus Lembaga Pendidikan MTs  Negeri  6  

Sumedang dan manajemen stres yang dilakukan untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pengertian Stres Kerja 
 

Kata “stres” berasal dari bahasa Latin stringere, untuk menggambarkan 

konsep tegangan.
1
 Stres (stress) adalah suatu kondisi dinamis di mana seorang 

individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait 

dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang hasilnya  dipandang 

tidak pasti dan penting. Stres terkait dengan tuntutan (demand) dan sumber daya 

(resources). Tuntutan merupakan tanggung jawab, tekanan, kewajiban, dan 

ketidakpastian yang dihadapi para individu di tempat kerja. Sumber daya adalah 

hal-hal atau benda-benda yang berada dalam kendali seorang individu  yang 

dapat digunakan untuk memenuhi tuntutan. Sarafino dan Smith mendefinisikan 

stres sebagai emosi negatif yang dialami seseorang ketika tuntutan yang diterima 

lebih besar dari kemampuan untuk menanganinya.
3
 Stres juga sering diartikan 

sebagai kelebihan tuntutan atas kemampuan individu dalam memenuhi 

kebutuhan. 

B. Wujud Stres Kerja 
 

Stres berdampak pada fisiologis, psikologis, dan perilaku individu. Dampak terhadap 

fisik seperti sakit kepala, tekanan darah tinggi, dan sakit jantung. Secara psikis berefek 

pada kecemasan, depresi, dan menurunnya tingkat kepuasan kerja. Dari sisi perilaku 

maka akan memunculkan penurunan produktivitas kerja, kemangkiran, dan perilaku- 

perilaku menyimpang seperti merokok, konsumsi alkohol, dan gangguan tidur. 

C. Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja 
 

Sebab stres (stressor) yang dialami oleh para karyawan bisa dibagi dalam 

tiga kategori, yaitu lingkungan, organisasi, dan pribadi. Ketiga aspek tersebut 

saling mempengaruhi. Namun karena penelitian ini fokus pada stres kerja, 

sebagaimana dijelaskan oleh definisi stres kerja, maka akan dibatasi pada sebab 



stres yang berasal dari organisasi, atau dalam hal ini adalah tempat kerja. 

 

Sebab stres dari faktor-faktor organisasi terbagi menjadi 3 hal, yaitu tuntutan 

tugas, tuntutan peran, dan tuntutan antar pribadi. Tuntutan tugas terkait dengan 

pekerjaan seseorang yang meliputi desain pekerjaan individual (otonomi, 

keragaman tugas, tingkat otomatisasi), kondisi kerja dan tata letak fisik 

pekerjaan. Menurut Djumadi, kondisi kerja (working condition) adalah kondisi 

tempat kerja, dimana karyawan melakukan tugas pekerjaannya. Untuk mengukur 

variabel kondisi kerja ini dapat digunakan indikator-indikator keamanan 

lingkungan, jam kerja, tata ruang yang nyaman, fasilitas kerja, serta suasana 

kerja nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Instansi 

 

1. Sejarah Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

 

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integrase dalam upaya 



mencerdaskan kehidupan bangsa tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu 

proses perjalanan yang relative cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan 

Guru Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para tokoj 

pendidik, tokoh agama dan masyarakat. Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) 

Muhammadiyah kemudian menjadi MTs GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan 

GUPPI dan mendapat Piagam Terdaftar dari Departemen Agama Provinsi Jawa Barat 

Tanggal 21 Februari 1981. Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi 

Negeri dengan nama MTs Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 

Tahun 2009 tentang Penetapan 70 (Tujuh Puluh) MTs Negeri selanjutnya terhitung 

sejak tanggal 27 Juli 2015 Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 

2015 Madrasah Tsanawiyah Negeri ( MTsN ) Pamulihan kab. Sumedang berubah 

namanya menjadi MTs Negeri 6 Sumedang. 

2. Visi dan Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 
 

 Visi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 
 

Terwujudnya Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat 

melalui penyelenggara pendidikan umum dan kegamaan serta 

pengembangan diri berciri khas agama islam untuk melahirkan 

lulusan yang berkualitas dan berakhlakul karimah. 

 Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 
 

1. Menjalin ukhuwah islamiah antara madrasah dengan masyarakat. 

 

2. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua lapisan 

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan. 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam 

penerapan ilmu pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah 

raga dan seni budaya melalui kegiatan intra dan ekstrakulikuler. 

4. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk membentuk kepribadian 



yang islami melalui kegiatan pembiasaan. 

 

5. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 

mengoptimalkan potensi siswa yang berkualitas dan berakhlakul 

karimah. 

 

 

3. Profil Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 
 

NAMA MADRASAH : MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG 

NSM : 121.1.32.11.0006 

NPSN : 20278973 

NPWP : 00.123.074.7-446.000 

Kode Satuan Kerja : 674622 

Tahun berdiri : 1969 

Tahun Penegrian : 2009 (Keputusan Menteri Agama Nomor 48 TAHUN 2009) 

Akreditasi : A 

Nomor dan Tanggal SK 

Akreditasi 

: 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015 tanggal 13 Oktober 2015 

Perpanjangan AKreditasi 

Alamat : Dusun Gamlung, RT.04, RW.06 

Desa : Pamulihan 

Kecamatan : Pamulihan 

Kabupaten : Sumedang 

Kode Pos : 45362 

Email : mtsn6sumedang@madrasah.id 

http://mtsn6sumedang.sch.id/berkas/akreditasi.png
http://mtsn6sumedang.sch.id/berkas/akreditasi.png
http://mtsn6sumedang.sch.id/berkas/akreditasi1.png
mailto:mtsn6sumedang@madrasah.id


Koordinat : -6.876460, 107.831950 

 

1. Komite Mtsn 6 Sumedang 

 

Ketua : TINTIN SUNARWATI, S.Ag. 

Sekretaris : MUKSIN, S.ST 

Bendahara : OMAN SUHERMAN, S.Pd. 

 
2. Sarana dan Prasarana 

 

Uraian Sarana Kuantitas 

Tanah 

Bangunan 

Lapangan olahraga 

Halaman 

Belum digunakan 

3.132 m
2
 

 
1.205 m

2
 

756 m
2
 

700 m
2
 

471 m
2
 

Banguna

n 

 
Ruang kelas 

Ruang guru 

Ruang TU 

Ruang 

Kepala 

Perpustakaan 

Laboratorium IPA 

 
 

11 Ruang (891 m
2)

 

 
1 ruang (81 m

2
) 

 
1 ruang (63 m

2
) 

 
1 ruang (63 m

2
) 

 
1 ruang (27 m

2)
 

 
1 ruang (80 m

2
) 



Peralatan Komputer 

PC 

Server 

PC 

Laptop 

 

 
30 unit 

 
20 unit 



Printer 12 unit 

 
5 unit 

 

 
 

1) Data Guru 
 

PNS Non PNS 
Total 

L P Jml L P JML 

10 2 12 4 9 13 25 

 
2) Data Siswa 

 

Kelas Rekap Awal  Jumlah 

 L P  

VII 75 63 138 

VIII 55 71 126 

IX 66 67 133 

Jumlah 196 201 397 

 

 

DAFTAR GURU DI MTsN 6 SUMEDANG 
 

Nama : Asep Rusnadi, S.Pd.I. 

NIP : - 

NUPTK : 3055747650200033 

Mata Pelajaran : Al-Qur'an Hadist 

NPK : 3692130037027 

NRG : 122362142036 

2 

Nama : Dato Ismail, S.Pd. 

NIP : 196611162005011001 

NUPTK : 9448744647200023 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

NPK : 5665560011006 

NRG : 091570000009 

3 

Nama : Dini Setiawati, S.Pd. 

NIP : - 



NUPTK : 20208569194001 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

NPK : 4940880034097 

NRG : - 

4 

Nama : Drs. Kandar 

NIP : - 

NUPTK : 8235747649200043 

Mata Pelajaran : Penjasorkes 

NPK : - 

NRG : - 

5 

Nama : Drs. Yadi Mulyadi Syarief, M.Pd. 

NIP : 196705231994031004 

NUPTK : 6855745646200002 

Mata Pelajaran : Matematika 

NPK : 7672230025010 

NRG : 091800000020 

6 

Nama : Edih Abdul Hafid, S.Ag. 

NIP : - 

NUPTK : 2534752653200042 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

NPK : 7740920022013 

NRG : 122392199027 

 
 

7 

Nama : Eros Rosmayanti, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 3461754656220003 

Mata Pelajaran : PPKn 

NPK : 8766390011042 

NRG : 151542105422 

8 

Nama : Feti Fatimah, S.Pd.I., M.Pd. 

NIP : - 



NUPTK : 5834764665300072 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

NPK : 6860620075068 

NRG : 151572118324 

9 

Nama : Ida Faridah Ismail, S.Ag. 

NIP : - 

NUPTK : 3043750652300083 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

NPK : 4721510047071 

NRG : 092352127355 

10 

Nama : Imas Perwati, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 8846752654300062 

Mata Pelajaran : BP/BK 

NPK : 4741640035024 

NRG : 128102168002 

11 

Nama : Jejen Jenab, S.Ag. 

NIP : 196908151990032001 

NUPTK : 5147747649300113 

Mata Pelajaran : SKI 

NPK : 6691650058082 

NRG : 082380000004 

 

 

 
12 

Nama : Komalasari, S.Pd.I. 

NIP : - 

NUPTK : 9951761662300062 

Mata Pelajaran : Seni Budaya 

NPK : 0831590026045 

NRG : 122172179002 



A. Penyajian Data 
 

a. Subyek 1 : Salah satu guru Madrasah 

 

Subyek 1 sebagai Staff guru pernah terlibat konflik dengan kamad atau 

Kepala Madrasah. Suatu ketika Subyek 1 ada keperluan keluarga yang 

mengharuskannya untuk pulang ke rumah. Kebetulan pada saat itu sedang banyak 

kegiatan yang sedang diadakan oleh Sekolah. Setelah kembali ke mushala, Subyek 

1 justru dimarahi oleh Kepala Madrasah. Kamad mengingatkan bahwa Subyek 1 

tinggal di mushala, sehingga harus mengutamakan mushala. Subyek 1 menyadari 

bahwa sekolah telah memberikan fasilitas tempat tinggal dan makan secara gratis, 

namun ada faktor keluarga juga yang tidak bisa diabaikan. Subyek 1 menganggap 

harus ada keseimbangan antara belajar di kampus, menjalankan tugas pengurus, dan 

mengurusi masalah keluarga. 

Subyek 1 yang masih capek karena baru saja kembali dari rumah akhirnya 

merasa marah kepada Kamad. Masalah yang sama juga pernah dialami oleh 

pengurus-pengurus yang lain. Subyek 1 memiliki tanggung jawab untuk menjaga 

pengurus-pengurus yang lain, tidak ingin permasalahan tersebut terus berlanjut. 

Masalah tersebut bisa memicu keinginan pengurus untuk mengundurkan diri, 

sedangkan Subyek 1 merasakan saat ini sulit mencari mahasiswa yang bersedia 

untuk menjadi pengurus. Ketika masalah itu terjadi, Subyek 1 sempat terfikir untuk 

mengundurkan diri. Subyek 1 merasa marah karena ditegur dengan cara yang keras 

padahal sudah meminta ijin sebelumnya. Subyek 1 juga sampai mengajak salah 

seorang pengurus yang pernah mengalami hal yang sama, untuk keluar dari Sekolah. 

Selama beberapa hari, Subyek 1 sering meninggalkan tugas-tugas di lembaga dan 

lebih menyibukkan diri dengan kegiatan di luar. Setelah itu Subyek 1 menjadi 

menjaga jarak dengan Kamad. Subyek 1 yang selama ini sering bercengkerama 

dengan Kamad, akhirnya hanya berkomunikasi jika ada hal-hal penting terkait 

dengan Sekolah. Setelah emosinya mereda, Subyek 1 akhirnya menemui Kepala 



Madrasah untuk meminta maaf. Subyek 1 menyadari kesalahnnya, namun juga 

menyampaikan jika tidak perlu ditegur dengan keras. Subyek 1 tidak ingin masalah 

tersebut terulang kembali ke pengurus yang lain. Kamad akhirnya memahami dan 

menerima alasan yang disampaikan oleh Subyek 1. Setelah itu Subyek 1 menjadi 

merasa lega dan hubungan dengan Kamad kembali seperti semula. 

Masalah lain yang muncul adalah tidak terlaksananya rapat bulanan Padahal rapat 

bulanan ini merupakan hal yang penting sebagai media evaluasi bersama sekaligus 

mempersiapkan program-program yang akan dilaksanakan selanjutnya. Rapat 

bulanan baru berjalan lagi setelah 4 bulan lamanya, sehingga rapat berjalan sampai 

tengah malam karena banyak hal yang dibahas. Hal ini terjadi karena adanya 

kesalah-pahaman antara Subyek 1 dan pengurus-pengurus yang lain. Subyek 1 

sebagai Ketua pengurus program tersebut yang sedang menjalani masa PPL, merasa 

sudah melimpahkan kewenangannya kepada seluruh pengurus, termasuk juga 

tanggung jawab untuk melaksanakan rapat bulanan. Sementara itu pengurus yang 

lain tidak ingin melangkahi wewenang Ketua, sehingga tidak ada yang berinisiatif 

untuk mengadakan rapat bulanan. Dalam rapat tersebut akhirnya lebih banyak 

membahas tentang evaluasi pelaksanaan program selama 4 bulan, tidak sempat 

membahas tentang persiapan untuk program-program selanjutnya. Subyek 1 merasa 

bersalah karena belum bisa memimpin dengan baik. Akibat kesalahannya, tidak 

hanya berdampak pada diri sendiri, namun juga berdampak kepada seluruh 

pengurus. Subyek 1 akhirnya menceritakan permasalahannya kepada salah seorang 

pengurus. Dari saran-saran yang diberikan, Subyek 1 akhirnya menyadari bahwa 

PPL adalah kewajibannya sebagai seorang mahasiswa yang memang tidak bisa 

ditinggalkan. Walaupun Subyek 1 berada jauh, namun dia telah berusaha 

semaksimal mungkin untuk terus berkomunikasi dengan pengurus yang ada di 

Sumedang. Subyek 1 merasa bersalah karena belum bisa memimpin dengan baik. 

Akibat kesalahannya, tidak hanya berdampak pada diri sendiri, namun juga 



berdampak kepada seluruh pengurus. Subyek 1 akhirnya menceritakan 

permasalahannya kepada salah seorang pengurus. Dari saran-saran yang diberikan, 

Subyek 1 akhirnya menyadari bahwa PPL adalah kewajibannya sebagai seorang 

mahasiswa yang memang tidak bisa ditinggalkan. Walaupun Subyek 1 berada jauh, 

namun dia telah berusaha semaksimal mungkin untuk terus berkomunikasi dengan 

pengurus yang ada di Surabaya. Dari sana akhirnya Subyek 1 menjadi tidak terlalu 

menyalahkan diri sendiri. Dengan mundurnya rapat bulanan, akhirnya pengurus 

tidak bisa melaksanakan persiapan program peringatan Maulid Nabi dengan baik. 

Ketika acara berlangsung, muncul banyak masalah mulai dari dana yang belum 

tercukupi, konsumsi, sampai pada pembicara. Subyek 1 lebih banyak menyendiri di 

kamar karena bingung dengan berbagai masalah yang harus dipecahkan. Selesai 

acara, Subyek 1 merasa sakit dan setelah dibawa ke rumah sakit ternyata terkena 

gejala tipes. Untungnya sakit yang diderita Subyek 1 tidak terlalu parah sehingga 

bisa berobat jalan. Setelah itu Kamad menemui Subyek 1 dan menyampaikan agar 

Subyek 1 tidak terlalu memikirkan masalah yang telah terjadi di acara peringatan 

Maulid Nabi. Penasihat tahu bahwa Subyek 1 telah berusaha semaksimal mungkin 

dalam mempersiapkan acara. Segala usaha yang telah dilakukan, insya Allah akan 

menjadi amal ibadah. Motivasi dari Penasihat dapat mengurangi tekanan yang 

dirasakan oleh Subyek 1. Ketika Subyek 1 merasa tertekan dengan masalah yang 

dihadapi, sering kali dilampiaskan dengan cara meninggalkan mushala dan lebih 

menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan di luar. Terkait dengan lingkungan fisik 

di mushala, Subyek 1 menyoroti pada aspek kebersihan. Sering terlihat sampah 

yang menggunung di tempat sampah. Seharusnya sampah tersebut diangkut ke 

tempat sampah di luar, sehingga area mushala tetap bersih. Untuk menjaga 

kebersihan mushala dibentuk sistem piket harian, namun kadang ada pengurus yang 

lupa menjalankan tugas tersebut sehingga lingkungan menjadi kotor. Subyek 1 

merasa tidak nyaman dengan kondisi tersebut. Subyek 1 berinisiatif untuk 



mengadakan kerja bakti bersama pada waktu hari Sabtu dan Minggu. Pada hari 

tersebut para pengurus libur kuliah sehingga punya waktu untuk melakukan kerja 

bakti. Dalam sebuah rapat, usulan tersebut akhirnya disepakati oleh seluruh 

pengurus. 

Subyek 1 juga merasa kurang nyaman dengan kamar tidur yang ada karena setiap 

kamar dihuni sampai 4 orang, sehingga terasa panas. Permasalahan ini hanya 

dipendam saja oleh Subyek 1 karena menyadari keterbatasan fasilitas yang dimiliki 

oleh Sekolah. Untuk mengatasi hal ini kadang Subyek 1 lebih memilih untuk tidur 

di mushala yang lebih luas daripada kamar tidur. Selain itu ketika malam hari juga 

banyak nyamuk menyebabkan tidak bisa tidur dengan nyenyak. Subyek 1 mengatasi 

masalah ini dengan cara menutupi tubuh dengan sarung. 

Dari sisi hubungan sosial, Subyek 1 menyoroti tentang kekompakan pengurus yang 

kurang. Setiap pengurus hanya terfokus pada pelaksanaan program masing-masing. 

Jika ada program yang bukan menjadibidangnya, pengurus bersikap acuh. Subyek 1 

menyimpulkan hal ini dari hasil mengamati kinerja pengurus dan juga keluhan yang 

disampaikan oleh pengurus. Adanya masalah ini membuat program-program 

lembaga tidak bisa berjalan dengan optimal. Menurut Subyek 1 semua program 

lembaga adalah tanggung jawab bersama semua pengurus. Pembentukan struktur 

bidang hanyalah untuk mempermudah koordinasi. Hal ini senantiasa Subyek 1 

tekankan dalam setiap rapat. Ketika Subyek 1 menemui salah seorang pengurus 

yang menghadapi kendala dalam menjalankan program, Subyek 1 akan segera 

melibatkan pengurus lain untuk membantu. 

Untuk lingkungan sosial warga sekitar, kendala yang ditemui adalah 

kecemburuan saat pembagian zakat dan daging qurban. Untuk pembagian 

zakat dan daging qurban, lembaga memprioritaskan pada jamaah dan warga 

yang paling dekat, baru jika masih ada sisa akan dibagikan ke warga yang 

lain. Munculnya masalah tersebut dimaklumi karena memang disadari 



adanya keterbatasan pada kemampuan lembaga, sehingga tidak bisa 

membantu semua warga. 

Pada saat menjalankan kepanitiaan qurban, lembaga dihadapkan pada 

keterbatasan dana. Beberapa program yang telah berjalan mengalami 

pembengkakan anggaran sehingga uang yang ada di bendahara tinggal 

sedikit. Panitia qurban telah berusaha untuk menggalang dana dari 

masyarakat, namun belum bisa menutupi kekurangan. Melihat hal ini, 

Subyek 1 mengambil kebijakan untuk mengurangi pengeluaran. Pada 

awalnya, panitia memiliki target untuk memasukkan proposal kerja sama 

program qurban ke seluruh masjid yang ada di Surabaya Selatan. Target ini 

cukup memakan anggaran karena harus mencetak proposal dalam jumlah 

yang banyak dan juga membutuhkan biaya transportasi untuk menuju 

masjid-masjid yang ada. Dengan adanya keterbatasan dana, Subyek 1 

mengambil kebijakan untuk mengirimkan proposal hanya kepada masjid- 

masjid yang sudah pernah memberikan bantuan program qurban 

Terkait dengan panggilan Pak Ustad, Subyek 1 tidak menganggap sebagai 

sebuah masalah. Panggilan tersebut diterima hanya karena dia menjadi 

pengurus di lembaga yang diberi tanggung jawab untuk mengelola 

mushala dan jamaah. Subyek 1 menyadari bahwa dirinya belum layak 

menjadi seorang Ustad, namun dia menganggap bahwa adanya panggilan 

Ustad justru menjadi citra yang positif bagi dirinya. Ketika beraktivitas di 

luar, Subyek 1 tetap bisa bergaul dengan teman-temannya sebagaimana 

pada umumnya anak muda. Subyek 1 pernah menanyakan hal ini kepada 

Kamad. Menurut Kamad hal ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk 

membentuk tanggung jawab pengurus agar bisa menjadi teladan yang baik 

sekaligus sebagai bentuk penghargaan sosial bagi pengurus. Dalam proses 

perekrutan pengurus, terdapat sebuah tahapan masa percobaan selama 1 



bulan. Dalam tahapan tersebut, calon pengurus akan dikenalkan dengan 

lingkungan dan juga berbagai kegiatan yang ada di lembaga. Tahapan ini 

diadakan untuk memberikan kesempatan kepada calon pengurus untuk 

beradaptasi terkait dengan lingkungan yang baru, tugas mengurus mushala 

dan jamaah, serta tinggal di asrama. Ketika selama masa tersebut calon 

pengurus dinilai memiliki keseriusan untuk mengabdi dan juga 

kemampuan menjadi pengurus, maka akan dilantik sebagai pengurus. 

Namun jika ada calon pengurus yang dinilai layak namun memutuskan 

untuk mundur, lembaga juga tidak akan keberatan. Penerimaan pengurus 

lebih menekankan asas suka rela. 



BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

 

Dari analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang bisa diambil adalah : 

 

1. Wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang : 

 

(a) gejala fisik : sakit kepala (pusing), demam, diare, nafsu makan menurun, tubuh 

semakin kurus, gejala tipes, (b) gejala psikologis : persepsi dan gejolak perasaan 

yang negatif terhadap diri sendiri serta orang lain, (c) gejala perilaku : 

meninggalkan tugas, melakukan hal yang tidak produktif, mengundurkan diri dari 

kepengurusan. 

2. Faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs 

Negeri 6 Sumedang : (a) tuntutan tugas yang sulit dipenuhi, (b) ambiguitas peran 

sebagai pengurus, (c) konflik peran sebagai Pak Ustad, (d) kondisi lingkungan 

kerja yang kurang mendukung, (e) dukungan sosial yang rendah, dan (f) konflik 

sosial. 
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Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Pada Masa Pandemi Covid-19 

Kelompok IV (Empat)/ Kelas MPI-A/II Reguler1 

Nendah Siti Rokayah 

 

 
Abstract. An educational organization, cannot be  separated  from  the  environment  that  surrounds it, 

both internal and external, and one of the only things is organizational culture. Organizational culture as an 

organizational environment greatly influences the creation of an organizational climate or atmosphere. In this 

case, culture is the part of human life that is closest to everyday life. Every human  activity will almost never be 

separated from socio-cultural elements. This is because most of these activities involve relationships between 

individuals, between communities, individuals and communities and vice versa, society and individuals interact 

with each other, so that different thoughts emerge which form a diverse culture (culture). School climate is a 

collective perception of the quality and character of school life including the behavior of school principals, 

teachers and staff, as well as school dynamics. Organizational culture is an organizational culture that refers 

to a system of shared meanings held by members of an 
LamedpuicraatinonIaVl o:rgJaunriznaatiloHn ainsitlhPe efonremliotifavnalues, traditions, beliefs, norms and unique ways of thinking that 

differentiate the organization from other organizations. 

Keywords: Climate, Culture, Organization, Covid-19 Pandemic 



Abstrak. Sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam pencapaian visi organisasi. 

Berbagai masalah dapat menghambat kinerja sumber daya manusia, salah satunya adalah 

stres kerja. Untuk menangani masalah tersebut dibutuhkan upaya manajemen stres kerja. 

Gejala permasalahan ini ditemukan pada Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah : (1) Bagaimana wujud stres kerja pada Lembaga 

Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.? (2) Apa faktor-faktor penyebab stres kerja pada 

pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang ? (3) Bagaimana implementasi 

manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang ? Penelitian ini 

bertujuan untuk mendiskripsikan wujud stres kerja, faktor-faktor penyebab stres kerja, dan 

implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. Jenis 

penelitian termasuk dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman, yaitu melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan wujud stres kerja 

pada pengurus Lembaga Pendidikan di MTs Negeri 6 Sumedang berupa gejala fisik, gejala 

psikologis, dan gejala perilaku. Faktor-faktor penyebab stres kerja yang ditemukan adalah 

tuntutan peran, ambiguitas peran, konflik peran, kondisi lingkungan, dukungan sosial, dan 

konflik sosial. Implementasi manajemen stres kerja diwujudkan dengan pembagian beban 

kerja, memperbaiki komunikasi organisasi, meningkatkan kerja sama antar pengurus, dan 

memberikan kesempatan kepada pengurus untuk memprioritaskan urusan kuliah. 

Kata Kunci: Konflik Masa Pandemi, Lingkungan Kerja , dan Stres Kerja 

PENDAHULUAN 

Stress kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. Munculnya stres dapat 

mengganggu kinerja mereka dalam kepengurusan lembaga. Dalam tahap studi pendahuluan, ditemukan 

gejala-gejala stres pada pengurus. Banyak pengurus yang mangkir dari tanggung jawab kerja yang telah 

diberikan. Mereka lebih suka menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan di luar lembaga. Dampak dari hal 

ini adalah program-program lembaga tidak bisa berjalan dengan baik. 



Untuk menangani stres kerja yang dialami pengurus, dibutuhkan upaya manajemen stres. Dari berbagai 

permasalahan tersebut, menjadi menarik untuk meneliti gejala-gejala stres kerja yang dialami pengurus, 

menemukan penyebabnya, serta melihat implementasi manajemen stres kerja yang ada di Lembaga 

Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

METODE 

Pada Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian 

lebih menekankan makna. Penelitian kualitatif juga dimaknai sebagai penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena secara holistik, dengan cara deskripsi, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Fenomena yang diteliti adalah stres kerja yang 

dialami oleh pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang dan manajemen stres yang dilakukan 

untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap responden, 

bahwasanya wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang : (a) gejala fisik : 

sakit kepala (pusing), demam, diare, nafsu makan menurun, tubuh semakin kurus, gejala tipes, (b) gejala 

psikologis : persepsi dan gejolak perasaan yang negatif terhadap diri sendiri serta orang lain, (c) gejala perilaku : 

meninggalkan tugas, melakukan hal yang tidak produktif, mengundurkan diri dari kepengurusan. 

Faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang : (a) 

tuntutan tugas yang sulit dipenuhi, (b) ambiguitas peran sebagai pengurus, (c) 



konflik peran sebagai Pak Ustad, (d) kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung, (e) dukungan sosial yang 

rendah, dan (f) konflik sosial. 

PEMBAHASAN/ DISKUSI 

Pada bahasan yang sudah dijelasakan sebelumnya bahwa konsep dasar Konflik dan Stres organisasi 

ialah sesuatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang 

mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan terhadap lingkungannya . Artinya stres 

terjadi akibat di picu oleh ketidaknyamanan diri oleh hal-hal di sekitarnya yang mempengaruhi kestabilan 

emosi mereka. Dalam hal ini konsep konflik dan stress organisasi yang terjadi atau yang sudah melembaga 

di MTs Negeri 6 Sumedang sesuai dengan teori yang ada dan hanya perlu sedikit pengembangan dan evaluasi 

apabila ada yang kurang dalam pelaksanaannya. Kemudian dari konsep teori pelaksanaannya konflik dan stres 

organisasi yang terjadi di MTs Negeri 6 Sumedang sudah sesuai dengan konsep yang ada. Hanya saja perlu 

pengembangan dan evaluasi yang mendalam terkait pembiasaan dan budaya yang sering dilakukan. Karena 

mengingat budaya merupakan tingkah laku sehari-hari manusia, maka dituntut untuk memberikan budaya 

atau contoh yang baik pula. 

Kemudian dari segi fungsi manajemen konflik dan stress organisasi disini berperan sebagai  

manajerial dari budaya itu sendiri. Karena kalau tidak dimanage atau diorganisir, sekalipun budaya atau 

pembiasaan yang diajarkan maka akan berdampak pada kinerja dan kualitas dari masing-masing warga/ 

masyarakat yang ada di lingkungan sekolah. Maka konsep managemen konflik dan stress organisasi pada 

sebuah organisasi lembaga pendidikan islam dipandang sangat penting, mengingat seluruh aspek perilaku 

dan tingkah laku dari anggota pada organisasi ini akan mencerminkan sikap dan watak yang dilihat dan 

diikuti oleh para siswa atau muridnya. Peran kepala madrasah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 

memberikan sumbangsih besar terhadap hal ini oleh karena itu sebelum ditularkan atau dicontohkan 

kepada yang lain terhadap sebuah sikap atau pembiasaan, maka harus terlebih dahulu melembaga dalam 

diri si pemberi contoh atau yang mencontohkannya. 
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Pada Masa Pandemi Covid-19 
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Abstract. An educational organization, cannot be  separated  from  the  environment  that  surrounds it, 

both internal and external, and one of the only things is organizational culture. Organizational culture as an 

organizational environment greatly influences the creation of an organizational climate or atmosphere. In this 

case, culture is the part of human life that is closest to everyday life. Every human  activity will almost never be 

separated from socio-cultural elements. This is because most of these activities involve relationships between 

individuals, between communities, individuals and communities and vice versa, society and individuals interact 

with each other, so that different thoughts emerge which form a diverse culture (culture). School climate is a 

collective perception of the quality and character of school life including the behavior of school principals, 

teachers and staff, as well as school dynamics. Organizational culture is an organizational culture that refers 

to a system of shared meanings held by members of an 
LamedpuicraatinonIaVl o:rgJaunriznaatiloHn ainsitlhPe efonremliotifavnalues, traditions, beliefs, norms and unique ways of thinking that 

differentiate the organization from other organizations. 

Keywords: Climate, Culture, Organization, Covid-19 Pandemic 



 

 

Abstrak. Sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam pencapaian visi organisasi. Berbagai masalah 

dapat menghambat kinerja sumber daya manusia, salah satunya adalah stres kerja. Untuk menangani masalah 

tersebut dibutuhkan upaya manajemen stres kerja. Gejala permasalahan ini ditemukan pada Lembaga 

Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah : (1) Bagaimana wujud stres kerja pada Lembaga Pendidikan MTs 

Negeri 6 Sumedang.? (2) Apa faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs 

Negeri 6 Sumedang ? (3) Bagaimana implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 

6 Sumedang ? Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan wujud stres kerja, faktor-faktor penyebab stres 

kerja, dan implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. Jenis 

penelitian termasuk dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif 

model Miles dan Huberman, yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan di MTs Negeri 6 

Sumedang berupa gejala fisik, gejala psikologis, dan gejala perilaku. Faktor-faktor penyebab stres kerja yang 

ditemukan adalah tuntutan peran, ambiguitas peran, konflik peran, kondisi lingkungan, dukungan sosial, dan 

konflik sosial. Implementasi manajemen stres kerja diwujudkan dengan pembagian beban kerja, memperbaiki 

komunikasi organisasi, meningkatkan kerja sama antar pengurus, dan memberikan kesempatan kepada pengurus 

untuk memprioritaskan urusan kuliah. 

Kata Kunci: Konflik Masa Pandemi, Lingkungan Kerja , dan Stres Kerja 

 
 

PENDAHULUAN 

Stress kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. Munculnya stres dapat mengganggu 

kinerja mereka dalam kepengurusan lembaga. Dalam tahap studi pendahuluan, ditemukan gejala-gejala stres pada 

pengurus. Banyak pengurus yang mangkir dari tanggung jawab kerja yang telah diberikan. Mereka lebih suka 

menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan di luar lembaga. Dampak dari hal ini adalah program-program lembaga tidak 

bisa berjalan dengan baik. 

Untuk menangani stres kerja yang dialami pengurus, dibutuhkan upaya manajemen stres. Dari berbagai 

permasalahan tersebut, menjadi menarik untuk meneliti gejala-gejala stres kerja yang dialami pengurus, menemukan 

penyebabnya, serta melihat implementasi manajemen stres kerja yang ada di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 

Sumedang 

METODE 

Pada Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna. 

Penelitian kualitatif juga dimaknai sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena secara holistik, 

dengan cara deskripsi, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah. Fenomena yang diteliti adalah stres kerja yang dialami oleh pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 

6 Sumedang dan manajemen stres yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap responden, bahwasanya 

wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang : (a) gejala fisik : sakit kepala (pusing), 

demam, diare, nafsu makan menurun, tubuh semakin kurus, gejala tipes, (b) gejala psikologis : persepsi dan gejolak 

perasaan yang negatif terhadap diri sendiri serta orang lain, (c) gejala perilaku : meninggalkan tugas, melakukan hal yang 

tidak produktif, mengundurkan diri dari kepengurusan. 

Faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang : (a) tuntutan 

tugas yang sulit dipenuhi, (b) ambiguitas peran sebagai pengurus, (c) 



 

 

konflik peran sebagai Pak Ustad, (d) kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung, (e) dukungan sosial yang 

rendah, dan (f) konflik sosial. 

PEMBAHASAN/ DISKUSI 

Pada bahasan yang sudah dijelasakan sebelumnya bahwa konsep dasar Konflik dan Stres organisasi ialah sesuatu 

kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses 

berpikir, dan kondisi seorang karyawan terhadap lingkungannya . Artinya stres terjadi akibat di picu oleh 

ketidaknyamanan diri oleh hal-hal di sekitarnya yang mempengaruhi kestabilan emosi mereka. Dalam hal ini konsep 

konflik dan stress organisasi yang terjadi atau yang sudah melembaga di MTs Negeri 6 Sumedang sesuai dengan teori 

yang ada dan hanya perlu sedikit pengembangan dan evaluasi apabila ada yang kurang dalam pelaksanaannya. 

Kemudian dari konsep teori pelaksanaannya konflik dan stres organisasi yang terjadi di MTs Negeri 6 Sumedang sudah 

sesuai dengan konsep yang ada. Hanya saja perlu pengembangan dan evaluasi yang mendalam terkait pembiasaan dan 

budaya yang sering dilakukan. Karena mengingat budaya merupakan tingkah laku sehari-hari manusia, maka dituntut 

untuk memberikan budaya atau contoh yang baik pula. 

Kemudian dari segi fungsi manajemen konflik dan stress organisasi disini berperan sebagai manajerial dari 

budaya itu sendiri. Karena kalau tidak dimanage atau diorganisir, sekalipun budaya atau pembiasaan yang diajarkan 

maka akan berdampak pada kinerja dan kualitas dari masing-masing warga/ masyarakat yang ada di lingkungan 

sekolah. Maka konsep managemen konflik dan stress organisasi pada sebuah organisasi lembaga pendidikan islam 

dipandang sangat penting, mengingat seluruh aspek perilaku dan tingkah laku dari anggota pada organisasi ini akan 

mencerminkan sikap dan watak yang dilihat dan diikuti oleh para siswa atau muridnya. Peran kepala madrasah, 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memberikan sumbangsih besar terhadap hal ini oleh karena itu sebelum 

ditularkan atau dicontohkan kepada yang lain terhadap sebuah sikap atau pembiasaan, maka harus terlebih dahulu 

melembaga dalam diri si pemberi contoh atau yang mencontohkannya. 
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Covid-19 di lingkungan organisasi lembaga pendidikan
Islam

√

5
Pada hlm. 4 Bab Pendahuluan, Sub bab B, kurang tepat
dalam penggunakan huruf kapital

√

6
Pada hlm. 5 Bab pendahuluan, Sub bab D, poin nomor 2,
tidak disebutkan kegunaan dan manfaatnya bagi kepala
sekolah, hanya secara spesifik untuk guru saja

√

7
Pada hlm. 6 Bab Kajian Pustaka, Sub bab A dan B,
pembahasan sub-judul tidak jelas.

√

8
Pada hlm. 8 Bab Kajian Pustaka,Sub bab A, teori tidak
diuraikan secara utuh sehingga pembaca sulit
memahaminya dengan jelas

√

9
Pada hlm. 9 Bab Kajian Pustaka, Sub bab B, teori tidak
diuraikan secara utuh sehingga pembaca sulit memahaminya
dengan jelas.

√

10 Pada hlm. 12 Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan,
tidak menjawab rumusan masalah yang dibuat.

√



11
Pada hlm.14 Bab Hasil Penelitian dan Pembahasan, Sub
bab A paragraf 8-9 kata asing tidak ditulis miring.

√

12 Pada bagian poster tidak dimasukan ke dalam laporan
mini riset

√

13
Jurnal secara keseluruhan tidak menggunakan font
cambria dan ukuran font tidak sesuai

√

14 Asbtrak, kata kunci berupa kalimat tidak menggunakan kata. √

15
Tujuan penelitian pada abstrak menggunakan kalimat
pertanyaan



Bandung, 22 Mei 2021

Ketua Kelompok 1

Aam Syamsiah

NIM 2200060001
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4
Pada hal 1, Bab 1 Latar Belakang Masalah Kurang mengungkap
masalah secara umum ke khusus maupun sebaliknya

√

5
Pada hal 2,3 Bab 1, Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, dan Kegunaan
dan Manfaat Hasil Penelitian tidak memakai rata justify dan tidak
menambahkan Kegunaan dan Manfaat Untuk Sekolah yang di Teliti??

√

6
Pada hal 4, Bab II, Sub Bab A teori kurang di uraikan secara utuh
sehingga pembaca sulit memahaminya dengan jelas

√

7 Pada hal 4, Bab II, Sub Bab B teori kurang di uraikan secara utuh sehingga
pembaca sulit memahaminya dengan jelas

√

8
Pada hal 5, Bab II, Sub Bab C teori kurang di uraikan secara utuh
sehingga pembaca sulit memahaminya dengan jelas

√

9 Pada hal 8, Bab III, Sub Bab B terlihat penulisan kata yang rancu √

10
Pada Bab IV, terdapat beberapa kata yang seharusnya penulisan
nya miring atau italic dan ada beberapa kata yang penulisan nya
kurang tepat

√

11 Pada hal 20, Bab V terdapat beberapa kata yang seharusnya
penulisan nya miring atau italic

√

12 Pada bagian poster Kesimpulan hanya menampilkan hasil
kesesuaian saja, tidak dijelaskan secara rinci

√

13 Pada bagian jurnal tujuan penelitian pada abstrak menggunakan
kalimat pertanyaan

√
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14 Pada bagian jurnal Hasil Dan Pembahasan terdapat struktur
organisasi dalam penyimpanan tata letaknya terpotong footer

√

15 Pada bagian jurnal Pembahasan dan Diskusi terdapat beberapa sub
judul yang teracak

√

16 Pada bagian jurnal kesimpulan pada jurnal ada penulisan number
tidak dari number awal langsung ke number 3

√

Bandung, 22 Mei 2021

Ketua Kelompok 1

Aam Syamsiah

NIM 2200060001

iv



DAFTAR HASIL KAJIAN

Dibuat oleh :

Kelompok NIM Nama Lengkap
2200060001 Aam Syamsiah
2200060002 Agus Akmaludin
2200060003 Dasem Miyasi

Kelompok 1

22000600004 Diah Sultonah Fitaloka

Makalah yang diperiksa :

Kelompok : 4
Judul Makalah : Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan ISl MTS

Negeri 6 Sumedang

Dikerjakan hari/tgl : Sabtu, 22 Mei 2021

No Ditemukan Pada Konten Teknis
1 Pada bab I pendahuluan hal 1, able aph kedua

footnote data grafik tidak mencantumkan tahun
sumber data yang diperoleh

√

2 Pada bab I pendahuluan hal 10, rumusan masalah
dan tujuan penelitian tidak memakai rata justify

√

3 Pada bab I pendahuluan tidak konsisten dalam
penggunaan kata Work Form Home (WFH)

√

4 Pada bab I pendahuluan kegunaan dan manfaat
penelitian secara praktis lokasi penelitian tidak sama
dengan lokasi yang tertera di judul penelitian

√

5 Pada bab II kajian pustaka hal 12 sub bab A, point
1, able aph pertama penggunaan kata asing tidak
ditulis miring

√

6 Pada bab II kajian pustaka hal 17 sub bab B,
penggunaan ukuran nomor terlalu besar tidak
mengikuti pedoman penulisan

√

7 Pada bab III metode penelitian hal 34 sub bab A,
paragraf 1 tidak sesuai syarat pembuatan paragraf
yang membentuk satu kesatuan gagasan

√

8 Pada bab III metode penelitian hal 37 sub bab C,
point 2, able aph 1 tidak sesuai syarat pembuatan

able aph yang membentuk satu kesatuan gagasan
√

9 Pada bab IV hasil dan pembahasan hal 43 sub bab A √
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penulisan no alamat tidak menggunakan huruf
kapital

10 Pada bab IV hasil dan pembahasan hal 46 pada
able 4.5 pengunaan kata asing tidak ditulis miring

√

11 Pada bab V penutup, hal 56 sub bab A, point 1 & 2
tidak diuraikan secara lengkap.

√

12 Pada bab V penutup, hal 56 sub bab B, point 1 kata
memperjelas diganti dengan memberikan atau
menentukan

√

13 Pada bagian poster esimpulan hanya menampilkan
hasil perhitungan saja tidak dijelaskan secara rinci

√

14 Pada bagian jurnal penulisan penamaan able
seharusnya tidak bercetak miring dan harus tebal

√

Bandung, 22 Mei 2021

Ketua Kelompok 1

Aam Syamsiah

NIM 2200060001
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ABSTRACT

The educational environment is an institution or institution in which education takes
place. The environment can change from a stable state, the complexity of market
diversification and competition. Therefore, this study aims to determine the organizational
environment of Islamic educational institutions in MTs Negeri 6 Sumedang. The method used
in this study is a qualitative method, which is more concerned with the process aspect than
the result. The type of this research is descriptive analysis, namely the type of research that
clearly describes the research problem in discussion and conclusion. The results of data
analysis describe that there are 4 important points, namely stability, complexity, market
diversification, and competition against institutions and organizations of Islamic education
institutions. The results of this research can be used as related to the online learning process
and viewed from the environmental aspect of the organization, it is very supportive for the
progress of both the school and the community. In other words, the institution can change
from a stable state to unstable due to the covid 19 pandemic period, on the other hand the
institution is experiencing significant complexity in changing learning from simple to very
complex in dealing with this covid 19 learning, related to hostility, competition has not been
found. which is significant compared to other schools because it is the only public school in
the  area. These four points,  and three, are carried  out as well as possible, creating  a
significant environment and impact on a more effective and efficient education.
Keywords: Environment, Organization, Institution.

ABSTRAK
Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana pendidikan

itu berlangsung. Lingkungan tersebut dapat berubah dari keadaan stabil, kompleksitas
disverivikasi pasar maupun persaingan. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam yang ada di MTs Negeri 6
Sumendang dilihat dari perubahan keadaan stabil, kompleksitas disverivikasi pasar maupun
persaingan.. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif, dimana
lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif
analisis yaitu jenis penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam
pembahasan dan kesimpulan. Hasil analisis data mendeskripsikan bahwa terdapat 4 poin
penting yaitu tentang stabilitas, kompleksitas, disverivikasi pasar, dan persaingan terhadap
kelembagaan dan organisasi lembaga pendidikam islam. Hasil dari penelitian tersebut dapat
digunakan sebagai terkait dengan proses pembelajaran daring dan dilihat dari aspek
lingkungan organisasinya sangat mendukung untuk kemajuan baik dari pihak sekolah
maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut dapat ebrubah dari keadaa stabil
menjadi tidak stabil dikarenakan masa pandemic covid 19 ini, dilain hal lembaga tersebut
mengalami kompleksitas yang signifikan terhadap perubahan pembelajaran yang tadinya
sederhana menjadi sangat kompleks dalam menghadapi pembelajaran covid 19 ini, terkait
permusuhan belum ditemukannya persaingan yang signifikan dengan sekolah lain
dikarenakan hanya satu satunya sekolah negeri di daerah tersebut. Keempat poin tersebut
ketiga dijalankan dengan sebaik mungkin maka akan terciptanya lingkungan dan perabuhan
yang signifikan terhadap pendidikan yang lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Lingkungan, Organisasi, Kelembagaan.

xi



xii



KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah

memberikan  karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai  pembelajar. Justru

laporan ini merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang

telah kita kaji dan tulis di sini.

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya dibahas, Melalui praktek

pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu

lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan.

Hal ini dalam menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap

perkembangan dan transformasi zaman.

Atas  dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus  ditata dan

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang belajar di  sekolah atau

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus.

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga

keindahannya. Islam mengajarkan tentang  kebersihan, kerapian  dan keindahan.

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.

Sekolah/Madrasah sebagai arena berperilaku di suatu lingkungan organisasi

lembaga pendidikan yang dapat berperan untuk mewujudkan terciptanya

kehidupan lingkungan yang baik dalam lingkup sekolah dan masyarakat kelak.

Proses pendidikan di sekolah memainkan peranan penting dalam mewujudkan visi

tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan.

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak

yang terlibat secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini.

Kendatipun tidak bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada

dosen pembimbing kami Bpk Dr.  H. Rusdiana, Drs., M.M. yang telah

berpartisipasi dalap penelitian tentang ”Lingkungan Organisasi Lembaga

Pendidikan” ini.
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Laporan penelitian ini   senantiasa memerlukan kearifan berupa saran,

teguran, dan kritik yang membangun agar dapat lebih optimal. Akhirnya, sekecil

apapun sumbangan yang dapat diberikan dari penelitian ini semoga bermanfaat.

Bandung, 14 Mei 2021

Peneliti
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A. Latar Belakang Masalah

BAB I

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk

membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan terbentuk

oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya,

disebabkan oleh  karena mereka tumbuh dilingkungan yang berbeda. Dengan

begitu peran lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang.

Lembaga pendidikan baik informal, nonformal maupun formal adalah tempat

transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik

di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian

dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam menghadapi

tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.

Menurut Berita yang di kutip dalam artikel Kompas” Ada sekian kendala:

baik  kendala ekonomi, kendala koneksi internet yang tidak stabil, ditambah

dengan metode pembelajaran daring seefektif apa”. 1Maka atas dasar kenyataan

itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan dirawat hingga kelihatan bersih

dan  rapih. Hal tersebut juga didukung oleh teori   Mintzberg, bahwasanya

lingkungan organisasi mencakup (Stabilitas,  Kompleksitas, disverivikasi pasar

dan persaingan).

Lingkungan harus dipandang sebagai bagian dari pendidikan. Lingkungan

harus dijadikan factor penting untuk membentuk peribadi anak-anak atau

mahasiswa yang belajar di sekolah atau kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh

dibiarkan kotor dan tidak terurus. Lingkungan pendidikan, selain harus bersih,

rapi juga semestinya terjaga    keindahannya. Islam mengajarkan tentang

kebersihan, kerapian dan keindahan.  Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak

boleh menampakan kekumuhan.

1 https://www.kompas.com/edu/read/2020/08/12/112834471/pendidikan-daring-di-masa-
covid-19?page=all
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MTsN 6 Sumedang merupakan tempat penelitian yang tepat untup konsep

lingkungan organisasi lembaga pendidikan, dikarenakan dalam suatu lingkungan

masih ada perbedaan yang harus diteliti dalam lingkungan tersebut. Salah stau

permasalahan yang terdapat di MTsN 6 Sumedang ialah factor lingkungan dari

segi ekonomi dan jangkauan sehingga peserta didik dan kualitas lembaga

pendidikan masih membutuhkan bantuan dari beberapa pihak.

Disamping permasalahan diatas, lembaga tersebut tetap diminati peserta

didik setempat walaupun jaraknya sangatlah jauh. Lembaga tersebut merupakan

saty satunya lembaga madrasah negeri di daerah tersebut dikarenakan

lingkungannya yang sangat jauh dari perkotaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan di

MTS Negeri 6 Sumedang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian

ini dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana Stabilitas organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang?

2. Bagaimana kompleksitas organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang?

3. Bagaimana disverivikasi pasar dan persaingan organisasi lembaga pendidikan

Islam di MTs Negeri 6 Sumedang?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.

1. Mengetahui Stabilitas organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang

2. Mengetahui kompleksitas organisasi Kelembagaan  di MTs Negeri 6

Sumedang

3. Mengetahui disverivikasi pasar dan persaingan organisasi lembaga pendidikan

Islam di MTs Negeri 6 Sumedang
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D. Kegunaan dan mafaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, dan

dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam lingkungan organisasi lembaga

pendidikan.

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam

pengembangan teori – teori yang berkaitan dengan lingkungan organisasi

lembaga pendidikan

b. Memberikan informasi pembanding dalam pengggunaan teori – teori yang

berkaitan dengan lingkungan organisasi lembaga pendidikan

2. Manfaat Praktis

a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pegawai –

pegawai, guru – guru dalam Dinas Pendidikan sebagai bahan masukan terkait

pentingnya kualitias lingkungan terhadap organisasi lembaga di suatu

pendidikan.

b. Memahami factor – factor yang dapat mempengaruhi lingkungan di suatu

organisasi lembaga pendidikan.

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi untuk

melakukan penelitian yang sejenis dan dikembangkan lagi guna kepentingan

tentang pendididkan yang lebih luas lagi.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Lingkungan Organisasi Kelembagaan

Pendidikan yang berada dalam sebuah lingkungan lembaga akan dikelola

oleh sumber daya yang beragam dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan itu

sendiri. Hal itu menunjukkan bahwa diperlukan fungsi-fungsi manajemen dalam

pengelolaan pendidikan. Empat fungsi dalam manajemen tersebut adalah

perencanaan, penglembagaan, pelaksanaan. Sehingga keempat fungsi ini

dibutuhkan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, tanpa mensampingkan

faktor lingkungan sebagai penentu keberhasilan pencapaian hasil. Tidak dapat

dipungkiri lagi bahwa Lingkungan pendidikan diyakini sebagai penentu

keberhasilan pencapaian hasil proses pendidikan yang optimal.

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi

tinkahlaku individu dan  kelompok”2. Salusu dalam (Umam), mengemukakan

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 3

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari kehidupan, baik

berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun berupa non-

fisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat istiadat yang

berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, serta

teknologi.4

Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat

tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain

lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan

yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun

2 Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 49
3 Muhamad Khoirul Umam.” Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik”
Jurnal Tinta, 1:2, (September 2019),19
4 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 291.
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benda buatan manusia, atau alam yang bergerak, kejadian- kejadian atau hal-hal

yang mempunyai hubungandengan seseorang. Sejauh mana seseorang

berhubungan dengan lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang masuknya

pengaruh pendidikan kepadanya.Tetapi keadaan itu tidak selamanya bernilai

pendidikan, artinya mempunyai nilai positif bagi perkembangan seseorang, karena

bisa saja malah merusak perkembangannya.5

Lebih spesifik Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua

fenomena yang bersifat eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau

aktual, berpengaruh terhadap  organisasi”56. Lingkungan merupakan segala

sesuatu dari organisasi yang berupa teknologi (pengetahuan dan yang harus

diantisipasi), produk, konsumen, keadaan geografi, ekonomi, politik, dan keadaan

meteorologi dimana organisasi berada. Lingkungan (organisasi) didefinisikan oleh

Robbin,7 sebagai segala sesuatu yang berada diluar organisasi.

Namun, bukan hanya berada di luar organisasi, menurut Kusdi, ”sesuatu

atau hal-hal tersebut turut memiliki pengaruh terhadap kehidupan organisasi”8.

Lebih Jelas, Nikels et.al., menyebutkan bahwa ”lingkungan terdiri atas faktor-

faktor sekitar yang dapat membantu atau menghambat perkembangan

keberlangsungan usaha”. 9 Merujuk pada pendapat tersebut, dapat dipahami

bahwa terdapat dua   poin penting dengan apa yang  dimaksudkan dengan

lingkungan, yaitu:10 Pertama lingkungan adalah Segala sesuatu atau seluruh

elemen yang berada di luar organisasi. Kedua, Segala sesuatu atau seluruh elemen

yang memiliki pengaruh terhadap organisasi. Jadi, jika didefiniskan secara utuh,

lingkungan organisasi adalah seluruh elemen yang terdapat di luar organisasi yang

mempunyai potensi untuk mempengaruhi organisasi.

5 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 63-64.
6 Hall, Edward T. The Hidden Dimension. (Doubleday and Company, Inc. New York. 1966), 199
7 Stephen P. Robbins, Organizations Theory: Structure, Design and Application. Third Edition,
Alih bahasa Yusuf Udaya, (Jakarta: Penerbit Arcan, 1994), 226
8 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi. (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 62
9 William G. Nickels, Jam M. Hugh dan Susan M. Hugh. Pengantar Bisnis: Understanding
Business. (Jakarta: Salemba Empat, 2004), 13.
10 Binti Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal Tarbiyatuna. 2 : 1
(Januari .2017), 3
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Pendidikan Islam itu ”adalah segala usaha untuk memelihara dan

mengembangkan fitrah manusia, serta sumber daya manusia manuju terbentuknya

manusia yang seluruhnya sesuai dengan syari'at Islam”.11 Omar Muhammad al-

Toumi al-Syaibani mendefinisikan pendidikan Islam adalah “proses mengubah

tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya,

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara

profesi-profesi asasi dalam masyarakat”12

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana

pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses

pendidikan yang berlangsung. Menurut Abuddin Nata, kajian lingkungan

pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah) biasanya terintegrasi secara implisit dengan

pembahasan mengenai macam-macam lingkungan pendidikan. Namun dapat

dipahami bahwa lingkungan pendidikan  Islam adalah suatu lingkungan yang di

dalamnya terdapat ciri-ciri ke-Islaman yang memungkinkan terselenggaranya

pendidikan Islam dengan baik.13

Suhada, dalam kanjiannya, menyetakan bahwa; 14. ”secra inplisit dalam al-

Qur’an tidak dikemukakan penjelasan tentang lingkungan pendidikan Islam,

kecuali lingkungan pendidikan yang terdapat dalam praktek sejarah yang

digunakan sebagai tempat terselenggaranya pendidikan, seperti masjid, rumah,

sanggar para sastrawan, madrasah, dan universitas.” Meskipun lingkungan seperti

itu tidak disinggung secara langsung dalam al-Qur’an, akan tetapi al-Qur’an juga

menyinggung dan memberikan perhatian terhadap lingkungan sebagai tempat

sesuatu” Seperti dalam menggambarkan tentang tempat tinggal manusia pada

umumnya, dikenal istilah al-qaryah 15 yang diulang dalam al-Qur’an sebanyak 54

kali”.

11 Suhada “Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal Hikmah, XIII: 1, (Jajuari,
2017), 4
12 Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 399
13 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163.
14 Suhada “Lingkungan Pendidikan, 5
15 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan, 164

9



B. Tingkatan, Tipe, Dimensi dan Trend Lingkungan Organisasi Lembaga

Pendidikan Islam

1. Elemen lingkungan lembaga pendidikan

Lembaga pendidikan juga harus memperhatikan lingkungannya baik

internal maupun eksternal sebagai bagian dari upaya pencapaian tujuannya dengan

cara menganalisa lingkungan strategisnya (strategic analysis). Hal ini

dimaksudkan  untuk dapat mengetahui pengaruh-pengaruh kunci serta pemilihan

strategi yang sesuai dengan ketidakpastian, perubahan, dan tantangan yang berasal

dari lingkungan.16 Pada Prinsipnya  Lingkungan lembaga pendidikan terdiri dari

lingkungan internal dan eksternal.

a. Lingkungan Eksternal

James A.F. Stoner mendefinisikan lingkungan eksternal terdiri atas unsur-

unsur yang berada di luar suatu lembaga, yang relevan pada kegiatan lembaga

itu.17 Lingkungan eksternal dibagi menjadi:

1) Lingkungan eksternal mikro:  pelanggan, pesaing, pemasok, pemerintah,

lembaga keuangan.

2) Lingkungan eksternal makro: keadaan ekonomi, teknologi, politik hukum,

sosial budaya.

Selanjutnya Chuck Williams, menambahkan lingkungan eksternal menjadi

lingkungan yang  berubah yaitu angka kecepatan dari perubahan lingkungan

umum dan khusus perusahaan baik perubahan yang stabil maupun perubahan

yang dinamis.18 Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada diluar

lembaga. Menurut Chuck Williams, lingkungan eksternal adalah semua kejadian

diluar perusahaan yang memiliki potensi untuk mempengaruhi perusahaan.19

Selain itu Hani Handoko, mengatakan bahwa lingkungan eksternal terdiri dari

16 Umam.” Lembaga Pendidikan, 20
17 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17
18 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba
Empat, 2001) 61
19 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba
Empat, 2001) 55.
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unsur-unsur diluar perusahaan yang sebagian besar tak dapat dikendalikan dan

berpengaruh dalam pembuatan keputusan oleh manajer.20

b. Lingkungan Internal

Lingkungan internal adalah kejadian dan kecenderungan dalam suatu

lembaga yang mempengaruhi manajemen, karyawan dan budaya lembaga. Mada

Sutafa, mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang mempengaruhi

organisasi.

1) Sub sistem produksi, yang melaksanakan pembuatan produk atau jasa yang

merupakan output organisasi.

2) Sub sistem perbatasan (boundary spanning), yang menangani transaksi yang

terjadi pada batas antara organisasi dengan

3) Lingkungan yang terdiri perbatasan pada sisi input dan perbatasan pada sisi

output.

4) Sub sistem pemeliharaan (maintenance), yang bertugas menjaga kelancaran

operasi organisasi.

5) Sub sistem penyesuaian (adaptasi), yang melakukan perubahan organisasi

terhadap perubahan lingkungan, untuk melihat

6) Permasalahan, kesempatan, perubahan dan mengatur adaptasi terhadap

perubahan tersebut.

7) Sub sistem pengarah (manajemen), yang terpisah, berfungsi sebagai pengarah

dari keseluruhan sub sistem lainnya untuk

8) Penentuan arah, strategi, tujuan dan kebijakan, mengembangkan organisasi

dan mengatur serta mengkoordinasikan.

2. Tingkatan lingkungan

Secara teoritik, lingkungan organisasi ini memiliki beberapa tingkatan.

Scott, menyebut ada empat tingkatan lingkungan (level of environments), yaitu21:

20 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17
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a. Populasi organisasi.

Konsep populasi organisasi ini dipergunakan untuk menunjuk suatu tingkat

lingkungan yang terdiri dari beberapa kumpulan (agregat) organisasi yang

memiliki beberapa  kesamaan. Sebagai contoh, organisasi  pendidikan menunjuk

pada berbagai bentuk sekolah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi,

mulai dari sekolah umum sampai sekolah kejuruan/keahlian. Dalam hal ini,

organisasi pendidikan memiliki beberapa kesamaan, terutama dari segi fungsi dan

adanya pola dari kegiatan organisasi, yang mentransformasikan masukan menjadi

keluaran organisasi yang memiliki beberapa  kesamaan ini mempunyai elemen-

elemen kompetansi yang dominan, misalnya semua organisasi pendidikan

melakukan kompetensi dalam hal pengajaran bagi para siswanya.

b. Wilayah organisasi

Konsep wilayah organisasi ini menunjuk pada hubungan-hubungan yang

terjadi diantara sejumlah organisasi, baik dalam tipe yang sama maupun dengan

tipe organisasi yang berlain-lainan, yang berada dalam suatu wilayah geografis

tertentu. Konsep ini lebih menekankan lingkungan organisasi bukan pada unit

organisasi secara indivisual atau suatu karakteristik dari  kumpulan organisasi,

tetapi pada jaringan hubungan diantara berbagai organisasi, baik dengan tipe yang

sama maupun dengan tipe yang berbeda-beda.

c. Organisasi fungsional

Konsep organisasi fungsional menunjuk pada suatu bidang lingkungan

organisasi yang berbeda dengan konsep wilayah organisasi. Konsep ini menunjuk

pada suatu hubungan antar organisasi atas dasar suatu fungsi tertentu. Sebagai

contoh, system industri yang memproduksi karya seni, misalnya perusahaan

penerbitan, rumah produksi film atau studio film, industry rekaman, perusahaan

iklan dan sebagainya. Pada sistem ini terdapat hubungan yang fungsional, dimana

semua organisasi produksi itu

3. Dimensi

21 Scott, W. R. Organizations: Rational, Natural and Open Systems (Englewood Cliffs, NJ:
Prentice-Hall. 1981), 121.
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Suatu organisasi tumbuh dan berkembang dalam  suatu lingkungan tertentu

dan memiliki hubungan yang bersifatresiprokal atau timbal balik dengan

lingkungan dimana  organisasi itu berada. Scott  (dalam  Rusdiana), menjelakan,

secara umum, dimensi lingkungan organisasi dalam hubungannya dengan tumbuh

dan berkembangnya suatu  organisasi, lingkungan dimana organisasi itu berada

dapat dipilah menjadi dua dimensi, yaitu:22

a. Dimensi lingkungan yang dipandang sebagai karakteristik dasar (Basic

charactistic) lingkungan organisasi. Dalam hal ini akan dikaji beberapa

karakteristik dasar lingkungan yang memiliki kaitan yang erat dengan

perkembangan organisasi. Atau dengan kata lain, dalam dimensi pertama ini

akan dikaji kondisi-kondisi umum lingkungan yang melatar belakangi

perkembangan suatu organisasi. Karena merupakan kondisi umum, maka

cakupan dari karakteristik dasar ini relatif luas dan menggambarkan suatu

kondisi umum yang terjadi dalam masyarakat dimana organisasi itu berada.

b. Dimensi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap

perkembangan organisasi. Dalam hal ini dimensidimensi lingkungan yang

dimaksud lebih khusus dan  rinci. Hal ini berbeda dengan dimensi yang

pertama yang berupa karakteristik dasar dan lingkungan, yang berupa kondisi

umum lingkungan. Pada dimensi yang  kedua ini dimensi lingkungan yang

dimaksud lebih secara jelas menggambarkan adanya kaitan yang erat dan

langsung antara dimensi lingkungan dengan perkembangan organisasi.

4. Trend perkembangan lembaga pendidikan islam

Terdapat beberapa variabel lingkungan eksternal  lembaga pendidikan

Islam yang dapat dijadikan  arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan

strategi-strategi   alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam

dalam era kompetitif. Menurut Morrison dalam Nasukah,23 terdapat beberapa

tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders

22 Rusdiana, Pengembangan Organisasi, 56

23 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10
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dalam menginvestasikan    waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan

lembaga pendidikannya.

a. skill – specific education

Skill-specific education atau dikenal sebagai pendidikan berbasis kompetensi

(competency based education). Inovasi yang terjadi di dunia pendidikan akhir-

akhir ini terfokus pada pengembangan skill tertentu yang diharapkan dimiliki oleh

outcome pendidikan. Sebuah skill pendidikan mampu memfasilitasi pembelajaran

peserta didik akan kemampuan teknis atau pengetahuan akan suatu topik spesifik

yang diukur melalui kriteria performance tertentu pula. Adanya kebutuhan

masyarakat akan penguasaan skill tertentu yang harus dimiliki outcome

pendidikan merupakan salah satu   variabel lingkungan eksternal lembaga

pendidikan Islam yang dapat dijadikan strategi kedepannya.

b. Learning – on – the – go

Learning-on-the-go  atau dikenal sebagai mobile learning atau m-learning meski

bukan ide yang terlalu baru akan tetapi totalitas pelaksanaan misalnya

kemampuan jaringan dan aplikasi-aplikasi membuat pembelajaran model ini

masih belum menjadi realitas. Kebutuhan masyarakat akan kemampuan

penguasaan teknologi yang harus dimiliki output lembaga pendidikan Islam

merupakan  salah satu variabel yang dapat menjadi strategi lembaga pendidikan

Islam untuk dapat bersaing. Penguasaan teknologi menjadi salah satu upaya

menguasai tantangan yang diberikan oleh jaman. Hal inilah yang harus mampu

“ditangkap” oleh pengelola lembaga pendidikan Islam melalui analisis

eksternalnya. Disamping itu, terdapat pergeseran perilaku pelanggan pendidikan

di  Indonesia. Seperti yang diungkapkan Azyumardi Azra yang dikutip oleh

Mujamil Qomar: 24 (1) apabila dulu masyarakat malu memasukkan anaknya ke

sekolah Islam, sekarang malah berburu khususnya sekolah Islam yang maju. (2)

24 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan
Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002), 45.
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Minat masyarakat muslim terhadap lembaga pendidikan Islam belakangan ini

telah bergeser dari pertimbangan ideologis menuju pertimbangan rasional.25

c. Economic motive, family

Pemilihan sekolah Islam tidak hanya karena identitas keIslamannya tetapi

lembaga pendidikan Islam yang dikelola secara profesional yang maju baik dari

segi  akademik maupun non akademik. Bahkan motif ekonomi, keluarga yang

berasal dari golongan menengah ke atas adalah mencari lembaga pendidikan yang

terjamin mutu akademik dan kepribadiannya. Artinya:”bidang ekonomi-psikologi-

sosial memberikan tren baru variabel lingkungan eksternal yang harus disadari

dan direspon oleh pengelola lembaga pendidikan Islam dan diewajantahkan dalam

bentuk strategi-strategi pengembangan lembaga pendidikan

Islam”. 26

5. Model – model lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam

Menurut Wright et.al. ”lingkungan internal organisasi (khususnya dalam sebuah

perusahaan) merupakan sumberdaya organisasi yang akan menentukan kekuatan

dan kelemahan organisasi”27. Lingkungan internal ini perlu dianalisis untuk

mengetahui kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) yang ada dalam

organisasi. Sumberdaya perusahaan ini meliputi sumberdaya manusia,

sumberdaya perusahaan dan sumberdaya fisik. Hal senada juga diungkapkan

Murniati dan Usman, bahwa; ”lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel

(kekuatan  dan kelemahan) yang ada di dalam organisasi, tetapi biasanya tidak

dalam pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak”28

a. Lingkungan internal LPI

Komponen pertama yang harus dianalisis dalam lingkungan LPI adalah

adalah internal environtment yaitu organisasi pendidikan itu sendiri. Menurut

25 Mujamil Qomar, Manajemen..., hlm. 45.
26 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 32
27 Peter Wright etal. Strategic Management: Concepts and Cases, (Upper Saddle River, N.J.:
Prentice Hall., 1996), 52.
28 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik dalam Pemberdayaan Sekolah
Manengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 46
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Evans29,”Internal environtment dibentuk oleh seluruh kelompok internal sekolah,

seperti tim manajemen puncak (kepala sekolah dan ketua yayasan), manajemen

tingkat menengah seperti kepala bidang, staf pengajar,  staf administrasi seperti

sekretaris, staf domestik seperti bagian pelayanan, dapur serta cleaning service”

Murid juga merupakan bagian dari lingkungan internal sekolah selain juga orang

tua dan komite sekolah. Seluruh kelompok-kelompok tersebut akan membentuk

atmosfer internal serta budaya sekolah yang unik.

b. Lingkungan Mikro LPI

1) Pesaing (competitors)

2) Pelanggan (customers)

3) Perantara (intermediaries)

4) Public (public)

c. Lingkungan Makro LPI

Dalam kajian manajemen strategik, para ahli menyebut lingkungan makro

dengan nama yang berbeda-beda antara lain Lingkungan jauh (remote

environtment), Lingkungan ini menurut Pearce dan Robinson,30 terdiri atas faktor-

faktor yang berasal dari luar, dan biasanya  tidak terkait dengan situasi operasi

suatu  perusahaan, antara lain ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan ekologi.

Kotler menyebut ada enam faktor yaitu demografi, ekonomi, alam, teknologi,

politik dan budaya31.

Dalam komtek pendidikan, Evans, menyebut  lingkungan sekolah makro

sekolah terdiri atas kekuatan-kekuatan antara lain:32 demografi, ekonomi, politik,

hukum, sosio kultural,  ekologi dan teknologi.33 Dari pendapat-pendapat ahli di

atas, artikel ini memfokuskan pada analisis lingkungan makro berdasarkan

pendapat dari Evans, yaitu: demografi, ekonomi, politik, hukum, sosio-kultural,

ekologi, dan teknologi.

29 Evans, Ian G. Marketing For School. New York: Cassel. 1995), 13
30 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen strategi. (Jakarta: Salemba. Empat,
2014),,112
31 Philip Kotler, Marketing Essentials. Terj. Herujati Purwoko. (Jakarta, Erlangga: 1999), 84.
32 Ian G. Evans, Marketing..., 18
33 Alina Filip, A Global ...., . 1555
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C. Organisasi Lembaga Pendidikan

1. Macam-macam lingkungan pendidikan islam

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

Tentang Sistim Pendidikan Nasional pada ketentuan umum, dinyatakan bahwa:

(1) Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non formal dan informal pada

setiap jenjang dan jenis pendidikan. (2) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan

yang terstruktur dan berjenjang terdiri daripendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi. (3) Pendidikan nonformal adalah jalur

pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur

dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

lingkungan.34

Atas dasar itu, maka , Nasukah, dalam kajiannya ”Analisis Lingkungan

Pendidikan Islam”, megemukakan bahwa lingkungan Pendidikan Islam , terdiri

dari:81 :35

a. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan islam

b. Sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan islam

c. Masjid sebagai lingkungan pendidikan islam

d. Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan islam

e. Lingkungan alam sebagai sumber belajar

34 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
TentangSisdiknas,(Bab I, Pasal 1), 47.
35 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 28
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendekatan Masalah

Untuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di

Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai

instrumen  kunci, teknik pengumpulan data dilakukan  secara triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi 36.

Penelitian kualitatif lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Hal ini

disebabkan oleh  hubungan bagian-bagian yang sedang  diteliti akan jauh lebih

jelas apabila diamati dalam proses. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis

yaitu jenis penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam

pembahasan dan kesimpulan.

B. Unit Analisis

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts Negeri 6

Sumedang, Bpk Asep Rusnadi, S.Pd.I. Dikarenakan mempunyai informasi

mendalam terkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya

di MTs Negeri 6 Sumedang.

2. Informasi Penelitian

Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan pada masa pandemi dengan

mengedepankan  protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam

36 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9
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penelitian ini berfokus pada lingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya

berbasis islam.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah  Tsanawiyah Negeri 6 sumedang

yang beralamatkan di Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab.

Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah ini dikarenakan masih

jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut.

C. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian.

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan,

memeriksa, menyelidiki suatu masalah instrumen penelitian dapat diartikan pula

sebagai alat untuk mengumpulkan, menganalisisi, mengolah, dan menyajikan

data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu

persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung

suatu penelitian bisa disebut instrumen penilaian.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.

adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

observasi partisipan, perekaman, dan wawancara.37

1. Observasi Partisipan

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber

data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, sampai mengetahui tingkat makna

dari setiap perilaku yang nampak.

2. Perekaman

37 Sugiyono. (2016) hlm. 222
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Perekaman dilakukan ketika peristiwa itu terjadi. Menggunakan recorder

mobile.

3. Wawancara. Dilakukan dengan face to face dikarenakan sedang berjaga jarak

dan  situasi  dan  kondisi yang sedang tidak ramai. Dengan menggunalan

beberapa pertanyaan dan di jawab ketika wawacara berlangsung.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam  penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis

itu dimulai tepat pada saat penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan

dan analisis yang sama diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah

yang berkenaan dengan objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama

peneliti belum menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu

pula analisis masih tetap layak dan perlu dikerjakan.

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono38 menyatakan “Analisis telah

mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan,

dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi

pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang

“Grounded”, namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan

selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data”.

Dalam upaya memecahkan masalah, peneliti tentu saja harus menelusuri

lika-likunya. Dalam menelusuri itulah peneliti melangkah pada tiga tahap upaya

strategis yang berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah

disediakan, dan penyajian hasil  analisis data yang bersangkutan. Analisis data

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama

di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis itu dimulai tepat pada saat

penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan dan analisis yang sama

diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah yang berkenaan dengan

objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama peneliti belum

38 Sugiyono, 245
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menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu pula analisis

masih tetap layak dan perlu dikerjakan.

Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang

berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah disediakan, dan

penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik   aalisis data yang

digunakan berdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian.

21



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi data Hasil Penelitian

a. Profil Sekolah

1) Data Madrasah

Nama Madrasah : MTs Negeri 6 Sumedang

NPSN : 20278973

NSM : 121.1.32.11.0006

Kode Satuan : 674622

NPWP : 00.123.074.7-446.000

Akreditasi : A

No Akreditasi : 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015

Alamat : Dusun Gamlung, RT 04

Desa : Pamulihan

Kecamatan : Pamulihan

Kabupaten : Sumedang

Provinsi : Jawa Barat

Kode Pos : 45362

Titik Koordinat : -6.876306, 107 .896203

2) Visi

“Terwujudnya  Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat melalui

penyelenggaraan pendidikan umum dan keagamaan serta pengembangan diri

berciri khas agama Islam untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan

berakhlakul karimah”.

3) Misi

a. Menjalin ukhuwah Islamiah antara madrasah dengan masyarakat

b. Memberi kesempatan yang sama kepada semua lapisan masyarakat untuk

mendapatkan pendidikan
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c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif  dalam penerapan ilmu

pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah raga dan seni budaya melalui

kegiatan intra dan ekstrakurikuler

d. Menumbuh kembangkan kesadaran untuk membentuk kepribadian yang

islami melalui kegiatan pembiasaan

e. Melaksanakan pembelajaran  dan bimbingan secara efektif untuk

mengoptimalkan potensi siswa yang berkualitas dan berakhlakul karimah.

4) Sejarah

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integral dalam upaya

mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu

proses perjalanan yang relatif cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan

Guru Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para

tokoh pendidik, tokoh agama dan masyarakat.

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian

menjadi MTs GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapai

piagam terdaftar dari Departemen Agama Provinsi Jawa Barat tanggal 21 Februari

1981.

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan

nama MTs Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun

2009 tentang Penetapan 70 MTs Negeri. Selanjutnya terhitung sejak tanggal 27

Juli 2015, berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015,

Madrasah Tsanaawiyah Negeri (MTsN) Pamulihan Kab. Sumedang berubah

namanya menjadi MTs Negeri 6 Sumedang.

5) Sarana dan Prasarana

Uraian Sarana Kuantitas

Tanah Bangunan

Lapangan olahraga

Halaman

3.132 m2

1.205 m2

756 m2

700 m2
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Belum digunakan 471 m2

Bangunan

Ruang kelas

Ruang guru

Ruang TU

Ruang Kepala

Perpustakaan

Laboratorium IPA

11 Ruang (891 m2)

1 ruang (81 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (27 m2)

1 ruang (80 m2)

Peralatan Komputer

PC Server

PC

Laptop

Printer

30 unit

20 unit

12 unit

5 unit

6) Data Guru

PNS Non PNS

L P Jml L P JML
Total

10 2 12 4 9 13 25

7) Data Siswa

Kelas Rekap Awal

L P Jumlah

VII 75 63 138

VIII 55 71 126

IX 66 67 133

Jumlah 196 201 397

b. Jadwal dan waktu penelitian

No Tanggal Keterangan
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1 08 April 2021 Meminta izin penelitian kepada pihak sekolah

2 12 April 2021 Melakukan observasi dan wawancara kepada

Wakasek Sarana dan Prasarana

c. Tahapan Penelitian

No Keterangan Tanggal

1 Meminta izin penelitian 08 April 2021

2 Observasi 12 April 2021

3 Penelitian Wawancara 12 April 2021

1. Inti dari Tujuan (1)

Pertanyaan terkait dengan stabilitas organisasi kelembagaan di lembaga

MTs Negeri 6 Sumedang.

Jawaban dari narasumber “Stabilitas di MTsN 6 Sumedang ini sangatlah

mengalami perubahan yang signifikan, terkait mengenai proses pembelajaan

daring yang terakdang tidak stabil  baik  dari  proses pembelajarannya maupun

koneksi yang tidak stabil dikarenakan koneksi internet maupun peserta didik yang

tidak mempunyai kuota maupun alat komunikasi.

Organisasi di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang sebelum masa pandemic

covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranya

Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga

organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun organisasi unggulan

di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke

tingkat kabupaten, dan unggulan  kedua ialah pramuka. Akan tetapi setelah ada

pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih belum diperbolehkan

ada kegiatan berkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.”

2. Inti dariTujuan (2)

Pertanyaan terkait kompleksitas oragnisasi kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang.
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Jawaban narasember “Kegiatan belajar mengajar sebelum masa covid 19 ini

sebelumnya berjalan dengan lanacar, sampai akhirnya datang masa pandemic ini

yang  sebelumnya kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sederhana menjadi

sangat komplek, hal tersebut juga dirasakan banyak pihak, baik dari peserta didik,

guru maupun orang tua yang harus ektra sabar dan telaten dalam melakukan

kegiatan belajar daring seperti sekarang.

terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti perkembangan zaman dan

peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring berbasis online. Kami sudah

membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru kami disini.

Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti

organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi karena dulu di

adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN maka nanti aka nada

perubahan peubahan pemfokusan terkait  persiapan untuk kelas IX. Untuk

organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama dengan masyarakat

apabila ada  acara acara sekolah kita selalu melibatkan warga  baik dari segi

perizinan maupun aktivitas di sekolah.

Inti dari Tujuan (3)

Pertanyaan terkait disverivikasi pasar dan persaingan organisasi lembaga

pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang.

Jawaban narasumber “Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi

belum  negeri dan terakreditasi A.  adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya

sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa

terbilang menegah kebawah. Maka dari itu kami pihak sekolah sangatlah

membutuhkan  kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk tercapainya lingkungan

sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.

Terkait mengenai permasalahan atau disverivikasi pasar di lembaga sekolah ini

dapat dilihat dari kekurangan peralatan proses pembelajaran daring. Ada beberapa

peserta didik yang masih belum mempunyai alat komunikasi atau handphone

ataupun kuota, maka solusi yang kami ambil dalam permasalahan tersebut ialah

memberikan kemudahan mengenai pengambilan soal langsung ke sekolah di
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setiap paginya, lalu di kumpulkanya besok pagi sembari mengambil soal

berikutnya.

adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs Negeri 6 Sumedang

ialah seperti qiro’at dan  sholawat, adapun organisasi lainya seperti kerjasama

dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara

di sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang

tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya”.

B. Pembahasan/Diskusi
Dalam kerangka metode ilmiah, ada tiga aspek yang mungkin digunakan

untuk menyusun dan mengembangan pembahasan ini, yaitu aspek kajian teoretis,

aspek kajian empiris, dan aspek implikasi hasil.

1. Inti dari Tujuan (1)

a. Aspek Kajian Teoritis

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi

tinkahlaku individu dan kelompok”39 Salusu dalam (Umam), mengemukakan

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”.

hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang

mana Mts Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk

mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikan siswa tersebut.

Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut

dan meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa. Sehingga dapat bersaing

dengan lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan

kesenian dan pramuka di lemabaga tersebut.

b. Aspek Kajian Empiris

39 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49.
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Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana

menunjang satu sama lain dalam keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut

dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua

fenomena yang bersifat eksternal terhadap  organisasi  dan secara potensial atau

aktual, berpengaruh terhadap organisasi40” begitupun Wahyudi menguatkan

bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan

lembaga dalam persaingan”. 41

c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data   terkait lingkungan

organisasi. Yang mana  organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh

untuk masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara

penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6

Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai banyak

ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang

masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang mereka kuasai.

2. Inti dari Tujuan (2)

a. Aspek Kajian Teoritis

Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat

dijadikan strategi-strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan

Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),42 terdapat

beberapa tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan

stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam

mengembangkan lembaga pendidikannya. Diantaranya ialah skill specifi

education, learning on the go, economic motive, family.

Dalam penelitian ini diapliaksikan terkait learning on the go. Karena

mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana

digunakan pembelajaran berbasis online atau biasa disebut dengan daring (dalam

40 Hall Edward, The Hidden Dimension 199.
41 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19.
42 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10
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jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online

dan mempunyai system pembelajarannya sendiri.

b. Aspek Kajian Empiris

Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru

mempraktekan terkait dengan “learning on the go” belumberfokus  kepada skill

specific education dan  economic motive, family. Dikarenakan masih melihat

terakit masyarakat di wilayah sekitar. Hal tersebut juga di  kuatkan dengan

kerjasama dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana saling support

dan membantu baik acara di sekolah maupun di luar sekolah.

c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di

implikasikan. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro

lembaga pendidikan, meliputi: 43 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan

public). Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada

lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok

yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut.

3. Inti dari Tujuan (3)

a. Aspek Kajian Teoritis

Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan

sholawat. Yang mana Abuddin Nata, menjelaskan bahwa; 44 di dalam al-Qur’an

tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah

(madrasah). Akan tetapi sebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-

Qur’an dijumpai sebanyak 6   kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung

pengertian yang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat.

Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan

tempat beribadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi.

43 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13
44 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 171.
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Dibalik tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah dan

masyarakat saling membantu dan bergotong royong untuk tujuan bersama sama

halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakat adalah kumpulan

perorangan yang memiliki keyakinan dan tujuan yang  sama, menghimpun diri

secara harmonis dengan maksud dan tujuan bersama.45 Setiap pertengahan

semester sekolah selalu di adakan study tour alam, dalam memenafaatkan alam

dan bertadabur alam untuk belajar langsung dengan lingkungan sekitar.

b. Aspek Kajian Empiris

Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori

dan fakta yang di dapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Mts

Negeri 6 sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit

dengan kajian atau ilmu yang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang

menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam.

c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di Mts Negeri

6 sumedang ini sangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk

menunjang masa  depan sesuai  skillnya masing masing ataupun ketrtarikanya

seperti memilih organisasi yang mereka minati.

Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang

telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses pembelajaran

daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun

lingkungan organisasinya sangat mendukup untuk kemanjuan baik dari pihak

sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai

pengaruh positive bagi masyarakt sekitar.

45 Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), 233.
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A. Kesimpulan

BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian lingkungan organisasi lembaga pendidikan di

MTs Negeri 6 Sumedang dapat disimpulkan dalam beberapa hal, diantaranya

ialah Stabilitas : Lingkungan organisasi dapat berubah dari keadaan stabil menjadi

dinamis. Dalam penelitian ini ditemukan perubahan pembelajaran pada masa

pandemic, yang mana keadaan ini tidak dapat diprediksikan sebelumnya. Yang

berawal pembelajaran secara offline menjadi online. Hal tersebut membuat

seluruh komponen guru, siswa dan orang tua harus menghadapi masa stabilitas

ini.

Komplektisitas: Lingkungan organisasi dapat berubah dari sederhana

menjadi kompleks. Telah kita ketahui pembelajaran daring merubah semua

system belajar sekarang. Yang sebelumnya hanya belajar  di dalam kelas.

Sekarang menjadi lebih kompleks menggunakan beberapa aplikasi ataupun

websote dan lain.  Hal tersebut juga sangat merubah cara belajar siswa dan

bimbingan dari orang tua.

Diversivikasi pasar: pasar dari organisasi dapat berubah dari integrasi

menjadi diversisivikasi, yang di sebabkan oleh perubahan masyarakat dan wilayah

oragnisasi. Diversifikasi yakni perbuatan membuat segala  sesuatau menjadi itu

lebih beragam dengan tujuan supaya tidak terpaku pada satu hal saja.Yang mana

permasalahn di   sekolah ini menemukan bahwasanya tidak semua siswa

mempunya handphone untuk pembelajaran daring. Maka splusi lain yang

dilakukannya ialah siswa mengambil soal ke sekoalh setiap pagi dan

mengambilakanya besok ketika mengambil soal lagi ke sekolah.

Permusuhan (persaingan): lingkungan organisasi dapat berubah dari

persaingan menjadi permusuhan, yang disebabkan kompetisi. Dalam studi ini,

tidak ditemukan persaingan dengan sekolah lain. Karena sekolah yang negeri di

daerah tersebut hanyalah MTsN 6 Sumedang saja. Adapun kompetisi yang masih
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sangat popular ialah kompetisi terkait dengan kompetisi  kesenian dan paskibra

yang sering menjadi juara favorite di kabupaten sumedang.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

1. Impliaksi Teoritis

a. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi.

Yang mana organisasi dalam  suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk

masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara

penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6

Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai

banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat

menunjang masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang

mereka kuasai.

b. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga

pendidikan, meliputi: 46 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public).

Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya.  Tergantung pada lembaga

tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok yang

mana mereka masih  bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut.

c. Pendidikan islam di Mts Negeri 6 sumdenag ini sangatalah baik bagi proses

pembelajaran peserta didik untuk menunjang masa  depan sesuai skillnya

masing masing ataupun ketrtarikanya seperti memilih organisasi yang mereka

minati.

2. Implikasi Praktis

Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terakait dengan

proses pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya

46 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13
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sangat mendukung untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat.

Dengan kata lain,   lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi

masyarakat sekitar.

C. Rekomendasi

Berdasarkan  hasil kesimpulan penelitian ini berikut penliti mencoba
memberikan beberapa saran atau rekomendasi sebagai berikut:

a. Peneliti berharap peserta didik dapat memberikan kontribusi dan
menjungjung tinggi semangat berorganisasi dalam ruang lingkup
lingkunga di lembaga pendidikan.

b.  Peniliti berharap untuk kemajuan kedepannya di dalam suatu lembaga
pendidikan. Guru – guru dapat lebih memfokuskan terhadap skill – skill
terpendam siswa dalam meraih cita cita nya untuk menjunjung tinggi
kemampuan siswa yang kreatif.

c. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian
yang lebih dalam lagi terkait lingkungan organisasi lembaga pendidikan di
berbagai wilayah dalam cakupan spefifik atau meluas.
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LINGKUNGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN MADRASAHTSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG (EDUCATIONAL INSTITUTION
ORGANIZATION ENVIRONMENT MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6

SUMEDANG)

Abstract. The educational environment is an institution or institution in which education takes place. This environment will affect the ongoing educational
process. Therefore, this study aims to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs Negeri 6 Sumendang. The method used in this
research is the qualitative method, which is more concerned with the aspects of the process than the results. The type of thi s research is descriptive analysis, namely the
type of research that clearly describes the research problem in the discussion and conclusion. The results of the data analys is describe that there are 3 important points,
namely the concept of institutional organization, levels, types and trends of institutions and organizations of Islamic educational institutions. The results of this study can
be used as related to the online learning process and seen from the aspect of the organizational environment, it is very supp ortive for the progress of both the school and
the community. In other words, these institutions have a positive influence on the surrounding community. These three points are carried out as well as possible so that it
will create an environment and a significant influence on education that is more effective and efficient.
Keywords: Environment, Organization, Institution.
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INTRODUCTIONDalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakterakan terbentuk oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, disebabkan oleh karena mereka tumbuhdilingkungan yang berbeda. Dengan begitu peran  lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga pendidikan baikinformal, nonformal maupun formal  adalah tempat transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajak



untuk memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya  lembaga pendidikan. Hal ini dalammenghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.
METHODSUntuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yangdigunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti padakondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)  di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datadilakukan secara triangulasi  (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi 47.Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana  Mts Negeri 6 Sumedang. Dikarenakan mempunyai informasi mendalamterkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya di MTs Negeri 6 Sumedang. Informasi tambahan dalam penelitiandilakukan pada masa pandemi dengan mengedepankan  protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam penelitian ini berfokus padalingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya berbasis islam. Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 sumedangyang beralamatkan di  Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab. Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah inidikarenakan masih jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut.Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untukmengumpulkan, memeriksa, menyelidiki. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis  dalam penelitian, karena tujuanutama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian observasipartisipan, perekaman, dan wawancara.48 Dalam menelusuri peneliti melangkah pada  tiga tahap  upaya strategis yang berurutan: penyajiaandata, penganalisisan data yang telah disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik analisis data yang digunakanberdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian.
RESULTSPertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang. Jawaban dari narasumber “Organisasi dilembaga MTs Negeri 6 Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranyaPramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapunorganisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan keduaialah pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih belum diperbolehkan ada kegiatanberkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.”Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6 SumedangJawaban narusember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti sekarangpebelajaran daring berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru kami disini. Adapuntingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi karena duludi adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk
47 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9
48 Sugiyono. (2016) hlm. 222



kelas IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama dengan masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalumelibatkan warga baik dari segi perizinan maupun aktivitas di sekolah. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi belum negeri danterakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa terbilangmenegah kebawah. Maka dari itu kami pihak sekolah sangatlah membutuhkan kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk tercapainyalingkungan sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.”Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang.Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam  di MTs Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapunorganisasi lainya seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara di sekolah maupun dimasyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya”.
DISCUSSION and CONCLUSIONS

1. Inti dari Tujuan (1)Aspek Kajian Teoritis. Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal envirovement, dimaknai segala sesuatu yangmendorong dan memengaruhi tinkahlaku individu dan kelompok”49 Salusu dalam (Umam), mengemukakan bahwa ”lingkungan adalah hal-halyang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa  lingkungan adalah salah satu faktor pentinguntuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang manaMts Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikansiswa tersebut. Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut dan meningkatkan wawasan dan pengalamansiswa. Sehingga dapat bersaing dengan lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan kesenian dan pramuka di lemabagatersebut.Aspek Kajian Empiris. Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana menunjang satu sama lain dalamkeberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua fenomena yang bersifateksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau aktual, berpengaruh terhadap organisasi50” begitupun Wahyudi menguatkan bahwalingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 51Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. Yang manaorganisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancarapenelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karenamempunyai banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang masa depan siswa untuk meningkatkanskillnya di bidang yang mereka kuasai.
2. Inti dari Tujuan (2)Aspek Kajian Teoritis. Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan strategi-strategi  alternatif dalammengembangkan lembaga pendidikan Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),52 terdapat beberapa tema dan pola yangberharga bagi para educator, administrator dan stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan lembaga
49 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49.
50 Hall Edward, The Hidden Dimension 199.
51 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19.
52 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10



pendidikannya.  Diantaranya ialah skill specific education, learning on the go, economic motive, family. Dalam penelitian ini diapliaksikan terkaitlearning on the go. Karena mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana digunakan pembelajaran berbasis onlineatau biasa  disebut dengan daring (dalam jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online dan mempunyaisystem pembelajarannya sendiri.Aspek Kajian Empiris. Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru mempraktekan terkait dengan “learningon the go” belumberfokus kepada skill specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat terakit masyarakat di wilayahsekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama dengan masyarakat di lingkungan  tersebut. Yang mana saling support dan membantubaik acara di sekolah maupun di luar sekolah.Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di implikasikan. Sesuai denganpendapat Evans  (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga pendidikan, meliputi: 53 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public).Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadappemasok yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal tersebut dapat mengganggu fasilitas  yang tersediadalam lembaga tersebut.
3. Inti dari Tujuan (3)Aspek Kajian Teoritis. Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan sholawat. Yang mana Abuddin Nata,menjelaskan bahwa; 54 di dalam al-Qur’an tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah (madrasah). Akan tetapisebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung pengertianyang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat. Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan tempatberibadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi. Dibalik tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah danmasyarakat saling membantu dan bergotong  royong untuk tujuan bersama sama halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakatadalah kumpulan perorangan yang memiliki keyakinan dan tujuan yang sama, menghimpun diri secara harmonis  dengan maksud dan tujuanbersama.55 Setiap  pertengahan semester sekolah selalu di adakan study tour alam,  dalam memenafaatkan alam dan bertadabur alam untukbelajar langsung dengan lingkungan sekitar.Aspek Kajian Empiris. Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori dan fakta yang di dapatkan darihasil penelitian yang telah dilakukan di Mts Negeri 6 sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit dengan kajian atau ilmuyang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam.Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam  di Mts Negeri 6 sumedang inisangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk menunjang masa depan sesuai skillnya masing masing ataupun ketrtarikanyaseperti memilih organisasi yang mereka minati.Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakanproses pembelajaran daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan organisasinya sangatmendukup untuk kemanjuan  baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positivebagi masyarakt sekitar.
53 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13
54 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 171.
55 Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), 233.



REFERENCES Referensi yang dipergunakan dalam artikel ini meliputi buku teks, jurnal, artikel ilmiah, sumber dari internet, serta sumberlainnya yang peneliti uraikan dalam daftar pustaka lampiran.
Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163.
Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010),
Binti Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal Tarbiyatuna. 2 : 1 (Januari .2017), National Association for the Education of YoungChildren [NAEYC](1509). NAEYC standards for     early childhood professional preparation programs . 28 July 2015 retrieved fromhttps://www.naeyc.org/files/naeyc/file/positions/ProfPrepStandards09.pdf
Hall, Edward T. The Hidden Dimension. (Doubleday and Company, Inc. New York. 1966),
Muhamad Khoirul Umam.” Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik” Jurnal Tinta, 1:2, (September 2019)
Rusdiana, A, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2016).
Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9



URAIAN KEGIATAN PENELITIAN WAKTU PELAKSANAAN
CK

LOG BOOK
I. PERSIAPAN 1April 2021 Terlampir

1. Menentukan Permasalahan 1April 2021
2. Melakukan Studi Literatur 3April 2021
3. Penetapan Lokasi/ Pengurusan Surat Izin 3 April 2021
II.  KELAPANGAN 3April 2021 Terlampir

4. Studi Pendahuluan 3April 2021
5. Penetapan Metoda Pengumpulan Data : 8April 2021

observasi, wawancara, dokumen, diskusi terarah 8 April 2021
III. PENGOLAHAN DATA 12 April 2021 Terlampir

6. Analisa data selama penelitian 12April 2021
7. Analisa data setelah : validasi dan reliabilitas 13April 2021
8. Hasil: cerita, personal, deskripsi tebal, naratif,

dapat dibantu, table frekuensi
13April 2021

IV. PENYUSUNAN LAPORAN DAN
PELAPORAN HASIL

28 April 2021 Terlampir

9. Penyusunan Laporan Penelitian 28April 2021
10. Melengkapi laporan dengan Poster 28 April 2021
11. Penyampaian laporan hasil 28 April 2021
V. KETERLIBATAN DALAM KELOMPOK 28 April 2021 Terlampir

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET
KEGIATAN INDIVIDU

Nama : Diah Sultonah Fitaloka
NIM 2200060004
SMT/KLS : II/Reguler- A

Bandung, Mei 2021

Diah Sultonah Fitaloka

2200060004



1. Hari/ Tanggal/Tahun Kamis, 1 April 2021

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Persiapan dan Perencanaan

3. Tujuan Kegiatan
(Sesuai Program)

Mini riset dengan tema “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan”

4. Catatan Kemajuan Persiapan

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Masih mencari Judul penelitian yang tepat

6. Kesimpulan dan saran
(dari kegiatan)

Baru tahap persiapan

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET

Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan
Nama
NIM
SMT/KLS

: Diah Sultonah Fitaloka
: 2200060004
: II/Reguler- A

Bandung, Mei 2021

Diah Sultonah F

2200060004



1. Hari/ Tanggal/Tahun Kamis, 1 April 2021

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Menentukan permasalahan

3. Tujuan Kegiatan
(Sesuai Program)

Mini riset dengan tema “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan”

4. Catatan Kemajuan Sudah menentukan masalah penenlitian

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Belum menentukan judul penelitian

6. Kesimpulan dan saran
(dari kegiatan)

Sudah mendapatkan masalah yang akan diteliti tetapi masih menyusun judul

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET
Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan
Nama
NIM
SMT/KLS

: Nendah Siti R
: 2200060004
: II/ Reguler- A

Bandung, Mei 2021

Diah Sultonah Fitaloka

2200060004



1. Hari/ Tanggal/Tahun Sabtu, 3 April 2021

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Studi Literatur (Mencari literature yang tepat dan sesuai tema penelitian) dan menentukan
tempat penelitian

3. Tujuan Kegiatan
(Sesuai Program)

Mencari literature agar sesuai dengan tema yang akan diteliti dan menentukan tempat
penelitian, agar dipersiapkan objek yang akan diteliti

4. Catatan Kemajuan Mini riset dengan tema “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan”

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Masih mencari literature yang sesuai

6. Kesimpulan dan saran
(dari kegiatan)

Sudah ada beberapa literatur, namun belum sesuai

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET
Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan
Nama
NIM
SMT/KLS

: Diah Sultonah Fitaloka
: 2200060004
: II/Reguler- A

Bandung, Mei 2020

Diah Sultonah Fitaloka

2200060004



1. Hari/ Tanggal/Tahun Sabtu, 3 April 2021

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Penetapan Lokasi dan Pengurusan Surat Izin

3. Tujuan Kegiatan
(Sesuai Program)

Menetapkan lokasi penelitian yang akan menjadi lokasi tempat penelitian dan juga meminta
surat izin ke kampus

4. Catatan Kemajuan Sudah mendapatkan lokasi penelitian

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Belum meminta izin ke sekolah tempat lokasi penelitian

6. Kesimpulan dan saran
(dari kegiatan)

Sudah mendapatkan lokasi tetapi belum mendapatkan izin

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET
Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan
Nama
NIM
SMT/KLS

: Diah Sultonah Fitaloka
: 2200060004
: II/ Reguler- A

Bandung, Mei 2021

Diah Sultonah Fitaloka
2200060004



1. Hari/ Tanggal/Tahun Sabtu, 3 April 2021

2. Nama Kegiatan/ sub kegiatan Studi Pendahuluan

3. Tujuan Kegiatan
(Sesuai Program)

Merancang literature dan menyusun laporan awal, seperti rumusan masalah, tujuan dan lain
Lain

4. Catatan Kemajuan Sudah menyusun studi pendahuluan

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Belum bertemu objek dan belum melakukan penelitian

6. Kesimpulan dan saran
(dari kegiatan)

Sudah membuat studi pendahuluan awal tetapi belum melakukan penelitian

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET
Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan
Nama
NIM
SMT/KLS

: Diah Sultonah Fitaloka
: 2200060004
: II/Reguler- A

Bandung, Mei 2021

Diah Sultonah Fitaloka

2200060004



RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOGBOOK) MINI RISET
Judul : Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan
Nama
NIM
SMT/KLS

: Diah Sultonah Fitaloka
: 2200060004
: II/Reguler A

Bandung, Mei 2021

Diah Sultonah Fitaloka

2200060004



MAKALAH FINAL HASIL

PERBAIKAN DISKUSI WEBINAR

TANGGAL 15 Juni 2020



ii



Laporan Mini Jurnal Poster

Lengkap Lengkap Lengkap

iii



LINGKUNGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG

(EDUCATIONAL INSTITUTION ORGANIZATION ENVIRONMENT

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG)

Sebagai pemenuhan tugas pada Mata Kuliah

Organisasi Lembaga Pendidikan

Dosen Pengampu : Dr. H. Ara Rusdiana, M.M.

Disusun Oleh :

Kelompok 1

MPI Reguler A/II

Ketua Kelompok :
Aam Syamsiah 2200060001

Anggota :
Agus Akmaludin 2200060002
Dasem Miyasi                                             2200060003
Diah Sultonah Fitaloka 2200060004

PROGRAM SUDI MAGISTER MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

PROGRAM PASCASARJANA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG

BANDUNG

2021

iv



ABSTRACT

The educational environment is an institution or institution in which education takes
place. The environment can change from a stable state, the complexity of market
diversification and competition. Therefore, this study aims to determine the organizational
environment of Islamic educational institutions in MTs Negeri 6 Sumedang. The method used
in this study is a qualitative method, which is more concerned with the process aspect than
the result. The type of this research is descriptive analysis, namely the type of research that
clearly describes the research problem in discussion and conclusion. The results of data
analysis describe that there are 4 important points, namely stability, complexity, market
diversification, and competition against institutions and organizations of Islamic education
institutions. The results of this research can be used as related to the online learning process
and viewed from the environmental aspect of the organization, it is very supportive for the
progress of both the school and the community. In other words, the institution can change
from a stable state to unstable due to the covid 19 pandemic period, on the other hand the
institution is experiencing significant complexity in changing learning from simple to very
complex in dealing with this covid 19 learning, related to hostility, competition has not been
found. which is significant compared to other schools because it is the only public school in
the  area. These four points,  and three, are carried  out as well as possible, creating  a
significant environment and impact on a more effective and efficient education.
Keywords: Environment, Organization, Institution.

ABSTRAK
Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana pendidikan

itu berlangsung. Lingkungan tersebut dapat berubah dari keadaan stabil, kompleksitas
disverivikasi pasar maupun persaingan. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam yang ada di MTs Negeri 6
Sumendang dilihat dari perubahan keadaan stabil, kompleksitas disverivikasi pasar maupun
persaingan.. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif, dimana
lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif
analisis yaitu jenis penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam
pembahasan dan kesimpulan. Hasil analisis data mendeskripsikan bahwa terdapat 4 poin
penting yaitu tentang stabilitas, kompleksitas, disverivikasi pasar, dan persaingan terhadap
kelembagaan dan organisasi lembaga pendidikam islam. Hasil dari penelitian tersebut dapat
digunakan sebagai terkait dengan proses  pembelajaran  daring  dan dilihat dari aspek
lingkungan organisasinya sangat mendukung  untuk kemajuan baik  dari pihak sekolah
maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut dapat ebrubah dari keadaa stabil
menjadi tidak stabil dikarenakan masa pandemic covid 19 ini, dilain hal lembaga tersebut
mengalami kompleksitas yang signifikan terhadap perubahan pembelajaran yang tadinya
sederhana menjadi sangat kompleks dalam menghadapi pembelajaran covid 19 ini, terkait
permusuhan belum   ditemukannya persaingan yang signifikan dengan sekolah lain
dikarenakan hanya satu satunya sekolah negeri di daerah tersebut. Keempat poin tersebut
ketiga dijalankan dengan sebaik mungkin maka akan terciptanya lingkungan dan perabuhan
yang signifikan terhadap pendidikan yang lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Lingkungan, Organisasi, Kelembagaan.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas  kami sebagai pembelajar. Justru

laporan ini merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang

telah kita kaji dan tulis di sini.

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya dibahas, Melalui praktek

pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu

lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan.

Hal   ini   dalam menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap

perkembangan dan transformasi zaman.

Atas  dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang  belajar di sekolah atau

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus.

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga

keindahannya. Islam mengajarkan tentang kebersihan, kerapian dan keindahan.

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.

Sekolah/Madrasah sebagai arena berperilaku di suatu lingkungan organisasi

lembaga pendidikan yang   dapat berperan untuk mewujudkan terciptanya

kehidupan  lingkungan yang baik dalam lingkup sekolah dan masyarakat kelak.

Proses pendidikan di sekolah memainkan peranan penting dalam mewujudkan visi

tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan.

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak

yang terlibat secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini.

Kendatipun tidak bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada

dosen pembimbing kami Bpk Dr. H. Rusdiana, Drs., M.M. yang telah

berpartisipasi dalap penelitian tentang ”Lingkungan Organisasi Lembaga

Pendidikan” ini.
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Laporan penelitian ini senantiasa memerlukan kearifan berupa saran,

teguran, dan kritik yang membangun agar dapat lebih optimal. Akhirnya, sekecil

apapun sumbangan yang dapat diberikan dari penelitian ini semoga bermanfaat.

Bandung, 14 Mei 2021

Peneliti
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D. Latar Belakang Masalah

BAB I

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang   tepat untuk

membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan terbentuk

oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya,

disebabkan oleh karena mereka tumbuh dilingkungan yang  berbeda. Dengan

begitu peran lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang.

Lembaga pendidikan baik informal, nonformal maupun formal adalah tempat

transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik

di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian

dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam menghadapi

tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.

Menurut Berita yang di kutip dalam artikel Kompas” Ada sekian kendala:

baik kendala ekonomi, kendala koneksi internet yang  tidak stabil, ditambah

dengan metode pembelajaran daring seefektif apa”. 56Maka atas dasar kenyataan

itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan dirawat hingga kelihatan bersih

dan   rapih. Hal tersebut juga didukung oleh teori Mintzberg, bahwasanya

lingkungan organisasi mencakup (Stabilitas, Kompleksitas, disverivikasi pasar

dan persaingan).

Lingkungan harus dipandang sebagai bagian dari pendidikan. Lingkungan

harus   dijadikan factor penting untuk membentuk peribadi anak-anak atau

mahasiswa yang belajar di sekolah atau kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh

dibiarkan kotor  dan tidak terurus. Lingkungan pendidikan, selain harus bersih,

rapi juga semestinya terjaga keindahannya. Islam mengajarkan tentang

kebersihan, kerapian dan keindahan. Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak

boleh menampakan kekumuhan.

56 https://www.kompas.com/edu/read/2020/08/12/112834471/pendidikan-daring-di-masa-
covid-19?page=all
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MTsN 6 Sumedang merupakan tempat penelitian yang tepat untup konsep

lingkungan organisasi lembaga pendidikan, dikarenakan dalam suatu lingkungan

masih ada perbedaan yang harus diteliti dalam lingkungan tersebut. Salah stau

permasalahan yang terdapat di MTsN 6 Sumedang ialah factor lingkungan dari

segi ekonomi   dan jangkauan sehingga peserta didik dan kualitas lembaga

pendidikan masih membutuhkan bantuan dari beberapa pihak.

Disamping permasalahan diatas, lembaga tersebut tetap  diminati peserta

didik setempat walaupun jaraknya sangatlah jauh. Lembaga tersebut merupakan

saty satunya lembaga madrasah negeri di daerah tersebut dikarenakan

lingkungannya yang sangat jauh dari perkotaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan di

MTS Negeri 6 Sumedang”.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian

ini dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

4. Bagaimana Stabilitas organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang?

5. Bagaimana kompleksitas organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang?

6. Bagaimana disverivikasi pasar dan persaingan organisasi lembaga pendidikan

Islam di MTs Negeri 6 Sumedang?

F. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.

4. Mengetahui Stabilitas organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang

5. Mengetahui kompleksitas organisasi Kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang

6. Mengetahui disverivikasi pasar dan persaingan organisasi lembaga pendidikan

Islam di MTs Negeri 6 Sumedang
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H. Kegunaan dan mafaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, dan

dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam lingkungan organisasi lembaga

pendidikan.

3. Manfaat Teoritis

c. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam

pengembangan teori – teori yang berkaitan dengan lingkungan organisasi

lembaga pendidikan

d. Memberikan informasi pembanding dalam pengggunaan teori –  teori yang

berkaitan dengan lingkungan organisasi lembaga pendidikan

4. Manfaat Praktis

d. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pegawai –

pegawai, guru – guru dalam Dinas Pendidikan sebagai bahan masukan terkait

pentingnya kualitias lingkungan terhadap organisasi lembaga di suatu

pendidikan.

e. Memahami factor – factor yang dapat mempengaruhi lingkungan di suatu

organisasi lembaga pendidikan.

f. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi untuk

melakukan penelitian yang sejenis dan dikembangkan lagi guna kepentingan

tentang pendididkan yang lebih luas lagi.
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BAB II KAJIAN

PUSTAKA

D. Konsep Lingkungan Organisasi Kelembagaan

Pendidikan yang berada dalam sebuah lingkungan lembaga akan dikelola

oleh sumber daya yang beragam dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan itu

sendiri. Hal itu menunjukkan bahwa diperlukan fungsi-fungsi manajemen dalam

pengelolaan pendidikan. Empat fungsi dalam manajemen tersebut adalah

perencanaan, penglembagaan, pelaksanaan. Sehingga keempat fungsi ini

dibutuhkan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, tanpa mensampingkan

faktor lingkungan sebagai penentu keberhasilan pencapaian hasil. Tidak dapat

dipungkiri lagi bahwa Lingkungan pendidikan diyakini sebagai penentu

keberhasilan pencapaian hasil proses pendidikan yang optimal.

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi

tinkahlaku individu dan kelompok”57. Salusu dalam (Umam), mengemukakan

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 58

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari kehidupan, baik

berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun berupa non-

fisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan  adat istiadat yang

berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, serta

teknologi.59

Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat

tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain

lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan

yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun

57 Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 49
58 Muhamad Khoirul Umam.” Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik”
Jurnal Tinta, 1:2, (September 2019),19
59 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 291.
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benda buatan manusia, atau alam yang bergerak, kejadian- kejadian atau hal-hal

yang mempunyai hubungandengan seseorang. Sejauh mana seseorang

berhubungan dengan lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang masuknya

pengaruh pendidikan kepadanya.Tetapi keadaan itu tidak selamanya bernilai

pendidikan, artinya mempunyai nilai positif bagi perkembangan seseorang, karena

bisa saja malah merusak perkembangannya.60

Lebih spesifik Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua

fenomena yang bersifat eksternal terhadap  organisasi dan secara potensial atau

aktual,   berpengaruh terhadap organisasi”561. Lingkungan merupakan segala

sesuatu dari organisasi yang berupa teknologi (pengetahuan dan yang harus

diantisipasi), produk, konsumen, keadaan geografi, ekonomi, politik, dan keadaan

meteorologi dimana organisasi berada. Lingkungan (organisasi) didefinisikan oleh

Robbin,62 sebagai segala sesuatu yang berada diluar organisasi.

Namun, bukan hanya berada di luar organisasi, menurut Kusdi, ”sesuatu

atau hal-hal tersebut turut memiliki pengaruh terhadap kehidupan organisasi”63.

Lebih Jelas, Nikels et.al., menyebutkan bahwa ”lingkungan terdiri atas faktor-

faktor sekitar yang dapat membantu atau menghambat perkembangan

keberlangsungan usaha”. 64 Merujuk pada pendapat tersebut, dapat dipahami

bahwa terdapat dua poin penting dengan apa yang dimaksudkan dengan

lingkungan, yaitu:65 Pertama lingkungan adalah Segala sesuatu atau seluruh

elemen yang berada di luar organisasi. Kedua, Segala sesuatu atau seluruh elemen

yang memiliki pengaruh terhadap organisasi. Jadi, jika didefiniskan secara utuh,

lingkungan organisasi adalah seluruh elemen yang terdapat di luar organisasi yang

mempunyai potensi untuk mempengaruhi organisasi.

60 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 63-64.
61 Hall, Edward T. The Hidden Dimension. (Doubleday and Company, Inc. New York. 1966), 199
62 Stephen P. Robbins, Organizations Theory: Structure, Design and Application. Third Edition,
Alih bahasa Yusuf Udaya, (Jakarta: Penerbit Arcan, 1994), 226
63 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi. (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 62
64 William G.  Nickels, Jam M. Hugh dan  Susan M. Hugh. Pengantar Bisnis: Understanding
Business. (Jakarta: Salemba Empat, 2004), 13.
65 Binti Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal Tarbiyatuna. 2 : 1
(Januari .2017), 3
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Pendidikan Islam itu ”adalah segala usaha untuk memelihara dan

mengembangkan fitrah manusia, serta sumber daya manusia manuju terbentuknya

manusia yang seluruhnya sesuai dengan syari'at Islam”.66 Omar Muhammad al-

Toumi al-Syaibani mendefinisikan pendidikan Islam adalah “proses mengubah

tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya,

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara

profesi-profesi asasi dalam masyarakat”67

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana

pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses

pendidikan yang   berlangsung. Menurut Abuddin Nata,   kajian lingkungan

pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah) biasanya terintegrasi secara implisit dengan

pembahasan mengenai macam-macam lingkungan pendidikan. Namun dapat

dipahami bahwa lingkungan  pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang di

dalamnya terdapat ciri-ciri ke-Islaman yang memungkinkan terselenggaranya

pendidikan Islam dengan baik.68

Suhada, dalam kanjiannya, menyetakan bahwa; 69. ”secra inplisit dalam al-

Qur’an tidak  dikemukakan penjelasan tentang lingkungan pendidikan Islam,

kecuali lingkungan pendidikan yang   terdapat dalam praktek sejarah yang

digunakan sebagai tempat terselenggaranya pendidikan, seperti masjid, rumah,

sanggar para sastrawan, madrasah, dan universitas.” Meskipun lingkungan seperti

itu tidak disinggung secara langsung dalam al-Qur’an, akan tetapi al-Qur’an juga

menyinggung dan memberikan perhatian terhadap lingkungan sebagai tempat

sesuatu” Seperti dalam menggambarkan tentang tempat tinggal manusia pada

umumnya, dikenal istilah al-qaryah 70 yang diulang dalam al-Qur’an sebanyak 54

kali”.

66 Suhada “Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal Hikmah, XIII: 1, (Jajuari,
2017), 4
67 Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 399
68 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163.
69 Suhada “Lingkungan Pendidikan, 5
70 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan, 164
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E. Tingkatan, Tipe, Dimensi dan Trend Lingkungan Organisasi Lembaga

Pendidikan Islam

6. Elemen lingkungan lembaga pendidikan

Lembaga   pendidikan juga harus memperhatikan lingkungannya baik

internal maupun eksternal sebagai bagian dari upaya pencapaian tujuannya dengan

cara menganalisa lingkungan strategisnya (strategic analysis). Hal ini

dimaksudkan  untuk dapat mengetahui pengaruh-pengaruh kunci serta pemilihan

strategi yang sesuai dengan ketidakpastian, perubahan, dan tantangan yang berasal

dari lingkungan.71 Pada Prinsipnya Lingkungan  lembaga pendidikan terdiri dari

lingkungan internal dan eksternal.

c. Lingkungan Eksternal

James A.F. Stoner mendefinisikan lingkungan eksternal terdiri atas unsur-

unsur yang berada di luar suatu lembaga, yang relevan pada kegiatan lembaga

itu.72 Lingkungan eksternal dibagi menjadi:

3) Lingkungan eksternal mikro: pelanggan, pesaing, pemasok, pemerintah,

lembaga keuangan.

4) Lingkungan eksternal makro: keadaan ekonomi, teknologi, politik hukum,

sosial budaya.

Selanjutnya Chuck Williams, menambahkan lingkungan eksternal menjadi

lingkungan yang berubah yaitu angka kecepatan dari  perubahan lingkungan

umum dan khusus perusahaan baik perubahan yang stabil maupun perubahan

yang dinamis.73 Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada diluar

lembaga. Menurut Chuck Williams, lingkungan eksternal adalah semua kejadian

diluar perusahaan yang memiliki potensi untuk mempengaruhi perusahaan.74

Selain itu Hani Handoko, mengatakan bahwa lingkungan eksternal terdiri dari

71 Umam.” Lembaga Pendidikan, 20
72 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17
73 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba
Empat, 2001) 61
74 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba
Empat, 2001) 55.
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unsur-unsur diluar perusahaan yang sebagian besar tak dapat dikendalikan dan

berpengaruh dalam pembuatan keputusan oleh manajer.75

d. Lingkungan Internal

Lingkungan internal adalah kejadian dan kecenderungan dalam suatu

lembaga yang mempengaruhi manajemen, karyawan dan budaya lembaga. Mada

Sutafa, mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang mempengaruhi

organisasi.

9) Sub sistem produksi, yang melaksanakan pembuatan produk atau jasa yang

merupakan output organisasi.

10) Sub sistem perbatasan (boundary spanning), yang menangani transaksi yang

terjadi pada batas antara organisasi dengan

11) Lingkungan yang terdiri perbatasan pada sisi input dan perbatasan pada sisi

output.

12) Sub sistem pemeliharaan (maintenance), yang bertugas menjaga kelancaran

operasi organisasi.

13) Sub sistem penyesuaian (adaptasi), yang melakukan perubahan organisasi

terhadap perubahan lingkungan, untuk melihat

14) Permasalahan, kesempatan, perubahan dan mengatur adaptasi terhadap

perubahan tersebut.

15) Sub sistem pengarah (manajemen), yang terpisah, berfungsi sebagai pengarah

dari keseluruhan sub sistem lainnya untuk

16) Penentuan arah, strategi, tujuan dan kebijakan, mengembangkan organisasi

dan mengatur serta mengkoordinasikan.

7. Tingkatan lingkungan

Secara teoritik, lingkungan organisasi ini memiliki beberapa tingkatan.

Scott, menyebut ada empat tingkatan lingkungan (level of environments), yaitu76:

75 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17
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d. Populasi organisasi.

Konsep populasi  organisasi ini dipergunakan untuk menunjuk suatu tingkat

lingkungan yang terdiri dari beberapa kumpulan  (agregat) organisasi yang

memiliki  beberapa kesamaan. Sebagai  contoh, organisasi pendidikan menunjuk

pada berbagai bentuk sekolah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi,

mulai dari sekolah umum sampai sekolah kejuruan/keahlian. Dalam hal ini,

organisasi pendidikan memiliki beberapa kesamaan, terutama dari segi fungsi dan

adanya pola dari kegiatan organisasi, yang mentransformasikan masukan menjadi

keluaran organisasi yang memiliki  beberapa kesamaan ini mempunyai elemen-

elemen kompetansi yang dominan, misalnya semua organisasi pendidikan

melakukan kompetensi dalam hal pengajaran bagi para siswanya.

e. Wilayah organisasi

Konsep wilayah organisasi ini menunjuk pada hubungan-hubungan yang

terjadi diantara sejumlah organisasi, baik dalam tipe yang sama maupun dengan

tipe organisasi yang berlain-lainan, yang berada dalam suatu wilayah geografis

tertentu. Konsep ini lebih menekankan lingkungan organisasi bukan  pada unit

organisasi secara indivisual atau suatu karakteristik dari kumpulan organisasi,

tetapi pada jaringan hubungan diantara berbagai organisasi, baik dengan tipe yang

sama maupun dengan tipe yang berbeda-beda.

f. Organisasi fungsional

Konsep organisasi fungsional menunjuk pada suatu   bidang lingkungan

organisasi yang berbeda dengan konsep wilayah organisasi. Konsep ini menunjuk

pada suatu hubungan antar organisasi atas dasar suatu fungsi tertentu. Sebagai

contoh, system industri yang memproduksi karya seni, misalnya perusahaan

penerbitan, rumah produksi film atau studio film, industry rekaman, perusahaan

iklan dan sebagainya. Pada sistem ini terdapat hubungan yang fungsional, dimana

semua organisasi produksi itu

8. Dimensi

76 Scott, W. R. Organizations: Rational, Natural and Open Systems (Englewood Cliffs, NJ:
Prentice-Hall. 1981), 121.
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Suatu organisasi tumbuh dan berkembang dalam suatu  lingkungan tertentu

dan memiliki hubungan yang   bersifatresiprokal atau timbal balik dengan

lingkungan dimana organisasi itu berada.  Scott (dalam Rusdiana), menjelakan,

secara umum, dimensi lingkungan organisasi dalam hubungannya dengan tumbuh

dan berkembangnya suatu  organisasi, lingkungan dimana organisasi itu berada

dapat dipilah menjadi dua dimensi, yaitu:77

c. Dimensi lingkungan yang dipandang sebagai karakteristik dasar (Basic

charactistic) lingkungan organisasi. Dalam hal ini akan dikaji beberapa

karakteristik dasar lingkungan yang memiliki kaitan yang erat dengan

perkembangan organisasi. Atau dengan kata lain, dalam dimensi pertama ini

akan dikaji kondisi-kondisi umum lingkungan yang melatar belakangi

perkembangan suatu organisasi. Karena merupakan kondisi umum, maka

cakupan dari karakteristik dasar ini relatif luas dan menggambarkan suatu

kondisi umum yang terjadi dalam masyarakat dimana organisasi itu berada.

d. Dimensi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap

perkembangan organisasi. Dalam hal ini dimensidimensi lingkungan yang

dimaksud lebih khusus dan  rinci. Hal  ini  berbeda dengan dimensi yang

pertama yang berupa karakteristik dasar dan lingkungan, yang berupa kondisi

umum lingkungan. Pada  dimensi yang kedua ini dimensi lingkungan yang

dimaksud lebih secara jelas menggambarkan adanya kaitan yang erat dan

langsung antara dimensi lingkungan dengan perkembangan organisasi.

9. Trend perkembangan lembaga pendidikan islam

Terdapat beberapa variabel  lingkungan eksternal lembaga pendidikan

Islam yang dapat dijadikan  arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan

strategi-strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam

dalam era kompetitif. Menurut Morrison dalam Nasukah,78 terdapat beberapa

tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders

77 Rusdiana, Pengembangan Organisasi, 56

78 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10
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dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan

lembaga pendidikannya.

d. skill – specific education

Skill-specific education atau dikenal sebagai pendidikan berbasis kompetensi

(competency based education). Inovasi yang terjadi di dunia pendidikan akhir-

akhir ini terfokus pada pengembangan skill tertentu yang diharapkan dimiliki oleh

outcome pendidikan. Sebuah skill pendidikan mampu memfasilitasi pembelajaran

peserta didik akan kemampuan teknis atau pengetahuan akan suatu topik spesifik

yang diukur melalui kriteria performance tertentu pula. Adanya kebutuhan

masyarakat akan penguasaan skill tertentu yang harus dimiliki outcome

pendidikan merupakan salah satu   variabel lingkungan eksternal lembaga

pendidikan Islam yang dapat dijadikan strategi kedepannya.

e. Learning – on – the – go

Learning-on-the-go  atau dikenal sebagai mobile learning atau m-learning meski

bukan ide yang   terlalu baru akan tetapi totalitas pelaksanaan misalnya

kemampuan jaringan dan aplikasi-aplikasi membuat pembelajaran model ini

masih belum menjadi realitas. Kebutuhan masyarakat akan kemampuan

penguasaan teknologi yang harus dimiliki output lembaga pendidikan Islam

merupakan salah satu variabel yang dapat menjadi strategi lembaga pendidikan

Islam untuk dapat bersaing. Penguasaan teknologi menjadi salah satu upaya

menguasai tantangan yang diberikan oleh jaman. Hal inilah yang harus mampu

“ditangkap” oleh pengelola  lembaga pendidikan Islam melalui analisis

eksternalnya.  Disamping itu, terdapat pergeseran perilaku pelanggan pendidikan

di  Indonesia. Seperti yang diungkapkan Azyumardi Azra yang dikutip oleh

Mujamil Qomar: 79 (1) apabila dulu masyarakat malu memasukkan anaknya ke

sekolah Islam, sekarang malah berburu khususnya sekolah Islam yang maju. (2)

79 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan
Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002), 45.
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Minat masyarakat muslim terhadap lembaga pendidikan Islam  belakangan ini

telah bergeser dari pertimbangan ideologis menuju pertimbangan rasional.80

f. Economic motive, family

Pemilihan sekolah Islam tidak hanya karena   identitas keIslamannya tetapi

lembaga pendidikan Islam yang dikelola secara profesional yang maju baik dari

segi akademik maupun non  akademik. Bahkan motif ekonomi, keluarga yang

berasal dari golongan menengah ke atas adalah mencari lembaga pendidikan yang

terjamin mutu akademik dan kepribadiannya. Artinya:”bidang ekonomi-psikologi-

sosial memberikan tren baru variabel lingkungan eksternal yang harus disadari

dan direspon oleh pengelola lembaga pendidikan Islam dan diewajantahkan dalam

bentuk strategi-strategi pengembangan lembaga pendidikan

Islam”. 81

10. Model – model lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam

Menurut Wright et.al. ”lingkungan internal organisasi (khususnya dalam sebuah

perusahaan) merupakan sumberdaya organisasi yang akan menentukan kekuatan

dan kelemahan organisasi”82. Lingkungan internal ini perlu dianalisis untuk

mengetahui kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) yang ada dalam

organisasi. Sumberdaya perusahaan ini meliputi sumberdaya manusia,

sumberdaya perusahaan dan sumberdaya fisik. Hal senada juga diungkapkan

Murniati dan Usman, bahwa; ”lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel

(kekuatan dan kelemahan) yang ada di dalam organisasi, tetapi biasanya tidak

dalam pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak”83

d. Lingkungan internal LPI

Komponen pertama yang harus dianalisis  dalam lingkungan LPI adalah

adalah internal environtment yaitu organisasi pendidikan itu sendiri. Menurut

80 Mujamil Qomar, Manajemen..., hlm. 45.
81 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 32
82 Peter Wright etal. Strategic Management: Concepts and Cases, (Upper Saddle River, N.J.:
Prentice Hall., 1996), 52.
83 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik dalam Pemberdayaan Sekolah
Manengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 46
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Evans84,”Internal environtment dibentuk oleh seluruh kelompok internal sekolah,

seperti tim manajemen puncak (kepala sekolah dan ketua yayasan), manajemen

tingkat menengah seperti kepala bidang, staf pengajar, staf administrasi seperti

sekretaris, staf domestik seperti bagian pelayanan, dapur serta cleaning service”

Murid juga merupakan bagian dari lingkungan internal sekolah selain juga orang

tua dan komite sekolah. Seluruh kelompok-kelompok  tersebut akan membentuk

atmosfer internal serta budaya sekolah yang unik.

e. Lingkungan Mikro LPI

5) Pesaing (competitors)

6) Pelanggan (customers)

7) Perantara (intermediaries)

8) Public (public)

f. Lingkungan Makro LPI

Dalam kajian manajemen strategik, para ahli menyebut lingkungan makro

dengan nama yang berbeda-beda antara lain Lingkungan  jauh (remote

environtment), Lingkungan ini menurut Pearce dan Robinson,85 terdiri atas faktor-

faktor yang berasal dari luar, dan biasanya tidak terkait dengan situasi operasi

suatu  perusahaan, antara lain ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan ekologi.

Kotler menyebut ada enam faktor yaitu demografi, ekonomi, alam, teknologi,

politik dan budaya86.

Dalam komtek pendidikan, Evans, menyebut  lingkungan sekolah makro

sekolah terdiri atas kekuatan-kekuatan antara lain:87 demografi, ekonomi, politik,

hukum, sosio kultural, ekologi dan teknologi.88 Dari pendapat-pendapat ahli di

atas, artikel ini memfokuskan pada analisis lingkungan makro berdasarkan

pendapat dari Evans, yaitu: demografi, ekonomi, politik, hukum, sosio-kultural,

ekologi, dan teknologi.

84 Evans, Ian G. Marketing For School. New York: Cassel. 1995), 13
85 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen strategi. (Jakarta: Salemba. Empat,
2014),,112
86 Philip Kotler, Marketing Essentials. Terj. Herujati Purwoko. (Jakarta, Erlangga: 1999), 84.
87 Ian G. Evans, Marketing..., 18
88 Alina Filip, A Global ...., . 1555
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F. Organisasi Lembaga Pendidikan

4. Macam-macam lingkungan pendidikan islam

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

Tentang Sistim Pendidikan Nasional pada ketentuan umum, dinyatakan bahwa:

(1) Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non formal dan informal pada

setiap jenjang dan jenis pendidikan. (2) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan

yang terstruktur dan berjenjang terdiri daripendidikan    dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi. (3) Pendidikan nonformal adalah jalur

pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur

dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

lingkungan.89

Atas dasar itu, maka , Nasukah,  dalam kajiannya  ”Analisis Lingkungan

Pendidikan  Islam”, megemukakan bahwa lingkungan Pendidikan Islam , terdiri

dari:81 :90

a. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan islam

f. Sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan islam

g. Masjid sebagai lingkungan pendidikan islam

h. Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan islam

i. Lingkungan alam sebagai sumber belajar

89 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
TentangSisdiknas,(Bab I, Pasal 1), 47.
90 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 28
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BAB III

METODE PENELITIAN

E. Metode Pendekatan Masalah

Untuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di

Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan  secara triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi 91.

Penelitian kualitatif lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Hal ini

disebabkan oleh  hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih

jelas apabila diamati dalam proses. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis

yaitu jenis penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam

pembahasan dan kesimpulan.

F. Unit Analisis

4. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts Negeri 6

Sumedang, Bpk Asep Rusnadi, S.Pd.I. Dikarenakan mempunyai informasi

mendalam terkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya

di MTs Negeri 6 Sumedang.

5. Informasi Penelitian

Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan pada masa pandemi dengan

mengedepankan protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam

91 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9
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penelitian ini berfokus pada lingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya

berbasis islam.

6. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian  dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 sumedang

yang  beralamatkan di Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab.

Sumedang,  Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah ini dikarenakan masih

jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut.

G. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian.

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan,

memeriksa, menyelidiki suatu masalah instrumen penelitian dapat diartikan pula

sebagai alat  untuk mengumpulkan, menganalisisi, mengolah, dan menyajikan

data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu

persoalan atau menguji suatu  hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung

suatu penelitian bisa disebut instrumen penilaian.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.

adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

observasi partisipan, perekaman, dan wawancara.92

3. Observasi Partisipan

Dalam  observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber

data, dan ikut merasakan suka dukanya.  Dengan observasi partisipan ini, maka

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, sampai mengetahui tingkat makna

dari setiap perilaku yang nampak.

4. Perekaman

92 Sugiyono. (2016) hlm. 222
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Perekaman dilakukan ketika peristiwa itu terjadi. Menggunakan recorder

mobile.

6. Wawancara. Dilakukan dengan face to face dikarenakan sedang berjaga jarak

dan situasi dan kondisi yang  sedang tidak ramai. Dengan menggunalan

beberapa pertanyaan dan di jawab ketika wawacara berlangsung.

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis

itu dimulai tepat pada saat penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan

dan analisis yang sama diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah

yang berkenaan dengan objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama

peneliti belum menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu

pula analisis masih tetap layak dan perlu dikerjakan.

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono93 menyatakan “Analisis telah

mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan,

dan berlangsung terus sampai penulisan  hasil penelitian. Analisis data menjadi

pegangan bagi penelitian selanjutnya    sampai jika mungkin, teori yang

“Grounded”, namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan

selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data”.

Dalam upaya memecahkan masalah, peneliti tentu saja harus menelusuri

lika-likunya. Dalam menelusuri itulah peneliti melangkah pada tiga tahap upaya

strategis yang   berurutan: penyajiaan data,  penganalisisan data yang telah

disediakan, dan  penyajian hasil analisis data yang  bersangkutan. Analisis data

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama

di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis itu dimulai tepat pada saat

penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan dan analisis yang sama

diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah yang berkenaan dengan

objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama peneliti belum

93 Sugiyono, 245
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menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu pula analisis

masih tetap layak dan perlu dikerjakan.

Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang

berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah disediakan, dan

penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik   aalisis data yang

digunakan berdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

C. Deskripsi data Hasil Penelitian

d. Profil Sekolah

8) Data Madrasah

Nama Madrasah : MTs Negeri 6 Sumedang

NPSN : 20278973

NSM : 121.1.32.11.0006

Kode Satuan : 674622

NPWP : 00.123.074.7-446.000

Akreditasi : A

No Akreditasi : 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015

Alamat : Dusun Gamlung, RT 04

Desa : Pamulihan

Kecamatan : Pamulihan

Kabupaten : Sumedang

Provinsi : Jawa Barat

Kode Pos : 45362

Titik Koordinat : -6.876306, 107 .896203

9) Visi

“Terwujudnya  Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat melalui

penyelenggaraan pendidikan umum  dan keagamaan serta pengembangan diri

berciri khas  agama Islam   untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan

berakhlakul karimah”.

10) Misi

a. Menjalin ukhuwah Islamiah antara madrasah dengan masyarakat

b. Memberi kesempatan yang sama kepada semua lapisan masyarakat untuk

mendapatkan pendidikan
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c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara  intensif  dalam penerapan ilmu

pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah raga dan seni budaya melalui

kegiatan intra dan ekstrakurikuler

d. Menumbuh kembangkan kesadaran untuk membentuk kepribadian yang

islami melalui kegiatan pembiasaan

e. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk

mengoptimalkan potensi siswa yang berkualitas dan berakhlakul karimah.

11) Sejarah

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integral dalam upaya

mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu

proses perjalanan yang relatif cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan

Guru Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para

tokoh pendidik, tokoh agama dan masyarakat.

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian

menjadi MTs GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapai

piagam terdaftar dari Departemen Agama Provinsi Jawa Barat tanggal 21 Februari

1981.

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan

nama MTs Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun

2009 tentang Penetapan 70 MTs Negeri. Selanjutnya terhitung sejak tanggal 27

Juli 2015, berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015,

Madrasah Tsanaawiyah Negeri (MTsN) Pamulihan Kab. Sumedang berubah

namanya menjadi MTs Negeri 6 Sumedang.

12) Sarana dan Prasarana

Uraian Sarana Kuantitas

Tanah Bangunan

Lapangan olahraga

Halaman

3.132 m2

1.205 m2

756 m2

700 m2
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Belum digunakan 471 m2

Bangunan

Ruang kelas

Ruang guru

Ruang TU

Ruang Kepala

Perpustakaan

Laboratorium IPA

11 Ruang (891 m2)

1 ruang (81 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (27 m2)

1 ruang (80 m2)

Peralatan Komputer

PC Server

PC

Laptop

Printer

30 unit

20 unit

12 unit

5 unit

13) Data Guru

PNS Non PNS

L P Jml L P JML
Total

10 2 12 4 9 13 25

14) Data Siswa

Kelas Rekap Awal

L P Jumlah

VII 75 63 138

VIII 55 71 126

IX 66 67 133

Jumlah 196 201 397

e. Jadwal dan waktu penelitian

No Tanggal Keterangan
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1 08 April 2021 Meminta izin penelitian kepada pihak sekolah

2 12 April 2021 Melakukan observasi dan wawancara kepada

Wakasek Sarana dan Prasarana

f. Tahapan Penelitian

No Keterangan Tanggal

1 Meminta izin penelitian 08 April 2021

2 Observasi 12 April 2021

3 Penelitian Wawancara 12 April 2021

1. Inti dari Tujuan (1)

Pertanyaan terkait dengan stabilitas organisasi kelembagaan di lembaga

MTs Negeri 6 Sumedang.

Jawaban dari narasumber “Stabilitas di MTsN 6 Sumedang ini sangatlah

mengalami perubahan yang signifikan, terkait mengenai proses pembelajaan

daring yang terakdang tidak stabil baik  dari proses pembelajarannya maupun

koneksi yang tidak stabil dikarenakan koneksi internet maupun peserta didik yang

tidak mempunyai kuota maupun alat komunikasi.

Organisasi di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang sebelum masa pandemic

covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranya

Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga

organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun organisasi unggulan

di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke

tingkat kabupaten, dan unggulan kedua ialah pramuka. Akan tetapi setelah ada

pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih belum diperbolehkan

ada kegiatan berkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.”

2. Inti dariTujuan (2)

Pertanyaan terkait kompleksitas oragnisasi kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang.
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Jawaban narasember “Kegiatan belajar mengajar sebelum masa covid 19 ini

sebelumnya berjalan dengan lanacar, sampai akhirnya datang masa pandemic ini

yang sebelumnya kegiatan pembelajaran dilakukan dengan sederhana menjadi

sangat komplek, hal tersebut juga dirasakan banyak pihak, baik dari peserta didik,

guru maupun orang tua yang  harus ektra sabar dan  telaten dalam melakukan

kegiatan belajar daring seperti sekarang.

terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti perkembangan zaman dan

peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring berbasis online. Kami sudah

membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru kami disini.

Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti

organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi karena dulu di

adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN maka nanti aka nada

perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk kelas IX. Untuk

organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama dengan masyarakat

apabila ada acara acara sekolah kita selalu melibatkan warga baik  dari segi

perizinan maupun aktivitas di sekolah.

Inti dari Tujuan (3)

Pertanyaan terkait disverivikasi pasar dan persaingan organisasi lembaga

pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang.

Jawaban narasumber “Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi

belum negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya

sangatlah  jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa

terbilang menegah kebawah. Maka dari itu kami pihak sekolah sangatlah

membutuhkan kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk tercapainya lingkungan

sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.

Terkait mengenai permasalahan atau disverivikasi pasar di lembaga sekolah ini

dapat dilihat dari kekurangan peralatan proses pembelajaran daring. Ada beberapa

peserta didik yang masih belum mempunyai alat komunikasi atau handphone

ataupun kuota, maka solusi yang kami ambil dalam permasalahan tersebut ialah

memberikan kemudahan mengenai pengambilan soal langsung ke sekolah di
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setiap paginya, lalu di kumpulkanya besok pagi sembari mengambil soal

berikutnya.

adapun organisasi lemabaga pendidikan islam  di MTs Negeri 6 Sumedang

ialah seperti  qiro’at dan sholawat, adapun organisasi lainya seperti kerjasama

dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara

di sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang

tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya”.

D. Pembahasan/Diskusi
Dalam kerangka metode ilmiah, ada tiga aspek yang mungkin digunakan

untuk menyusun dan mengembangan pembahasan ini, yaitu aspek kajian teoretis,

aspek kajian empiris, dan aspek implikasi hasil.

1. Inti dari Tujuan (1)

d. Aspek Kajian Teoritis

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi

tinkahlaku individu dan kelompok”94 Salusu dalam (Umam), mengemukakan

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”.

hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian  ini, yang

mana Mts Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk

mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikan siswa tersebut.

Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut

dan meningkatkan wawasan dan  pengalaman siswa. Sehingga dapat bersaing

dengan lembaga lembaga lain.  Hal  ini  dibuktikan dengan juaranya kegiatan

kesenian dan pramuka di lemabaga tersebut.

e. Aspek Kajian Empiris

94 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49.
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Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana

menunjang satu sama lain  dalam keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut

dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua

fenomena yang bersifat eksternal terhadap  organisasi dan secara potensial atau

aktual,   berpengaruh terhadap organisasi95” begitupun Wahyudi menguatkan

bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan

lembaga dalam persaingan”. 96

f. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data   terkait lingkungan

organisasi. Yang mana organisasi dalam suatu  lembaga sangatlah berpengaruh

untuk masa depan suatu lembaga  tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara

penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6

Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai banyak

ektrakulikuler atau  organisasi di  lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang

masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang mereka kuasai.

2. Inti dari Tujuan (2)

d. Aspek Kajian Teoritis

Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat

dijadikan strategi-strategi  alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan

Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),97 terdapat

beberapa tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan

stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam

mengembangkan lembaga  pendidikannya. Diantaranya ialah skill specifi

education, learning on the go, economic motive, family.

Dalam penelitian ini diapliaksikan terkait learning on the go. Karena

mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana

digunakan pembelajaran berbasis online atau biasa disebut dengan daring (dalam

95 Hall Edward, The Hidden Dimension 199.
96 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19.
97 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10
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jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online

dan mempunyai system pembelajarannya sendiri.

e. Aspek Kajian Empiris

Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru

mempraktekan  terkait dengan “learning on the go” belumberfokus kepada skill

specific education dan  economic motive, family. Dikarenakan masih melihat

terakit masyarakat di wilayah sekitar. Hal  tersebut juga di kuatkan dengan

kerjasama dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana saling support

dan membantu baik acara di sekolah maupun di luar sekolah.

f. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di

implikasikan. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro

lembaga pendidikan, meliputi: 98 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan

public). Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada

lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok

yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut.

3. Inti dari Tujuan (3)

d. Aspek Kajian Teoritis

Dalam penelitian  ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan

sholawat. Yang mana Abuddin Nata, menjelaskan bahwa; 99 di dalam al-Qur’an

tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah

(madrasah). Akan tetapi sebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-

Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung

pengertian yang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat.

Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan

tempat beribadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi.

98 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13
99 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 171.
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Dibalik tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah dan

masyarakat saling membantu dan bergotong royong untuk tujuan bersama sama

halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakat adalah kumpulan

perorangan yang memiliki keyakinan dan tujuan yang  sama, menghimpun diri

secara harmonis dengan maksud dan tujuan bersama.100 Setiap pertengahan

semester sekolah selalu di adakan study tour alam, dalam memenafaatkan alam

dan bertadabur alam untuk belajar langsung dengan lingkungan sekitar.

e. Aspek Kajian Empiris

Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori

dan fakta yang di  dapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Mts

Negeri 6 sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit

dengan kajian atau ilmu yang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang

menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam.

f. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di Mts Negeri

6 sumedang ini sangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk

menunjang masa  depan sesuai skillnya masing masing ataupun ketrtarikanya

seperti memilih organisasi yang mereka minati.

Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang

telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses pembelajaran

daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun

lingkungan organisasinya sangat mendukup untuk kemanjuan baik dari pihak

sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai

pengaruh positive bagi masyarakt sekitar.

100 Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), 233.
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D. Kesimpulan

BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian lingkungan organisasi lembaga pendidikan di

MTs Negeri 6 Sumedang dapat disimpulkan dalam beberapa hal, diantaranya

ialah Stabilitas : Lingkungan organisasi dapat berubah dari keadaan stabil menjadi

dinamis. Dalam penelitian ini ditemukan perubahan pembelajaran pada masa

pandemic, yang mana keadaan ini tidak dapat diprediksikan sebelumnya. Yang

berawal pembelajaran   secara offline menjadi online. Hal tersebut membuat

seluruh komponen guru, siswa dan orang tua harus menghadapi masa stabilitas

ini.

Komplektisitas: Lingkungan organisasi dapat berubah dari sederhana

menjadi kompleks. Telah kita ketahui pembelajaran   daring merubah semua

system   belajar sekarang. Yang sebelumnya hanya belajar di dalam kelas.

Sekarang menjadi   lebih kompleks menggunakan beberapa   aplikasi ataupun

websote dan  lain.  Hal tersebut juga sangat merubah cara belajar siswa dan

bimbingan dari orang tua.

Diversivikasi pasar: pasar dari organisasi dapat berubah dari integrasi

menjadi diversisivikasi, yang di sebabkan oleh perubahan masyarakat dan wilayah

oragnisasi. Diversifikasi yakni perbuatan membuat segala sesuatau menjadi itu

lebih beragam dengan tujuan supaya tidak terpaku pada satu hal saja.Yang mana

permasalahn di sekolah ini menemukan bahwasanya tidak semua siswa

mempunya handphone untuk pembelajaran daring. Maka splusi lain yang

dilakukannya ialah siswa mengambil soal ke sekoalh setiap pagi dan

mengambilakanya besok ketika mengambil soal lagi ke sekolah.

Permusuhan (persaingan): lingkungan organisasi dapat berubah dari

persaingan menjadi permusuhan, yang  disebabkan kompetisi. Dalam studi ini,

tidak ditemukan persaingan dengan sekolah lain. Karena sekolah yang negeri di

daerah tersebut hanyalah MTsN 6 Sumedang saja. Adapun kompetisi yang masih
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sangat popular ialah kompetisi terkait dengan kompetisi kesenian dan paskibra

yang sering menjadi juara favorite di kabupaten sumedang.

E. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

3. Impliaksi Teoritis

d. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi.

Yang mana  organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk

masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara

penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6

Sumedang. Yang mana  hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai

banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat

menunjang masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang

mereka kuasai.

e. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga

pendidikan, meliputi: 101 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public).

Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga

tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok yang

mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut.

f. Pendidikan islam di Mts Negeri 6 sumdenag ini sangatalah baik bagi proses

pembelajaran peserta didik    untuk menunjang masa depan sesuai skillnya

masing masing ataupun ketrtarikanya seperti memilih organisasi yang mereka

minati.

4. Implikasi Praktis

Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terakait dengan

proses pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya

101 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13
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sangat mendukung untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat.

Dengan kata   lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi

masyarakat sekitar.

F. Rekomendasi

Berdasarkan  hasil kesimpulan penelitian ini berikut penliti mencoba
memberikan beberapa saran atau rekomendasi sebagai berikut:

d. Peneliti berharap peserta didik dapat memberikan kontribusi dan
menjungjung tinggi  semangat berorganisasi dalam ruang lingkup
lingkunga di lembaga pendidikan.

e. Peniliti berharap untuk kemajuan kedepannya di dalam suatu lembaga
pendidikan. Guru – guru dapat lebih memfokuskan  terhadap skill – skill
terpendam siswa dalam meraih cita cita nya untuk menjunjung tinggi
kemampuan siswa yang kreatif.

f. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian
yang lebih dalam lagi terkait lingkungan organisasi lembaga pendidikan di
berbagai wilayah dalam cakupan spefifik atau meluas.
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II. Templet Penulisan Jurnal Internasional

LINGKUNGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN MADRASAHTSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG (EDUCATIONAL INSTITUTION
ORGANIZATION ENVIRONMENT MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6

SUMEDANG)

Abstract. The educational environment is an institution or institution in which education takes place. This environment will affect the ongoing educational
process. Therefore, this study aims to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs Nege ri 6 Sumendang. The method used in this
research is the qualitative method, which is more concerned with the aspects of the process than the results. The type of this research is descriptive analys is, namely the
type of research that clearly describes the research problem in the discussion and conclusion. The results of the da ta analysis describe that there are 3 important points,
namely the concept of institutional organization, levels, types and trends of institutions and organizations of Islamic educa tional institutions. The results of this study can
be used as related to the online learning process and seen from the aspect of the organizational environment, it is very supportive for the progress of both the school and
the community. In other words, these institutions have a positive influence on the surrounding community. These three points are carried out as well as possible so that it
will create an environment and a significant influence on education that is more effective and efficient.
Keywords: Environment, Organization, Institution.
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INTRODUCTIONDalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakterakan terbentuk oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, disebabkan oleh karena mereka tumbuhdilingkungan yang berbeda. Dengan begitu peran  lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga pendidikan baikinformal, nonformal maupun formal  adalah tempat transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajak



untuk memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya  lembaga pendidikan. Hal ini dalammenghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.
METHODSUntuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yangdigunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti padakondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)  di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datadilakukan secara triangulasi  (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi 102.Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana  Mts Negeri 6 Sumedang. Dikarenakan mempunyai informasi mendalamterkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya di MTs Negeri 6 Sumedang. Informasi tambahan dalam penelitiandilakukan pada masa pandemi dengan mengedepankan  protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam penelitian ini berfokus padalingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya berbasis islam. Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 sumedangyang beralamatkan di  Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab. Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah inidikarenakan masih jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut.Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untukmengumpulkan, memeriksa, menyelidiki. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis  dalam penelitian, karena tujuanutama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian observasipartisipan, perekaman, dan wawancara.103 Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang berurutan: penyajiaandata, penganalisisan data yang telah disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik analisis data yang digunakanberdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian.
RESULTSPertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang. Jawaban dari narasumber “Organisasi dilembaga MTs Negeri 6 Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranyaPramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapunorganisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan keduaialah pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih belum diperbolehkan ada kegiatanberkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.”Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6 SumedangJawaban narusember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti sekarangpebelajaran daring berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru kami disini. Adapuntingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi karena duludi adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk
102 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9
103 Sugiyono. (2016) hlm. 222



kelas IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama dengan masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalumelibatkan warga baik dari segi perizinan maupun aktivitas di sekolah. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi belum negeri danterakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa terbilangmenegah kebawah. Maka dari itu kami pihak sekolah sangatlah membutuhkan kerjasaa   dengan masyarakat sekitar untuk tercapainyalingkungan sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.”Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang.Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam  di MTs Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapunorganisasi lainya seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara di sekolah maupun dimasyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya”.
DISCUSSION and CONCLUSIONS

4. Inti dari Tujuan (1)Aspek Kajian Teoritis. Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal envirovement, dimaknai segala sesuatu yangmendorong dan memengaruhi tinkahlaku individu dan kelompok”104 Salusu dalam (Umam), mengemukakan bahwa ”lingkungan adalah hal-halyang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa  lingkungan adalah salah satu faktor pentinguntuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang manaMts Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikansiswa tersebut. Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut dan meningkatkan wawasan dan pengalamansiswa. Sehingga dapat bersaing dengan lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan kesenian dan pramuka di lemabagatersebut.Aspek Kajian Empiris. Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana menunjang satu sama lain dalamkeberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua fenomena yang bersifateksternal terhadap organisasi dan secara  potensial atau aktual, berpengaruh terhadap organisasi105” begitupun Wahyudi menguatkan bahwalingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 106Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. Yang manaorganisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancarapenelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karenamempunyai banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang masa depan siswa untuk meningkatkanskillnya di bidang yang mereka kuasai.
5. Inti dari Tujuan (2)Aspek Kajian Teoritis. Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan strategi-strategi  alternatif dalammengembangkan lembaga pendidikan Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),107 terdapat beberapa tema dan pola yangberharga bagi para educator, administrator dan stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan lembaga
104 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49.
105 Hall Edward, The Hidden Dimension 199.
106 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19.
107 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10



pendidikannya.  Diantaranya ialah skill specific education, learning on the go, economic motive, family. Dalam penelitian ini diapliaksikan terkaitlearning on the go. Karena mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana digunakan pembelajaran berbasis onlineatau biasa  disebut dengan daring (dalam jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online dan mempunyaisystem pembelajarannya sendiri.Aspek Kajian Empiris. Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru mempraktekan terkait dengan “learningon the go” belumberfokus kepada skill specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat terakit masyarakat di wilayahsekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama dengan masyarakat di lingkungan  tersebut. Yang mana saling support dan membantubaik acara di sekolah maupun di luar sekolah.Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di implikasikan. Sesuai denganpendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga  pendidikan, meliputi: 108 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public).Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadappemasok yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal tersebut dapat mengganggu fasilitas  yang tersediadalam lembaga tersebut.
6. Inti dari Tujuan (3)Aspek Kajian Teoritis. Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan sholawat. Yang mana Abuddin Nata,menjelaskan bahwa; 109 di dalam al-Qur’an tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah (madrasah). Akan tetapisebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung pengertianyang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat. Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan tempatberibadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi. Dibalik tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah danmasyarakat saling membantu dan bergotong  royong untuk tujuan bersama sama halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakatadalah kumpulan perorangan yang memiliki keyakinan dan tujuan yang sama, menghimpun diri secara harmonis  dengan maksud dan tujuanbersama.110 Setiap pertengahan semester sekolah selalu  di adakan study  tour alam, dalam memenafaatkan alam dan bertadabur alam untukbelajar langsung dengan lingkungan sekitar.Aspek Kajian Empiris. Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori dan fakta yang di dapatkan darihasil penelitian yang telah dilakukan di Mts Negeri 6 sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit dengan kajian atau ilmuyang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam.Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di  Mts Negeri 6 sumedang inisangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk menunjang masa depan sesuai skillnya masing masing  ataupun ketrtarikanyaseperti memilih organisasi yang mereka minati.Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakanproses pembelajaran daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan organisasinya sangatmendukup untuk kemanjuan  baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positivebagi masyarakt sekitar.
108 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13
109 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 171.
110 Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), 233.
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ABSTRACT

The educational environment is an institution or institution in which education takes
place. This environment will affect the ongoing educational process. Therefore, this study
aims to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs
Negeri 6 Sumendang. The method used in this research is the qualitative method, which is
more concerned with the aspects of the process than the results. The type of this research is
descriptive analysis, namely the type of research that clearly describes the research problem
in the discussion and conclusion. The results of the data analysis describe that there are 3
important points, namely the concept of institutional organization, levels, types and trends of
institutions and organizations of Islamic educational institutions. The results of this study can
be used as related to the online learning process and seen from the aspect of the
organizational environment, it is very supportive for the progress of both the school and the
community. In other words, these institutions have a positive influence on the surrounding
community. These three points are carried out as well as possible so that it will create an
environment and a significant influence on education that is more effective and efficient.

Keywords: Environment, Organization, Institution.

ABSTRAK

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana pendidikan
itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses pendidikan yang
berlangsung. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan organisasi
lembaga pendidikan islam yang ada di MTs Negeri 6 Sumendang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif, dimana lebih mementingkan segi proses
daripada hasil. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu jenis penelitian
yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam pembahasan dan kesimpulan.
Hasil analisis data mendeskripsikan bahwa terdapat 3 poin penting yaitu tentang konsep
organisasi kelembagaan, tingkatan, tipe dan trend kelembagaan dan organisasi lembaga
pendidikam islam. Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan  sebagai  terkait dengan
proses pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya sangat
mendukung untuk kemajuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain,
lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakat sekitar. Ketiga poin tersebut
ketiga dijalankan dengan sebaik mungkin maka akan terciptanya lingkungan dan pengaruh
yang signifikan terhadap pendidikan yang lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Lingkungan, Organisasi, Kelembagaan.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah

memberikan  karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas  kami sebagai  pembelajar. Justru

laporan ini merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang

telah kita kaji dan tulis di sini.

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya dibahas, Melalui praktek

pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu

lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan.

Hal ini dalam menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap

perkembangan dan transformasi zaman.

Atas  dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus  ditata dan

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang belajar di  sekolah atau

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus.

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga

keindahannya. Islam mengajarkan tentang  kebersihan, kerapian  dan keindahan.

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.

Sekolah/Madrasah sebagai arena berperilaku di suatu lingkungan organisasi

lembaga pendidikan yang dapat berperan untuk mewujudkan terciptanya

kehidupan lingkungan yang baik dalam lingkup sekolah dan masyarakat kelak.

Proses pendidikan di sekolah memainkan peranan penting dalam mewujudkan visi

tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan.

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak

yang terlibat secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini.

Kendatipun tidak bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada

dosen pembimbing kami Bpk Dr.  H. Rusdiana, Drs., M.M. yang telah

berpartisipasi dalap penelitian tentang ”Lingkungan Organisasi Lembaga

Pendidikan” ini.

Commented [MAm3]: Seharusnya enter 1 spasi

1



Laporan penelitian ini   senantiasa memerlukan kearifan berupa saran,

teguran, dan kritik yang membangun agar dapat lebih optimal. Akhirnya, sekecil

apapun sumbangan yang dapat diberikan dari penelitian ini semoga bermanfaat.

Bandung, 14 Mei 2021

Peneliti
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G. Latar Belakang Masalah

BAB I

PENDAHULUAN Commented [MAm4]: Seharusnya setelah pendahuluan enter
1 spasi ke latar belakang masalah

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk

membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan terbentuk

oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya,

disebabkan oleh karena mereka tumbuh dilingkungan yang berbeda. Dengan

begitu peran lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang.

Lembaga pendidikan baik informal, nonformal maupun formal adalah tempat

transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik

di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian

dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam menghadapi

tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.

Atas  dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus  ditata dan

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang belajar di  sekolah atau

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus.

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga

keindahannya. Islam mengajarkan tentang  kebersihan, kerapian  dan keindahan.

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.

MTsN 6 Sumedang merupakan tempat penelitian yang tepat untup konsep

lingkungan organisasi lembaga pendidikan, dikarenakan dalam suatu lingkungan

masih ada perbedaan yang harus diteliti dalam lingkungan tersebut. Salah stau

permasalahan yang terdapat di MTsN 6 Sumedang ialah factor lingkungan dari

segi ekonomi dan jangkauan sehingga peserta didik dan kualitas lembaga

pendidikan masih membutuhkan bantuan dari beberapa pihak.

Disamping permasalahan diatas, lembaga tersebut tetap diminati peserta

didik setempat walaupun jaraknya sangatlah jauh. Lembaga tersebut merupakan
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saty satunya lembaga madrasah negeri di daerah tersebut dikarenakan

lingkungannya yang sangat jauh dari perkotaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan di

MTS Negeri 6 Sumedang”.

H. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian

ini dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

7. Bagaimana konsep organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang?

8. Bagaimana tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang?

9. Bagaimana organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang?

I. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.

7. Mengetahui konsep organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang

8. Mengetahui tingkatan, tipe  dan trend Kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang

9. Mengetahui organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang

L. Kegunaan dan mafaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, dan

dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam lingkungan organisasi lembaga

pendidikan.

5. Manfaat Teoritis

e. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam

pengembangan teori – teori yang berkaitan dengan lingkungan organisasi

lembaga pendidikan

f. Memberikan informasi pembanding dalam pengggunaan teori – teori yang

berkaitan dengan lingkungan organisasi lembaga pendidikan

6



6. Manfaat Praktis

g. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pegawai –

pegawai, guru – guru dalam Dinas Pendidikan sebagai bahan masukan terkait

pentingnya kualitias lingkungan terhadap organisasi lembaga di suatu

pendidikan.

h. Memahami factor – factor yang dapat mempengaruhi lingkungan di suatu

organisasi lembaga pendidikan.

i. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi untuk

melakukan penelitian yang sejenis dan dikembangkan lagi guna kepentingan

tentang pendididkan yang lebih luas lagi.
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BAB II KAJIAN

PUSTAKA

G. Konsep Lingkungan Organisasi Kelembagaan

Pendidikan yang berada dalam sebuah lingkungan lembaga akan dikelola

oleh sumber daya yang beragam dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan itu

sendiri. Hal itu menunjukkan bahwa diperlukan fungsi-fungsi manajemen dalam

pengelolaan pendidikan. Empat fungsi dalam manajemen tersebut adalah

perencanaan, penglembagaan, pelaksanaan. Sehingga keempat fungsi ini

dibutuhkan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, tanpa mensampingkan

faktor lingkungan sebagai penentu keberhasilan pencapaian hasil. Tidak dapat

dipungkiri lagi bahwa Lingkungan pendidikan diyakini sebagai penentu

keberhasilan pencapaian hasil proses pendidikan yang optimal.

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi

tinkahlaku individu dan kelompok”111. Salusu dalam (Umam), mengemukakan

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 112

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari kehidupan, baik

berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun berupa non-

fisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat istiadat yang

berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, serta

teknologi. 113

Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat

tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain

lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan

yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun

Commented [MAm5]: Seharusnya enter 1 spasi

111 Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 49
112 Muhamad Khoirul Umam.” Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik”
Jurnal Tinta, 1:2, (September 2019),19
113 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 291.
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benda buatan manusia, atau alam yang bergerak, kejadian- kejadian atau hal-hal

yang mempunyai hubungandengan seseorang. Sejauh mana seseorang

berhubungan dengan lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang masuknya

pengaruh pendidikan kepadanya.Tetapi keadaan itu tidak selamanya bernilai

pendidikan, artinya mempunyai nilai positif bagi perkembangan seseorang, karena

bisa saja malah merusak perkembangannya.114

Lebih spesifik Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua

fenomena yang bersifat eksternal terhadap  organisasi  dan secara potensial atau

aktual, berpengaruh terhadap organisasi”5115. Lingkungan merupakan segala

sesuatu dari organisasi yang berupa teknologi (pengetahuan dan yang harus

diantisipasi), produk, konsumen, keadaan geografi, ekonomi, politik, dan keadaan

meteorologi dimana organisasi berada. Lingkungan (organisasi) didefinisikan oleh

Robbin,116 sebagai segala sesuatu yang berada diluar organisasi.

Namun, bukan hanya berada di luar organisasi, menurut Kusdi, ”sesuatu

atau hal-hal tersebut turut memiliki pengaruh terhadap kehidupan organisasi”117.

Lebih Jelas, Nikels et.al., menyebutkan bahwa ”lingkungan terdiri atas faktor-

faktor sekitar yang dapat membantu atau menghambat perkembangan

keberlangsungan usaha”. 118 Merujuk pada pendapat tersebut, dapat dipahami

bahwa terdapat dua   poin penting dengan apa yang  dimaksudkan dengan

lingkungan, yaitu:119 Pertama lingkungan adalah Segala sesuatu atau seluruh

elemen yang berada di luar organisasi. Kedua, Segala sesuatu atau seluruh elemen

yang memiliki pengaruh terhadap organisasi. Jadi, jika didefiniskan secara utuh,

lingkungan organisasi adalah seluruh elemen yang terdapat di luar organisasi yang

mempunyai potensi untuk mempengaruhi organisasi.

114 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 63-64.
115 Hall, Edward T. The Hidden Dimension. (Doubleday and Company, Inc. New York. 1966), 199
116 Stephen P. Robbins, Organizations Theory: Structure, Design and Application. Third Edition,
Alih bahasa Yusuf Udaya, (Jakarta: Penerbit Arcan, 1994), 226
117 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi. (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 62
118 William G. Nickels, Jam M. Hugh  dan  Susan M. Hugh. Pengantar Bisnis: Understanding
Business. (Jakarta: Salemba Empat, 2004), 13.
119 Binti Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal Tarbiyatuna. 2 : 1
(Januari .2017), 3
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Pendidikan Islam itu”adalah segala usaha untuk memelihara dan

mengembangkan fitrah manusia, serta sumber daya manusia manuju terbentuknya

manusia yang seluruhnya sesuai dengan syari'at Islam”.120 Omar Muhammad al-

Toumi al-Syaibani mendefinisikan pendidikan Islam adalah “proses mengubah

tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya,

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara

profesi-profesi asasi dalam masyarakat”121

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana

pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses

pendidikan yang berlangsung. Menurut Abuddin Nata, kajian lingkungan

pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah) biasanya terintegrasi secara implisit dengan

pembahasan mengenai macam-macam lingkungan pendidikan. Namun dapat

dipahami bahwa lingkungan pendidikan  Islam adalah suatu lingkungan yang di

dalamnya terdapat ciri-ciri ke-Islaman yang memungkinkan terselenggaranya

pendidikan Islam dengan baik.122

Suhada, dalam kanjiannya, menyetakan bahwa; 123. ”secra inplisit dalam

al-Qur’an tidak dikemukakan penjelasan tentang lingkungan pendidikan Islam,

kecuali lingkungan pendidikan yang terdapat dalam praktek sejarah yang

digunakan sebagai tempat terselenggaranya pendidikan, seperti masjid, rumah,

sanggar para sastrawan, madrasah, dan universitas.” Meskipun lingkungan seperti

itu tidak disinggung secara langsung dalam al-Qur’an, akan tetapi al-Qur’an juga

menyinggung dan memberikan perhatian terhadap lingkungan sebagai tempat

sesuatu” Seperti dalam menggambarkan tentang tempat tinggal manusia pada

umumnya, dikenal istilah al-qaryah 124 yang diulang dalam al-Qur’an sebanyak 54

kali”.

120 Suhada “Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal Hikmah, XIII: 1,
(Jajuari, 2017), 4
121 Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 399
122 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163.
123 Suhada “Lingkungan Pendidikan, 5
124 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan, 164
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H. Tingkatan, Tipe, Dimensi dan Trend Lingkungan Organisasi Lembaga

Pendidikan Islam

11. Elemen lingkungan lembaga pendidikan

Lembaga pendidikan juga harus memperhatikan lingkungannya baik

internal maupun eksternal sebagai bagian dari upaya pencapaian tujuannya dengan

cara menganalisa lingkungan strategisnya (strategic analysis). Hal ini

dimaksudkan  untuk dapat mengetahui pengaruh-pengaruh kunci serta pemilihan

strategi yang sesuai dengan ketidakpastian, perubahan, dan tantangan yang berasal

dari lingkungan.125 Pada Prinsipnya Lingkungan lembaga pendidikan terdiri dari

lingkungan internal dan eksternal.

e. Lingkungan Eksternal

James A.F. Stoner mendefinisikan lingkungan eksternal terdiri atas unsur-

unsur yang berada di luar suatu lembaga, yang relevan pada kegiatan lembaga

itu.126 Lingkungan eksternal dibagi menjadi:

5) Lingkungan eksternal mikro:  pelanggan, pesaing, pemasok, pemerintah,

lembaga keuangan.

6) Lingkungan eksternal makro: keadaan ekonomi, teknologi, politik hukum,

sosial budaya.

Selanjutnya Chuck Williams, menambahkan lingkungan eksternal menjadi

lingkungan yang  berubah yaitu angka kecepatan dari perubahan lingkungan

umum dan khusus perusahaan baik perubahan yang stabil maupun perubahan

yang dinamis.127 Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada diluar

lembaga. Menurut Chuck Williams, lingkungan eksternal adalah semua kejadian

diluar perusahaan yang memiliki potensi untuk mempengaruhi perusahaan.128

Selain itu Hani Handoko, mengatakan bahwa lingkungan eksternal terdiri dari

125 Umam.” Lembaga Pendidikan, 20
126 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17
127 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba
Empat, 2001) 61
128 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba
Empat, 2001) 55.
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unsur-unsur diluar perusahaan yang sebagian besar tak dapat dikendalikan dan

berpengaruh dalam pembuatan keputusan oleh manajer.129

f. Lingkungan Internal

Lingkungan internal adalah kejadian dan kecenderungan dalam suatu

lembaga yang mempengaruhi manajemen, karyawan dan budaya lembaga. Mada

Sutafa, mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang mempengaruhi

organisasi.

17) Sub sistem produksi, yang melaksanakan pembuatan produk atau jasa yang

merupakan output organisasi.

18) Sub sistem perbatasan (boundary spanning), yang menangani transaksi yang

terjadi pada batas antara organisasi dengan

19) Lingkungan yang terdiri perbatasan pada sisi input dan perbatasan pada sisi

output.

20) Sub sistem pemeliharaan (maintenance), yang bertugas menjaga kelancaran

operasi organisasi.

21) Sub sistem penyesuaian (adaptasi), yang melakukan perubahan organisasi

terhadap perubahan lingkungan, untuk melihat

22) Permasalahan, kesempatan, perubahan dan mengatur adaptasi terhadap

perubahan tersebut.

23) Sub sistem pengarah (manajemen), yang terpisah, berfungsi sebagai pengarah

dari keseluruhan sub sistem lainnya untuk

24) Penentuan arah, strategi, tujuan dan kebijakan, mengembangkan organisasi

dan mengatur serta mengkoordinasikan.

12. Tingkatan lingkungan

Secara teoritik, lingkungan organisasi ini memiliki beberapa tingkatan.

Scott, menyebut ada empat tingkatan lingkungan (level of environments), yaitu130:

129 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17
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g. Populasi organisasi.

Konsep populasi organisasi ini dipergunakan untuk menunjuk suatu tingkat

lingkungan yang terdiri dari beberapa kumpulan (agregat) organisasi yang

memiliki beberapa  kesamaan. Sebagai contoh, organisasi  pendidikan menunjuk

pada berbagai bentuk sekolah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi,

mulai dari sekolah umum sampai sekolah kejuruan/keahlian. Dalam hal ini,

organisasi pendidikan memiliki beberapa kesamaan, terutama dari segi fungsi dan

adanya pola dari kegiatan organisasi, yang mentransformasikan masukan menjadi

keluaran organisasi yang memiliki beberapa  kesamaan ini mempunyai elemen-

elemen kompetansi yang dominan, misalnya semua organisasi pendidikan

melakukan kompetensi dalam hal pengajaran bagi para siswanya.

h. Wilayah organisasi

Konsep wilayah organisasi ini menunjuk pada hubungan-hubungan yang

terjadi diantara sejumlah organisasi, baik dalam tipe yang sama maupun dengan

tipe organisasi yang berlain-lainan, yang berada dalam suatu wilayah geografis

tertentu. Konsep ini lebih menekankan lingkungan organisasi bukan pada unit

organisasi secara indivisual atau suatu karakteristik dari  kumpulan organisasi,

tetapi pada jaringan hubungan diantara berbagai organisasi, baik dengan tipe yang

sama maupun dengan tipe yang berbeda-beda.

i. Organisasi fungsional

Konsep organisasi fungsional menunjuk pada suatu bidang lingkungan

organisasi yang berbeda dengan konsep wilayah organisasi. Konsep ini menunjuk

pada suatu hubungan antar organisasi atas dasar suatu fungsi tertentu. Sebagai

contoh, system industri yang memproduksi karya seni, misalnya perusahaan

penerbitan, rumah produksi film atau studio film, industry rekaman, perusahaan

iklan dan sebagainya. Pada sistem ini terdapat hubungan yang fungsional, dimana

semua organisasi produksi itu

13. Dimensi

130 Scott, W. R. Organizations: Rational, Natural and Open Systems (Englewood Cliffs, NJ:
Prentice-Hall. 1981), 121.
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Suatu organisasi tumbuh dan berkembang dalam  suatu lingkungan tertentu

dan memiliki hubungan yang bersifatresiprokal atau timbal balik dengan

lingkungan dimana  organisasi itu berada. Scott  (dalam  Rusdiana), menjelakan,

secara umum, dimensi lingkungan organisasi dalam hubungannya dengan tumbuh

dan berkembangnya suatu  organisasi, lingkungan dimana organisasi itu berada

dapat dipilah menjadi dua dimensi, yaitu:131

e. Dimensi lingkungan yang dipandang sebagai karakteristik dasar (Basic

charactistic) lingkungan organisasi. Dalam hal ini akan dikaji beberapa

karakteristik dasar lingkungan yang memiliki kaitan yang erat dengan

perkembangan organisasi. Atau dengan kata lain, dalam dimensi pertama ini

akan dikaji kondisi-kondisi umum lingkungan yang melatar belakangi

perkembangan suatu organisasi. Karena merupakan kondisi umum, maka

cakupan dari karakteristik dasar ini relatif luas dan menggambarkan suatu

kondisi umum yang terjadi dalam masyarakat dimana organisasi itu berada.

f. Dimensi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap

perkembangan organisasi. Dalam hal ini dimensidimensi lingkungan yang

dimaksud lebih khusus dan  rinci. Hal ini berbeda dengan dimensi yang

pertama yang berupa karakteristik dasar dan lingkungan, yang berupa kondisi

umum lingkungan. Pada dimensi yang  kedua ini dimensi lingkungan yang

dimaksud lebih secara jelas menggambarkan adanya kaitan yang erat dan

langsung antara dimensi lingkungan dengan perkembangan organisasi.

14. Trend perkembangan lembaga pendidikan islam

Terdapat beberapa variabel lingkungan eksternal  lembaga pendidikan

Islam yang dapat dijadikan  arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan

strategi-strategi   alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam

dalam era kompetitif. Menurut Morrison dalam Nasukah,132 terdapat beberapa

tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders

Commented [MAm6]: Posisi penulisan harus berbeda antara
induk dan anak induk

131 Rusdiana, Pengembangan Organisasi, 56

132 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10
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dalam menginvestasikan    waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan

lembaga pendidikannya.

g. skill – specific education

Skill-specific education atau dikenal sebagai pendidikan berbasis kompetensi

(competency based education). Inovasi yang terjadi di dunia pendidikan akhir-

akhir ini terfokus pada pengembangan skill tertentu yang diharapkan dimiliki oleh

outcome pendidikan. Sebuah skill pendidikan mampu memfasilitasi pembelajaran

peserta didik akan kemampuan teknis atau pengetahuan akan suatu topik spesifik

yang diukur melalui kriteria performance tertentu pula. Adanya kebutuhan

masyarakat akan penguasaan skill tertentu yang harus dimiliki outcome

pendidikan merupakan salah satu   variabel lingkungan eksternal lembaga

pendidikan Islam yang dapat dijadikan strategi kedepannya.

h. Learning – on – the – go

Learning-on-the-go  atau dikenal sebagai mobile learning atau m-learning meski

bukan ide yang terlalu baru akan tetapi totalitas pelaksanaan misalnya

kemampuan jaringan dan aplikasi-aplikasi membuat pembelajaran model ini

masih belum menjadi realitas. Kebutuhan masyarakat akan kemampuan

penguasaan teknologi yang harus dimiliki output lembaga pendidikan Islam

merupakan  salah satu variabel yang dapat menjadi strategi lembaga pendidikan

Islam untuk dapat bersaing. Penguasaan teknologi menjadi salah satu upaya

menguasai tantangan yang diberikan oleh jaman. Hal inilah yang harus mampu

“ditangkap” oleh pengelola lembaga pendidikan Islam melalui analisis

eksternalnya. Disamping itu, terdapat pergeseran perilaku pelanggan pendidikan

di  Indonesia. Seperti yang diungkapkan Azyumardi Azra yang dikutip oleh

Mujamil Qomar: 133 (1) apabila dulu masyarakat malu memasukkan anaknya ke

sekolah Islam, sekarang malah berburu khususnya sekolah Islam yang maju. (2)

133 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002), 45.
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Minat masyarakat muslim terhadap lembaga pendidikan Islam belakangan ini

telah bergeser dari pertimbangan ideologis menuju pertimbangan rasional.134

i. Economic motive, family

Pemilihan sekolah Islam tidak hanya karena identitas keIslamannya tetapi

lembaga pendidikan Islam yang dikelola secara profesional yang maju baik dari

segi  akademik maupun non akademik. Bahkan motif ekonomi, keluarga yang

berasal dari golongan menengah ke atas adalah mencari lembaga pendidikan yang

terjamin mutu akademik dan kepribadiannya. Artinya:”bidang ekonomi-psikologi-

sosial memberikan tren baru variabel lingkungan eksternal yang harus disadari

dan direspon oleh pengelola lembaga pendidikan Islam dan diewajantahkan dalam

bentuk strategi-strategi pengembangan lembaga pendidikan

Islam”. 135

15. Model – model lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam

Menurut Wright et.al. ”lingkungan internal organisasi (khususnya dalam sebuah

perusahaan) merupakan sumberdaya organisasi yang akan menentukan kekuatan

dan kelemahan organisasi”136. Lingkungan internal ini perlu dianalisis untuk

mengetahui kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) yang ada dalam

organisasi. Sumberdaya perusahaan ini meliputi sumberdaya manusia,

sumberdaya perusahaan dan sumberdaya fisik. Hal senada juga diungkapkan

Murniati dan Usman, bahwa; ”lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel

(kekuatan  dan kelemahan) yang ada di dalam organisasi, tetapi biasanya tidak

dalam pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak”137

g. Lingkungan internal LPI

Komponen pertama yang harus dianalisis dalam lingkungan LPI adalah

adalah internal environtment yaitu organisasi pendidikan itu sendiri. Menurut

134 Mujamil Qomar, Manajemen..., hlm. 45.
135 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 32
136 Peter Wright etal. Strategic Management: Concepts and Cases, (Upper  Saddle River, N.J.:
Prentice Hall., 1996), 52.
137 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik dalam Pemberdayaan Sekolah
Manengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 46
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Evans138,”Internal environtment dibentuk oleh seluruh kelompok internal sekolah,

seperti tim manajemen puncak (kepala sekolah dan ketua yayasan), manajemen

tingkat menengah seperti kepala bidang, staf pengajar,  staf administrasi seperti

sekretaris, staf domestik seperti bagian pelayanan, dapur serta cleaning service”

Murid juga merupakan bagian dari lingkungan internal sekolah selain juga orang

tua dan komite sekolah. Seluruh kelompok-kelompok tersebut akan membentuk

atmosfer internal serta budaya sekolah yang unik.

h. Lingkungan Mikro LPI

9) Pesaing (competitors)

10) Pelanggan (customers)

11) Perantara (intermediaries)

12) Public (public)

i. Lingkungan Makro LPI

Dalam kajian manajemen strategik, para ahli menyebut lingkungan makro

dengan nama yang berbeda-beda antara lain Lingkungan jauh (remote

environtment), Lingkungan ini menurut Pearce dan Robinson,139 terdiri atas

faktor-faktor yang  berasal dari luar,  dan biasanya tidak terkait dengan situasi

operasi suatu perusahaan, antara lain  ekonomi, sosial,  politik, teknologi, dan

ekologi. Kotler menyebut ada enam faktor yaitu demografi, ekonomi, alam,

teknologi, politik dan budaya140.

Dalam komtek pendidikan, Evans, menyebut  lingkungan sekolah makro

sekolah terdiri atas kekuatan-kekuatan antara lain:141 demografi, ekonomi, politik,

hukum, sosio kultural, ekologi dan teknologi.142 Dari pendapat-pendapat ahli di

atas, artikel ini memfokuskan pada analisis lingkungan makro berdasarkan

pendapat dari Evans, yaitu: demografi, ekonomi, politik, hukum, sosio-kultural,

ekologi, dan teknologi.

138 Evans, Ian G. Marketing For School. New York: Cassel. 1995), 13
139 John A.  Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen strategi. (Jakarta: Salemba. Empat,
2014),,112
140 Philip Kotler, Marketing Essentials. Terj. Herujati Purwoko. (Jakarta, Erlangga: 1999), 84.
141 Ian G. Evans, Marketing..., 18
142 Alina Filip, A Global ...., . 1555
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I. Organisasi Lembaga Pendidikan

7. Macam-macam lingkungan pendidikan islam

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

Tentang Sistim Pendidikan Nasional pada ketentuan umum, dinyatakan bahwa:

(1) Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non formal dan informal pada

setiap jenjang dan jenis pendidikan. (2) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan

yang terstruktur dan berjenjang terdiri daripendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi. (3) Pendidikan nonformal adalah jalur

pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur

dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

lingkungan.143

Atas dasar itu, maka , Nasukah, dalam kajiannya ”Analisis Lingkungan

Pendidikan Islam”, megemukakan bahwa lingkungan Pendidikan Islam , terdiri

dari:81 :144

a. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan islam

j. Sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan islam

k. Masjid sebagai lingkungan pendidikan islam

l. Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan islam

m. Lingkungan alam sebagai sumber belajar

143 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
TentangSisdiknas,(Bab I, Pasal 1), 47.
144 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 28
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BAB III

METODE PENELITIAN

I. Metode Pendekatan Masalah

Untuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di

Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai

instrumen  kunci, teknik pengumpulan data dilakukan  secara triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi 145.

Penelitian kualitatif lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Hal ini

disebabkan oleh  hubungan bagian-bagian yang sedang  diteliti akan jauh lebih

jelas apabila diamati dalam proses. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis

yaitu jenis penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam

pembahasan dan kesimpulan.

J. Unit Analisis

7. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts Negeri 6

Sumedang, Bpk Asep Rusnadi, S.Pd.I. Dikarenakan mempunyai informasi

mendalam terkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya

di MTs Negeri 6 Sumedang.

8. Informasi Penelitian

Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan pada masa pandemi dengan

mengedepankan  protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam

145 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9
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penelitian ini berfokus pada lingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya

berbasis islam.

9. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah  Tsanawiyah Negeri 6 sumedang

yang beralamatkan di Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab.

Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah ini dikarenakan masih

jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut.

K. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian.

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan,

memeriksa, menyelidiki suatu masalah instrumen penelitian dapat diartikan pula

sebagai alat untuk mengumpulkan, menganalisisi, mengolah, dan menyajikan

data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu

persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung

suatu penelitian bisa disebut instrumen penilaian.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.

adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

observasi partisipan, perekaman, dan wawancara.146

5. Observasi Partisipan

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber

data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, sampai mengetahui tingkat makna

dari setiap perilaku yang nampak.

6. Perekaman

146 Sugiyono. (2016) hlm. 222

20



Perekaman dilakukan ketika peristiwa itu terjadi. Menggunakan recorder

mobile.

9. Wawancara. Dilakukan dengan face to face dikarenakan sedang berjaga jarak

dan  situasi  dan  kondisi yang sedang tidak ramai. Dengan menggunalan

beberapa pertanyaan dan di jawab ketika wawacara berlangsung.

L. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam  penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis

itu dimulai tepat pada saat penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan

dan analisis yang sama diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah

yang berkenaan dengan objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama

peneliti belum menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu

pula analisis masih tetap layak dan perlu dikerjakan.

Menurut Nasution dalam  buku Sugiyono147 menyatakan “Analisis telah

mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan,

dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi

pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang

“Grounded”, namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan

selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data”.

Dalam upaya memecahkan masalah, peneliti tentu saja harus menelusuri

lika-likunya. Dalam menelusuri itulah peneliti melangkah pada tiga tahap upaya

strategis yang berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah

disediakan, dan penyajian hasil  analisis data yang bersangkutan. Analisis data

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama

di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis itu dimulai tepat pada saat

penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan dan analisis yang sama

diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah yang berkenaan dengan

objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama peneliti belum

147 Sugiyono, 245
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menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu pula analisis

masih tetap layak dan perlu dikerjakan.

Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang

berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah disediakan, dan

penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik   aalisis data yang

digunakan berdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

E. Deskripsi data Hasil Penelitian

g. Profil Sekolah

15) Data Madrasah

Nama Madrasah : MTs Negeri 6 Sumedang

NPSN : 20278973

NSM : 121.1.32.11.0006

Kode Satuan : 674622

NPWP : 00.123.074.7-446.000

Akreditasi : A

No Akreditasi : 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015

Alamat : Dusun Gamlung, RT 04

Desa : Pamulihan

Kecamatan : Pamulihan

Kabupaten : Sumedang

Provinsi : Jawa Barat

Kode Pos : 45362

Titik Koordinat : -6.876306, 107 .896203

16) Visi

“Terwujudnya  Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat melalui

penyelenggaraan pendidikan umum dan keagamaan serta pengembangan diri

berciri khas agama Islam untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan

berakhlakul karimah”.

17) Misi

a. Menjalin ukhuwah Islamiah antara madrasah dengan masyarakat

b. Memberi kesempatan yang sama kepada semua lapisan masyarakat untuk

mendapatkan pendidikan
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c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif  dalam penerapan ilmu

pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah raga dan seni budaya melalui

kegiatan intra dan ekstrakurikuler

d. Menumbuh kembangkan kesadaran untuk membentuk kepribadian yang

islami melalui kegiatan pembiasaan

e. Melaksanakan pembelajaran  dan bimbingan secara efektif untuk

mengoptimalkan potensi siswa yang berkualitas dan berakhlakul karimah.

18) Sejarah

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integral dalam upaya

mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu

proses perjalanan yang relatif cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan

Guru Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para

tokoh pendidik, tokoh agama dan masyarakat.

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian

menjadi MTs GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapai

piagam terdaftar dari Departemen Agama Provinsi Jawa Barat tanggal 21 Februari

1981.

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan

nama MTs Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun

2009 tentang Penetapan 70 MTs Negeri. Selanjutnya terhitung sejak tanggal 27

Juli 2015, berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015,

Madrasah Tsanaawiyah Negeri (MTsN) Pamulihan Kab. Sumedang berubah

namanya menjadi MTs Negeri 6 Sumedang.

19) Sarana dan Prasarana

Uraian Sarana Kuantitas

Tanah Bangunan

Lapangan olahraga

Halaman

3.132 m2

1.205 m2

756 m2

700 m2
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Belum digunakan 471 m2

Bangunan

Ruang kelas

Ruang guru

Ruang TU

Ruang Kepala

Perpustakaan

Laboratorium IPA

11 Ruang (891 m2)

1 ruang (81 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (27 m2)

1 ruang (80 m2)

Peralatan Komputer

PC Server

PC

Laptop

Printer

30 unit

20 unit

12 unit

5 unit

20) Data Guru

PNS Non PNS

L P Jml L P JML
Total

10 2 12 4 9 13 25

21) Data Siswa

Kelas Rekap Awal

L P Jumlah

VII 75 63 138

VIII 55 71 126

IX 66 67 133

Jumlah 196 201 397

h. Jadwal dan waktu penelitian

No Tanggal Keterangan
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1 08 April 2021 Meminta izin penelitian kepada pihak sekolah

2 12 April 2021 Melakukan observasi dan wawancara kepada

Wakasek Sarana dan Prasarana

i. Tahapan Penelitian

No Keterangan Tanggal

1 Meminta izin penelitian 08 April 2021

2 Observasi 12 April 2021

3 Penelitian Wawancara 12 April 2021

1. Inti dari Tujuan (1)

Pertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga

MTs Negeri 6 Sumedang.

Jawaban dari narasumber “Organisasi di lembaga MTs Negeri 6

Sumedang sebelum masa pandemic covid  19 masih terus berlangsung dimulai

organisasi intra dan ektra. Di antaranya Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola

Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan

sholawat. Adapun organisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana

kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan kedua

ialah pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan

dikarenakan masih belum diperbolehkan ada   kegiatan berkumpul ataupun

aktivitas offline di sekolah.”

2. Inti dariTujuan (2)

Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang.

Jawaban narasember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti

perkembangan  zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring

berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari

salah satu guru kami disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas
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VII dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti

organisasi karena dulu di adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya

UN maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk

kelas IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama

dengan masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalu melibatkan warga

baik  dari  segi perizinan maupun aktivitas di  sekolah. Ada beberapa sekolah

sekolah lain di dekat sini tetapi belum negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah

negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi

masyarakat sini bisa terbilang menegah kebawah. Maka dari itu kami pihak

sekolah sangatlah membutuhkan kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk

tercapainya lingkungan sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.”

3. Inti dari Tujuan (3)

Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6

Sumedang.

Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs

Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun organisasi lainya

seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian

islamiyah baik acara di  sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari

pihak siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas

kesuksesa anak anaknya”.

F. Pembahasan/Diskusi
Dalam kerangka metode ilmiah, ada tiga aspek yang mungkin digunakan

untuk menyusun dan mengembangan pembahasan ini, yaitu aspek kajian teoretis,

aspek kajian empiris, dan aspek implikasi hasil.

1. Inti dari Tujuan (1)

g. Aspek Kajian Teoritis

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi
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tinkahlaku individu dan  kelompok”148 Salusu  dalam  (Umam), mengemukakan

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”.

hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang

mana Mts Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk

mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikan siswa tersebut.

Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut

dan meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa. Sehingga dapat bersaing

dengan lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan

kesenian dan pramuka di lemabaga tersebut.

h. Aspek Kajian Empiris

Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana

menunjang satu sama lain dalam keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut

dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua

fenomena yang bersifat eksternal terhadap  organisasi  dan secara potensial atau

aktual, berpengaruh terhadap organisasi149”  begitupun Wahyudi menguatkan

bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan

lembaga dalam persaingan”. 150

i. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data   terkait lingkungan

organisasi. Yang mana  organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh

untuk masa depan suatu lembaga tersebut.  Yang mana dalam hasil wawancara

penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6

Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai banyak

ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang

masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang mereka kuasai.

148 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49.
149 Hall Edward, The Hidden Dimension 199.
150 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19.
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2. Inti dari Tujuan (2)

g. Aspek Kajian Teoritis

Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat

dijadikan strategi-strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan

Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),151 terdapat

beberapa tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan

stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam

mengembangkan lembaga pendidikannya. Diantaranya ialah skill specifi

education, learning on the go, economic motive, family.

Dalam penelitian ini diapliaksikan terkait learning on the go. Karena

mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana

digunakan pembelajaran berbasis online atau biasa disebut dengan daring (dalam

jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online

dan mempunyai system pembelajarannya sendiri.

h. Aspek Kajian Empiris

Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru

mempraktekan terkait dengan “learning on the go” belumberfokus  kepada skill

specific education dan  economic motive, family. Dikarenakan masih melihat

terakit masyarakat di wilayah sekitar. Hal tersebut juga di  kuatkan dengan

kerjasama dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana saling support

dan membantu baik acara di sekolah maupun di luar sekolah.

i. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di

implikasikan. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro

lembaga pendidikan, meliputi: 152 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan

public). Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada

lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok

151 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10
152 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13
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yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut.

3. Inti dari Tujuan (3)

g. Aspek Kajian Teoritis

Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan

sholawat. Yang mana Abuddin Nata, menjelaskan bahwa; 153 di dalam al-Qur’an

tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah

(madrasah). Akan tetapi sebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-

Qur’an dijumpai sebanyak 6   kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung

pengertian yang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat.

Adapula mushola sebagai tempat  penunjang pembelajaran islamy dan

tempat beribadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi.

Dibalik tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah dan

masyarakat saling membantu dan bergotong royong untuk tujuan bersama sama

halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakat adalah kumpulan

perorangan yang memiliki keyakinan dan tujuan yang  sama, menghimpun diri

secara harmonis dengan maksud dan tujuan bersama.154 Setiap pertengahan

semester sekolah selalu di adakan study tour alam, dalam memenafaatkan alam

dan bertadabur alam untuk belajar langsung dengan lingkungan sekitar.

h. Aspek Kajian Empiris

Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori

dan fakta yang di dapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Mts

Negeri 6 sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit

dengan kajian atau ilmu yang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang

menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam.

i. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

153 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 171.
154 Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), 233.
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Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di Mts Negeri

6 sumedang ini sangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk

menunjang masa  depan sesuai  skillnya masing masing ataupun ketrtarikanya

seperti memilih organisasi yang mereka minati.

Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang

telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses pembelajaran

daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun

lingkungan organisasinya sangat mendukup untuk kemanjuan baik dari pihak

sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai

pengaruh positive bagi masyarakt sekitar.
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G. Kesimpulan

BAB IV

KESIMPILAN Commented [MAm7]: Penulisan huruf dan posisi setelah judul
bab enter 1 spasi

Berdasarkan hasil penelitian lingkungan organisasi lembaga pendidikan di

MTs Negeri 6 Sumedang dapat  disimpulkan dalam beberapa hal, diantaranya

ialah Organisasi di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang  sebelum masa pandemic

covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranya

Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga

organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun organisasi unggulan

di lembaga ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke

tingkat kabupaten, dan unggulan  kedua ialah pramuka. Akan tetapi setelah ada

pandemic, organisasi tersebut di  offlinekan dikarenakan masih belum

diperbolehkan ada kegiatan berkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.

Terkait trend pembelajaran di sekolah ini selalu mengikuti perkembangan

zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring berbasis online.

Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru

kami disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII

Wajib mengikuti organisasi adapun kelas  IX tidak  wajib mengikuti organisasi

karena dulu di adakan pengayaan. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini

tetapi belum negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya

sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa

terbilang menegah kebawah.

Adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs Negeri 6 Sumedang

ialah seperti qiro’at dan  sholawat, adapun organisasi lainya seperti kerjasama

dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara

di sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang

tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya.
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H. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

5. Impliaksi Teoritis

g. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi.

Yang mana organisasi dalam  suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk

masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara

penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6

Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai

banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat

menunjang masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang

mereka kuasai.

h. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga

pendidikan, meliputi: 155 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public).

Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga

tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok yang

mana mereka masih  bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut.

i. Pendidikan islam di Mts Negeri 6 sumdenag ini sangatalah baik bagi proses

pembelajaran peserta didik untuk menunjang masa  depan sesuai skillnya

masing masing ataupun ketrtarikanya seperti memilih organisasi yang mereka

minati.

6. Implikasi Praktis

Hasil  dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terakait dengan

proses pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya

sangat mendukung untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat.

Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi

masyarakat sekitar.

Commented [MAm8]: Implikasi bagi Lembaga, subjek
Lembaga, dan penulis

155 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13
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I. Rekomendasi

Berdasarkan  hasil kesimpulan penelitian ini berikut penliti mencoba
memberikan beberapa saran atau rekomendasi sebagai berikut:

g. Peneliti berharap peserta didik dapat memberikan kontribusi dan
menjungjung tinggi semangat berorganisasi dalam ruang lingkup
lingkunga di lembaga pendidikan.

h.  Peniliti berharap untuk kemajuan kedepannya di dalam suatu lembaga
pendidikan. Guru – guru dapat lebih memfokuskan terhadap skill – skill
terpendam siswa dalam meraih cita cita nya untuk menjunjung tinggi
kemampuan siswa yang kreatif.

i. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian
yang lebih dalam lagi terkait lingkungan organisasi lembaga pendidikan di
berbagai wilayah dalam cakupan spefifik atau meluas.
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ABSTRAK
Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan
mempengaruhi proses pendidikan yang berlangsung. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan organisasi
lembaga pendidikan islam yang ada di MTs Negeri 6 Sumendang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Kualitatif, dimana lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu jenis
penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam pembahasan dan kesimpulan. Hasil analisis data
mendeskripsikan bahwa terdapat 3 poin penting yaitu tentang konsep organisasi kelembagaan, tingkatan, tipe dan trend kelembagaan
dan organisasi lembaga pendidikam islam. Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terkait dengan proses pembelajaran
daring dan  dilihat dari  aspek lingkungan  organisasinya sangat mendukung untuk kemajuan baik dari pihak sekolah  maupun
masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakat sekitar. Ketiga poin tersebut ketiga
dijalankan dengan sebaik mungkin maka akan terciptanya lingkungan dan pengaruh yang signifikan terhadap pendidikan yang lebih

PENDAHULUAN
Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk membentuk
karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan terbentuk oleh berbagai
faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, disebabkan oleh
karena mereka tumbuh dilingkungan yang berbeda. Dengan begitu peran lingkungan
sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga pendidikan baik
informal, nonformal maupun formal adalah tempat transfer ilmu pengetahuan dan
budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami
bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga,
khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam menghadapi tantangan dan tuntutan
yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian

PEMBAHASAN

A. Inti dari Tujuan (1)
Organisasi di lembaga MTs Negeri 6
Sumedang sebelum masa pandemic covid 19
masih terus berlangsung dimulai organisasi
intra dan ektra. Di antaranya Pramuka, PMR,
Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan
Kesenian, ada juga organisasi keislamanya
seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun
organisasi unggulan di lembaga ini ialah
kesenian, yang mana kesenian calung selalu
juara sampai ke tingkat kabupaten, dan
unggulan kedua ialah pramuka.

KESIMPULAN

B. Inti dari Tujuan (2)
Terkait trend pembelajaran di sekolah ini selalu mengikuti
perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti
sekarang pebelajaran daring berbasis online. Kami sudah
membuat sistemnya endiri dan  membuat aplikasi dari
salah satu guru kami disini. Adapun tingkatan organisasi
di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti
organisasi adapun kelas IX tidak  wajib mengikuti
organisasi karena dulu di adakan pengayaan.

C. Inti dari Tujuan (3)
Adapun organisasi lemabaga pendidikan

islam di MTs Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan

sholawat, adapun organisasi lainya seperti kerjasama

dengan masyarakat  untuk  mengikuti acara acara

kerohanian islamiyah baik acara di sekolah maupun di

masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang

tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas

kesuksesa anak anaknya.

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2015:9). Jenis penelitian
ini adalah deskriptif analisis

DAFTAR PUSTAKA

MTs Negeri 6 sumedang telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses pembelajaran daring dengan mengikuti trend
yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan organisasinya sangat mendukup untuk kemanjuan baik dari pihak sekola h
maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakt sekitar.
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II. Templet Penulisan Jurnal Internasional

Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sumedang
(Educational Institution Organization Environment Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sumedang)

Abstract. The educational environment is an institution or institution in which education takes place. This environment will affect the ongoing educational
process. Therefore, this study aims to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs Negeri 6 Sumendang. The method used in this
research is the qualitative method, which is more concerned with the aspects of the process than the results. The type of thi s research is descriptive analysis, namely the
type of research that clearly describes the research problem in the discussion and conclusion. The results of the data analys is describe that there are 3 important points,
namely the concept of institutional organization, levels, types and trends of institutions and organizations of Islamic educational institutions. The results of this study can
be used as related to the online learning process and seen from the aspect of the organizational environment, it is very supp ortive for the progress of both the school and
the community. In other words, these institutions have a positive influence on the surrounding community. These three points are carried out as well as possible so that it
will create an environment and a significant influence on education that is more effective and efficient.
Keywords: Environment, Organization, Institution.
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INTRODUCTIONDalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakterakan terbentuk oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, disebabkan oleh karena mereka tumbuhdilingkungan yang berbeda. Dengan begitu peran  lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga pendidikan baikinformal, nonformal maupun formal  adalah tempat transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajakuntuk memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya  lembaga pendidikan. Hal ini dalammenghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.
METHODSUntuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yangdigunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti padakondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)  di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datadilakukan secara triangulasi  (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi 156.Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts Negeri 6 Sumedang. Dikarenakan mempunyai informasi mendalamterkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya di MTs Negeri 6 Sumedang. Informasi tambahan dalam penelitian
156 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9



dilakukan pada masa pandemi dengan mengedepankan  protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam penelitian ini berfokus padalingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya berbasis islam. Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 sumedangyang beralamatkan di  Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab. Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah inidikarenakan masih jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut.Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untukmengumpulkan, memeriksa, menyelidiki. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis  dalam penelitian, karena tujuanutama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian observasipartisipan, perekaman, dan wawancara.157 Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang berurutan: penyajiaandata, penganalisisan data yang telah disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik analisis data yang digunakanberdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian.
RESULTSPertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang. Jawaban dari narasumber “Organisasi dilembaga MTs Negeri 6 Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranyaPramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapunorganisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan keduaialah pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih belum diperbolehkan ada kegiatanberkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.”Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6 SumedangJawaban narusember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti sekarangpebelajaran daring berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru kami disini. Adapuntingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi karena duludi adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untukkelas IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama dengan masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalumelibatkan warga baik dari segi perizinan maupun aktivitas di sekolah. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi belum negeri danterakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa terbilangmenegah kebawah. Maka dari itu kami pihak sekolah sangatlah membutuhkan kerjasaa   dengan masyarakat sekitar untuk tercapainyalingkungan sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.”Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang.Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs Negeri 6 Sumedang ialah seperti  qiro’at  dan sholawat, adapunorganisasi lainya seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara di sekolah maupun dimasyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya”.
DISCUSSION and CONCLUSIONS

7. Inti dari Tujuan (1)

157 Sugiyono. (2016) hlm. 222



Aspek Kajian Teoritis. Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal envirovement, dimaknai segala sesuatu yangmendorong dan memengaruhi tinkahlaku individu dan kelompok”158 Salusu dalam (Umam), mengemukakan bahwa ”lingkungan adalah hal-halyang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa  lingkungan adalah salah satu faktor pentinguntuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang manaMts Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikansiswa tersebut. Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut dan meningkatkan wawasan dan pengalamansiswa. Sehingga dapat bersaing dengan lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan kesenian dan pramuka di lemabagatersebut.Aspek Kajian Empiris. Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana menunjang satu sama lain dalamkeberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua fenomena yang bersifateksternal terhadap organisasi dan secara  potensial atau aktual, berpengaruh terhadap organisasi159” begitupun Wahyudi menguatkan bahwalingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 160Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. Yang manaorganisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancarapenelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karenamempunyai banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang masa depan siswa untuk meningkatkanskillnya di bidang yang mereka kuasai.
8. Inti dari Tujuan (2)Aspek Kajian Teoritis. Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan strategi-strategi  alternatif dalammengembangkan lembaga pendidikan Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),161 terdapat beberapa tema dan pola yangberharga bagi para educator, administrator dan stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan lembagapendidikannya.  Diantaranya ialah skill specific education, learning on the go, economic motive, family. Dalam penelitian ini diapliaksikan terkaitlearning on the go. Karena mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana digunakan pembelajaran berbasis onlineatau biasa  disebut dengan daring (dalam jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online dan mempunyaisystem pembelajarannya sendiri.Aspek Kajian Empiris. Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru mempraktekan terkait dengan “learningon the go” belumberfokus kepada skill specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat terakit masyarakat di wilayahsekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama dengan masyarakat di lingkungan  tersebut. Yang mana saling support dan membantubaik acara di sekolah maupun di luar sekolah.Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di implikasikan. Sesuai denganpendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga  pendidikan, meliputi: 162 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public).Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap
158 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49.
159 Hall Edward, The Hidden Dimension 199.
160 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19.
161 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10
162 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13



pemasok yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal tersebut dapat mengganggu fasilitas  yang tersediadalam lembaga tersebut.
9. Inti dari Tujuan (3)Aspek Kajian Teoritis. Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan sholawat. Yang mana Abuddin Nata,menjelaskan bahwa; 163 di dalam al-Qur’an tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah (madrasah). Akan tetapisebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung pengertianyang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat. Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan tempatberibadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi. Dibalik tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah danmasyarakat saling membantu dan bergotong  royong untuk tujuan bersama sama halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakatadalah kumpulan perorangan yang memiliki keyakinan dan tujuan yang sama, menghimpun diri secara harmonis  dengan maksud dan tujuanbersama.164 Setiap pertengahan semester sekolah selalu  di adakan study  tour alam, dalam memenafaatkan alam dan bertadabur alam untukbelajar langsung dengan lingkungan sekitar.Aspek Kajian Empiris. Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori dan fakta yang di dapatkan darihasil penelitian yang telah dilakukan di Mts Negeri 6 sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit dengan kajian atau ilmuyang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam.Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di  Mts Negeri 6 sumedang inisangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk menunjang masa depan sesuai skillnya masing masing ataupun ketrtarikanyaseperti memilih organisasi yang mereka minati.Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakanproses pembelajaran daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan organisasinya sangatmendukup untuk kemanjuan  baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positivebagi masyarakt sekitar.
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ABSTRACT

The educational environment is an institution or institution in which education takes
place. This environment will affect the ongoing educational process. Therefore, this study
aims to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs
Negeri 6 Sumendang. The method used in this research is the qualitative method, which is
more concerned with the aspects of the process than the results. The type of this research is
descriptive analysis, namely the type of research that clearly describes the research problem
in the discussion and conclusion. The results of the data analysis describe that there are 3
important points, namely the concept of institutional organization, levels, types and trends of
institutions and organizations of Islamic educational institutions. The results of this study can
be used as related to the online learning process and seen from the aspect of the
organizational environment, it is very supportive for the progress of both the school and the
community. In other words, these institutions have a positive influence on the surrounding
community. These three points are carried out as well as possible so that it will create an
environment and a significant influence on education that is more effective and efficient.

Keywords: Environment, Organization, Institution.

ABSTRAK

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana pendidikan
itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses pendidikan yang
berlangsung. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan organisasi
lembaga pendidikan islam yang ada di MTs Negeri 6 Sumendang. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode Kualitatif, dimana lebih mementingkan segi proses
daripada hasil. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu jenis penelitian
yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam pembahasan dan kesimpulan.
Hasil analisis data mendeskripsikan bahwa terdapat 3 poin penting yaitu tentang konsep
organisasi kelembagaan, tingkatan, tipe dan trend kelembagaan dan organisasi lembaga
pendidikam islam.  Hasil dari penelitian tersebut  dapat digunakan sebagai terkait dengan
proses pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan   organisasinya sangat
mendukung untuk kemajuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain,
lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakat sekitar. Ketiga poin tersebut
ketiga dijalankan dengan sebaik mungkin maka akan terciptanya lingkungan dan pengaruh
yang signifikan terhadap pendidikan yang lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Lingkungan, Organisasi, Kelembagaan.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas  kami sebagai pembelajar. Justru

laporan ini merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang

telah kita kaji dan tulis di sini.

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya dibahas, Melalui praktek

pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu

lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan.

Hal   ini   dalam menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap

perkembangan dan transformasi zaman.

Atas  dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang  belajar di sekolah atau

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus.

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga

keindahannya. Islam mengajarkan tentang kebersihan, kerapian dan keindahan.

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.

Sekolah/Madrasah sebagai arena berperilaku di suatu lingkungan organisasi

lembaga pendidikan yang   dapat berperan untuk mewujudkan terciptanya

kehidupan  lingkungan yang baik dalam lingkup sekolah dan masyarakat kelak.

Proses pendidikan di sekolah memainkan peranan penting dalam mewujudkan visi

tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan.

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak

yang terlibat secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini.

Kendatipun tidak bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada

dosen pembimbing kami Bpk Dr. H. Rusdiana, Drs., M.M. yang telah

berpartisipasi dalap penelitian tentang ”Lingkungan Organisasi Lembaga

Pendidikan” ini.
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Laporan penelitian ini senantiasa memerlukan kearifan berupa saran,

teguran, dan kritik yang membangun agar dapat lebih optimal. Akhirnya, sekecil

apapun sumbangan yang dapat diberikan dari penelitian ini semoga bermanfaat.

Bandung, 14 Mei 2021

Peneliti
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J. Latar Belakang Masalah

BAB I

PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang   tepat untuk

membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan terbentuk

oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya,

disebabkan oleh karena mereka tumbuh dilingkungan yang  berbeda. Dengan

begitu peran lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang.

Lembaga pendidikan baik informal, nonformal maupun formal adalah tempat

transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik

di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian

dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam menghadapi

tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.

Atas  dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang  belajar di sekolah atau

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus.

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga

keindahannya. Islam mengajarkan tentang kebersihan, kerapian dan keindahan.

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.

MTsN 6 Sumedang merupakan tempat penelitian yang tepat untup konsep

lingkungan organisasi lembaga pendidikan, dikarenakan dalam suatu lingkungan

masih ada perbedaan yang harus diteliti dalam lingkungan tersebut. Salah stau

permasalahan yang terdapat di MTsN 6 Sumedang ialah factor lingkungan dari

segi ekonomi   dan jangkauan sehingga peserta didik dan kualitas lembaga

pendidikan masih membutuhkan bantuan dari beberapa pihak.

Disamping permasalahan diatas, lembaga tersebut tetap diminati peserta

didik setempat walaupun jaraknya sangatlah jauh. Lembaga tersebut merupakan
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saty satunya lembaga madrasah negeri di daerah tersebut dikarenakan

lingkungannya yang sangat jauh dari perkotaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan di

MTS Negeri 6 Sumedang”.

K. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah  dalam penelitian

ini dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

10. Bagaimana konsep organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang?

11. Bagaimana tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang?

12. Bagaimana organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang?

L. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut.

10. Mengetahui konsep organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang

11. Mengetahui tingkatan, tipe dan trend Kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang

12. Mengetahui organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang

P. Kegunaan dan mafaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, dan

dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam lingkungan organisasi lembaga

pendidikan.

7. Manfaat Teoritis

g. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam

pengembangan teori – teori yang berkaitan dengan lingkungan organisasi

lembaga pendidikan

h. Memberikan informasi pembanding dalam pengggunaan teori – teori yang

berkaitan dengan lingkungan organisasi lembaga pendidikan

Commented [u14]: Tidak adanya rumusan makalah terkait
masa pandemi covid-19 sesuai judul yang diberikan sebelumnya,
misalkan “bagaimana organisasi di MTs N 6 Sumedang pada masa
pandemi?”
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8. Manfaat Praktis

j. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pegawai –

pegawai, guru – guru dalam Dinas Pendidikan sebagai bahan masukan terkait

pentingnya kualitias lingkungan terhadap organisasi lembaga di suatu

pendidikan.

k. Memahami factor – factor yang dapat mempengaruhi lingkungan di suatu

organisasi lembaga pendidikan.

l. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi untuk

melakukan penelitian yang sejenis dan dikembangkan lagi guna kepentingan

tentang pendididkan yang lebih luas lagi. Commented [u15]: Tidak ditemukan manfaat teoritis maupun
praktis bagi masyarakat sesuai yang penulis cantumkan pada
abstrak
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

J. Konsep Lingkungan Organisasi Kelembagaan

Pendidikan yang berada dalam sebuah lingkungan lembaga akan dikelola

oleh sumber daya yang beragam dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan itu

sendiri. Hal itu menunjukkan bahwa diperlukan fungsi-fungsi manajemen dalam

pengelolaan pendidikan. Empat fungsi dalam manajemen tersebut adalah

perencanaan, penglembagaan, pelaksanaan. Sehingga keempat fungsi ini

dibutuhkan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, tanpa mensampingkan

faktor lingkungan sebagai penentu keberhasilan pencapaian hasil. Tidak dapat

dipungkiri lagi bahwa Lingkungan pendidikan diyakini sebagai penentu

keberhasilan pencapaian hasil proses pendidikan yang optimal.

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi

tinkahlaku individu dan kelompok”165. Salusu dalam (Umam), mengemukakan

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 166

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari kehidupan, baik

berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun berupa non-

fisik, seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan  adat istiadat yang

berlaku di masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, serta

teknologi. 167

Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat

tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain

lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan

yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun

165 Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 49
166 Muhamad Khoirul Umam.” Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik”
Jurnal Tinta, 1:2, (September 2019),19
167 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 291.
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benda buatan manusia, atau alam yang bergerak, kejadian- kejadian atau hal-hal

yang mempunyai hubungandengan seseorang. Sejauh mana seseorang

berhubungan dengan lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang masuknya

pengaruh pendidikan kepadanya.Tetapi keadaan itu tidak selamanya bernilai

pendidikan, artinya mempunyai nilai positif bagi perkembangan seseorang, karena

bisa saja malah merusak perkembangannya.168

Lebih spesifik Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua

fenomena yang bersifat eksternal terhadap  organisasi dan secara potensial atau

aktual, berpengaruh terhadap organisasi”5169. Lingkungan merupakan segala

sesuatu dari organisasi yang berupa teknologi (pengetahuan dan yang harus

diantisipasi), produk, konsumen, keadaan geografi, ekonomi, politik, dan keadaan

meteorologi dimana organisasi berada. Lingkungan (organisasi) didefinisikan oleh

Robbin,170 sebagai segala sesuatu yang berada diluar organisasi.

Namun, bukan hanya berada di luar organisasi, menurut Kusdi, ”sesuatu

atau hal-hal tersebut turut memiliki pengaruh terhadap kehidupan organisasi”171.

Lebih Jelas, Nikels et.al., menyebutkan bahwa ”lingkungan terdiri atas faktor-

faktor sekitar yang dapat membantu atau menghambat perkembangan

keberlangsungan usaha”. 172 Merujuk pada pendapat tersebut, dapat dipahami

bahwa terdapat dua poin penting dengan apa yang dimaksudkan dengan

lingkungan, yaitu:173 Pertama lingkungan adalah Segala sesuatu atau seluruh

elemen yang berada di luar organisasi. Kedua, Segala sesuatu atau seluruh elemen

yang memiliki pengaruh terhadap organisasi. Jadi, jika didefiniskan secara utuh,

lingkungan organisasi adalah seluruh elemen yang terdapat di luar organisasi yang

mempunyai potensi untuk mempengaruhi organisasi.

168 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 63-64.
169 Hall, Edward T. The Hidden Dimension. (Doubleday and Company, Inc. New York. 1966), 199
170 Stephen P. Robbins, Organizations Theory: Structure, Design and Application. Third Edition,
Alih bahasa Yusuf Udaya, (Jakarta: Penerbit Arcan, 1994), 226
171 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi. (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 62
172 William G. Nickels, Jam M. Hugh  dan  Susan M. Hugh. Pengantar Bisnis: Understanding
Business. (Jakarta: Salemba Empat, 2004), 13.
173 Binti Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal Tarbiyatuna. 2 : 1
(Januari .2017), 3
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Pendidikan Islam itu”adalah segala usaha untuk memelihara dan

mengembangkan fitrah manusia, serta sumber daya manusia manuju terbentuknya

manusia yang seluruhnya sesuai dengan syari'at Islam”.174 Omar Muhammad al-

Toumi al-Syaibani mendefinisikan pendidikan Islam adalah “proses mengubah

tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya,

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara

profesi-profesi asasi dalam masyarakat”175

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana

pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses

pendidikan yang   berlangsung. Menurut Abuddin Nata, kajian lingkungan

pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah) biasanya terintegrasi secara implisit dengan

pembahasan mengenai macam-macam lingkungan pendidikan. Namun dapat

dipahami bahwa lingkungan  pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang di

dalamnya terdapat ciri-ciri ke-Islaman yang memungkinkan terselenggaranya

pendidikan Islam dengan baik.176

Suhada, dalam kanjiannya, menyetakan bahwa; 177. ”secra inplisit dalam

al-Qur’an tidak dikemukakan penjelasan tentang lingkungan pendidikan Islam,

kecuali lingkungan pendidikan yang   terdapat dalam praktek sejarah yang

digunakan sebagai tempat terselenggaranya pendidikan, seperti masjid, rumah,

sanggar para sastrawan, madrasah, dan universitas.” Meskipun lingkungan seperti

itu tidak disinggung secara langsung dalam al-Qur’an, akan tetapi al-Qur’an juga

menyinggung dan memberikan perhatian terhadap lingkungan sebagai tempat

sesuatu” Seperti dalam menggambarkan tentang tempat tinggal manusia pada

umumnya, dikenal istilah al-qaryah 178 yang diulang dalam al-Qur’an sebanyak 54

kali”.

174 Suhada “Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal Hikmah, XIII: 1,
(Jajuari, 2017), 4
175 Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 399
176 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163.
177 Suhada “Lingkungan Pendidikan, 5
178 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan, 164
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K. Tingkatan, Tipe, Dimensi dan Trend Lingkungan Organisasi Lembaga

Pendidikan Islam

16. Elemen lingkungan lembaga pendidikan

Lembaga   pendidikan juga harus memperhatikan lingkungannya baik

internal maupun eksternal sebagai bagian dari upaya pencapaian tujuannya dengan

cara menganalisa lingkungan strategisnya (strategic analysis). Hal ini

dimaksudkan  untuk dapat mengetahui pengaruh-pengaruh kunci serta pemilihan

strategi yang sesuai dengan ketidakpastian, perubahan, dan tantangan yang berasal

dari lingkungan.179 Pada Prinsipnya Lingkungan lembaga pendidikan terdiri dari

lingkungan internal dan eksternal.

g. Lingkungan Eksternal

James A.F. Stoner mendefinisikan lingkungan eksternal terdiri atas unsur-

unsur yang berada di luar suatu lembaga, yang relevan pada kegiatan lembaga

itu.180 Lingkungan eksternal dibagi menjadi:

7) Lingkungan eksternal mikro: pelanggan, pesaing, pemasok, pemerintah,

lembaga keuangan.

8) Lingkungan eksternal makro: keadaan ekonomi, teknologi, politik hukum,

sosial budaya.

Selanjutnya Chuck Williams, menambahkan lingkungan eksternal menjadi

lingkungan yang berubah yaitu angka kecepatan dari  perubahan lingkungan

umum dan khusus perusahaan baik perubahan yang stabil maupun perubahan

yang dinamis.181 Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada diluar

lembaga. Menurut Chuck Williams, lingkungan eksternal adalah semua kejadian

diluar perusahaan yang memiliki potensi untuk mempengaruhi perusahaan.182

Selain itu Hani Handoko, mengatakan bahwa lingkungan eksternal terdiri dari

179 Umam.” Lembaga Pendidikan, 20
180 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17
181 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba
Empat, 2001) 61
182 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba
Empat, 2001) 55.
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unsur-unsur diluar perusahaan yang sebagian besar tak dapat dikendalikan dan

berpengaruh dalam pembuatan keputusan oleh manajer.183

h. Lingkungan Internal

Lingkungan internal adalah kejadian dan kecenderungan dalam suatu

lembaga yang mempengaruhi manajemen, karyawan dan budaya lembaga. Mada

Sutafa, mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang mempengaruhi

organisasi.

25) Sub sistem produksi, yang melaksanakan pembuatan produk atau jasa yang

merupakan output organisasi.

26) Sub sistem perbatasan (boundary spanning), yang menangani transaksi yang

terjadi pada batas antara organisasi dengan

27) Lingkungan yang terdiri perbatasan pada sisi input dan perbatasan pada sisi

output.

28) Sub sistem pemeliharaan (maintenance), yang bertugas menjaga kelancaran

operasi organisasi.

29) Sub sistem penyesuaian (adaptasi), yang melakukan perubahan organisasi

terhadap perubahan lingkungan, untuk melihat

30) Permasalahan, kesempatan, perubahan dan mengatur adaptasi terhadap

perubahan tersebut.

31) Sub sistem pengarah (manajemen), yang terpisah, berfungsi sebagai pengarah

dari keseluruhan sub sistem lainnya untuk

32) Penentuan arah, strategi, tujuan dan kebijakan, mengembangkan organisasi

dan mengatur serta mengkoordinasikan.

17. Tingkatan lingkungan

Secara teoritik, lingkungan organisasi ini memiliki beberapa tingkatan.

Scott, menyebut ada empat tingkatan lingkungan (level of environments), yaitu184:

183 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17
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j. Populasi organisasi.

Konsep populasi  organisasi ini dipergunakan untuk menunjuk suatu tingkat

lingkungan yang terdiri dari beberapa kumpulan  (agregat) organisasi yang

memiliki  beberapa kesamaan. Sebagai  contoh, organisasi pendidikan menunjuk

pada berbagai bentuk sekolah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi,

mulai dari sekolah umum sampai sekolah kejuruan/keahlian. Dalam hal ini,

organisasi pendidikan memiliki beberapa kesamaan, terutama dari segi fungsi dan

adanya pola dari kegiatan organisasi, yang mentransformasikan masukan menjadi

keluaran organisasi yang memiliki  beberapa kesamaan ini mempunyai elemen-

elemen kompetansi yang dominan, misalnya semua organisasi pendidikan

melakukan kompetensi dalam hal pengajaran bagi para siswanya.

k. Wilayah organisasi

Konsep wilayah organisasi ini menunjuk pada hubungan-hubungan yang

terjadi diantara sejumlah organisasi, baik dalam tipe yang sama maupun dengan

tipe organisasi yang berlain-lainan, yang berada dalam suatu wilayah geografis

tertentu. Konsep ini lebih menekankan lingkungan organisasi bukan  pada unit

organisasi secara indivisual atau suatu karakteristik dari kumpulan organisasi,

tetapi pada jaringan hubungan diantara berbagai organisasi, baik dengan tipe yang

sama maupun dengan tipe yang berbeda-beda.

l. Organisasi fungsional

Konsep organisasi fungsional menunjuk pada suatu   bidang lingkungan

organisasi yang berbeda dengan konsep wilayah organisasi. Konsep ini menunjuk

pada suatu hubungan antar organisasi atas dasar suatu fungsi tertentu. Sebagai

contoh, system industri yang memproduksi karya seni, misalnya perusahaan

penerbitan, rumah produksi film atau studio film, industry rekaman, perusahaan

iklan dan sebagainya. Pada sistem ini terdapat hubungan yang fungsional, dimana

semua organisasi produksi itu

18. Dimensi

184 Scott, W. R. Organizations: Rational, Natural and Open Systems (Englewood Cliffs, NJ:
Prentice-Hall. 1981), 121.
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Suatu organisasi tumbuh dan berkembang dalam suatu  lingkungan tertentu

dan memiliki hubungan yang   bersifatresiprokal atau timbal balik dengan

lingkungan dimana organisasi itu berada.  Scott (dalam Rusdiana), menjelakan,

secara umum, dimensi lingkungan organisasi dalam hubungannya dengan tumbuh

dan berkembangnya suatu  organisasi, lingkungan dimana organisasi itu berada

dapat dipilah menjadi dua dimensi, yaitu:185

g. Dimensi lingkungan yang dipandang sebagai karakteristik dasar (Basic

charactistic) lingkungan organisasi. Dalam hal ini akan dikaji beberapa

karakteristik dasar lingkungan yang memiliki kaitan yang erat dengan

perkembangan organisasi. Atau dengan kata lain, dalam dimensi pertama ini

akan dikaji kondisi-kondisi umum lingkungan yang melatar belakangi

perkembangan suatu organisasi. Karena merupakan kondisi umum, maka

cakupan dari karakteristik dasar ini relatif luas dan menggambarkan suatu

kondisi umum yang terjadi dalam masyarakat dimana organisasi itu berada.

h. Dimensi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap

perkembangan organisasi. Dalam hal ini dimensidimensi lingkungan yang

dimaksud lebih khusus dan  rinci. Hal  ini  berbeda dengan dimensi yang

pertama yang berupa karakteristik dasar dan lingkungan, yang berupa kondisi

umum lingkungan. Pada  dimensi yang kedua ini dimensi lingkungan yang

dimaksud lebih secara jelas menggambarkan adanya kaitan yang erat dan

langsung antara dimensi lingkungan dengan perkembangan organisasi.

19. Trend perkembangan lembaga pendidikan islam

Terdapat beberapa variabel  lingkungan eksternal lembaga pendidikan

Islam yang dapat dijadikan  arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan

strategi-strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam

dalam era kompetitif. Menurut Morrison dalam Nasukah,186 terdapat beberapa

tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders

185 Rusdiana, Pengembangan Organisasi, 56

186 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10
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dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan

lembaga pendidikannya.

j. skill – specific education

Skill-specific education atau dikenal sebagai pendidikan berbasis kompetensi

(competency based education). Inovasi yang terjadi di dunia pendidikan akhir-

akhir ini terfokus pada pengembangan skill tertentu yang diharapkan dimiliki oleh

outcome pendidikan. Sebuah skill pendidikan mampu memfasilitasi pembelajaran

peserta didik akan kemampuan teknis atau pengetahuan akan suatu topik spesifik

yang diukur melalui kriteria performance tertentu pula. Adanya kebutuhan

masyarakat akan penguasaan skill tertentu yang harus dimiliki outcome

pendidikan merupakan salah satu   variabel lingkungan eksternal lembaga

pendidikan Islam yang dapat dijadikan strategi kedepannya.

k. Learning – on – the – go

Learning-on-the-go  atau dikenal sebagai mobile learning atau m-learning meski

bukan ide yang   terlalu baru akan tetapi totalitas pelaksanaan misalnya

kemampuan jaringan dan aplikasi-aplikasi membuat pembelajaran model ini

masih belum menjadi realitas. Kebutuhan masyarakat akan kemampuan

penguasaan teknologi yang harus dimiliki output lembaga pendidikan Islam

merupakan salah satu variabel yang dapat menjadi strategi lembaga pendidikan

Islam untuk dapat bersaing. Penguasaan teknologi menjadi salah satu upaya

menguasai tantangan yang diberikan oleh jaman. Hal inilah yang harus mampu

“ditangkap” oleh pengelola  lembaga pendidikan Islam melalui analisis

eksternalnya.  Disamping itu, terdapat pergeseran perilaku pelanggan pendidikan

di  Indonesia. Seperti yang diungkapkan Azyumardi Azra yang dikutip oleh

Mujamil Qomar: 187 (1) apabila dulu masyarakat malu memasukkan anaknya ke

sekolah Islam, sekarang malah berburu khususnya sekolah Islam yang maju. (2)

187 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002), 45.
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Minat masyarakat muslim terhadap lembaga pendidikan Islam  belakangan ini

telah bergeser dari pertimbangan ideologis menuju pertimbangan rasional.188

l. Economic motive, family

Pemilihan sekolah Islam tidak hanya karena   identitas keIslamannya tetapi

lembaga pendidikan Islam yang dikelola secara profesional yang maju baik dari

segi  akademik maupun non akademik. Bahkan motif ekonomi, keluarga yang

berasal dari golongan menengah ke atas adalah mencari lembaga pendidikan yang

terjamin mutu akademik dan kepribadiannya. Artinya:”bidang ekonomi-psikologi-

sosial memberikan tren baru variabel lingkungan eksternal yang harus disadari

dan direspon oleh pengelola lembaga pendidikan Islam dan diewajantahkan dalam

bentuk strategi-strategi pengembangan lembaga pendidikan

Islam”. 189

20. Model – model lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam

Menurut Wright et.al. ”lingkungan internal organisasi (khususnya dalam sebuah

perusahaan) merupakan sumberdaya organisasi yang akan menentukan kekuatan

dan kelemahan organisasi”190. Lingkungan internal ini perlu dianalisis untuk

mengetahui kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) yang ada dalam

organisasi. Sumberdaya perusahaan ini meliputi sumberdaya manusia,

sumberdaya perusahaan dan sumberdaya fisik. Hal senada juga diungkapkan

Murniati dan Usman, bahwa; ”lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel

(kekuatan dan kelemahan) yang ada di dalam organisasi, tetapi biasanya tidak

dalam pengendalian jangka pendek dari manajemen puncak”191

j. Lingkungan internal LPI

Komponen pertama yang harus dianalisis  dalam lingkungan LPI adalah

adalah internal environtment yaitu organisasi pendidikan itu sendiri. Menurut

188 Mujamil Qomar, Manajemen..., hlm. 45.
189 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 32
190 Peter Wright etal.  Strategic Management: Concepts and Cases, (Upper Saddle River, N.J.:
Prentice Hall., 1996), 52.
191 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik dalam Pemberdayaan Sekolah
Manengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 46
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Evans192,”Internal environtment dibentuk oleh seluruh kelompok internal sekolah,

seperti tim manajemen puncak (kepala sekolah dan ketua yayasan), manajemen

tingkat menengah seperti kepala bidang, staf pengajar, staf administrasi seperti

sekretaris, staf domestik seperti bagian pelayanan, dapur serta cleaning service”

Murid juga merupakan bagian dari lingkungan internal sekolah selain juga orang

tua dan komite sekolah. Seluruh kelompok-kelompok  tersebut akan membentuk

atmosfer internal serta budaya sekolah yang unik.

k. Lingkungan Mikro LPI

13) Pesaing (competitors)

14) Pelanggan (customers)

15) Perantara (intermediaries)

16) Public (public)

l. Lingkungan Makro LPI

Dalam kajian manajemen strategik, para ahli menyebut lingkungan makro

dengan nama yang berbeda-beda antara lain Lingkungan  jauh (remote

environtment), Lingkungan ini menurut Pearce dan Robinson,193 terdiri atas

faktor-faktor yang  berasal dari luar, dan  biasanya tidak  terkait dengan situasi

operasi suatu perusahaan, antara lain ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan

ekologi. Kotler menyebut ada enam faktor yaitu demografi, ekonomi, alam,

teknologi, politik dan budaya194.

Dalam komtek pendidikan, Evans, menyebut  lingkungan sekolah makro

sekolah terdiri atas kekuatan-kekuatan antara lain:195 demografi, ekonomi, politik,

hukum, sosio kultural, ekologi dan teknologi.196 Dari pendapat-pendapat ahli di

atas, artikel ini memfokuskan pada analisis lingkungan makro berdasarkan

pendapat dari Evans, yaitu: demografi, ekonomi, politik, hukum, sosio-kultural,

ekologi, dan teknologi.

192 Evans, Ian G. Marketing For School. New York: Cassel. 1995), 13
193 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen strategi. (Jakarta: Salemba. Empat,
2014),,112
194 Philip Kotler, Marketing Essentials. Terj. Herujati Purwoko. (Jakarta, Erlangga: 1999), 84.
195 Ian G. Evans, Marketing..., 18
196 Alina Filip, A Global ...., . 1555
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L. Organisasi Lembaga Pendidikan

10. Macam-macam lingkungan pendidikan islam

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

Tentang Sistim Pendidikan Nasional pada ketentuan umum, dinyatakan bahwa:

(1) Satuan pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang

menyelenggarakan pendidikan pada jalur formal, non formal dan informal pada

setiap jenjang dan jenis pendidikan. (2) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan

yang terstruktur dan berjenjang terdiri daripendidikan    dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi. (3) Pendidikan nonformal adalah jalur

pendidikan di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur

dan berjenjang. Pendidikan informal adalah jalur pendidikan keluarga dan

lingkungan.197

Atas dasar itu, maka , Nasukah,  dalam kajiannya ”Analisis Lingkungan

Pendidikan Islam”, megemukakan bahwa lingkungan  Pendidikan  Islam , terdiri

dari:81 :198

a. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan islam

n. Sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan islam

o. Masjid sebagai lingkungan pendidikan islam

p. Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan islam

q. Lingkungan alam sebagai sumber belajar

197 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
TentangSisdiknas,(Bab I, Pasal 1), 47.
198 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 28
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BAB III

METODE PENELITIAN

M. Metode Pendekatan Masalah

Untuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di

Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode kualitatif.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan

pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan  secara triangulasi

(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna dari pada generalisasi 199.

Penelitian kualitatif lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Hal ini

disebabkan oleh  hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih

jelas apabila diamati dalam proses. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis

yaitu jenis penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam

pembahasan dan kesimpulan.

N. Unit Analisis

10. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts Negeri 6

Sumedang, Bpk Asep Rusnadi, S.Pd.I. Dikarenakan mempunyai informasi

mendalam terkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya

di MTs Negeri 6 Sumedang.

11. Informasi Penelitian

Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan pada masa pandemi dengan

mengedepankan protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam

199 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9
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penelitian ini berfokus pada lingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya

berbasis islam.

12. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian  dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 sumedang

yang  beralamatkan di Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab.

Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah ini dikarenakan masih

jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut.

O. Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian.

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan,

memeriksa, menyelidiki suatu masalah instrumen penelitian dapat diartikan pula

sebagai alat  untuk mengumpulkan, menganalisisi, mengolah, dan menyajikan

data-data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu

persoalan atau menguji suatu  hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung

suatu penelitian bisa disebut instrumen penilaian.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data.

adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

observasi partisipan, perekaman, dan wawancara.200

7. Observasi Partisipan

Dalam  observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber

data, dan ikut merasakan suka dukanya.  Dengan observasi partisipan ini, maka

data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, sampai mengetahui tingkat makna

dari setiap perilaku yang nampak.

8. Perekaman

200 Sugiyono. (2016) hlm. 222
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Perekaman dilakukan ketika peristiwa itu terjadi. Menggunakan recorder

mobile.

12. Wawancara. Dilakukan dengan face to face dikarenakan sedang berjaga jarak

dan situasi dan kondisi yang  sedang tidak ramai. Dengan menggunalan

beberapa pertanyaan dan di jawab ketika wawacara berlangsung.

P. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis

itu dimulai tepat pada saat penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan

dan analisis yang sama diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah

yang berkenaan dengan objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama

peneliti belum menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu

pula analisis masih tetap layak dan perlu dikerjakan.

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono201 menyatakan “Analisis telah

mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan,

dan berlangsung terus sampai penulisan  hasil penelitian. Analisis data menjadi

pegangan bagi penelitian selanjutnya    sampai jika mungkin, teori yang

“Grounded”, namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan

selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan data”.

Dalam upaya memecahkan masalah, peneliti tentu saja harus menelusuri

lika-likunya. Dalam menelusuri itulah peneliti melangkah pada tiga tahap upaya

strategis yang   berurutan: penyajiaan data,  penganalisisan data yang telah

disediakan, dan  penyajian hasil analisis data yang  bersangkutan. Analisis data

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama

di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis itu dimulai tepat pada saat

penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan dan analisis yang sama

diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah yang berkenaan dengan

objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama peneliti belum

201 Sugiyono, 245
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menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu pula analisis

masih tetap layak dan perlu dikerjakan.

Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang

berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah disediakan, dan

penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik   aalisis data yang

digunakan berdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

G. Deskripsi data Hasil Penelitian

j. Profil Sekolah

22) Data Madrasah

Nama Madrasah : MTs Negeri 6 Sumedang

NPSN : 20278973

NSM : 121.1.32.11.0006

Kode Satuan : 674622

NPWP : 00.123.074.7-446.000

Akreditasi : A

No Akreditasi : 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015

Alamat : Dusun Gamlung, RT 04

Desa : Pamulihan

Kecamatan : Pamulihan

Kabupaten : Sumedang

Provinsi : Jawa Barat

Kode Pos : 45362

Titik Koordinat : -6.876306, 107 .896203

23) Visi

“Terwujudnya  Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat melalui

penyelenggaraan pendidikan umum  dan keagamaan serta pengembangan diri

berciri khas  agama Islam   untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan

berakhlakul karimah”.

24) Misi

a. Menjalin ukhuwah Islamiah antara madrasah dengan masyarakat

b. Memberi kesempatan yang sama kepada semua lapisan masyarakat untuk

mendapatkan pendidikan
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c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara  intensif  dalam penerapan ilmu

pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah raga dan seni budaya melalui

kegiatan intra dan ekstrakurikuler

d. Menumbuh kembangkan kesadaran untuk membentuk kepribadian yang

islami melalui kegiatan pembiasaan

e. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk

mengoptimalkan potensi siswa yang berkualitas dan berakhlakul karimah.

25) Sejarah

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integral dalam upaya

mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu

proses perjalanan yang relatif cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan

Guru Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para

tokoh pendidik, tokoh agama dan masyarakat.

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian

menjadi MTs GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapai

piagam terdaftar dari Departemen Agama Provinsi Jawa Barat tanggal 21 Februari

1981.

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan

nama MTs Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun

2009 tentang Penetapan 70 MTs Negeri. Selanjutnya terhitung sejak tanggal 27

Juli 2015, berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015,

Madrasah Tsanaawiyah Negeri (MTsN) Pamulihan Kab. Sumedang berubah

namanya menjadi MTs Negeri 6 Sumedang.

26) Sarana dan Prasarana

Uraian Sarana Kuantitas

Tanah Bangunan

Lapangan olahraga

Halaman

3.132 m2

1.205 m2

756 m2

700 m2
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Belum digunakan 471 m2

Bangunan

Ruang kelas

Ruang guru

Ruang TU

Ruang Kepala

Perpustakaan

Laboratorium IPA

11 Ruang (891 m2)

1 ruang (81 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (27 m2)

1 ruang (80 m2)

Peralatan Komputer

PC Server

PC

Laptop

Printer

30 unit

20 unit

12 unit

5 unit

27) Data Guru

PNS Non PNS

L P Jml L P JML
Total

10 2 12 4 9 13 25

28) Data Siswa

Kelas Rekap Awal

L P Jumlah

VII 75 63 138

VIII 55 71 126

IX 66 67 133

Jumlah 196 201 397

k. Jadwal dan waktu penelitian

No Tanggal Keterangan
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1 08 April 2021 Meminta izin penelitian kepada pihak sekolah

2 12 April 2021 Melakukan observasi dan wawancara kepada

Wakasek Sarana dan Prasarana

l. Tahapan Penelitian

No Keterangan Tanggal

1 Meminta izin penelitian 08 April 2021

2 Observasi 12 April 2021

3 Penelitian Wawancara 12 April 2021

1. Inti dari Tujuan (1)

Pertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga

MTs Negeri 6 Sumedang.

Jawaban dari narasumber “Organisasi di lembaga MTs Negeri 6

Sumedang sebelum masa  pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai

organisasi intra dan ektra. Di antaranya Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola

Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan

sholawat. Adapun organisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana

kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan kedua

ialah pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan

dikarenakan masih belum   diperbolehkan ada kegiatan berkumpul ataupun

aktivitas offline di sekolah.”

2. Inti dariTujuan (2)

Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6

Sumedang.

Jawaban narasember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti

perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring

berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari

salah satu guru kami disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas
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VII dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti

organisasi karena dulu di adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya

UN maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk

kelas IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama

dengan masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalu melibatkan warga

baik  dari segi  perizinan maupun aktivitas di sekolah. Ada  beberapa sekolah

sekolah lain di dekat sini tetapi belum negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah

negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi

masyarakat sini bisa terbilang menegah kebawah. Maka dari itu kami pihak

sekolah sangatlah membutuhkan kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk

tercapainya lingkungan sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.”

3. Inti dari Tujuan (3)

Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6

Sumedang.

Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs

Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun organisasi lainya

seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian

islamiyah baik acara di  sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari

pihak siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas

kesuksesa anak anaknya”.

H. Pembahasan/Diskusi
Dalam kerangka metode ilmiah, ada tiga aspek yang mungkin digunakan

untuk menyusun dan mengembangan pembahasan ini, yaitu aspek kajian teoretis,

aspek kajian empiris, dan aspek implikasi hasil.

1. Inti dari Tujuan (1)

j. Aspek Kajian Teoritis

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi

27



tinkahlaku individu dan kelompok”202 Salusu dalam (Umam), mengemukakan

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”.

hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian  ini, yang

mana Mts Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk

mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikan siswa tersebut.

Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut

dan meningkatkan wawasan dan  pengalaman siswa. Sehingga dapat bersaing

dengan lembaga lembaga lain.  Hal  ini  dibuktikan dengan juaranya kegiatan

kesenian dan pramuka di lemabaga tersebut.

k. Aspek Kajian Empiris

Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana

menunjang satu sama lain  dalam keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut

dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua

fenomena yang bersifat eksternal terhadap  organisasi dan secara potensial atau

aktual, berpengaruh terhadap organisasi203” begitupun Wahyudi menguatkan

bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan

lembaga dalam persaingan”. 204

l. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data   terkait lingkungan

organisasi. Yang mana organisasi dalam suatu  lembaga sangatlah berpengaruh

untuk masa depan suatu lembaga  tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara

penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6

Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai banyak

ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang

masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang mereka kuasai.

202 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49.
203 Hall Edward, The Hidden Dimension 199.
204 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19.
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2. Inti dari Tujuan (2)

j. Aspek Kajian Teoritis

Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat

dijadikan strategi-strategi  alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan

Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),205 terdapat

beberapa tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan

stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam

mengembangkan lembaga  pendidikannya. Diantaranya ialah skill specifi

education, learning on the go, economic motive, family.

Dalam penelitian ini diapliaksikan terkait learning on the go. Karena

mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana

digunakan pembelajaran berbasis online atau biasa disebut dengan daring (dalam

jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online

dan mempunyai system pembelajarannya sendiri.

k. Aspek Kajian Empiris

Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru

mempraktekan  terkait dengan “learning on the go” belumberfokus kepada skill

specific education dan  economic motive, family. Dikarenakan masih melihat

terakit masyarakat di wilayah sekitar. Hal  tersebut juga di kuatkan dengan

kerjasama dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana saling support

dan membantu baik acara di sekolah maupun di luar sekolah.

l. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di

implikasikan. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro

lembaga pendidikan, meliputi: 206 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan

public). Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada

lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok

205 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10
206 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13
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yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut.

3. Inti dari Tujuan (3)

j. Aspek Kajian Teoritis

Dalam penelitian  ini menyebutkan terakit adanya organisasi  qiro’at dan

sholawat. Yang mana Abuddin Nata, menjelaskan bahwa; 207 di dalam al-Qur’an

tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah

(madrasah). Akan tetapi sebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-

Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung

pengertian yang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat.

Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan

tempat beribadah, dan  juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi.

Dibalik tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah dan

masyarakat saling membantu dan bergotong royong untuk tujuan bersama sama

halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakat adalah kumpulan

perorangan yang memiliki keyakinan dan tujuan yang  sama, menghimpun diri

secara harmonis dengan maksud dan tujuan bersama.208 Setiap pertengahan

semester sekolah selalu di adakan study tour alam, dalam memenafaatkan alam

dan bertadabur alam untuk belajar langsung dengan lingkungan sekitar.

k. Aspek Kajian Empiris

Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori

dan fakta yang di  dapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Mts

Negeri 6 sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit

dengan kajian atau ilmu yang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang

menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam.

l. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti

207 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 171.
208 Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), 233.
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Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di Mts Negeri

6 sumedang ini sangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk

menunjang masa  depan sesuai skillnya masing masing ataupun ketrtarikanya

seperti memilih organisasi yang mereka minati.

Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang

telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses pembelajaran

daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun

lingkungan organisasinya sangat mendukup untuk kemanjuan baik dari pihak

sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai

pengaruh positive bagi masyarakt sekitar.
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J. Kesimpulan

BAB IV

KESIMPILAN Commented [u16]: Penulisan Kata yang tepat bisa lebih
diperhatikan lagi terutama pada judul BAB IV

Berdasarkan hasil penelitian lingkungan organisasi lembaga pendidikan di

MTs Negeri 6 Sumedang dapat disimpulkan dalam beberapa hal, diantaranya

ialah Organisasi  di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang  sebelum masa pandemic

covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranya

Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga

organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun organisasi unggulan

di lembaga ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke

tingkat kabupaten, dan unggulan kedua ialah pramuka. Akan tetapi setelah ada

pandemic, organisasi tersebut di  offlinekan dikarenakan masih belum

diperbolehkan ada kegiatan berkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.

Terkait trend pembelajaran di sekolah ini selalu mengikuti perkembangan

zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring berbasis online.

Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru

kami disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII

Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX  tidak wajib mengikuti organisasi

karena dulu di adakan pengayaan. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini

tetapi belum negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya

sangatlah  jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa

terbilang menegah kebawah.

Adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs Negeri 6 Sumedang

ialah seperti  qiro’at dan sholawat, adapun organisasi lainya seperti kerjasama

dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara

di sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang

tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya.
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K. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara

teoritis dan praktis sebagai berikut:

7. Impliaksi Teoritis

j. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi.

Yang mana  organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk

masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara

penelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6

Sumedang. Yang mana  hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai

banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat

menunjang masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang

mereka kuasai.

k. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga

pendidikan, meliputi: 209 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public).

Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga

tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok yang

mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut.

l. Pendidikan islam di Mts Negeri 6 sumdenag ini sangatalah baik bagi proses

pembelajaran peserta didik    untuk menunjang masa  depan sesuai skillnya

masing masing ataupun ketrtarikanya seperti memilih organisasi yang mereka

minati.

8. Implikasi Praktis

Hasil dari  penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terakait dengan

proses pembelajaran daring dan  dilihat dari aspek lingkungan organisasinya

sangat mendukung untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat.

Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi

masyarakat sekitar.

209 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13
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L. Rekomendasi

Berdasarkan  hasil kesimpulan penelitian ini berikut penliti mencoba
memberikan beberapa saran atau rekomendasi sebagai berikut:

j. Peneliti berharap peserta didik dapat memberikan kontribusi dan
menjungjung tinggi  semangat berorganisasi dalam ruang lingkup
lingkunga di lembaga pendidikan.

k.  Peniliti berharap untuk kemajuan kedepannya di dalam suatu lembaga
pendidikan. Guru – guru dapat lebih memfokuskan  terhadap skill – skill
terpendam siswa dalam meraih cita cita nya untuk menjunjung tinggi
kemampuan siswa yang kreatif.

l. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian
yang lebih dalam lagi terkait lingkungan organisasi lembaga pendidikan di
berbagai wilayah dalam cakupan spefifik atau meluas.
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Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sumedang
(Educational Institution Organization Environment Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sumedang)

Abstract. The educational environment is an institution or institution in which education takes place. This environment will affect the ongoing educational
process. Therefore, this study aims to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs Nege ri 6 Sumendang. The method used in this
research is the qualitative method, which is more concerned with the aspects of the process than the results. The type of this research is descriptive analysis, name ly the
type of research that clearly describes the research problem in the discussion and conclusion. The results of the data analy sis describe that there are 3 important points,
namely the concept of institutional organization, levels, types and trends of institutions and organizations of Islamic educa tional institutions. The results of this study can
be used as related to the online learning process and seen from the aspect of the organizational environment, it is very supportive for the progress of both t he school and
the community. In other words, these institutions have a positive influence on the surrounding community. These thre e points are carried out as well as possible so that it
will create an environment and a significant influence on education that is more effective and efficient.
Keywords: Environment, Organization, Institution.
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INTRODUCTIONDalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakterakan terbentuk oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, disebabkan oleh karena mereka tumbuhdilingkungan yang berbeda. Dengan begitu peran  lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga pendidikan baikinformal, nonformal maupun formal  adalah tempat transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajakuntuk memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya  lembaga pendidikan. Hal ini dalammenghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.
METHODSUntuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yangdigunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti padakondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)  di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan datadilakukan secara triangulasi  (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi 210.Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts Negeri 6 Sumedang. Dikarenakan mempunyai informasi mendalamterkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya di MTs Negeri 6 Sumedang. Informasi tambahan dalam penelitian
210 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9



dilakukan pada masa pandemi dengan mengedepankan  protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam penelitian ini berfokus padalingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya berbasis islam. Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 sumedangyang beralamatkan di  Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab. Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah inidikarenakan masih jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut.Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untukmengumpulkan, memeriksa, menyelidiki. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis  dalam penelitian, karena tujuanutama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian observasipartisipan, perekaman, dan wawancara.211 Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang berurutan: penyajiaandata, penganalisisan data yang telah disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik analisis data yang digunakanberdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian.
RESULTSPertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang. Jawaban dari narasumber “Organisasi dilembaga MTs Negeri 6 Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranyaPramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapunorganisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan keduaialah pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih belum diperbolehkan ada kegiatanberkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.”Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6 SumedangJawaban narusember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti sekarangpebelajaran daring berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru kami disini. Adapuntingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi karena duludi adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untukkelas IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama dengan masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalumelibatkan warga baik dari segi perizinan maupun aktivitas di sekolah. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi belum negeri danterakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa terbilangmenegah kebawah. Maka dari itu kami pihak sekolah sangatlah membutuhkan kerjasaa   dengan masyarakat sekitar untuk tercapainyalingkungan sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.”Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang.Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam  di MTs Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapunorganisasi lainya seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara di sekolah maupun dimasyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya”.
DISCUSSION and CONCLUSIONS

10. Inti dari Tujuan (1)

211 Sugiyono. (2016) hlm. 222



Aspek Kajian Teoritis. Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal envirovement, dimaknai segala sesuatu yangmendorong dan memengaruhi tinkahlaku individu dan kelompok”212 Salusu dalam (Umam), mengemukakan bahwa ”lingkungan adalah hal-halyang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa  lingkungan adalah salah satu faktor pentinguntuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang manaMts Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikansiswa tersebut. Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut dan meningkatkan wawasan dan pengalamansiswa. Sehingga dapat bersaing dengan lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan kesenian dan pramuka di lemabagatersebut.Aspek Kajian Empiris. Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana menunjang satu sama lain dalamkeberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua fenomena yang bersifateksternal terhadap organisasi dan secara  potensial atau aktual, berpengaruh terhadap organisasi213” begitupun Wahyudi menguatkan bahwalingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 214Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. Yang manaorganisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancarapenelitian mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karenamempunyai banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang masa depan siswa untuk meningkatkanskillnya di bidang yang mereka kuasai.
11. Inti dari Tujuan (2)Aspek Kajian Teoritis. Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan strategi-strategi  alternatif dalammengembangkan lembaga pendidikan Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),215 terdapat beberapa tema dan pola yangberharga bagi para educator, administrator dan stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan lembagapendidikannya.  Diantaranya ialah skill specific education, learning on the go, economic motive, family. Dalam penelitian ini diapliaksikan terkaitlearning on the go. Karena mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana digunakan pembelajaran berbasis onlineatau biasa  disebut dengan daring (dalam jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online dan mempunyaisystem pembelajarannya sendiri.Aspek Kajian Empiris. Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru mempraktekan terkait dengan “learningon the go” belumberfokus kepada skill specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat terakit masyarakat di wilayahsekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama dengan masyarakat di lingkungan  tersebut. Yang mana saling support dan membantubaik acara di sekolah maupun di luar sekolah.Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di implikasikan. Sesuai denganpendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga  pendidikan, meliputi: 216 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public).Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap
212 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49.
213 Hall Edward, The Hidden Dimension 199.
214 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19.
215 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10
216 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13



pemasok yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal tersebut dapat mengganggu fasilitas  yang tersediadalam lembaga tersebut.
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ABSTRACT:  

The COVID-19 pandemic has changed various aspects of human life today, especially in 

the world of education. This requires all elements of education to adapt and carry out the 

organizational behavior of educational institutions. The purpose of this study is to provide 

an overview of the behavior of Islamic education organizations in learning during the 

COVID-19 pandemic. This research uses descriptive analysis study method. The results of 

data analysis describe that there are 3 important points, namely about motivation, 

leadership, stress and conflict. In other words, the institution has a positive influence on 

the surrounding community. These three points are executed as well as possible. This will 

create significant organizational behavior during the COVID-19 period towards more 

effective and efficient education. 

Keywords: motivation, leadership, stress and conflict. 

 

ABSTRAK : 

Pandemic COVID-19 telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia saat ini, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Ini mengharuskan semua elemen pendidikan 

untuk beradaptasi dan melakukan perilaku organisasi Lembaga pendidikan. Tujuan 

penelitian ini sebagai tinjauan umum terkait perilaku organisasi Pendidikan islam 

dalam pembelajaran pada masa pandemic COVID-19. Penelitian ini menggunakan 

metode descriptive analysis study. Hasil analisis data mendeskripsikan bahwa terdapat 

3 poin penting yaitu tentang motivasi, kepemimpinan, stress dan konflik. Dengan kata 

lain lembaga tersebut mempunyai pengaruh positif bagi masyarakat sekitar.  Ketiga 

poin tersebut dijalankan dengan sebaik mungkin.  Hal tersebut akan terciptanya 

perilaku organisasi pada masa covid 19 yang signifikan terhadap pendidikan yang lebih 

efektif dan efisien. 

Kata kunci : motivasi, kepemimpinan, stress dan konflik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.     Latar Belakang  

Penyelenggaraan pendidikan merupakan kewajiban bagi negara dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, 

sebagaimana dalam UUD 1945 pada Pasal 31 ayat (3) dan (4) menegaskan bahwa pemerintah 

memiliki kewajiban untuk mengusahakan penyelenggaraan pengajaran nasional dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan memprioritaskan anggaran sekurang-kurangnya 20 

persen dari APBN dan APBD. 

 Berkaitan dengan pandemi covid-19, Pada tanggal 13 April 2020 Pemerintah dalam 

hal ini adalah Presiden Republik Indonesia telah membuat keputusan melalui Kepres Nomor 

12 tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana Non-alam Penyebaran Corona Virus Disease 

2019 (Covid-19) Sebagai Bencana Nasional. Covid-19 adalah suatu wabah yang dapat 

menyebabkan penyakit menular berupa infeksi pada saluran pernapasan manusia yang 

disebabkan oleh virus.  

Wabah Covid-19 sudah melanda dunia dan Indonesia menjadi salah satu negara yang 

terkena. Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia untuk mengurangi 

tingkat penyebaran virus corona dengan memberlakukan sosial distancing, physical 

distancing hingga pemberlakuan PSBB (pembatasan social berskala besar) pada beberapa 

daerah. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk membatasi penyebaran COVID-19 

berdampak pada berbagai bidang diseluruh dunia khususnya pendidikan di Indonesia.  
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Pandemi COVID-19 secara tiba-tiba mengharuskan elemen pendidikan untuk 

mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini mendesak untuk melakukan 

inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses 

pembelajaran (Ahmed et al., 2020). Praktiknya mengharuskan pendidik maupun peserta didik 

untuk berinteraksi dan melakukan transfer pengetahuan secara online. Pembelajaran online 

dapat memanfaatkan platform berupa aplikasi, website, jejaring social maupun learning 

management system (Gunawan et al., 2020). Berbagai platform tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung transfer pengetahuan yang didukung berbagai teknik diskusi dan lainnya. 

Pembelajaran merupakan sebuah hubungan interaksi dan transfer ilmu antara siswa 

dan guru.  Tujuan utamanya tiada lain agar ilmu tersebut dapat diserap dan dipahami oleh 

siswa. Pembelajaran daring berbasis e-learning dan blended learning menjadi sebuah pilihan 

di masa pandemi ini. Akan tetapi ada kendala utama, dalam penerapan pembelajaran daring 

ini. 

Hal itu terletak pada bagaimana cara mengoptimalkan proses belajar-mengajar yang 

tidak dilakukan secara tatap muka langsung di ruang kelas. Juga  hal lainnya, yakni  aspek 

kesiapan dari siswa untuk melakukan sistem pembelajaran daring. 

Di tengah pandemi Covid-19 saat ini, peranan seorang guru dituntut untuk lebih 

kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi informasi. Dengan pemanfaatan teknologi 

tersebut,  guru bisa menciptakan metode pembelajaran yang lebih menarik dan tidak 

membosankan, juga dapat diterima oleh siswa. Bahkan hasilnya bisa sesuai harapan.  
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Lembaga pendidikan membutuhkan manajemen profesional agar penyelenggaraan 

pendidikan berjalan dengan dinamis, komperatif, dan produktif. Tanpa manajemen 

profesional, lembaga pendidikan akan berjalan di tempat, tidak tertata rapi, mudah goyah, 

terancam konflik internal, tidak mampu melakukan konsolidasi. Adanya inovasi dari kepala 

sekolah sebagai sebuah alternatif pelaksanaan pembelajaran di sekolah, dalam 

implementasinya MTs.Salafiyah dalam kondisi khusus sebagai acuan dalam pelaksanaan 

pembelajaran masa pandemi covid 19. 

B.     Rumusan Masalah 

1. Bagaimana motivasi lembaga pendidikan islam Masa Pandemi Covid 19 ? 

2. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah masa pandemi covid 19 ? 

3. Bagaimana stress dan konflik Lembaga Pendidikan islam masa pandemiccovid 19  ? 

C.     Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui motivasi lembaga pendidikan islam Masa Pandemi Covid 19. 

2. Untuk mengetahui kepemimpinan kepala sekolah masa pandemi covid 19. 

3. Untuk mengetahui stress dan konflik Lembaga Pendidikan islam masa pandemic 

covid 19. 

D.     Manfaat dan kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam rangka 

meningkatkan kualitas pendidikan, dan untuk memenuhi salah satu tugas mata 

kuliah Organisasi Lembaga Pendidikan Pascasarjana UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung, dan menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut.  
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2. Bagi guru dan sekolah, sebagai bahan referensi dalam meningkatkan 

profesionalisme guru, dan kompetensi manajerial bagi kepala sekolah di  masa covid 

19.  

3. Bagi masyarakat umum, khususnya orangtua, sebagai bahan informasi dalam 

dinamika pendidikan di tanah air. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Motivasi Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Pandemic COVID-19 secara tiba-tiba mengharuskan elemen pendidikan untuk 

mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini mendesak untuk melakukan 

inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia untuk mendukung proses 

pembelajaran (Ahmed et al., 2020). Praktiknya mengharuskan pendidik maupun peserta 

didik untuk berinteraksi dan melakukan transfer pengetahuan secara online. Pembelajaran 

online dapat memanfaatkan platform berupa aplikasi, website, jejaring social maupun 

learning management system (Gunawan et al., 2020). 

Perilaku organisasi, sesungguhnya terbentuk dari perilaku-perilaku individu yang 

terdapat dalam organisasi tersebut. (ShaunTyson & Tony Jackson. 2000: 2). Oleh karena itu 

ruang lingkup kajian ilmu perilaku organisasi hanya terbatas pada dimensi internal dari suatu 

organisasi. Kebutuhan dan atau keinginan seorang pekerja terhadap sesuatu hal tertentu dan 

akan diusahakan untuk bisa dicapainya, dalam kajian ilmu administrasi sering disebut dengan 

istilah motivasi. Motivasi adalah proses psikologis yang merupakan salah satu unsur pokok 

dalam perilaku seseorang. Sebagaimana dikemukakan Miftah Thoha, perilaku seseorang itu 

sebenarnya bisa dikajiPart: 4 Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan 81 sebagai saling 

berinteraksinya atau ketergantungannya unsur-unsur yang merupakan suatu lingkaran. 

Unsur- unsur itu secara pokok terdiri dari motivasi dan tujuan. Atau menurut Fred Luthans, 

terdiri dari tiga unsur yaitu kebutuhan (needs), dorongan (drive) dan tujuan (goals). 
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Nancy Langton dan Stephen Robbins (2012:6), menyatakan Perilaku organisasi (sering 

disingkat sebagai OB) adalah bidang studi yang menyelidiki bagaimana individu, kelompok, 

dan struktur mempengaruhi dan dipengaruhi oleh perilaku dalam organisasi. Perilaku 

mengacu pada apa yang dilakukan orang dalam organisasi, bagaimana mereka melakukan, 

dan apa sikap mereka. Karena organisasi yang sering dipelajari adalah organisasi bisnis, OB 

sering diterapkan untuk mengatasi masalah tempat kerja seperti absensi, omset, 

produktivitas, motivasi, bekerja dalam kelompok, dan kepuasan kerja.  

B. kepemimpinan kepala sekolah masa pandemi covid 19 

Dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan organisasi, salah satu aspek perilaku 

organisasi yang penting disamping motivasi, adalah kepemimpinan (leadership). Bagi sebuah 

organisasi, kepemimpinan jelas sekali mempunyai peran yang sangat penting. Sebab, adanya 

kepemimpinan berarti terjadinya proses membantu dan mendorong orang lain untuk bekerja 

dengan antusias mencapai tujuan. Jadi, 16ariab manusia atau pemimpin-lah yang 

mempertautkan kelompok dan memotivasinya untuk mencapai tujuan, atau kepemimpinan 

juga mengubah yang tadinya hanya kemungkinan menjadi kenyataan. 

C. stress dan konflik Lembaga Pendidikan islam masa pandemic covid 19 

Kondisi-kondisi tidak berjalannya proses-proses keorganisasian seperti yang 

diharapkan ini pada gilirannya akan dapat menimbulkan 16ariab bagi anggota organisasi, 

sekaligus membawa kemungkinan munculnya konflik baik dalam pengertian yang positif 

maupun yang 16ariable. Untuk itu perlu diupayakan agar konflik 16ariable sesegera mungkin 

dipecahkan atau diselesaikan, sementara konflik positif dipelihara untuk memacu 

peningkatan produktivitas dan atau kinerja organisasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Dalam penulisan penelitian ini mempergunakan metode kualitatif yaitu memberikan 

gambaran menyeluruh tentang suatu masalah yang berkembang di masyarakat, sejalan 

dengan Y.Slamet (2008) yang mengartikan bahwa gejala sosial dalam masyarakat dengan 

objek  berdasarkan pada 17ariable17-indikator yang dijadikan dasar dari ada tidaknya suatu 

gejala yang diteliti sangat berkorelasi pada metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan untuk pendekatan yang dipergunakan ialah dengan metode studi kasus, 

yakni metode penelitian yang dilakukan melalui serangkaian pengamatan tentang keadaan, 

kelompok, masyarakat setempat, 17ariabl-lembaga, ataupun individu-individu (Waluya, 

2009). 

B. Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian 

MTs.Salafiyah, Kabupaten Purwakarta letaknya sangat strategis, bila dibandingkan 

dengan sekolah lain. Jaraknya dekat dengan tempat tinggal penulis. MTs.Salafiyah  dikenal 

dan masyhur berkembang dengan pesat dibandingkan sekolah sekolah yang lain dengan 

history sejarah yang sangat melekat dengan pondok pesantren dan ulama pertama penyebar 

islam di sempur Purwakarta. Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih 

satu bulan, terihitung mulai tanggal 5 April sampai dengan 3 Mei 2021. Jalannya penelitian 

dilakukan secara bertahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian.  
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Dengan sasaran penelitian adalah 18ariabl-langkah inovatif yang dilakukan oleh 

Kepala Sekolah. Menurut informasi awal dengan kemampuan manajerial kepala sekolah telah 

banyak memberikan dampak positif yang sangat signifikan terhadap kemajuan sekolah yang 

selama ini menjadi contoh dan teladan bagi sekolah sekolah yang lain sehingga menarik 

untuk diteliti guna mengetahui keadaan yang sebenarnya 

2. Informasi Penelitian 

Infroman Penelitian adalah orang orang yang mempunyai informasi terkait dengan 

objek penelitian, dalam hal ini adalah infromasi tentang perilaku organisasi Lembaga 

Pendidikan masa 18ariable covid-19 di MTs. Salafiyah, yang menjadi informan utama dalam 

penelitian ini adalah Kepala MTs.Salafiyah, selain informan utama, dalam penelitian ini juga 

membutuhkan informan pendukung yakni guru, informan pendukung sangat dibutuhkan 

dalam penelitian ini guna untuk mengkonfirmasi informasi yang didapat dari informan utama. 

3. Lokasi Atau Objek Penelitian 

Lokasi penulisan dan penelitian dilakukan di lingkungan MTs. Salafiyah Jl.Sempur 

no.166 desa Sempur kec.Plered kab.Purwakarta. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti, maka penulis 

mempergunakan beberapa 18ariable1818 yang dianggap dapat atau tepat digunakan pada saat 

penelitian yaitu, observasi, wawancara (18ariable18) dan dokumentasi.  

1. Observasi (participant observation) yakni kegiatan memusatkan perhatian terhadap 

suatu obyek yang diteliti 18ariab mengamati dan mencatat secara sistematis hal-hal 

yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian dengan menggunakan seluruh 

panca indera.  
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Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk menguji kebenaran tetapi 

untuk mengetahui kebenaran yang berhubungan dengan aspek/kategori sebagai aspek 

studi yang dikembangkan peneliti. Obsevasi dilakukan dalam penelitian ini untuk 

mengamati proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

MTs.Salafiyah Purwakarta berdasarkan pada perencanaan pembelajaran yang telah 

dibuat, kemudian juga pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran pasca solusi yang 

telah diambil apabila didapati 19ariab penghambat pada pelaksanaan pembelajaran 

sebelumnya. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut mengerjakan apa yang 

dikerjakan oleh informan, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi 

partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap dan tajam. 

2. Wawancara mendalam (in depth interview) Wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

adalah wawancara mendalam (in depth interview), yaitu peneliti bebas 

mengembangkan pertanyaan tentang 19aria penelitian sedetail-detailnya kepada 

informan yang mengetahui atau mempunyai informasi tentang 19aria yang dibahas. 

Pertanyaan yang diajukan berusaha untuk mengungkap kondisi yang sebenarnya, 

bagaimana dan mengapa hal itu terjadi. Teknik wawancara ini digunakan untuk 

menemukan data tentang permasalahan secara lebih terbuka, pihak responden diminta 

pendapat dan ide-idenya, sedangkan peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat 

apa yang dikemukakan oleh responden. 

3. Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data yang bersifat dokumen 

yang terdapat pada lokasi penelitian. Dokumentasi dapat dilakukan dengan mencari 

data mengenai hal-hal atau 19ariable yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dalam hal ini, penulis 

mengumpulkan data tertulis berupa dokumen tentang perencanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di MTs. Salafiyah Purwakarta. 
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D. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sebagai penelitian kualitatif, maka 

Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung , dan setelah pengumpulan 

data dalam periode tertentu. Data yang dianalisis merupakan/berupa kata-kata, kalimat-

kalimat, dan atau peristiwaperistiwa. Proses pengolahannya mengikuti teori Miles dan 

Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono bahwa “proses pengolahan data melalui tiga 

tahap, yaitu reduksi data, penyajian data (data display), dan verifikasi atau penarikan 

kesimpulan.  

1. Reduksi data Mereduksi data berarti merangkul, melihat hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang sudah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah pengumpulan data selanjutnya. Ini dapat dibantu dengan memberikan 

kode pada aspek-aspek tertentu, data yang tidak digunakan akan dibuang dan data 

yang orisinil akan diambil untuk dianalisis.  

2. Penyajian data Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk 

keabsahannya. Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian dengan teks 

yang naratif dan juga dapat berupa grafik, matrik, bagan, dan sejenisnya. Dengan 

mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.  

3. Verifikasi data Dalam verifikasi data ini akan diperioritaskan kepada keabsahan 

sumber data dan tingkat objektifitas serta adanya saling keterkaitan antara data dari 

sumber yang satu dengan sumber yang lainnya, dan selanjutnya ditarik suatu 

kesimpulan. Dalam penarikan kesimpulan, penulis membuat kesimpulan-kesimpulan 

yang sifatnya longgar dan terbuka, baik dari hasil wawancara, observasi maupun 

dokumentasi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum 

 MTs. Salafiyah berdiri pada tahun 2003 dengan jumlah siswa yang lumayan banyak 

dikarenakan belum adanya sekolah menengah pertama yang ada di daerah sempur plered. 

Visi Misi Mts. Salafiyah  : 

Visi : “Madrasah masa depan pilihan umat yang populis, islamis, dan merakyat” 

Misi :  

a. Mencetak anak yang sholeh dan sholehah berkepribadian muslim dan mengetahui 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

b. Menggerakan semangat pembaharuan dengan memanfaatkan potensi yang ada 

c. Meningkatkan pelayanan secara professional bagi peserta didik dan masyarakat 

 

B. Deskripsi hasil dan pembahasan penelitian 

Pandemic covid19 menjadi dampak bagi Pendidikan di MTs.Salafiyah dan sangat 

berpengaruh bagi proses KBM di sekolah kami, dampak tersebut terasa setelah 2 tahun 

lamanya para pelajar harus melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

Motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru masa pandemi covid 19 memberikan 

semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orangtua. Seluruh kendala dan permasalahan 

yang dihadapi guru dibicarakan untuk mendapatkan solusi yang baik.  
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Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra energi untuk menyiapkan meteri 

dan lainnya. Maka kepala sekolah memberikan motivasi dan imbauan agar guru tetap 

menyuntikkan semangat siswa dalam melakukan aktivitas/tugasnya di rumah. Orang tua pun 

demikian, banyak yang merasa stres dan kewalahan karena menjadi guru dadakan di rumah 

bagi anak-anaknya. 

 Kepemimpinan kepsek dalam manajerial agenda sekolah (lembaga) selama pandemic 

melakukan pelatihan daring secara singkat dan mengenal platform pembelajaran jarak jauh 

(PJJ). Kepala sekolah menyadari keterbatasan kemampuan dan sarana yang tersedia. Tidak 

semua guru mampu mengoperasikan platform daring dan ketersediaan kuota sepanjang 

waktu. Disinilah peran guru yang melek IT, mendampngi guru lain yang belum bisa. 

Sehingga ketercapaian penggunaan dan pengoperasian platform dapat dijalankan. Untuk 

kuota para guru sudah dimasukkan ke dana BOS sesuai edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan, sehingga guru dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran daring/online. 

Mengatasi stress dan konflik Lembaga Pendidikan islam, Kepala sekolah membangun 

inovasi pembelajaran selama pandemic dengan membuat peta pengajaran yang rinci dan 

akurat tentang sebaran materi yang akan dilaksanakan/dibahas selama pandemi Covid-19. 

Serta meminta para guru antarmata pelajaran untuk berkolaborasi mengatur jadwal secara 

efisien. 

C. Pembahasan 

Pendidikan adalah sektor yang paling terkena dampak besar oleh pandemi Covid-19. 

Pemerintah pun sudah berusaha secara maksimal agar kegiatan belajar mengajar di satuan 

pendidikan tetap terjaga sehat dan selamat dengan mengeluarkan kebijakan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ), baik luring maupun daring. Peran kepala sekolah pembinaan dalam 

organisasi dapat sangat krusial dalam karir. Pembinaan akan memberikan petunjuk yang 

sangat khusus atau menolong individu ketika mereka menjalani karir. 
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Setelah lebih dari 8 bulan lamanya peserta didik melakukan PJJ, opini dari 

masyarakat pun mulai bermunculan terhadap belajar dari rumah, ada yang mulai bosan dan 

jenuh dengan kondisi PJJ. Bahkan anak-anak peserta didik di madrasah Tsanawiyahpun 

sudah banyak yang membangun meme kreatif di media sosial tentang kerinduan belajar tatap 

muka di sekolah. 

Terkait hal tersebut, inovasi untuk mencari solusi dan terobosan-terobosan yang bisa 

dilakukan dalam mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didik agar tidak terjadi lost 

learning. 

“Sangat dibutuhkan inovasi-inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa pandemi 

yang dapat dilakukan oleh guru maupun orang tua untuk mengikis rasa jenuh dan bosan 

selama PJJ. Di sisi lain anak-anak kita juga sudah merindukan belajar mengajar secara tatap 

muka di sekolah,” papar kepala MTs.Salafiyah. 

Beliau melanjutkan, meskipun kebijakan untuk kegiatan Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) sudah dikeluarkan melalui SKB 4 Menteri, bahkan Presiden meminta kepada Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan untuk mendorong sekolah-sekolah dapat melakukan 

pembelajaran tatap muka agar tidak terjadi lost learning, namun untuk implementasinya 

diserahkan kepada pemerintah daerah yang lebih memahami kebutuhan daerahnya. 

“Tapi kita tahu implementasi pembelajaran tatap muka ini menjadi kewenangan 

daerah yang sesuai dengan undang-undang otonomi daerah,” katanya. 

Kondisi pandemi ini merupakan sebuah tantangan yang cukup besar di dunia 

pendidikan dan semua pihak harus turut saling bekerjasama dan berupaya semaksimal 

mungkin.  
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Terutama segitiga emas dimana di dalamnya adalah peran guru, orangtua dan peserta 

didik yang menjadi kunci dalam mempersiapkan pembelajaran yang efektif dan tidak terjadi 

lost learning. 

“Saya senang sekali apa yang digagas oleh teman-teman inovasi untuk mencari solusi 

dan terobosan-terobosan yang bisa dilakukan dalam mempersiapkan anak-anak kita agar 

tidak terjadi lost learning,” ujarnya. 

Dalam menghadapi tantangan pembelajaran di masa pandemi ini khususnya belajar 

dari rumah, tidak bisa dilakukan secara optimal karena kondisi yang terbatas. Selain itu setiap 

orangtua pun juga memiliki latar belakang yang berbeda, dari sisi sosial, ekonomi dan 

pendidikan. “Belajar dari rumah ini menjadi persoalan tersendiri untuk satuan pendidikan 

maupun pemerintah daerah. Oleh karena itu terobosan-terobosan dan inovasi-inovasi tetap 

harus dilakukan.  

Yang paling utama adalah bagaimana membangun psikologis anak-anak kita selama 

melaksanakan pembelajaran di masa pandemi ini. Saya berharap dengan tips-tips dari teman-

teman inovasi ini bisa dilakukan bagi orang tua dan guru dalam memberikan pembelajaran 

pada peserta didik, supaya pembelajaran dapat maksimal dan tidak terjadi lost learning,” 

katanya. 

Ada tiga tantangan umum yang terjadi selama pembelajaran jarak jauh dan ini 

berimbas terjadinya ketimpangan belajar. Tiga tantangan tersebut diantaranya kualitas 

pembelajaran, yaitu waktu belajar yang sedikit membuat proses belajar anak terhambat. Sulit 

mengkondisikan anak di rumah untuk fokus belajar tidak terjadi seperti waktu di sekolah.  

“Tiga poin ini menjadi tantangan guru dan juga orangtua. Oleh karea itu kita semua 

harus saling bersinergi dan mencari berbagai cara bagaimana dapat membangun 

pembelajaran yang efektif,” katanya. 
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Terkait dengan kesiapan pembelajaran tatap muka, selama melaksanaka PJJ ini 

banyak peraktik baik yang bisa dipelajari dan dapat dilanjutkan di ruang kelas pembelajaran 

tatap muka. 

“Banyak yang bisa kita pelajari dari PJJ, yang dapat diimplementasikan di ruang kelas 

nanti. Misalnya pembentukan karakter dan mindset bisnis melalui pembelajaran project based 

learning,” ujarnya 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil dan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan : 

Pembelajaran online memberikan kemudahan dalam memberikan transfer informasi 

pada berbagai situasi dan kondisi. Ragam manfaat dari kemudahan pembelajaran online 

didukung berbagai platform mulai dari diskusi hingga tatap muka secara virtual. Namun, hal 

ini perlu di evaluasi dan disesuaikan dengan kondisi setempat, mengingat kemampuan orang 

tua memberikan fasilitas pembelajaran online berbeda. Kuncinya adalah memaksimalkan 

kemampuan peserta didik belajar dalam kondisi pandemic seperti ini. 

Kepala sekolah jelas sekali mempunyai peran yang sangat penting. Sebab, adanya 

kepemimpinan berarti terjadinya proses membantu dan mendorong orang lain untuk bekerja 

dengan antusias mencapai tujuan. 

Inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa pandemi yang dapat dilakukan oleh 

guru maupun orang tua untuk mengikis rasa jenuh dan bosan selama PJJ dengan motivasi dan 

inovasi kepala sekolah di implementasikan dalam KBM selama covid 19. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap  
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pencapaian prestasi belajar siswa. Untuk pelajaran matematika, terdapat perbedaan 

prestasi belajar matematika antara pembelajaran yang menggunakan metode 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Student Team Heroic Leadership. 

b. Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar matematika. 

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi tentunya mempunyai prestasi belajar yang 

lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang sedang maupun rendah. 

Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa dengan berbagai 

cara sesuai dengan kemampuan guru dan menarik bagi siswa. 

c. Walaupun tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar baik 

yang tinggi, sedang dan rendah dalam penelitian ini, diharapkan adanya kerjasama antara 

siswa, guru dengan mencari solusi terbaik dalam proses belajar matematika untuk 

meningkatkan prestasi belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru. Membenahi 

diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan prestasi belajar siswa yang 

telah dicapai dengan memperhatikan metode pembelajaran yang tepat dan motivasi 

belajar siswa untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian perilaku organisasi pendidikan islam masa covid 19 

tahun pelajaran 2020/2021 perlu :  

1. Sekolah perlu memfasilitasi sarana/media untuk mendukung pembelajaran Daring.  
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2. Kepala sekolah tetap memonitoring guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan di masa covid 19. 

3. Sebaiknya materi pembelajaran di rumah dilaksanakan dengan ragam inovasi yang 

bisa dilakukan oleh orang tua dalam membimbing putra-putrinya. 

4. Perlu himbauan kepada orang tua siswa untuk memfasilitasi anaknya 

Android/Laptop/PC, agar bisa mengikuti pembelajaran daring. 
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PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 

19 DI MTs. SALAFIYAH PURWAKARTA 

Hayati Nupus 

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam Uin Sunan Gunung Djati Bandung 

Email : veynha_hayatinupus@gmail.com 

ABSTRACT:  

The COVID-19 pandemic has changed various aspects of human life today, especially in the 

world of education. This requires all elements of education to adapt and carry out the 

organizational behavior of educational institutions. The purpose of this study is to provide an 

overview of the behavior of Islamic education organizations in learning during the COVID-

19 pandemic. This research uses descriptive analysis study method. The results of data 

analysis describe that there are 3 important points, namely about motivation, leadership, 

stress and conflict. In other words, the institution has a positive influence on the surrounding 

community. These three points are executed as well as possible. This will create significant 

organizational behavior during the COVID-19 period towards more effective and efficient 

education. 

Keywords: motivation, leadership, stress and conflict. 

ABSTRAK : 

Pandemic COVID-19 telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia saat ini, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Ini mengharuskan semua elemen pendidikan untuk 

beradaptasi dan melakukan perilaku organisasi Lembaga pendidikan. Tujuan penelitian ini 

sebagai tinjauan umum terkait perilaku organisasi Pendidikan islam dalam pembelajaran 

pada masa pandemic COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode descriptive analysis 

study. Hasil analisis data mendeskripsikan bahwa terdapat 3 poin penting yaitu tentang 

motivasi, kepemimpinan, stress dan konflik. Dengan kata lain lembaga tersebut mempunyai 

pengaruh positif bagi masyarakat sekitar.  Ketiga poin tersebut dijalankan dengan sebaik 

mungkin.  Hal tersebut akan terciptanya perilaku organisasi pada masa covid 19 yang 

signifikan terhadap pendidikan yang lebih efektif dan efisien. 

Kata kunci : motivasi, kepemimpinan, stress dan konflik. 

 

PENDAHULUAN 

Berkaitan dengan pandemi covid-19, Pada tanggal 13 April 2020 Pemerintah dalam hal ini 

adalah Presiden Republik Indonesia telah membuat keputusan melalui Kepres Nomor 12 

tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana Non-alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 

(Covid-19) Sebagai Bencana Nasional. Pandemi COVID-19 secara tiba-tiba mengharuskan 

elemen pendidikan untuk mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini 

mendesak untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia 

untuk mendukung proses pembelajaran. Masa pandemic covid 19 memberikan dampak 

mailto:veynha_hayatinupus@gmail.com


 

negative bagi keberlangsungan organisasi Lembaga Pendidikan di MTs. Salafiyah. Terdapat 

3 poin penting tentang prilaku organisasi (1) Motivasi, (2) Kepemimpinan, (3) Stres dan 

Konflik Perilaku Organisasi Pada Lembaga Pendidikan. Penelitian ini membahas terkait 1. 

Bagaimana motivasi lembaga pendidikan islam Masa Pandemi Covid 19? 2. Bagaimana 

kepemimpinan kepala sekolah masa pandemi covid 19 ? 3. Bagaimana stress dan konflik 

Lembaga Pendidikan islam masa pandemiccovid 19? Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui motivasi, kepemimpinan, stress dan konflik perilaku organisasi lembaga 

pendidikan islam pada masa covid 19 di mts. Salafiyah purwakarta. Manfaat penelitian ini 

menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam prilaku organisasi lembaga pendidikan islam 

pada masa covid 19.  

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan penelitian ini mempergunakan metode kualitatif yaitu memberikan 

gambaran menyeluruh tentang suatu masalah yang berkembang di masyarakat, sejalan 

dengan Y.Slamet (2008) yang mengartikan bahwa gejala sosial dalam masyarakat dengan 

objek  berdasarkan pada indikator-indikator yang dijadikan dasar dari ada tidaknya suatu 

gejala yang diteliti sangat berkorelasi pada metode penelitian kualitatif. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Di lembaga MTs. Salafiyah Purwakarta  kepala sekolah memberikan dorongan 

kepada para  guru dengan memberikan fasilitas untuk menunjang kegiatan PJJ / daring. Ini 

sesuai dengan teori menurut Fred Luthans, terdiri dari tiga unsur yaitu kebutuhan (needs), 

dorongan (drive) dan tujuan (goals). 

2. Di MTs. Salafiyah Purwakarta  kepala sekolah melakukan pendekatan Sumber Daya 

Manusia (Suportif), masyarakat, guru, siswa, dan civitas akademik MTs. Salafiyah 

Purwakarta untuk mendorong kegiatan pjj agar berjalan efektif 

3. Di MTs. Salafiyah Purwakarta  kepala sekolah memecahlan setiap masalah dan 

kekurangan dalam kegiatan pembelajaran masa covid 19 untuk terlaksana sesuai dengan 

tujuan bersama 

Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana menunjang satu 

sama lain dalam keberhasilan suatu Lembaga di MTs. Salafiyah Purwakarta 

PEMBAHASAN 

Pendidikan adalah sektor yang paling terkena dampak besar oleh pandemi Covid-19. 

Pemerintah pun sudah berusaha secara maksimal agar kegiatan belajar mengajar di satuan 



 

pendidikan tetap terjaga sehat dan selamat dengan mengeluarkan kebijakan Pembelajaran 

Jarak Jauh (PJJ), baik luring maupun daring. Peran kepala sekolah pembinaan dalam 

organisasi dapat sangat krusial dalam karir. Pembinaan akan memberikan petunjuk yang 

sangat khusus atau menolong individu ketika mereka menjalani karir. 

Setelah lebih dari 8 bulan lamanya peserta didik melakukan PJJ, opini dari 

masyarakat pun mulai bermunculan terhadap belajar dari rumah, ada yang mulai bosan dan 

jenuh dengan kondisi PJJ. Bahkan anak-anak peserta didik di madrasah Tsanawiyahpun 

sudah banyak yang membangun meme kreatif di media sosial tentang kerinduan belajar tatap 

muka di sekolah. 

Terkait hal tersebut, inovasi untuk mencari solusi dan terobosan-terobosan yang bisa 

dilakukan dalam mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didik agar tidak terjadi lost 

learning. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil dan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan : 

Pembelajaran online memberikan kemudahan dalam memberikan transfer informasi 

pada berbagai situasi dan kondisi. Ragam manfaat dari kemudahan pembelajaran online 

didukung berbagai platform mulai dari diskusi hingga tatap muka secara virtual. Namun, hal 

ini perlu di evaluasi dan disesuaikan dengan kondisi setempat, mengingat kemampuan orang 

tua memberikan fasilitas pembelajaran online berbeda. Kuncinya adalah memaksimalkan 

kemampuan peserta didik belajar dalam kondisi pandemic seperti ini. 

Kepala sekolah jelas sekali mempunyai peran yang sangat penting. Sebab, adanya 

kepemimpinan berarti terjadinya proses membantu dan mendorong orang lain untuk bekerja 

dengan antusias mencapai tujuan. 

Inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa pandemi yang dapat dilakukan oleh 

guru maupun orang tua untuk mengikis rasa jenuh dan bosan selama PJJ dengan motivasi dan 

inovasi kepala sekolah di implementasikan dalam KBM selama covid 19. 

IMPLIKASI 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan 

praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap  

pencapaian prestasi belajar siswa. Untuk pelajaran matematika, terdapat perbedaan 

prestasi belajar matematika antara pembelajaran yang menggunakan metode 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Student Team Heroic Leadership. 



 

b. Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar matematika. 

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi tentunya mempunyai prestasi belajar yang 

lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang sedang maupun rendah. 

Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa dengan berbagai 

cara sesuai dengan kemampuan guru dan menarik bagi siswa. 

c. Walaupun tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar baik 

yang tinggi, sedang dan rendah dalam penelitian ini, diharapkan adanya kerjasama antara 

siswa, guru dengan mencari solusi terbaik dalam proses belajar matematika untuk 

meningkatkan prestasi belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru. Membenahi 

diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan prestasi belajar siswa yang 

telah dicapai dengan memperhatikan metode pembelajaran yang tepat dan motivasi 

belajar siswa untuk meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. 

SARAN 

Berdasarkan data hasil penelitian perilaku organisasi pendidikan islam masa covid 19 

tahun pelajaran 2020/2021 perlu :  

5. Sekolah perlu memfasilitasi sarana/media untuk mendukung pembelajaran Daring.  

6. Kepala sekolah tetap memonitoring guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan di masa covid 19. 

7. Sebaiknya materi pembelajaran di rumah dilaksanakan dengan ragam inovasi yang 

bisa dilakukan oleh orang tua dalam membimbing putra-putrinya. 
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RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK)  
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NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

 

URAIAN KEGIATAN PENELITIAN WAKTU PELAKSANAAN 
CK 

(LOG BOOK) 

I. PERSIAPAN  (Terlampir) 

1. Menentukan permasalahan  3 April 2021 (Terlampir) 

2. melakukan study literatur 3 April 2021 (Terlampir) 

3. penetapan lokasi/ penyusunan surat izin 5 April 2021 (Terlampir) 

II. KELENGKAPAN   (Terlampir) 

4. study pendahuluan 6 April 2021 (Terlampir) 

5. penetapan metode pengumpulan data : observasi, wawancara, dokumentasi, 

diskusi terarah 

7-8 April 2021 (Terlampir) 

III. PENGELOLAAN DATA   (Terlampir) 

6. Analisa data selama penelitian 10 April 2021 (Terlampir) 

7. Analisa data setelah : validasi dan rehabilitas 19 April 2021 (Terlampir) 

8. Hasil : cerita personal ; deskripsi table ; narrative ; dapat dibantu tabelfrekuensi 26 April 2021 (Terlampir) 

IV. PENYESUAIAN LAPORAN DAN PELAPORAN HASIL  (Terlampir) 

9. Penyusunan laporan penelitian  3 Mei 2021 (Terlampir) 

10. Melengkapi laporan dengan poster  10 Mei 2021 (Terlampir) 

11. Menyimpulkan laporan hasil 10 Mei 2021 (Terlampir) 

Bandung, Mei 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 

 

 

 
6. Dokumentasi lainnya 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lokasi MTs. Salafiyah Purwakarta 

 
 

 

Pengajar di MTs. Salafiyah Purwakarta 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Saat pelaksanaan PKKM MTs.Salafiyah dimasa covid19 

 
 



 

TAHAP PROSES KE-II 

KEGIATAN PROSES OUTPUT 

1. Pengumpulan, pembahasan dan Penentuan 

makalah unggulan yang akan dipresentasikan 

pada webinar kelas 

Memilih makalah unggulan yang akan dijadikan 

makalah unggulan kelompok dihadiri oleh ketua 

kelompok dan anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-III  

2. Penerimaan makalah, poster dan jurnal dari 

kelompok lain 

Meninjau dan mereview makalah dari kelompok 

lain untuk diberikan masukan dari masing-masing 

makalah unggulannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-IV  

3. TO I-IV Diskusi Webinar Kelas dari masing-

masing kelompok dengan makalah 

unggulannya. 

a. Proses persiapan kelengkapan presentasi 

makalah, poster dan jurnal unggulan 

 

 

 

 

 

 

b. Membuat Poster Undangan Webinar dan 

mengirimkan link zoom untuk kegiatan webinar 

ke grup kelas dan mata kuliah 

 
 



 

c. Pelaksanaan TO Diskusi webinar : 

- Moderator : ilham 

- Pemateri : hayati nupus 

- Kesimpulan : ismy 

- Notulen : fenti 

 

 

 

 

 

IMPLIKASI HASIL : Masukan dari kelompok 

lain 

Musyawarah dengan kelompok untuk memperbaiki 

makalah, poster dan jurnal masukan dan evaluasi 

dari kelompok lain  

 

Menyampaikan hasil dari perbaikan makalah atas 

masukan dan evaluasi dari kelompok lain 

Mempublikasikan hasil hasil revisi makalah, poster 

dn jurnal kepada kelompok lain melalui WAG 

kelas 

 

 

 

 

 

 

WEBINAR DISKUSI PANEL KELAS 

KELOMPOK 1, 2, 3 & 4 

Moderator : Aam Syamsiah 

Pemateri : Kel 1 oleh Dasem Miyasi (Penyanggah 

Kel. 2, 3 & 4), Kel 2 oleh Hayati Nupus 

(Penyanggah Kel. 1, 3 & 4), Kel 3 oleh Moh. Zidna 

Faojan Adima (Penyanggah Kel, 1, 2 & 4), Kel. 4 

oleh M. Jannatan(Penyanggah Kel. 1, 2 & 3) 

Notulen : Nendah Siti Rokayah 

Ulasan : Dr. H. A. Rusdiana, M.M 

 

Bandung, 28 Juni 2021 
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 PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19  

DI MTs. SALAFIYAH PURWAKARTA 

Nama  : Kelompok II  
Smt/Kls : II/ MPI-A Reguler  
 

URAIAN KEGIATAN PENELITIAN WAKTU PELAKSANAAN CK (LOG BOOK) 

I. PENERIMAAN MAKALAH DARI 

1. Makalah Kelompok 1 

20 Mei 2021 

Terlampir 

2. Makalah Kelompok 2 Terlampir 

3. Makalah Kelompok 4 Terlampir 

II. PENINJAUAN/ PERBAIKAN MAKALAH UNGGULAN 

4. Pendahuluan 17 Mei 2021 Terlampir 

5. Pembahasan 
18 Mei 2021 

Terlampir 

6. Kesimpulan Terlampir 

III. PENINJAUAN/ PERBAIKAN POSTER UNGGULAN 

7. Model Poster 17 Mei 2021 Terlampir 

8. Materi Poster 
18-19 Mei 2021 

Terlampir 

9. Penulisan Poster Terlampir 

IV. PELAPORAN/ PENGIRIMAN MAKALAH UNGGULAN 

10. Mengirim file makalah lengkap ke ketua kelompok lain 20 Mei 2021 Terlampir 

V. PENINJAUAN/ PERBAIKAN MAKALAH KELOMPOK 

11. Perbaikan Makalah Kelompok 1 

21-23 Mei 2021 

Terlampir 

12. Perbaikan Makalah Kelompok 2 Terlampir 

13. Perbaikan Makalah Kelompok 4 Terlampir 

VI. PELAPORAN/ PENGIRIMAN PERBAIKAN MAKALAH 

14. Mengirim file perbaikan makalah lengkap ke ketua kelompok lain 24 Mei 2021 Terlampir 

                Bandung, 28 Juni 2021 
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RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) KELOMPOK 
JUDUL UNGGULAN: “PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. SALAFIYAH 
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Nama  : Kelompok II  
Smt/Kls : II/ MPI-A Reguler  
Hari/Tgl : Senin-Rabu, 17-19 Mei 2021 
 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Senin-Rabu, 17-19 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Peninjauan/ Perbaikan pada makalah unggulan, jurnal dan poster kelompok 

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) 
Memperbaiki dan meninjau kekurangan yang masih terdapat di dalam makalah, poster dan jurnal 
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ABSTRACT 

 

Culture is the basis for the formation of human personality, from culture can form 

one's identity, community identity and even the identity of Islamic educational 

institutions. Then the climate is the personality of the organization which is 

reflected by its members. Therefore, this study aims to determine the Cultural 

Climate of Islamic educational institutions during the COVID-19 pandemic at 

MTs YPPS Sukamiskin. The research method used is descriptive qualitative 

approach. Data analysis describes at least 2 important points about the concept 

of organizational climate dimensions, namely pressure on achievement and task 

structure. Then there are 3 points about the concept of organizational culture, 

namely 1) Innovation and risk taking, 2) Attention to detail, 3) Result orientation. 

In other words, several points about the concept of climate and culture have a 

role and influence on all madrasa residents in the sustainability of the cultural 

climate in madrasas during the covid-19 period. 

Keywords: Climate, Culture, Organization, Covid-19 Pandemic 

 

 

ABSTRAK 

 

Budaya adalah dasar terbentuknya kepribadian manusia, dari budaya dapat 

terbentuk identitas seseorang, identitas masyarakat bahkan identitas lembaga 

pendidikan Islam. Kemudian iklim adalah kepribadian organisasi yang 

dicerminkan oleh anggota-anggotanya. Maka dari itu penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Iklim Budaya organisasi lembaga pendidikan Islam pada masa 

pandemi covid-19 yang ada di MTs YPPS Sukamiskin. Metode penelitian yang 

digunakan ialah dengan pendekatan Kualitatif Deskriptif. Analisis data 

mendeskripsikan setidaknya ada 2 point penting tentang konsep dimensi Iklim 

organisasi yaitu tekanan pada prestasi dan struktur tugas. Kemudian terdapat 3 

point tentang konsep budaya organisasi yaitu 1) Inovasi dan pengambilan resiko, 

2) Perhatian terhadap detail, 3) Orientasi hasil. Dengan kata lain dari beberapa 

point tentang konsep iklim dan budaya ini memiliki peran dan pengaruh terhadap 

seluruh warga madrasah dalam keberlangsungan iklim budaya di madrasah pada 

masa covid-19. 

Kata Kunci: Iklim, Budaya, Organisasi, Pandemi Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

World Health Organization (WHO) dengan kantor di China memberikan 

laporan mengenai kasus pneumonia, sebagai jenis baru coronavirus. Gejala dari 

penyakit tersebut mirip SARS, namun angka kematiannnya lebih rendah, tetapi 

penyebarannya lebih luas dan cepat di beberapa Negara. Di Indonesia untuk 

percepatan penanggulangan virus dibentuk gugus tugas baik gugus tugas nasional 

dan gugus tugas daerah.1 

Covid-19 telah menginfeksi milyaran orang di seluruh dunia. Dampak 

ekonomi lebih terlihat dan berpotensi memunculkan resesi global. Jutaan orang-

orang berada dapat menjadi miskin. Pada awal Maret 2020 pemerintah Indonesia 

memberikan informasi bahwa dua kasus positif covid-19 di Indonesia. Namun 

demikian pakar epidemiologi asal Universitas Indonesia, menyebutkan bahwa 

virus tersebut sudah ada sejak Januari 2020, pada awal Maret tersebut adalah 

ditemukannya kejadian transmisi lokal. Selanjutnya kasus-kasus yang terpapar 

virus semakin meningkat dari hari ke hari pada tingkat nasional.2 

Pada sektor pendidikan mengalami dampak dari munculnya pandemi. 

Sekolah dikondisikan untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Akan tetapi 

permasalahan muncul dalam kondisi sekolah, ekonomi orang tua siswa, kondisi 

geografis yang berbeda. Permasalahan yang muncul diantaranya berupa literasi 

teknologi yang kurang, anggaran biaya yang terbatas, penyedia layanan 

komunikasi yang kurang, orang tua belum maksimal dalam mendampingi anak-

anak, jam kerja guru menjadi tidak terbatas untuk berkomunikasi dan 

berkoordinasi dengan orang tua, rekan guru, dan pemimpin sekolah. 

                                                 
1 Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri. Pedoman Umum Menghadapi Pandemi Covid-

19 Bagi Pemerintah Daerah : Pencegahan, Pengendalian, Diagnosis dan Manajemen. In 

Kementeran Dalam Negeri. https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004. 2020.  
2 Tribun Mataram. Grafik Kasus Pasien Virus Corona Masih Naik Turun, Ahli Sebut Ada 

Penuluran Saat Lebaran Kemarin. Retrieved June 11, 2020, from Tribun Mataram website: 

https://mataram.tribunnews.com/2020/06/09/grafik-kasus-pasien-viruscorona-masih-naik-turun-

ahli-sebut-ada-penuluran-saat-lebaran-kemarin. 2020. 
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Dinamika persekolahan di masa pandemi, perlu digambarkan sehingga 

dapat dirancang program yang tepat. Dinamika persekolahan disebabkan bahwa 

organisasi sekolah terdiri dari berbagai unsur baik unsur manusia dan non 

manusia. Manusia memiliki modal budaya dan pengetahuan yang membentuk 

perilaku dan sikapnya. Unsur non manusia menjadi modal benda dalam 

melaksanakan tugas dan mencapai tujuan organisasi. Selain itu sekolah 

merupakan lembaga yang berlapis dan berkaitan baik secara intra dan lintas 

sektor, yang juga di dalamnya terdapat manusia dengan modal budaya dan 

pengetahuannya. Oleh sebab itu kajian sekolah secara organisasional sangat 

penting untuk mewujudkan kebijakan yang dapat diterapkan dengan baik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini difokuskan pada masalah-

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah konsep iklim budaya organisasi lembaga pendidikan? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan iklim budaya organisasi lembaga pendidikan 

selama masa pandemi covid-19 di MTs YPPS Sukamiskin Bandung? 

3. Bagaimanakah fungsi manajemen budaya sekolah  pada iklim budaya 

organisasi selama masa pandemi covid-19 di MTs YPPS Sukamiskin 

Bandung? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui konsep dasar iklim budaya pada organisasi lembaga 

pendidikan; 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan iklim budaya organisasi lembaga 

pendidikan yang terjadi selama masa pandemi di MTs YPPS Sukamiskin 

Bandung; 

3. Untuk mengetahui fungsi manajemen budaya sekolah pada iklim budaya 

organisasi selama masa pandemi di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. 
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D. Kegunaaan Dan Manfaat Hasil Penelitian 

Adapun kegunaan dan mafaat dari penelitian ini diantaranya adalah : 

1. Secara teoritis dapat diketahui tentang konsep dan teori tentang iklim 

budaya organisasi; 

2. Secara praktis dapat bermanfaat untuk mengetahui sejauhmana iklim 

budaya yang terjadi selama masa pandemi covid-19; 

3. Dapat memonitoring dan mengevaluasi terkait fungsi manajemen 

budaya sekolah pada organisasi lembaga pendidikan selama masa 

pandemi covid-19. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Dasar Iklim Budaya Organisasi 

Suatu organisasi pendidikan, tidak terlepas dari lingkungan yang 

mengelilinginya, baik internal maupun eksternal, dan salah satu-satunya adalah 

budaya organisasi. Budaya organisasi sebagai salah satu lingkungan organisasi 

sangat mempengaruhi terciptanya iklim atau suasana organisasi. Dalam hal ini, 

budaya merupakan bagian hidup manusia yang paling dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Setiap kegiatan manusia hampir tidak akan pernah lepas dari unsur 

sosial budaya. Hal ini dikarenakan sebagian terbesar dari kegiatan tersebut 

dilakukan hubungan antar individu, antar masyarakat, individu dengan masyarakat 

dan sebaliknya masyarakat dengan individu, saling berinteraksi maka timbul 

pemikiran yang berbeda yang membentuk kebudayaan (kultur) yang beragam.3 

1. Pengertian Iklim Organisasi 

Iklim organisasi merupakan sekumpulan total tingkatan dan kualitas 

faktor lingkungan yang mempengaruhi anggota organisasi, yang biasanya 

diukur melalui persepsi. Iklim organisasi atau “suasana kerja” organisasi yang 

dilihat, dipikir dan dirasakan oleh para pekerja diharapkan dapat menimbulkan 

suasana kerja yang kondusif, persuafif dan dan edukatif.4  

Iklim organisasi di sekolah bisa bergerak dari yang menyenangkan ke 

netral, samapi dengan tidak menyenangkan. Akan tetapi, pada umumnya 

kepala sekolah, guru dan pegawai menginginkan iklim yang menyenangkan 

karena menyangkut keuntungan seperti prestasi yang lebih baik, kepuasan 

kerja dan dapat menimbulkan kinerja yang lebih baik lagi. 

 

2. Hubungan Antara Iklim Dan Budaya Organisasi Pendidikan  

                                                 
3 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan, (Bandung : Pustaka 

Setia, 2016), 253. 
4 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,254. 
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Suatu organisasi pendidikan termasuk sekolah tidak terlepas dari 

lingkungan yang menglilinginya, baik internal maupun eksternal, salah 

satunya adalah budaya organisasi. Budaya organisasi sebagai salah satu 

lingkungan organisasi sangat mempengaruhi terciptanya iklim atau suasana 

organisasi. Iklim sekolah adalah persepsi kolektif terhadap kualitas dan 

karakter dari kehidupan sekolah mencakup perilaku dari kepala sekolah, guru 

dan staff, serta dinamika sekolah.5 

3. Konsep Budaya Organisasi 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, budaya (culture), diartikan 

sebagai pikiran, adat, istiadat, sesuatu yang sudah berkembang, sesuatu yang 

menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Menurut Gibson Ivancevich Donnely, 

Budaya mengandung pola, baik eksplisit maupun implisit dari dan untuk 

perilaku yang dibutuhkan dan diwujudkan dalam symbol menunjukkan hasil 

kelompok manusia secara berbeda, termasuk benda-benda hasil ciptaan 

manusia. Inti utama dari budaya terdiri dari ide tradisional dan terutama pada 

nilai menyertai.6 

Kemudian Veithzal Rivai mengatakan organisasi adalah sebuah wadah 

yang memungkinkan masyarakat dapat memperoleh hasil yang sebelumnya 

tidak dapat dicapai individu secara sendiri-sendiri. Organisasi adalah seuatu 

unit terkordinasi yang terdiri dari dua orang atau lebih, dan berfungsi 

mencapai satu sasaran tertentu atau serangkaian sasaran.7 

Menurut Schein, budaya organisasi adalah pola asumsi dasar yang 

dianut bersama oeleh sekelompok orang setelah sebelumnya mereka 

mempelajari dan mayakini kebenaran pola asumsi tersebut sebagai cara untuk 

menyelesaikan berbagai persoalan yang berkaitan dengan adaptasi eksternal 

dan integrasi internal, sehingga pola asumsi dasar tersebut perlu diajarkan 

kepada anggota-anggota baru sebagai cara yang benar untuk berpersepsi, 

                                                 
5 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,257. 
6 Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan, (Bandung: PT. Reflika Aditama, 2010), 

82. 
7 Veithzal Rivai & Deddy Mulyadi, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2009), 169-170. 
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berpikir dan mengungkapkan perasaannya dalam kaitannya dengan persoalan-

persoalan organisasi.8 

Selanjutnya wirawan mengatakan bahwa budaya organisasi adalah 

norma, nilai-nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi dan 

sebagainya (isi budaya organisasi) yang dikembangkan dalam waktu yang 

lama oleh pendiri, pemimpin, dan anggota organisasi yang disosialisasikan 

dan diajarkan kepada anggota baru serta diterapkan dalam aktivitas organisasi 

sehingga mempengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku anggota organisasi 

dalam memproduksi produk, melayani para konsumen, dan mencapai tujuan.9 

Sehingga dapat diambil pengertian, budaya organisasi adalah budaya 

organisasi yang mengacu pada suatu sistem pemaknaan bersama yang dianut 

oleh anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, keyakinan, 

norma dan cara berpikir unik yang membedakan organisasi tersebut dengan 

organisasi yang lainnya.10 

B. Iklim Budaya Organisasi Pada Masa Pandemi Covid-19 

Lingkup terluas dari sosio-ekologis adalah lingkup sosial, lingkup sosial 

terdiri dari berbagai kebijakan baik tingkat nasional dan local terkait ekonomi, 

politik, sosial, kesehatan, pendidikan, yang berkaitan dengan kejadian, dalam hal 

ini adalah munculnya pandemi. Lingkup sosial berupa kebijakan pendidikan di 

masa pandemi kebijakan yang dirancang adalah surat edaran nomor 4 tahun 2020 

tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran virus.11 

Berbagai kebijakan mengenai pelaksanaan pendidikan di rumah, merupakan 

salah satu bentuk pelaksanaan pembatasan sosial berskala besar. Pembatasan 

kegiatan yang menggerakan banyak orang dan sebagai bentuk antisipasi 

perkembangan penularan virus yang lebih besar, sehingga manajemen penanganan 

pandemi dapat dilaksanakan dengan efektif dan efesien. Namun demikian 

                                                 
8 Ahmad Sobirin, Budaya Organisasi: Pengertian, Makna dan Aplikasinya Dalam 

Kehidupan Organisasi), (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2009), 128. 
9 Wirawan, Budaya dan Iklim Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 9. 
10 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,257. 
11 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, R.I. Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

Tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 

Disease (Covid-19). (2020). 
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pelakasanaan kebijakan belajar jarak jauh memiliki tantangan dalam 

pelaksanaannya. Tantangan tersebut berupa sumber daya manusia seperti guru 

yang belum mampu menyusun program pembelajaran dengan berbagai kondisi 

yang berbeda. Sarana belajar juga belum sepenuhnya mendukung pelakasanaan 

pemebelajaran jarak jauh, selama ini pembelajaran jarak jauh menggunakan alat 

elektronik, namun belum semua memilikinya dan mampu menggunakannya, 

selain itu biaya untuk membeli pulsa yang dengan dukungan sinyal yang lancar 

juga belum merata. Pengaturan penyelengaraan masih bervariasi, pemahaman 

pemimpin dan pelaksana belum komprehensif.12 

Pada lingkup sekolah budaya organisasi menjadi faktor yang melingkupi 

pelaksanaan pembelajaran di masa pandemi ini. Pengembangan budaya organisasi 

sekolah di sekolah berdasarkan konteks di mana sekolah tersebut berada dan 

budaya organisasi sekolah yang lebih tinggi. Budaya organisasi sekolah 

menguraikan tentang aturan-aturan berperilaku, norma, nilai dominan, filosofi, 

aturan dan iklim organisasi.13 Aturan berperilaku berupa sistem religi yang 

melingkupinya, seperti tidak menjerumuskan dirinya pada kerusakan, kebersihan 

merupakan sebagian dari iman, dengan kondisi yang sehat maka dapat 

melaksanakan ibadah Ketuhanan dan sosial. 

Penerapan manajemen sumber daya manusia di lingkungan sekolah juga 

sebagai sarana mobilitas sosial. Pelaksanaan manajemen sumber daya manusia 

dimulai dari merencanakan hingga melaksanakan evaluasi secara profesional. 

Dengan manajemen sumber daya manusia, mobilitas sosial dilaksanakan dengan 

meningkatkan motivasi warga sekolah untuk memahami dan berperilaku hidup 

bersih dan sehat. Di sini kepala sekolah yang dapat mengarahkan dan berkordinasi 

dengan sumber daya manusianya menjadi faktor penting dalam mobilitas sosial 

untuk memahami perilaku sehat. 

                                                 
12 Arifa, F. N. Tantangan Pelaksanaan Kebijakan Belajar Dari Rumah Dalam Masa 

Darurat Covid 19. (2020). Info Singkat;Kajian Singkat Terhadap Isu Aktual Dan Strategis, 

XII(7/I), 6. Retrieved from http://berkas.dpr.go.id/puslit/files/info_singkat/Info Singkat-XII-7-I-

P3DIApril-2020-1953.pdf 
13 Suryanti, E. W. Pengembangan Budaya Organisasi di Sekolah. Jurnal Ilmiah, 19 

(2003). (1), 1–12. 
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C. Fungsi Manajemen Budaya Sekolah Pada Iklim Budaya Organisasi 

Selama Pandemi Covid-19 

Manajemen budaya sekolah memiliki fungsi untuk menata, mengatur, 

mengontrol dan mengorganisasi nilai-nilai yang dipahami atau yang teridentifikasi 

dalam pola perilaku. Budaya ini dimanifestasikan dalam bentuk sikap dan perilaku 

sehari-hari kepala sekolah, guru dan siswa. Kepala sekolah dan tenaga 

kependidikan lainnya dapat memberikan contoh atau keteladanan dalam perilaku 

di sekolah yang mengarah pada budaya sekolah yang kondusif kepada siswa.14 

Dengan memahami konsep yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa 

penerapan konsep budaya organisasi di sekolah tidak jauh berbeda dengan 

penerapan konsep budaya organisasi lainnya. Hanya, terdapat sedikit perbedaan, 

yaitu pada jenis nilai dominan yang dikembangkan di sekolah, tidak dapat 

dilepaskan dari keberadaan sekolah itu sendiri sebagai organisasi pendidikan, 

yang memiliki peran dan fungsi untuk mengembangkan, melestarikan, dan 

mewariskan nilai-nilai budaya kepada para guru.15 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
14 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,262. 
15 A. Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan,,,,,262. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Metode Pendekatan Masalah  

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, disini penulis menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif pada objek penelitian tentang iklim 

budaya organisasi lembaga pendidikan di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. 

Metode deskriptif kualitatif menurut Sugiyono dalam bukunya adalah metode 

penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme yang biasa digunakan untuk 

meneliti kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrument 

kunci dan melukiskan suatu keadaan secara objektif atau berdasarkan fakta-fakta 

yang tampak.16 

B. Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian yang dijadikan sebagai responden dari sumber data 

yang akan ditemukan informasinya adalah kepala madrasah dan staff guru 

yang menjabat di tempat penelitian. Pemilihan kepala madrasah dan staff 

guru yang dijadikan subjek penelitian berdasar atas informasi dan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti ada di kepala sekolah dan staff guru terkait, agar 

memudahkan perolehan data yang diharapkan. 

2. Informasi Penelitian 

Adapun informasi tentang subjek atau responden yang dijadikan 

sebagai informan dari data yang akan diperoleh adalah kepala madrasah yang 

menjabat saat ini dan staff guru yang masih aktif mengajar di tempat 

penelitian dilakukan. Hal ini dilakukan mengingat sebagai pemangku jabatan 

tentunya kepala madrasah selaku leader yang ada di sekolah mengetahui 

segala bentuk kegiatan dan aktifitas yang berlangsung di sekolah.  

 

                                                 
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2018), 56. 
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3. Lokasi Penelitian 

Lokasi yang dijadikan tempat penelitian oleh peneliti adalah di MTs 

Yayasan Pondok Pesantren Sukamiskin (YPPS) yang beralamatkan di Jl. 

Raya Timur No. 128 KM. 8 Kel. Sukamiskin Kec. Arcamanik Kota Bandung 

Jawa Barat. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini peneliti 

melakukan beberapa metode dalam pengumpulan data, diantaranya peneliti 

menggunakan metode wawancara terhadap subjek dan objek kajian yang 

dijadikan penelitian yang dilakukan. Metode ini dipilih karena efektif dan efesien 

dalam pelaksanaannya, mengingat keadaaan saat ini masih berada dalam situasi 

wabah pandemi, yang kemudian peneliti menyesuaikan waktu dan keadaan yang 

ada pada lokus yang menjadi fokus kajian.  

D. Teknik Analisis Data  

Kemudian untuk teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisis 

data kualitatif yang bersifat analisis naratif. Yang mana teknik kualitatif naratif ini 

berfokus pada bagaimana suatu ide atau cerita dikomunikasikan kepada seluruh 

bagian terkait. Metode penelitian ini biasanya digunakan untuk membuat 

interpretasi tentang penilaian pelanggan, proses operasional, perasaan karyawan 

terhadap pekerjaannya, dan lain-lain. 

Teknik analisis data kualitatif naratif dapat membantu kita memahami dan 

mengembangkan kultur atau budaya suatu organisasi seperti perusahaan. Metode 

penelitian kualitatif naratif juga membantu kita dalam membuat rencana strategi 

pemasaran. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Suatu organisasi tidak akan dapat berkembang apabila tidak melakukan 

suatu perubahan. Perkembangan organisasi berguna untuk adaptasi dengan 

lingkungan dengan merubah nilai dan struktur organisasi, serta membuat cara 

kerja suatu lembaga menjadi lebih sistematis dan efisien. Faktor yang 

menyebabkan perkembangan suatau organisasi terdiri dari faktor internal dan 

eksternal, dan dengan mengubah suatu budaya organisasi maka sumber daya 

manusia yang ada akan menjadi lebih bermutu. Begitu juga dengan iklim budaya 

organisasi yang berada di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. Perkembangan 

organisasi yang terjadi pada iklim budaya organisasi di MTs YPPS Sukamiskin 

harus tetap dijaga nilai positifnya dan diperbaiki nilai yang lkurangnya untuk 

menjadi lebih baik lagi kedepannya. 

1. Konsep Iklim Budaya Organisasi MTs YPPS Sukamiskin 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap responden, bahwasanya sistem pemaknaan yang disepakati 

dalam segi tradisi, keyakinan dan cara berpikir oleh para anggota organisasi 

lembaga dalam hal ini para jajaran dan staff guru di MTs YPPS Sukamiskin 

menempatkan diri sebagaimana sistem yang dibiasakan dan dibudayakan 

terhadap sikap dan keseharian para guru dan jajarannya. 

2. Pelaksanaan Iklim Budaya Organsiasi MTs YPPS Sukamiskin Pada 

Masa Pandemi Covid-19 

Pada tataran pelaksanaanya sebenarnya kegiatan iklim budaya pada 

sebuah lembaga pendidikan merupakan suatu hal yang dianut dan diyakini 

di awal dan menjadi pembiasaan yang dilakukan oleh anggotanya. Begitu 

juga terjadi MTs YPPS Sukamiskin budaya dan kebiasaan yang dilakukan 

pada saat pembelajaran offline dilakukan pula pada saat pembalajaran 

online seperi halnya dating tepat waktu ketika mengajar, membaca do’a dan 
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mengaji sebelum belajar, memberi salam kepada para murid dan lain-

lainnya. Hal ini pula ditunjukan pada sistem budaya yang dibangun oleh 

organisasi lembaga pendidikan ini berupa adanya pembuatan group khusus 

untuk menjaga komunikasi antar guru, murid bahkan pemangku jabatan 

yang ada di sekolah. Pola pembiasaan ini perlu di jaga dan ditingkatkan 

mengingat situasi pandemi yang belum kunjung usai berdamapak pada 

semua sektor yang berada di cakupan lembaga pendidikan.17 

Iklim budaya yang diajarkan dan dicontohkan oleh kepala madrasah 

dalam hal ini secara tidak langsung memberikan peran yang sangat penting 

terhadap sikap dan keseharian yang dilakukan oleh para jajaran guru dan 

staff. Seperti halnya datang atau mengajar tepat waktu, mengisi absensi 

kehadiran guru, pembiasaan ubudiyyah dan lain sebagainya. 

3. Fungsi Manajemen Budaya MTs YPPS Sukamiskin Pada Masa 

Pandemi Covid-19 

Fungsi dari manajemen budaya ini memiliki tujuan untuk mengatur, 

manata, mengontrol dan mengorganisir dari pembiasaan budaya yang 

dilakukan di sekolah. MTs YPPS Sukamiskin dalam hal ini walaupun dalam 

suasana pandemi covid-19 masih menjalankan sebgaimana pembiasaan dan 

budaya yang dilakukan ketika dalam suasana biasanya. Hal ini ditunjukan 

sebagai seorang yang menjadi panutan dan suri tauladan bagi para muridnya 

dan juga guru, kepala madrasah Drs. Abdul Mu’iz Haidar datang tepat 

waktu pada saat kegiatan pelaksanaan upacara bendera secara online. Hal 

lain yang menunjukan fungsi manajemen budaya ini adalah adanya 

komunikasi yang intens dan biasa dilakukan sebagai bentuk komunikasi 

antar guru dan tenaga kependidikan melalui kanal zoom selama satu minggu 

sekali sesuai dengan kebutuhan dari kepala madrasah. 

B. Pembahasan/ Diskusi 

Pada bahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa konsep dasar 

iklim budaya organisasi sekolah ialah suatu sistem pemaknaan bersama yang 

                                                 
17 Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum Ibu Sinta, S.Pd 
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dianut oleh anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, 

keyakinan, norma dan cara berpikir unik yang membedakan organisasi 

tersebut dengan organisasi yang lainnya. Dalam hal ini konsep iklim budaya 

organisasi yang terjadi atau yang sudah melembaga di MTs YPPS 

Sukamiskin sesuai dengan teori yang ada dan hanya perlu sedikit 

pengembangan dan evaluasi apabila ada yang kurang dalam pelaksanaannya. 

Kemudian dari konsep teori pelaksanaannya iklim budaya organisasi 

yang terjadi di MTs YPPS Sukamiskin sudah sesuai dengan konsep yang ada. 

Hanya saja perlu pengembangan dan evaluasi yang mendalam terkait 

pembiasaan dan budaya yang sering dilakukan. Karena mengingat budaya 

merupakan tingkah laku sehari-hari manusia, maka dituntut untuk 

memberikan budaya atau contoh yang baik pula. 

Kemudian dari segi fungsi manajemen budaya disini berperan sebagai 

manajerial dari budaya itu sendiri. Karena kalau tidak dimanage atau 

diorganisir, sekalipun budaya atau pembiasaan yang diajarkan maka akan 

berdampak pada kinerja dan kualitas dari masing-masing warga/masyarakat 

yang ada di lingkungan sekolah. 

Maka iklim budaya pada sebuah organisasi lembaga pendidikan islam 

dipandang sangat penting, mengingat seluruh aspek perilaku dan tingkah laku 

dari anggota pada organisasi ini akan mencerminkan sikap dan watak yang 

dilihat dan diikuti oleh para siswa atau muridnya. Peran kepala madrasah, 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memberikan sumbangsih besar 

terhadap hal ini oleh karena itu sebelum ditularkan atau dicontohkan kepada 

yang lain terhadap sebuah sikap atau pembiasaan, maka harus terlebih dahulu 

melembaga dalam diri si pemberi contoh atau yang mencontohkannya.  
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BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

Masa pandemi memiliki dampak terhadap berbagai sektor, termasuk sektor 

pendidikan. Organisasi sebagai sistem yang kompleks diharapkan dapat menjadi 

organisasi yang dapat mempromosikan perilaku hidup sehat jasmani dan rohani di 

tengah pandemi. Organisasi sekolah dilingkupi oleh individu dengan pengetahuan, 

sikap, dan perilakunya oleh sebbab itu komunikasi perubahan perilaku sangat 

penting disusun secara strategis berdasarkan data untuk monitoring dan evaluasi 

dan pengembangan kapasitas warga sekolah dalam kondisi pandemi. 

Budaya organisasi merupakan perekat, pemersatu, identitas, citra, brand, 

pemacu pemicu, kepercayaan, nilai, norma perilaku yang diterima dan 

disosialisasikan secara berkesinambungan sebagai pembentuk karakteristik 

lembaga pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan eksternal dan integrasi 

internal, serta merupakan sistem nilai yang diyakini dan dapat dipelajari, dapat 

diterapkan dan dikembangkan secara terus menerus, serta budaya organisasi 

merupakan suatu cara pandang yang sama bagi sebagian besar orang terhadap 

lembaga pendidikan Islam. 

Budaya organisasi dibentuk oleh pemimpin lembaga pendidikan Islam dan 

juga merupakan salah satu fungsi dari pemimpin tersebut yang sangat 

menentukan. Pengaruh pemimpin lembaga pendidikan Islam pada pembentukan 

budaya organisasi, menjadi inti dari budaya awal lembaga pendidikan tersebut. 

Faktor penting dalam pembentukan tersebut adalah, adanya manajemen di 

lembaga pendidikan Islam, masyarakat dan guru, kompromi dari pemimpin dan 

dari masyarakat dan guru, mempertahankan budaya organisasi yang telah 

dibentuk, manajemen puncak, dan sosialisasi dan internalisasi. Urgensi budaya 

organisasi di lembaga pendidikan Islam dapat mengembangkan budaya yang telah 

ada di lembaga tersebut menuju arah keberhasilan dan kesuksesan yang lebih baik 

lagi dalam mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan. 
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B. Implikasi  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dikemukakan implikasi 

terhdap perkembangan iklim budaya organisasi sekolah yang terjadi selama masa 

pandemic covid-19. Adapun hal-hal yang perlu dilakukan pembetulan atau perlu 

diadakannya evaluasi terhadap apa yang telah terjadi maka akan segera 

diagendakan dan dijadwalkan untuk pembahasan dan monitoring evaluasi 

kegiatannya. Hal ini perlu dilakukan apabila dalam sebuah organisasi pendidikan 

ingin menagalami perbaikan dan kemajuan kedepannya. 

C. Rekomendasi 

Adapun rekomendasi untuk penelitian pada subjek dan objek kajian yang 

peneliti lakukan masih sangat mungkin untuk dikaji pada aspek yang lebih 

mendetail terkait iklim budaya pada sebuah organisasi lembaga pendidikan. 

Pembatasan masalah yang dilakukan guna memberikan kesempatan penelitian 

lebih lanjut yang lebih spesifik terkait iklim budaya organisasi ini dapat dilakukan 

di kemudian hari, yang nantinya banyak temuan-temuan baru atau kebaruan dari 

penelitian yang pernah dilakukan ataupun pada aspek penemuan kebaruan teori 

pada sebuah kasus masalah penelitian.  
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Abstract. Culture is the basis for the formation of human personality, from culture can form one's identity, 
community identity and even the identity of Islamic educational institutions. Then the climate is the 
personality of the organization which is reflected by its members. Therefore, this study aims to determine the 
Cultural Climate of Islamic educational institutions during the COVID-19 pandemic at MTs YPPS Sukamiskin. 
The research method used is descriptive qualitative approach. Data analysis describes at least 2 important 
points about the concept of organizational climate dimensions, namely pressure on achievement and task 
structure. Then there are 3 points about the concept of organizational culture, namely 1) Innovation and 
risk taking, 2) Attention to detail, 3) Result orientation. In other words, several points about the concept of 
climate and culture have a role and influence on all madrasa residents in the sustainability of the cultural 
climate in madrasas during the covid-19 period. 
Keywords: Climate, Culture, Organization, Covid-19 Pandemic 

Abstrak. Budaya adalah dasar terbentuknya kepribadian manusia, dari budaya dapat terbentuk identitas 
seseorang, identitas masyarakat bahkan identitas lembaga pendidikan Islam. Kemudian iklim adalah 
kepribadian organisasi yang dicerminkan oleh anggota-anggotanya. Maka dari itu penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui Iklim Budaya organisasi lembaga pendidikan Islam pada masa pandemi covid-19 yang 
ada di MTs YPPS Sukamiskin. Metode penelitian yang digunakan ialah dengan pendekatan Kualitatif 
Deskriptif. Analisis data mendeskripsikan setidaknya ada 2 point penting tentang konsep dimensi Iklim 
organisasi yaitu tekanan pada prestasi dan struktur tugas. Kemudian terdapat 3 point tentang konsep 
budaya organisasi yaitu 1) Inovasi dan pengambilan resiko, 2) Perhatian terhadap detail, 3) Orientasi 
hasil. Dengan kata lain dari beberapa point tentang konsep iklim dan budaya ini memiliki peran dan 
pengaruh terhadap seluruh warga madrasah dalam keberlangsungan iklim budaya di madrasah pada 
masa covid-19. 

Kata Kunci: Iklim, Budaya, Organisasi, Pandemi Covid-19 

PENDAHULUAN 

Covid-19 telah menginfeksi milyaran orang di seluruh dunia. Dampak ekonomi 
lebih terlihat dan berpotensi memunculkan resesi global. Jutaan orang-orang berada 
dapat menjadi miskin. Pada awal Maret 2020 pemerintah Indonesia memberikan 
informasi bahwa dua kasus positif covid-19 di Indonesia. Namun demikian pakar 
epidemiologi asal Universitas Indonesia, menyebutkan bahwa virus tersebut sudah ada 
sejak Januari 2020, pada awal Maret tersebut adalah ditemukannya kejadian transmisi 
lokal. Selanjutnya kasus-kasus yang terpapar virus semakin meningkat dari hari ke hari 
pada tingkat nasional. Pada sektor pendidikan mengalami dampak dari munculnya 
pandemi. Sekolah dikondisikan untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Akan 
tetapi permasalahan muncul dalam kondisi sekolah, ekonomi orang tua siswa, kondisi 
geografis yang berbeda. Permasalahan yang muncul diantaranya berupa literasi 
teknologi yang kurang, anggaran biaya yang terbatas, penyedia layanan komunikasi 
yang kurang, orang tua belum maksimal dalam mendampingi anak-anak, jam kerja guru 
menjadi tidak terbatas untuk berkomunikasi dan berkoordinasi dengan orang tua, 
rekan guru, dan pemimpin sekolah. 

IKLIM BUDAYA ORGANISASI LEMBAGA 
PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID-19 
DI MTs YPPS SUKAMISKIN BANDUNG 

Kelompok III (Tiga)/ Kelas MPI-A/II Reguler1 

1M. Ihsan Alhusaeni Hijaz (Ketua Kelompok), Moch. Aldiansyah 
Siddiq (Anggota), Moh. Zidna Faojan Adima (Anggota), Leo 
Putra (Anggota)  
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Dinamika persekolahan di masa pandemi, perlu digambarkan sehingga dapat 
dirancang program yang tepat. Dinamika persekolahan disebabkan bahwa organisasi 
sekolah terdiri dari berbagai unsur baik unsur manusia dan non manusia. Manusia 
memiliki modal budaya dan pengetahuan yang membentuk perilaku dan sikapnya. 
Unsur non manusia menjadi modal benda dalam melaksanakan tugas dan mencapai 
tujuan organisasi. Selain itu sekolah merupakan lembaga yang berlapis dan berkaitan 
baik secara intra dan lintas sektor, yang juga di dalamnya terdapat manusia dengan 
modal budaya dan pengetahuannya. Oleh sebab itu kajian sekolah secara organisasional 
sangat penting untuk mewujudkan kebijakan yang dapat diterapkan dengan baik. 
METODE 

Pada penelitian yang dilakukan oleh penulis, disini penulis menggunakan 
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif pada objek penelitian tentang iklim budaya 
organisasi lembaga pendidikan di MTs YPPS Sukamiskin Bandung. Metode deskriptif 
kualitatif menurut sugiyono dalam buku nya adalah metode penelitian yang 
berlandaskan filsafat postpositivisme yang biasa digunakan untuk meneliti kondisi 
objek yang alamiah, di mana peneliti berperan sebagai instrument kunci dan 
melukiskan suatu keadaan secara objektif atau berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak.Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini peneliti 
melakukan beberapa metode dalam pengumpulan data, diantaranya peneliti 
menggunakan metode wawancara terhadap subjek dan objek kajian yang dijadikan 
penelitian yang dilakukan. Metode ini dipilih karena efektif dan efesien dalam 
pelaksanaannya, mengingat keadaaan saat ini masih berada dalam situasi wabah 
pandemi, yang kemudian peneliti menyesuaikan waktu dan keadaan yang ada pada 
lokus yang menjadi fokus kajian.  

Kemudian untuk teknik analisis data peneliti menggunakan teknik analisis data 
kualitatif yang bersifat analisis naratif. Yang mana teknik kualitatif naratif ini berfokus 
pada bagaimana suatu ide atau cerita dikomunikasikan kepada seluruh bagian terkait. 
Metode penelitian ini biasanya digunakan untuk membuat interpretasi tentang 
penilaian pelanggan, proses operasional, perasaan karyawan terhadap pekerjaannya, 
dan lain-lain. Teknik analisis data kualitatif naratif dapat membantu kita memahami 
dan mengembangkan kultur atau budaya suatu organisasi seperti perusahaan. Metode 
penelitian kualitatif naratif juga membantu kita dalam membuat rencana strategi 
pemasaran. 
HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
terhadap responden, bahwasanya sistem pemaknaan yang disepakati dalam segi tradisi, 
keyakinan dan cara berpikir oleh para anggota organisasi lembaga dalam hal ini para 
jajaran dan staff guru di MTs YPPS Sukamiskin menempatkan diri sebagaimana sistem 
yang dibiasakan dan dibudayakan terhadap sikap dan keseharian para guru dan 
jajarannya. Pada tataran pelaksanaanya sebenarnya kegiatan iklim budaya pada sebuah 
lembaga pendidikan merupakan suatu hal yang dianut dan diyakini di awal dan menjadi 
pembiasaan yang dilakukan oleh anggotanya. Begitu juga terjadi MTs YPPS Sukamiskin 
budaya dan kebiasaan yang dilakukan pada saat pembelajaran offline dilakukan pula 
pada saat pembalajaran online seperi halnya dating tepat waktu ketika mengajar, 
membaca do’a dan mengaji sebelum belajar, memberi salam kepada para murid dan 
lain-lainnya. Hal ini pula ditunjukan pada sistem budaya yang dibangun oleh organisasi 
lembaga pendidikan ini berupa adanya pembuatan group khusus untuk menjaga 
komunikasi antar guru, murid bahkan pemangku jabatan yang ada di sekolah. Pola 
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pembiasaan ini perlu di jaga dan ditingkatkan mengingat situasi pandemi yang belum 
kunjung usai berdamapak pada semua sektor yang berada di cakupan lembaga 
pendidikan.  

Iklim budaya yang diajarkan dan dicontohkan oleh kepala madrasah dalam hal ini 
secara tidak langsung memberikan peran yang sangat penting terhadap sikap dan 
keseharian yang dilakukan oleh para jajaran guru dan staff. Seperti halnya datang atau 
mengajar tepat waktu, mengisi absensi kehadiran guru, pembiasaan ubudiyyah dan lain 
sebagainya. Fungsi dari manajemen budaya ini memiliki tujuan untuk mengatur, 
manata, mengontrol dan mengorganisir dari pembiasaan budaya yang dilakukan di 
sekolah. MTs YPPS Sukamiskin dalam hal ini walaupun dalam suasana pandemi covid-
19 masih menjalankan sebgaimana pembiasaan dan budaya yang dilakukan ketika 
dalam suasana biasanya. Hal ini ditunjukan sebagai seorang yang menjadi panutan dan 
suri tauladan bagi para muridnya dan juga guru, kepala madrasah Drs. Abdul Mu’iz 
Haidar datang tepat waktu pada saat kegiatan pelaksanaan upacara bendera secara 
online. Hal lain yang menunjukan fungsi manajemen budaya ini adalah adanya 
komunikasi yang intens dan biasa dilakukan sebagai bentuk komunikasi antar guru dan 
tenaga kependidikan melalui kanal zoom selama satu minggu sekali sesuai dengan 
kebutuhan dari kepala madrasah. 
PEMBAHASAN/ DISKUSI  

Pada bahasan yang sudah dijelasakan sebelumnya bahwa konsep dasar iklim 
budaya organisasi sekolah ialah suatu sistem pemaknaan bersama yang dianut oleh 
anggota organisasi pendidikan dalam bentuk nilai, tradisi, keyakinan, norma dan cara 
berpikir unik yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang lainnya. 
Dalam hal ini konsep iklim budaya organisasi yang terjadi atau yang sudah melembaga 
di MTs YPPS Sukamiskin sesuai dengan teori yang ada dan hanya perlu sedikit 
pengembangan dan evaluasi apabila ada yang kurang dalam pelaksanaannya. Kemudian 
dari konsep teori pelaksanaannya iklim budaya organisasi yang terjadi di MTs YPPS 
Sukamiskin sudah sesuai dengan konsep yang ada. Hanya saja perlu pengembangan dan 
evaluasi yang mendalam terkait pembiasaan dan budaya yang sering dilakukan. Karena 
mengingat budaya merupakan tingkah laku sehari-hari manusia, maka dituntut untuk 
memberikan budaya atau contoh yang baik pula. 

Kemudian dari segi fungsi manajemen budaya disini berperan sebagai manajerial 
dari budaya itu sendiri. Karena kalau tidak dimanage atau diorganisir, sekalipun budaya 
atau pembiasaan yang diajarkan maka akan berdampak pada kinerja dan kualitas dari 
masing-masing warga/ masyarakat yang ada di lingkungan sekolah. Maka iklim budaya 
pada sebuah organisasi lembaga pendidikan islam dipandang sangat penting, mengingat 
seluruh aspek perilaku dan tingkah laku dari anggota pada organisasi ini akan 
mencerminkan sikap dan watak yang dilihat dan diikuti oleh para siswa atau muridnya. 
Peran kepala madrasah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan memberikan 
sumbangsih besar terhadap hal ini oleh karena itu sebelum ditularkan atau dicontohkan 
kepada yang lain terhadap sebuah sikap atau pembiasaan, maka harus terlebih dahulu 
melembaga dalam diri si pemberi contoh atau yang mencontohkannya.  
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TAHAP PROSES KE-II 

KEGIATAN PROSES OUTPUT 

1. Pengumpulan, pembahasan dan Penentuan 

makalah unggulan yang akan dipresentasikan 

pada webinar kelas 

Memilih makalah unggulan yang akan dijadikan 

makalah unggulan kelompok dihadiri oleh ketua 

kelompok dan anggota 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-III  

2. Penerimaan makalah, poster dan jurnal dari 

kelompok lain 

Meninjau dan mereview makalah dari kelompok 

lain untuk diberikan masukan dari masing-masing 

makalah unggulannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TAHAP PROSES KE-IV  

3. TO I-IV Diskusi Webinar Kelas dari masing-

masing kelompok dengan makalah 

unggulannya. 

a. Proses persiapan kelengkapan presentasi 

makalah, poster dan jurnal unggulan 

 

 

 

 

 

 

b. Membuat Poster Undangan Webinar dan 

mengirimkan link zoom untuk kegiatan webinar 

ke grup kelas dan mata kuliah 

 

 

 

 

 

 

c. Pelaksanaan TO Diskusi webinar :  



 

- Moderator : M. Ihsan Alhusaeni Hijaz 
- Pemateri : Moh. Zidna Faojan Adima 

- Kesimpulan : Moch. Aldiansyah Siddiq 

- Notulen : Leo Putra 

 
 

 

 

IMPLIKASI HASIL : Masukan dari kelompok 

lain 

Musyawarah dengan kelompok untuk memperbaiki 

makalah, poster dan jurnal masukan dan evaluasi 

dari kelompok lain  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyampaikan hasil dari perbaikan makalah atas 

masukan dan evaluasi dari kelompok lain 

Mempublikasikan hasil hasil revisi makalah, poster 

dn jurnal kepada kelompok lain melalui WAG 

kelas 

 

 

 

 

 

 

WEBINAR DISKUSI PANEL KELAS 

KELOMPOK 1, 2, 3 & 4 

Moderator : Aam Syamsiah 

Pemateri : Kel 1 oleh Dasem Miyasi (Penyanggah 

Kel. 2, 3 & 4), Kel 2 oleh Hayati Nupus 

(Penyanggah Kel. 1, 3 & 4), Kel 3 oleh Moh. Zidna 

Faojan Adima (Penyanggah Kel, 1, 2 & 4), Kel. 4 

oleh M. Jannatan(Penyanggah Kel. 1, 2 & 3) 

Notulen : Nendah Siti Rokayah 

Ulasan : Dr. H. A. Rusdiana, M.M 

 

Bandung, 28 Juni 2021 

 

 

 

                M. Ihsan Alhusaeni Hijaz 

                NIM. 2200060010



 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) KELOMPOK 
JUDUL UNGGULAN: “Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Covid-19  

  Di MTs YPPS Sukamiskin Bandung” 
 
KEGIATAN KELOMPOK 
Nama  : Kelompok III (Tiga) 
Smt/Kls : II/ MPI-A Reguler  
Hari/Tgl : Senin, 17-24 Mei 2021 
 

URAIAN KEGIATAN PENELITIAN WAKTU PELAKSANAAN CK (LOG BOOK) 

I. PENERIMAAN MAKALAH DARI 

1. Makalah Kelompok 1 

20 Mei 2021 

Terlampir 

2. Makalah Kelompok 2 Terlampir 

3. Makalah Kelompok 4 Terlampir 

II. PENINJAUAN/ PERBAIKAN MAKALAH UNGGULAN 

4. Pendahuluan 17 Mei 2021 Terlampir 

5. Pembahasan 
18 Mei 2021 

Terlampir 

6. Kesimpulan Terlampir 

III. PENINJAUAN/ PERBAIKAN POSTER UNGGULAN 

7. Model Poster 17 Mei 2021 Terlampir 

8. Materi Poster 
18-19 Mei 2021 

Terlampir 

9. Penulisan Poster Terlampir 

IV. PELAPORAN/ PENGIRIMAN MAKALAH UNGGULAN 

10. Mengirim file makalah lengkap ke ketua kelompok lain 20 Mei 2021 Terlampir 

V. PENINJAUAN/ PERBAIKAN MAKALAH KELOMPOK 

11. Perbaikan Makalah Kelompok 1 

21-23 Mei 2021 

Terlampir 

12. Perbaikan Makalah Kelompok 2 Terlampir 

13. Perbaikan Makalah Kelompok 4 Terlampir 

VI. PELAPORAN/ PENGIRIMAN PERBAIKAN MAKALAH 

14. Mengirim file perbaikan makalah lengkap ke ketua kelompok lain 24 Mei 2021 Terlampir 

 
                  Bandung, 17 Mei 2021 

                  Ketua Kelompok III, 

 

 

                  M. Ihsan Alhusaeni Hijaz 

                  NIM. 2200060009 

 

 

 



 

 

 

 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) KELOMPOK 
JUDUL UNGGULAN: “Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Covid-19  

  Di MTs YPPS Sukamiskin Bandung” 
 

Nama  : Kelompok III (Tiga) 
Smt/Kls : II/ MPI-A Reguler  
Hari/Tgl : Senin-Rabu, 17-19 Mei 2021 
 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Senin-Rabu, 17-19 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Peninjauan/ Perbaikan pada makalah unggulan, jurnal dan poster kelompok 

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) 
Memperbaiki dan meninjau kekurangan yang masih terdapat di dalam makalah, poster dan jurnal 

unggulan kelompok 

4. Catatan Kemajuan 
Sudah diperbaiki kekurangan yang terdapat di dalam makalah, jurnal dan poster  unggulan kelompok 

seperti penulisan yang salah pola dari poster dan format jurnal unggulan 

5. Kendala (Dalam Kegiatan) Kesulitan untuk menentukan tema pada poster unggulan 

6. Kesimpulan Dan Saran (Dari Kegiatan) Makalah, jurnal dan poster unggulan siap dikirimkan kepada kelompok lain 

 
                  Bandung, 17 Mei 2021 

                  Ketua Kelompok III, 

 

 

                  M. Ihsan Alhusaeni Hijaz 

                  NIM. 2200060009 



 

 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) KELOMPOK 
JUDUL UNGGULAN: “Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Covid-19  

  Di MTs YPPS Sukamiskin Bandung” 
 

Nama  : Kelompok III (Tiga) 
Smt/Kls : II/ MPI-A Reguler  
Hari/Tgl : Kamis, 20 Mei 2021 
 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Kamis, 20 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Penerimaan dan penyerahan makalah unggulan dari masing-masing kelompok  

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) 
Menerima makalah unggulan dari kelompok lain dan menyerahkan makalah unggulan kelompok ke 

kelompok lain  

4. Catatan Kemajuan 
Sudah selesai diterima makalah dari kelompok lain dan telah diserahkan makalah unggulan kelompok ke 

kelompok lain  

5. Kendala (Dalam Kegiatan) 
Ada kelompok yang terlambat menyerahkan makalah unggulannya ke kelompok lain, mengakibatkan 

keterlambatan dalam proses review pada makalahnya 

6. Kesimpulan Dan Saran (Dari Kegiatan) Sudah dilaksanakan penerimaan dan penyerahan makalah unggulan dari masing-masing kelompok  

 
                  Bandung, 20 Mei 2021 

                  Ketua Kelompok III, 

 

 

                  M. Ihsan Alhusaeni Hijaz 

                  NIM. 2200060009 



 

 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK) KELOMPOK 
JUDUL UNGGULAN: “Iklim Budaya Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Covid-19  

  Di MTs YPPS Sukamiskin Bandung” 
 

Nama  : Kelompok III (Tiga)  
Smt/Kls : II/ MPI-A Reguler  
Hari/Tgl : Jum’at-Senin, 21-24 Mei 2021 
 

1. Hari/ Tanggal/ Tahun Jum’at-Senin, 21-24 Mei 2021 

2. Nama Kegiatan/ Sub Kegiatan Peninjauan/ Perbaikan & Penyerahan review makalah unggulan masing-masing kelompok 

3. Tujuan Kegiatan  (Sesuai Program) 
Memeriksa dan memperbaiki kekurangan yang ada pada makalah unggulan masing-masing kelompok dan 

menyerahkan hasil reviewannya kembali ke kelompok terkait 

4. Catatan Kemajuan Sudah dilakukan pemerikasaan dan peninjauan makalah unggulan makalah unggulan  

5. Kendala (Dalam Kegiatan) 
Pembuatan format yang berbeda dalam satu halaman ketika menyatuka lembar review dengan maklah 

hasil review dan format makalah dari beberapa kelompok banyak yang tidak beraturan karena beda format 

6. Kesimpulan Dan Saran (Dari Kegiatan) Sudah dilakukan review makalah unggulan dan menyerahkan kembali hasilnya kepada kelompok terkait 

 
                  Bandung, 21  Mei 2021 

                  Ketua Kelompok III, 

 

 

                  M. Ihsan Alhusaeni Hijaz 

                  NIM. 2200060009 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LEMBAR MASUKAN DARI KELOMPOK LAIN UNTUK KELOMPOK III (TIGA) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DOKUMEN KELENGKAPAN KEGIATAN/ KEBIJAKAN DISKUSI PERKULIAHAN 

ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

REVIEW MAKALAH KELOMPOK I, II & IV DARI KELOMPOK III 



LEMBAR MASUKAN 

 

Dibuat Oleh    

Nama    : M Ihsan Alhusaeni Hijaz 

NIM    :2200060010, Kelompok 3 / II / A 

Dikerjakan tanggal  ; 22 Mei 2021 

Makalah yang di periksa: 

Kelompok   : 2 

Judul makalah  : Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Covid 19 Di MTs. Salafiyah Purwakarta 

Berikut  temuan dan komentar yang diberikan ; 

NO Ditemukan Pada Konten Teknis 

1 

Penulisan Judul Makalah sebaiknya disesuaikan tata letak bacaannya. Sebelum dikoreksi:  

Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan Islam  

Pada Masa Covid 19 di MTs. Salafiyah  

Purwakarta 

Setelah dikoreksi sebaiknya menjadi seperti ini: 

Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Covid 19  

di MTs. Salafiyah Purwakarta 

 √ 

2 
Penulisan Identitas kelompok tidak disertai identitas kelas, contoh “Kelompok 2 Kelas : smt 2/Reg-A” sesuai dengan petunjuk dan 

teknis yang telah diberikan oleh Dosen Pengampu Mata Kuliah Organisasi Lembaga Pendidikan 
 √ 



 ii 

3 
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ABSTRACT 

The educational environment is an institution or institution in which education takes 

place. This environment will affect the ongoing educational process. Therefore, this study aims 

to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs Negeri 6 

Sumendang. The method used in this research is the qualitative method, which is more 

concerned with the aspects of the process than the results. The type of this research is 

descriptive analysis, namely the type of research that clearly describes the research problem 

in the discussion and conclusion. The results of the data analysis describe that there are 3 

important points, namely the concept of institutional organization, levels, types and trends of 

institutions and organizations of Islamic educational institutions. The results of this study can 

be used as related to the online learning process and seen from the aspect of the organizational 

environment, it is very supportive for the progress of both the school and the community. In 

other words, these institutions have a positive influence on the surrounding community. These 

three points are carried out as well as possible so that it will create an environment and a 

significant influence on education that is more effective and efficient. 

Keywords: Environment, Organization, Institution. 

ABSTRAK 

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana pendidikan itu 

berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses pendidikan yang berlangsung. 

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan organisasi lembaga 

pendidikan islam yang ada di MTs Negeri 6 Sumendang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Kualitatif, dimana lebih mementingkan segi proses daripada hasil. 

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu jenis penelitian yang 

mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam pembahasan dan kesimpulan. Hasil 

analisis data mendeskripsikan bahwa terdapat 3 poin penting yaitu tentang konsep organisasi 

kelembagaan, tingkatan, tipe dan trend kelembagaan dan organisasi lembaga pendidikam 

islam. Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terkait dengan proses 

pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya sangat mendukung untuk 

kemajuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut 

mempunyai pengaruh positive bagi masyarakat sekitar. Ketiga poin tersebut ketiga dijalankan 

dengan sebaik mungkin maka akan terciptanya lingkungan dan pengaruh yang signifikan 

terhadap pendidikan yang lebih efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Lingkungan, Organisasi, Kelembagaan. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah 

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan 

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru 

laporan ini merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang 

telah kita kaji dan tulis di sini. 

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya dibahas, Melalui praktek 

pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu 

lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. 

Hal ini dalam menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan 

dan transformasi zaman.  

Atas dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan 

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai 

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk 

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang belajar di sekolah atau 

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus. 

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga 

keindahannya. Islam mengajarkan tentang kebersihan, kerapian dan keindahan. 

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.  

Sekolah/Madrasah sebagai arena berperilaku di suatu lingkungan organisasi 

lembaga pendidikan yang dapat berperan untuk mewujudkan terciptanya kehidupan 

lingkungan yang baik dalam lingkup sekolah dan masyarakat kelak. Proses 

pendidikan di sekolah memainkan peranan penting dalam mewujudkan visi 

tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan. 

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak 

yang terlibat secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. 

Kendatipun tidak bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada 

dosen pembimbing kami Bpk Dr. H. Rusdiana, Drs., M.M. yang telah berpartisipasi 

dalap penelitian tentang ”Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan” ini. 

Laporan penelitian ini senantiasa memerlukan kearifan berupa saran, teguran, 

dan kritik yang membangun agar dapat lebih optimal. Akhirnya, sekecil apapun 

sumbangan yang dapat diberikan dari penelitian ini semoga bermanfaat. 
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                                                                                  Bandung, 14 Mei 2021 

 

                                                           Peneliti  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk 

membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan terbentuk 

oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, 

disebabkan oleh karena mereka tumbuh dilingkungan yang berbeda. Dengan begitu 

peran lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga 

pendidikan baik informal, nonformal maupun formal adalah tempat transfer ilmu 

pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajak untuk 

memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu 

lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam menghadapi tantangan dan 

tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.  

Atas dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan 

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai 

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk 

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang belajar di sekolah atau 

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus. 

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga 

keindahannya. Islam mengajarkan tentang kebersihan, kerapian dan keindahan. 

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.  

MTsN 6 Sumedang merupakan tempat penelitian yang tepat untup konsep 

lingkungan organisasi lembaga pendidikan, dikarenakan dalam suatu lingkungan 

masih ada perbedaan yang harus diteliti dalam lingkungan tersebut. Salah stau 

permasalahan yang terdapat di MTsN 6 Sumedang ialah factor lingkungan dari segi 

ekonomi dan jangkauan sehingga peserta didik dan kualitas lembaga pendidikan 

masih membutuhkan bantuan dari beberapa pihak. 

Disamping permasalahan diatas, lembaga tersebut tetap diminati peserta didik 

setempat walaupun jaraknya sangatlah jauh. Lembaga tersebut merupakan saty 
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satunya lembaga madrasah negeri di daerah tersebut dikarenakan lingkungannya 

yang sangat jauh dari perkotaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan di MTS 

Negeri 6 Sumedang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang? 

2. Bagaimana tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang? 

3. Bagaimana organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Mengetahui konsep organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang 

2. Mengetahui tingkatan, tipe dan trend Kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang 

3. Mengetahui organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang 

D. Kegunaan dan mafaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, dan 

dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam lingkungan organisasi lembaga 

pendidikan. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam 

pengembangan teori – teori yang berkaitan dengan lingkungan organisasi 

lembaga pendidikan  

b. Memberikan informasi pembanding dalam pengggunaan teori – teori yang 

berkaitan dengan lingkungan organisasi lembaga pendidikan 

2. Manfaat Praktis 

Commented [u5]: Tidak adanya rumusan makalah terkait masa 
pandemi covid-19 sesuai judul yang diberikan sebelumnya, misalkan 
“bagaimana organisasi di MTs N 6 Sumedang pada masa pandemi?” 
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a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pegawai –

pegawai, guru – guru dalam Dinas Pendidikan sebagai bahan masukan terkait 

pentingnya kualitias lingkungan terhadap organisasi lembaga di suatu 

pendidikan. 

b. Memahami factor – factor yang dapat mempengaruhi lingkungan di suatu 

organisasi lembaga pendidikan. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi untuk 

melakukan penelitian yang sejenis dan dikembangkan lagi guna kepentingan 

tentang pendididkan yang lebih luas lagi. 

 

 

 

 

 

 

Commented [u6]: Tidak ditemukan manfaat teoritis maupun 
praktis bagi masyarakat sesuai yang penulis cantumkan pada abstrak 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Lingkungan Organisasi Kelembagaan 

Pendidikan yang berada dalam sebuah lingkungan lembaga akan dikelola 

oleh sumber daya yang beragam dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan itu 

sendiri. Hal itu menunjukkan bahwa diperlukan fungsi-fungsi manajemen dalam 

pengelolaan pendidikan. Empat fungsi dalam manajemen tersebut adalah 

perencanaan, penglembagaan, pelaksanaan. Sehingga keempat fungsi ini 

dibutuhkan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, tanpa mensampingkan faktor 

lingkungan sebagai penentu keberhasilan pencapaian hasil. Tidak dapat dipungkiri 

lagi bahwa Lingkungan pendidikan diyakini sebagai penentu keberhasilan 

pencapaian hasil proses pendidikan yang optimal. 

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal 

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi 

tinkahlaku individu dan kelompok”1. Salusu dalam (Umam), mengemukakan 

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi 

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah 

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 2 

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari kehidupan, baik 

berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun berupa non-fisik, 

seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat istiadat yang berlaku di 

masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, serta teknologi. 

3 

Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat 

tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain 

lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan 

                                                         

1 Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 49 
2 Muhamad Khoirul Umam.” Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik” 

Jurnal Tinta, 1:2, (September 2019),19 
3 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 291. 
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yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun 

benda buatan manusia, atau alam yang bergerak, kejadian- kejadian atau hal-hal 

yang mempunyai hubungandengan seseorang. Sejauh mana seseorang berhubungan 

dengan lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang masuknya pengaruh 

pendidikan kepadanya.Tetapi keadaan itu tidak selamanya bernilai pendidikan, 

artinya mempunyai nilai positif bagi perkembangan seseorang, karena bisa saja 

malah merusak perkembangannya.4 

Lebih spesifik Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua 

fenomena yang bersifat eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau 

aktual, berpengaruh terhadap organisasi”55. Lingkungan merupakan segala sesuatu 

dari organisasi yang berupa teknologi (pengetahuan dan yang harus diantisipasi), 

produk, konsumen, keadaan geografi, ekonomi, politik, dan keadaan meteorologi 

dimana organisasi berada. Lingkungan (organisasi) didefinisikan oleh Robbin,6 

sebagai segala sesuatu yang berada diluar organisasi.  

Namun, bukan hanya berada di luar organisasi, menurut Kusdi, ”sesuatu 

atau hal-hal tersebut turut memiliki pengaruh terhadap kehidupan organisasi”7. 

Lebih Jelas, Nikels et.al., menyebutkan bahwa ”lingkungan terdiri atas faktor-faktor 

sekitar yang dapat membantu atau menghambat perkembangan keberlangsungan 

usaha”. 8 Merujuk pada pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa terdapat dua poin 

penting dengan apa yang dimaksudkan dengan lingkungan, yaitu:9 Pertama 

lingkungan adalah Segala sesuatu atau seluruh elemen yang berada di luar 

organisasi. Kedua, Segala sesuatu atau seluruh elemen yang memiliki pengaruh 

terhadap organisasi. Jadi, jika didefiniskan secara utuh, lingkungan organisasi 

                                                         

4 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 63-64. 
5 Hall, Edward T. The Hidden Dimension. (Doubleday and Company, Inc. New York. 1966), 199 
6 Stephen P. Robbins, Organizations Theory: Structure, Design and Application. Third Edition, Alih 

bahasa Yusuf Udaya, (Jakarta: Penerbit Arcan, 1994), 226 
7 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi. (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 62 
8 William G. Nickels, Jam M. Hugh dan Susan M. Hugh. Pengantar Bisnis: Understanding Business. 
(Jakarta: Salemba Empat, 2004), 13. 
9 Binti Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal Tarbiyatuna. 2 : 1 

(Januari .2017), 3 
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adalah seluruh elemen yang terdapat di luar organisasi yang mempunyai potensi 

untuk mempengaruhi organisasi.  

Pendidikan Islam itu”adalah segala usaha untuk memelihara dan 

mengembangkan fitrah manusia, serta sumber daya manusia manuju terbentuknya 

manusia yang seluruhnya sesuai dengan syari'at Islam”.10 Omar Muhammad al-

Toumi al-Syaibani mendefinisikan pendidikan Islam adalah “proses mengubah 

tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, 

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara 

profesi-profesi asasi dalam masyarakat”11 

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana 

pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses 

pendidikan yang berlangsung. Menurut Abuddin Nata, kajian lingkungan 

pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah) biasanya terintegrasi secara implisit dengan 

pembahasan mengenai macam-macam lingkungan pendidikan. Namun dapat 

dipahami bahwa lingkungan pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang di 

dalamnya terdapat ciri-ciri ke-Islaman yang memungkinkan terselenggaranya 

pendidikan Islam dengan baik.12 

Suhada, dalam kanjiannya, menyetakan bahwa; 13. ”secra inplisit dalam al-

Qur’an tidak dikemukakan penjelasan tentang lingkungan pendidikan Islam, 

kecuali lingkungan pendidikan yang terdapat dalam praktek sejarah yang digunakan 

sebagai tempat terselenggaranya pendidikan, seperti masjid, rumah, sanggar para 

sastrawan, madrasah, dan universitas.” Meskipun lingkungan seperti itu tidak 

disinggung secara langsung dalam al-Qur’an, akan tetapi al-Qur’an juga 

menyinggung dan memberikan perhatian terhadap lingkungan sebagai tempat 

sesuatu” Seperti dalam menggambarkan tentang tempat tinggal manusia pada 

                                                         

10 Suhada “Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal Hikmah, XIII: 1, (Jajuari, 

2017), 4 
11 Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 399 
12 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163. 
13 Suhada “Lingkungan Pendidikan, 5 
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umumnya, dikenal istilah al-qaryah 14 yang diulang dalam al-Qur’an sebanyak 54 

kali”. 

B. Tingkatan, Tipe, Dimensi dan Trend Lingkungan Organisasi Lembaga 

Pendidikan Islam 

1. Elemen lingkungan lembaga pendidikan 

Lembaga pendidikan juga harus memperhatikan lingkungannya baik 

internal maupun eksternal sebagai bagian dari upaya pencapaian tujuannya dengan 

cara menganalisa lingkungan strategisnya (strategic analysis). Hal ini dimaksudkan 

untuk dapat mengetahui pengaruh-pengaruh kunci serta pemilihan strategi yang 

sesuai dengan ketidakpastian, perubahan, dan tantangan yang berasal dari 

lingkungan.15 Pada Prinsipnya Lingkungan lembaga pendidikan terdiri dari 

lingkungan internal dan eksternal. 

a. Lingkungan Eksternal 

James A.F. Stoner mendefinisikan lingkungan eksternal terdiri atas unsur-

unsur yang berada di luar suatu lembaga, yang relevan pada kegiatan lembaga itu.16 

Lingkungan eksternal dibagi menjadi: 

1) Lingkungan eksternal mikro: pelanggan, pesaing, pemasok, pemerintah, 

lembaga keuangan. 

2) Lingkungan eksternal makro: keadaan ekonomi, teknologi, politik hukum, 

sosial budaya. 

Selanjutnya Chuck Williams, menambahkan lingkungan eksternal menjadi 

lingkungan yang berubah yaitu angka kecepatan dari perubahan lingkungan umum 

dan khusus perusahaan baik perubahan yang stabil maupun perubahan yang 

dinamis.17 Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada diluar lembaga. 

Menurut Chuck Williams, lingkungan eksternal adalah semua kejadian diluar 

                                                         

14 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan, 164 
15 Umam.” Lembaga Pendidikan, 20 
16 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17 
17 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba 

Empat, 2001) 61 
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perusahaan yang memiliki potensi untuk mempengaruhi perusahaan.18 Selain itu 

Hani Handoko, mengatakan bahwa lingkungan eksternal terdiri dari unsur-unsur 

diluar perusahaan yang sebagian besar tak dapat dikendalikan dan berpengaruh 

dalam pembuatan keputusan oleh manajer.19 

b. Lingkungan Internal 

Lingkungan internal adalah kejadian dan kecenderungan dalam suatu 

lembaga yang mempengaruhi manajemen, karyawan dan budaya lembaga. Mada 

Sutafa, mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang mempengaruhi 

organisasi. 

1) Sub sistem produksi, yang melaksanakan pembuatan produk atau jasa yang 

merupakan output organisasi. 

2) Sub sistem perbatasan (boundary spanning), yang menangani transaksi yang 

terjadi pada batas antara organisasi dengan 

3) Lingkungan yang terdiri perbatasan pada sisi input dan perbatasan pada sisi 

output. 

4) Sub sistem pemeliharaan (maintenance), yang bertugas menjaga kelancaran 

operasi organisasi. 

5) Sub sistem penyesuaian (adaptasi), yang melakukan perubahan organisasi 

terhadap perubahan lingkungan, untuk melihat 

6) Permasalahan, kesempatan, perubahan dan mengatur adaptasi terhadap 

perubahan tersebut. 

7) Sub sistem pengarah (manajemen), yang terpisah, berfungsi sebagai pengarah 

dari keseluruhan sub sistem lainnya untuk 

8) Penentuan arah, strategi, tujuan dan kebijakan, mengembangkan organisasi dan 

mengatur serta mengkoordinasikan. 

 

                                                         

18 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba 
Empat, 2001) 55. 
19 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17 
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2. Tingkatan lingkungan 

Secara teoritik, lingkungan organisasi ini memiliki beberapa tingkatan. 

Scott, menyebut ada empat tingkatan lingkungan (level of environments), yaitu20: 

a. Populasi organisasi.  

Konsep populasi organisasi ini dipergunakan untuk menunjuk suatu tingkat 

lingkungan yang terdiri dari beberapa kumpulan (agregat) organisasi yang memiliki 

beberapa kesamaan. Sebagai contoh, organisasi pendidikan menunjuk pada 

berbagai bentuk sekolah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, mulai 

dari sekolah umum sampai sekolah kejuruan/keahlian. Dalam hal ini, organisasi 

pendidikan memiliki beberapa kesamaan, terutama dari segi fungsi dan adanya pola 

dari kegiatan organisasi, yang mentransformasikan masukan menjadi keluaran 

organisasi yang memiliki beberapa kesamaan ini mempunyai elemen-elemen 

kompetansi yang dominan, misalnya semua organisasi pendidikan melakukan 

kompetensi dalam hal pengajaran bagi para siswanya. 

b. Wilayah organisasi 

Konsep wilayah organisasi ini menunjuk pada hubungan-hubungan yang terjadi 

diantara sejumlah organisasi, baik dalam tipe yang sama maupun dengan tipe 

organisasi yang berlain-lainan, yang berada dalam suatu wilayah geografis tertentu. 

Konsep ini lebih menekankan lingkungan organisasi bukan pada unit organisasi 

secara indivisual atau suatu karakteristik dari kumpulan organisasi, tetapi pada 

jaringan hubungan diantara berbagai organisasi, baik dengan tipe yang sama 

maupun dengan tipe yang berbeda-beda. 

c. Organisasi fungsional 

Konsep organisasi fungsional menunjuk pada suatu bidang lingkungan 

organisasi yang berbeda dengan konsep wilayah organisasi. Konsep ini menunjuk 

pada suatu hubungan antar organisasi atas dasar suatu fungsi tertentu. Sebagai 

contoh, system industri yang memproduksi karya seni, misalnya perusahaan 

                                                         

20 Scott, W. R. Organizations: Rational, Natural and Open Systems (Englewood Cliffs, NJ: Prentice-

Hall. 1981), 121. 
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penerbitan, rumah produksi film atau studio film, industry rekaman, perusahaan 

iklan dan sebagainya. Pada sistem ini terdapat hubungan yang fungsional, dimana 

semua organisasi produksi itu 

3. Dimensi 

Suatu organisasi tumbuh dan berkembang dalam suatu lingkungan tertentu dan 

memiliki hubungan yang bersifatresiprokal atau timbal balik dengan lingkungan 

dimana organisasi itu berada. Scott (dalam Rusdiana), menjelakan, secara umum, 

dimensi lingkungan organisasi dalam hubungannya dengan tumbuh dan 

berkembangnya suatu organisasi, lingkungan dimana organisasi itu berada dapat 

dipilah menjadi dua dimensi, yaitu:21 

a. Dimensi lingkungan yang dipandang sebagai karakteristik dasar (Basic 

charactistic) lingkungan organisasi. Dalam hal ini akan dikaji beberapa 

karakteristik dasar lingkungan yang memiliki kaitan yang erat dengan 

perkembangan organisasi. Atau dengan kata lain, dalam dimensi pertama ini 

akan dikaji kondisi-kondisi umum lingkungan yang melatar belakangi 

perkembangan suatu organisasi. Karena merupakan kondisi umum, maka 

cakupan dari karakteristik dasar ini relatif luas dan menggambarkan suatu 

kondisi umum yang terjadi dalam masyarakat dimana organisasi itu berada. 

b. Dimensi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap 

perkembangan organisasi. Dalam hal ini dimensidimensi lingkungan yang 

dimaksud lebih khusus dan rinci. Hal ini berbeda dengan dimensi yang pertama 

yang berupa karakteristik dasar dan lingkungan, yang berupa kondisi umum 

lingkungan. Pada dimensi yang kedua ini dimensi lingkungan yang dimaksud 

lebih secara jelas menggambarkan adanya kaitan yang erat dan langsung antara 

dimensi lingkungan dengan perkembangan organisasi. 

4. Trend perkembangan lembaga pendidikan islam 

                                                         

21 Rusdiana, Pengembangan Organisasi, 56 
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Terdapat beberapa variabel lingkungan eksternal lembaga pendidikan Islam 

yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan strategi-

strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam dalam era 

kompetitif. Menurut Morrison dalam Nasukah,22 terdapat beberapa tema dan pola 

yang berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders dalam 

menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan lembaga 

pendidikannya. 

a. skill – specific education 

Skill-specific education atau dikenal sebagai pendidikan berbasis kompetensi 

(competency based education). Inovasi yang terjadi di dunia pendidikan akhir-akhir 

ini terfokus pada pengembangan skill tertentu yang diharapkan dimiliki oleh 

outcome pendidikan. Sebuah skill pendidikan mampu memfasilitasi pembelajaran 

peserta didik akan kemampuan teknis atau pengetahuan akan suatu topik spesifik 

yang diukur melalui kriteria performance tertentu pula. Adanya kebutuhan 

masyarakat akan penguasaan skill tertentu yang harus dimiliki outcome pendidikan 

merupakan salah satu variabel lingkungan eksternal lembaga pendidikan Islam 

yang dapat dijadikan strategi kedepannya.  

b. Learning – on – the – go  

Learning-on-the-go atau dikenal sebagai mobile learning atau m-learning meski 

bukan ide yang terlalu baru akan tetapi totalitas pelaksanaan misalnya kemampuan 

jaringan dan aplikasi-aplikasi membuat pembelajaran model ini masih belum 

menjadi realitas. Kebutuhan masyarakat akan kemampuan penguasaan teknologi 

yang harus dimiliki output lembaga pendidikan Islam merupakan salah satu 

variabel yang dapat menjadi strategi lembaga pendidikan Islam untuk dapat 

bersaing. Penguasaan teknologi menjadi salah satu upaya menguasai tantangan 

yang diberikan oleh jaman. Hal inilah yang harus mampu “ditangkap” oleh 

pengelola lembaga pendidikan Islam melalui analisis eksternalnya. Disamping itu, 

                                                         

22 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10 
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terdapat pergeseran perilaku pelanggan pendidikan di Indonesia. Seperti yang 

diungkapkan Azyumardi Azra yang dikutip oleh Mujamil Qomar: 23 (1) apabila 

dulu masyarakat malu memasukkan anaknya ke sekolah Islam, sekarang malah 

berburu khususnya sekolah Islam yang maju. (2) Minat masyarakat muslim 

terhadap lembaga pendidikan Islam belakangan ini telah bergeser dari 

pertimbangan ideologis menuju pertimbangan rasional.24 

c. Economic motive, family 

Pemilihan sekolah Islam tidak hanya karena identitas keIslamannya tetapi lembaga 

pendidikan Islam yang dikelola secara profesional yang maju baik dari segi 

akademik maupun non akademik. Bahkan motif ekonomi, keluarga yang berasal 

dari golongan menengah ke atas adalah mencari lembaga pendidikan yang terjamin 

mutu akademik dan kepribadiannya. Artinya:”bidang ekonomi-psikologi-sosial 

memberikan tren baru variabel lingkungan eksternal yang harus disadari dan 

direspon oleh pengelola lembaga pendidikan Islam dan diewajantahkan dalam 

bentuk strategi-strategi pengembangan lembaga pendidikan 

Islam”. 25 

5. Model – model lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam 

Menurut Wright et.al. ”lingkungan internal organisasi (khususnya dalam sebuah 

perusahaan) merupakan sumberdaya organisasi yang akan menentukan kekuatan 

dan kelemahan organisasi”26. Lingkungan internal ini perlu dianalisis untuk 

mengetahui kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) yang ada dalam 

organisasi. Sumberdaya perusahaan ini meliputi sumberdaya manusia, sumberdaya 

perusahaan dan sumberdaya fisik. Hal senada juga diungkapkan Murniati dan 

Usman, bahwa; ”lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel (kekuatan dan 

                                                         

23 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002), 45. 
24 Mujamil Qomar, Manajemen..., hlm. 45. 
25 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 32 
26 Peter Wright etal. Strategic Management: Concepts and Cases, (Upper Saddle River, N.J.: Prentice 

Hall., 1996), 52. 
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kelemahan) yang ada di dalam organisasi, tetapi biasanya tidak dalam pengendalian 

jangka pendek dari manajemen puncak”27 

a. Lingkungan internal LPI 

Komponen pertama yang harus dianalisis dalam lingkungan LPI adalah 

adalah internal environtment yaitu organisasi pendidikan itu sendiri. Menurut 

Evans28,”Internal environtment dibentuk oleh seluruh kelompok internal sekolah, 

seperti tim manajemen puncak (kepala sekolah dan ketua yayasan), manajemen 

tingkat menengah seperti kepala bidang, staf pengajar, staf administrasi seperti 

sekretaris, staf domestik seperti bagian pelayanan, dapur serta cleaning service” 

Murid juga merupakan bagian dari lingkungan internal sekolah selain juga orang 

tua dan komite sekolah. Seluruh kelompok-kelompok tersebut akan membentuk 

atmosfer internal serta budaya sekolah yang unik. 

b. Lingkungan Mikro LPI 

1) Pesaing (competitors) 

2) Pelanggan (customers) 

3) Perantara (intermediaries) 

4) Public (public)  

c. Lingkungan Makro LPI 

Dalam kajian manajemen strategik, para ahli menyebut lingkungan makro 

dengan nama yang berbeda-beda antara lain Lingkungan jauh (remote 

environtment), Lingkungan ini menurut Pearce dan Robinson,29 terdiri atas faktor-

faktor yang berasal dari luar, dan biasanya tidak terkait dengan situasi operasi suatu 

perusahaan, antara lain ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan ekologi. Kotler 

menyebut ada enam faktor yaitu demografi, ekonomi, alam, teknologi, politik dan 

budaya30. 

                                                         

27 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik dalam Pemberdayaan Sekolah 

Manengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 46 
28 Evans, Ian G. Marketing For School. New York: Cassel. 1995), 13 
29 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen strategi. (Jakarta: Salemba. Empat, 

2014),,112 
30 Philip Kotler, Marketing Essentials. Terj. Herujati Purwoko. (Jakarta, Erlangga: 1999), 84. 
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Dalam komtek pendidikan, Evans, menyebut lingkungan sekolah makro 

sekolah terdiri atas kekuatan-kekuatan antara lain:31 demografi, ekonomi, politik, 

hukum, sosio kultural, ekologi dan teknologi.32 Dari pendapat-pendapat ahli di atas, 

artikel ini memfokuskan pada analisis lingkungan makro berdasarkan pendapat dari 

Evans, yaitu: demografi, ekonomi, politik, hukum, sosio-kultural, ekologi, dan 

teknologi. 

C. Organisasi Lembaga Pendidikan 

1. Macam-macam lingkungan pendidikan islam 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistim Pendidikan Nasional pada ketentuan umum, dinyatakan bahwa: (1) Satuan 

pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan pada jalur formal, non formal dan informal pada setiap jenjang dan jenis 

pendidikan. (2) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang terdiri daripendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi. (3) Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal 

yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan informal 

adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.33 

Atas dasar itu, maka , Nasukah, dalam kajiannya ”Analisis Lingkungan 

Pendidikan Islam”, megemukakan bahwa lingkungan Pendidikan Islam , terdiri 

dari:81 :34 

a. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan islam 

b. Sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan islam 

c. Masjid sebagai lingkungan pendidikan islam 

d. Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan islam 

e. Lingkungan alam sebagai sumber belajar 

                                                         

31 Ian G. Evans, Marketing..., 18 
32 Alina Filip, A Global ...., . 1555 
33 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

TentangSisdiknas,(Bab I, Pasal 1), 47. 
34 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 28 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Untuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi 35.  

Penelitian kualitatif lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Hal ini 

disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas 

apabila diamati dalam proses. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu 

jenis penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam 

pembahasan dan kesimpulan. 

B.  Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts Negeri 6 

Sumedang, Bpk Asep Rusnadi, S.Pd.I. Dikarenakan mempunyai informasi 

mendalam terkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya 

di MTs Negeri 6 Sumedang. 

2. Informasi Penelitian 

Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan pada masa pandemi dengan 

mengedepankan protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam 

                                                         

35 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9 
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penelitian ini berfokus pada lingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya 

berbasis islam. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 sumedang 

yang beralamatkan di Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab. 

Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah ini dikarenakan masih 

jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut. 

C.  Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidiki suatu masalah instrumen penelitian dapat diartikan pula 

sebagai alat untuk mengumpulkan, menganalisisi, mengolah, dan menyajikan data-

data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan 

atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian 

bisa disebut instrumen penilaian.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun 

pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah penelitian observasi 

partisipan, perekaman, dan wawancara.36 

1. Observasi Partisipan  

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 

data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data 

yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, sampai mengetahui tingkat makna dari 

setiap perilaku yang nampak. 

                                                         

36 Sugiyono. (2016) hlm. 222 
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2. Perekaman 

Perekaman dilakukan ketika peristiwa itu terjadi. Menggunakan recorder 

mobile. 

3. Wawancara. Dilakukan dengan face to face dikarenakan sedang berjaga jarak 

dan situasi dan kondisi yang sedang tidak ramai. Dengan menggunalan 

beberapa pertanyaan dan di jawab ketika wawacara berlangsung. 

D.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis itu dimulai 

tepat pada saat penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan dan analisis 

yang sama diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah yang berkenaan 

dengan objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama peneliti belum 

menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu pula analisis 

masih tetap layak dan perlu dikerjakan. 

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono37 menyatakan “Analisis telah 

mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, 

dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi 

pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang “Grounded”, 

namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data”.  

Dalam upaya memecahkan masalah, peneliti tentu saja harus menelusuri 

lika-likunya. Dalam menelusuri itulah peneliti melangkah pada tiga tahap upaya 

strategis yang berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah 

disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis itu dimulai tepat pada saat 

                                                         

37 Sugiyono, 245 
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penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan dan analisis yang sama 

diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah yang berkenaan dengan 

objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama peneliti belum 

menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu pula analisis 

masih tetap layak dan perlu dikerjakan. 

Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang 

berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah disediakan, dan 

penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik aalisis data yang digunakan 

berdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi data Hasil Penelitian 

a. Profil Sekolah 

1) Data Madrasah 

Nama Madrasah : MTs Negeri 6 Sumedang 

NPSN  : 20278973 

NSM  : 121.1.32.11.0006 

Kode Satuan : 674622 

NPWP  : 00.123.074.7-446.000 

Akreditasi   : A 

No Akreditasi : 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015 

Alamat  : Dusun Gamlung, RT 04 

Desa  : Pamulihan 

Kecamatan : Pamulihan 

Kabupaten  : Sumedang 

Provinsi  : Jawa Barat 

Kode Pos  : 45362 

Titik Koordinat : -6.876306, 107 .896203 

2) Visi  

“Terwujudnya Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat melalui 

penyelenggaraan pendidikan umum dan keagamaan serta pengembangan diri 

berciri khas agama Islam untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan 

berakhlakul karimah”. 

3) Misi 

a. Menjalin ukhuwah Islamiah antara madrasah dengan masyarakat 

b. Memberi kesempatan yang sama kepada semua lapisan masyarakat untuk 

mendapatkan pendidikan 
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c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam penerapan ilmu 

pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah raga dan seni budaya melalui 

kegiatan intra dan ekstrakurikuler 

d. Menumbuh kembangkan kesadaran untuk membentuk kepribadian yang islami 

melalui kegiatan pembiasaan 

e. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 

mengoptimalkan potensi siswa yang berkualitas dan berakhlakul karimah. 

4) Sejarah 

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integral dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu 

proses perjalanan yang relatif cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan 

Guru Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para 

tokoh pendidik, tokoh agama dan masyarakat. 

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian 

menjadi MTs GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapai 

piagam terdaftar dari Departemen Agama Provinsi Jawa Barat tanggal 21 Februari 

1981. 

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan 

nama MTs Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun 

2009 tentang Penetapan 70 MTs Negeri. Selanjutnya terhitung sejak tanggal 27 Juli 

2015, berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015, Madrasah 

Tsanaawiyah Negeri (MTsN) Pamulihan Kab. Sumedang berubah namanya 

menjadi MTs Negeri 6 Sumedang.  

5) Sarana dan Prasarana 

Uraian Sarana Kuantitas 

Tanah 

Bangunan 

Lapangan olahraga 

Halaman 

3.132 m2 

1.205 m2 

756 m2 

700 m2 
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Belum digunakan  471 m2 

Bangunan 

Ruang kelas 

Ruang guru 

Ruang TU 

Ruang Kepala 

Perpustakaan  

Laboratorium IPA 

 

11 Ruang (891 m2) 

1 ruang (81 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (27 m2) 

1 ruang (80 m2) 

Peralatan Komputer 

PC Server 

PC 

Laptop 

Printer 

 

30 unit 

20 unit 

12 unit 

5 unit 

 

6) Data Guru 

PNS Non PNS 
Total 

L P Jml L P JML 

10 2 12 4 9 13 25 

 

7) Data Siswa 

Kelas Rekap Awal   

 L P Jumlah 

VII 75 63 138 

VIII 55 71 126 

IX 66 67 133 

Jumlah 196 201 397 

 

b. Jadwal dan waktu penelitian 

No Tanggal Keterangan 
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1 08 April 2021 Meminta izin penelitian kepada pihak sekolah 

2 12 April 2021 Melakukan observasi dan wawancara kepada 

Wakasek Sarana dan Prasarana 

 

c. Tahapan Penelitian 

No Keterangan Tanggal 

1 Meminta izin penelitian  08 April 2021 

2 Observasi 12 April 2021 

3 Penelitian Wawancara 12 April 2021 

 

1. Inti  dari Tujuan (1) 

Pertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga MTs 

Negeri 6 Sumedang.  

Jawaban dari narasumber “Organisasi di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang 

sebelum masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra 

dan ektra. Di antaranya Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan 

Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun 

organisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung 

selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan kedua ialah pramuka. Akan 

tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih belum 

diperbolehkan ada kegiatan berkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.” 

2. Inti dariTujuan (2) 

 Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6 

Sumedang. 

Jawaban narasember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti 

perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring 

berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari 

salah satu guru kami disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII 

dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti 
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organisasi karena dulu di adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN 

maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk kelas 

IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama dengan 

masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalu melibatkan warga baik dari 

segi perizinan maupun aktivitas di sekolah. Ada beberapa sekolah sekolah lain di 

dekat sini tetapi belum negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, 

jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini 

bisa terbilang menegah kebawah. Maka dari itu kami pihak sekolah sangatlah 

membutuhkan kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk tercapainya lingkungan 

sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.” 

3. Inti dari Tujuan (3) 

 Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 

Sumedang.  

Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs 

Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun organisasi lainya 

seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian 

islamiyah baik acara di sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak 

siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa 

anak anaknya”. 

 

B. Pembahasan/Diskusi 

Dalam kerangka metode ilmiah, ada tiga aspek yang mungkin digunakan 

untuk menyusun dan mengembangan pembahasan ini, yaitu aspek kajian teoretis, 

aspek kajian empiris, dan aspek implikasi hasil. 

1. Inti  dari Tujuan (1) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal 

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi 
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tinkahlaku individu dan kelompok”38 Salusu dalam (Umam), mengemukakan 

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi 

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah 

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. hal 

ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang mana Mts 

Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk 

mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikan siswa tersebut. 

Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut dan 

meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa. Sehingga dapat bersaing dengan 

lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan kesenian dan 

pramuka di lemabaga tersebut. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana 

menunjang satu sama lain dalam keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut 

dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua 

fenomena yang bersifat eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau 

aktual, berpengaruh terhadap organisasi39” begitupun Wahyudi menguatkan bahwa 

lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga 

dalam persaingan”. 40 

c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. 

Yang mana organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa 

depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara penelitian 

mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. 

Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai banyak 

                                                         

38 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49. 
39 Hall Edward, The Hidden Dimension 199. 
40 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19. 
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ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang masa 

depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang mereka kuasai. 

2. Inti dari Tujuan (2) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat 

dijadikan strategi-strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan 

Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),41 terdapat 

beberapa tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan 

stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam 

mengembangkan lembaga pendidikannya. Diantaranya ialah skill specifi education, 

learning on the go, economic motive, family. 

Dalam penelitian ini diapliaksikan terkait learning on the go. Karena 

mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana 

digunakan pembelajaran berbasis online atau biasa disebut dengan daring (dalam 

jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online 

dan mempunyai system pembelajarannya sendiri. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru 

mempraktekan terkait dengan “learning on the go” belumberfokus kepada skill 

specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat terakit 

masyarakat di wilayah sekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama 

dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana saling support dan 

membantu baik acara di sekolah maupun di luar sekolah. 

c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di 

implikasikan. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro 

lembaga pendidikan, meliputi: 42 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan 

                                                         

41 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10 
42 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13 
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public). Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada 

lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok 

yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal 

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut. 

3. Inti dari Tujuan (3) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan 

sholawat. Yang mana Abuddin Nata, menjelaskan bahwa; 43 di dalam al-Qur’an 

tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah 

(madrasah). Akan tetapi sebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-

Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung pengertian 

yang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat. 

Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan 

tempat beribadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi.  Dibalik 

tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah dan masyarakat 

saling membantu dan bergotong royong untuk tujuan bersama sama halnya dengan 

pengertian masayarat yang mana masyarakat adalah kumpulan perorangan yang 

memiliki keyakinan dan tujuan yang sama, menghimpun diri secara harmonis 

dengan maksud dan tujuan bersama.44 Setiap pertengahan semester sekolah selalu 

di adakan study tour alam, dalam memenafaatkan alam dan bertadabur alam untuk 

belajar langsung dengan lingkungan sekitar. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori dan 

fakta yang di dapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Mts Negeri 6 

sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit dengan kajian 

atau ilmu yang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang menjelaskan 

terkait dengan lingkungan pendidikan islam. 

                                                         

43 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 171. 
44 Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), 233. 
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c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di Mts Negeri 6 

sumedang ini sangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk 

menunjang masa depan sesuai skillnya masing masing ataupun ketrtarikanya seperti 

memilih organisasi yang mereka minati. 

Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang 

telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses pembelajaran daring 

dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan 

organisasinya sangat mendukup untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun 

masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi 

masyarakt sekitar. 
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BAB IV                                                                                                                                     

KESIMPILAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian lingkungan organisasi lembaga pendidikan di 

MTs Negeri 6 Sumedang dapat disimpulkan dalam beberapa hal, diantaranya ialah 

Organisasi di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 

masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranya Pramuka, 

PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi 

keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun organisasi unggulan di lembaga 

ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat 

kabupaten, dan unggulan kedua ialah pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, 

organisasi tersebut di offlinekan dikarenakan masih belum diperbolehkan ada 

kegiatan berkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah. 

Terkait trend pembelajaran di sekolah ini selalu mengikuti perkembangan 

zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring berbasis online. 

Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru 

kami disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib 

mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi karena dulu 

di adakan pengayaan. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi belum 

negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh 

dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa terbilang menegah 

kebawah. 

Adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs Negeri 6 Sumedang 

ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun organisasi lainya seperti kerjasama 

dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara di 

sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang tua 

siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya. 

B. Implikasi   

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

Commented [u7]: Penulisan Kata yang tepat bisa lebih 
diperhatikan lagi terutama pada judul BAB IV 
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1. Impliaksi Teoritis 

a. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. 

Yang mana organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa 

depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara penelitian 

mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. 

Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai banyak 

ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang 

masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang mereka kuasai. 

b. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga 

pendidikan, meliputi: 45 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public). 

Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga 

tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok yang 

mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal 

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut. 

c. Pendidikan islam di Mts Negeri 6 sumdenag ini sangatalah baik bagi proses 

pembelajaran peserta didik  untuk menunjang masa depan sesuai skillnya 

masing masing ataupun ketrtarikanya seperti memilih organisasi yang mereka 

minati. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terakait dengan 

proses pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya sangat 

mendukung untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan 

kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakat sekitar. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini berikut penliti mencoba 

memberikan beberapa saran atau rekomendasi sebagai berikut: 

                                                         

45 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13 
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a. Peneliti berharap peserta didik dapat memberikan kontribusi dan 

menjungjung tinggi semangat berorganisasi dalam ruang lingkup lingkunga 

di lembaga pendidikan. 

b. Peniliti berharap untuk kemajuan kedepannya di dalam suatu lembaga 

pendidikan. Guru – guru dapat lebih memfokuskan terhadap skill – skill 

terpendam siswa dalam meraih cita cita nya untuk menjunjung tinggi 

kemampuan siswa yang kreatif. 

c. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian 

yang lebih dalam lagi terkait lingkungan organisasi lembaga pendidikan di 

berbagai wilayah dalam cakupan spefifik atau meluas. 
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A. Inti  dari Tujuan (1) 
Organisasi di lembaga MTs Negeri 6 

Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 

masih terus berlangsung dimulai organisasi 

intra dan ektra. Di antaranya Pramuka, PMR, 

Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan 

Kesenian, ada juga organisasi keislamanya 

seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun 

organisasi unggulan di lembaga ini ialah 

kesenian, yang mana kesenian calung selalu 

juara sampai ke tingkat kabupaten, dan 

unggulan kedua ialah pramuka. 

B. Inti  dari Tujuan (2) 
Terkait trend pembelajaran di sekolah ini selalu mengikuti 

perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti 

sekarang pebelajaran daring berbasis online. Kami sudah 

membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah 

satu guru kami disini. Adapun tingkatan organisasi di 

sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti 

organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti 

organisasi karena dulu di adakan pengayaan. 

C. Inti  dari Tujuan (3) 

Adapun organisasi lemabaga pendidikan islam 

di MTs Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan 

sholawat, adapun organisasi lainya seperti kerjasama 

dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara 

kerohanian islamiyah baik acara di sekolah maupun di 

masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang 

tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas 

kesuksesa anak anaknya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

KESIMPULAN 

 

 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk membentuk 

karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan terbentuk oleh berbagai 

faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, disebabkan oleh 

karena mereka tumbuh dilingkungan yang berbeda. Dengan begitu peran lingkungan 

sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga pendidikan baik 

informal, nonformal maupun formal adalah tempat transfer ilmu pengetahuan dan 

budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami bagaimana 

perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga 

pendidikan. Hal ini dalam menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap 

perkembangan dan transformasi zaman. 
 

Metode penelitian kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2015:9). Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif analisis 

 

MTs Negeri 6 sumedang telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses pembelajaran daring dengan mengikuti trend 

yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan organisasinya sangat mendukup untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah 

maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakt sekitar.  

 

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan  
mempengaruhi proses pendidikan yang berlangsung. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan organisas i 

lembaga pendidikan islam yang ada di MTs Negeri 6 Sumendang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Kualitatif, dimana lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu jenis 
penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam pembahasan dan kesimpulan. Hasil analisis data 

mendeskripsikan bahwa terdapat 3 poin penting yaitu tentang konsep organisasi kelembagaan, tingkatan, tipe dan trend kelembagaan 

dan organisasi lembaga pendidikam islam. Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terkait dengan proses pembela jaran 

daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya sangat mendukung untuk kemajuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. 
Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakat sekitar. Ketiga poin tersebut ketiga dijalanka n 

dengan sebaik mungkin maka akan terciptanya lingkungan dan pengaruh yang signifikan terhadap pendidikan yang lebih efektif dan 

efisien. 

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163. 

Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 
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Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sumedang 
(Educational Institution Organization Environment Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sumedang) 

Abstract. The educational environment is an institution or institution in which education takes place. This environment will affect the ongoing educational 

process. Therefore, this study aims to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs Negeri 6 Sumendang. The method used in this 

research is the qualitative method, which is more concerned with the aspects of the process than the results. The type of this research is descriptive analysis, namely the 

type of research that clearly describes the research problem in the discussion and conclusion. The results of the data analysis describe that there are 3 important points, 

namely the concept of institutional organization, levels, types and trends of institutions and organizations of Islamic educational institutions. The results of this study 

can be used as related to the online learning process and seen from the aspect of the organizational environment, it is very supportive for the progress of both the school 

and the community. In other words, these institutions have a positive influence on the surrounding community. These three points are carried out as well as possible so 

that it will create an environment and a significant influence on education that is more effective and efficient. 

Keywords: Environment, Organization, Institution. 
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INTRODUCTION 

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan 
terbentuk oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, disebabkan oleh karena mereka tumbuh dilingkungan 
yang berbeda. Dengan begitu peran lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga pendidikan baik informal, nonformal 
maupun formal adalah tempat transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami 
bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam menghadapi 
tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.  

METHODS 

Untuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi 46.  

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts Negeri 6 Sumedang. Dikarenakan mempunyai informasi mendalam 
terkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya di MTs Negeri 6 Sumedang. Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan 
                                                             

46 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9 
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pada masa pandemi dengan mengedepankan protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam penelitian ini berfokus pada lingkungan 
organisasi lembaga pendidikan khususnya berbasis islam. Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 sumedang yang 
beralamatkan di Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab. Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah ini dikarenakan 
masih jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut. 

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah penelitian observasi 
partisipan, perekaman, dan wawancara.47 Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang berurutan: penyajiaan data, 
penganalisisan data yang telah disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan 
data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian. 

RESULTS 

Pertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang. Jawaban dari narasumber “Organisasi di 
lembaga MTs Negeri 6 Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranya 
Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun 
organisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan kedua ialah 
pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih belum diperbolehkan ada kegiatan berkumpul 
ataupun aktivitas offline di sekolah.” 

Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang 
Jawaban narusember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang 
pebelajaran daring berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru kami disini. Adapun 
tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi karena dulu 
di adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk kelas 
IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama dengan masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalu 
melibatkan warga baik dari segi perizinan maupun aktivitas di sekolah. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi belum negeri dan 
terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa terbilang 
menegah kebawah. Maka dari itu kami pihak sekolah sangatlah membutuhkan kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk tercapainya lingkungan 
sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.” 

Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang.  
Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun 
organisasi lainya seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara di sekolah maupun di 
masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya”. 

DISCUSSION and CONCLUSIONS 

1. Inti  dari Tujuan (1) 

                                                             

47 Sugiyono. (2016) hlm. 222 



 
 

Aspek Kajian Teoritis. Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal envirovement, dimaknai segala sesuatu yang 
mendorong dan memengaruhi tinkahlaku individu dan kelompok”48 Salusu dalam (Umam), mengemukakan bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang 
yang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk 
menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang mana Mts 
Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikan siswa 
tersebut. Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut dan meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa. 
Sehingga dapat bersaing dengan lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan kesenian dan pramuka di lemabaga tersebut. 

Aspek Kajian Empiris. Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana menunjang satu sama lain dalam 
keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua fenomena yang bersifat 
eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau aktual, berpengaruh terhadap organisasi49” begitupun Wahyudi menguatkan bahwa 
lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 50 

Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. Yang mana organisasi 
dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara penelitian 
mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai 
banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang 
yang mereka kuasai. 
2. Inti dari Tujuan (2) 

Aspek Kajian Teoritis. Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan strategi-strategi alternatif dalam 
mengembangkan lembaga pendidikan Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),51 terdapat beberapa tema dan pola yang 
berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan lembaga 
pendidikannya. Diantaranya ialah skill specific education, learning on the go, economic motive, family. Dalam penelitian ini diapliaksikan terkait 
learning on the go. Karena mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana digunakan pembelajaran berbasis online 
atau biasa disebut dengan daring (dalam jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online dan mempunyai system 
pembelajarannya sendiri. 

Aspek Kajian Empiris. Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru mempraktekan terkait dengan “learning 
on the go” belumberfokus kepada skill specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat terakit masyarakat di wilayah 
sekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana saling support dan membantu baik 
acara di sekolah maupun di luar sekolah. 

Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di implikasikan. Sesuai dengan 
pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga pendidikan, meliputi: 52 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public). 
Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap 

                                                             

48 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49. 
49 Hall Edward, The Hidden Dimension 199. 
50 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19. 
51 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10 
52 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13 



 
 

pemasok yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam 
lembaga tersebut. 
3. Inti dari Tujuan (3) 

Aspek Kajian Teoritis. Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan sholawat. Yang mana Abuddin Nata, 
menjelaskan bahwa; 53 di dalam al-Qur’an tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah (madrasah). Akan tetapi 
sebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung pengertian 
yang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat. Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan tempat 
beribadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi.  Dibalik tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah dan 
masyarakat saling membantu dan bergotong royong untuk tujuan bersama sama halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakat 
adalah kumpulan perorangan yang memiliki keyakinan dan tujuan yang sama, menghimpun diri secara harmonis dengan maksud dan tujuan 
bersama.54 Setiap pertengahan semester sekolah selalu di adakan study tour alam, dalam memenafaatkan alam dan bertadabur alam untuk belajar 
langsung dengan lingkungan sekitar. 

Aspek Kajian Empiris. Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori dan fakta yang di dapatkan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan di Mts Negeri 6 sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit dengan kajian atau ilmu yang 
telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam. 

Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di Mts Negeri 6 sumedang ini 
sangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk menunjang masa depan sesuai skillnya masing masing ataupun ketrtarikanya seperti 
memilih organisasi yang mereka minati. 

Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses 
pembelajaran daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan organisasinya sangat mendukup untuk 
kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakt sekitar. 
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ABSTRACT:  

The Pandemic COVID-19 has changed various aspects of human life today, 

especially in education. This requires all elements of education to adapt and 

continue the rest of the semester. The purpose of this study as a organisation people 

Islamic learning and general review of learning during the COVID-19 pandemic. 

This research uses descriptive content analysis study method. Online learning is an 

effective solution for activating classrooms even though schools have closed 

because time and place are at risk during this pandemic. However, this learning 

technique is important to be evaluated according to local conditions given the 

distribution of facilities and the ability of parents to provide different online 

learning facilities to students in Indonesia. 

 Keyword: knowledge, Learning, Pandemic COVID-19 

ABSTRAK : 

Pandemic COVID-19 telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia saat ini, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Ini mengharuskan semua elemen pendidikan 

untuk beradaptasi dan melanjutkan sisa semester. Tujuan penelitian ini sebagai 

tinjauan umum terkait perilaku organisasi Pendidikan islam dalam pembelajaran 

pada masa pandemic COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode descriptive 

analysis study. Pembelajaran online menjadi solusi efektif untuk mengaktifkan 

kelas meski sekolah telah ditutup mengingat waktu dan tempat menjadi beresiko 

pada masa pandemic ini. Namun, teknik pembelajaran ini penting untuk dievaluasi 

sesuai dengan kondisi setempat mengingat sebaran fasilitas dan kemampuan orang 

tua memberikan fasilitas pembelajaran online berbeda kepada peserta didik di 

Indonesia. 

Kata kunci : Pendidikan, Pembelajaran, Pandemic covid19,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 



 

 

 

A.     Latar Belakang  

Penyelenggaraan pendidikan merupakan kewajiban bagi negara dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia, sebagaimana dalam UUD 1945 pada Pasal 31 ayat (3) dan 

(4) menegaskan bahwa pemerintah memiliki kewajiban untuk mengusahakan 

penyelenggaraan pengajaran nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan memprioritaskan anggaran sekurang-kurangnya 20 persen dari 

APBN dan APBD. 

 Berkaitan dengan pandemi covid-19, Pada tanggal 13 April 2020 

Pemerintah dalam hal ini adalah Presiden Republik Indonesia telah membuat 

keputusan melalui Kepres Nomor 12 tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana Non-

alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Sebagai Bencana 

Nasional. Covid-19 adalah suatu wabah yang dapat menyebabkan penyakit menular 

berupa infeksi pada saluran pernapasan manusia yang disebabkan oleh virus. 

Wabah Covid-19 sudah melanda dunia dan Indonesia menjadi salah satu negara 

yang terkenaBerbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia untuk 

mengurangi tingkat penyebaran virus corona dengan memberlakukan sosial 

distancing, physical distancing hingga pemberlakuan PSBB (pembatasan social 

berskala besar) pada beberapa daerah. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk 

membatasi penyebaran COVID-19 berdampak pada berbagai bidang diseluruh 

dunia khususnya pendidikan di Indonesia.  
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Pandemic COVID-19 secara tiba-tiba mengharuskan elemen pendidikan 

untuk mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini mendesak 

untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia 
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untuk mendukung proses pembelajaran (Ahmed et al., 2020). Praktiknya 

mengharuskan pendidik maupun peserta didik untuk berinteraksi dan melakukan 

transfer pengetahuan secara online. Pembelajaran online dapat memanfaatkan 

platform berupa aplikasi, website, jejaring social maupun learning management 

system (Gunawan et al., 2020). Berbagai platform tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung transfer pengetahuan yang didukung berbagai teknik diskusi dan 

lainnya. 

Pembelajaran merupakan sebuah hubungan interaksi dan transfer ilmu 

antara siswa dan guru.  Tujuan utamanya tiada lain agar ilmu tersebut dapat diserap 

dan dipahami oleh siswa. Pembelajaran daring berbasis e-learning dan blended 

learning menjadi sebuah pilihan di masa pandemi ini. Akan tetapi ada kendala 

utama, dalam penerapan pembelajaran daring ini. 

Hal itu terletak pada bagaimana cara mengoptimalkan proses belajar-

mengajar yang tidak dilakukan secara tatap muka langsung di ruang kelas. Juga  hal 

lainnya, yakni  aspek kesiapan dari sisw untuk melakukan sistem pembelajaran 

daring. 

Di tengah pandemi Covid-19 saat ini, peranan seorang guru dituntut untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi informasi. Dengan 

pemanfaatan teknologi tersebut,  guru bisa menciptakan metode pembelajaran yang 

lebih menarik dan tidak membosankan, juga dapat diterima oleh siswa. Bahkan 

hasilnya bisa sesuai harapan.  

 

2 

Lembaga pendidikan membutuhkan manajemen profesional agar 

penyelenggaraan pendidikan berjalan dengan dinamis, komperatif, dan produktif. 

Tanpa manajemen profesional, lembaga pendidikan akan berjalan di tempat, tidak 

tertata rapi, mudah goyah, terancam konflik internal, tidak mampu melakukan 
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konsolidasi. Adanya inovasi dari kepala sekolah sebagai sebuah alternatif 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah, dalam implementasinya MTs.Salafiyah 

dalam kondisi khusus sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran masa 

pandemi covid 19. 

B.     Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pendidikan Masa Pandemi Covid 19 

2. Bagaimana Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan islam 

3. Bagaimana peranan kepala sekolah dalam membangun inovasi 

pembelajaran masa covid 19 

C.     Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pendidikan Masa Pandemi Covid 19 

2. Untuk mengetahui Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan islam 

3. Untuk mengetahui peranan kepala sekolah dalam membangun inovasi 

pembelajaran masa covid 19 

D.     Manfaat dan kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan 

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, dan untuk memenuhi 

salah satu tugas mata kuliah Organisasi Lembaga Pendidikan Pascasarjana 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, dan menjadi dasar bagi penelitian 

lebih lanjut.  

3 

2. Bagi guru dan sekolah, sebagai bahan referensi dalam meningkatkan 

profesionalisme guru, dan kompetensi manajerial bagi kepala sekolah di  

masa covid 19.  

3. Bagi masyarakat umum, khususnya orangtua, sebagai bahan informasi 

dalam dinamika pendidikan di tanah air. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pendidikan masa Pandemi Covid 19 

Pandemic COVID-19 secara tiba-tiba mengharuskan elemen pendidikan 

untuk mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini mendesak 



 

 

untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia 

untuk mendukung proses pembelajaran (Ahmed et al., 2020). Praktiknya 

mengharuskan pendidik maupun peserta didik untuk berinteraksi dan melakukan 

transfer pengetahuan secara online. Pembelajaran online dapat memanfaatkan 

platform berupa aplikasi, website, jejaring social maupun learning management 

system (Gunawan et al., 2020). Berbagai platform tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung transfer pengetahuan yang didukung berbagai teknik diskusi dan 

lainnya. 

B. Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Perilaku organisasi (organizational behavior), didefinisan Gibson, dkk. 

(2012:6), dengan berbagai makna. Pertama, organizational behavior (OB), 

menunjukkan bahwa perilaku orang secara individu, kelompok, dan tingkat 

organisasi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Ketika mempelajari OB kita harus 

mengidentifikasi dengan jelas tingkat analisis yang digunakan individu, kelompok, 

organisasi, atau ketiganya. Kedua, organizational behavior (OB) adalah multi 

disiplin; menggunakan prinsip, model, teori, dan metode dari disiplin lain. Studi 

OB bukanlah disiplin ilmu yang berlaku umum dengan landasan teoritis yang 

mapan, Ketiga organizational behavior OB sebagai bidang ilmu yang baru dan 

sekarang mulai tumbuh dan berkembang.  

5 

Nancy Langton dan Stephen Robbins (2012:6), menyatakan Perilaku 

organisasi (sering disingkat sebagai OB) adalah bidang studi yang menyelidiki 

bagaimana individu, kelompok, dan struktur mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

perilaku dalam organisasi. Perilaku mengacu pada apa yang dilakukan orang dalam 

organisasi, bagaimana mereka melakukan, dan apa sikap mereka. Karena 

organisasi yang sering dipelajari adalah organisasi bisnis, OB sering diterapkan 

untuk mengatasi masalah tempat kerja seperti absensi, omset, produktivitas, 

motivasi, bekerja dalam kelompok, dan kepuasan kerja. Sehingga manajer sering 



 

 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian OB untuk 

membantu mereka mengelola organisasi secara lebih efektif. 

Perilaku organisasi, sesungguhnya terbentuk dari perilaku-perilaku individu 

yang terdapat dalam organisasi tersebut. (ShaunTyson & Tony Jackson. 2000: 2). 

Oleh karena itu ruang lingkup kajian ilmu perilaku organisasi hanya terbatas pada 

dimensi internal dari suatu organisasi. Dalam kaitan ini, aspek-aspek yang menjadi 

unsur-unsur, komponen atau sub sistem dari ilmu perilaku organisasi (Barry 

Cushway, Derek Lodge: (1955: 171- 185), antara lain adalah: 

1. Motivasi 

Kebutuhan dan atau keinginan seorang pekerja terhadap sesuatu hal tertentu dan 

akan diusahakan untuk bisa dicapainya, dalam kajian ilmu administrasi sering 

disebut dengan istilah motivasi. Motivasi adalah proses psikologis yang merupakan 

salah satu unsur pokok dalam perilaku seseorang. Sebagaimana dikemukakan 

Miftah Thoha, perilaku seseorang itu sebenarnya bisa dikaji sebagai saling 

berinteraksinya atau ketergantungannya unsur-unsur yang merupakan suatu 

lingkaran. Unsur- unsur itu secara pokok terdiri dari motivasi dan tujuan. Atau 

menurut Fred Luthans, terdiri dari tiga unsur yaitu kebutuhan (needs), dorongan 

(drive) dan tujuan (goals). 
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2. Kepemimpinan 

Dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan organisasi, salah satu aspek perilaku 

organisasi yang penting disamping motivasi, adalah kepemimpinan (leadership). 

Bagi sebuah organisasi, kepemimpinan jelas sekali mempunyai peran yang sangat 

penting. Sebab, adanya kepemimpinan berarti terjadinya proses membantu dan 

mendorong orang lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. Jadi, faktor 

manusia atau pemimpin-lah yang mempertautkan kelompok dan memotivasinya 



 

 

untuk mencapai tujuan, atau kepemimpinan juga mengubah yang tadinya hanya 

kemungkinan menjadi kenyataan. 

3. Stres dan atau konflik 

Kondisi-kondisi tidak berjalannya proses-proses keorganisasian seperti yang 

diharapkan ini pada gilirannya akan dapat menimbulkan stres bagi anggota 

organisasi, sekaligus membawa kemungkinan munculnya konflik baik dalam 

pengertian yang positif maupun yang negatif. Untuk itu perlu diupayakan agar 

konflik negatif sesegera mungkin dipecahkan atau diselesaikan, sementara konflik 

positif dipelihara untuk memacu peningkatan produktivitas dan atau kinerja 

organisasi. 

4. Pembinaan karir 

Pembinaan akan memberikan petunjuk yang sangat khusus atau menolong individu 

ketika mereka menjalani karir. Peran Pembinaan disini meliputi pengembangan 

bakat (talent development) yaitu individu-individu diberi tantangan kerja yang 

melalui tantangan tersebut mereka dapat mempelajari sesuatu, dan membuka jalan 

(door open) yaitu individu diberi kesempatan untuk bertumbuh, menghasilkan 

tugas-tugas dan pada waktu yang sama memastikan bahwa persaingan ditingkat 

yang lebih senior berhasil dimenangkan. 
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Format terakhir pada pembinaan karir adalah tercapainya individu sebagai pembina 

bagi diri sendiri sehingga bisa menjadi pemimpin organisasi yang sukses. 

5. Masalah sistem imbalan 

Masalah sistem imbalan berkaitan dengan kinerja kelihatan sebagai anjuran yang 

menarik, tapi pembayarannya sangat sulit diterapkan secara efektif. Organisasi 

harus yakin bahwa organisasi dapat menilai kinerja secara cermat dan menerapkan 

ketentuan yang obyektif dan dirasakan sangat adil. Hal ini berarti pertama-tama 



 

 

harus ada sebuah sistem manajemen kinerja lengkap dan luas yang dengan cermat 

dapat menggunakan penilaian kinerja dan tingkat kinerja yang berbeda-beda. 

Setiap rencana yang gagal menerapkan hal ini lebih condong menyebabkan 

ketidakpuasan dan mematikan semangat pegawai, dan bukannya memotivasi 

mereka (Barry Cushway, Derek Lodge: 1955: 146) 

C. Peranan kepala sekolah membangun inovasi pembelajaran masa 

covid19 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di  antaranya dengan membuat 

video pembelajaran yang mengintegrasikan suara, gambar dan simbol. Dengan 

penyajian secara visual, akan sangat mudah di pahami oleh siswa/mahasiswa. 

Tentunya video pembelajaran yang dibuat haruslah menarik, dengan mengacu 

kepada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan video tersebut 

antara lain: 

Pertama, aspek hardware dan software. Pembuatan video tidak harus 

menggunakan komputer PC.  Kita juga bisa memanfaatkan smartphone  untuk 

membuatnya. Namun perlu diperhatikan pula spesifikasi smartphone yang 

digunakan. Semakin tinggi spesifikasi smartphone maka akan semakin baik pula 

video yang dihasilkan dengan kualitas yang jernih dan stabil. 
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Kedua, menggunakan aplikasi editor video yang sesuai. Sebagai seorang 

dosen/guru tentunya kita harus bisa memilih aplikasi editor video yang sesuai 

dengan kebutuhan dan spsesifikasi smartphone yang kita pakai. Pilihlah aplikasi 

edit video yang sesuai dengan spesifikasi smartphone yang dimiliki. 

Ketiga, isi konten video terukur dan terarah. Dengan menyusun isi konten 

video yang terukur dan terarah, maka materi yang disampaikan juga akan sesuai 

dengan silabus pembelajaran. Sehingga,  nantinya akan diketahui pengoptimalan 

capaian pembelajaran didalam isi video tersebut tanpa menyimpang dari isi 



 

 

materi.  Perlu diingat jika konten video berbelit-belit dan durasi terlalu panjang, 

akan membuat siswa/mahasiswa merasa bosan. Hal ini perlu diperhatikan tentunya, 

agar isi konten bisa fokus kepada isi materi yang disampaikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Dalam penulisan penelitian ini mempergunakan metode kualitatif yaitu 

memberikan gambaran menyeluruh tentang suatu masalah yang berkembang di 



 

 

masyarakat, sejalan dengan Y.Slamet (2008) yang mengartikan bahwa gejala sosial 

dalam masyarakat dengan objek  berdasarkan pada indikator-indikator yang 

dijadikan dasar dari ada tidaknya suatu gejala yang diteliti sangat berkorelasi pada 

metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan untuk pendekatan yang dipergunakan ialah dengan metode studi 

kasus, yakni metode penelitian yang dilakukan melalui serangkaian pengamatan 

tentang keadaan, kelompok, masyarakat setempat, lembaga-lembaga, ataupun 

individu-individu (Waluya, 2009). 

B.     Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian 

MTs.Salafiyah, Kabupaten Purwakarta letaknya sangat strategis, bila 

dibandingkan dengan sekolah lain. Jaraknya dekat dengan tempat tinggal penulis. 

MTs.Salafiyah  dikenal dan masyhur berkembang dengan pesat dibandingkan 

sekolah sekolah yang lain dengan history sejarah yang sangat melekat dengan 

pondok pesantren dan ulama pertama penyebar islam di sempur Purwakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih satu bulan, terihitung 

mulai tanggal 5 April sampai dengan 3 Mei 2021. Jalannya penelitian dilakukan 

secara bertahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian.  
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Dengan sasaran penelitian adalah langkah-langkah inovatif yang dilakukan 

oleh Kepala Sekolah. Menurut informasi awal dengan kemampuan manajerial 

kepala sekolah telah banyak memberikan dampak positif yang sangat signifikan 

terhadap kemajuan sekolah yang selama ini menjadi contoh dan teladan bagi 

sekolah sekolah yang lain sehingga menarik untuk diteliti guna mengetahui keadaan 

yang sebenarnya 

2. Informasi Penelitian 



 

 

Infroman Penelitian adalah orang orang yang mempunyai informasi terkait 

dengan objek penelitian, dalam hal ini adalah infromasi tentang perilaku organisasi 

Lembaga Pendidikan masa pandemi covid-19 di MTs. Salafiyah, yang menjadi 

informan utama dalam penelitian ini adalah Kepala MTs.Salafiyah, selain informan 

utama, dalam penelitian ini juga membutuhkan informan pendukung yakni guru, 

informan pendukung sangat dibutuhkan dalam penelitian ini guna untuk 

mengkonfirmasi informasi yang didapat dari informan utama. 

3. Lokasi Atau Objek Penelitian 

Lokasi penulisan dan penelitian dilakukan di lingkungan MTs. Salafiyah 

Jl.Sempur no.166 desa Sempur kec.Plered kab.Purwakarta. 

C.     Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti, maka 

penulis mempergunakan beberapa instrumen yang dianggap dapat atau tepat 

digunakan pada saat penelitian yaitu, observasi, wawancara (interviw) dan 

dokumentasi.  

1. Observasi (participant observation) yakni kegiatan memusatkan perhatian 

terhadap suatu obyek yang diteliti sambil mengamati dan mencatat secara 

sistematis hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian 

dengan menggunakan seluruh panca indera.  

11 

Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk menguji 

kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang berhubungan dengan 

aspek/kategori sebagai aspek studi yang dikembangkan peneliti. Obsevasi 

dilakukan dalam penelitian ini untuk mengamati proses pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs.Salafiyah Purwakarta 

berdasarkan pada perencanaan pembelajaran yang telah dibuat, kemudian 

juga pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran pasca solusi yang telah 

diambil apabila didapati faktor penghambat pada pelaksanaan pembelajaran 



 

 

sebelumnya. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut mengerjakan apa 

yang dikerjakan oleh informan, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 

observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap dan tajam. 

2. Wawancara mendalam (in depth interview) Wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti adalah wawancara mendalam (in depth interview), yaitu 

peneliti bebas mengembangkan pertanyaan tentang fokus penelitian 

sedetail-detailnya kepada informan yang mengetahui atau mempunyai 

informasi tentang fokus yang dibahas. Pertanyaan yang diajukan berusaha 

untuk mengungkap kondisi yang sebenarnya, bagaimana dan mengapa hal 

itu terjadi. Teknik wawancara ini digunakan untuk menemukan data tentang 

permasalahan secara lebih terbuka, pihak responden diminta pendapat dan 

ide-idenya, sedangkan peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh responden. 

3. Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data yang bersifat 

dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian. Dokumentasi dapat 

dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data tertulis berupa 

dokumen tentang perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

MTs. Salafiyah Purwakarta. 
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D.     Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sebagai penelitian kualitatif, 

maka Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung , dan setelah 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Data yang dianalisis merupakan/berupa 

kata-kata, kalimat-kalimat, dan atau peristiwaperistiwa. Proses pengolahannya 

mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono bahwa 



 

 

"proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data (data 

display), dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.  

1. Reduksi data Mereduksi data berarti merangkul, melihat hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberi gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data selanjutnya. Ini dapat 

dibantu dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu, data yang 

tidak digunakan akan dibuang dan data yang orisinil akan diambil untuk 

dianalisis.  

2. Penyajian data Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk 

keabsahannya. Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

dengan teks yang naratif dan juga dapat berupa grafik, matrik, bagan, dan 

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami.  

3. Verifikasi data Dalam verifikasi data ini akan diperioritaskan kepada 

keabsahan sumber data dan tingkat objektifitas serta adanya saling 

keterkaitan antara data dari sumber yang satu dengan sumber yang lainnya, 

dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. Dalam penarikan kesimpulan, 

penulis membuat kesimpulan-kesimpulan yang sifatnya longgar dan 

terbuka, baik dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum 



 

 

 MTs. Salafiyah berdiri pada tahun 2003 dengan jumlah siswa yang lumayan 

banyak dikarenakan belum adanya sekolah menengah pertama yang ada di daerah 

sempur plered. 

Visi Misi Mts. Salafiyah  : 

Visi : “Madrasah masa depan pilihan umat yang populis, islamis, dan merakyat” 

Misi :  

a. Mencetak anak yang sholeh dan sholehah berkepribadian muslim dan 

mengetahui ilmu pengetahuan dan teknologi 

b. Menggerakan semangat pembaharuan dengan memanfaatkan potensi yang 

ada 

c. Meningkatkan pelayanan secara professional bagi peserta didik dan 

masyarakat 

 

B. Deskripsi hasil dan pembahasan penelitian 

Pandemic covid19 menjadi dampak bagi Pendidikan di MTs.Salafiyah dan 

sangat berpengaruh bagi proses KBM di sekolah kami, dampak tersebut terasa 

setelah 2 tahun lamanya para pelajar harus melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

Motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru masa pandemi covid 19 

memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orangtua. Seluruh 

kendala dan permasalahan yang dihadapi guru dibicarakan untuk mendapatkan 

solusi yang baik.  
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Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra energi untuk 

menyiapkan meteri dan lainnya. Maka kepala sekolah memberikan motivasi dan 

imbauan agar guru tetap menyuntikkan semangat siswa dalam melakukan 

aktivitas/tugasnya di rumah. Orang tua pun demikian, banyak yang merasa stres 

dan kewalahan karena menjadi guru dadakan di rumah bagi anak-anaknya. 



 

 

 Peranan kepsek dalam manajerial agenda sekolah (lembaga) selama 

pandemic melakukan pelatihan daring secara singkat dan mengenal platform 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Kepala sekolah menyadari keterbatasan kemampuan 

dan sarana yang tersedia. Tidak semua guru mampu mengoperasikan platform 

daring dan ketersediaan kuota sepanjang waktu. Disinilah peran guru yang melek 

IT, mendampngi guru lain yang belum bisa. Sehingga ketercapaian penggunaan dan 

pengoperasian platform dapat dijalankan. Untuk kuota para guru sudah dimasukkan 

ke dana BOS sesuai edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga guru 

dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran daring/online. 

Kepala sekolah membangun inovasi pembelajaran selama pandemic dengan 

membuat peta pengajaran yang rinci dan akurat tentang sebaran materi yang akan 

dilaksanakan/dibahas selama pandemi Covid-19. Serta meminta para guru 

antarmata pelajaran untuk berkolaborasi mengatur jadwal sehingga beban tugas 

peserta didik tidak terlalu tinggi dan menumpuk. 

C. Pembahasan 

Pendidikan adalah sektor yang paling terkena dampak besar oleh pandemi 

Covid-19. Pemerintah pun sudah berusaha secara maksimal agar kegiatan belajar 

mengajar di satuan pendidikan tetap terjaga sehat dan selamat dengan 

mengeluarkan kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), baik luring maupun daring. 

Peran kepala sekolah pembinaan dalam organisasi dapat sangat krusial dalam karir. 

Pembinaan akan memberikan petunjuk yang sangat khusus atau menolong individu 

ketika mereka menjalani karir. 
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Setelah lebih dari 8 bulan lamanya peserta didik melakukan PJJ, opini dari 

masyarakat pun mulai bermunculan terhadap belajar dari rumah, ada yang mulai 

bosan dan jenuh dengan kondisi PJJ. Bahkan anak-anak peserta didik di madrasah 

Tsanawiyahpun sudah banyak yang membangun meme kreatif di media sosial 

tentang kerinduan belajar tatap muka di sekolah. 



 

 

Terkait hal tersebut, inovasi untuk mencari solusi dan terobosan-terobosan 

yang bisa dilakukan dalam mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didik agar 

tidak terjadi lost learning. 

“Sangat dibutuhkan inovasi-inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa 

pandemi yang dapat dilakukan oleh guru maupun orang tua untuk mengikis rasa 

jenuh dan bosan selama PJJ. Di sisi lain anak-anak kita juga sudah merindukan 

belajar mengajar secara tatap muka di sekolah,” papar kepala MTs.Salafiyah. 

Beliau melanjutkan, meskipun kebijakan untuk kegiatan Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) sudah dikeluarkan melalui SKB 4 Menteri, bahkan Presiden meminta 

kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk mendorong sekolah-sekolah 

dapat melakukan pembelajaran tatap muka agar tidak terjadi lost learning, namun 

untuk implementasinya diserahkan kepada pemerintah daerah yang lebih 

memahami kebutuhan daerahnya. 

“Tapi kita tahu implementasi pembelajaran tatap muka ini menjadi kewenangan 

daerah yang sesuai dengan undang-undang otonomi daerah,” katanya. 

Kondisi pandemi ini merupakan sebuah tantangan yang cukup besar di dunia 

pendidikan dan semua pihak harus turut saling bekerjasama dan berupaya 

semaksimal mungkin.  
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Terutama segitiga emas dimana di dalamnya adalah peran guru, orangtua dan 

peserta didik yang menjadi kunci dalam mempersiapkan pembelajaran yang efektif 

dan tidak terjadi lost learning. 



 

 

“Saya senang sekali apa yang digagas oleh teman-teman inovasi untuk mencari 

solusi dan terobosan-terobosan yang bisa dilakukan dalam mempersiapkan anak-

anak kita agar tidak terjadi lost learning,” ujarnya. 

Dalam menghadapi tantangan pembelajaran di masa pandemi ini khususnya belajar 

dari rumah, tidak bisa dilakukan secara optimal karena kondisi yang terbatas. Selain 

itu setiap orangtua pun juga memiliki latar belakang yang berbeda, dari sisi sosial, 

ekonomi dan pendidikan. “Belajar dari rumah ini menjadi persoalan tersendiri 

untuk satuan pendidikan maupun pemerintah daerah. Oleh karena itu terobosan-

terobosan dan inovasi-inovasi tetap harus dilakukan. Yang paling utama adalah 

bagaimana membangun psikologis anak-anak kita selama melaksanakan 

pembelajaran di masa pandemi ini. Saya berharap dengan tips-tips dari teman-

teman inovasi ini bisa dilakukan bagi orang tua dan guru dalam memberikan 

pembelajaran pada peserta didik, supaya pembelajaran dapat maksimal dan tidak 

terjadi lost learning,” katanya. 

Ada tiga tantangan umum yang terjadi selama pembelajaran jarak jauh dan ini 

berimbas terjadinya ketimpangan belajar. Tiga tantangan tersebut diantaranya 

kualitas pembelajaran, yaitu waktu belajar yang sedikit membuat proses belajar 

anak terhambat. Sulit mengkondisikan anak di rumah untuk fokus belajar tidak 

terjadi seperti waktu di sekolah.  

“Tiga poin ini menjadi tantangan guru dan juga orangtua. Oleh karea itu kita semua 

harus saling bersinergi dan mencari berbagai cara bagaimana dapat membangun 

pembelajaran yang efektif,” katanya. 
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Terkait dengan kesiapan pembelajaran tatap muka, selama melaksanaka PJJ ini 

banyak peraktik baik yang bisa dipelajari dan dapat dilanjutkan di ruang kelas 

pembelajaran tatap muka. 



 

 

“Banyak yang bisa kita pelajari dari PJJ, yang dapat diimplementasikan di ruang 

kelas nanti. Misalnya pembentukan karakter dan mindset bisnis melalui 

pembelajaran project based learning,” ujarnya 
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BAB V 

PENUTUP 



 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil dan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan : 

Pembelajaran online memberikan kemudahan dalam memberikan transfer 

informasi pada berbagai situasi dan kondisi. Ragam manfaat dari kemudahan 

pembelajaran online didukung berbagai platform mulai dari diskusi hingga tatap 

muka secara virtual. Namun, hal ini perlu di evaluasi dan disesuaikan dengan 

kondisi setempat, mengingat kemampuan orang tua memberikan fasilitas 

pembelajaran online berbeda. Kuncinya adalah memaksimalkan kemampuan 

peserta didik belajar dalam kondisi pandemic seperti ini. 

Kepala sekolah jelas sekali mempunyai peran yang sangat penting. Sebab, 

adanya kepemimpinan berarti terjadinya proses membantu dan mendorong orang 

lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. 

Inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa pandemi yang dapat 

dilakukan oleh guru maupun orang tua untuk mengikis rasa jenuh dan bosan selama 

PJJ dengan motivasi dan inovasi kepala sekolah di implementasikan dalam KBM 

selama covid 19. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap  
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pencapaian prestasi belajar siswa. Untuk pelajaran matematika, terdapat 

perbedaan prestasi belajar matematika antara pembelajaran yang menggunakan 



 

 

metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Student Team Heroic 

Leadership. 

b. Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi tentunya mempunyai 

prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang 

sedang maupun rendah. Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar 

pada diri siswa dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan guru dan 

menarik bagi siswa. 

c. Walaupun tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi 

belajar baik yang tinggi, sedang dan rendah dalam penelitian ini, diharapkan 

adanya kerjasama antara siswa, guru dengan mencari solusi terbaik dalam 

proses belajar matematika untuk meningkatkan prestasi belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru. 

Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan 

prestasi belajar siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan metode 

pembelajaran yang tepat dan motivasi belajar siswa untuk meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian perilaku organisasi pendidikan islam masa 

covid 19 tahun pelajaran 2020/2021 perlu :  

1. Sekolah perlu memfasilitasi sarana/media untuk mendukung pembelajaran 

Daring.  
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2. Kepala sekolah tetap memonitoring guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan di masa covid 19. 



 

 

3. Sebaiknya materi pembelajaran di rumah dilaksanakan dengan ragam 

inovasi yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam membimbing putra-

putrinya. 

4. Perlu himbauan kepada orang tua siswa untuk memfasilitasi anaknya 

Android/Laptop/PC, agar bisa mengikuti pembelajaran daring. 
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Hayati Nupus 

Prodi : Manajemen Pendidikan Islam Uin Sunan Gunung Djati Bandung 

Email : veynha_hayatinupus@gmail.com 

ABSTRACT:  

The Pandemic COVID-19 has changed various aspects of human life today, 

especially in education. This requires all elements of education to adapt and 

continue the rest of the semester. The purpose of this study as a organisation people 

Islamic learning and general review of learning during the COVID-19 pandemic. 

This research uses descriptive content analysis study method. Online learning is an 

effective solution for activating classrooms even though schools have closed 

because time and place are at risk during this pandemic. However, this learning 

technique is important to be evaluated according to local conditions given the 

distribution of facilities and the ability of parents to provide different online 

learning facilities to students in Indonesia. 

 Keyword: knowledge, Learning, Pandemic COVID-19 

ABSTRAK : 

Pandemic COVID-19 telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia saat ini, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Ini mengharuskan semua elemen pendidikan 

untuk beradaptasi dan melanjutkan sisa semester. Tujuan penelitian ini sebagai 

tinjauan umum terkait perilaku organisasi Pendidikan islam dalam pembelajaran 

pada masa pandemic COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode descriptive 

analysis study. Pembelajaran online menjadi solusi efektif untuk mengaktifkan 

kelas meski sekolah telah ditutup mengingat waktu dan tempat menjadi beresiko 

pada masa pandemic ini. Namun, teknik pembelajaran ini penting untuk dievaluasi 

sesuai dengan kondisi setempat mengingat sebaran fasilitas dan kemampuan orang 

tua memberikan fasilitas pembelajaran online berbeda kepada peserta didik di 

Indonesia. 

Kata kunci : Pendidikan, Pembelajaran, Pandemic covid19,  

PENDAHULUAN 
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Penyelenggaraan pendidikan merupakan kewajiban bagi negara dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia, sebagaimana dalam UUD 1945 pada Pasal 31 ayat (3) dan 

(4) menegaskan bahwa pemerintah memiliki kewajiban untuk mengusahakan 

penyelenggaraan pengajaran nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan memprioritaskan anggaran sekurang-kurangnya 20 persen dari 

APBN dan APBD. 

Pembelajaran merupakan sebuah hubungan interaksi dan transfer ilmu 

antara siswa dan guru.  Tujuan utamanya tiada lain agar ilmu tersebut dapat diserap 

dan dipahami oleh siswa. Pembelajaran daring berbasis e-learning dan blended 

learning menjadi sebuah pilihan di masa pandemi ini. Akan tetapi ada kendala 

utama, dalam penerapan pembelajaran daring ini. 

Di tengah pandemi Covid-19 saat ini, peranan seorang guru dituntut untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi informasi. Dengan 

pemanfaatan teknologi tersebut,  guru bisa menciptakan metode pembelajaran yang 

lebih menarik dan tidak membosankan, juga dapat diterima oleh siswa. Bahkan 

hasilnya bisa sesuai harapan.  

Lembaga pendidikan membutuhkan manajemen profesional agar 

penyelenggaraan pendidikan berjalan dengan dinamis, komperatif, dan produktif. 

Tanpa manajemen profesional, lembaga pendidikan akan berjalan di tempat, tidak 

tertata rapi, mudah goyah, terancam konflik internal, tidak mampu melakukan 

konsolidasi. Adanya inovasi dari kepala sekolah sebagai sebuah alternatif 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah, dalam implementasinya MTs.Salafiyah 

dalam kondisi khusus sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran masa 

pandemi covid 19. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan penelitian ini mempergunakan metode kualitatif yaitu 

memberikan gambaran menyeluruh tentang suatu masalah yang berkembang di 

https://republika.co.id/tag/pandemi
https://republika.co.id/tag/metode-pembelajaran


 

 

masyarakat, sejalan dengan Y.Slamet (2008) yang mengartikan bahwa gejala sosial 

dalam masyarakat dengan objek  berdasarkan pada indikator-indikator yang 

dijadikan dasar dari ada tidaknya suatu gejala yang diteliti sangat berkorelasi pada 

metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan untuk pendekatan yang dipergunakan ialah dengan metode studi 

kasus, yakni metode penelitian yang dilakukan melalui serangkaian pengamatan 

tentang keadaan, kelompok, masyarakat setempat, lembaga-lembaga, ataupun 

individu-individu (Waluya, 2009). 

Subjek Penelitian 

MTs.Salafiyah, Kabupaten Purwakarta letaknya sangat strategis, bila 

dibandingkan dengan sekolah lain. Jaraknya dekat dengan tempat tinggal penulis. 

MTs.Salafiyah  dikenal dan masyhur berkembang dengan pesat dibandingkan 

sekolah sekolah yang lain dengan history sejarah yang sangat melekat dengan 

pondok pesantren dan ulama pertama penyebar islam di sempur Purwakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih satu bulan, terihitung 

mulai tanggal 5 April sampai dengan 3 Mei 2021. Jalannya penelitian dilakukan 

secara bertahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian.  

Dengan sasaran penelitian adalah langkah-langkah inovatif yang dilakukan 

oleh Kepala Sekolah. Menurut informasi awal dengan kemampuan manajerial 

kepala sekolah telah banyak memberikan dampak positif yang sangat signifikan 

terhadap kemajuan sekolah yang selama ini menjadi contoh dan teladan bagi 

sekolah sekolah yang lain sehingga menarik untuk diteliti guna mengetahui keadaan 

yang sebenarnya 

Informasi Penelitian 

Infroman Penelitian adalah orang orang yang mempunyai informasi terkait 

dengan objek penelitian, dalam hal ini adalah infromasi tentang perilaku organisasi 

Lembaga Pendidikan masa pandemi covid-19 di MTs. Salafiyah, yang menjadi 

informan utama dalam penelitian ini adalah Kepala MTs.Salafiyah, selain informan 



 

 

utama, dalam penelitian ini juga membutuhkan informan pendukung yakni guru, 

informan pendukung sangat dibutuhkan dalam penelitian ini guna untuk 

mengkonfirmasi informasi yang didapat dari informan utama. 

Lokasi Atau Objek Penelitian 

Lokasi penulisan dan penelitian dilakukan di lingkungan MTs. Salafiyah 

Jl.Sempur no.166 desa Sempur kec.Plered kab.Purwakarta. 

Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti, maka 

penulis mempergunakan beberapa instrumen yang dianggap dapat atau tepat 

digunakan pada saat penelitian yaitu, observasi, wawancara (interviw) dan 

dokumentasi.  

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sebagai penelitian kualitatif, 

maka Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung , dan setelah 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Data yang dianalisis merupakan/berupa 

kata-kata, kalimat-kalimat, dan atau peristiwaperistiwa. Proses pengolahannya 

mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono bahwa 

"proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data (data 

display), dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.  

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pandemic covid19 menjadi dampak bagi Pendidikan di MTs.Salafiyah dan 

sangat berpengaruh bagi proses KBM di sekolah kami, dampak tersebut terasa 

setelah 2 tahun lamanya para pelajar harus melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 



 

 

Motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru masa pandemi covid 19 

memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orangtua. Seluruh 

kendala dan permasalahan yang dihadapi guru dibicarakan untuk mendapatkan 

solusi yang baik.  

Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra energi untuk 

menyiapkan meteri dan lainnya. Maka kepala sekolah memberikan motivasi dan 

imbauan agar guru tetap menyuntikkan semangat siswa dalam melakukan 

aktivitas/tugasnya di rumah. Orang tua pun demikian, banyak yang merasa stres 

dan kewalahan karena menjadi guru dadakan di rumah bagi anak-anaknya. 

 Peranan kepsek dalam manajerial agenda sekolah (lembaga) selama 

pandemic melakukan pelatihan daring secara singkat dan mengenal platform 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Kepala sekolah menyadari keterbatasan kemampuan 

dan sarana yang tersedia. Tidak semua guru mampu mengoperasikan platform 

daring dan ketersediaan kuota sepanjang waktu. Disinilah peran guru yang melek 

IT, mendampngi guru lain yang belum bisa. Sehingga ketercapaian penggunaan dan 

pengoperasian platform dapat dijalankan. Untuk kuota para guru sudah dimasukkan 

ke dana BOS sesuai edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga guru 

dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran daring/online. 

Kepala sekolah membangun inovasi pembelajaran selama pandemic dengan 

membuat peta pengajaran yang rinci dan akurat tentang sebaran materi yang akan 

dilaksanakan/dibahas selama pandemi Covid-19. Serta meminta para guru 

antarmata pelajaran untuk berkolaborasi mengatur jadwal sehingga beban tugas 

peserta didik tidak terlalu tinggi dan menumpuk. 

Pembahasan 

Pendidikan adalah sektor yang paling terkena dampak besar oleh pandemi 

Covid-19. Pemerintah pun sudah berusaha secara maksimal agar kegiatan belajar 

mengajar di satuan pendidikan tetap terjaga sehat dan selamat dengan 

mengeluarkan kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), baik luring maupun daring. 



 

 

Peran kepala sekolah pembinaan dalam organisasi dapat sangat krusial dalam karir. 

Pembinaan akan memberikan petunjuk yang sangat khusus atau menolong individu 

ketika mereka menjalani karir. 

Setelah lebih dari 8 bulan lamanya peserta didik melakukan PJJ, opini dari 

masyarakat pun mulai bermunculan terhadap belajar dari rumah, ada yang mulai 

bosan dan jenuh dengan kondisi PJJ. Bahkan anak-anak peserta didik di madrasah 

Tsanawiyahpun sudah banyak yang membangun meme kreatif di media sosial 

tentang kerinduan belajar tatap muka di sekolah. 

Terkait hal tersebut, inovasi untuk mencari solusi dan terobosan-terobosan 

yang bisa dilakukan dalam mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didik agar 

tidak terjadi lost learning. 

“Sangat dibutuhkan inovasi-inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa 

pandemi yang dapat dilakukan oleh guru maupun orang tua untuk mengikis rasa 

jenuh dan bosan selama PJJ. Di sisi lain anak-anak kita juga sudah merindukan 

belajar mengajar secara tatap muka di sekolah,” papar kepala MTs.Salafiyah. 

Beliau melanjutkan, meskipun kebijakan untuk kegiatan Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) sudah dikeluarkan melalui SKB 4 Menteri, bahkan Presiden meminta 

kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk mendorong sekolah-sekolah 

dapat melakukan pembelajaran tatap muka agar tidak terjadi lost learning, namun 

untuk implementasinya diserahkan kepada pemerintah daerah yang lebih 

memahami kebutuhan daerahnya. 

“Tapi kita tahu implementasi pembelajaran tatap muka ini menjadi kewenangan 

daerah yang sesuai dengan undang-undang otonomi daerah,” katanya. 

Kondisi pandemi ini merupakan sebuah tantangan yang cukup besar di dunia 

pendidikan dan semua pihak harus turut saling bekerjasama dan berupaya 

semaksimal mungkin.  



 

 

Terutama segitiga emas dimana di dalamnya adalah peran guru, orangtua dan 

peserta didik yang menjadi kunci dalam mempersiapkan pembelajaran yang efektif 

dan tidak terjadi lost learning. 

“Saya senang sekali apa yang digagas oleh teman-teman inovasi untuk mencari 

solusi dan terobosan-terobosan yang bisa dilakukan dalam mempersiapkan anak-

anak kita agar tidak terjadi lost learning,” ujarnya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil dan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan : 

Pembelajaran online memberikan kemudahan dalam memberikan transfer 

informasi pada berbagai situasi dan kondisi. Ragam manfaat dari kemudahan 

pembelajaran online didukung berbagai platform mulai dari diskusi hingga tatap 

muka secara virtual. Namun, hal ini perlu di evaluasi dan disesuaikan dengan 

kondisi setempat, mengingat kemampuan orang tua memberikan fasilitas 

pembelajaran online berbeda. Kuncinya adalah memaksimalkan kemampuan 

peserta didik belajar dalam kondisi pandemic seperti ini. 

Kepala sekolah jelas sekali mempunyai peran yang sangat penting. Sebab, 

adanya kepemimpinan berarti terjadinya proses membantu dan mendorong orang 

lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. 

Inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa pandemi yang dapat 

dilakukan oleh guru maupun orang tua untuk mengikis rasa jenuh dan bosan selama 

PJJ dengan motivasi dan inovasi kepala sekolah di implementasikan dalam KBM 

selama covid 19. 

Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 



 

 

a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap  

pencapaian prestasi belajar siswa. Untuk pelajaran matematika, terdapat 

perbedaan prestasi belajar matematika antara pembelajaran yang menggunakan 

metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Student Team Heroic 

Leadership. 

b. Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi tentunya mempunyai 

prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang 

sedang maupun rendah. Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar 

pada diri siswa dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan guru dan 

menarik bagi siswa. 

c. Walaupun tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi 

belajar baik yang tinggi, sedang dan rendah dalam penelitian ini, diharapkan 

adanya kerjasama antara siswa, guru dengan mencari solusi terbaik dalam 

proses belajar matematika untuk meningkatkan prestasi belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru. 

Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan 

prestasi belajar siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan metode 

pembelajaran yang tepat dan motivasi belajar siswa untuk meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa. 

Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian perilaku organisasi pendidikan islam masa 

covid 19 tahun pelajaran 2020/2021 perlu :  

5. Sekolah perlu memfasilitasi sarana/media untuk mendukung pembelajaran 

Daring.  



 

 

6. Kepala sekolah tetap memonitoring guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan di masa covid 19. 

7. Sebaiknya materi pembelajaran di rumah dilaksanakan dengan ragam 

inovasi yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam membimbing putra-

putrinya. 

8. Perlu himbauan kepada orang tua siswa untuk memfasilitasi anaknya 

Android/Laptop/PC, agar bisa mengikuti pembelajaran daring. 
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6. Dokumentasi lainnya 

RINGKASAN CATATAN KEGIATAN (LOG BOOK)  

JUDUL UNGGULAN: PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA COVID 19 DI MTs. 

SALAFIYAH PURWAKARTA 

 

NAMA   : Hayati Nupus 

NIM   : 2200060006 

SM/KLS  : II/Reg A 

 

URAIAN KEGIATAN PENELITIAN WAKTU PELAKSANAAN 
CK 

(LOG BOOK) 

I. PERSIAPAN  (Terlampir) 

1. Menentukan permasalahan  3 April 2021 (Terlampir) 

2. melakukan study literatur 3 April 2021 (Terlampir) 

3. penetapan lokasi/ penyusunan surat izin 5 April 2021 (Terlampir) 

II. KELENGKAPAN   (Terlampir) 

4. study pendahuluan 6 April 2021 (Terlampir) 

5. penetapan metode pengumpulan data : observasi, wawancara, dokumentasi, 

diskusi terarah 

7-8 April 2021 (Terlampir) 

III. PENGELOLAAN DATA   (Terlampir) 

6. Analisa data selama penelitian 10 April 2021 (Terlampir) 

7. Analisa data setelah : validasi dan rehabilitas 19 April 2021 (Terlampir) 

8. Hasil : cerita personal ; deskripsi table ; narrative ; dapat dibantu tabelfrekuensi 26 April 2021 (Terlampir) 

IV. PENYESUAIAN LAPORAN DAN PELAPORAN HASIL  (Terlampir) 

9. Penyusunan laporan penelitian  3 Mei 2021 (Terlampir) 

10. Melengkapi laporan dengan poster  10 Mei 2021 (Terlampir) 

11. Menyimpulkan laporan hasil 10 Mei 2021 (Terlampir) 

Bandung, Mei 2021 

 
Hayati Nupus 

NIM 2200060006 

 

 

 



 

 

 

 

Lokasi MTs. Salafiyah Purwakarta 

 

 

 

Pengajar di MTs. Salafiyah Purwakarta 



 

 

 

 

Saat pelaksanaan PKKM MTs.Salafiyah dimasa covid19 

 

 

Lampiran 4 : Catatan wawancara 



 

 

1. Wawancara dengan ibu Kepala MTs.Salafiyah 

Nama : Kamelia, S.Pd.I,  

Jabatan : Kepala MTs.Salafiyah 

Hari/Tanggal : Rabu , 7 April 2021 

Jam : 10.00 Wib 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

P : Apakah pandemic covid19 menjadi dampak bagi Pendidikan di MTs.Salafiyah? 

KS : sangat berpengaruh bagi proses KBM di sekolah kami, dampak tersebut terasa 

setelah 2 tahun lamanya para pelajar harus melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

P : Bu, Bagaimana motivasi ibu sebagai kepala sekolah terhadap kinerja guru masa 

pandemi covid 19? 

KS : memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orangtua. Seluruh 

kendala dan permasalahan yang dihadapi guru dibicarakan untuk mendapatkan 

solusi yang baik. Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra energi untuk 

menyiapkan meteri dan lainnya. Maka kepala sekolah memberikan motivasi dan 

imbauan agar guru tetap menyuntikkan semangat siswa dalam melakukan 

aktivitas/tugasnya di rumah. Orang tua pun demikian, banyak yang merasa stres 

dan kewalahan karena menjadi guru dadakan di rumah bagi anak-anaknya. 

P : Bagaimana peranan kepsek dalam manajerial agenda sekolah (lembaga) selama 

pandemi  

KS : melakukan pelatihan daring secara singkat dan mengenal platform 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Kepala sekolah menyadari keterbatasan kemampuan 

dan sarana yang tersedia. Tidak semua guru mampu mengoperasikan platform 

daring dan ketersediaan kuota sepanjang waktu. Disinilah peran guru yang melek 

IT, mendampngi guru lain yang belum bisa. Sehingga ketercapaian penggunaan dan 

pengoperasian platform dapat dijalankan. Untuk kuota para guru sudah dimasukkan 



 

 

ke dana BOS sesuai edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga guru 

dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran daring/online. 

P : Bagaimana kepsek membangun inovasi pembelajaran selama pandemi? 

KS : membuat peta pengajaran yang rinci dan akurat tentang sebaran materi yang 

akan dilaksanakan/dibahas selama pandemi Covid-19. Serta meminta para guru 

antarmata pelajaran untuk berkolaborasi mengatur jadwal sehingga beban tugas 

peserta didik tidak terlalu tinggi dan menumpuk. 

2. Wawancara dengan guru sekaligus Bapak Wakil Kepala Bidang Kurikulum 

MTs.Salafiyah 

Nama : Drs. Aliyudin 

Jabatan : Wakil Kepala bidang kurikulum 

Hari/Tanggal : Kamis 8 April 2021 

Jam : 09.00 WIB 

Tempat : Ruang kerja Wa.ka Bid Kurikulum 

P : Apakah Kepmendikbud No.719/P/2020 Tentang Pedoman Kurikulum kondisi 

khusus sudah disosialisasikan oleh dinas pendidikan? 

WK : Sudah 

P : Apakah Bapak memahami isi dari Permendikbud No.719/P/2020 Tentang 

Pedoman Kurikulum kondisi khusus? jelaskan dengan singkat ! 

WK : Insyaallah saya faham, kurikulum kondisi khusus adalah kurikulum yang 

disederhanakan oleh kemendikbud melalui keputusan badan penelitian 

pengembangan dan perbukuan. 

P : Apakah semua guru di Sekolah ini sudah mengikuti sosialisasi kurikulum 

kondisi khusus? 



 

 

WK : Sudah 

P : Bagaimana implementasi kurikulum kondisi khusus di MTs. Salafiyah ? 

WK : Pelaksanaannya ada pada seluruh Guru di sekolah ini, perencanaan 

pembelajaran yakni RPP semua mengacu pada kurikulum kondisi khusus yang 

digunakan di sekolah ini 
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ABSTRAK 

 

The Influence of Conflict during the Covid 19 Pandemic and the Work Environment on 

Work Stress (Studies on Employees of MTs Negeri 6 Sumedang) 

 

This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the 

world of special education will affect teaching and learning of children, causing work 

stress. With a work environment that is not conducive to increasing work stress, plus 

employees. 

This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict 

(X1) and the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or 

simultaneously. 

 

To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with a 

descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people with 

a sample of 54 people from the employees of MTs Negeri 6 Sumedang. The sampling 

method using nonprobability sampling using purposive sampling. 

 

Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the 

dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic 

Conflict has a negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007 

with a significant value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a positive 

influence as evidenced by the tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant 

value of 0.049 <0.05. While the simultaneous test results (Test F) show that the 

independent variables together have a positive and significant effect on the dependent 

variable, as evidenced by the fcount of 6,640> ftabel which is 3.18 with a significance 

value of 0.000 <0.05, the value of R is also found. Square (R²) of 0.207 or 20.7%. 

 

Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

Nendah Siti Rokayah.2200060017 : Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja (Studi Pada Pegawai MTs 

Negeri 6 Sumedang) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh  masa pandemi  Covid 19 pada saat ini, bahkan 

menjadi konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi belajar mengajar 

terhadap anak sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah dengan lingkungan kerja yang 

kurang kondusif membuat stres kerja semakin meningkat pada pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa Pandemi 

Covid 19 (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik di teliti secara parsial 

maupun simultan. 

 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai  MTs Negeri 6 Sumedang. Metode 

pengambilan sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan 

purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen terhadap 

variabel dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa Pengaruh Konflik Masa 

Pandemi  berpengaruh Negatif  yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 

dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Dan Lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif 

yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,049 < 

0,05. Sedangkan hasil pengujian secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variable 

independen secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable 

terikat, dibuktikan dengan fhitung sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 dengan nilai signifikansi nya 

sebesar 0,000 < 0,05 didapati pula nilai R Square (R²) sebesar 0,207 atau 20,7%. 

Kata Kunci: Konflik Masa Pandemi, Lingkungan Kerja , dan Stres Kerja 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah 

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan 

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru laporan ini 

merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang telah kita kaji dan 

tulis di sini. 

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya diahas, demokrasi kerap 

memberikan silang pendapat dan adu opini yang komplek. Demokrasi tak sekadar soal 

politik, namun juga ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, bahkan soal mentalitas. 

Tentunya masih banyak lagi wacana demokrasi yang bisa ditilik dari berbagai aspek. 

Secara umum, laporan penelitian ini membahas seputar pelaksanaan demokrasi di 

Indonesia. Luasnya wacana demokrasi memberikan kesempatan kepada kami untuk fokus 

pada satu aspek yang tak kalah penting, yaitu pendidikan. Dalam pendidikan melekat kuat 

kultur dan aspek psiko-sosial yang dibangun oleh pembelajar. 

Sosiolog Perancis, Pierre Bourdieu berpendapat bahwa institusi pendidikan seperti 

sekolah dan perguruan tinggi merupakan arena reproduksi kultur. Artinya, demokrasi 

dengan seperangkat nilai-nilai kulturalnya bisa diproduksi dan direproduksi melalu 

proses pendidikan. Sekolah menjadi salah satu arena dimana demokrasi bisa diwujudkan. 

Toleransi, egaliter, disiplin, peduli, dan solidaritas merupakan sikap atau perilaku 

yang dipahami disini sebagai kultur demokratik. Sejatinya, kultur demokratik 

membangun keselarasan dengan terwujudnya kehidupan sosial yang demokratik pula 

seperti terciptanya keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan. 

Sekolah/Madrasah sebagai arena reproduksi kultural dapat berperan untuk 

mewujudkan perilaku demoratik siswa agar tercipta kehidupan yang demokratis dalam 

lingkup sekolah dan masyarakat kelak. Proses pendidikan di sekolah memainkan peranan 

penting dalam mewujudkan visi tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan. 

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak yang terlibat 

secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. Kendatipun tidak 

bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada dosen pembimbing kami 

serta para guru dan murid MTsN 6 Sumedang yang telah berpartisipasi dalap penelitian 

tentang ” Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Pandemi 

Covid-19 ” ini. 

                                                                     Bandung, 20 Mei 2021 

 Peneliti 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi terjadi 

dengan sangat pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19 yang belum 

bisa dihentikan Maka tidak mengherankkan bila saat ini terjadi konflik, para pegawai 

dan para pelajar menjadi Stress dengan situasi seperti ini. 

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang 

diderita oleh Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga dengan 

peran orang tua yang tidak dapat dihindari yaitu tanggung jawab dalam mengatur 

rumah tangga dan mendidik anak.  

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada 

keseimbangan antara daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan. 

Namun berhadapan dengan suatu stressor (sumber stress) tidak selalu mengakibatkan 

gangguan secara psikologi maupun fisiologi. Terganggunya atau tidak individu, 

tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa yang dialami. Dengan kata lain 

bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh bagaimana pikiran dan tubuh individu 

mempersepsi suatu peristiwa. 

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah 

tentang pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya stress 

kerja. Peneliti melakukan studi pada MTs Negeri 6 Sumedang. 

MTs Negeri 6 Sumedang merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola dan  

menyelenggarakan pendidikan formal. 



 

 

Penelitian ini juga memfokuskan pada pegawai di MTs Negeri 6 Sumedang. 

Melihat fenomena yang ada, peneliti mencoba melakukan wawancara kepada 

beberapa pegawai di MTs Negeri 6 Sumedang Dampak yang terjadi di Lembaga 

Pendidikan pada masa pandemi covid 19. Dan hasilnya para pegawai mengalami 

kecemasan terhadap para pelajar dan menghambat juga proses pembelajaran dengan 

keterbatasan tenologi yang ada baik dari sekolah maupun kesiapan dari para pelajar. 

Dan peneliti menarik kesimpulan bahwa Para pelajar mengalami stress dalam belajar. 

Berawal dari pemikiran-pemikiran diatas dan untuk mendapatkan bukti empiris, 

maka dibutuhkan penelitian berkenaan dengan pengaruh Masa Pandemi Covid 19 dan 

lingkungan kerja terhadap stres kerja pada Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 

Sumedang. 

Berdasarkan uraian di atas maka peniliti tertarik untuk mengambil judul 

Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 Dan Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja 

di MTs Negeri 6 Sumedang (Studi pada pegawai MTs Negeri 6 Sumedang). 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Adakah pengaruh Masa Pandemi Conflict terhadap stress kerja pada pegawai 

di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang? 

2. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap stress kerja pada pegawai di 

Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang? 

3. Adakah pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap 

stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Negeri Sumedang? 

C. Tujuan Penelitian 

 



 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk pengumpulan data bagi penulisan 

penelitian yang merupakan Tugas Terstruktur Mata Kuliah Organisasi Lembaga 

Pendidikan Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict terhadap stress kerja 

di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

1. Untuk  mengetahui  pengaruh  tingkat  lingkungan  kerja terhadap stress 

kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 

Sumedang? 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang bidang 

sumber daya manusia dalam kaitannya dengan Masa Pandemi conflict, lingkungan 

kerja dan stress kerja. 

 Kegunaan Praktis 

Memberikan informasi kepada para pembaca, bahwasannya Masa pandemi covid 

19 sangat berpengaruh terhadap lingkungan kerja dan terhadap para pelajar 

bahkan dalam meningkatkan kualitas anak. 

 

 

 



 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka Teoritis 

Masa Pandemi Conflict sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan terkhusus 

terhadap karakter dan pembelajaran terhadap anak bahkan lingkungan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Stress Kerja 

Stress kerja merupakan respon fisik dan emosional pada kondisi kerja yang 

berbahaya, termasuk lingkungan dimana pekerjaan memerlukan kapabilitas, sumber 

daya, atau kebutuhan pekerjaan lebih banyak. (Phil Kitchel, 2002: 2 dalam wibowo 

2012: 53). 

B. Konflik kerja 

  Konflik merupakan suatu proses yang dimulai ketika satu pihak merasa 

bahwa pihak lain telah dipengaruhi secara negatif, atau tentang memengaruhi 

secara negatif, tentang sesuatu yang diketahui pihak pertama, menurut Robbins 

dan Judge yang dikutip oleh Wibowo dalam buku Perilaku dalam Organisasi. 

Berdasarkan pengertian ini, kita dapat melihat bahwa konflik dapat terjadi ketika 

ada seseorang yang mepengaruhi secara negatif. Disini dapat dilihat bahwa ada 

upaya menggagalkan pencapaian tujuan dari pihak ketiga untuk mempengaruhi 

pihak pertama. 

C. Jenis Lingkungan Kerja 
 

Menurut Sedarmayanti (2001: 22) Secara garis besar, jenis lingkungan kerja 

terbagi menjadi dua, yaitu : 

a. Lingkungan kerja fisik 
 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbetuk fisik yang terdapat 

disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung 
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maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi dua 

kategori yaitu: 

1. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai 

seperti pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya. 

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. Misalnya 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 

getaran mekanik, bau tidak sedap, warna dan lain-lain. 

b. Lingkungan kerja non fisik 

 

 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun 

hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup 

penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti 

mengenai pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap stress 

kerja. Penulis mengangkat judul ini karena kondisi yang sekarang ini membuat 

lembaga atau sekolah akan mempengaruhi kualitas kerja maupun kualitas belajar 

terhadap anak didik. 

 

B. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi juga merupakan 

analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu 

penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga 

merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah 

tertentu yang memerlukan jawaban. 

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan 

penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis, teori- teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. 

 

 



 

 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian, adapun populasi dari 

penelitian ini adalah tentang pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja yang di lakukan di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 

Sumedang. Sampel  

 

Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan 

Nonprobability Sampling Desaign yaitu dengan menggunakan purposive sampling. 

Pengertian nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsure atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Pengerrtian purposive sampling menurut Sugiyono 

(2010:218) yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representif. 

Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini yaitu pegawai wanita yang sudah 

menikah. 

 

E. Jenis Data 

 

Adapun jenis data yang digunakan pleh penulis dalam penelitian kuantitatif ini 

adalah: 

Data Primer 
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Adalah data yang berasal dari penelitian secara langsung dengan 

menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner yang diberikan kepada 

pegawai MTs Negeri 6 Sumedang yang mana sebagai responden penelitian. Jenis 

data yang terdiri dari tiga dimensi variable yaitu 

1. Masa Pandemi Conflict 
 

2. Lingkungan Kerja 
 

3. Stress Kerja 

Data Sekunder 

 

Adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau lembaga 

pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Dalam 

Penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literature, artikel, jurnal 

serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 



 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Instansi 

1. Sejarah Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 
 

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integrase dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu proses 

perjalanan yang relative cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan Guru Agama 

(PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para tokoj pendidik, tokoh 

agama dan masyarakat. 

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian menjadi MTs 

GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapat Piagam Terdaftar dari 

Departemen Agama Provinsi Jawa Barat Tanggal 21 Februari 1981. 

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan nama MTs 

Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun 2009 tentang 

Penetapan 70 (Tujuh Puluh) MTs Negeri selanjutnya terhitung sejak tanggal 27 Juli 2015 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015 Madrasah Tsanawiyah  

Negeri ( MTsN ) Pamulihan kab. Sumedang berubah namanya menjadi MTs Negeri 6 

Sumedang. 

2. Visi dan Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

Visi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang  

Terwujudnya Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat 

melalui penyelenggara pendidikan umum dan kegamaan serta 

pengembangan diri berciri khas agama islam untuk melahirkan lulusan 



 

 

yang berkualitas dan berakhlakul karimah. 

 

 

Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

1. Menjalin ukhuwah islamiah antara madrasah dengan 

masyarakat. 

2. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua lapisan 

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan. 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam 

penerapan ilmu pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah 

raga dan seni budaya melalui kegiatan intra dan 

ekstrakulikuler. 

4. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk membentuk 

kepribadian yang islami melalui kegiatan pembiasaan. 

5. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

untuk mengoptimalkan potensi siswa  yang berkualitas dan 

berakhlakul karimah.. 

3. Profil  Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

 

NAMA MADRASAH : MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG 

NSM : 121.1.32.11.0006 



 

 

NPSN : 20278973 

NPWP : 00.123.074.7-446.000 

Kode Satuan Kerja : 674622 

Tahun berdiri : 1969 

Tahun Penegrian : 2009 (Keputusan Menteri Agama Nomor 48 TAHUN 2009) 

Akreditasi : A 

Nomor dan Tanggal SK 

Akreditasi 

: 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015 tanggal 13 Oktober 2015 

Perpanjangan AKreditasi 

Alamat : Dusun Gamlung, RT.04, RW.06 

Desa : Pamulihan 

Kecamatan : Pamulihan 

Kabupaten : Sumedang 

Kode Pos : 45362 

Email : mtsn6sumedang@madrasah.id 

Koordinat : -6.876460, 107.831950 

6. Komite Mtsn 6 Sumedang 

Ketua : TINTIN SUNARWATI, S.Ag. 

Sekretaris : MUKSIN, S.ST 
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Bendahara : OMAN SUHERMAN, S.Pd. 

 

 

 

 

 

Sarana dan Prasarana 

Uraian Sarana Kuantitas 

Tanah 

Bangunan 

Lapangan olahraga 

Halaman 

Belum digunakan  

3.132 m2 

1.205 m2 

756 m2 

700 m2 

471 m2 

Bangunan 

Ruang kelas 

Ruang guru 

Ruang TU 

Ruang Kepala 

Perpustakaan  

Laboratorium IPA 

 

11 Ruang (891 m2) 

1 ruang (81 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (27 m2) 

1 ruang (80 m2) 



 

 

Peralatan Komputer 

PC Server 

PC 

Laptop 

Printer 

 

30 unit 

20 unit 

12 unit 

5 unit 

 

8) Data Guru 

PNS Non PNS 

Total 

L P Jml L P JML 

10 2 12 4 9 13 25 

 

9) Data Siswa 

Kelas Rekap Awal   

 L P Jumlah 

VII 75 63 138 

VIII 55 71 126 

IX 66 67 133 

Jumlah 196 201 397 

 

 

DAFTAR GURU DI MTsN 6 SUMEDANG 



 

 

Nama : Asep Rusnadi, S.Pd.I. 

NIP : - 

NUPTK : 3055747650200033 

Mata Pelajaran : Al-Qur'an Hadist 

NPK : 3692130037027 

NRG : 122362142036 

2 

Nama : Dato Ismail, S.Pd. 

NIP : 196611162005011001 

NUPTK : 9448744647200023 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

NPK : 5665560011006 

NRG : 091570000009 

3 
Nama : Dini Setiawati, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 20208569194001 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

NPK : 4940880034097 

NRG : - 

4 

Nama : Drs. Kandar 

NIP : - 

NUPTK : 8235747649200043 

Mata Pelajaran : Penjasorkes 

NPK : - 

NRG : - 

5 

Nama : Drs. Yadi Mulyadi Syarief, M.Pd. 

NIP : 196705231994031004 

NUPTK : 6855745646200002 

Mata Pelajaran : Matematika 

NPK : 7672230025010 

NRG : 091800000020 

6 

Nama : Edih Abdul Hafid, S.Ag. 

NIP : - 

NUPTK : 2534752653200042 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

NPK : 7740920022013 

NRG : 122392199027 
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7 

Nama : Eros Rosmayanti, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 3461754656220003 

Mata Pelajaran : PPKn 

NPK : 8766390011042 

NRG : 151542105422 

8 

Nama : Feti Fatimah, S.Pd.I., M.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 5834764665300072 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

NPK : 6860620075068 

NRG : 151572118324 

9 

Nama : Ida Faridah Ismail, S.Ag. 

NIP : - 

NUPTK : 3043750652300083 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

NPK : 4721510047071 

NRG : 092352127355 

10 

Nama : Imas Perwati, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 8846752654300062 

Mata Pelajaran : BP/BK 

NPK : 4741640035024 

NRG : 128102168002 

11 
Nama : Jejen Jenab, S.Ag. 

NIP : 196908151990032001 

NUPTK : 5147747649300113 

Mata Pelajaran : SKI 

NPK : 6691650058082 

NRG : 082380000004 

 

 



 

 

12 

Nama : Komalasari, S.Pd.I. 

NIP : - 

NUPTK : 9951761662300062 

Mata Pelajaran : Seni Budaya 

NPK : 0831590026045 

NRG : 122172179002 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,047 < 

0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima 

artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa terdapat  pengaruh antara Masa Pandemi  

(X1) terhadap Stress Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh terhadap 

stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat meningkatkan stress kerja. 

Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang pegawai maka semakin tinggi pula 

stress kerjanya. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang menyatakan 

bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya ketidaksesuaian 

antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau dengan kata lain suatu 

tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan keluarga saling berbenturan dan 

mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan pegawai. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli Sain 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja Kantor 



 

 

Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa PandemiConflict 

berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja berpengaruh 

dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049 



 

 

< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima 

artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress 

kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja sehingga 

dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak melakukan banyak pengarahan 

terhadap pegawai yang nanti nya membuat para pegawai merasa lebih diperhatikan. Jika 

pegawai memiliki hubungan yang baik dengan sesama pegawai, saling tegur sapa, saling 

tolong menolong, adanya hubungan baikn dengan aatasan maka tingkat stress kerja akan 

menurun dan dapat bekerja dengan baik. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas  dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy Wijaya 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres 

Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres 

Kerja. 

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Stres Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima, 



 

 

artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara simultan 

(bersama- sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan 

lingkungan kerja signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya, Masa 

Pandemi conflict dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja. 

Dimana pemicu terjadinya konflik peran ganda Karen adanya ketidak 

seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan pekerjaan. Dan hasil 

terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan dari beberapa 

pegawai tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak terlalu bersih pada saat 

jam kerja. untuk itu, perlu dilakukan perbaikan agar kondisi ruang kerja dapat 

memberikan kenyamanan bagi para pegawai agar konsentrasi dalam bekerja 

tidak terganggu. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) 

menyatakan stres adalah  suatu  kondisi  ketegangan  yangmempengaruhi 

emosi, proses berpikir  dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat 

mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. 

 

 

 

 

 

BAB IV                                                                                                                                     

KESIMPULAN 

 



 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi 

Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai Yayasan 

Lembaga Pendidikan Islam Buntet Pesantren Cirebon, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji secara parsial (uji 

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 2,007 

atau 2,032 > 2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, dapat 

disimpulkan bahwa Masa Pandemiconflict berpengaruh terhadap stress kerja. 

Kemudian dilihat dari signifikansi, jika nilai sig. yang diperoleh lebih lebih kecil 

dari 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai sig. yang diperoleh lebih besar dari 

0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan tabel 4.46 nilai sig. sebesar 0,047 lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, 

hasil dari penelitian adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari variable 

Masa Pandemiconflict terhadap stress kerja pada Studi Pegawai MTs Negeri 6 

Sumedang.. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh  masa pandemi  Covid 19 pada saat ini, bahkan menjadi 

konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi belajar mengajar terhadap anak 

sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah dengan lingkungan kerja yang kurang kondusif membuat 

stres kerja semakin meningkat pada pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 

(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik di teliti secara parsial maupun simultan. 

 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian kuantitatif 

dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai  MTs Negeri 6 Sumedang. Metode pengambilan 

sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen terhadap variabel 

dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa Pengaruh Konflik Masa Pandemi  

berpengaruh Negatif  yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai 

signifikan 0,047 < 0,05. Dan Lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif yang dibuktikan dengan 

thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05. Sedangkan hasil pengujian 

secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variable independen secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variable terikat, dibuktikan dengan fhitung sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 

dengan nilai signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05 didapati pula nilai R Square (R²) sebesar 0,207 atau 

20,7%. 

 

ABSTRACT 

Nendah Siti Rokayah. 2200060017: The Influence of Conflict during the Covid 19 Pandemic and 

the Work Environment on Work Stress (Studies on Employees of MTs Negeri 6 Sumedang) 

 

 

KONFLIK DAN STRESS ORGANISASI LEMBAGA 

PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA PANDEMI 

COVID-19 DI MTS NEGERI 6 SUMEDANG 

Kelompok IV (Empat)/ Kelas MPI-A/II Reguler1 

1M. Anis Fuadi (Ketua Kelompok), M.Gani Asyauqi (Anggota), 
M.Jannatan (Anggota), Nendah Siti Rokayah (Anggota)  
 



 

 

This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the world of 

special education will affect teaching and learning of children, causing work stress. With a work 

environment that is not conducive to increasing work stress, plus employees. 

This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict (X1) and 

the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or simultaneously. 

 

To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with a 

descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people with a sample 

of 54 people from the employees of MTs Negeri 6 Sumedang. The sampling method using 

nonprobability sampling using purposive sampling. 

 

Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the 

dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic Conflict 

has a negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007 with a significant 

value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a positive influence as evidenced by the 

tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant value of 0.049 <0.05. While the 

simultaneous test results (Test F) show that the independent variables together have a positive 

and significant effect on the dependent variable, as evidenced by the fcount of 6,640> ftabel 

which is 3.18 with a significance value of 0.000 <0.05, the value of R is also found. Square (R²) of 

0.207 or 20.7%. 

 

Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress 

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi terjadi dengan sangat 

pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19 yang belum bisa dihentikan Maka tidak 

mengherankkan bila saat ini terjadi konflik, para pegawai dan para pelajar menjadi Stress dengan 

situasi seperti ini. 

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang diderita oleh 

Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga dengan peran orang tua yang tidak dapat 

dihindari yaitu tanggung jawab dalam mengatur rumah tangga dan mendidik anak.  



 

 

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada keseimbangan antara 

daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan. Namun berhadapan dengan suatu stressor 

(sumber stress) tidak selalu mengakibatkan gangguan secara psikologi maupun fisiologi. Terganggunya 

atau tidak individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa yang dialami. Dengan kata lain 

bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh bagaimana pikiran dan tubuh individu mempersepsi 

suatu peristiwa. 

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah tentang 

pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya stress kerja. Peneliti 

melakukan studi pada MTs Negeri 6 Sumedang. 

MTs Negeri 6 Sumedang merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola dan  

menyelenggarakan pendidikan formal. 

 

 METODE 

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup penelitian yang 

ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti mengenai pengaruh Masa 

Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap stress kerja. Penulis mengangkat judul ini 

karena kondisi yang sekarang ini membuat lembaga atau sekolah akan mempengaruhi 

kualitas kerja maupun kualitas belajar terhadap anak didik. Peneliti menggunakan metode 

kuantitatif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja 
 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,047 < 



 

 

0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima 

artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa terdapat  pengaruh antara Masa Pandemi  

(X1) terhadap Stress Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh terhadap 

stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat meningkatkan stress kerja. 

Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang pegawai maka semakin tinggi pula 

stress kerjanya. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang menyatakan 

bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya ketidaksesuaian 

antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau dengan kata lain suatu 

tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan keluarga saling berbenturan dan 

mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan pegawai. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli Sain 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja Kantor 

Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa PandemiConflict 

berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja berpengaruh 

dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049 



 

 

< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima 

artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress 

kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja sehingga 

dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak melakukan banyak pengarahan 

terhadap pegawai yang nanti nya membuat para pegawai merasa lebih diperhatikan. Jika 

pegawai memiliki hubungan yang baik dengan sesama pegawai, saling tegur sapa, saling 

tolong menolong, adanya hubungan baikn dengan aatasan maka tingkat stress kerja akan 

menurun dan dapat bekerja dengan baik. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas  dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy Wijaya 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres 

Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres 

Kerja. 

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Stres Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima, 



 

 

artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara simultan (bersama- sama) 

berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan lingkungan kerja 

signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya, Masa Pandemi conflict dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja. Dimana pemicu terjadinya konflik peran 

ganda Karen adanya ketidak seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan pekerjaan. 

Dan hasil terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan dari beberapa pegawai 

tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak terlalu bersih pada saat jam kerja. untuk itu, 

perlu dilakukan perbaikan agar kondisi ruang kerja dapat memberikan kenyamanan bagi para 

pegawai agar konsentrasi dalam bekerja tidak terganggu. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) menyatakan stres 

adalah  suatu  kondisi  ketegangan  yangmempengaruhi emosi, proses berpikir  dan kondisi 

seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk 

menghadapi lingkungan. 

 
SIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai Yayasan Lembaga Pendidikan Islam 

Buntet Pesantren Cirebon, dapat disimpulkan bahwa: 

2. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict berpengaruh dan 

signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji secara parsial (uji 

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 2,007 atau 2,032 > 

2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, dapat disimpulkan bahwa Masa 

Pandemiconflict berpengaruh terhadap stress kerja. Kemudian dilihat dari signifikansi, jika 



 

 

nilai sig. yang diperoleh lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai sig. yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan tabel 4.46 nilai sig. sebesar 

0,047 lebih kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil 

dari penelitian adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari variable Masa Pandemiconflict 

terhadap stress kerja pada Studi Pegawai MTs Negeri 6 Sumedang.. 
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ABSTRACT 

The educational environment is an institution or institution in which education takes 

place. This environment will affect the ongoing educational process. Therefore, this study aims 

to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs Negeri 6 

Sumendang. The method used in this research is the qualitative method, which is more 

concerned with the aspects of the process than the results. The type of this research is 

descriptive analysis, namely the type of research that clearly describes the research problem 

in the discussion and conclusion. The results of the data analysis describe that there are 3 

important points, namely the concept of institutional organization, levels, types and trends of 

institutions and organizations of Islamic educational institutions. The results of this study can 

be used as related to the online learning process and seen from the aspect of the organizational 

environment, it is very supportive for the progress of both the school and the community. In 

other words, these institutions have a positive influence on the surrounding community. These 

three points are carried out as well as possible so that it will create an environment and a 

significant influence on education that is more effective and efficient. 

Keywords: Environment, Organization, Institution. 

ABSTRAK 

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana pendidikan itu 

berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses pendidikan yang berlangsung. 

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan organisasi lembaga 

pendidikan islam yang ada di MTs Negeri 6 Sumendang. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Kualitatif, dimana lebih mementingkan segi proses daripada hasil. 

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu jenis penelitian yang 

mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam pembahasan dan kesimpulan. Hasil 

analisis data mendeskripsikan bahwa terdapat 3 poin penting yaitu tentang konsep organisasi 

kelembagaan, tingkatan, tipe dan trend kelembagaan dan organisasi lembaga pendidikam 

islam. Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terkait dengan proses 

pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya sangat mendukung untuk 

kemajuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut 

mempunyai pengaruh positive bagi masyarakat sekitar. Ketiga poin tersebut ketiga dijalankan 

dengan sebaik mungkin maka akan terciptanya lingkungan dan pengaruh yang signifikan 

terhadap pendidikan yang lebih efektif dan efisien. 

Kata Kunci: Lingkungan, Organisasi, Kelembagaan. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah 

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan 

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru 

laporan ini merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang 

telah kita kaji dan tulis di sini. 

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya dibahas, Melalui praktek 

pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami bagaimana perilaku disuatu 

lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. 

Hal ini dalam menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan 

dan transformasi zaman.  

Atas dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan 

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai 

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk 

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang belajar di sekolah atau 

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus. 

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga 

keindahannya. Islam mengajarkan tentang kebersihan, kerapian dan keindahan. 

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.  

Sekolah/Madrasah sebagai arena berperilaku di suatu lingkungan organisasi 

lembaga pendidikan yang dapat berperan untuk mewujudkan terciptanya kehidupan 

lingkungan yang baik dalam lingkup sekolah dan masyarakat kelak. Proses 

pendidikan di sekolah memainkan peranan penting dalam mewujudkan visi 

tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan. 

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak 

yang terlibat secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. 

Kendatipun tidak bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada 

dosen pembimbing kami Bpk Dr. H. Rusdiana, Drs., M.M. yang telah berpartisipasi 

dalap penelitian tentang ”Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan” ini. 

Laporan penelitian ini senantiasa memerlukan kearifan berupa saran, teguran, 

dan kritik yang membangun agar dapat lebih optimal. Akhirnya, sekecil apapun 

sumbangan yang dapat diberikan dari penelitian ini semoga bermanfaat. 
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                                                                                  Bandung, 14 Mei 2021 

 

                                                           Peneliti  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk 

membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan terbentuk 

oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, 

disebabkan oleh karena mereka tumbuh dilingkungan yang berbeda. Dengan begitu 

peran lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga 

pendidikan baik informal, nonformal maupun formal adalah tempat transfer ilmu 

pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajak untuk 

memahami bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu 

lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam menghadapi tantangan dan 

tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.  

Atas dasar kenyataan itu, maka lingkungan pendidikan harus ditata dan 

dirawat hingga kelihatan bersih dan rapih. Lingkungan harus dipandang sebagai 

bagian dari pendidikan. Lingkungan harus dijadikan factor penting untuk 

membentuk peribadi anak-anak atau mahasiswa yang belajar di sekolah atau 

kampus. Sekolah atau kampus tidak boleh dibiarkan kotor dan tidak terurus. 

Lingkungan pendidikan, selain harus bersih, rapi juga semestinya terjaga 

keindahannya. Islam mengajarkan tentang kebersihan, kerapian dan keindahan. 

Oleh sebab itu sekolah atau kampus tidak boleh menampakan kekumuhan.  

MTsN 6 Sumedang merupakan tempat penelitian yang tepat untup konsep 

lingkungan organisasi lembaga pendidikan, dikarenakan dalam suatu lingkungan 

masih ada perbedaan yang harus diteliti dalam lingkungan tersebut. Salah stau 

permasalahan yang terdapat di MTsN 6 Sumedang ialah factor lingkungan dari segi 

ekonomi dan jangkauan sehingga peserta didik dan kualitas lembaga pendidikan 

masih membutuhkan bantuan dari beberapa pihak. 

Disamping permasalahan diatas, lembaga tersebut tetap diminati peserta didik 

setempat walaupun jaraknya sangatlah jauh. Lembaga tersebut merupakan saty 
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satunya lembaga madrasah negeri di daerah tersebut dikarenakan lingkungannya 

yang sangat jauh dari perkotaan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan di MTS 

Negeri 6 Sumedang”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini 

dapat diklasifikasikan ke dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang? 

2. Bagaimana tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang? 

3. Bagaimana organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Mengetahui konsep organisasi kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang 

2. Mengetahui tingkatan, tipe dan trend Kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang 

3. Mengetahui organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang 

D. Kegunaan dan mafaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik, dan 

dapat memberikan sumbangan pengetahuan dalam lingkungan organisasi lembaga 

pendidikan. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dalam 

pengembangan teori – teori yang berkaitan dengan lingkungan organisasi 

lembaga pendidikan  

b. Memberikan informasi pembanding dalam pengggunaan teori – teori yang 

berkaitan dengan lingkungan organisasi lembaga pendidikan 

2. Manfaat Praktis 

Commented [u5]: Tidak adanya rumusan makalah terkait masa 
pandemi covid-19 sesuai judul yang diberikan sebelumnya, misalkan 
“bagaimana organisasi di MTs N 6 Sumedang pada masa pandemi?” 
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a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pegawai –

pegawai, guru – guru dalam Dinas Pendidikan sebagai bahan masukan terkait 

pentingnya kualitias lingkungan terhadap organisasi lembaga di suatu 

pendidikan. 

b. Memahami factor – factor yang dapat mempengaruhi lingkungan di suatu 

organisasi lembaga pendidikan. 

c. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan sebagai salah satu referensi untuk 

melakukan penelitian yang sejenis dan dikembangkan lagi guna kepentingan 

tentang pendididkan yang lebih luas lagi. 

 

 

 

 

 

 

Commented [u6]: Tidak ditemukan manfaat teoritis maupun 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Konsep Lingkungan Organisasi Kelembagaan 

Pendidikan yang berada dalam sebuah lingkungan lembaga akan dikelola 

oleh sumber daya yang beragam dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan itu 

sendiri. Hal itu menunjukkan bahwa diperlukan fungsi-fungsi manajemen dalam 

pengelolaan pendidikan. Empat fungsi dalam manajemen tersebut adalah 

perencanaan, penglembagaan, pelaksanaan. Sehingga keempat fungsi ini 

dibutuhkan dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, tanpa mensampingkan faktor 

lingkungan sebagai penentu keberhasilan pencapaian hasil. Tidak dapat dipungkiri 

lagi bahwa Lingkungan pendidikan diyakini sebagai penentu keberhasilan 

pencapaian hasil proses pendidikan yang optimal. 

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal 

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi 

tinkahlaku individu dan kelompok”1. Salusu dalam (Umam), mengemukakan 

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi 

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah 

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 2 

Secara harfiah lingkungan adalah segala sesuatu yang mengitari kehidupan, baik 

berupa fisik seperti alam jagat raya dengan segala isinya, maupun berupa non-fisik, 

seperti suasana kehidupan beragama, nilai-nilai dan adat istiadat yang berlaku di 

masyarakat, ilmu pengetahuan dan kebudayaan yang berkembang, serta teknologi. 

3 

Dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat 

tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain 

lingkungan ialah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan 

                                                         

1 Rusdiana, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2016), 49 
2 Muhamad Khoirul Umam.” Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik” 

Jurnal Tinta, 1:2, (September 2019),19 
3 Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 291. 
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yang senantiasa berkembang. Ia adalah seluruh yang ada, baik manusia maupun 

benda buatan manusia, atau alam yang bergerak, kejadian- kejadian atau hal-hal 

yang mempunyai hubungandengan seseorang. Sejauh mana seseorang berhubungan 

dengan lingkungannya, sejauh itu pula terbuka peluang masuknya pengaruh 

pendidikan kepadanya.Tetapi keadaan itu tidak selamanya bernilai pendidikan, 

artinya mempunyai nilai positif bagi perkembangan seseorang, karena bisa saja 

malah merusak perkembangannya.4 

Lebih spesifik Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua 

fenomena yang bersifat eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau 

aktual, berpengaruh terhadap organisasi”55. Lingkungan merupakan segala sesuatu 

dari organisasi yang berupa teknologi (pengetahuan dan yang harus diantisipasi), 

produk, konsumen, keadaan geografi, ekonomi, politik, dan keadaan meteorologi 

dimana organisasi berada. Lingkungan (organisasi) didefinisikan oleh Robbin,6 

sebagai segala sesuatu yang berada diluar organisasi.  

Namun, bukan hanya berada di luar organisasi, menurut Kusdi, ”sesuatu 

atau hal-hal tersebut turut memiliki pengaruh terhadap kehidupan organisasi”7. 

Lebih Jelas, Nikels et.al., menyebutkan bahwa ”lingkungan terdiri atas faktor-faktor 

sekitar yang dapat membantu atau menghambat perkembangan keberlangsungan 

usaha”. 8 Merujuk pada pendapat tersebut, dapat dipahami bahwa terdapat dua poin 

penting dengan apa yang dimaksudkan dengan lingkungan, yaitu:9 Pertama 

lingkungan adalah Segala sesuatu atau seluruh elemen yang berada di luar 

organisasi. Kedua, Segala sesuatu atau seluruh elemen yang memiliki pengaruh 

terhadap organisasi. Jadi, jika didefiniskan secara utuh, lingkungan organisasi 

                                                         

4 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 63-64. 
5 Hall, Edward T. The Hidden Dimension. (Doubleday and Company, Inc. New York. 1966), 199 
6 Stephen P. Robbins, Organizations Theory: Structure, Design and Application. Third Edition, Alih 

bahasa Yusuf Udaya, (Jakarta: Penerbit Arcan, 1994), 226 
7 Kusdi, Teori Organisasi dan Administrasi. (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), 62 
8 William G. Nickels, Jam M. Hugh dan Susan M. Hugh. Pengantar Bisnis: Understanding Business. 
(Jakarta: Salemba Empat, 2004), 13. 
9 Binti Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga Pendidikan Islam” Jurnal Tarbiyatuna. 2 : 1 

(Januari .2017), 3 
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adalah seluruh elemen yang terdapat di luar organisasi yang mempunyai potensi 

untuk mempengaruhi organisasi.  

Pendidikan Islam itu”adalah segala usaha untuk memelihara dan 

mengembangkan fitrah manusia, serta sumber daya manusia manuju terbentuknya 

manusia yang seluruhnya sesuai dengan syari'at Islam”.10 Omar Muhammad al-

Toumi al-Syaibani mendefinisikan pendidikan Islam adalah “proses mengubah 

tingkah laku individu, pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya, 

dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara 

profesi-profesi asasi dalam masyarakat”11 

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana 

pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan mempengaruhi proses 

pendidikan yang berlangsung. Menurut Abuddin Nata, kajian lingkungan 

pendidikan Islam (tarbiyah Islamiyah) biasanya terintegrasi secara implisit dengan 

pembahasan mengenai macam-macam lingkungan pendidikan. Namun dapat 

dipahami bahwa lingkungan pendidikan Islam adalah suatu lingkungan yang di 

dalamnya terdapat ciri-ciri ke-Islaman yang memungkinkan terselenggaranya 

pendidikan Islam dengan baik.12 

Suhada, dalam kanjiannya, menyetakan bahwa; 13. ”secra inplisit dalam al-

Qur’an tidak dikemukakan penjelasan tentang lingkungan pendidikan Islam, 

kecuali lingkungan pendidikan yang terdapat dalam praktek sejarah yang digunakan 

sebagai tempat terselenggaranya pendidikan, seperti masjid, rumah, sanggar para 

sastrawan, madrasah, dan universitas.” Meskipun lingkungan seperti itu tidak 

disinggung secara langsung dalam al-Qur’an, akan tetapi al-Qur’an juga 

menyinggung dan memberikan perhatian terhadap lingkungan sebagai tempat 

sesuatu” Seperti dalam menggambarkan tentang tempat tinggal manusia pada 

                                                         

10 Suhada “Lingkungan Pendidikan Dalam Perspektif Al-Qur’an” Jurnal Hikmah, XIII: 1, (Jajuari, 

2017), 4 
11 Omar Muhammad al-Toumi al-Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, terj. Hasan Langgulung, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 399 
12 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163. 
13 Suhada “Lingkungan Pendidikan, 5 
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umumnya, dikenal istilah al-qaryah 14 yang diulang dalam al-Qur’an sebanyak 54 

kali”. 

B. Tingkatan, Tipe, Dimensi dan Trend Lingkungan Organisasi Lembaga 

Pendidikan Islam 

1. Elemen lingkungan lembaga pendidikan 

Lembaga pendidikan juga harus memperhatikan lingkungannya baik 

internal maupun eksternal sebagai bagian dari upaya pencapaian tujuannya dengan 

cara menganalisa lingkungan strategisnya (strategic analysis). Hal ini dimaksudkan 

untuk dapat mengetahui pengaruh-pengaruh kunci serta pemilihan strategi yang 

sesuai dengan ketidakpastian, perubahan, dan tantangan yang berasal dari 

lingkungan.15 Pada Prinsipnya Lingkungan lembaga pendidikan terdiri dari 

lingkungan internal dan eksternal. 

a. Lingkungan Eksternal 

James A.F. Stoner mendefinisikan lingkungan eksternal terdiri atas unsur-

unsur yang berada di luar suatu lembaga, yang relevan pada kegiatan lembaga itu.16 

Lingkungan eksternal dibagi menjadi: 

1) Lingkungan eksternal mikro: pelanggan, pesaing, pemasok, pemerintah, 

lembaga keuangan. 

2) Lingkungan eksternal makro: keadaan ekonomi, teknologi, politik hukum, 

sosial budaya. 

Selanjutnya Chuck Williams, menambahkan lingkungan eksternal menjadi 

lingkungan yang berubah yaitu angka kecepatan dari perubahan lingkungan umum 

dan khusus perusahaan baik perubahan yang stabil maupun perubahan yang 

dinamis.17 Lingkungan eksternal adalah lingkungan yang berada diluar lembaga. 

Menurut Chuck Williams, lingkungan eksternal adalah semua kejadian diluar 

                                                         

14 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan, 164 
15 Umam.” Lembaga Pendidikan, 20 
16 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17 
17 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba 

Empat, 2001) 61 
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perusahaan yang memiliki potensi untuk mempengaruhi perusahaan.18 Selain itu 

Hani Handoko, mengatakan bahwa lingkungan eksternal terdiri dari unsur-unsur 

diluar perusahaan yang sebagian besar tak dapat dikendalikan dan berpengaruh 

dalam pembuatan keputusan oleh manajer.19 

b. Lingkungan Internal 

Lingkungan internal adalah kejadian dan kecenderungan dalam suatu 

lembaga yang mempengaruhi manajemen, karyawan dan budaya lembaga. Mada 

Sutafa, mengidentifikasi elemen-elemen lingkungan yang mempengaruhi 

organisasi. 

1) Sub sistem produksi, yang melaksanakan pembuatan produk atau jasa yang 

merupakan output organisasi. 

2) Sub sistem perbatasan (boundary spanning), yang menangani transaksi yang 

terjadi pada batas antara organisasi dengan 

3) Lingkungan yang terdiri perbatasan pada sisi input dan perbatasan pada sisi 

output. 

4) Sub sistem pemeliharaan (maintenance), yang bertugas menjaga kelancaran 

operasi organisasi. 

5) Sub sistem penyesuaian (adaptasi), yang melakukan perubahan organisasi 

terhadap perubahan lingkungan, untuk melihat 

6) Permasalahan, kesempatan, perubahan dan mengatur adaptasi terhadap 

perubahan tersebut. 

7) Sub sistem pengarah (manajemen), yang terpisah, berfungsi sebagai pengarah 

dari keseluruhan sub sistem lainnya untuk 

8) Penentuan arah, strategi, tujuan dan kebijakan, mengembangkan organisasi dan 

mengatur serta mengkoordinasikan. 

 

                                                         

18 Chuck Williams. Manajemen (Penterjemah oleh Napitupulu, M. Sabarudin)., Jakarta.Salemba 
Empat, 2001) 55. 
19 Hani T. Handoko. Manajemen ,Edisi 2.(Yogyakarta: BPFE, 2009), 17 
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2. Tingkatan lingkungan 

Secara teoritik, lingkungan organisasi ini memiliki beberapa tingkatan. 

Scott, menyebut ada empat tingkatan lingkungan (level of environments), yaitu20: 

a. Populasi organisasi.  

Konsep populasi organisasi ini dipergunakan untuk menunjuk suatu tingkat 

lingkungan yang terdiri dari beberapa kumpulan (agregat) organisasi yang memiliki 

beberapa kesamaan. Sebagai contoh, organisasi pendidikan menunjuk pada 

berbagai bentuk sekolah mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi, mulai 

dari sekolah umum sampai sekolah kejuruan/keahlian. Dalam hal ini, organisasi 

pendidikan memiliki beberapa kesamaan, terutama dari segi fungsi dan adanya pola 

dari kegiatan organisasi, yang mentransformasikan masukan menjadi keluaran 

organisasi yang memiliki beberapa kesamaan ini mempunyai elemen-elemen 

kompetansi yang dominan, misalnya semua organisasi pendidikan melakukan 

kompetensi dalam hal pengajaran bagi para siswanya. 

b. Wilayah organisasi 

Konsep wilayah organisasi ini menunjuk pada hubungan-hubungan yang terjadi 

diantara sejumlah organisasi, baik dalam tipe yang sama maupun dengan tipe 

organisasi yang berlain-lainan, yang berada dalam suatu wilayah geografis tertentu. 

Konsep ini lebih menekankan lingkungan organisasi bukan pada unit organisasi 

secara indivisual atau suatu karakteristik dari kumpulan organisasi, tetapi pada 

jaringan hubungan diantara berbagai organisasi, baik dengan tipe yang sama 

maupun dengan tipe yang berbeda-beda. 

c. Organisasi fungsional 

Konsep organisasi fungsional menunjuk pada suatu bidang lingkungan 

organisasi yang berbeda dengan konsep wilayah organisasi. Konsep ini menunjuk 

pada suatu hubungan antar organisasi atas dasar suatu fungsi tertentu. Sebagai 

contoh, system industri yang memproduksi karya seni, misalnya perusahaan 

                                                         

20 Scott, W. R. Organizations: Rational, Natural and Open Systems (Englewood Cliffs, NJ: Prentice-

Hall. 1981), 121. 
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penerbitan, rumah produksi film atau studio film, industry rekaman, perusahaan 

iklan dan sebagainya. Pada sistem ini terdapat hubungan yang fungsional, dimana 

semua organisasi produksi itu 

3. Dimensi 

Suatu organisasi tumbuh dan berkembang dalam suatu lingkungan tertentu dan 

memiliki hubungan yang bersifatresiprokal atau timbal balik dengan lingkungan 

dimana organisasi itu berada. Scott (dalam Rusdiana), menjelakan, secara umum, 

dimensi lingkungan organisasi dalam hubungannya dengan tumbuh dan 

berkembangnya suatu organisasi, lingkungan dimana organisasi itu berada dapat 

dipilah menjadi dua dimensi, yaitu:21 

a. Dimensi lingkungan yang dipandang sebagai karakteristik dasar (Basic 

charactistic) lingkungan organisasi. Dalam hal ini akan dikaji beberapa 

karakteristik dasar lingkungan yang memiliki kaitan yang erat dengan 

perkembangan organisasi. Atau dengan kata lain, dalam dimensi pertama ini 

akan dikaji kondisi-kondisi umum lingkungan yang melatar belakangi 

perkembangan suatu organisasi. Karena merupakan kondisi umum, maka 

cakupan dari karakteristik dasar ini relatif luas dan menggambarkan suatu 

kondisi umum yang terjadi dalam masyarakat dimana organisasi itu berada. 

b. Dimensi lingkungan yang secara langsung berpengaruh terhadap 

perkembangan organisasi. Dalam hal ini dimensidimensi lingkungan yang 

dimaksud lebih khusus dan rinci. Hal ini berbeda dengan dimensi yang pertama 

yang berupa karakteristik dasar dan lingkungan, yang berupa kondisi umum 

lingkungan. Pada dimensi yang kedua ini dimensi lingkungan yang dimaksud 

lebih secara jelas menggambarkan adanya kaitan yang erat dan langsung antara 

dimensi lingkungan dengan perkembangan organisasi. 

4. Trend perkembangan lembaga pendidikan islam 

                                                         

21 Rusdiana, Pengembangan Organisasi, 56 
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Terdapat beberapa variabel lingkungan eksternal lembaga pendidikan Islam 

yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan strategi-

strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam dalam era 

kompetitif. Menurut Morrison dalam Nasukah,22 terdapat beberapa tema dan pola 

yang berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders dalam 

menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan lembaga 

pendidikannya. 

a. skill – specific education 

Skill-specific education atau dikenal sebagai pendidikan berbasis kompetensi 

(competency based education). Inovasi yang terjadi di dunia pendidikan akhir-akhir 

ini terfokus pada pengembangan skill tertentu yang diharapkan dimiliki oleh 

outcome pendidikan. Sebuah skill pendidikan mampu memfasilitasi pembelajaran 

peserta didik akan kemampuan teknis atau pengetahuan akan suatu topik spesifik 

yang diukur melalui kriteria performance tertentu pula. Adanya kebutuhan 

masyarakat akan penguasaan skill tertentu yang harus dimiliki outcome pendidikan 

merupakan salah satu variabel lingkungan eksternal lembaga pendidikan Islam 

yang dapat dijadikan strategi kedepannya.  

b. Learning – on – the – go  

Learning-on-the-go atau dikenal sebagai mobile learning atau m-learning meski 

bukan ide yang terlalu baru akan tetapi totalitas pelaksanaan misalnya kemampuan 

jaringan dan aplikasi-aplikasi membuat pembelajaran model ini masih belum 

menjadi realitas. Kebutuhan masyarakat akan kemampuan penguasaan teknologi 

yang harus dimiliki output lembaga pendidikan Islam merupakan salah satu 

variabel yang dapat menjadi strategi lembaga pendidikan Islam untuk dapat 

bersaing. Penguasaan teknologi menjadi salah satu upaya menguasai tantangan 

yang diberikan oleh jaman. Hal inilah yang harus mampu “ditangkap” oleh 

pengelola lembaga pendidikan Islam melalui analisis eksternalnya. Disamping itu, 

                                                         

22 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10 
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terdapat pergeseran perilaku pelanggan pendidikan di Indonesia. Seperti yang 

diungkapkan Azyumardi Azra yang dikutip oleh Mujamil Qomar: 23 (1) apabila 

dulu masyarakat malu memasukkan anaknya ke sekolah Islam, sekarang malah 

berburu khususnya sekolah Islam yang maju. (2) Minat masyarakat muslim 

terhadap lembaga pendidikan Islam belakangan ini telah bergeser dari 

pertimbangan ideologis menuju pertimbangan rasional.24 

c. Economic motive, family 

Pemilihan sekolah Islam tidak hanya karena identitas keIslamannya tetapi lembaga 

pendidikan Islam yang dikelola secara profesional yang maju baik dari segi 

akademik maupun non akademik. Bahkan motif ekonomi, keluarga yang berasal 

dari golongan menengah ke atas adalah mencari lembaga pendidikan yang terjamin 

mutu akademik dan kepribadiannya. Artinya:”bidang ekonomi-psikologi-sosial 

memberikan tren baru variabel lingkungan eksternal yang harus disadari dan 

direspon oleh pengelola lembaga pendidikan Islam dan diewajantahkan dalam 

bentuk strategi-strategi pengembangan lembaga pendidikan 

Islam”. 25 

5. Model – model lingkungan organisasi lembaga pendidikan islam 

Menurut Wright et.al. ”lingkungan internal organisasi (khususnya dalam sebuah 

perusahaan) merupakan sumberdaya organisasi yang akan menentukan kekuatan 

dan kelemahan organisasi”26. Lingkungan internal ini perlu dianalisis untuk 

mengetahui kekuatan (strength) dan kelemahan (weaknesses) yang ada dalam 

organisasi. Sumberdaya perusahaan ini meliputi sumberdaya manusia, sumberdaya 

perusahaan dan sumberdaya fisik. Hal senada juga diungkapkan Murniati dan 

Usman, bahwa; ”lingkungan internal terdiri dari variabel-variabel (kekuatan dan 

                                                         

23 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga Pendidikan 

Islam, (Jakarta: Erlangga, 2002), 45. 
24 Mujamil Qomar, Manajemen..., hlm. 45. 
25 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 32 
26 Peter Wright etal. Strategic Management: Concepts and Cases, (Upper Saddle River, N.J.: Prentice 

Hall., 1996), 52. 
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kelemahan) yang ada di dalam organisasi, tetapi biasanya tidak dalam pengendalian 

jangka pendek dari manajemen puncak”27 

a. Lingkungan internal LPI 

Komponen pertama yang harus dianalisis dalam lingkungan LPI adalah 

adalah internal environtment yaitu organisasi pendidikan itu sendiri. Menurut 

Evans28,”Internal environtment dibentuk oleh seluruh kelompok internal sekolah, 

seperti tim manajemen puncak (kepala sekolah dan ketua yayasan), manajemen 

tingkat menengah seperti kepala bidang, staf pengajar, staf administrasi seperti 

sekretaris, staf domestik seperti bagian pelayanan, dapur serta cleaning service” 

Murid juga merupakan bagian dari lingkungan internal sekolah selain juga orang 

tua dan komite sekolah. Seluruh kelompok-kelompok tersebut akan membentuk 

atmosfer internal serta budaya sekolah yang unik. 

b. Lingkungan Mikro LPI 

1) Pesaing (competitors) 

2) Pelanggan (customers) 

3) Perantara (intermediaries) 

4) Public (public)  

c. Lingkungan Makro LPI 

Dalam kajian manajemen strategik, para ahli menyebut lingkungan makro 

dengan nama yang berbeda-beda antara lain Lingkungan jauh (remote 

environtment), Lingkungan ini menurut Pearce dan Robinson,29 terdiri atas faktor-

faktor yang berasal dari luar, dan biasanya tidak terkait dengan situasi operasi suatu 

perusahaan, antara lain ekonomi, sosial, politik, teknologi, dan ekologi. Kotler 

menyebut ada enam faktor yaitu demografi, ekonomi, alam, teknologi, politik dan 

budaya30. 

                                                         

27 Murniati dan Nasir Usman, Implementasi Manajemen Stratejik dalam Pemberdayaan Sekolah 

Manengah Kejuruan, (Bandung: Citapustaka Media Perintis, 2009), 46 
28 Evans, Ian G. Marketing For School. New York: Cassel. 1995), 13 
29 John A. Pearce dan Richard B. Robinson, Manajemen strategi. (Jakarta: Salemba. Empat, 

2014),,112 
30 Philip Kotler, Marketing Essentials. Terj. Herujati Purwoko. (Jakarta, Erlangga: 1999), 84. 
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Dalam komtek pendidikan, Evans, menyebut lingkungan sekolah makro 

sekolah terdiri atas kekuatan-kekuatan antara lain:31 demografi, ekonomi, politik, 

hukum, sosio kultural, ekologi dan teknologi.32 Dari pendapat-pendapat ahli di atas, 

artikel ini memfokuskan pada analisis lingkungan makro berdasarkan pendapat dari 

Evans, yaitu: demografi, ekonomi, politik, hukum, sosio-kultural, ekologi, dan 

teknologi. 

C. Organisasi Lembaga Pendidikan 

1. Macam-macam lingkungan pendidikan islam 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistim Pendidikan Nasional pada ketentuan umum, dinyatakan bahwa: (1) Satuan 

pendidikan adalah kelompok layanan pendidikan yang menyelenggarakan 

pendidikan pada jalur formal, non formal dan informal pada setiap jenjang dan jenis 

pendidikan. (2) Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang terdiri daripendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 

tinggi. (3) Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan di luar pendidikan formal 

yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan informal 

adalah jalur pendidikan keluarga dan lingkungan.33 

Atas dasar itu, maka , Nasukah, dalam kajiannya ”Analisis Lingkungan 

Pendidikan Islam”, megemukakan bahwa lingkungan Pendidikan Islam , terdiri 

dari:81 :34 

a. Keluarga sebagai lingkungan pendidikan islam 

b. Sekolah/madrasah sebagai lingkungan pendidikan islam 

c. Masjid sebagai lingkungan pendidikan islam 

d. Masyarakat sebagai lingkungan pendidikan islam 

e. Lingkungan alam sebagai sumber belajar 

                                                         

31 Ian G. Evans, Marketing..., 18 
32 Alina Filip, A Global ...., . 1555 
33 Tim Penyusun, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

TentangSisdiknas,(Bab I, Pasal 1), 47. 
34 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 28 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Untuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di 

Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), 

analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi 35.  

Penelitian kualitatif lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Hal ini 

disebabkan oleh hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih jelas 

apabila diamati dalam proses. Jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu 

jenis penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam 

pembahasan dan kesimpulan. 

B.  Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts Negeri 6 

Sumedang, Bpk Asep Rusnadi, S.Pd.I. Dikarenakan mempunyai informasi 

mendalam terkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya 

di MTs Negeri 6 Sumedang. 

2. Informasi Penelitian 

Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan pada masa pandemi dengan 

mengedepankan protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam 

                                                         

35 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9 
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penelitian ini berfokus pada lingkungan organisasi lembaga pendidikan khususnya 

berbasis islam. 

3. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 sumedang 

yang beralamatkan di Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab. 

Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah ini dikarenakan masih 

jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut. 

C.  Metode Pengumpulan Data 

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memeriksa, menyelidiki suatu masalah instrumen penelitian dapat diartikan pula 

sebagai alat untuk mengumpulkan, menganalisisi, mengolah, dan menyajikan data-

data secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan 

atau menguji suatu hipotesis. Jadi semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian 

bisa disebut instrumen penilaian.  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun 

pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah penelitian observasi 

partisipan, perekaman, dan wawancara.36 

1. Observasi Partisipan  

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber 

data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data 

yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, sampai mengetahui tingkat makna dari 

setiap perilaku yang nampak. 

                                                         

36 Sugiyono. (2016) hlm. 222 
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2. Perekaman 

Perekaman dilakukan ketika peristiwa itu terjadi. Menggunakan recorder 

mobile. 

3. Wawancara. Dilakukan dengan face to face dikarenakan sedang berjaga jarak 

dan situasi dan kondisi yang sedang tidak ramai. Dengan menggunalan 

beberapa pertanyaan dan di jawab ketika wawacara berlangsung. 

D.  Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis itu dimulai 

tepat pada saat penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan dan analisis 

yang sama diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah yang berkenaan 

dengan objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama peneliti belum 

menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu pula analisis 

masih tetap layak dan perlu dikerjakan. 

Menurut Nasution dalam buku Sugiyono37 menyatakan “Analisis telah 

mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, 

dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis data menjadi 

pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin, teori yang “Grounded”, 

namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 

lapangan bersamaan dengan pengumpulan data”.  

Dalam upaya memecahkan masalah, peneliti tentu saja harus menelusuri 

lika-likunya. Dalam menelusuri itulah peneliti melangkah pada tiga tahap upaya 

strategis yang berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah 

disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Analisis itu dimulai tepat pada saat 

                                                         

37 Sugiyono, 245 
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penyediaan data tertentu yang relevan selesai dilakukan dan analisis yang sama 

diakhiri atau dipandang boleh berakhir manakala kaidah yang berkenaan dengan 

objek yang menjadi masalah itu telah ditemukan. Selama peneliti belum 

menemukan kaidah yang berkenaan dengan masalahnya, selama itu pula analisis 

masih tetap layak dan perlu dikerjakan. 

Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang 

berurutan: penyajiaan data, penganalisisan data yang telah disediakan, dan 

penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik aalisis data yang digunakan 

berdasarkan data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi data Hasil Penelitian 

a. Profil Sekolah 

1) Data Madrasah 

Nama Madrasah : MTs Negeri 6 Sumedang 

NPSN  : 20278973 

NSM  : 121.1.32.11.0006 

Kode Satuan : 674622 

NPWP  : 00.123.074.7-446.000 

Akreditasi   : A 

No Akreditasi : 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015 

Alamat  : Dusun Gamlung, RT 04 

Desa  : Pamulihan 

Kecamatan : Pamulihan 

Kabupaten  : Sumedang 

Provinsi  : Jawa Barat 

Kode Pos  : 45362 

Titik Koordinat : -6.876306, 107 .896203 

2) Visi  

“Terwujudnya Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat melalui 

penyelenggaraan pendidikan umum dan keagamaan serta pengembangan diri 

berciri khas agama Islam untuk melahirkan lulusan yang berkualitas dan 

berakhlakul karimah”. 

3) Misi 

a. Menjalin ukhuwah Islamiah antara madrasah dengan masyarakat 

b. Memberi kesempatan yang sama kepada semua lapisan masyarakat untuk 

mendapatkan pendidikan 
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c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam penerapan ilmu 

pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah raga dan seni budaya melalui 

kegiatan intra dan ekstrakurikuler 

d. Menumbuh kembangkan kesadaran untuk membentuk kepribadian yang islami 

melalui kegiatan pembiasaan 

e. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk 

mengoptimalkan potensi siswa yang berkualitas dan berakhlakul karimah. 

4) Sejarah 

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integral dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa, tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu 

proses perjalanan yang relatif cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan 

Guru Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para 

tokoh pendidik, tokoh agama dan masyarakat. 

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian 

menjadi MTs GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapai 

piagam terdaftar dari Departemen Agama Provinsi Jawa Barat tanggal 21 Februari 

1981. 

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan 

nama MTs Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun 

2009 tentang Penetapan 70 MTs Negeri. Selanjutnya terhitung sejak tanggal 27 Juli 

2015, berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015, Madrasah 

Tsanaawiyah Negeri (MTsN) Pamulihan Kab. Sumedang berubah namanya 

menjadi MTs Negeri 6 Sumedang.  

5) Sarana dan Prasarana 

Uraian Sarana Kuantitas 

Tanah 

Bangunan 

Lapangan olahraga 

Halaman 

3.132 m2 

1.205 m2 

756 m2 

700 m2 
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Belum digunakan  471 m2 

Bangunan 

Ruang kelas 

Ruang guru 

Ruang TU 

Ruang Kepala 

Perpustakaan  

Laboratorium IPA 

 

11 Ruang (891 m2) 

1 ruang (81 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (27 m2) 

1 ruang (80 m2) 

Peralatan Komputer 

PC Server 

PC 

Laptop 

Printer 

 

30 unit 

20 unit 

12 unit 

5 unit 

 

6) Data Guru 

PNS Non PNS 
Total 

L P Jml L P JML 

10 2 12 4 9 13 25 

 

7) Data Siswa 

Kelas Rekap Awal   

 L P Jumlah 

VII 75 63 138 

VIII 55 71 126 

IX 66 67 133 

Jumlah 196 201 397 

 

b. Jadwal dan waktu penelitian 

No Tanggal Keterangan 
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1 08 April 2021 Meminta izin penelitian kepada pihak sekolah 

2 12 April 2021 Melakukan observasi dan wawancara kepada 

Wakasek Sarana dan Prasarana 

 

c. Tahapan Penelitian 

No Keterangan Tanggal 

1 Meminta izin penelitian  08 April 2021 

2 Observasi 12 April 2021 

3 Penelitian Wawancara 12 April 2021 

 

1. Inti  dari Tujuan (1) 

Pertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga MTs 

Negeri 6 Sumedang.  

Jawaban dari narasumber “Organisasi di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang 

sebelum masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra 

dan ektra. Di antaranya Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan 

Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun 

organisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung 

selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan kedua ialah pramuka. Akan 

tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih belum 

diperbolehkan ada kegiatan berkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah.” 

2. Inti dariTujuan (2) 

 Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6 

Sumedang. 

Jawaban narasember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti 

perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring 

berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari 

salah satu guru kami disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII 

dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti 
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organisasi karena dulu di adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN 

maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk kelas 

IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama dengan 

masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalu melibatkan warga baik dari 

segi perizinan maupun aktivitas di sekolah. Ada beberapa sekolah sekolah lain di 

dekat sini tetapi belum negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, 

jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini 

bisa terbilang menegah kebawah. Maka dari itu kami pihak sekolah sangatlah 

membutuhkan kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk tercapainya lingkungan 

sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.” 

3. Inti dari Tujuan (3) 

 Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 

Sumedang.  

Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs 

Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun organisasi lainya 

seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian 

islamiyah baik acara di sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak 

siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa 

anak anaknya”. 

 

B. Pembahasan/Diskusi 

Dalam kerangka metode ilmiah, ada tiga aspek yang mungkin digunakan 

untuk menyusun dan mengembangan pembahasan ini, yaitu aspek kajian teoretis, 

aspek kajian empiris, dan aspek implikasi hasil. 

1. Inti  dari Tujuan (1) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal 

envirovement, dimaknai segala sesuatu yang mendorong dan memengaruhi 
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tinkahlaku individu dan kelompok”38 Salusu dalam (Umam), mengemukakan 

bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang mengelilingi dan mempengaruhi 

perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah 

satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. hal 

ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang mana Mts 

Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk 

mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikan siswa tersebut. 

Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut dan 

meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa. Sehingga dapat bersaing dengan 

lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan kesenian dan 

pramuka di lemabaga tersebut. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana 

menunjang satu sama lain dalam keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut 

dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua 

fenomena yang bersifat eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau 

aktual, berpengaruh terhadap organisasi39” begitupun Wahyudi menguatkan bahwa 

lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga 

dalam persaingan”. 40 

c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. 

Yang mana organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa 

depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara penelitian 

mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. 

Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai banyak 

                                                         

38 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49. 
39 Hall Edward, The Hidden Dimension 199. 
40 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19. 
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ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang masa 

depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang mereka kuasai. 

2. Inti dari Tujuan (2) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat 

dijadikan strategi-strategi alternatif dalam mengembangkan lembaga pendidikan 

Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),41 terdapat 

beberapa tema dan pola yang berharga bagi para educator, administrator dan 

stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam 

mengembangkan lembaga pendidikannya. Diantaranya ialah skill specifi education, 

learning on the go, economic motive, family. 

Dalam penelitian ini diapliaksikan terkait learning on the go. Karena 

mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana 

digunakan pembelajaran berbasis online atau biasa disebut dengan daring (dalam 

jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online 

dan mempunyai system pembelajarannya sendiri. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru 

mempraktekan terkait dengan “learning on the go” belumberfokus kepada skill 

specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat terakit 

masyarakat di wilayah sekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama 

dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana saling support dan 

membantu baik acara di sekolah maupun di luar sekolah. 

c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di 

implikasikan. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro 

lembaga pendidikan, meliputi: 42 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan 

                                                         

41 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10 
42 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13 
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public). Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada 

lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok 

yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal 

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut. 

3. Inti dari Tujuan (3) 

a. Aspek Kajian Teoritis 

Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan 

sholawat. Yang mana Abuddin Nata, menjelaskan bahwa; 43 di dalam al-Qur’an 

tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah 

(madrasah). Akan tetapi sebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-

Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung pengertian 

yang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat. 

Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan 

tempat beribadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi.  Dibalik 

tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah dan masyarakat 

saling membantu dan bergotong royong untuk tujuan bersama sama halnya dengan 

pengertian masayarat yang mana masyarakat adalah kumpulan perorangan yang 

memiliki keyakinan dan tujuan yang sama, menghimpun diri secara harmonis 

dengan maksud dan tujuan bersama.44 Setiap pertengahan semester sekolah selalu 

di adakan study tour alam, dalam memenafaatkan alam dan bertadabur alam untuk 

belajar langsung dengan lingkungan sekitar. 

b. Aspek Kajian Empiris 

Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori dan 

fakta yang di dapatkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Mts Negeri 6 

sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit dengan kajian 

atau ilmu yang telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang menjelaskan 

terkait dengan lingkungan pendidikan islam. 

                                                         

43 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, 171. 
44 Abudin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009 ), 233. 
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c. Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti 

Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di Mts Negeri 6 

sumedang ini sangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk 

menunjang masa depan sesuai skillnya masing masing ataupun ketrtarikanya seperti 

memilih organisasi yang mereka minati. 

Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang 

telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses pembelajaran daring 

dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan 

organisasinya sangat mendukup untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun 

masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi 

masyarakt sekitar. 
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BAB IV                                                                                                                                     

KESIMPILAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian lingkungan organisasi lembaga pendidikan di 

MTs Negeri 6 Sumedang dapat disimpulkan dalam beberapa hal, diantaranya ialah 

Organisasi di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 

masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranya Pramuka, 

PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi 

keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun organisasi unggulan di lembaga 

ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat 

kabupaten, dan unggulan kedua ialah pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, 

organisasi tersebut di offlinekan dikarenakan masih belum diperbolehkan ada 

kegiatan berkumpul ataupun aktivitas offline di sekolah. 

Terkait trend pembelajaran di sekolah ini selalu mengikuti perkembangan 

zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang pebelajaran daring berbasis online. 

Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru 

kami disini. Adapun tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib 

mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi karena dulu 

di adakan pengayaan. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi belum 

negeri dan terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh 

dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa terbilang menegah 

kebawah. 

Adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs Negeri 6 Sumedang 

ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun organisasi lainya seperti kerjasama 

dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara di 

sekolah maupun di masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang tua 

siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya. 

B. Implikasi   

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

Commented [u7]: Penulisan Kata yang tepat bisa lebih 
diperhatikan lagi terutama pada judul BAB IV 
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1. Impliaksi Teoritis 

a. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. 

Yang mana organisasi dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa 

depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara penelitian 

mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. 

Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai banyak 

ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang 

masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang yang mereka kuasai. 

b. Sesuai dengan pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga 

pendidikan, meliputi: 45 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public). 

Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga 

tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap pemasok yang 

mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal 

tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam lembaga tersebut. 

c. Pendidikan islam di Mts Negeri 6 sumdenag ini sangatalah baik bagi proses 

pembelajaran peserta didik  untuk menunjang masa depan sesuai skillnya 

masing masing ataupun ketrtarikanya seperti memilih organisasi yang mereka 

minati. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terakait dengan 

proses pembelajaran daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya sangat 

mendukung untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan 

kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakat sekitar. 

C. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian ini berikut penliti mencoba 

memberikan beberapa saran atau rekomendasi sebagai berikut: 

                                                         

45 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13 
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a. Peneliti berharap peserta didik dapat memberikan kontribusi dan 

menjungjung tinggi semangat berorganisasi dalam ruang lingkup lingkunga 

di lembaga pendidikan. 

b. Peniliti berharap untuk kemajuan kedepannya di dalam suatu lembaga 

pendidikan. Guru – guru dapat lebih memfokuskan terhadap skill – skill 

terpendam siswa dalam meraih cita cita nya untuk menjunjung tinggi 

kemampuan siswa yang kreatif. 

c. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian 

yang lebih dalam lagi terkait lingkungan organisasi lembaga pendidikan di 

berbagai wilayah dalam cakupan spefifik atau meluas. 
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LINGKUNGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN  

Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sumedang 

 
Diah Sultonah Fitaloka 

A. Inti  dari Tujuan (1) 
Organisasi di lembaga MTs Negeri 6 

Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 

masih terus berlangsung dimulai organisasi 

intra dan ektra. Di antaranya Pramuka, PMR, 

Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan 

Kesenian, ada juga organisasi keislamanya 

seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun 

organisasi unggulan di lembaga ini ialah 

kesenian, yang mana kesenian calung selalu 

juara sampai ke tingkat kabupaten, dan 

unggulan kedua ialah pramuka. 

B. Inti  dari Tujuan (2) 
Terkait trend pembelajaran di sekolah ini selalu mengikuti 

perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti 

sekarang pebelajaran daring berbasis online. Kami sudah 

membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah 

satu guru kami disini. Adapun tingkatan organisasi di 

sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti 

organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti 

organisasi karena dulu di adakan pengayaan. 

C. Inti  dari Tujuan (3) 

Adapun organisasi lemabaga pendidikan islam 

di MTs Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan 

sholawat, adapun organisasi lainya seperti kerjasama 

dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara 

kerohanian islamiyah baik acara di sekolah maupun di 

masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang 

tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas 

kesuksesa anak anaknya. 
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METODE PENELITIAN 

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk membentuk 

karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan terbentuk oleh berbagai 

faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, disebabkan oleh 

karena mereka tumbuh dilingkungan yang berbeda. Dengan begitu peran lingkungan 

sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga pendidikan baik 

informal, nonformal maupun formal adalah tempat transfer ilmu pengetahuan dan 

budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami bagaimana 

perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga 

pendidikan. Hal ini dalam menghadapi tantangan dan tuntutan yang ada terhadap 

perkembangan dan transformasi zaman. 
 

Metode penelitian kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2015:9). Jenis penelitian 

ini adalah deskriptif analisis 

 

MTs Negeri 6 sumedang telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses pembelajaran daring dengan mengikuti trend 

yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan organisasinya sangat mendukup untuk kemanjuan baik dari pihak sekolah 

maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakt sekitar.  

 

Lingkungan pendidikan adalah suatu institusi atau kelembagaan di mana pendidikan itu berlangsung. Lingkungan tersebut akan  
mempengaruhi proses pendidikan yang berlangsung. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui lingkungan organisas i 

lembaga pendidikan islam yang ada di MTs Negeri 6 Sumendang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Kualitatif, dimana lebih mementingkan segi proses daripada hasil. Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif analisis yaitu jenis 
penelitian yang mendeskripsikan secara jelas masalah penelitian dalam pembahasan dan kesimpulan. Hasil analisis data 

mendeskripsikan bahwa terdapat 3 poin penting yaitu tentang konsep organisasi kelembagaan, tingkatan, tipe dan trend kelembagaan 

dan organisasi lembaga pendidikam islam. Hasil dari penelitian tersebut dapat digunakan sebagai terkait dengan proses pembela jaran 

daring dan dilihat dari aspek lingkungan organisasinya sangat mendukung untuk kemajuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. 
Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakat sekitar. Ketiga poin tersebut ketiga dijalanka n 

dengan sebaik mungkin maka akan terciptanya lingkungan dan pengaruh yang signifikan terhadap pendidikan yang lebih efektif dan 

efisien. 

Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (cet. ke-1 (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2005), 163. 

Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 
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Lingkungan Organisasi Lembaga Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sumedang 
(Educational Institution Organization Environment Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 Sumedang) 

Abstract. The educational environment is an institution or institution in which education takes place. This environment will affect the ongoing educational 

process. Therefore, this study aims to determine the organizational environment of Islamic education institutions in MTs Negeri 6 Sumendang. The method used in this 

research is the qualitative method, which is more concerned with the aspects of the process than the results. The type of this research is descriptive analysis, namely the 

type of research that clearly describes the research problem in the discussion and conclusion. The results of the data analysis describe that there are 3 important points, 

namely the concept of institutional organization, levels, types and trends of institutions and organizations of Islamic educational institutions. The results of this study 

can be used as related to the online learning process and seen from the aspect of the organizational environment, it is very supportive for the progress of both the school 

and the community. In other words, these institutions have a positive influence on the surrounding community. These three points are carried out as well as possible so 

that it will create an environment and a significant influence on education that is more effective and efficient. 

Keywords: Environment, Organization, Institution. 
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INTRODUCTION 

Dalam dunia pendidikan diperlukan suatu strategi yang tepat untuk membentuk karakter manusia yang diinginkan. sedangkan karakter akan 
terbentuk oleh berbagai faktor, diantaranya adalah lingkungan. Orang berbeda karakternya, disebabkan oleh karena mereka tumbuh dilingkungan 
yang berbeda. Dengan begitu peran lingkungan sangat besar dalam membentuk perilaku seseorang. Lembaga pendidikan baik informal, nonformal 
maupun formal adalah tempat transfer ilmu pengetahuan dan budaya. Melalui praktek pendidikan, peserta didik di ajak untuk memahami 
bagaimana perilaku disuatu lingkungan keorganisasian dalam suatu lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Hal ini dalam menghadapi 
tantangan dan tuntutan yang ada terhadap perkembangan dan transformasi zaman.  

METHODS 

Untuk dapat meneliti konsep lingkungan organisasi lembaga pendidikan di Madrasah Tsanawiyah negeri 6 Sumedang yaitu metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpossitivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi 46.  

Subjek penelitian ini adalah wakil kepala sarana dan prasarana Mts Negeri 6 Sumedang. Dikarenakan mempunyai informasi mendalam 
terkait lingkungan di dalam organisasi lembaga pendidikan khususnya di MTs Negeri 6 Sumedang. Informasi tambahan dalam penelitian dilakukan 
                                                             

46 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif RnD Bandung. Alfabeta. Bamdung 2015:9 
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pada masa pandemi dengan mengedepankan protokol kesehatan yang berlaku dan berjaga jarak. Dalam penelitian ini berfokus pada lingkungan 
organisasi lembaga pendidikan khususnya berbasis islam. Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 6 sumedang yang 
beralamatkan di Dusun Gamlung, RT.04 RW 06. Desa Pamulihan, Kab. Sumedang, Jawa Barat (45362). Alasan memilih sekilah ini dikarenakan 
masih jarangnya sekolah negeri dan berbasis islami di daerah lingkungan tersebut. 

Metode penelitian data dapat digunakan sebagai Instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. adapun pengumpulan data yang digunakan dalam  penelitian ini adalah penelitian observasi 
partisipan, perekaman, dan wawancara.47 Dalam menelusuri peneliti melangkah pada tiga tahap upaya strategis yang berurutan: penyajiaan data, 
penganalisisan data yang telah disediakan, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan. Teknik analisis data yang digunakan berdasarkan 
data yang diperoleh dan berdasarkan tujuan penelitian. 

RESULTS 

Pertanyaan terkait dengan konsep organisasi kelembagaan di lembaga MTs Negeri 6 Sumedang. Jawaban dari narasumber “Organisasi di 
lembaga MTs Negeri 6 Sumedang sebelum masa pandemic covid 19 masih terus berlangsung dimulai organisasi intra dan ektra. Di antaranya 
Pramuka, PMR, Paskibra, Olahraga, Bola Voly, Futsal, dan Kesenian, ada juga organisasi keislamanya seperti Qiro’at dan sholawat. Adapun 
organisasi unggulan di lemabag ini ialah kesenian, yang mana kesenian calung selalu juara sampai ke tingkat kabupaten, dan unggulan kedua ialah 
pramuka. Akan tetapi setelah ada pandemic, organisasi tersebut di off kan dikarenakan masih belum diperbolehkan ada kegiatan berkumpul 
ataupun aktivitas offline di sekolah.” 

Pertanyaan terkait tingkatan, tipe dan trend kelembagaan di MTs Negeri 6 Sumedang 
Jawaban narusember “terkait trend pembelajaran kami selalu mengikuti perkembangan zaman dan peraturan daerah, seperti sekarang 
pebelajaran daring berbasis online. Kami sudah membuat sistemnya endiri dan membuat aplikasi dari salah satu guru kami disini. Adapun 
tingkatan organisasi di sekolah kami kelas VII dan VIII Wajib mengikuti organisasi adapun kelas IX tidak wajib mengikuti organisasi karena dulu 
di adakan pengayaan. Akan tetapi sekarang tidak adanya UN maka nanti aka nada perubahan peubahan pemfokusan terkait persiapan untuk kelas 
IX. Untuk organisasi terkait dengan masyarakat kami sudah bekerja sama dengan masyarakat apabila ada acara acara sekolah kita selalu 
melibatkan warga baik dari segi perizinan maupun aktivitas di sekolah. Ada beberapa sekolah sekolah lain di dekat sini tetapi belum negeri dan 
terakreditasi A. adapaun sekolah negeri lainya, jaraknya sangatlah jauh dari desa ini. Begitupun terakait ekeonomi masyarakat sini bisa terbilang 
menegah kebawah. Maka dari itu kami pihak sekolah sangatlah membutuhkan kerjasaa dengan masyarakat sekitar untuk tercapainya lingkungan 
sekolah dan belajar yang tentram dan sejahtera.” 

Pertanyaan terkait organisasi lembaga pendidikan Islam di MTs Negeri 6 Sumedang.  
Jawaban narasumber “adapun organisasi lemabaga pendidikan islam di MTs Negeri 6 Sumedang ialah seperti qiro’at dan sholawat, adapun 
organisasi lainya seperti kerjasama dengan masyarakat untuk mengikuti acara acara kerohanian islamiyah baik acara di sekolah maupun di 
masyarakat sekitar. Keluarga dari pihak siswa atau orang tua siswa sangatlah mendukung dan bekerja sama atas kesuksesa anak anaknya”. 

DISCUSSION and CONCLUSIONS 

1. Inti  dari Tujuan (1) 

                                                             

47 Sugiyono. (2016) hlm. 222 



 
 

Aspek Kajian Teoritis. Secara etimologis kata ”lingkungan” dalam bahasa Inggris, dikenal envirovement, dimaknai segala sesuatu yang 
mendorong dan memengaruhi tinkahlaku individu dan kelompok”48 Salusu dalam (Umam), mengemukakan bahwa ”lingkungan adalah hal-hal yang 
yang mengelilingi dan mempengaruhi perkembangan lembaga. Wahyudi mengemukakan bahwa lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk 
menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. hal ini selaras dengan wawancara yang telah dilakukan di penelitian ini, yang mana Mts 
Negeri 6 Sumedang memberikan beberapa fasilitas berorganisasi untuk mempengaruhi lingkungan sekolah agar aktif, sesuai ketertarikan siswa 
tersebut. Yang mana organisasi tersebut dapat menunjang keberhasilan lembaga tersebut dan meningkatkan wawasan dan pengalaman siswa. 
Sehingga dapat bersaing dengan lembaga lembaga lain. Hal ini dibuktikan dengan juaranya kegiatan kesenian dan pramuka di lemabaga tersebut. 

Aspek Kajian Empiris. Dalam kajian ini ditemukan dengan keterkaitan hasil dan teori yang mana menunjang satu sama lain dalam 
keberhasilan suatu lembaga. Hal tersebut dikuatkan dengan Hall, mendefinisikan ”Linkungan organisasi sebagai semua fenomena yang bersifat 
eksternal terhadap organisasi dan secara potensial atau aktual, berpengaruh terhadap organisasi49” begitupun Wahyudi menguatkan bahwa 
lingkungan adalah salah satu faktor penting untuk menunjang keberhasilan lembaga dalam persaingan”. 50 

Apek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dalam penelitian ini menghasilkan suatu data terkait lingkungan organisasi. Yang mana organisasi 
dalam suatu lembaga sangatlah berpengaruh untuk masa depan suatu lembaga tersebut. Yang mana dalam hasil wawancara penelitian 
mendapatkan berbagai informasi terkait organisasi di MTs Negeri 6 Sumedang. Yang mana hasilnya sangatlah signifikan, karena mempunyai 
banyak ektrakulikuler atau organisasi di lembaga tersebut. Sehingga dapat menunjang masa depan siswa untuk meningkatkan skillnya di bidang 
yang mereka kuasai. 
2. Inti dari Tujuan (2) 

Aspek Kajian Teoritis. Islam yang dapat dijadikan arah baru atau trend yang nantinya dapat dijadikan strategi-strategi alternatif dalam 
mengembangkan lembaga pendidikan Islam dalam era kompetitif. Menurut Morrison (dalam Nasukah),51 terdapat beberapa tema dan pola yang 
berharga bagi para educator, administrator dan stakeholders dalam menginvestasikan waktu dan perhatiannya dalam mengembangkan lembaga 
pendidikannya. Diantaranya ialah skill specific education, learning on the go, economic motive, family. Dalam penelitian ini diapliaksikan terkait 
learning on the go. Karena mengikuti trend yang ada pada pebelajaran di zaman sekarang. Yang mana digunakan pembelajaran berbasis online 
atau biasa disebut dengan daring (dalam jaringan). Maka lembaga tersebut mengikuti proses pembelajaran berbasis online dan mempunyai system 
pembelajarannya sendiri. 

Aspek Kajian Empiris. Dalam aspek trend organisasi lembaga pendidikan, lembaga tersebut baru mempraktekan terkait dengan “learning 
on the go” belumberfokus kepada skill specific education dan economic motive, family. Dikarenakan masih melihat terakit masyarakat di wilayah 
sekitar. Hal tersebut juga di kuatkan dengan kerjasama dengan masyarakat di lingkungan tersebut. Yang mana saling support dan membantu baik 
acara di sekolah maupun di luar sekolah. 

Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Dilihat dari segi implikasi yang ada pada lembaga ini, beberapa di implikasikan. Sesuai dengan 
pendapat Evans (dalam Nasukah), kingkungan mikro lembaga pendidikan, meliputi: 52 (pesaing, pelanggan, pemasok, perantara dan public). 
Semuanya memiliki kelebihan dan kekuranganya. Tergantung pada lembaga tersebut focus kemana. Akan tetapi lebih di khususkan terhadap 

                                                             

48 Rusdiana, “Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. 49. 
49 Hall Edward, The Hidden Dimension 199. 
50 Muhamad khoirul anam, Lembaga Pendidikan Islam Dalam Telaah Lingkungan Strategik. 19. 
51 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 10 
52 Nasukah. ”Analisis Lingkungan Lembaga, 13 



 
 

pemasok yang mana mereka masih bergantung pada subsisi bantuan dari pemerintha. Hal tersebut dapat mengganggu fasilitas yang tersedia dalam 
lembaga tersebut. 
3. Inti dari Tujuan (3) 

Aspek Kajian Teoritis. Dalam penelitian ini menyebutkan terakit adanya organisasi qiro’at dan sholawat. Yang mana Abuddin Nata, 
menjelaskan bahwa; 53 di dalam al-Qur’an tidak ada satu pun kata yang secara langsung menunjukkan pada arti sekolah (madrasah). Akan tetapi 
sebagai akar dari kata madrasah, yaitu darasa di dalam al-Qur’an dijumpai sebanyak 6 kali. Kata-kata darasa tersebut mengandung pengertian 
yang bermacam-macam seperti mempelajari qiro’at dan sholawat. Adapula mushola sebagai tempat penunjang pembelajaran islamy dan tempat 
beribadah, dan juga dijadikan tempat praktek sholat dan berdiskusi.  Dibalik tujuan sekolah ada juga tujuan masyarakat yang mana sekolah dan 
masyarakat saling membantu dan bergotong royong untuk tujuan bersama sama halnya dengan pengertian masayarat yang mana masyarakat 
adalah kumpulan perorangan yang memiliki keyakinan dan tujuan yang sama, menghimpun diri secara harmonis dengan maksud dan tujuan 
bersama.54 Setiap pertengahan semester sekolah selalu di adakan study tour alam, dalam memenafaatkan alam dan bertadabur alam untuk belajar 
langsung dengan lingkungan sekitar. 

Aspek Kajian Empiris. Dilihat dari aspek sebelumnya maka sangatlah berkesinambungan dengan teori dan fakta yang di dapatkan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan di Mts Negeri 6 sumedang. Yang mana lembaga tersebut memimplikasikan terakit dengan kajian atau ilmu yang 
telah di paparkan dalam pembahasa di bab II yang menjelaskan terkait dengan lingkungan pendidikan islam. 

Aspek Implikasi Hasil atau Sikap Peniliti. Maka untuk menjawab terakit bagaimana pendidikan islam di Mts Negeri 6 sumedang ini 
sangatalah baik bagi proses pembelajaran peserta didik untuk menunjang masa depan sesuai skillnya masing masing ataupun ketrtarikanya seperti 
memilih organisasi yang mereka minati. 

Maka dapat kita simpulkan bahwasanya lembaga MTs Negeri 6 sumedang telah mengikuti aturan pemerinta dengan menggunakan proses 
pembelajaran daring dengan mengikuti trend yang ada sesuai prosedur yang berlaku. Adapun lingkungan organisasinya sangat mendukup untuk 
kemanjuan baik dari pihak sekolah maupun masyarakat. Dengan kata lain, lembaga tersebut mempunyai pengaruh positive bagi masyarakt sekitar. 
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ABSTRACT:  

The Pandemic COVID-19 has changed various aspects of human life today, 

especially in education. This requires all elements of education to adapt and 

continue the rest of the semester. The purpose of this study as a organisation people 

Islamic learning and general review of learning during the COVID-19 pandemic. 

This research uses descriptive content analysis study method. Online learning is an 

effective solution for activating classrooms even though schools have closed 

because time and place are at risk during this pandemic. However, this learning 

technique is important to be evaluated according to local conditions given the 

distribution of facilities and the ability of parents to provide different online 

learning facilities to students in Indonesia. 

 Keyword: knowledge, Learning, Pandemic COVID-19 

ABSTRAK : 

Pandemic COVID-19 telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia saat ini, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Ini mengharuskan semua elemen pendidikan 

untuk beradaptasi dan melanjutkan sisa semester. Tujuan penelitian ini sebagai 

tinjauan umum terkait perilaku organisasi Pendidikan islam dalam pembelajaran 

pada masa pandemic COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode descriptive 

analysis study. Pembelajaran online menjadi solusi efektif untuk mengaktifkan 

kelas meski sekolah telah ditutup mengingat waktu dan tempat menjadi beresiko 

pada masa pandemic ini. Namun, teknik pembelajaran ini penting untuk dievaluasi 

sesuai dengan kondisi setempat mengingat sebaran fasilitas dan kemampuan orang 

tua memberikan fasilitas pembelajaran online berbeda kepada peserta didik di 

Indonesia. 

Kata kunci : Pendidikan, Pembelajaran, Pandemic covid19,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 



 

 

 

A.     Latar Belakang  

Penyelenggaraan pendidikan merupakan kewajiban bagi negara dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia, sebagaimana dalam UUD 1945 pada Pasal 31 ayat (3) dan 

(4) menegaskan bahwa pemerintah memiliki kewajiban untuk mengusahakan 

penyelenggaraan pengajaran nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan memprioritaskan anggaran sekurang-kurangnya 20 persen dari 

APBN dan APBD. 

 Berkaitan dengan pandemi covid-19, Pada tanggal 13 April 2020 

Pemerintah dalam hal ini adalah Presiden Republik Indonesia telah membuat 

keputusan melalui Kepres Nomor 12 tahun 2020 Tentang Penetapan Bencana Non-

alam Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) Sebagai Bencana 

Nasional. Covid-19 adalah suatu wabah yang dapat menyebabkan penyakit menular 

berupa infeksi pada saluran pernapasan manusia yang disebabkan oleh virus. 

Wabah Covid-19 sudah melanda dunia dan Indonesia menjadi salah satu negara 

yang terkenaBerbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah Indonesia untuk 

mengurangi tingkat penyebaran virus corona dengan memberlakukan sosial 

distancing, physical distancing hingga pemberlakuan PSBB (pembatasan social 

berskala besar) pada beberapa daerah. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk 

membatasi penyebaran COVID-19 berdampak pada berbagai bidang diseluruh 

dunia khususnya pendidikan di Indonesia.  

 

1 

Pandemic COVID-19 secara tiba-tiba mengharuskan elemen pendidikan 

untuk mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini mendesak 

untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia 
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untuk mendukung proses pembelajaran (Ahmed et al., 2020). Praktiknya 

mengharuskan pendidik maupun peserta didik untuk berinteraksi dan melakukan 

transfer pengetahuan secara online. Pembelajaran online dapat memanfaatkan 

platform berupa aplikasi, website, jejaring social maupun learning management 

system (Gunawan et al., 2020). Berbagai platform tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung transfer pengetahuan yang didukung berbagai teknik diskusi dan 

lainnya. 

Pembelajaran merupakan sebuah hubungan interaksi dan transfer ilmu 

antara siswa dan guru.  Tujuan utamanya tiada lain agar ilmu tersebut dapat diserap 

dan dipahami oleh siswa. Pembelajaran daring berbasis e-learning dan blended 

learning menjadi sebuah pilihan di masa pandemi ini. Akan tetapi ada kendala 

utama, dalam penerapan pembelajaran daring ini. 

Hal itu terletak pada bagaimana cara mengoptimalkan proses belajar-

mengajar yang tidak dilakukan secara tatap muka langsung di ruang kelas. Juga  hal 

lainnya, yakni  aspek kesiapan dari sisw untuk melakukan sistem pembelajaran 

daring. 

Di tengah pandemi Covid-19 saat ini, peranan seorang guru dituntut untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi informasi. Dengan 

pemanfaatan teknologi tersebut,  guru bisa menciptakan metode pembelajaran yang 

lebih menarik dan tidak membosankan, juga dapat diterima oleh siswa. Bahkan 

hasilnya bisa sesuai harapan.  

 

2 

Lembaga pendidikan membutuhkan manajemen profesional agar 

penyelenggaraan pendidikan berjalan dengan dinamis, komperatif, dan produktif. 

Tanpa manajemen profesional, lembaga pendidikan akan berjalan di tempat, tidak 

tertata rapi, mudah goyah, terancam konflik internal, tidak mampu melakukan 

Commented [IA16]: Tulisan dalam Bahasa inggris seharusnya 
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konsolidasi. Adanya inovasi dari kepala sekolah sebagai sebuah alternatif 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah, dalam implementasinya MTs.Salafiyah 

dalam kondisi khusus sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran masa 

pandemi covid 19. 

B.     Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pendidikan Masa Pandemi Covid 19 

2. Bagaimana Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan islam 

3. Bagaimana peranan kepala sekolah dalam membangun inovasi 

pembelajaran masa covid 19 

C.     Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pendidikan Masa Pandemi Covid 19 

2. Untuk mengetahui Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan islam 

3. Untuk mengetahui peranan kepala sekolah dalam membangun inovasi 

pembelajaran masa covid 19 

D.     Manfaat dan kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan 

dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan, dan untuk memenuhi 

salah satu tugas mata kuliah Organisasi Lembaga Pendidikan Pascasarjana 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung, dan menjadi dasar bagi penelitian 

lebih lanjut.  

3 

2. Bagi guru dan sekolah, sebagai bahan referensi dalam meningkatkan 

profesionalisme guru, dan kompetensi manajerial bagi kepala sekolah di  

masa covid 19.  

3. Bagi masyarakat umum, khususnya orangtua, sebagai bahan informasi 

dalam dinamika pendidikan di tanah air. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Pendidikan masa Pandemi Covid 19 

Pandemic COVID-19 secara tiba-tiba mengharuskan elemen pendidikan 

untuk mempertahankan pembelajaran secara online. Kondisi saat ini mendesak 



 

 

untuk melakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan teknologi yang tersedia 

untuk mendukung proses pembelajaran (Ahmed et al., 2020). Praktiknya 

mengharuskan pendidik maupun peserta didik untuk berinteraksi dan melakukan 

transfer pengetahuan secara online. Pembelajaran online dapat memanfaatkan 

platform berupa aplikasi, website, jejaring social maupun learning management 

system (Gunawan et al., 2020). Berbagai platform tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung transfer pengetahuan yang didukung berbagai teknik diskusi dan 

lainnya. 

B. Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan Islam 

Perilaku organisasi (organizational behavior), didefinisan Gibson, dkk. 

(2012:6), dengan berbagai makna. Pertama, organizational behavior (OB), 

menunjukkan bahwa perilaku orang secara individu, kelompok, dan tingkat 

organisasi. Pendekatan ini menunjukkan bahwa Ketika mempelajari OB kita harus 

mengidentifikasi dengan jelas tingkat analisis yang digunakan individu, kelompok, 

organisasi, atau ketiganya. Kedua, organizational behavior (OB) adalah multi 

disiplin; menggunakan prinsip, model, teori, dan metode dari disiplin lain. Studi 

OB bukanlah disiplin ilmu yang berlaku umum dengan landasan teoritis yang 

mapan, Ketiga organizational behavior OB sebagai bidang ilmu yang baru dan 

sekarang mulai tumbuh dan berkembang.  
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Nancy Langton dan Stephen Robbins (2012:6), menyatakan Perilaku 

organisasi (sering disingkat sebagai OB) adalah bidang studi yang menyelidiki 

bagaimana individu, kelompok, dan struktur mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

perilaku dalam organisasi. Perilaku mengacu pada apa yang dilakukan orang dalam 

organisasi, bagaimana mereka melakukan, dan apa sikap mereka. Karena 

organisasi yang sering dipelajari adalah organisasi bisnis, OB sering diterapkan 

untuk mengatasi masalah tempat kerja seperti absensi, omset, produktivitas, 

motivasi, bekerja dalam kelompok, dan kepuasan kerja. Sehingga manajer sering 



 

 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian OB untuk 

membantu mereka mengelola organisasi secara lebih efektif. 

Perilaku organisasi, sesungguhnya terbentuk dari perilaku-perilaku individu 

yang terdapat dalam organisasi tersebut. (ShaunTyson & Tony Jackson. 2000: 2). 

Oleh karena itu ruang lingkup kajian ilmu perilaku organisasi hanya terbatas pada 

dimensi internal dari suatu organisasi. Dalam kaitan ini, aspek-aspek yang menjadi 

unsur-unsur, komponen atau sub sistem dari ilmu perilaku organisasi (Barry 

Cushway, Derek Lodge: (1955: 171- 185), antara lain adalah: 

1. Motivasi 

Kebutuhan dan atau keinginan seorang pekerja terhadap sesuatu hal tertentu dan 

akan diusahakan untuk bisa dicapainya, dalam kajian ilmu administrasi sering 

disebut dengan istilah motivasi. Motivasi adalah proses psikologis yang merupakan 

salah satu unsur pokok dalam perilaku seseorang. Sebagaimana dikemukakan 

Miftah Thoha, perilaku seseorang itu sebenarnya bisa dikaji sebagai saling 

berinteraksinya atau ketergantungannya unsur-unsur yang merupakan suatu 

lingkaran. Unsur- unsur itu secara pokok terdiri dari motivasi dan tujuan. Atau 

menurut Fred Luthans, terdiri dari tiga unsur yaitu kebutuhan (needs), dorongan 

(drive) dan tujuan (goals). 
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2. Kepemimpinan 

Dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan organisasi, salah satu aspek perilaku 

organisasi yang penting disamping motivasi, adalah kepemimpinan (leadership). 

Bagi sebuah organisasi, kepemimpinan jelas sekali mempunyai peran yang sangat 

penting. Sebab, adanya kepemimpinan berarti terjadinya proses membantu dan 

mendorong orang lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. Jadi, faktor 

manusia atau pemimpin-lah yang mempertautkan kelompok dan memotivasinya 



 

 

untuk mencapai tujuan, atau kepemimpinan juga mengubah yang tadinya hanya 

kemungkinan menjadi kenyataan. 

3. Stres dan atau konflik 

Kondisi-kondisi tidak berjalannya proses-proses keorganisasian seperti yang 

diharapkan ini pada gilirannya akan dapat menimbulkan stres bagi anggota 

organisasi, sekaligus membawa kemungkinan munculnya konflik baik dalam 

pengertian yang positif maupun yang negatif. Untuk itu perlu diupayakan agar 

konflik negatif sesegera mungkin dipecahkan atau diselesaikan, sementara konflik 

positif dipelihara untuk memacu peningkatan produktivitas dan atau kinerja 

organisasi. 

4. Pembinaan karir 

Pembinaan akan memberikan petunjuk yang sangat khusus atau menolong individu 

ketika mereka menjalani karir. Peran Pembinaan disini meliputi pengembangan 

bakat (talent development) yaitu individu-individu diberi tantangan kerja yang 

melalui tantangan tersebut mereka dapat mempelajari sesuatu, dan membuka jalan 

(door open) yaitu individu diberi kesempatan untuk bertumbuh, menghasilkan 

tugas-tugas dan pada waktu yang sama memastikan bahwa persaingan ditingkat 

yang lebih senior berhasil dimenangkan. 
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Format terakhir pada pembinaan karir adalah tercapainya individu sebagai pembina 

bagi diri sendiri sehingga bisa menjadi pemimpin organisasi yang sukses. 

5. Masalah sistem imbalan 

Masalah sistem imbalan berkaitan dengan kinerja kelihatan sebagai anjuran yang 

menarik, tapi pembayarannya sangat sulit diterapkan secara efektif. Organisasi 

harus yakin bahwa organisasi dapat menilai kinerja secara cermat dan menerapkan 

ketentuan yang obyektif dan dirasakan sangat adil. Hal ini berarti pertama-tama 



 

 

harus ada sebuah sistem manajemen kinerja lengkap dan luas yang dengan cermat 

dapat menggunakan penilaian kinerja dan tingkat kinerja yang berbeda-beda. 

Setiap rencana yang gagal menerapkan hal ini lebih condong menyebabkan 

ketidakpuasan dan mematikan semangat pegawai, dan bukannya memotivasi 

mereka (Barry Cushway, Derek Lodge: 1955: 146) 

C. Peranan kepala sekolah membangun inovasi pembelajaran masa 

covid19 

Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran di  antaranya dengan membuat 

video pembelajaran yang mengintegrasikan suara, gambar dan simbol. Dengan 

penyajian secara visual, akan sangat mudah di pahami oleh siswa/mahasiswa. 

Tentunya video pembelajaran yang dibuat haruslah menarik, dengan mengacu 

kepada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan video tersebut 

antara lain: 

Pertama, aspek hardware dan software. Pembuatan video tidak harus 

menggunakan komputer PC.  Kita juga bisa memanfaatkan smartphone  untuk 

membuatnya. Namun perlu diperhatikan pula spesifikasi smartphone yang 

digunakan. Semakin tinggi spesifikasi smartphone maka akan semakin baik pula 

video yang dihasilkan dengan kualitas yang jernih dan stabil. 
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Kedua, menggunakan aplikasi editor video yang sesuai. Sebagai seorang 

dosen/guru tentunya kita harus bisa memilih aplikasi editor video yang sesuai 

dengan kebutuhan dan spsesifikasi smartphone yang kita pakai. Pilihlah aplikasi 

edit video yang sesuai dengan spesifikasi smartphone yang dimiliki. 

Ketiga, isi konten video terukur dan terarah. Dengan menyusun isi konten 

video yang terukur dan terarah, maka materi yang disampaikan juga akan sesuai 

dengan silabus pembelajaran. Sehingga,  nantinya akan diketahui pengoptimalan 

capaian pembelajaran didalam isi video tersebut tanpa menyimpang dari isi 



 

 

materi.  Perlu diingat jika konten video berbelit-belit dan durasi terlalu panjang, 

akan membuat siswa/mahasiswa merasa bosan. Hal ini perlu diperhatikan tentunya, 

agar isi konten bisa fokus kepada isi materi yang disampaikan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Pendekatan Masalah 

Dalam penulisan penelitian ini mempergunakan metode kualitatif yaitu 

memberikan gambaran menyeluruh tentang suatu masalah yang berkembang di 



 

 

masyarakat, sejalan dengan Y.Slamet (2008) yang mengartikan bahwa gejala sosial 

dalam masyarakat dengan objek  berdasarkan pada indikator-indikator yang 

dijadikan dasar dari ada tidaknya suatu gejala yang diteliti sangat berkorelasi pada 

metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan untuk pendekatan yang dipergunakan ialah dengan metode studi 

kasus, yakni metode penelitian yang dilakukan melalui serangkaian pengamatan 

tentang keadaan, kelompok, masyarakat setempat, lembaga-lembaga, ataupun 

individu-individu (Waluya, 2009). 

B.     Unit Analisis 

1. Subjek Penelitian 

MTs.Salafiyah, Kabupaten Purwakarta letaknya sangat strategis, bila 

dibandingkan dengan sekolah lain. Jaraknya dekat dengan tempat tinggal penulis. 

MTs.Salafiyah  dikenal dan masyhur berkembang dengan pesat dibandingkan 

sekolah sekolah yang lain dengan history sejarah yang sangat melekat dengan 

pondok pesantren dan ulama pertama penyebar islam di sempur Purwakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih satu bulan, terihitung 

mulai tanggal 5 April sampai dengan 3 Mei 2021. Jalannya penelitian dilakukan 

secara bertahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian.  
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Dengan sasaran penelitian adalah langkah-langkah inovatif yang dilakukan 

oleh Kepala Sekolah. Menurut informasi awal dengan kemampuan manajerial 

kepala sekolah telah banyak memberikan dampak positif yang sangat signifikan 

terhadap kemajuan sekolah yang selama ini menjadi contoh dan teladan bagi 

sekolah sekolah yang lain sehingga menarik untuk diteliti guna mengetahui keadaan 

yang sebenarnya 

2. Informasi Penelitian 



 

 

Infroman Penelitian adalah orang orang yang mempunyai informasi terkait 

dengan objek penelitian, dalam hal ini adalah infromasi tentang perilaku organisasi 

Lembaga Pendidikan masa pandemi covid-19 di MTs. Salafiyah, yang menjadi 

informan utama dalam penelitian ini adalah Kepala MTs.Salafiyah, selain informan 

utama, dalam penelitian ini juga membutuhkan informan pendukung yakni guru, 

informan pendukung sangat dibutuhkan dalam penelitian ini guna untuk 

mengkonfirmasi informasi yang didapat dari informan utama. 

3. Lokasi Atau Objek Penelitian 

Lokasi penulisan dan penelitian dilakukan di lingkungan MTs. Salafiyah 

Jl.Sempur no.166 desa Sempur kec.Plered kab.Purwakarta. 

C.     Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti, maka 

penulis mempergunakan beberapa instrumen yang dianggap dapat atau tepat 

digunakan pada saat penelitian yaitu, observasi, wawancara (interviw) dan 

dokumentasi.  

1. Observasi (participant observation) yakni kegiatan memusatkan perhatian 

terhadap suatu obyek yang diteliti sambil mengamati dan mencatat secara 

sistematis hal-hal yang dianggap penting dan berkaitan dengan penelitian 

dengan menggunakan seluruh panca indera.  
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Dalam konteks penelitian kualitatif, observasi tidak untuk menguji 

kebenaran tetapi untuk mengetahui kebenaran yang berhubungan dengan 

aspek/kategori sebagai aspek studi yang dikembangkan peneliti. Obsevasi 

dilakukan dalam penelitian ini untuk mengamati proses pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs.Salafiyah Purwakarta 

berdasarkan pada perencanaan pembelajaran yang telah dibuat, kemudian 

juga pada kegiatan pelaksanaan pembelajaran pasca solusi yang telah 

diambil apabila didapati faktor penghambat pada pelaksanaan pembelajaran 



 

 

sebelumnya. Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut mengerjakan apa 

yang dikerjakan oleh informan, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan 

observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh lebih lengkap dan tajam. 

2. Wawancara mendalam (in depth interview) Wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti adalah wawancara mendalam (in depth interview), yaitu 

peneliti bebas mengembangkan pertanyaan tentang fokus penelitian 

sedetail-detailnya kepada informan yang mengetahui atau mempunyai 

informasi tentang fokus yang dibahas. Pertanyaan yang diajukan berusaha 

untuk mengungkap kondisi yang sebenarnya, bagaimana dan mengapa hal 

itu terjadi. Teknik wawancara ini digunakan untuk menemukan data tentang 

permasalahan secara lebih terbuka, pihak responden diminta pendapat dan 

ide-idenya, sedangkan peneliti mendengarkan secara teliti dan mencatat apa 

yang dikemukakan oleh responden. 

3. Dokumentasi yang dimaksudkan adalah pengumpulan data yang bersifat 

dokumen yang terdapat pada lokasi penelitian. Dokumentasi dapat 

dilakukan dengan mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda 

dan sebagainya. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data tertulis berupa 

dokumen tentang perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

MTs. Salafiyah Purwakarta. 
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D.     Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sebagai penelitian kualitatif, 

maka Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung , dan setelah 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Data yang dianalisis merupakan/berupa 

kata-kata, kalimat-kalimat, dan atau peristiwaperistiwa. Proses pengolahannya 

mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono bahwa 



 

 

"proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data (data 

display), dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.  

1. Reduksi data Mereduksi data berarti merangkul, melihat hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberi gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah pengumpulan data selanjutnya. Ini dapat 

dibantu dengan memberikan kode pada aspek-aspek tertentu, data yang 

tidak digunakan akan dibuang dan data yang orisinil akan diambil untuk 

dianalisis.  

2. Penyajian data Penyajian data dilihat dari jenis dan sumbernya, termasuk 

keabsahannya. Penyajian data akan bisa dilakukan dalam bentuk uraian 

dengan teks yang naratif dan juga dapat berupa grafik, matrik, bagan, dan 

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 

apa yang telah dipahami.  

3. Verifikasi data Dalam verifikasi data ini akan diperioritaskan kepada 

keabsahan sumber data dan tingkat objektifitas serta adanya saling 

keterkaitan antara data dari sumber yang satu dengan sumber yang lainnya, 

dan selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. Dalam penarikan kesimpulan, 

penulis membuat kesimpulan-kesimpulan yang sifatnya longgar dan 

terbuka, baik dari hasil wawancara, observasi maupun dokumentasi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran umum 



 

 

 MTs. Salafiyah berdiri pada tahun 2003 dengan jumlah siswa yang lumayan 

banyak dikarenakan belum adanya sekolah menengah pertama yang ada di daerah 

sempur plered. 

Visi Misi Mts. Salafiyah  : 

Visi : “Madrasah masa depan pilihan umat yang populis, islamis, dan merakyat” 

Misi :  

a. Mencetak anak yang sholeh dan sholehah berkepribadian muslim dan 

mengetahui ilmu pengetahuan dan teknologi 

b. Menggerakan semangat pembaharuan dengan memanfaatkan potensi yang 

ada 

c. Meningkatkan pelayanan secara professional bagi peserta didik dan 

masyarakat 

 

B. Deskripsi hasil dan pembahasan penelitian 

Pandemic covid19 menjadi dampak bagi Pendidikan di MTs.Salafiyah dan 

sangat berpengaruh bagi proses KBM di sekolah kami, dampak tersebut terasa 

setelah 2 tahun lamanya para pelajar harus melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

Motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru masa pandemi covid 19 

memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orangtua. Seluruh 

kendala dan permasalahan yang dihadapi guru dibicarakan untuk mendapatkan 

solusi yang baik.  
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Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra energi untuk 

menyiapkan meteri dan lainnya. Maka kepala sekolah memberikan motivasi dan 

imbauan agar guru tetap menyuntikkan semangat siswa dalam melakukan 

aktivitas/tugasnya di rumah. Orang tua pun demikian, banyak yang merasa stres 

dan kewalahan karena menjadi guru dadakan di rumah bagi anak-anaknya. 



 

 

 Peranan kepsek dalam manajerial agenda sekolah (lembaga) selama 

pandemic melakukan pelatihan daring secara singkat dan mengenal platform 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Kepala sekolah menyadari keterbatasan kemampuan 

dan sarana yang tersedia. Tidak semua guru mampu mengoperasikan platform 

daring dan ketersediaan kuota sepanjang waktu. Disinilah peran guru yang melek 

IT, mendampngi guru lain yang belum bisa. Sehingga ketercapaian penggunaan dan 

pengoperasian platform dapat dijalankan. Untuk kuota para guru sudah dimasukkan 

ke dana BOS sesuai edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga guru 

dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran daring/online. 

Kepala sekolah membangun inovasi pembelajaran selama pandemic dengan 

membuat peta pengajaran yang rinci dan akurat tentang sebaran materi yang akan 

dilaksanakan/dibahas selama pandemi Covid-19. Serta meminta para guru 

antarmata pelajaran untuk berkolaborasi mengatur jadwal sehingga beban tugas 

peserta didik tidak terlalu tinggi dan menumpuk. 

C. Pembahasan 

Pendidikan adalah sektor yang paling terkena dampak besar oleh pandemi 

Covid-19. Pemerintah pun sudah berusaha secara maksimal agar kegiatan belajar 

mengajar di satuan pendidikan tetap terjaga sehat dan selamat dengan 

mengeluarkan kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), baik luring maupun daring. 

Peran kepala sekolah pembinaan dalam organisasi dapat sangat krusial dalam karir. 

Pembinaan akan memberikan petunjuk yang sangat khusus atau menolong individu 

ketika mereka menjalani karir. 
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Setelah lebih dari 8 bulan lamanya peserta didik melakukan PJJ, opini dari 

masyarakat pun mulai bermunculan terhadap belajar dari rumah, ada yang mulai 

bosan dan jenuh dengan kondisi PJJ. Bahkan anak-anak peserta didik di madrasah 

Tsanawiyahpun sudah banyak yang membangun meme kreatif di media sosial 

tentang kerinduan belajar tatap muka di sekolah. 



 

 

Terkait hal tersebut, inovasi untuk mencari solusi dan terobosan-terobosan 

yang bisa dilakukan dalam mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didik agar 

tidak terjadi lost learning. 

“Sangat dibutuhkan inovasi-inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa 

pandemi yang dapat dilakukan oleh guru maupun orang tua untuk mengikis rasa 

jenuh dan bosan selama PJJ. Di sisi lain anak-anak kita juga sudah merindukan 

belajar mengajar secara tatap muka di sekolah,” papar kepala MTs.Salafiyah. 

Beliau melanjutkan, meskipun kebijakan untuk kegiatan Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) sudah dikeluarkan melalui SKB 4 Menteri, bahkan Presiden meminta 

kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk mendorong sekolah-sekolah 

dapat melakukan pembelajaran tatap muka agar tidak terjadi lost learning, namun 

untuk implementasinya diserahkan kepada pemerintah daerah yang lebih 

memahami kebutuhan daerahnya. 

“Tapi kita tahu implementasi pembelajaran tatap muka ini menjadi kewenangan 

daerah yang sesuai dengan undang-undang otonomi daerah,” katanya. 

Kondisi pandemi ini merupakan sebuah tantangan yang cukup besar di dunia 

pendidikan dan semua pihak harus turut saling bekerjasama dan berupaya 

semaksimal mungkin.  
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Terutama segitiga emas dimana di dalamnya adalah peran guru, orangtua dan 

peserta didik yang menjadi kunci dalam mempersiapkan pembelajaran yang efektif 

dan tidak terjadi lost learning. 



 

 

“Saya senang sekali apa yang digagas oleh teman-teman inovasi untuk mencari 

solusi dan terobosan-terobosan yang bisa dilakukan dalam mempersiapkan anak-

anak kita agar tidak terjadi lost learning,” ujarnya. 

Dalam menghadapi tantangan pembelajaran di masa pandemi ini khususnya belajar 

dari rumah, tidak bisa dilakukan secara optimal karena kondisi yang terbatas. Selain 

itu setiap orangtua pun juga memiliki latar belakang yang berbeda, dari sisi sosial, 

ekonomi dan pendidikan. “Belajar dari rumah ini menjadi persoalan tersendiri 

untuk satuan pendidikan maupun pemerintah daerah. Oleh karena itu terobosan-

terobosan dan inovasi-inovasi tetap harus dilakukan. Yang paling utama adalah 

bagaimana membangun psikologis anak-anak kita selama melaksanakan 

pembelajaran di masa pandemi ini. Saya berharap dengan tips-tips dari teman-

teman inovasi ini bisa dilakukan bagi orang tua dan guru dalam memberikan 

pembelajaran pada peserta didik, supaya pembelajaran dapat maksimal dan tidak 

terjadi lost learning,” katanya. 

Ada tiga tantangan umum yang terjadi selama pembelajaran jarak jauh dan ini 

berimbas terjadinya ketimpangan belajar. Tiga tantangan tersebut diantaranya 

kualitas pembelajaran, yaitu waktu belajar yang sedikit membuat proses belajar 

anak terhambat. Sulit mengkondisikan anak di rumah untuk fokus belajar tidak 

terjadi seperti waktu di sekolah.  

“Tiga poin ini menjadi tantangan guru dan juga orangtua. Oleh karea itu kita semua 

harus saling bersinergi dan mencari berbagai cara bagaimana dapat membangun 

pembelajaran yang efektif,” katanya. 
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Terkait dengan kesiapan pembelajaran tatap muka, selama melaksanaka PJJ ini 

banyak peraktik baik yang bisa dipelajari dan dapat dilanjutkan di ruang kelas 

pembelajaran tatap muka. 



 

 

“Banyak yang bisa kita pelajari dari PJJ, yang dapat diimplementasikan di ruang 

kelas nanti. Misalnya pembentukan karakter dan mindset bisnis melalui 

pembelajaran project based learning,” ujarnya 
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BAB V 

PENUTUP 



 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil dan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan : 

Pembelajaran online memberikan kemudahan dalam memberikan transfer 

informasi pada berbagai situasi dan kondisi. Ragam manfaat dari kemudahan 

pembelajaran online didukung berbagai platform mulai dari diskusi hingga tatap 

muka secara virtual. Namun, hal ini perlu di evaluasi dan disesuaikan dengan 

kondisi setempat, mengingat kemampuan orang tua memberikan fasilitas 

pembelajaran online berbeda. Kuncinya adalah memaksimalkan kemampuan 

peserta didik belajar dalam kondisi pandemic seperti ini. 

Kepala sekolah jelas sekali mempunyai peran yang sangat penting. Sebab, 

adanya kepemimpinan berarti terjadinya proses membantu dan mendorong orang 

lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. 

Inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa pandemi yang dapat 

dilakukan oleh guru maupun orang tua untuk mengikis rasa jenuh dan bosan selama 

PJJ dengan motivasi dan inovasi kepala sekolah di implementasikan dalam KBM 

selama covid 19. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap  
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pencapaian prestasi belajar siswa. Untuk pelajaran matematika, terdapat 

perbedaan prestasi belajar matematika antara pembelajaran yang menggunakan 



 

 

metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Student Team Heroic 

Leadership. 

b. Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi tentunya mempunyai 

prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang 

sedang maupun rendah. Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar 

pada diri siswa dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan guru dan 

menarik bagi siswa. 

c. Walaupun tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi 

belajar baik yang tinggi, sedang dan rendah dalam penelitian ini, diharapkan 

adanya kerjasama antara siswa, guru dengan mencari solusi terbaik dalam 

proses belajar matematika untuk meningkatkan prestasi belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru. 

Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan 

prestasi belajar siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan metode 

pembelajaran yang tepat dan motivasi belajar siswa untuk meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian perilaku organisasi pendidikan islam masa 

covid 19 tahun pelajaran 2020/2021 perlu :  

1. Sekolah perlu memfasilitasi sarana/media untuk mendukung pembelajaran 

Daring.  
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2. Kepala sekolah tetap memonitoring guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan di masa covid 19. 



 

 

3. Sebaiknya materi pembelajaran di rumah dilaksanakan dengan ragam 

inovasi yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam membimbing putra-

putrinya. 

4. Perlu himbauan kepada orang tua siswa untuk memfasilitasi anaknya 

Android/Laptop/PC, agar bisa mengikuti pembelajaran daring. 
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ABSTRACT:  

The Pandemic COVID-19 has changed various aspects of human life today, 

especially in education. This requires all elements of education to adapt and 

continue the rest of the semester. The purpose of this study as a organisation people 

Islamic learning and general review of learning during the COVID-19 pandemic. 

This research uses descriptive content analysis study method. Online learning is an 

effective solution for activating classrooms even though schools have closed 

because time and place are at risk during this pandemic. However, this learning 

technique is important to be evaluated according to local conditions given the 

distribution of facilities and the ability of parents to provide different online 

learning facilities to students in Indonesia. 

 Keyword: knowledge, Learning, Pandemic COVID-19 

ABSTRAK : 

Pandemic COVID-19 telah mengubah berbagai aspek kehidupan manusia saat ini, 

khususnya dalam dunia pendidikan. Ini mengharuskan semua elemen pendidikan 

untuk beradaptasi dan melanjutkan sisa semester. Tujuan penelitian ini sebagai 

tinjauan umum terkait perilaku organisasi Pendidikan islam dalam pembelajaran 

pada masa pandemic COVID-19. Penelitian ini menggunakan metode descriptive 

analysis study. Pembelajaran online menjadi solusi efektif untuk mengaktifkan 

kelas meski sekolah telah ditutup mengingat waktu dan tempat menjadi beresiko 

pada masa pandemic ini. Namun, teknik pembelajaran ini penting untuk dievaluasi 

sesuai dengan kondisi setempat mengingat sebaran fasilitas dan kemampuan orang 

tua memberikan fasilitas pembelajaran online berbeda kepada peserta didik di 

Indonesia. 

Kata kunci : Pendidikan, Pembelajaran, Pandemic covid19,  

PENDAHULUAN 
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Penyelenggaraan pendidikan merupakan kewajiban bagi negara dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan meningkatkan kualitas 

sumberdaya manusia, sebagaimana dalam UUD 1945 pada Pasal 31 ayat (3) dan 

(4) menegaskan bahwa pemerintah memiliki kewajiban untuk mengusahakan 

penyelenggaraan pengajaran nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa dengan memprioritaskan anggaran sekurang-kurangnya 20 persen dari 

APBN dan APBD. 

Pembelajaran merupakan sebuah hubungan interaksi dan transfer ilmu 

antara siswa dan guru.  Tujuan utamanya tiada lain agar ilmu tersebut dapat diserap 

dan dipahami oleh siswa. Pembelajaran daring berbasis e-learning dan blended 

learning menjadi sebuah pilihan di masa pandemi ini. Akan tetapi ada kendala 

utama, dalam penerapan pembelajaran daring ini. 

Di tengah pandemi Covid-19 saat ini, peranan seorang guru dituntut untuk 

lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan teknologi informasi. Dengan 

pemanfaatan teknologi tersebut,  guru bisa menciptakan metode pembelajaran yang 

lebih menarik dan tidak membosankan, juga dapat diterima oleh siswa. Bahkan 

hasilnya bisa sesuai harapan.  

Lembaga pendidikan membutuhkan manajemen profesional agar 

penyelenggaraan pendidikan berjalan dengan dinamis, komperatif, dan produktif. 

Tanpa manajemen profesional, lembaga pendidikan akan berjalan di tempat, tidak 

tertata rapi, mudah goyah, terancam konflik internal, tidak mampu melakukan 

konsolidasi. Adanya inovasi dari kepala sekolah sebagai sebuah alternatif 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah, dalam implementasinya MTs.Salafiyah 

dalam kondisi khusus sebagai acuan dalam pelaksanaan pembelajaran masa 

pandemi covid 19. 

METODE PENELITIAN 

Dalam penulisan penelitian ini mempergunakan metode kualitatif yaitu 

memberikan gambaran menyeluruh tentang suatu masalah yang berkembang di 

https://republika.co.id/tag/pandemi
https://republika.co.id/tag/metode-pembelajaran


 

 

masyarakat, sejalan dengan Y.Slamet (2008) yang mengartikan bahwa gejala sosial 

dalam masyarakat dengan objek  berdasarkan pada indikator-indikator yang 

dijadikan dasar dari ada tidaknya suatu gejala yang diteliti sangat berkorelasi pada 

metode penelitian kualitatif. 

Sedangkan untuk pendekatan yang dipergunakan ialah dengan metode studi 

kasus, yakni metode penelitian yang dilakukan melalui serangkaian pengamatan 

tentang keadaan, kelompok, masyarakat setempat, lembaga-lembaga, ataupun 

individu-individu (Waluya, 2009). 

Subjek Penelitian 

MTs.Salafiyah, Kabupaten Purwakarta letaknya sangat strategis, bila 

dibandingkan dengan sekolah lain. Jaraknya dekat dengan tempat tinggal penulis. 

MTs.Salafiyah  dikenal dan masyhur berkembang dengan pesat dibandingkan 

sekolah sekolah yang lain dengan history sejarah yang sangat melekat dengan 

pondok pesantren dan ulama pertama penyebar islam di sempur Purwakarta. 

Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu kurang lebih satu bulan, terihitung 

mulai tanggal 5 April sampai dengan 3 Mei 2021. Jalannya penelitian dilakukan 

secara bertahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian.  

Dengan sasaran penelitian adalah langkah-langkah inovatif yang dilakukan 

oleh Kepala Sekolah. Menurut informasi awal dengan kemampuan manajerial 

kepala sekolah telah banyak memberikan dampak positif yang sangat signifikan 

terhadap kemajuan sekolah yang selama ini menjadi contoh dan teladan bagi 

sekolah sekolah yang lain sehingga menarik untuk diteliti guna mengetahui keadaan 

yang sebenarnya 

Informasi Penelitian 

Infroman Penelitian adalah orang orang yang mempunyai informasi terkait 

dengan objek penelitian, dalam hal ini adalah infromasi tentang perilaku organisasi 

Lembaga Pendidikan masa pandemi covid-19 di MTs. Salafiyah, yang menjadi 

informan utama dalam penelitian ini adalah Kepala MTs.Salafiyah, selain informan 



 

 

utama, dalam penelitian ini juga membutuhkan informan pendukung yakni guru, 

informan pendukung sangat dibutuhkan dalam penelitian ini guna untuk 

mengkonfirmasi informasi yang didapat dari informan utama. 

Lokasi Atau Objek Penelitian 

Lokasi penulisan dan penelitian dilakukan di lingkungan MTs. Salafiyah 

Jl.Sempur no.166 desa Sempur kec.Plered kab.Purwakarta. 

Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan masalah yang diteliti, maka 

penulis mempergunakan beberapa instrumen yang dianggap dapat atau tepat 

digunakan pada saat penelitian yaitu, observasi, wawancara (interviw) dan 

dokumentasi.  

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Sebagai penelitian kualitatif, 

maka Analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung , dan setelah 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Data yang dianalisis merupakan/berupa 

kata-kata, kalimat-kalimat, dan atau peristiwaperistiwa. Proses pengolahannya 

mengikuti teori Miles dan Huberman, sebagaimana dikutip oleh Sugiyono bahwa 

"proses pengolahan data melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data (data 

display), dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.  

 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pandemic covid19 menjadi dampak bagi Pendidikan di MTs.Salafiyah dan 

sangat berpengaruh bagi proses KBM di sekolah kami, dampak tersebut terasa 

setelah 2 tahun lamanya para pelajar harus melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 



 

 

Motivasi kepala sekolah terhadap kinerja guru masa pandemi covid 19 

memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orangtua. Seluruh 

kendala dan permasalahan yang dihadapi guru dibicarakan untuk mendapatkan 

solusi yang baik.  

Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra energi untuk 

menyiapkan meteri dan lainnya. Maka kepala sekolah memberikan motivasi dan 

imbauan agar guru tetap menyuntikkan semangat siswa dalam melakukan 

aktivitas/tugasnya di rumah. Orang tua pun demikian, banyak yang merasa stres 

dan kewalahan karena menjadi guru dadakan di rumah bagi anak-anaknya. 

 Peranan kepsek dalam manajerial agenda sekolah (lembaga) selama 

pandemic melakukan pelatihan daring secara singkat dan mengenal platform 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Kepala sekolah menyadari keterbatasan kemampuan 

dan sarana yang tersedia. Tidak semua guru mampu mengoperasikan platform 

daring dan ketersediaan kuota sepanjang waktu. Disinilah peran guru yang melek 

IT, mendampngi guru lain yang belum bisa. Sehingga ketercapaian penggunaan dan 

pengoperasian platform dapat dijalankan. Untuk kuota para guru sudah dimasukkan 

ke dana BOS sesuai edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga guru 

dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran daring/online. 

Kepala sekolah membangun inovasi pembelajaran selama pandemic dengan 

membuat peta pengajaran yang rinci dan akurat tentang sebaran materi yang akan 

dilaksanakan/dibahas selama pandemi Covid-19. Serta meminta para guru 

antarmata pelajaran untuk berkolaborasi mengatur jadwal sehingga beban tugas 

peserta didik tidak terlalu tinggi dan menumpuk. 

Pembahasan 

Pendidikan adalah sektor yang paling terkena dampak besar oleh pandemi 

Covid-19. Pemerintah pun sudah berusaha secara maksimal agar kegiatan belajar 

mengajar di satuan pendidikan tetap terjaga sehat dan selamat dengan 

mengeluarkan kebijakan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ), baik luring maupun daring. 



 

 

Peran kepala sekolah pembinaan dalam organisasi dapat sangat krusial dalam karir. 

Pembinaan akan memberikan petunjuk yang sangat khusus atau menolong individu 

ketika mereka menjalani karir. 

Setelah lebih dari 8 bulan lamanya peserta didik melakukan PJJ, opini dari 

masyarakat pun mulai bermunculan terhadap belajar dari rumah, ada yang mulai 

bosan dan jenuh dengan kondisi PJJ. Bahkan anak-anak peserta didik di madrasah 

Tsanawiyahpun sudah banyak yang membangun meme kreatif di media sosial 

tentang kerinduan belajar tatap muka di sekolah. 

Terkait hal tersebut, inovasi untuk mencari solusi dan terobosan-terobosan 

yang bisa dilakukan dalam mempersiapkan pembelajaran bagi peserta didik agar 

tidak terjadi lost learning. 

“Sangat dibutuhkan inovasi-inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa 

pandemi yang dapat dilakukan oleh guru maupun orang tua untuk mengikis rasa 

jenuh dan bosan selama PJJ. Di sisi lain anak-anak kita juga sudah merindukan 

belajar mengajar secara tatap muka di sekolah,” papar kepala MTs.Salafiyah. 

Beliau melanjutkan, meskipun kebijakan untuk kegiatan Pembelajaran Tatap Muka 

(PTM) sudah dikeluarkan melalui SKB 4 Menteri, bahkan Presiden meminta 

kepada Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk mendorong sekolah-sekolah 

dapat melakukan pembelajaran tatap muka agar tidak terjadi lost learning, namun 

untuk implementasinya diserahkan kepada pemerintah daerah yang lebih 

memahami kebutuhan daerahnya. 

“Tapi kita tahu implementasi pembelajaran tatap muka ini menjadi kewenangan 

daerah yang sesuai dengan undang-undang otonomi daerah,” katanya. 

Kondisi pandemi ini merupakan sebuah tantangan yang cukup besar di dunia 

pendidikan dan semua pihak harus turut saling bekerjasama dan berupaya 

semaksimal mungkin.  



 

 

Terutama segitiga emas dimana di dalamnya adalah peran guru, orangtua dan 

peserta didik yang menjadi kunci dalam mempersiapkan pembelajaran yang efektif 

dan tidak terjadi lost learning. 

“Saya senang sekali apa yang digagas oleh teman-teman inovasi untuk mencari 

solusi dan terobosan-terobosan yang bisa dilakukan dalam mempersiapkan anak-

anak kita agar tidak terjadi lost learning,” ujarnya. 

Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil dan uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan : 

Pembelajaran online memberikan kemudahan dalam memberikan transfer 

informasi pada berbagai situasi dan kondisi. Ragam manfaat dari kemudahan 

pembelajaran online didukung berbagai platform mulai dari diskusi hingga tatap 

muka secara virtual. Namun, hal ini perlu di evaluasi dan disesuaikan dengan 

kondisi setempat, mengingat kemampuan orang tua memberikan fasilitas 

pembelajaran online berbeda. Kuncinya adalah memaksimalkan kemampuan 

peserta didik belajar dalam kondisi pandemic seperti ini. 

Kepala sekolah jelas sekali mempunyai peran yang sangat penting. Sebab, 

adanya kepemimpinan berarti terjadinya proses membantu dan mendorong orang 

lain untuk bekerja dengan antusias mencapai tujuan. 

Inovasi untuk pengelolaan pembelajaran di masa pandemi yang dapat 

dilakukan oleh guru maupun orang tua untuk mengikis rasa jenuh dan bosan selama 

PJJ dengan motivasi dan inovasi kepala sekolah di implementasikan dalam KBM 

selama covid 19. 

Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 



 

 

a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap  

pencapaian prestasi belajar siswa. Untuk pelajaran matematika, terdapat 

perbedaan prestasi belajar matematika antara pembelajaran yang menggunakan 

metode pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Student Team Heroic 

Leadership. 

b. Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar 

matematika. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi tentunya mempunyai 

prestasi belajar yang lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang 

sedang maupun rendah. Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar 

pada diri siswa dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan guru dan 

menarik bagi siswa. 

c. Walaupun tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi 

belajar baik yang tinggi, sedang dan rendah dalam penelitian ini, diharapkan 

adanya kerjasama antara siswa, guru dengan mencari solusi terbaik dalam 

proses belajar matematika untuk meningkatkan prestasi belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru. 

Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan 

prestasi belajar siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan metode 

pembelajaran yang tepat dan motivasi belajar siswa untuk meningkatkan 

prestasi belajar matematika siswa. 

Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian perilaku organisasi pendidikan islam masa 

covid 19 tahun pelajaran 2020/2021 perlu :  

5. Sekolah perlu memfasilitasi sarana/media untuk mendukung pembelajaran 

Daring.  



 

 

6. Kepala sekolah tetap memonitoring guru dan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran Pendidikan di masa covid 19. 

7. Sebaiknya materi pembelajaran di rumah dilaksanakan dengan ragam 

inovasi yang bisa dilakukan oleh orang tua dalam membimbing putra-

putrinya. 

8. Perlu himbauan kepada orang tua siswa untuk memfasilitasi anaknya 

Android/Laptop/PC, agar bisa mengikuti pembelajaran daring. 
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URAIAN KEGIATAN PENELITIAN WAKTU PELAKSANAAN 
CK 

(LOG BOOK) 

I. PERSIAPAN  (Terlampir) 

1. Menentukan permasalahan  3 April 2021 (Terlampir) 
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Lokasi MTs. Salafiyah Purwakarta 

 

 

 

Pengajar di MTs. Salafiyah Purwakarta 



 

 

 

 

Saat pelaksanaan PKKM MTs.Salafiyah dimasa covid19 

 

 

Lampiran 4 : Catatan wawancara 



 

 

1. Wawancara dengan ibu Kepala MTs.Salafiyah 

Nama : Kamelia, S.Pd.I,  

Jabatan : Kepala MTs.Salafiyah 

Hari/Tanggal : Rabu , 7 April 2021 

Jam : 10.00 Wib 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

P : Apakah pandemic covid19 menjadi dampak bagi Pendidikan di MTs.Salafiyah? 

KS : sangat berpengaruh bagi proses KBM di sekolah kami, dampak tersebut terasa 

setelah 2 tahun lamanya para pelajar harus melaksanakan pembelajaran jarak jauh. 

P : Bu, Bagaimana motivasi ibu sebagai kepala sekolah terhadap kinerja guru masa 

pandemi covid 19? 

KS : memberikan semangat dan apresiasi kepada guru, siswa dan orangtua. Seluruh 

kendala dan permasalahan yang dihadapi guru dibicarakan untuk mendapatkan 

solusi yang baik. Guru mengajar online artinya membutuhkan ekstra energi untuk 

menyiapkan meteri dan lainnya. Maka kepala sekolah memberikan motivasi dan 

imbauan agar guru tetap menyuntikkan semangat siswa dalam melakukan 

aktivitas/tugasnya di rumah. Orang tua pun demikian, banyak yang merasa stres 

dan kewalahan karena menjadi guru dadakan di rumah bagi anak-anaknya. 

P : Bagaimana peranan kepsek dalam manajerial agenda sekolah (lembaga) selama 

pandemi  

KS : melakukan pelatihan daring secara singkat dan mengenal platform 

pembelajaran jarak jauh (PJJ). Kepala sekolah menyadari keterbatasan kemampuan 

dan sarana yang tersedia. Tidak semua guru mampu mengoperasikan platform 

daring dan ketersediaan kuota sepanjang waktu. Disinilah peran guru yang melek 

IT, mendampngi guru lain yang belum bisa. Sehingga ketercapaian penggunaan dan 

pengoperasian platform dapat dijalankan. Untuk kuota para guru sudah dimasukkan 



 

 

ke dana BOS sesuai edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, sehingga guru 

dapat mengoperasikan aplikasi pembelajaran daring/online. 

P : Bagaimana kepsek membangun inovasi pembelajaran selama pandemi? 

KS : membuat peta pengajaran yang rinci dan akurat tentang sebaran materi yang 

akan dilaksanakan/dibahas selama pandemi Covid-19. Serta meminta para guru 

antarmata pelajaran untuk berkolaborasi mengatur jadwal sehingga beban tugas 

peserta didik tidak terlalu tinggi dan menumpuk. 

2. Wawancara dengan guru sekaligus Bapak Wakil Kepala Bidang Kurikulum 

MTs.Salafiyah 

Nama : Drs. Aliyudin 

Jabatan : Wakil Kepala bidang kurikulum 

Hari/Tanggal : Kamis 8 April 2021 

Jam : 09.00 WIB 

Tempat : Ruang kerja Wa.ka Bid Kurikulum 

P : Apakah Kepmendikbud No.719/P/2020 Tentang Pedoman Kurikulum kondisi 

khusus sudah disosialisasikan oleh dinas pendidikan? 

WK : Sudah 

P : Apakah Bapak memahami isi dari Permendikbud No.719/P/2020 Tentang 

Pedoman Kurikulum kondisi khusus? jelaskan dengan singkat ! 

WK : Insyaallah saya faham, kurikulum kondisi khusus adalah kurikulum yang 

disederhanakan oleh kemendikbud melalui keputusan badan penelitian 

pengembangan dan perbukuan. 

P : Apakah semua guru di Sekolah ini sudah mengikuti sosialisasi kurikulum 

kondisi khusus? 



 

 

WK : Sudah 

P : Bagaimana implementasi kurikulum kondisi khusus di MTs. Salafiyah ? 

WK : Pelaksanaannya ada pada seluruh Guru di sekolah ini, perencanaan 

pembelajaran yakni RPP semua mengacu pada kurikulum kondisi khusus yang 

digunakan di sekolah ini 
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ABSTRAK 

 

The Influence of Conflict during the Covid 19 Pandemic and the Work Environment on 

Work Stress (Studies on Employees of MTs Negeri 6 Sumedang) 

 

This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the 

world of special education will affect teaching and learning of children, causing work 

stress. With a work environment that is not conducive to increasing work stress, plus 

employees. 

This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict 

(X1) and the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or 

simultaneously. 

 

To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with a 

descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people with 

a sample of 54 people from the employees of MTs Negeri 6 Sumedang. The sampling 

method using nonprobability sampling using purposive sampling. 

 

Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the 

dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic 

Conflict has a negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007 

with a significant value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a positive 

influence as evidenced by the tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant 

value of 0.049 <0.05. While the simultaneous test results (Test F) show that the 

independent variables together have a positive and significant effect on the dependent 

variable, as evidenced by the fcount of 6,640> ftabel which is 3.18 with a significance 

value of 0.000 <0.05, the value of R is also found. Square (R²) of 0.207 or 20.7%. 

 

Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

Nendah Siti Rokayah.2200060017 : Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja (Studi Pada Pegawai MTs 

Negeri 6 Sumedang) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh  masa pandemi  Covid 19 pada saat ini, bahkan 

menjadi konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi belajar mengajar 

terhadap anak sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah dengan lingkungan kerja yang 

kurang kondusif membuat stres kerja semakin meningkat pada pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa Pandemi 

Covid 19 (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik di teliti secara parsial 

maupun simultan. 

 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai  MTs Negeri 6 Sumedang. Metode 

pengambilan sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan 

purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen terhadap 

variabel dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa Pengaruh Konflik Masa 

Pandemi  berpengaruh Negatif  yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 

dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Dan Lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif 

yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,049 < 

0,05. Sedangkan hasil pengujian secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variable 

independen secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable 

terikat, dibuktikan dengan fhitung sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 dengan nilai signifikansi nya 

sebesar 0,000 < 0,05 didapati pula nilai R Square (R²) sebesar 0,207 atau 20,7%. 

Kata Kunci: Konflik Masa Pandemi, Lingkungan Kerja , dan Stres Kerja 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah 

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan 

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru laporan ini 

merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang telah kita kaji dan 

tulis di sini. 

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya diahas, demokrasi kerap 

memberikan silang pendapat dan adu opini yang komplek. Demokrasi tak sekadar soal 

politik, namun juga ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, bahkan soal mentalitas. 

Tentunya masih banyak lagi wacana demokrasi yang bisa ditilik dari berbagai aspek. 

Secara umum, laporan penelitian ini membahas seputar pelaksanaan demokrasi di 

Indonesia. Luasnya wacana demokrasi memberikan kesempatan kepada kami untuk fokus 

pada satu aspek yang tak kalah penting, yaitu pendidikan. Dalam pendidikan melekat kuat 

kultur dan aspek psiko-sosial yang dibangun oleh pembelajar. 

Sosiolog Perancis, Pierre Bourdieu berpendapat bahwa institusi pendidikan seperti 

sekolah dan perguruan tinggi merupakan arena reproduksi kultur. Artinya, demokrasi 

dengan seperangkat nilai-nilai kulturalnya bisa diproduksi dan direproduksi melalu 

proses pendidikan. Sekolah menjadi salah satu arena dimana demokrasi bisa diwujudkan. 

Toleransi, egaliter, disiplin, peduli, dan solidaritas merupakan sikap atau perilaku 

yang dipahami disini sebagai kultur demokratik. Sejatinya, kultur demokratik 

membangun keselarasan dengan terwujudnya kehidupan sosial yang demokratik pula 

seperti terciptanya keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan. 

Sekolah/Madrasah sebagai arena reproduksi kultural dapat berperan untuk 

mewujudkan perilaku demoratik siswa agar tercipta kehidupan yang demokratis dalam 

lingkup sekolah dan masyarakat kelak. Proses pendidikan di sekolah memainkan peranan 

penting dalam mewujudkan visi tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan. 

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak yang terlibat 

secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. Kendatipun tidak 

bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada dosen pembimbing kami 

serta para guru dan murid MTsN 6 Sumedang yang telah berpartisipasi dalap penelitian 

tentang ” Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Pandemi 

Covid-19 ” ini. 

                                                                     Bandung, 20 Mei 2021 

 Peneliti 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi terjadi 

dengan sangat pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19 yang belum 

bisa dihentikan Maka tidak mengherankkan bila saat ini terjadi konflik, para pegawai 

dan para pelajar menjadi Stress dengan situasi seperti ini. 

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang 

diderita oleh Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga dengan 

peran orang tua yang tidak dapat dihindari yaitu tanggung jawab dalam mengatur 

rumah tangga dan mendidik anak.  

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada 

keseimbangan antara daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan. 

Namun berhadapan dengan suatu stressor (sumber stress) tidak selalu mengakibatkan 

gangguan secara psikologi maupun fisiologi. Terganggunya atau tidak individu, 

tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa yang dialami. Dengan kata lain 

bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh bagaimana pikiran dan tubuh individu 

mempersepsi suatu peristiwa. 

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah 

tentang pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya stress 

kerja. Peneliti melakukan studi pada MTs Negeri 6 Sumedang. 

MTs Negeri 6 Sumedang merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola dan  

menyelenggarakan pendidikan formal. 



 

 

Penelitian ini juga memfokuskan pada pegawai di MTs Negeri 6 Sumedang. 

Melihat fenomena yang ada, peneliti mencoba melakukan wawancara kepada 

beberapa pegawai di MTs Negeri 6 Sumedang Dampak yang terjadi di Lembaga 

Pendidikan pada masa pandemi covid 19. Dan hasilnya para pegawai mengalami 

kecemasan terhadap para pelajar dan menghambat juga proses pembelajaran dengan 

keterbatasan tenologi yang ada baik dari sekolah maupun kesiapan dari para pelajar. 

Dan peneliti menarik kesimpulan bahwa Para pelajar mengalami stress dalam belajar. 

Berawal dari pemikiran-pemikiran diatas dan untuk mendapatkan bukti empiris, 

maka dibutuhkan penelitian berkenaan dengan pengaruh Masa Pandemi Covid 19 dan 

lingkungan kerja terhadap stres kerja pada Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 

Sumedang. 

Berdasarkan uraian di atas maka peniliti tertarik untuk mengambil judul 

Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 Dan Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja 

di MTs Negeri 6 Sumedang (Studi pada pegawai MTs Negeri 6 Sumedang). 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Adakah pengaruh Masa Pandemi Conflict terhadap stress kerja pada pegawai 

di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang? 

2. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap stress kerja pada pegawai di 

Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang? 

3. Adakah pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap 

stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Negeri Sumedang? 

C. Tujuan Penelitian 

 



 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk pengumpulan data bagi penulisan 

penelitian yang merupakan Tugas Terstruktur Mata Kuliah Organisasi Lembaga 

Pendidikan Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict terhadap stress kerja 

di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

1. Untuk  mengetahui  pengaruh  tingkat  lingkungan  kerja terhadap stress 

kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 

Sumedang? 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang bidang 

sumber daya manusia dalam kaitannya dengan Masa Pandemi conflict, lingkungan 

kerja dan stress kerja. 

 Kegunaan Praktis 

Memberikan informasi kepada para pembaca, bahwasannya Masa pandemi covid 

19 sangat berpengaruh terhadap lingkungan kerja dan terhadap para pelajar 

bahkan dalam meningkatkan kualitas anak. 

 

 

 



 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka Teoritis 

Masa Pandemi Conflict sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan terkhusus 

terhadap karakter dan pembelajaran terhadap anak bahkan lingkungan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Stress Kerja 

Stress kerja merupakan respon fisik dan emosional pada kondisi kerja yang 

berbahaya, termasuk lingkungan dimana pekerjaan memerlukan kapabilitas, sumber 

daya, atau kebutuhan pekerjaan lebih banyak. (Phil Kitchel, 2002: 2 dalam wibowo 

2012: 53). 

B. Konflik kerja 

  Konflik merupakan suatu proses yang dimulai ketika satu pihak merasa 

bahwa pihak lain telah dipengaruhi secara negatif, atau tentang memengaruhi 

secara negatif, tentang sesuatu yang diketahui pihak pertama, menurut Robbins 

dan Judge yang dikutip oleh Wibowo dalam buku Perilaku dalam Organisasi. 

Berdasarkan pengertian ini, kita dapat melihat bahwa konflik dapat terjadi ketika 

ada seseorang yang mepengaruhi secara negatif. Disini dapat dilihat bahwa ada 

upaya menggagalkan pencapaian tujuan dari pihak ketiga untuk mempengaruhi 

pihak pertama. 

C. Jenis Lingkungan Kerja 
 

Menurut Sedarmayanti (2001: 22) Secara garis besar, jenis lingkungan kerja 

terbagi menjadi dua, yaitu : 

a. Lingkungan kerja fisik 
 

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbetuk fisik yang terdapat 

disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung 
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maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi menjadi dua 

kategori yaitu: 

1. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai 

seperti pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya. 

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. Misalnya 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 

getaran mekanik, bau tidak sedap, warna dan lain-lain. 

b. Lingkungan kerja non fisik 

 

 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun 

hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup 

penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti 

mengenai pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap stress 

kerja. Penulis mengangkat judul ini karena kondisi yang sekarang ini membuat 

lembaga atau sekolah akan mempengaruhi kualitas kerja maupun kualitas belajar 

terhadap anak didik. 

 

B. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi juga merupakan 

analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu 

penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga 

merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki masalah 

tertentu yang memerlukan jawaban. 

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan 

penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis, teori- teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. 

 

 



 

 

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian, adapun populasi dari 

penelitian ini adalah tentang pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja yang di lakukan di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 

Sumedang. Sampel  

 

Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan 

Nonprobability Sampling Desaign yaitu dengan menggunakan purposive sampling. 

Pengertian nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsure atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Pengerrtian purposive sampling menurut Sugiyono 

(2010:218) yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representif. 

Sampel yang akan diambil dalam penelitian ini yaitu pegawai wanita yang sudah 

menikah. 

 

E. Jenis Data 

 

Adapun jenis data yang digunakan pleh penulis dalam penelitian kuantitatif ini 

adalah: 

Data Primer 
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Adalah data yang berasal dari penelitian secara langsung dengan 

menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner yang diberikan kepada 

pegawai MTs Negeri 6 Sumedang yang mana sebagai responden penelitian. Jenis 

data yang terdiri dari tiga dimensi variable yaitu 

1. Masa Pandemi Conflict 
 

2. Lingkungan Kerja 
 

3. Stress Kerja 

Data Sekunder 

 

Adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau lembaga 

pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Dalam 

Penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literature, artikel, jurnal 

serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan. 



 

 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Instansi 

1. Sejarah Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 
 

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integrase dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu proses 

perjalanan yang relative cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan Guru Agama 

(PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para tokoj pendidik, tokoh 

agama dan masyarakat. 

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian menjadi MTs 

GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapat Piagam Terdaftar dari 

Departemen Agama Provinsi Jawa Barat Tanggal 21 Februari 1981. 

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan nama MTs 

Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun 2009 tentang 

Penetapan 70 (Tujuh Puluh) MTs Negeri selanjutnya terhitung sejak tanggal 27 Juli 2015 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015 Madrasah Tsanawiyah  

Negeri ( MTsN ) Pamulihan kab. Sumedang berubah namanya menjadi MTs Negeri 6 

Sumedang. 

2. Visi dan Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

Visi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang  

Terwujudnya Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat 

melalui penyelenggara pendidikan umum dan kegamaan serta 

pengembangan diri berciri khas agama islam untuk melahirkan lulusan 



 

 

yang berkualitas dan berakhlakul karimah. 

 

 

Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

1. Menjalin ukhuwah islamiah antara madrasah dengan 

masyarakat. 

2. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua lapisan 

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan. 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam 

penerapan ilmu pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah 

raga dan seni budaya melalui kegiatan intra dan 

ekstrakulikuler. 

4. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk membentuk 

kepribadian yang islami melalui kegiatan pembiasaan. 

5. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

untuk mengoptimalkan potensi siswa  yang berkualitas dan 

berakhlakul karimah.. 

3. Profil  Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

 

NAMA MADRASAH : MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG 

NSM : 121.1.32.11.0006 



 

 

NPSN : 20278973 

NPWP : 00.123.074.7-446.000 

Kode Satuan Kerja : 674622 

Tahun berdiri : 1969 

Tahun Penegrian : 2009 (Keputusan Menteri Agama Nomor 48 TAHUN 2009) 

Akreditasi : A 

Nomor dan Tanggal SK 

Akreditasi 

: 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015 tanggal 13 Oktober 2015 

Perpanjangan AKreditasi 

Alamat : Dusun Gamlung, RT.04, RW.06 

Desa : Pamulihan 

Kecamatan : Pamulihan 

Kabupaten : Sumedang 

Kode Pos : 45362 

Email : mtsn6sumedang@madrasah.id 

Koordinat : -6.876460, 107.831950 

6. Komite Mtsn 6 Sumedang 

Ketua : TINTIN SUNARWATI, S.Ag. 

Sekretaris : MUKSIN, S.ST 
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Bendahara : OMAN SUHERMAN, S.Pd. 

 

 

 

 

 

Sarana dan Prasarana 

Uraian Sarana Kuantitas 

Tanah 

Bangunan 

Lapangan olahraga 

Halaman 

Belum digunakan  

3.132 m2 

1.205 m2 

756 m2 

700 m2 

471 m2 

Bangunan 

Ruang kelas 

Ruang guru 

Ruang TU 

Ruang Kepala 

Perpustakaan  

Laboratorium IPA 

 

11 Ruang (891 m2) 

1 ruang (81 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (27 m2) 

1 ruang (80 m2) 



 

 

Peralatan Komputer 

PC Server 

PC 

Laptop 

Printer 

 

30 unit 

20 unit 

12 unit 

5 unit 

 

8) Data Guru 

PNS Non PNS 

Total 

L P Jml L P JML 

10 2 12 4 9 13 25 

 

9) Data Siswa 

Kelas Rekap Awal   

 L P Jumlah 

VII 75 63 138 

VIII 55 71 126 

IX 66 67 133 

Jumlah 196 201 397 

 

 

DAFTAR GURU DI MTsN 6 SUMEDANG 



 

 

Nama : Asep Rusnadi, S.Pd.I. 

NIP : - 

NUPTK : 3055747650200033 

Mata Pelajaran : Al-Qur'an Hadist 

NPK : 3692130037027 

NRG : 122362142036 

2 

Nama : Dato Ismail, S.Pd. 

NIP : 196611162005011001 

NUPTK : 9448744647200023 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

NPK : 5665560011006 

NRG : 091570000009 

3 
Nama : Dini Setiawati, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 20208569194001 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

NPK : 4940880034097 

NRG : - 

4 

Nama : Drs. Kandar 

NIP : - 

NUPTK : 8235747649200043 

Mata Pelajaran : Penjasorkes 

NPK : - 

NRG : - 

5 

Nama : Drs. Yadi Mulyadi Syarief, M.Pd. 

NIP : 196705231994031004 

NUPTK : 6855745646200002 

Mata Pelajaran : Matematika 

NPK : 7672230025010 

NRG : 091800000020 

6 

Nama : Edih Abdul Hafid, S.Ag. 

NIP : - 

NUPTK : 2534752653200042 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

NPK : 7740920022013 

NRG : 122392199027 
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7 

Nama : Eros Rosmayanti, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 3461754656220003 

Mata Pelajaran : PPKn 

NPK : 8766390011042 

NRG : 151542105422 

8 

Nama : Feti Fatimah, S.Pd.I., M.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 5834764665300072 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

NPK : 6860620075068 

NRG : 151572118324 

9 

Nama : Ida Faridah Ismail, S.Ag. 

NIP : - 

NUPTK : 3043750652300083 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

NPK : 4721510047071 

NRG : 092352127355 

10 

Nama : Imas Perwati, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 8846752654300062 

Mata Pelajaran : BP/BK 

NPK : 4741640035024 

NRG : 128102168002 

11 
Nama : Jejen Jenab, S.Ag. 

NIP : 196908151990032001 

NUPTK : 5147747649300113 

Mata Pelajaran : SKI 

NPK : 6691650058082 

NRG : 082380000004 

 

 



 

 

12 

Nama : Komalasari, S.Pd.I. 

NIP : - 

NUPTK : 9951761662300062 

Mata Pelajaran : Seni Budaya 

NPK : 0831590026045 

NRG : 122172179002 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,047 < 

0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima 

artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa terdapat  pengaruh antara Masa Pandemi  

(X1) terhadap Stress Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh terhadap 

stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat meningkatkan stress kerja. 

Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang pegawai maka semakin tinggi pula 

stress kerjanya. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang menyatakan 

bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya ketidaksesuaian 

antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau dengan kata lain suatu 

tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan keluarga saling berbenturan dan 

mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan pegawai. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli Sain 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja Kantor 



 

 

Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa PandemiConflict 

berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja berpengaruh 

dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049 



 

 

< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima 

artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress 

kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja sehingga 

dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak melakukan banyak pengarahan 

terhadap pegawai yang nanti nya membuat para pegawai merasa lebih diperhatikan. Jika 

pegawai memiliki hubungan yang baik dengan sesama pegawai, saling tegur sapa, saling 

tolong menolong, adanya hubungan baikn dengan aatasan maka tingkat stress kerja akan 

menurun dan dapat bekerja dengan baik. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas  dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy Wijaya 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres 

Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres 

Kerja. 

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Stres Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima, 



 

 

artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara simultan 

(bersama- sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan 

lingkungan kerja signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya, Masa 

Pandemi conflict dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja. 

Dimana pemicu terjadinya konflik peran ganda Karen adanya ketidak 

seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan pekerjaan. Dan hasil 

terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan dari beberapa 

pegawai tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak terlalu bersih pada saat 

jam kerja. untuk itu, perlu dilakukan perbaikan agar kondisi ruang kerja dapat 

memberikan kenyamanan bagi para pegawai agar konsentrasi dalam bekerja 

tidak terganggu. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) 

menyatakan stres adalah  suatu  kondisi  ketegangan  yangmempengaruhi 

emosi, proses berpikir  dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat 

mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. 

 

 

 

 

 

BAB IV                                                                                                                                     

KESIMPULAN 

 



 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi 

Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai Yayasan 

Lembaga Pendidikan Islam Buntet Pesantren Cirebon, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji secara parsial (uji 

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 2,007 

atau 2,032 > 2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, dapat 

disimpulkan bahwa Masa Pandemiconflict berpengaruh terhadap stress kerja. 

Kemudian dilihat dari signifikansi, jika nilai sig. yang diperoleh lebih lebih kecil 

dari 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai sig. yang diperoleh lebih besar dari 

0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan tabel 4.46 nilai sig. sebesar 0,047 lebih 

kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, 

hasil dari penelitian adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari variable 

Masa Pandemiconflict terhadap stress kerja pada Studi Pegawai MTs Negeri 6 

Sumedang.. 

 

 

  

Commented [A32]: Penulisan masih acak-acakan 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Menuliskan daftar pustakadengan format APA (Lihatcontoh di google) 

Herdiansyah, Haris. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial. 

Jakarta: Salemba Humanika. 

Luthfiyah, Fitwi. 2009. Penerapan Manajemen Pembiayaan Pendidikan Berbasis 

Madrasah Terhadap Mutu Sekolah di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Sekayu. 

(Skripsi: Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang) 

Saryono. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Bidang Kesehatan. Yogyakarta: 

Nuha Medika. 

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaf, Kualitatif, dan 

R&D. Bandung: Alfabeta.



Lampiran I : Surat Izin Riset Dari Pascasarjana 

  



Lampiran II : Surat Keteranga Sudah Melakukan Riset Dari MTs Negeri 6 

Sumedang 

  



Lampiran III : Poster Ilmiah Hasil Penelitian  

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran IV : Jurnal Ilmiah Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh  masa pandemi  Covid 19 pada saat ini, bahkan menjadi 

konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi belajar mengajar terhadap anak 

sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah dengan lingkungan kerja yang kurang kondusif membuat 

stres kerja semakin meningkat pada pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 

(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik di teliti secara parsial maupun simultan. 

 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian kuantitatif 

dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai  MTs Negeri 6 Sumedang. Metode pengambilan 

sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen terhadap variabel 

dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa Pengaruh Konflik Masa Pandemi  

berpengaruh Negatif  yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai 

signifikan 0,047 < 0,05. Dan Lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif yang dibuktikan dengan 

thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05. Sedangkan hasil pengujian 

secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variable independen secara bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap variable terikat, dibuktikan dengan fhitung sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 

dengan nilai signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05 didapati pula nilai R Square (R²) sebesar 0,207 atau 

20,7%. 

 

ABSTRACT 

Nendah Siti Rokayah. 2200060017: The Influence of Conflict during the Covid 19 Pandemic and 

the Work Environment on Work Stress (Studies on Employees of MTs Negeri 6 Sumedang) 

 

 

KONFLIK DAN STRESS ORGANISASI LEMBAGA 

PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA PANDEMI 

COVID-19 DI MTS NEGERI 6 SUMEDANG 

Kelompok IV (Empat)/ Kelas MPI-A/II Reguler1 

1M. Anis Fuadi (Ketua Kelompok), M.Gani Asyauqi (Anggota), 
M.Jannatan (Anggota), Nendah Siti Rokayah (Anggota)  
 



 

 

This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the world of 

special education will affect teaching and learning of children, causing work stress. With a work 

environment that is not conducive to increasing work stress, plus employees. 

This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict (X1) and 

the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or simultaneously. 

 

To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with a 

descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people with a sample 

of 54 people from the employees of MTs Negeri 6 Sumedang. The sampling method using 

nonprobability sampling using purposive sampling. 

 

Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the 

dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic Conflict 

has a negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007 with a significant 

value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a positive influence as evidenced by the 

tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant value of 0.049 <0.05. While the 

simultaneous test results (Test F) show that the independent variables together have a positive 

and significant effect on the dependent variable, as evidenced by the fcount of 6,640> ftabel 

which is 3.18 with a significance value of 0.000 <0.05, the value of R is also found. Square (R²) of 

0.207 or 20.7%. 

 

Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress 

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi terjadi dengan sangat 

pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19 yang belum bisa dihentikan Maka tidak 

mengherankkan bila saat ini terjadi konflik, para pegawai dan para pelajar menjadi Stress dengan 

situasi seperti ini. 

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang diderita oleh 

Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga dengan peran orang tua yang tidak dapat 

dihindari yaitu tanggung jawab dalam mengatur rumah tangga dan mendidik anak.  



 

 

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada keseimbangan antara 

daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan. Namun berhadapan dengan suatu stressor 

(sumber stress) tidak selalu mengakibatkan gangguan secara psikologi maupun fisiologi. Terganggunya 

atau tidak individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa yang dialami. Dengan kata lain 

bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh bagaimana pikiran dan tubuh individu mempersepsi 

suatu peristiwa. 

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah tentang 

pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya stress kerja. Peneliti 

melakukan studi pada MTs Negeri 6 Sumedang. 

MTs Negeri 6 Sumedang merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola dan  

menyelenggarakan pendidikan formal. 

 

 METODE 

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup penelitian yang 

ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti mengenai pengaruh Masa 

Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap stress kerja. Penulis mengangkat judul ini 

karena kondisi yang sekarang ini membuat lembaga atau sekolah akan mempengaruhi 

kualitas kerja maupun kualitas belajar terhadap anak didik. Peneliti menggunakan metode 

kuantitatif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja 
 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,047 < 



 

 

0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima 

artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa terdapat  pengaruh antara Masa Pandemi  

(X1) terhadap Stress Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh terhadap 

stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat meningkatkan stress kerja. 

Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang pegawai maka semakin tinggi pula 

stress kerjanya. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang menyatakan 

bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya ketidaksesuaian 

antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau dengan kata lain suatu 

tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan keluarga saling berbenturan dan 

mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan pegawai. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli Sain 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja Kantor 

Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa PandemiConflict 

berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja berpengaruh 

dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049 



 

 

< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima 

artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress 

kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja sehingga 

dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak melakukan banyak pengarahan 

terhadap pegawai yang nanti nya membuat para pegawai merasa lebih diperhatikan. Jika 

pegawai memiliki hubungan yang baik dengan sesama pegawai, saling tegur sapa, saling 

tolong menolong, adanya hubungan baikn dengan aatasan maka tingkat stress kerja akan 

menurun dan dapat bekerja dengan baik. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang menyatakan 

bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas  dan bahan yang dihadapi, 

lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya 

baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy Wijaya 

(2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres 

Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Stres 

Kerja. 

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Stres Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000 < 

0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima, 



 

 

artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara simultan (bersama- sama) 

berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan lingkungan kerja 

signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya, Masa Pandemi conflict dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja. Dimana pemicu terjadinya konflik peran 

ganda Karen adanya ketidak seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan pekerjaan. 

Dan hasil terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan dari beberapa pegawai 

tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak terlalu bersih pada saat jam kerja. untuk itu, 

perlu dilakukan perbaikan agar kondisi ruang kerja dapat memberikan kenyamanan bagi para 

pegawai agar konsentrasi dalam bekerja tidak terganggu. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) menyatakan stres 

adalah  suatu  kondisi  ketegangan  yangmempengaruhi emosi, proses berpikir  dan kondisi 

seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untuk 

menghadapi lingkungan. 

 
SIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai Yayasan Lembaga Pendidikan Islam 

Buntet Pesantren Cirebon, dapat disimpulkan bahwa: 

2. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict berpengaruh dan 

signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji secara parsial (uji 

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 2,007 atau 2,032 > 

2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, dapat disimpulkan bahwa Masa 

Pandemiconflict berpengaruh terhadap stress kerja. Kemudian dilihat dari signifikansi, jika 



 

 

nilai sig. yang diperoleh lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai sig. yang 

diperoleh lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan tabel 4.46 nilai sig. sebesar 

0,047 lebih kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil 

dari penelitian adalah terdapat pengaruh yang signifikan dari variable Masa Pandemiconflict 

terhadap stress kerja pada Studi Pegawai MTs Negeri 6 Sumedang.. 
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ABSTRAK 

 

The Influence of Conflict during the Covid 19 Pandemic and the Work Environment on 

Work Stress (Studies on Employees of MTs Negeri 6 Sumedang) 

 

This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the 

world of special education will affect teaching and learning of children, causing work 

stress. With a work environment that is not conducive to increasing work stress, plus 

employees. 

This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict 

(X1) and the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or 

simultaneously. 

 

To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with 

a descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people 

with a sample of 54 people from the employees of MTs Negeri 6 Sumedang. The 

sampling method using nonprobability sampling using purposive sampling. 

 

Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the 

dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic 

Conflict has a negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007 

with a significant value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a positive 

influence as evidenced by the tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant 

value of 0.049 <0.05. While the simultaneous test results (Test F) show that the 

independent variables together have a positive and significant effect on the dependent 

variable, as evidenced by the fcount of 6,640> ftabel which is 3.18 with a significance 

value of 0.000 <0.05, the value of R is also found. Square (R²) of 0.207 or 20.7%. 

 

Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

Nendah Siti Rokayah.2200060017 : Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja (Studi Pada Pegawai MTs 

Negeri 6 Sumedang) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh  masa pandemi  Covid 19 pada saat ini, 
bahkan menjadi konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi 

belajar mengajar terhadap anak sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah 

dengan lingkungan kerja yang kurang kondusif membuat stres kerja semakin 

meningkat pada pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa 

Pandemi Covid 19 (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik 

di teliti secara parsial maupun simultan. 
 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 

50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai  MTs Negeri 6 Sumedang. Metode 

pengambilan sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan 

purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen 

terhadap variabel dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa 

Pengaruh Konflik Masa Pandemi  berpengaruh Negatif  yang dibuktikan dengan 

thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Dan 

Lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif yang dibuktikan dengan thitung 

sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05. Sedangkan 

hasil pengujian secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variable independen 

secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable terikat, 

dibuktikan dengan fhitung sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 dengan nilai signifikansi 

nya sebesar 0,000 < 0,05 didapati pula nilai R Square (R²) sebesar 0,207 atau 

20,7%. 

Kata Kunci: Konflik Masa Pandemi, Lingkungan Kerja , dan Stres Kerja 

 

 

 

 

 

 



 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah 

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan 

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru laporan 

ini merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang telah kita kaji 

dan tulis di sini. 

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya diahas, demokrasi kerap 

memberikan silang pendapat dan adu opini yang komplek. Demokrasi tak sekadar soal 

politik, namun juga ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, bahkan soal mentalitas. 

Tentunya masih banyak lagi wacana demokrasi yang bisa ditilik dari berbagai aspek. 

Secara umum, laporan penelitian ini membahas seputar pelaksanaan demokrasi di 

Indonesia. Luasnya wacana demokrasi memberikan kesempatan kepada kami untuk 

fokus pada satu aspek yang tak kalah penting, yaitu pendidikan. Dalam pendidikan 

melekat kuat kultur dan aspek psiko-sosial yang dibangun oleh pembelajar. 

Sosiolog Perancis, Pierre Bourdieu berpendapat bahwa institusi pendidikan seperti 

sekolah dan perguruan tinggi merupakan arena reproduksi kultur. Artinya, demokrasi 

dengan seperangkat nilai-nilai kulturalnya bisa diproduksi dan direproduksi melalu 

proses pendidikan. Sekolah menjadi salah satu arena dimana demokrasi bisa 

diwujudkan. 

Toleransi, egaliter, disiplin, peduli, dan solidaritas merupakan sikap atau perilaku 

yang dipahami disini sebagai kultur demokratik. Sejatinya, kultur demokratik 

membangun keselarasan dengan terwujudnya kehidupan sosial yang demokratik pula 

seperti terciptanya keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan. 

Sekolah/Madrasah sebagai arena reproduksi kultural dapat berperan untuk 

mewujudkan perilaku demoratik siswa agar tercipta kehidupan yang demokratis dalam 

lingkup sekolah dan masyarakat kelak. Proses pendidikan di sekolah memainkan 

peranan penting dalam mewujudkan visi tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini 

dilakukan. 

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak yang terlibat 

secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. Kendatipun tidak 

bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada dosen pembimbing 

kami serta para guru dan murid MTsN 6 Sumedang yang telah berpartisipasi dalap 

penelitian tentang ” Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada 

Masa Pandemi Covid-19 ” ini. 

                                                                     Bandung, 20 Mei 2021 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 

terjadi dengan sangat pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19 

yang belum bisa dihentikan Maka tidak mengherankkan bila saat ini terjadi 

konflik, para pegawai dan para pelajar menjadi Stress dengan situasi seperti ini. 

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan 

yang diderita oleh Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga 

dengan peran orang tua yang tidak dapat dihindari yaitu tanggung jawab dalam 

mengatur rumah tangga dan mendidik anak.  

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada 

keseimbangan antara daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan. 

Namun berhadapan dengan suatu stressor (sumber stress) tidak selalu 

mengakibatkan gangguan secara psikologi maupun fisiologi. Terganggunya 

atau tidak individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa yang 

dialami. Dengan kata lain bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh 

bagaimana pikiran dan tubuh individu mempersepsi suatu peristiwa. 

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah 

tentang pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya 

stress kerja. Peneliti melakukan studi pada MTs Negeri 6 Sumedang. 

MTs Negeri 6 Sumedang merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola 
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dan  menyelenggarakan pendidikan formal. 

Penelitian ini juga memfokuskan pada pegawai di MTs Negeri 6 

Sumedang. Melihat fenomena yang ada, peneliti mencoba melakukan 

wawancara kepada beberapa pegawai di MTs Negeri 6 Sumedang Dampak 

yang terjadi di Lembaga Pendidikan pada masa pandemi covid 19. Dan hasilnya 

para pegawai mengalami kecemasan terhadap para pelajar dan menghambat 

juga proses pembelajaran dengan keterbatasan tenologi yang ada baik dari 

sekolah maupun kesiapan dari para pelajar. Dan peneliti menarik kesimpulan 

bahwa Para pelajar mengalami stress dalam belajar. 

Berawal dari pemikiran-pemikiran diatas dan untuk mendapatkan bukti 

empiris, maka dibutuhkan penelitian berkenaan dengan pengaruh Masa Pandemi 

Covid 19 dan lingkungan kerja terhadap stres kerja pada Lembaga Pendidikan 

MTs Negeri 6 Sumedang. 

Berdasarkan uraian di atas maka peniliti tertarik untuk mengambil judul 

Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Stress Kerja di MTs Negeri 6 Sumedang (Studi pada pegawai MTs Negeri 6 

Sumedang). 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Adakah pengaruh Masa Pandemi Conflict terhadap stress kerja pada pegawai 

di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang? 

2. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap stress kerja pada pegawai di 

Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang? 



 
 

3. Adakah pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap 

stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Negeri Sumedang? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk pengumpulan data bagi penulisan 

penelitian yang merupakan Tugas Terstruktur Mata Kuliah Organisasi Lembaga 

Pendidikan Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict terhadap stress 

kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

1. Untuk  mengetahui  pengaruh  tingkat  lingkungan  kerja terhadap stress 

kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 

Sumedang? 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang 

bidang sumber daya manusia dalam kaitannya dengan Masa Pandemi conflict, 

lingkungan kerja dan stress kerja. 

 Kegunaan Praktis 

Memberikan informasi kepada para pembaca, bahwasannya Masa pandemi 

covid 19 sangat berpengaruh terhadap lingkungan kerja dan terhadap para 

pelajar bahkan dalam meningkatkan kualitas anak. 
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E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka Teoritis 

Masa Pandemi Conflict sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan 

terkhusus terhadap karakter dan pembelajaran terhadap anak bahkan 

lingkungan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Stress Kerja 

Stress kerja merupakan respon fisik dan emosional pada kondisi kerja yang 

berbahaya, termasuk lingkungan dimana pekerjaan memerlukan kapabilitas, 

sumber daya, atau kebutuhan pekerjaan lebih banyak. (Phil Kitchel, 2002: 2 

dalam wibowo 2012: 53). 

B. Konflik kerja 

  Konflik merupakan suatu proses yang dimulai ketika satu pihak merasa 

bahwa pihak lain telah dipengaruhi secara negatif, atau tentang memengaruhi 

secara negatif, tentang sesuatu yang diketahui pihak pertama, menurut Robbins 

dan Judge yang dikutip oleh Wibowo dalam buku Perilaku dalam Organisasi. 

Berdasarkan pengertian ini, kita dapat melihat bahwa konflik dapat terjadi ketika 

ada seseorang yang mepengaruhi secara negatif. Disini dapat dilihat bahwa ada 

upaya menggagalkan pencapaian tujuan dari pihak ketiga untuk mempengaruhi 

pihak pertama. 

C. Jenis Lingkungan Kerja 
 

Menurut Sedarmayanti (2001: 22) Secara garis besar, jenis lingkungan 

kerja terbagi menjadi dua, yaitu : 

a. Lingkungan kerja fisik 

 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbetuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat 
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dibagi menjadi dua kategori yaitu: 

1. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai 

seperti pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya. 

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. Misalnya 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 

getaran mekanik, bau tidak sedap, warna dan lain-lain. 

b. Lingkungan kerja non fisik 

 

 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun 

hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup 

penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan 

diteliti mengenai pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja. Penulis mengangkat judul ini karena kondisi yang 

sekarang ini membuat lembaga atau sekolah akan mempengaruhi kualitas kerja 

maupun kualitas belajar terhadap anak didik. 

 

B. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan 

data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi juga 

merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian 

merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah 

pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi 

untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban. 

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan 

penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis, teori- teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena 

alam. 

 

 

 

 



 
 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 
 

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian, adapun 

populasi dari penelitian ini adalah tentang pengaruh Masa Pandemi conflict 

dan lingkungan kerja terhadap stress kerja yang di lakukan di Lembaga 

Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. Sampel  

 

Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan 

Nonprobability Sampling Desaign yaitu dengan menggunakan purposive 

sampling. Pengertian nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsure 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pengerrtian purposive 

sampling menurut Sugiyono (2010:218) yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang 

diperoleh nantinya bisa lebih representif. Sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini yaitu pegawai wanita yang sudah menikah. 

 

E. Jenis Data 
 

Adapun jenis data yang digunakan pleh penulis dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah: 

Data Primer 

Adalah data yang berasal dari penelitian secara langsung dengan 

menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner yang diberikan 

kepada pegawai MTs Negeri 6 Sumedang yang mana sebagai responden 

penelitian. Jenis data yang terdiri dari tiga dimensi variable yaitu 
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1. Masa Pandemi Conflict 

 

2. Lingkungan Kerja 

 

3. Stress Kerja 

Data Sekunder 

 

Adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau lembaga 

pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. 

Dalam Penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literature, 

artikel, jurnal serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang 

dilakukan. 



 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Instansi 

1. Sejarah Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

 

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integrase dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu proses 

perjalanan yang relative cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan Guru 

Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para tokoj pendidik, 

tokoh agama dan masyarakat. 

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian menjadi MTs 

GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapat Piagam Terdaftar dari 

Departemen Agama Provinsi Jawa Barat Tanggal 21 Februari 1981. 

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan nama MTs 

Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun 2009 tentang 

Penetapan 70 (Tujuh Puluh) MTs Negeri selanjutnya terhitung sejak tanggal 27 Juli 2015 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015 Madrasah Tsanawiyah  

Negeri ( MTsN ) Pamulihan kab. Sumedang berubah namanya menjadi MTs Negeri 6 

Sumedang. 

2. Visi dan Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

Visi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang  

Terwujudnya Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat 

melalui penyelenggara pendidikan umum dan kegamaan serta 

pengembangan diri berciri khas agama islam untuk melahirkan 

lulusan yang berkualitas dan berakhlakul karimah. 
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Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

1. Menjalin ukhuwah islamiah antara madrasah dengan 

masyarakat. 

2. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua lapisan 

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan. 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam 

penerapan ilmu pengetahuan umum dan agama, teknologi, 

olah raga dan seni budaya melalui kegiatan intra dan 

ekstrakulikuler. 

4. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk membentuk 

kepribadian yang islami melalui kegiatan pembiasaan. 

5. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

untuk mengoptimalkan potensi siswa  yang berkualitas dan 

berakhlakul karimah.. 

3. Profil  Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

 

NAMA MADRASAH : MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG 

NSM : 121.1.32.11.0006 

NPSN : 20278973 

NPWP : 00.123.074.7-446.000 

Kode Satuan Kerja : 674622 



 
 

Tahun berdiri : 1969 

Tahun Penegrian : 2009 (Keputusan Menteri Agama Nomor 48 TAHUN 2009) 

Akreditasi : A 

Nomor dan Tanggal SK 

Akreditasi 

: 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015 tanggal 13 Oktober 2015 

Perpanjangan AKreditasi 

Alamat : Dusun Gamlung, RT.04, RW.06 

Desa : Pamulihan 

Kecamatan : Pamulihan 

Kabupaten : Sumedang 

Kode Pos : 45362 

Email : mtsn6sumedang@madrasah.id 

Koordinat : -6.876460, 107.831950 

6. Komite Mtsn 6 Sumedang 

Ketua : TINTIN SUNARWATI, S.Ag. 

Sekretaris : MUKSIN, S.ST 

Bendahara : OMAN SUHERMAN, S.Pd. 

 

 

 

 

http://mtsn6sumedang.sch.id/berkas/akreditasi.png
http://mtsn6sumedang.sch.id/berkas/akreditasi1.png
https://www.google.com/maps/place/MTs+Negeri+6+Sumedang/@-6.8764648,107.8297614,17z/data=!4m12!1m6!3m5!1s0x2e68da5faa1ed273:0x775662c0bf47f47b!2sMTs+Negeri+6+Sumedang!8m2!3d-6.8764701!4d107.8319501!3m4!1s0x2e68da5faa1ed273:0x775662c0bf47f47b!8m2!3d-6.8764701!4d107.8319501


 
 

 

Sarana dan Prasarana 

Uraian Sarana Kuantitas 

Tanah 

Bangunan 

Lapangan olahraga 

Halaman 

Belum digunakan  

3.132 m2 

1.205 m2 

756 m2 

700 m2 

471 m2 

Bangunan 

Ruang kelas 

Ruang guru 

Ruang TU 

Ruang Kepala 

Perpustakaan  

Laboratorium IPA 

 

11 Ruang (891 m2) 

1 ruang (81 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (27 m2) 

1 ruang (80 m2) 

Peralatan Komputer 

PC Server 

PC 

Laptop 

Printer 

 

30 unit 

20 unit 

12 unit 

5 unit 

 

1) Data Guru 

PNS Non PNS 
Total 

L P Jml L P JML 

10 2 12 4 9 13 25 

 

2) Data Siswa 

Kelas Rekap Awal   

 L P Jumlah 

VII 75 63 138 

VIII 55 71 126 

IX 66 67 133 

Jumlah 196 201 397 



 
 

 

 

DAFTAR GURU DI MTsN 6 SUMEDANG 

Nama : Asep Rusnadi, S.Pd.I. 

NIP : - 

NUPTK : 3055747650200033 

Mata Pelajaran : Al-Qur'an Hadist 

NPK : 3692130037027 

NRG : 122362142036 

2 

Nama : Dato Ismail, S.Pd. 

NIP : 196611162005011001 

NUPTK : 9448744647200023 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

NPK : 5665560011006 

NRG : 091570000009 

3 
Nama : Dini Setiawati, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 20208569194001 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

NPK : 4940880034097 

NRG : - 

4 

Nama : Drs. Kandar 

NIP : - 

NUPTK : 8235747649200043 

Mata Pelajaran : Penjasorkes 

NPK : - 

NRG : - 

5 

Nama : Drs. Yadi Mulyadi Syarief, M.Pd. 

NIP : 196705231994031004 

NUPTK : 6855745646200002 

Mata Pelajaran : Matematika 

NPK : 7672230025010 

NRG : 091800000020 

6 



 
 

Nama : Edih Abdul Hafid, S.Ag. 

NIP : - 

NUPTK : 2534752653200042 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

NPK : 7740920022013 

NRG : 122392199027 

 

7 

Nama : Eros Rosmayanti, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 3461754656220003 

Mata Pelajaran : PPKn 

NPK : 8766390011042 

NRG : 151542105422 

8 

Nama : Feti Fatimah, S.Pd.I., M.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 5834764665300072 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

NPK : 6860620075068 

NRG : 151572118324 

9 
Nama : Ida Faridah Ismail, S.Ag. 

NIP : - 

NUPTK : 3043750652300083 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

NPK : 4721510047071 

NRG : 092352127355 

10 

Nama : Imas Perwati, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 8846752654300062 

Mata Pelajaran : BP/BK 

NPK : 4741640035024 

NRG : 128102168002 

11 

Nama : Jejen Jenab, S.Ag. 

NIP : 196908151990032001 

NUPTK : 5147747649300113 

Mata Pelajaran : SKI 

NPK : 6691650058082 



 
 

NRG : 082380000004 

 

 

12 
Nama : Komalasari, S.Pd.I. 

NIP : - 

NUPTK : 9951761662300062 

Mata Pelajaran : Seni Budaya 

NPK : 0831590026045 

NRG : 122172179002 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja 
 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan 

0,047 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa 

Ha diterima artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap 

Stress kerja (Y). Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa terdapat  

pengaruh antara Masa Pandemi  (X1) terhadap Stress Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh 

terhadap stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat 

meningkatkan stress kerja. Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang 

pegawai maka semakin tinggi pula stress kerjanya. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang 

menyatakan bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya 

ketidaksesuaian antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau 

dengan kata lain suatu tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan 

keluarga saling berbenturan dan mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan 

pegawai. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli 



 
 

Sain (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja 

Kantor Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa 

PandemiConflict berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049 



 
 

< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha 

diterima artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress 

kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

stress kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja 

sehingga dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak 

melakukan banyak pengarahan terhadap pegawai yang nanti nya membuat para 

pegawai merasa lebih diperhatikan. Jika pegawai memiliki hubungan yang baik dengan 

sesama pegawai, saling tegur sapa, saling tolong menolong, adanya hubungan baikn 

dengan aatasan maka tingkat stress kerja akan menurun dan dapat bekerja dengan baik. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas  dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy 

Wijaya (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Stres Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Stres Kerja. 

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Stres Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima, 



 
 

artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara 

simultan (bersama- sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress 

kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan 

lingkungan kerja signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya, 

Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress 

kerja. Dimana pemicu terjadinya konflik peran ganda Karen adanya 

ketidak seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan pekerjaan. 

Dan hasil terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan 

dari beberapa pegawai tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak 

terlalu bersih pada saat jam kerja. untuk itu, perlu dilakukan perbaikan 

agar kondisi ruang kerja dapat memberikan kenyamanan bagi para 

pegawai agar konsentrasi dalam bekerja tidak terganggu. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) 

menyatakan stres adalah  suatu  kondisi  ketegangan  yangmempengaruhi 

emosi, proses berpikir  dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar 

dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV                                                                                                                                     

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi 

Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai 

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Buntet Pesantren Cirebon, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji secara parsial (uji 

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 

2,007 atau 2,032 > 2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, 

dapat disimpulkan bahwa Masa Pandemiconflict berpengaruh terhadap 

stress kerja. Kemudian dilihat dari signifikansi, jika nilai sig. yang 

diperoleh lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai sig. 

yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan tabel 

4.46 nilai sig. sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka 

Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil dari penelitian adalah terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variable Masa Pandemiconflict terhadap 

stress kerja pada Studi Pegawai MTs Negeri 6 Sumedang.. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh  masa pandemi  Covid 19 pada saat ini, bahkan 

menjadi konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi belajar 

mengajar terhadap anak sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah dengan lingkungan 

kerja yang kurang kondusif membuat stres kerja semakin meningkat pada pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa Pandemi 
Covid 19 (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik di teliti secara 

parsial maupun simultan. 
 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai  MTs Negeri 6 Sumedang. Metode 

pengambilan sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan 

purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen 

terhadap variabel dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa Pengaruh 

Konflik Masa Pandemi  berpengaruh Negatif  yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,032 > 

ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Dan Lingkungan kerja menunjukkan 

pengaruh positif yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai 

signifikan 0,049 < 0,05. Sedangkan hasil pengujian secara simultan (Uji F) menunjukkan 

bahwa variable independen secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variable terikat, dibuktikan dengan fhitung sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 dengan 

nilai signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05 didapati pula nilai R Square (R²) sebesar 0,207 

atau 20,7%. 

 

ABSTRACT 

Nendah Siti Rokayah. 2200060017: The Influence of Conflict during the Covid 19 Pandemic and 

the Work Environment on Work Stress (Studies on Employees of MTs Negeri 6 Sumedang) 

 

This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the world of 

special education will affect teaching and learning of children, causing work stress. With a work 

environment that is not conducive to increasing work stress, plus employees. 
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This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict (X1) 

and the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or simultaneously. 

 

To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with a 

descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people with a 

sample of 54 people from the employees of MTs Negeri 6 Sumedang. The sampling method 

using nonprobability sampling using purposive sampling. 

 

Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the 

dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic Conflict 

has a negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007 with a 

significant value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a positive influence as 

evidenced by the tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant value of 0.049 <0.05. 

While the simultaneous test results (Test F) show that the independent variables together have 

a positive and significant effect on the dependent variable, as evidenced by the fcount of 

6,640> ftabel which is 3.18 with a significance value of 0.000 <0.05, the value of R is also found. 

Square (R²) of 0.207 or 20.7%. 

 

Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress 

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi terjadi dengan 

sangat pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19 yang belum bisa dihentikan 

Maka tidak mengherankkan bila saat ini terjadi konflik, para pegawai dan para pelajar menjadi 

Stress dengan situasi seperti ini. 

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang diderita 

oleh Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga dengan peran orang tua yang 

tidak dapat dihindari yaitu tanggung jawab dalam mengatur rumah tangga dan mendidik anak.  

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada keseimbangan 

antara daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan. Namun berhadapan dengan 

suatu stressor (sumber stress) tidak selalu mengakibatkan gangguan secara psikologi maupun 



 
 

fisiologi. Terganggunya atau tidak individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa 

yang dialami. Dengan kata lain bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh bagaimana 

pikiran dan tubuh individu mempersepsi suatu peristiwa. 

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah tentang 

pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya stress kerja. Peneliti 

melakukan studi pada MTs Negeri 6 Sumedang. 

MTs Negeri 6 Sumedang merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola dan  

menyelenggarakan pendidikan formal. 

 

 METODE 

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup 

penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti 

mengenai pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap stress kerja. 

Penulis mengangkat judul ini karena kondisi yang sekarang ini membuat lembaga atau 

sekolah akan mempengaruhi kualitas kerja maupun kualitas belajar terhadap anak 

didik. Peneliti menggunakan metode kuantitatif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja 
 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan 

0,047 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa 

Ha diterima artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap 

Stress kerja (Y). Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa terdapat  

pengaruh antara Masa Pandemi  (X1) terhadap Stress Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh 



 
 

terhadap stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat 

meningkatkan stress kerja. Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang 

pegawai maka semakin tinggi pula stress kerjanya. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang 

menyatakan bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya 

ketidaksesuaian antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau 

dengan kata lain suatu tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan 

keluarga saling berbenturan dan mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan 

pegawai. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli 

Sain (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja 

Kantor Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa 

PandemiConflict berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049 



 
 

< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha 

diterima artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress 

kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

stress kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja 

sehingga dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak 

melakukan banyak pengarahan terhadap pegawai yang nanti nya membuat para 

pegawai merasa lebih diperhatikan. Jika pegawai memiliki hubungan yang baik dengan 

sesama pegawai, saling tegur sapa, saling tolong menolong, adanya hubungan baikn 

dengan aatasan maka tingkat stress kerja akan menurun dan dapat bekerja dengan baik. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas  dan 

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy 

Wijaya (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Stres Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Stres Kerja. 

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Stres Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima, 



 
 

artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara simultan 

(bersama- sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan lingkungan kerja 

signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya, Masa Pandemi conflict dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja. Dimana pemicu terjadinya konflik 

peran ganda Karen adanya ketidak seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan 

pekerjaan. Dan hasil terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan dari 

beberapa pegawai tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak terlalu bersih pada saat 

jam kerja. untuk itu, perlu dilakukan perbaikan agar kondisi ruang kerja dapat 

memberikan kenyamanan bagi para pegawai agar konsentrasi dalam bekerja tidak 

terganggu. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) menyatakan 

stres adalah  suatu  kondisi  ketegangan  yangmempengaruhi emosi, proses berpikir  

dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan 

seseorang untuk menghadapi lingkungan. 

 
SIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai Yayasan Lembaga Pendidikan 

Islam Buntet Pesantren Cirebon, dapat disimpulkan bahwa: 

2. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict berpengaruh dan 

signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji secara parsial (uji 

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 2,007 atau 

2,032 > 2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, dapat disimpulkan bahwa 

Masa Pandemiconflict berpengaruh terhadap stress kerja. Kemudian dilihat dari 



 
 

signifikansi, jika nilai sig. yang diperoleh lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima 

dan jika nilai sig. yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan 

tabel 4.46 nilai sig. sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil dari penelitian adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variable Masa Pandemiconflict terhadap stress kerja pada Studi 

Pegawai MTs Negeri 6 Sumedang.. 
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ABSTRAK 

 

The Influence of Conflict during the Covid 19 Pandemic and the Work Environment on 

Work Stress (Studies on Employees of MTs Negeri 6 Sumedang) 

 

This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the 

world of special education will affect teaching and learning of children, causing work 

stress. With a work environment that is not conducive to increasing work stress, plus 

employees. 

This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict 

(X1) and the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or 

simultaneously. 

 

To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with a 

descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people with 

a sample of 54 people from the employees of MTs Negeri 6 Sumedang. The sampling 

method using nonprobability sampling using purposive sampling. 

 

Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the 

dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic 

Conflict has a negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007 

with a significant value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a positive 

influence as evidenced by the tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant 

value of 0.049 <0.05. While the simultaneous test results (Test F) show that the 

independent variables together have a positive and significant effect on the dependent 

variable, as evidenced by the fcount of 6,640> ftabel which is 3.18 with a significance 

value of 0.000 <0.05, the value of R is also found. Square (R²) of 0.207 or 20.7%. 

 

Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ABSTRAK 

Nendah Siti Rokayah.2200060017 : Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 

Dan Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja (Studi Pada Pegawai MTs 

Negeri 6 Sumedang) 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh  masa pandemi  Covid 19 pada saat ini, 
bahkan menjadi konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi 

belajar mengajar terhadap anak sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah dengan 

lingkungan kerja yang kurang kondusif membuat stres kerja semakin meningkat pada 

pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa 

Pandemi Covid 19 (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik di 

teliti secara parsial maupun simultan. 
 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian 

kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 

50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai  MTs Negeri 6 Sumedang. Metode 

pengambilan sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan 

purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen 

terhadap variabel dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa Pengaruh 

Konflik Masa Pandemi  berpengaruh Negatif  yang dibuktikan dengan thitung sebesar 

2,032 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Dan Lingkungan kerja 

menunjukkan pengaruh positif yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,018 > ttabel 

yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05. Sedangkan hasil pengujian secara 

simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variable independen secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable terikat, dibuktikan dengan fhitung 

sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 dengan nilai signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05 

didapati pula nilai R Square (R²) sebesar 0,207 atau 20,7%. 

Kata Kunci: Konflik Masa Pandemi, Lingkungan Kerja , dan Stres Kerja 
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penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru laporan ini 

merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang telah kita kaji dan 

tulis di sini. 

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya diahas, demokrasi kerap 

memberikan silang pendapat dan adu opini yang komplek. Demokrasi tak sekadar soal 

politik, namun juga ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, bahkan soal mentalitas. 

Tentunya masih banyak lagi wacana demokrasi yang bisa ditilik dari berbagai aspek. 

Secara umum, laporan penelitian ini membahas seputar pelaksanaan demokrasi di 

Indonesia. Luasnya wacana demokrasi memberikan kesempatan kepada kami untuk fokus 

pada satu aspek yang tak kalah penting, yaitu pendidikan. Dalam pendidikan melekat kuat 

kultur dan aspek psiko-sosial yang dibangun oleh pembelajar. 

Sosiolog Perancis, Pierre Bourdieu berpendapat bahwa institusi pendidikan seperti 

sekolah dan perguruan tinggi merupakan arena reproduksi kultur. Artinya, demokrasi 

dengan seperangkat nilai-nilai kulturalnya bisa diproduksi dan direproduksi melalu 

proses pendidikan. Sekolah menjadi salah satu arena dimana demokrasi bisa diwujudkan. 

Toleransi, egaliter, disiplin, peduli, dan solidaritas merupakan sikap atau perilaku 

yang dipahami disini sebagai kultur demokratik. Sejatinya, kultur demokratik 

membangun keselarasan dengan terwujudnya kehidupan sosial yang demokratik pula 

seperti terciptanya keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan. 

Sekolah/Madrasah sebagai arena reproduksi kultural dapat berperan untuk 

mewujudkan perilaku demoratik siswa agar tercipta kehidupan yang demokratis dalam 

lingkup sekolah dan masyarakat kelak. Proses pendidikan di sekolah memainkan peranan 

penting dalam mewujudkan visi tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan. 

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak yang terlibat 

secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. Kendatipun tidak 

bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada dosen pembimbing kami 

serta para guru dan murid MTsN 6 Sumedang yang telah berpartisipasi dalap penelitian 

tentang ” Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Pandemi 

Covid-19 ” ini. 

                                                                     Bandung, 20 Mei 2021 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi 

terjadi dengan sangat pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19 

yang belum bisa dihentikan Maka tidak mengherankkan bila saat ini terjadi 

konflik, para pegawai dan para pelajar menjadi Stress dengan situasi seperti ini. 

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan 

yang diderita oleh Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga 

dengan peran orang tua yang tidak dapat dihindari yaitu tanggung jawab dalam 

mengatur rumah tangga dan mendidik anak.  

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada 

keseimbangan antara daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan. 

Namun berhadapan dengan suatu stressor (sumber stress) tidak selalu 

mengakibatkan gangguan secara psikologi maupun fisiologi. Terganggunya atau 

tidak individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa yang dialami. 

Dengan kata lain bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh bagaimana 

pikiran dan tubuh individu mempersepsi suatu peristiwa. 

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah 

tentang pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya stress 

kerja. Peneliti melakukan studi pada MTs Negeri 6 Sumedang. 

MTs Negeri 6 Sumedang merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola 

dan  menyelenggarakan pendidikan formal. 



 
 

Penelitian ini juga memfokuskan pada pegawai di MTs Negeri 6 

Sumedang. Melihat fenomena yang ada, peneliti mencoba melakukan wawancara 

kepada beberapa pegawai di MTs Negeri 6 Sumedang Dampak yang terjadi di 

Lembaga Pendidikan pada masa pandemi covid 19. Dan hasilnya para pegawai 

mengalami kecemasan terhadap para pelajar dan menghambat juga proses 

pembelajaran dengan keterbatasan tenologi yang ada baik dari sekolah maupun 

kesiapan dari para pelajar. Dan peneliti menarik kesimpulan bahwa Para pelajar 

mengalami stress dalam belajar. 

Berawal dari pemikiran-pemikiran diatas dan untuk mendapatkan bukti 

empiris, maka dibutuhkan penelitian berkenaan dengan pengaruh Masa Pandemi 

Covid 19 dan lingkungan kerja terhadap stres kerja pada Lembaga Pendidikan 

MTs Negeri 6 Sumedang. 

Berdasarkan uraian di atas maka peniliti tertarik untuk mengambil judul 

Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 Dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Stress Kerja di MTs Negeri 6 Sumedang (Studi pada pegawai MTs Negeri 6 

Sumedang). 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Adakah pengaruh Masa Pandemi Conflict terhadap stress kerja pada pegawai 

di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang? 

2. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap stress kerja pada pegawai di 

Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang? 

3. Adakah pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap 

stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Negeri Sumedang? 



 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

Maksud dari penelitian ini adalah untuk pengumpulan data bagi penulisan 

penelitian yang merupakan Tugas Terstruktur Mata Kuliah Organisasi Lembaga 

Pendidikan Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict terhadap stress 

kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

1. Untuk  mengetahui  pengaruh  tingkat  lingkungan  kerja terhadap stress 

kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 

Sumedang? 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang bidang 

sumber daya manusia dalam kaitannya dengan Masa Pandemi conflict, 

lingkungan kerja dan stress kerja. 

 Kegunaan Praktis 

Memberikan informasi kepada para pembaca, bahwasannya Masa pandemi 

covid 19 sangat berpengaruh terhadap lingkungan kerja dan terhadap para 

pelajar bahkan dalam meningkatkan kualitas anak. 

 

 

 



 
 

E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka Teoritis 

Masa Pandemi Conflict sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan 

terkhusus terhadap karakter dan pembelajaran terhadap anak bahkan 

lingkungan kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Stress Kerja 

Stress kerja merupakan respon fisik dan emosional pada kondisi kerja yang 

berbahaya, termasuk lingkungan dimana pekerjaan memerlukan kapabilitas, 

sumber daya, atau kebutuhan pekerjaan lebih banyak. (Phil Kitchel, 2002: 2 

dalam wibowo 2012: 53). 

B. Konflik kerja 

  Konflik merupakan suatu proses yang dimulai ketika satu pihak merasa 

bahwa pihak lain telah dipengaruhi secara negatif, atau tentang memengaruhi 

secara negatif, tentang sesuatu yang diketahui pihak pertama, menurut Robbins 

dan Judge yang dikutip oleh Wibowo dalam buku Perilaku dalam Organisasi. 

Berdasarkan pengertian ini, kita dapat melihat bahwa konflik dapat terjadi ketika 

ada seseorang yang mepengaruhi secara negatif. Disini dapat dilihat bahwa ada 

upaya menggagalkan pencapaian tujuan dari pihak ketiga untuk mempengaruhi 

pihak pertama. 

C. Jenis Lingkungan Kerja 
 

Menurut Sedarmayanti (2001: 22) Secara garis besar, jenis lingkungan 

kerja terbagi menjadi dua, yaitu : 

a. Lingkungan kerja fisik 

 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbetuk fisik yang 

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat 
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dibagi menjadi dua kategori yaitu: 

1. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai 

seperti pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya. 

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut 

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. Misalnya 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan, 

getaran mekanik, bau tidak sedap, warna dan lain-lain. 

b. Lingkungan kerja non fisik 

 

 

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun 

hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian 

 

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup 

penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan 

diteliti mengenai pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja 

terhadap stress kerja. Penulis mengangkat judul ini karena kondisi yang 

sekarang ini membuat lembaga atau sekolah akan mempengaruhi kualitas kerja 

maupun kualitas belajar terhadap anak didik. 

 

B. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan data 

yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi juga merupakan 

analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan suatu 

penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan, juga 

merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki 

masalah tertentu yang memerlukan jawaban. 

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan 

penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model 

matematis, teori- teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam. 

 

 

 

 

D. Populasi dan Sampel 



 
 

1. Populasi 
 

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian, adapun populasi 

dari penelitian ini adalah tentang pengaruh Masa Pandemi conflict dan 

lingkungan kerja terhadap stress kerja yang di lakukan di Lembaga Pendidikan 

MTs Negeri 6 Sumedang. Sampel  

 

Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan 

Nonprobability Sampling Desaign yaitu dengan menggunakan purposive 

sampling. Pengertian nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsure 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pengerrtian purposive 

sampling menurut Sugiyono (2010:218) yaitu teknik pengambilan sampel 

sumber data dengan pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang 

diperoleh nantinya bisa lebih representif. Sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini yaitu pegawai wanita yang sudah menikah. 

 

E. Jenis Data 
 

Adapun jenis data yang digunakan pleh penulis dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah: 

Data Primer 

Adalah data yang berasal dari penelitian secara langsung dengan 

menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner yang diberikan kepada 

pegawai MTs Negeri 6 Sumedang yang mana sebagai responden penelitian. 

Jenis data yang terdiri dari tiga dimensi variable yaitu 

1. Masa Pandemi Conflict 
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2. Lingkungan Kerja 

 

3. Stress Kerja 

Data Sekunder 

 

Adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau lembaga 

pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. 

Dalam Penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literature, 

artikel, jurnal serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang 

dilakukan. 



 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Instansi 

1. Sejarah Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

 

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integrase dalam upaya 

mencerdaskan kehidupan bangsa tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu proses 

perjalanan yang relative cukup panjang. Bermula dari berdirinya Pendidikan Guru Agama 

(PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para tokoj pendidik, tokoh 

agama dan masyarakat. 

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian menjadi MTs 

GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapat Piagam Terdaftar dari 

Departemen Agama Provinsi Jawa Barat Tanggal 21 Februari 1981. 

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan nama MTs 

Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun 2009 tentang 

Penetapan 70 (Tujuh Puluh) MTs Negeri selanjutnya terhitung sejak tanggal 27 Juli 2015 

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015 Madrasah Tsanawiyah  

Negeri ( MTsN ) Pamulihan kab. Sumedang berubah namanya menjadi MTs Negeri 6 

Sumedang. 

2. Visi dan Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

Visi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang  

Terwujudnya Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat 

melalui penyelenggara pendidikan umum dan kegamaan serta 

pengembangan diri berciri khas agama islam untuk melahirkan lulusan 

yang berkualitas dan berakhlakul karimah. 

 



 
 

 

Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. 

1. Menjalin ukhuwah islamiah antara madrasah dengan 

masyarakat. 

2. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua lapisan 

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan. 

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam 

penerapan ilmu pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah 

raga dan seni budaya melalui kegiatan intra dan 

ekstrakulikuler. 

4. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk membentuk 

kepribadian yang islami melalui kegiatan pembiasaan. 

5. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 

untuk mengoptimalkan potensi siswa  yang berkualitas dan 

berakhlakul karimah.. 

3. Profil  Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang 

 

NAMA MADRASAH : MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG 

NSM : 121.1.32.11.0006 

NPSN : 20278973 

NPWP : 00.123.074.7-446.000 

Kode Satuan Kerja : 674622 



 
 

Tahun berdiri : 1969 

Tahun Penegrian : 2009 (Keputusan Menteri Agama Nomor 48 TAHUN 2009) 

Akreditasi : A 

Nomor dan Tanggal SK 

Akreditasi 

: 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015 tanggal 13 Oktober 2015 

Perpanjangan AKreditasi 

Alamat : Dusun Gamlung, RT.04, RW.06 

Desa : Pamulihan 

Kecamatan : Pamulihan 

Kabupaten : Sumedang 

Kode Pos : 45362 

Email : mtsn6sumedang@madrasah.id 

Koordinat : -6.876460, 107.831950 

6. Komite Mtsn 6 Sumedang 

Ketua : TINTIN SUNARWATI, S.Ag. 

Sekretaris : MUKSIN, S.ST 

Bendahara : OMAN SUHERMAN, S.Pd. 
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Sarana dan Prasarana 

Uraian Sarana Kuantitas 

Tanah 

Bangunan 

Lapangan olahraga 

Halaman 

Belum digunakan  

3.132 m2 

1.205 m2 

756 m2 

700 m2 

471 m2 

Bangunan 

Ruang kelas 

Ruang guru 

Ruang TU 

Ruang Kepala 

Perpustakaan  

Laboratorium IPA 

 

11 Ruang (891 m2) 

1 ruang (81 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (63 m2) 

1 ruang (27 m2) 

1 ruang (80 m2) 

Peralatan Komputer 

PC Server 

PC 

Laptop 

Printer 

 

30 unit 

20 unit 

12 unit 

5 unit 

 

1) Data Guru 

PNS Non PNS 
Total 

L P Jml L P JML 

10 2 12 4 9 13 25 

 

2) Data Siswa 

Kelas Rekap Awal   

 L P Jumlah 

VII 75 63 138 

VIII 55 71 126 

IX 66 67 133 

Jumlah 196 201 397 



 
 

 

 

DAFTAR GURU DI MTsN 6 SUMEDANG 

Nama : Asep Rusnadi, S.Pd.I. 

NIP : - 

NUPTK : 3055747650200033 

Mata Pelajaran : Al-Qur'an Hadist 

NPK : 3692130037027 

NRG : 122362142036 

2 

Nama : Dato Ismail, S.Pd. 

NIP : 196611162005011001 

NUPTK : 9448744647200023 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

NPK : 5665560011006 

NRG : 091570000009 

3 
Nama : Dini Setiawati, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 20208569194001 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

NPK : 4940880034097 

NRG : - 

4 

Nama : Drs. Kandar 

NIP : - 

NUPTK : 8235747649200043 

Mata Pelajaran : Penjasorkes 

NPK : - 

NRG : - 

5 

Nama : Drs. Yadi Mulyadi Syarief, M.Pd. 

NIP : 196705231994031004 

NUPTK : 6855745646200002 

Mata Pelajaran : Matematika 

NPK : 7672230025010 
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NRG : 091800000020 

6 

Nama : Edih Abdul Hafid, S.Ag. 

NIP : - 

NUPTK : 2534752653200042 

Mata Pelajaran : Bahasa Arab 

NPK : 7740920022013 

NRG : 122392199027 

 

7 

Nama : Eros Rosmayanti, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 3461754656220003 

Mata Pelajaran : PPKn 

NPK : 8766390011042 

NRG : 151542105422 

8 

Nama : Feti Fatimah, S.Pd.I., M.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 5834764665300072 

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris 

NPK : 6860620075068 

NRG : 151572118324 

9 
Nama : Ida Faridah Ismail, S.Ag. 

NIP : - 

NUPTK : 3043750652300083 

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak 

NPK : 4721510047071 

NRG : 092352127355 

10 

Nama : Imas Perwati, S.Pd. 

NIP : - 

NUPTK : 8846752654300062 

Mata Pelajaran : BP/BK 

NPK : 4741640035024 

NRG : 128102168002 

11 

Nama : Jejen Jenab, S.Ag. 

NIP : 196908151990032001 

NUPTK : 5147747649300113 

Mata Pelajaran : SKI 



 
 

NPK : 6691650058082 

NRG : 082380000004 

 

 

12 

Nama : Komalasari, S.Pd.I. 

NIP : - 

NUPTK : 9951761662300062 

Mata Pelajaran : Seni Budaya 

NPK : 0831590026045 

NRG : 122172179002 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja 
 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan 

0,047 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa 

Ha diterima artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap 

Stress kerja (Y). Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa terdapat  pengaruh 

antara Masa Pandemi  (X1) terhadap Stress Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh terhadap 

stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat meningkatkan stress 

kerja. Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang pegawai maka semakin 

tinggi pula stress kerjanya. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang 

menyatakan bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya 

ketidaksesuaian antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau 

dengan kata lain suatu tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan 

keluarga saling berbenturan dan mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan 

pegawai. 



 
 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli 

Sain (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja 

Kantor Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa 

PandemiConflict berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049 



 
 

< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha 

diterima artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja 

(Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress 

kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja sehingga 

dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak melakukan banyak 

pengarahan terhadap pegawai yang nanti nya membuat para pegawai merasa lebih 

diperhatikan. Jika pegawai memiliki hubungan yang baik dengan sesama pegawai, saling 

tegur sapa, saling tolong menolong, adanya hubungan baikn dengan aatasan maka tingkat 

stress kerja akan menurun dan dapat bekerja dengan baik. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas  dan bahan 

yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy 

Wijaya (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Stres Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Stres Kerja. 

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Stres Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima, 



 
 

artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara 

simultan (bersama- sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja 

(Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan 

lingkungan kerja signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya, 

Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress 

kerja. Dimana pemicu terjadinya konflik peran ganda Karen adanya 

ketidak seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan pekerjaan. 

Dan hasil terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan 

dari beberapa pegawai tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak terlalu 

bersih pada saat jam kerja. untuk itu, perlu dilakukan perbaikan agar 

kondisi ruang kerja dapat memberikan kenyamanan bagi para pegawai agar 

konsentrasi dalam bekerja tidak terganggu. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) 

menyatakan stres adalah  suatu  kondisi  ketegangan  yangmempengaruhi 

emosi, proses berpikir  dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar 

dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan. 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV                                                                                                                                     

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi 

Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai 

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Buntet Pesantren Cirebon, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil uji secara parsial (uji 

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 

2,007 atau 2,032 > 2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, 

dapat disimpulkan bahwa Masa Pandemiconflict berpengaruh terhadap 

stress kerja. Kemudian dilihat dari signifikansi, jika nilai sig. yang 

diperoleh lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai sig. 

yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan tabel 

4.46 nilai sig. sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka 

Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil dari penelitian adalah terdapat 

pengaruh yang signifikan dari variable Masa Pandemiconflict terhadap 

stress kerja pada Studi Pegawai MTs Negeri 6 Sumedang.. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh  masa pandemi  Covid 19 pada saat ini, bahkan 

menjadi konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi belajar mengajar 

terhadap anak sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah dengan lingkungan kerja yang 

kurang kondusif membuat stres kerja semakin meningkat pada pegawai. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa Pandemi 
Covid 19 (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik di teliti secara 

parsial maupun simultan. 
 

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian kuantitatif 

dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai  MTs Negeri 6 Sumedang. Metode 

pengambilan sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan 

purposive sampling. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen terhadap 

variabel dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa Pengaruh Konflik Masa 

Pandemi  berpengaruh Negatif  yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 

dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Dan Lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif 

yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,049 

< 0,05. Sedangkan hasil pengujian secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variable 

independen secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable 

terikat, dibuktikan dengan fhitung sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 dengan nilai signifikansi nya 

sebesar 0,000 < 0,05 didapati pula nilai R Square (R²) sebesar 0,207 atau 20,7%. 

 

ABSTRACT 

Nendah Siti Rokayah. 2200060017: The Influence of Conflict during the Covid 19 Pandemic and 

the Work Environment on Work Stress (Studies on Employees of MTs Negeri 6 Sumedang) 

 

This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the world of 

special education will affect teaching and learning of children, causing work stress. With a work 

environment that is not conducive to increasing work stress, plus employees. 

 

KONFLIK DAN STRESS ORGANISASI LEMBAGA 

PENDIDIKAN ISLAM PADA MASA PANDEMI 

COVID-19 DI MTS NEGERI 6 SUMEDANG 

Kelompok IV (Empat)/ Kelas MPI-A/II Reguler1 

1M. Anis Fuadi (Ketua Kelompok), M.Gani Asyauqi (Anggota), 
M.Jannatan (Anggota), Nendah Siti Rokayah (Anggota)  
 



 
 

This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict (X1) and 

the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or simultaneously. 

 

To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with a 

descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people with a sample 

of 54 people from the employees of MTs Negeri 6 Sumedang. The sampling method using 

nonprobability sampling using purposive sampling. 

 

Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the 

dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic Conflict 

has a negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007 with a significant 

value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a positive influence as evidenced by the 

tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant value of 0.049 <0.05. While the 

simultaneous test results (Test F) show that the independent variables together have a positive 

and significant effect on the dependent variable, as evidenced by the fcount of 6,640> ftabel 

which is 3.18 with a significance value of 0.000 <0.05, the value of R is also found. Square (R²) of 

0.207 or 20.7%. 

 

Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress 

 

PENDAHULUAN 

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi terjadi dengan 

sangat pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19 yang belum bisa dihentikan 

Maka tidak mengherankkan bila saat ini terjadi konflik, para pegawai dan para pelajar menjadi 

Stress dengan situasi seperti ini. 

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang diderita oleh 

Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga dengan peran orang tua yang tidak 

dapat dihindari yaitu tanggung jawab dalam mengatur rumah tangga dan mendidik anak.  

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada keseimbangan 

antara daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan. Namun berhadapan dengan 

suatu stressor (sumber stress) tidak selalu mengakibatkan gangguan secara psikologi maupun 



 
 

fisiologi. Terganggunya atau tidak individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa 

yang dialami. Dengan kata lain bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh bagaimana pikiran 

dan tubuh individu mempersepsi suatu peristiwa. 

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah tentang 

pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya stress kerja. Peneliti 

melakukan studi pada MTs Negeri 6 Sumedang. 

MTs Negeri 6 Sumedang merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola dan  

menyelenggarakan pendidikan formal. 

 

 METODE 

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup 

penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti 

mengenai pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap stress kerja. 

Penulis mengangkat judul ini karena kondisi yang sekarang ini membuat lembaga atau 

sekolah akan mempengaruhi kualitas kerja maupun kualitas belajar terhadap anak didik. 

Peneliti menggunakan metode kuantitatif 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja 
 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict 

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan 

0,047 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa 

Ha diterima artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap 

Stress kerja (Y). Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa terdapat  pengaruh 

antara Masa Pandemi  (X1) terhadap Stress Kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh terhadap 



 
 

stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat meningkatkan stress 

kerja. Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang pegawai maka semakin 

tinggi pula stress kerjanya. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang 

menyatakan bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya 

ketidaksesuaian antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau 

dengan kata lain suatu tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan 

keluarga saling berbenturan dan mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan 

pegawai. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli 

Sain (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja 

Kantor Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa 

PandemiConflict berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja 

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049 



 
 

< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha 

diterima artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja 

(Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress 

kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja sehingga 

dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak melakukan banyak 

pengarahan terhadap pegawai yang nanti nya membuat para pegawai merasa lebih 

diperhatikan. Jika pegawai memiliki hubungan yang baik dengan sesama pegawai, saling 

tegur sapa, saling tolong menolong, adanya hubungan baikn dengan aatasan maka tingkat 

stress kerja akan menurun dan dapat bekerja dengan baik. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas  dan bahan 

yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta 

pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy 

Wijaya (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Stres Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Stres Kerja. 

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja 

(X2) Terhadap Stres Kerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar 

0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima, 



 
 

artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara simultan 

(bersama- sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y). 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan lingkungan kerja 

signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya, Masa Pandemi conflict dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja. Dimana pemicu terjadinya konflik 

peran ganda Karen adanya ketidak seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan 

pekerjaan. Dan hasil terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan dari 

beberapa pegawai tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak terlalu bersih pada saat 

jam kerja. untuk itu, perlu dilakukan perbaikan agar kondisi ruang kerja dapat 

memberikan kenyamanan bagi para pegawai agar konsentrasi dalam bekerja tidak 

terganggu. 

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) menyatakan 

stres adalah  suatu  kondisi  ketegangan  yangmempengaruhi emosi, proses berpikir  dan 

kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang 

untuk menghadapi lingkungan. 

 
SIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai Yayasan Lembaga Pendidikan 

Islam Buntet Pesantren Cirebon, dapat disimpulkan bahwa: 

2. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict berpengaruh dan 

signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji secara parsial (uji 

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 2,007 atau 

2,032 > 2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, dapat disimpulkan bahwa 

Masa Pandemiconflict berpengaruh terhadap stress kerja. Kemudian dilihat dari 



 
 

signifikansi, jika nilai sig. yang diperoleh lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima 

dan jika nilai sig. yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan 

tabel 4.46 nilai sig. sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil dari penelitian adalah terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variable Masa Pandemiconflict terhadap stress kerja pada Studi Pegawai 

MTs Negeri 6 Sumedang.. 
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3. Wewenang dan Tanggungjawab dalam Organisasi Lembaga Pendidikan
4. Kebijakan dan Kekuasaan Politik

VI. KEPEMIMPINAN OGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
1. Konsep Dasar Kepemimpinan
2. Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendididikan
3. Syarat Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendididikan
4. Fungsi, Peran, Tugas dan Tanggung Kepemimpinan Pendidikan

VII. PERSEPSI DAN KOMUNIKASI DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
1. Konsep Persepsi dalam Komunikasi
2. Persepsi Sebagai Inti Komunikasi Interpersonal
3. Komunikasi dalam Organisasi Lembaga Pendidikan
4. Membangun Komunikasi Efektif di lembaga organisasi Pendidikan

VIII.PEMGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
1. Kosep Dasar Pengambilan Keputusan dalam Organisasi
2. Kebijakan Dasar Pengambilan Keputusan
3. Gaya dan Model Pengambilan Keputusan
4. Model Pengambilan Keputusan Partisipatif dalam Kepemimpinan Organisasi Lembaga Pendidikan

IX. MOTIVASI DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
1. Kosep Dasar Motivasi Organisai
2. Teori Motivasi Organisai
3. Model, Teknik, dan Usaha untuk mebangkikan Motivasi Organisai
4. Model Strategi Penerapan Teori Motivasi di Lembaga Pendidikan

X. KONFLIK DAN STRES DALAM LEMBAGA PENDIDIKAN
1. Kosep Dasar Konflik dan Stres
2. Moderator, Faktor Penyebab, Dampak Model Konflik dan Stres
3. Model Konflik dan Stres dalam Organisasi Lembaga Pendidikan
4. Penyelesaian Konflik dalam Organisasi Lembaga Pendidikan

XI. BUDAYA DAN IKLIM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
1. Konsep Kultur Organisasi
2. Iklim dan Budaya Organisasi Pendidikan
3. Pengaruh Kultur dan Iklim Budaya terhadap Lembaga Pendidikan
4. Manajemen Budaya Profesional, sebagai Alternatif dalam Iklim dan Budaya Organisasi Pendidikan

XII. EFEKTIVITAS ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
1. Konsep Dasar Efektifitas Organisasi Lembaga Pendidikan
2. Ukuran Keberhasilan Efektivitas Organisasi Lembaga Pendidikan dalam Membangun Perilaku

Organisasi
3. Pendekatan-Pendekatan Keefektifan Organisasi
4. Model Efektifitas Sekolah (School Effectiveness)

XIII.PERUBAHAN DAN PENGEMBANGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
1. Konsep Perubahan Organisasi Lembaga Pendidikan
2. Konsep Perubahan Organisasi Lembaga Pendidikan
3. Manajemen Perubahan pengembangan Organisasi
4. Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan
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XIV. MANAJEMEN PENGEMBANGAN ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM
1. Konsep Manjemen Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan
2. Perencanaan Pengembngan Organisasi Lembaga Pendidikan
3. Strategi dan Pelaksanaan Pengembngan Organisasi Lembaga Pendidikan
4. Evaluasi Dampak Ppengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan

G. REFEREN
1. Hanson, E.M. 1991. Educational Administration and

Organizational Behavior. Boston: Allyn and Bacon.
2. Hersey, P., & Blanchard, K.H. 1982. Management of

Organizational Behavior: Utilizing Human Resources.
Englewood Cliffs, New Jersey: Prentice-Hall, Inc.

3. Owens, R.G. 1991. Organizational Behavior in
Education. Boston: Allyn and Bacon.

4. Abizar.1988. Komunikasi Organisasi, Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan P2LPTK.

5. Anoraga, P. 1992. Psikologi Kepemimpinan, Jakarta:
PT. Rineka Cipta.

6. Arikunto, S. 1990. Organisasi dan Administrasi:
Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Jakarta: CV.
Rajawali.

7. Fathoni, A. 2006. Organisasi dan Manajemen Sumber
Daya Manusia, Jakarta: PT. Rineka Cipta.

8. Handoko, T.H. 1996. Manajemen Personalia dan
Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: BPFE.

9. Keating, C.J. 1986. Kepemimpinan: Teori dan
Pengembangannya. Yogyakarta: Kanisius.

10. Madhi, J. 2001. Menjadi Pemimpin yang Efektif &
Berpengaruh: Tinjauan Manajemen Kepemimpinan
Islam. Bandung: PT. Syaamil Cipta Media.

11. Mangkunegara, A.P. 2005. Perilaku dan Budaya
Organisasi. Bandung: PT. Refika Aditama.

12. Mohyi, A. 1999. Teori dan Perilaku Organisasi.
Malang: UMM Press.

13. Nimran, U. 1997. Perilaku Organisasi. Surabaya: VC.
Citra Media.

14. Rivai, V. 2003. Kepemimpinan dan Perilaku
Organisasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

15. Rusdiana A. 2013. Asas-asas Manajemen:
Berwawasan Global. Bandung: Pustaka Setia

16. Rusdiana A. 2013. Inovasi Pendidikan. Bandung:
Pustaka Setia

17. Rusdiana A. 2014. Kebijakan Pendidikan. Bandung:
Pustaka Setia

18. Rusdiana A. 2015. Manajemen Konflik. Bandung:
Pustaka Setia

19. Rusdiana A. 2015. Pengelolaan Pendidikan. Bandung:
Pustaka Setia

20. Rusdiana A. 2016. Pengembangan Organisasi
Lembaga Pendidikan. Bandung: Pustaka Setia

21. Strauss, G. & Sayles, L. 1990. Manajemen Personalia:
Segi Manusia dalam Manajemen, Jakarta: PT. Pustaka
Binaman Pressindo.

22. Thoha, M. 2004. Perilaku Organisasi: Konsep Dasar
dan Aplikasinya. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

23. Wahab, A.A. 2008. Anatomi Organisasi dan
Kepemimpinan Pendidikan: Telaah Terhadap
Organisasi dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan.
Bandung: CV. Alfabera.

24. Wisnu, D., & Nurhasanah, S. 2005. Teori Organisasi:
Struktur dan Desain. Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang.

Bandung, 03 Maret 2021
Dosen Pengampu Mata Kuliah,

Dr. H. A. Rusdiana, Drs., M.M.
NIP:194612161965041001

Disetujui Oleh:
Ketua Prodi MPI,

Dr. H. Jaja Jahari, M.Pd.
NIP: 195603071982031006



Rencana Pembelajaran Semester (RPS)4

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI No. Dokumen : PTK-FR-AKD-001
SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG Tgl. Terbit : …………………….
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN No. Revisi: : 00
Jl. Cimencrang, Panyileukan, Cimencrang, Gedebage, Kota Bandung, Jawa Barat 40292

Website:https://pps.uinsgd.ac.id/, e-ail:info@uinsgd.ac.id

FORM (FR)

Hal : -
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Tujuan Pembelajaran Pokok/Sub Pokok Bahasan Metode dan Media Tugas dan Latihan Evaluasi Buku Sumber

1 2 3 4 5 6
Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampuan:
1. Memahami M.Kuliah Organisasi LPI
2. Menjelaskan MK Organisasi LPI
3. Melaksanakan Teknis perkuliahas

Organisasi Lembaga Pendidikan

Pertemuan ke-1
I. Pendahuluan
a. Pengenalan MK
b. Kontrak Perkuliahan
c. Penjelasan Tugas-Tugas

Metode:
Seminar dan tugas
Portofolio
Media:
Internet GCR/LMS
e-Know

Silabus-RPS
Mata kauliah
Kebijakan
Pendidikan
Buku Ajar/HO

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampuan:
1. Memahami Konsep dasar Organi- sasi

Kelembagaan Islam

2. Mengidetifikasi Konsep Organisasi
Kelembagaan Islam

3. Menjelaskan tentang Konsep dasar
Organisasi Kelembagaan Islam

Pertemuan ke-2
I. Konsep Dasar Organisasi Kelembagaan

a. Konsep Organisasi Kelembagaan

b.Pelembagaan atau Institusionalisasi

c. Tipe &Norma Kelembagaan (pranata)

d.Organisasi Lembaga Pendidikan Islam

Metode:
Sitasi, inquiri, Semi-
nar, dan Portofolio
Media:
Hand Out MK
Oplen dan Online
Internet LMS/e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio harian
(abstak kajian summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema bahan
diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok lain
(bahan masukan diskusi):

Penilaian:
- Portofolio
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan

sumbangan materi
dalam diskusi

- Tes tertulis UTS-
UAS

Buku Ajar/HO
Organisasi
Lembaga
Pendidikan
Bab I

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampuan:
1. Memahami Konsep Lingkungan

Pendidikan
2. Menjelaskan Konsep lingkungan

Organisasi Iskam
3.Menjelaskan lingkungan Organisasi

Iskam

Pertemuan ke-3
III.Lingkungan Organisasi Lembaga Pendi
dikan Islam
a.Konsep Dasar Lingkungan Organisasi

Lembaga Pendidikan Islam

b.Elemen, Tingkatan, dan Dimensi
Lingkungan Organisasi Lembaga
Pendidikan Islam

c.Model Jenis lingkungan Organisasi
Lembaga Pendidikan Islam

d.Macam-Macam Lingkungan Pendidikan

Metode:
Seminar dan tugas
Portofolio
Media:
Internet GCR/LMS
e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio harian
(abstak kajian summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema bahan
diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok lain
(bahan masukan diskusi):

Buku Ajar/HO
Organisasi
Lembaga
Pendidikan
Bab II
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1 2 3 4 5 6

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampuan:
1. Memahami/menguasi Konsep Organi-

sasi Lembaga Pendidikan

2. Mengidetifikasi Konsep Organisasi
Lembaga Pendidikan

3. Menjelaskan Konsep Organisasi
Lembaga Pendidikan

Pertemuan ke-4

III.Bentuk Organisasi Lembaga Pendidikan

a.Bentuk Organisasi Lembaga Pendidikan

b.Struktur Organisasi Lembaga Pendidikan

c.Desain Organisasi Lembaga Pendidikan

d.Kinerja Organisasi Lembaga Pendidikan

Metode:
Sitasi, inquiri, Semi-
nar, dan Portofolio
Media:
Hand Out MK
Oplen dan Online
Internet LMS/e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio harian
(abstak kajian summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema bahan
diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok lain
(bahan masukan diskusi):

Penilaian:
- Portofolio
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan

sumbangan materi
dalam diskusi

- Tes tertulis UTS-
UAS

Buku Ajar/HO
Organisasi
Lembaga
Pendidikan
Bab III

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampuan:
1.Memahami Konsep Formulasi

Kebijakan Pendidikan
2.Menjelaskan Konsep Formulasi

Kebijakan Pendidikan
3.Melaksanakan Formulasi Kebijakan

Pendidikan

Pertemuan ke-5
IV.Kekuasaan, Politik, Wewenang, dan

Tanggungjawab
a. Konsep dasar Kekuasan dalam Organisisasi
b. Politik dalam Organisasi lembaga

Pendidikan
c. Wewenang dan Tanggungjawab dalam

Organisasi Lembaga Pendidikan
d. Kebijakan dan Kekuasaan Politik

Metode:
Seminar dan tugas
Portofolio
Media:
Internet GCR/LMS
e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio harian
(abstak kajian summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema bahan
diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok lain
(bahan masukan diskusi):

Buku Ajar/HO
Organisasi
Lembaga
Pendidikan
Bab IV

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampuan:
1. Memahami/menguasi Konsep Ke-

pemimpinan Organisasi Lembaga
Pendidikan

2. Mengidetifikasi Konsep Kepemim
pinan Org. Lembaga Pendi dikan

3. Menjelaskan tentang Konsep Ke-
pemimpinan Orgganisasi Lem-
baga Pendidikan

Pertemuan ke-6
V.Konsep Kepemimpinan Oganisasi

Lembaga Pendidikan Islam
a. Konsep Dasar Kepemimpinan Kepe-

mimpinan Organisasi Lembaga
Pendididikan

b. Syarat Kepemimpinan Organisasi
Lembaga Pendididikan

c. Fungsi, Peran, Tugas Pendidikan
d. Tanggung Kepemimpinan

Metode:
Sitasi, inquiri, Semi-
nar, dan Portofolio
Media:
Hand Out MK
Oplen dan Online
Internet LMS/
e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio harian
(abstak kajian summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema bahan
diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok lain
(bahan masukan diskusi):

Penilaian:
- Portofolio
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan

sumbangan materi
dalam diskusi

- Tes tertulis UTS-
UAS

Buku Ajar/HO
Organisasi
Lembaga
Pendidikan
Bab V

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampaan:
1.Memahami Konsep Persepsi dalam

Komunikasi OLP
2.Menjelaskan Konsep Persepsi dlm

Komunikasi OLP
3.Melaksanakan tentang Persepsi

dslam Komunikasi OLP.

Pertemuan ke-7
VI. Persepsi Dan Komunikasi dalam

Organisasi Lembaga Pendidikan
a.Konsep Persepsi dalam Komunikasi
b.Persepsi Sebagai Inti Komunikasi

Interpersonal
c.Komunikasi dalam Organisasi Lembaga

Pendidikan
d.Membangun Komunikasi Efektif di

lembaga organisasi Pendidikan

Metode:
Seminar dan tugas
Portofolio
Media:
Internet GCR/LMS
e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio harian
(abstak kajian summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema bahan
diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok lain
(bahan masukan diskusi):

Buku Ajar/HO
Organisasi
Lembaga
Pendidikan
Bab VI
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1 2 3 4 5 6

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampaan
1. Memahami/menguasi Kosep Pe-

ngambilan Keputusan
2. Mengidetifikasi Konsep Pengam-

bil an Keputusan
3. Menjelaskan Konsep Pengambilan

Keputusan

Pertemuan ke-8
VII.Pemgambilan Keputusan Dalam

Organi -sasi Lembaga Pendidikan
a. Kosep Dasar Pengambilan Keputusan

dalam Organisasi
b. Kebijakan Dasar Pengambilan Kepu-

tusan
c. Gaya dan Model Pengambilan Kepu-

tusan
d. Model Pengambilan Keputusan Partisi-

patif dalam Kepemimpinan Organisasi
Lembaga Pendidikan

Metode:
Sitasi, inquiri, Semi-
nar, dan Portofolio
Media:
Hand Out MK
Oplen dan Online
Internet LMS/e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio
harian (abstak kajian
summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema
bahan diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok
lain (bahan masukan diskusi):

Penilaian:
- Portofolio
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan

sumbangan materi
dalam diskusi

- Tes tertulis UTS-
UAS

Buku Ajar/HO
Organisasi
Lembaga
Pendidikan
Bab VII

Mahasiwa Mampu mejawab
pertanyaan-pertanyaan dari
Bahasan Materi I sd. VII

Pertemuan ke-9
UJIAN TENGAH SEMESTER

Tulis Multiple Cois Materi/
Part 1 sd 7

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampaan
1.Memahami Konsep Motivasi

organisasi Lemb.Pendidikan Islam
2.Mengidetifikasi Konsep Motivasi

organisasi Lemb.Pendidikan Islam
3.Menjelaskan Konsep Motivasi

organisasi Lemb.Pendidikan Islam

Pertemuan ke-10
VIII.Motivasi Dalam Organisasi Lem-
baga Pendidikan Islam
a.Kosep Dasar Motivasi Organisasi
b.Teori Motivasi Organisasi LPI
c.Model, Teknik, dan Usaha untuk

mebangkikan Motivasi LPI

d.Model Strategi Penerapan Teori Moti-

vasi di Lembaga Pendidikan LPI.

Metode:
Seminar dan tugas
Portofolio
Media:
Internet GCR/LMS
e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio
harian (abstak kajian
summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema
bahan diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok
lain (bahan masukan diskusi):

Penilaian:
- Portofolio
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan

sumbangan materi
dalam diskusi

- Tes tertulis UTS-
UAS

Buku Ajar/HO
Organisasi
Lembaga
Pendidikan
Bab VIII

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampaan
1.Memahami Konsep Konflik dan

Stres
2.Mengidetifikasi Moderator, Faktor

Penyebab, Dampak Model Konflik
dan Stres

3.Menjelaskan Konflik dan Stres dan
menyelesaikannya

Pertemuan ke-11
IX. Konflik dan Stres dalam Lembaga
Pendidikan
a.Kosep Dasar Konflik dan Stres
b.Moderator, Faktor Penyebab, Dampak

Model Konflik dan Stres
c.Model Konflik dan Stres dalam

Organisasi Lembaga Pendidikan
d.Penyelesaian Konflik dalam Organisasi

Lembaga Pendidikan

Metode:
Seminar dan tugas
Portofolio
Media:
Internet GCR/LMS
e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio
harian (abstak kajian
summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema
bahan diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok
lain (bahan masukan diskusi):

Penilaian:
- Portofolio
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan

sumbangan materi
dalam diskusi

- Tes tertulis UTS-
UAS

Buku Ajar/HO
Organisasi
Lembaga
Pendidikan
Bab IX
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1 2 3 4 5 6

Melalui sitasi, inkuiri dan
seminar, agar mahasiswa meiliki
kemampaan:
1. Memahami/menguasi Iklim

Kultur Organisasi
2. Mengidetifikasi Iklim Kultur

Organisasi
3. Menjelaskan tentang Iklim

Kultur Organisasi

Pertemuan ke-12
X. Membangun Budaya Dan Iklim

Organisasi Lembaga
Pendidikan

a.Konsep Iklim Kultur Organisasi
b.Iklim dan Budaya Organisasi

Lembaga Pendidikan
c.Pengaruh Kultur dan Iklim Budaya

ter-hadap Lembaga Pendidikan
d.Manajemen Budaya Profesional,

seba-gai Alternatif dalam Iklim dan
Budaya Organisasi Pendidikan

Metode:
Sitasi, inquiri, Semi-
nar, dan Portofolio
Media:
Hand Out MK
Oplen dan Online
Internet LMS/
e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio
harian (abstak kajian
summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema
bahan diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok
lain (bahan masukan diskusi):

Penilaian:
- Portofolio
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan

sumbangan materi
dalam diskusi

- Tes tertulis UTS-
UAS

Buku Ajar/HO
Organisasi
Lembaga
Pendidikan
Bab X

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampaan:
1. Memahami/menguasi Kosep dasar

Efektifitas Organisasi Lembaga
Pendidikan

2. Mengidetifikasi Konsep Efektifi-
tas Organisasi Lemb Pendidikan

3. Menjelaskan Konsep Efektifitas
Organisasi Lemb Pendidikan

Pertemuan ke-13
XI.Efektivitas Pengembangan

Organi sasi Lembaga
Pendidikan

a.Konsep Dasar Efektifitas Organisasi
Lembaga Pendidikan

b.Ukuran Keberhasilan Efektivitas
Or-ganisasi Lembaga Pendidikan
dalam Membangun Perilaku
Organisasi

c.Pendekatan Keefektifan Organisasi
d.Model Efektifitas Sekolah (School

Efectiveness).

Metode:
Sitasi, inquiri, Semi-
nar, dan Portofolio
Media:
Hand Out MK
Oplen dan Online
Internet LMS/
e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio harian
(abstak kajian summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema bahan
diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok lain
(bahan masukan diskusi):

Penilaian:
- Portofolio
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan

sumbangan materi
dalam diskusi

- Tes tertulis UTS-
UAS

Buku Ajar/HO
Kebijakan
Pendidikan
Bab XI

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar,
agar mahasiswa meiliki kemampaan:
1. Memahami/menguasi Konsep dasar

PO Lembaga Pendidikan

2. Mengidetifikasi Konsep PO Lembaga
Pendidikan

3. Menjelaskan tentang PO Lembaga
Pendidikan

Pertemuan ke-14
XII. Perubahan Dan Pengembangan

Organisasi Lembaga Pendidikan
a.Konsep Perubahan Organisasi Lembaga

Pendidikan
b.Konsep Perubahan Organisasi Lembaga

Pendidikan
c.Manajemen Perubahan pengembangan

Organisasi
d.Pengembangan Organisasi Lembaga

Pendidikan

Metode:
Sitasi, inquiri, Semi-
nar, dan Portofolio
Media:
Hand Out MK
Oplen dan Online
Internet LMS/
e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio harian
(abstak kajian summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema bahan
diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok lain
(bahan masukan diskusi):

Penilaian:
- Portofolio
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan

sumbangan materi
dalam diskusi

- Tes tertulis UTS-
UAS

Buku Ajar/HO
Kebijakan
Pendidikan
Bab XII
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1 2 3 4 5 6

Melalui sitasi, inkuiri dan seminar, agar
mahasiswa meiliki kemampaan:

1. Memahami/menguasi Konsep dasar
Manajemen Pengembangan Organi-
sasi Pendidikan Islam

2. Mengidetifikasi Konsep dasar Mana-
jemen Pengembangan Organisasi
Lembaga Pendidikan Islam

3. Menjelaskan tentang Konsep dasar
Manajemen Pengembangan Organi-
sasi Pendidikan Islam

Pertemuan ke-15
XIII.Manajemen Pengembangan Organi-

sasiLembaga Pendidikan Islam
a.Konsep Manjemen Pengembangan

Organisasi Lembaga Pendidikan

b.Perencanaan Pengembngan Organisasi
Lembaga Pendidikan

c.Strategi dan Pelaksanaan Pengembngan
Organisasi Lembaga Pendidikan

d.Evaluasi Dampak Ppengembangan
Organisasi Lembaga Pendidikan

Metode:
Sitasi, inquiri, Semi- nar,
dan Portofolio
Media:
Hand Out MK
Oplen dan Online
Internet LMS/
e-Know

Tugas Individu:
-Asigment/CK Portofolio harian
(abstak kajian summary)

Tugas Kelompok:
-Menyusun makalah tema bahan
diskusi kelompok

-Membuat Poster bn Presentase
-Merevew makalah kelompok lain
(bahan masukan diskusi):

Penilaian:
- Portofolio
- Hasil diskusi
- Keaktifan dan

sumbangan materi
dalam diskusi

- Tes tertulis UTS-
UAS

Buku Ajar/HO
Kebijakan
Pendidikan
Bab XIII

Mahasiwa Mampu mejawab
pertanyaan-pertanyaan dari Bahasan
Materi I sd. XIII

Pertemuan ke-16
UJIAN AKHIR SEMESTER

Tulis Multiple Cois Materi/
Part 1 sd 8
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RENCANA MUTU PEMBELAJARAN

Nama Mata Kuliah : Organisasi Lembaga Pendidikan
Jumlah SKS : 3 sks
Semester : III (tiga)
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam S-2
Alokasi Waktu : 150 menit
Nama Dosen : Dr. H. A. Rusduana, Drs. MM

PERTEMUAN: KE 1-24-9-16
KONSEP DASAR ORGANISASI DAN LEMBAGA PENDIDIKAN
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Konsep Dasar Organisasi
III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Memahami dan menjelaskan Konsep Organisasi Kelembagaan

2. Memahami dan menjelaskan Pelembagaan atau Institusionalisasi

3. Memahami dan menjelaskan Tipe Kelembagaan

4. Memahami dan menjelaskan Lingkungan Organisasi

IV. Materi Ajar
1. Konsep Dasar Organisasi Kelembagaan

2. Pelembagaan atau Institusionalisasi

3. Tipe Kelembagaan

4. Lingkungan Organisasi

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

1) Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

2) masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

3) Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

4) Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

5) Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD

b. Bahan/Sumber Belajar:

1) Blau, Peter M. & W. Richard Scott. 1962. Formal Organizations: A Comparative

Approach. San Francisco: Chandler Publishing Co.
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2) Eaton, Joseph W. (ed). 1986. Pembangunan Lembaga dan Pembangunan Nasional: Dari

Konsep Kegiatan Aplikasi. Terjemahan. Cetakan Pertama. Jakarta: Universitas Indonesia

Press.

3) Edwards, Michael & David Hulme (eds.). 1996. Beyond the Magic Bullet, NGO

Performance and Accountability in the Post-Cold World War. United Stated of America:

Kumarian Press.

4) Esman, Milton J. & Norman T. Uphoff. 1984. Local Organization: Intermediaries in

Rural Development. Ithaca: Cornell University Press.

5) Etzioni, Amitai. 1985. Organisasi-Organisasi Modern. Terjemahan. Jakarta: Universitas

Indonesia Press.

6) Hendropuspito, O.C. 1989. Sosiologi Sistematik. Jakarta: Penerbit Kanisius.

7) Indrawijaya, Adam I. 2000. Perilaku Organisasi. Bandung: Sinar Baru Algesindo.

8) Koentjoroningrat. 1994. Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan. Jakarta: PT

Gramedia Pustaka Utama.

9) Lubis, S.B. Hari & Martani Huseini. 1987. Teori Organisasi: Suatu Pendekatan Makro.

Depok: Pusat Antar Universitas Ilmu-ilmu Sosial Universitas Indonesia (PAU-IS-UI).

10) Martindale, Donn. 1966. Institutions, Organizations, and Mass Society. New York:

University of Minnesota.

11) Marzali, Amri. 2001. Pengembangan Institusi Lokal. Modul Perkuliahan Program

Magister Konsentrasi Pembangunan Sosial. Depok: Program Pascasarjana Universitas

Indonesia.

12) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung: Pustaka

Setia

13) Saharuddin. 2001. Nilai Kultur Inti dan Institusi Lokal Dalam Konteks Masyarakat Multi-

Etnis. Depok: Program Pascasarjana Universitas Indonesia.

14) Siagian, Sondang P. 1995. Teori Pengembangan Organisasi. Jakarta: Bumi Aksara.

15) Simanjuntak, Tumpal M.S. 2001. Perbedaan antara Organisasi (Organization)

dengan Kelembagaan. Makalah Lokakarya Pengembangan Badan Keswadayaan

Masyarakat (BKM)/Unit Pengelola Keuangan (UPK) Proyek Penanggulangan

Kemiskinan di Perkotaan (P2KP). Jakarta: 22-23 Mei 2001.

16) Soekanto, Soerjono. 1993. Beberapa Teori Sosiologi tentang Struktur Masyarakat.

Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

17) Soekanto, Soerjono. 2001. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada.

18) Taneko, B. Sulaiman. 1993. Struktur dan Proses Sosial: Suatu Pengantar Sosiologi

Pembangunan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

19) Uphoff, Norman. T. 1986. Local Institutional Development. An Analitycal Sourcebook

with Cases. West Hartford Connecticut: Kumarian Press.

20) Uphoff, Norman. T. 1993. Grassroot Organizations and NGOs in Rural Development,

Opportunities with Diminishing States and Expanding Market. United States of America:

Kumarian Press.

21) Eko Sujatmiko, 2014. Kamus IPS, Surakarta: Cetakan I, Jakarta: Aksara Sinergi

Media halaman 170:

22) Umar, La Sula, 1998, Pengantar Pendidikan, Jakarta: PT. Rineka Cipta.
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VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:

1. Hasil diskusi
2. Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3. Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 2
KONSEP DASAR ORGANISASI DAN LEMBAGA PENDIDIKAN
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Konsep Dasar Organisasi Lembaga Pendidikan
III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Memahami dan menjelaskan, Konsep Organisasi Lembaga Pendidikan

2. Memahami dan menjelaskan, Sekolah sebagai Organisasi Lembaga Sosial

3. Memahami dan menjelaskan, Jalur jengang dan jenis Pendidikan

4. Memahami dan menjelaskan, Keberhasilan Organisasi Lembaga Pendidikan

IV. Materi Ajar
1. Konsep Organisasi Lembaga Pendidikan

2. Sekolah sebagai Organisasi Lembaga Sosial

3. Jalur jengang dan jenis Pendidikan

4. Keberhasilan Organisasi Lembaga Pendidikan

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
c. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD

d. Bahan/Sumber Belajar:
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1) Dosen, Tim AP. 2010. Manajemen Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press

2) Fattah, Nanang. 1996. Landasan Manajemen Pendidikan. Bandung: Remaja

Rosdakarya Bandung

3) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

4) Mulyani, A Nurhadi. 1983. Administrasi Pendidikan di Sekolah. Yogyakarta:

Andi Offset,

5) Driyarkara. 1980. Driyarkara Tentang Pendidikan, Yogyakarta: Penerbit

Kanisius.

6) Crow &Crow. 1960. Introduction to Education. (New Reoised Ed). New. York:

American Book Company.

7) Anonom. 1975. Dictionary of Education. New York: He Graw-Hill Book

Company.

8) Downing, John, Ali Mohammadi, 1977. Questioning The Media. Yogyakarta:

Annabelle

9) UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

10) Kepmendiknas Nomor 004/U/2002 tentang Dewan Pendidikan Komite Sekolah,

11) PP Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan

Pendidikan,

12) Sutisna. Oteng. 1993. Administrasi Pendidikan. Bandung: Angkasa.

13) Hoy, dan Miskel. 1987 Educational Administration, Theory Research, and

Practice, New York: Random House

14) Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 Tentang Sekolah Dasar.

15) Mulyani A. Nurhadi. 1983. Administrasi Pendidikan di Sekolah . Bandung:

Remaja Rosdakarya.

16) Nanang Fattah. (2006). Ekonomi dan pembiayaan pendidikan. Bandung:

Remaja Rosdakarya.

17) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung:

Pustaka Setia

VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 3
BENTUK, STRUKTUR, DISAIN ORGANISASI, DAN KINERJA ORGANISASI
LEMBAGA
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Bentuk, Struktur, Disain Organisasi, Dan Kinerja
Organisasi Lembaga
III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan, bentuk organisasi lembaga pendidikan

2. Menjelaskan, organisasi lembaga pendidikan

3. Menjelaskan, desains organisasi lembaga pendidikan

4. Memahami dan menjelaskan,, kinerja organisasi lembaga pendidikan

IV. Materi Ajar
1. Konsep Organisasi Lembaga Pendidikan

2. Sekolah sebagai Organisasi Lembaga Sosial

3. Jalur jengang dan jenis Pendidikan

4. Keberhasilan Organisasi Lembaga Pendidikan

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD

b.Bahan/Sumber Belajar:

VIII. Penilaian:
b. Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 4
PERILAKU ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN

I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Perilaku Organisasi Lembaga Pendidikan

III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan, konsep dasar perikau organisasi lembaga pendidikan

2. Menjelaskan, ruanglingkup perikau organisasi lembaga pendidikan

3. Menjelaskan, implikasi dari perikau kinerja organisasi lembaga pendidikan

IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar perikau organisasi lembaga pendidikan

2. Ruanglingkup perikau organisasi lembaga pendidikan

3. Implikasi dari perikau kinerja organisasi lembaga pendidikan

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD

b. Bahan/Sumber Belajar:
1) Cushway. Barry, Derek Lodge. 1995, Organisational Behaviour and Design:

Perilaku dan Desain Organisasi, Cet. Ke 1. Jakarta: PT Elex Media Komputindo.
2) Handoko, T. Hani. 2000. Manajemen, Edisi Kedua. Yogyakarta: BPFE:
3) Terry. George R. (Terj) J. Smith D.F.M. 1986. Prinsip-Prinsip Manajemen. Cet. Ke

2. Bumi Aksara.
4) Tyson. Shaun & Tony Jackson. (terj) Deddy J & Dwi P. 2000. The Essence of

Organizational Behaviour: Perilaku Organisasi cet. 1, Yogyakarta: Penerbit Andy,
5) Wexley, Kenneth. M. And Gary A. Yuki. 2005.. Perilaku Organisasi dan Psikologi

Personalia. Jakarta: Rineka Cipta.
6) Winardi. J., 2002.. Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen. Jakarta: Rajawali

Pers:
7) Winardi. J., 2003. .Teori organisasi dan Pengorganisasian, Jakarta: Rajawali Pers:
8) Husaini Usman, 2009, Manajemen: Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, Jakarta:

Bumi Aksara.
9) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung: Pustaka

Setia
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VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 5
KEKUASAAN, POLITIK, WEWENANG, TANGGUNG JAWAB, DAN KEBIJAKAN

DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKN

I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Kekuasaan, Politik, Wewenang, Tanggungjawab
Dan Kebijakan Dalam Organisasi Lembaga Pendidikn
III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan, konsep Kekuasaan, Politik, Wewenang, Tanggungjawab dan kebijakan

2. Menjelaskan, politik dalam organisasi lembaga pendidikan

3. Menjelaskan, wewenang, tanggungjawab dalam lembaga pendidikan

4. Menjelaskan, kebijakan dan kekuasaan dalam lembaga pendidikan

IV. Materi Ajar
1. Konsep Kekuasaan, Politik, Wewenang, Tanggungjawab dan kebijakan

2. Politik dalam organisasi lembaga pendidikan

3. Wewenang, tanggungjawab dalam lembaga pendidikan

4. Kebijakan dan kekuasaan dalam lembaga pendidikan

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
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VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD

b. Bahan/Sumber Belajar:
1) John R. Schemerhorn, James G. Hunt, Richard N. Osborn, 2002. Organizational

Behavior, 7th Edition. Phoenix: John Wiley & Sons.

2) Jeffrey Pfeiffer, 1992. Managing with Power: Politics and Influence in

Organizations. New York: Harvard Business School Press.

3) Richard L. Daft, 2010. Organization Theory and Design, 10th Edition. Mason:

Cengage Learning.

4) James G. March and Thierry Weil, 2005. On Leadership. Malden: Blackwell

Publishing.

5) Ronald J. Stupak and Peter M. Leitner, 2001. Handbook of Public Quality

Management, (Boca Raton, Florida: CRC Press.

6) Gary Yukl, 2006. Leadership in Organizations, 6th Edition (New Delhi: Dorling

Kindersley.

7) Yukl, Gary A., 1989, Leadership In Organizations, New York: Prentice-Hall

International, Inc.,

8) Beckhart, Richard, 1985, Organizational Development: Model and Strategi (alih

bahasa Ali Saidullah), Surabaya: Usaha Nasional.

9) Reksohadiprojo, S., 1999, Organisasi: Teori Struktur Dan Perilaku, Yogyakarta:

BPFEYogyakarta.

10) Owens, Robert G.,1991. Organizational Behavior in Education, Fourth Edition.

New York: Prentice Hall Inc.

11) Robbin, Sthephen P. 1998. Organizational Behavior: Concepts, Controversies,

Applications (eight edition). New York: Prentice Hall Inc.

12) Leslie A. Pal., 1992, Public Policy Analysis; An Introduction, Canada: Department

of Political Science University of Calgary, Canada.

13) Patton Carl V., Sawicki David S., 1986, Basic Methods of Policy Analysis &

Planning, New York: Prentice-Hall, New Jersey.

14) Dunn N. William, 2004, Public Policy Analysis; An Introduction, New York:

Prentice-Hall, New Jersey.

15) Iatridis Demetrius, 1994, Social Policy; Institutional Context of Social California:

Development and Human Service, Pacific Grove,

16) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung: Pustaka

Setia

VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 6
KEPEMIMPINAN DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKN

I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Kepemimpinan dalam Organisasi Lembaga
Pendidikn
III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan, konsep dasar kepemimpinan

2. Menjelaskan, kepemimpimpinan organisasi lembaga pendidikan

3. Menjelaskan, syarat kepemimpimpinan organisasi lembaga pendidikan

4. Menjelaskan, fungsi, peran, Tugas dan tangungjawab kepemimpinan organisasi lembaga

pendidikan

IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar kepemimpinan

2. Kepemimpimpinan organisasi lembaga pendidikan

3. Syarat kepemimpimpinan organisasi lembaga pendidikan

4. Fungsi, peran, tugas dan tangungjawab kepemimpinan organisasi lembaga pendidikan

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:

1) Isjoni, 2007. Manajemen Pendidikan Dalam Pendidikan, Bandung: Sinar Baru
Algensindo Bandung,

2) Muqodim, 2011. Manajemen Perubahan Di Perguruan Tinggi Islam, Yogyakarta:
Ekonisia,

3) Riduwan, dkk, 2011. Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan
Indonesia: Manajeen Pendidikan, Bandung: Alfabeta,

4) Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, Yogyakarta: TERAS, 2009.
5) Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, Jakarta: PT. CIPUTAT

PRESS, 2005.
6) Tony Bush & Mareinne Coleman, 2006. Manajemen Strategi Kepemimpinan

Pendidikan, Yogyakarta: IRCisoD,
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7) Wahjosumidjo, 2008. Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakarta: PT. Raja Grafindo,
8) Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Pontianak: ALFABETA, 2009.
9) Abdoel kadir, Abdul Wahab, 2006. Organisasi Konsep Dan Aplikasi, (Tangerang,

Pramita Press,cet.pertama.
10) Dirawat dkk., 2004. Administrasi Pendidikan. Jakarta: PT Bina Ilmu,
11) Yukl, Gary A., Leadership In Organization, (Prentice-Hall, Inc., Englewood Cliffs,

N.J. 07632, 1981), hlm.59-60
12) Koontz, 1t.al, Management, Sevent edition, (by Mc growHill, Inc, 1980), hlm. 659-

686.
13) Akhmad Sanusi, dkk, 1986. Produktivitas Pendidikan Nasional, (Bandung: IKIP

Bandung.
14) Kamus Besar Bahas Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia, Edisi Pertama, 1928, Edisi Pertama, Perum, Balai Pustaka, hlm 204.
15) Maman Ukas. 2004, “Manajemen Konsep, Prinsip Dan Aplikasi”, Cetakan ketiga,

Bandung: Agnini.
16) Blumberg, A., & Greenfield, W. D. 1986. The Efective Pricipal, ( Newton, MA:

Allyn & Bacon,
17) Ubben, G. C., & Hughe, L W. 1986. The Principal: Creative Leadership For

Effective School, Newton, MA: Allyn & Bacon.
18) Wahab, Abd dan Umiarso. 2010. Spiritual Qoutient (SQ) dan Educational

Leadership. Jember: Pena Salsabila
19) Danim, Sudarwan. 2008. Visi Baru Manajemen Sekolah. Jakarta: Bumi Aksara
20) Safaria, Triantoro. 2004. Kepemimpinan. Yogyakarta: Graha Ilmu;
21) Dirawat, dkk, 1986. Pengantar Kepemimpinan Pendidikan, (Surabaya: Usaha

Nasional.
22) Mulyasa E. 2008. Menjadi Kepala Sekolah yang Efektif. Bandung: Remaja Rosda

Karya.
23) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung: Pustaka

Setia
VIII. Penilaian:

a. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 7
PERSEPSI DAN KOMUNIKASI DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN

I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Persepsi Dan Komunikasi Dalam Organisasi
Lembaga Pendidikan
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III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan, konsep dasar persepsi dalam komunikasi
2. Menjelaskan, persepsi sebagai inti komunikasi
3. Menjelaskan, komunikasi dalam organisasi lembaga pendidikan
4. Menjelaskan, membangung keterampilan komunikasi yang efektif dalam organisasi

lembaga pendidikan
IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar persepsi dalam komunikasi
2. Persepsi sebagai inti komunikasi
3. Komunikasi dalam organisasi lembaga pendidikan
4. Membangung keterampilan komunikasi yang efektif dalam organisasi lembaga pendidikan
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal:
Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah

b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:

1) Arifin, 1999. Psikologi Dakwah Suatu Pengantar Studi, Jakarta: PT Bumi Aksara,
2) Mubarok, Achmad, 2001. Psikologi Dakwah, Jakarta: Pustaka Firdaus,
3) Rivai, Veithzal dan Deddy Mulyadi, 2012. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi

Edisi Ketiga, Jakarta: Rajawali Pers..
4) Soetopo, Hendyat, 2010. Perilaku Organisasi Teori Dan Praktik Di Bidang

Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset,
5) Sopiah, 2008. Perilaku Organisasi, Yogyakarta: C.V Andi Offset,
6) Zahroh, Aminatul, 2013. Total Quality Management Teori dan Praktik Manajemen

Untuk Mendongkra Mutu Pendidikan, Yogyakarta: Arruz Media,
7) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung: Pustaka

Setia
VIII. Penilaian:

a. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 8
PENGAMBILAN KEPUTUSAN DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN

I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Pengambilan keputusan dalam Organisasi Lembaga
Pendidikan
III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan, konsep dasar pengambilan keputusan

2. Menjelaskan, kebijakan dasar pengambilan keputusan

3. Menjelaskan, gaya dan model pengambilan keputusan

4. Menjelaskan, model pengambilan keputusan Partisifatif dalam kepemimpinan organisasi

lembaga pendidikan

IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar pengambilan keputusan

2. Kebijakan dasar pengambilan keputusan

3. Gaya dan model pengambilan keputusan

4. Model pengambilan keputusan partisifatif dalam kepemimpinan organisasi lembaga

pendidikan

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:

1) Adam I. Indrawijaya, 2002. Perilaku Organisasi. Sinar Baru Algesindo, Bandung.

2) Depdiknas 2005. Undang-undang Nomor: 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen, Ditjen Dikdasmen. Jakarta.

3) Depdiknas 2005. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Pendidikan Nasional, Ditjen Dikdasmen. Jakarta.

4) Winardi J. 2003. Teori Organisasi dan Pengorganisasian, Jakarta: RajaGrafindo

Persada.

5) Sonhaji, Ahmad, 2005. Dasar-dasar Manajemen Sumber Daya Manusia, Bahan

Perkuliahan.
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6) Sri Suntari, 2004. Motivasi. Materi Diklat Manajemen Sekolah Menengah

pertama, PPPG IPS dan PMP Malang.

7) Ujang Saefullah, 2012. Manajemen Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia

8) M. Ismail Yusanto, 2002. Pengantar Manajemen Syariat.

9) Sutikno, M Sobry. 2012. Manajemen Pendidikan. Lombok: Holistic.

10) Hasibuan, 2000

11) Ngalim Purwanto, 2006. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya.

12) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung: Pustaka

Setia

VIII. Penilaian:
a.Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 9
MOTIVASI DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Motivasi dalam Organisasi Lembaga Pendidikan
III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan, konsep dasar Motivasi
2. Menjelaskan, konsep dasar Motivasi
3. Menjelaskan, model, teknik dan usaha untuk membangkikan Motivasi
4. Menjelaskan, model strategi penerapan teori motivasi di lembaga pendidikan
IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar Motivasi
2. Model, teknik dan usaha untuk membangkikan Motivasi
3. Model strategi penerapan teori motivasi di lembaga pendidikan
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal:
Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah

b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
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- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:

1) Adam I. Indrawijaya, 2002. Perilaku Organisasi. Sinar Baru Algesindo, Bandung.
2) Depdiknas 2005. Undang-undang Nomor: 14 Tahun 2005 tentang Guru dan

Dosen, Ditjen Dikdasmen. Jakarta.
3) Depdiknas 2005. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar

Pendidikan Nasional, Ditjen Dikdasmen. Jakarta.
4) Winardi J. 2003. Teori Organisasi dan Pengorganisasian, Jakarta: RajaGrafindo

Persada.
5) Sonhaji, Ahmad, 2005. Dasar-dasar Manajemen Sumber Daya Manusia, Bahan

Perkuliahan.
6) Sri Suntari, 2004. Motivasi. Materi Diklat Manajemen Sekolah Menengah

pertama, PPPG IPS dan PMP Malang.
7) Ujang Saefullah, 2012. Manajemen Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia
8) M. Ismail Yusanto, 2002. Pengantar Manajemen Syariat.
9) Sutikno, M Sobry. 2012. Manajemen Pendidikan. Lombok: Holistic.
10) Hasibuan, 2000
11) Ngalim Purwanto, 2006. Psikologi Pendidikan. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya
12) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung: Pustaka

Setia
VIII. Penilaian:

a. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 10
KONFLIK DAN STRES DALAM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Konflik dan Stres dalam Organisasi Lembaga
Pendidikan
III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan, konsep dasar Konflik dan Stres
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2. Menjelaskan, moderator, faktor penyebab, dampak, konflik dan Stres

3. Menjelaskan, model konflik dan stres dalam organisasi lembaga pendidikan

4. Menjelaskan, penyeleaian komplik dan stres dalam organisasi lembaga pendidikan

IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar Konflik dan Stres

2. Moderator, faktor penyebab, dampak, konflik dan Stres

3. Model konflik dan stres dalam organisasi lembaga pendidikan

4. Penyeleaian komplik dan stres dalam organisasi lembaga pendidikan

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:

1) A, Charieswort, Edwar, Ronal G Nathan. 1996. Manajemen Stres: Dengan Teknik
Relaksasi, (alih bahasa, Dinastindo), Jakarta: Abdi Tandur,

2) Handoko, Hani. T, 2011. Manajemen Personalia dan Sumberdaya manusia,
Yoqyakarta: Universitas Gajah Mada..

3) Kamisa, 1997. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Kartika,
4) Mulyasa, 2013. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, Jakaerta: Bumi

Aksara,
5) Mulyana, Deddy, 2006. Stress, Konflik, dan Komunikasi Organisasi. Bandung:

Rosdakarya,
6) R. Wayne Pace, Don F Faules, 2006. Komunikasi Organisasi, Jakarta: Alfabeta,
7) Scott, John, 2012. Teori Sosial, Masalah-Masalah Pokok dalam Sosiologi,

Yogyakar ta: Pustaka Pelajar,
8) Suryanto, 2013. Stress Management, Surabaya: Fakultas Psikologi Universitas

Airlangga,
9) Wijono, 1993. Perilaku Organisasi: Konsep, Kontroversi, Aplikasi, Jakarta: PT

Prenhallindo.
10) Gibson, James L. John M. Ivancevich, dan James H. Donnelly, Jr., 1996.

Organisasi, Perilaku, Struktur, proses. Jakarta: Binarupa Aksara,
11) Gibson, James L. John M. Ivancevich, dan James H. Donnelly, Jr., 1994.

Organization Behavior, Structure, Processes. USA: Richard D. Irwin,
12) Lulus Margiati, 1999. Stress Kerja: Latar Belakang Dan Alternatif

Pemecahannya, Jurnal Masyarakat, Kebudayaan dan Politik, Surabaya: Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Airlangga,

13) Mangkunegara, A. A. Anwar Prabu, 2004. Manajemen Sumber Daya
Perusahaan, Bandung: Remaja Rosdakarya,

14) Phillip L. Rice, 1999. Stress and Health, California: Brooks/ Cole Publishing
Company,
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15) Quick. J.C., Quick, J.D., 1984. Organizational Stress and Preventive
Management, USA:McGraw-Hill.Inc,

16) Robbins, Stephen P., and Timothy A., Judge, 2011. Organizational Behaviour-
Fourteenth Edition New Jersey: Pearson Education,

17) Suprihanto Jhon, 2003. Perilaku Organisasional. Yogyakarta: Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi YKPN,

18) Rice P.L., 1999. Stress and Health (Third Edition). California: Brooks/ Cole
Publishing Company.

19) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung:
Pustaka Setia

VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 11
BUDAYA DAN IKLIM ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Budaya dan Iklim Organisasi Lembaga Pendidikan
III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan, konsep dasar budaya organisasi

2. Menjelaskan, iklim organisasi

3. Menjelaskan, pengruh iklim budaya organisasi

4. Menjelaskan, manajemen budya profesional

IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar budaya organisasi

2. Iklim budaya organisasi

3. Pengruh iklim budaya organisasi

4. Manajemen budya profesional

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
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- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:

1) Nasution, S., 2009. Sosiologi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara,
2) Ruswandi, Uus dkk., 2008. Landasan Pendidikan, Bandung: Insan Mandiri,
3) Pidarta, Made., 2000. Landasan Kependidikan: Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak

Indonesia, Jakarta: PT Rineka Cipta,
4) Ahmadi, Abu., 1975. Pengantar Sosiologi, Surakarta: AB. Sitti Syamsiyah, SALA,
5) Nurkolis, 2003. Manajemen Berbasis Sekolah, Jakarta: PT. Grasindo,), hlm.200.
6) Taliziduhu Ndraha, 2005. Teori Budaya Organisasi, Jakarta: Rineka Cipta,
7) John M. Echols dan Hasan Shadily, 2003. An English-Indonesian Dictionary,

Get. XXV, (Jakarta: PT. Gramedia,), hlm. 372.
8) Malayu S. P. Hasibuan, 2007. Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah,

Jakarta: Bumi Aksara.

9) Ara Hidayat, Dan Imam Machali, 2010. Pengelolaan Pendidikan, Bandung: Pustaka
Educa,

10) Sulistyorini. 2003. Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya.

Jakarta: Bumi Aksara.

11) Robbins, S.P., 2003, Perilaku Organisasi , judul asli Organizational Behavior,
Tenth Edition, (alih bahasa : Benyamin Molan), Jakarta: PT Indeks-Gramedia.

12) Husaini Usman, 2006, Manajemen Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan, Jakarta:

Bumi Aksara.

13) Falahy, 2005. Studi Korelasional Antara Iklim Organisasi & Motivasi Berprestasi.
Jakarta: PT Indeks-Gramedia.

14) Wirawan. 2007. Budaya dan Iklim Organisasi. Jakarta : Salemba ...

15) Sutan Takdir Alisyahbana. 1992. Anak Perawan di Sarang Penyamun karangan.

Jakarta: Penerbit Dian Rakyat.

16) Umar Tirtarahardja, S. L. La Sulo, 2000. Pengantar pendidikan: Edisi revisi.

Jakarta: Rineka Cipta,

17) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung: Pustaka

Setia

VIII. Penilaian:
a.Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b.Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 12
EFEKTIVITAS ORGANISASI LEMBAGA PENDIDIKAN
I. Standar Kompetensi:
Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan
pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan
pengembangan pendidikan dan penelitian.
II. Kompetensi Dasar:
Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Efektifitas Organisasi Lembaga Pendidikan
III. Indikator:
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Menjelaskan, konsep dasar efektifitas organisasi lembaga pendidikan

2. Menjelaskan, ukuran efektifitas organisasi lembaga pendidikan

3. Menjelaskan, pendekatan efektifitas organisasi lembaga pendidikan

4. Menjelaskan, model efektifitas organisasi lembaga pendidikan

IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar efektifitas organisasi lembaga pendidikan

2. Ukuran efektifitas organisasi lembaga pendidikan

3. Pendekatan efektifitas organisasi lembaga pendidikan

4. Model efektifitas organisasi lembaga pendidikan

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:

1) Alan, Thomas, J. 1971. The Productive School: A System Analysis Approach to
Educational Administration. John Wiley & Sons, Inc. New York.

2) Anonim, 1979. Ensiklopedi Umum Administrasi, Jakarta: Gunung Agung.
3) Gibson, Ivancevich Donnely, 1997. Organisasi dan Manajemen, Jakarta:

Erlangga.
4) Anonim, 1992. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Gunung Agung:).
5) Nurhadi, Muljani A., 1988. Pendidikan dan Pembangunan Era Industrialisasi.

Pidato Dies disampaikan pada Upacara Dies Natalis XXVIII IKIP
Muhammadiyah Yogyakarta 19 Nopember 1988.

6) Steers, Richard. M., 1985. Efektivitas Organisasi. Jakarta: Erlangga.
7) Steers, Richard M., 1980. Efektivitas Organisasi (Kaidah Tingah Laku). Jakarta:

Erlangga.
8) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung:

Pustaka Setia
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VIII. Penilaian:
a.Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b.Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 13
PERUBAHAN DAN PENGEMBANGAN ORGANISASI LEMBAGA
PENDIDIKAN
I. Standar Kompetensi:

Mahasiswa program studi memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan

pemahaman organisasi lembaga pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan

pengembangan pendidikan dan penelitian.

II. Kompetensi Dasar:

Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Perubahan dan Pengembangan Organisasi

Lembaga Pendidikan

III. Indikator:

Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:

1. Menjelaskan, konsep perubahan organisasi

2. Menjelaskan, Manajemen perubahan organisasi

3. Menjelaskan, Pengembangan organisasi Lembaga Pendidikan

IV. Materi Ajar

1. Konsep perubahan organisasi

2. Manajemen perubahan organisasi

3. Pengembangan organisasi Lembaga Pendidikan

V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah

b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar
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c.Kegiatan Akhir:

Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:

a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:

1) Indra Wijaya, Perilaku Organisasi (Bandung:sinar baru, 1989), 243

2) Syaiful Sagala. Konsep Dan Makna Pembelajaran ( Bandung: Alfabeta, 2005)

3) Cheng, Yin Cheong. 1996. School Effectiveness & School-based Management: A

Mechanism for Development. London: The Falmer Press.

4) Nadler, D.A. and Thusman, M.L. 1983. A General Diagnostic Model for

Organizational Behavior. New York: MacGraw Hill.

5) Wallace Jr. M.J. & A.D. Szilagy Jr. 1982. Managing Behavior in Organization.

Glenview:

6) Beer, Michael, 2002, Breaking the Code of Change, USA: President and Fellow of

Harvard College.

7) Davidson, Jeff, 2005, Change Management, The Complete Ideal’s Duides, Jakarta:

Prenada.

8) Muhaimin dkk, 2010, Manajemen Pendidikan, Jakarta: Fajar Interpratama Offset.

9) Mulyasa. E, 2007, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya.

10) Potts, Rebecca and LaMarsh, 2004, Managing for Success, London: Duncan Baird

Publishers.

11) Wibowo, 2006, Pengantar Manajemen Perubahan, Pemahaman Tentang

Mengelola Perubahan dalam Manajemen, Bandung: LFABETA.

12) Winardi, Prof.Dr.J., S.E., Manajemen Perubahan, Prenada Media, Jakarta, 2005.

13) Muhaimin dkk, Manajemen Pendidikan, (Jakarta:Fajar Interpratama Offset, 2010),

hlm. 65

14) Jeff Davidson, Change Management, The Complete Ideal’s Duides, (Jakarta:

Prenada, 2005), hlm. 3

15) Michael Beer, Breaking the Code of Change, (USA: President and Fellow of

Harvard College, 2002), hlm. 452

16) Winardi, Manajemen Perubahan, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 2

17) Rebecca Potts and LaMarsh, Managing for Success, (London: Duncan Baird

Publishers, 2004), hlm. 36

18) Wibowo, Pengantar Manajemen Perubahan, Pemahaman Tentang Mengelola

Perubahan dalam Manajemen, (Bandung: Lfabeta, 2006), hlm. 36

19) Muhaimin dkk, manajemen pendidikan, fajar interpratama offset, Jakarta, 2010.

hlm. 67-68

20) Mulyasa, E. Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2007), hlm. 181-185

21) Rusdiana, A .2016, Pengembangan Organisasi Lembaga Pendidikan. Bandung: Pustaka

Setia
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VIII. Penilaian:
a.Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian

2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10

Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

Bandung, 03 Maret 2021
Dosen Pengampu Mata Kuliah,

Dr. H. A. Rusdiana, Drs., M.M.
NIP:194612161965041001

Disetujui Oleh:
Ketua Prodi MPI,

Dr. H. Jaja Jahari, M.Pd.
NIP: 195603071982031006
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RENCANA MUTU PEMBELAJARAN

Nama Mata Kuliah : Kebijakan Pendidikan
Kode Mata Kuliah : MKU 20135

Jumlah SKS : 2 sks
Semester : III (dua)
Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam S-2
Alokasi Waktu : 100 menit
Nama Dosen : Dr. H. A. Rusduana, Drs. MM

PERTEMUAN: KE 1
Pengantar Kuliah
- Silabus
- Kerangka Perkuliahan
- Kontrak Kuliah

PERTEMUAN: KE 2
KONSEP DASAR KEBIJAKAN PUBLIK

I. Capaian Akhir Mata Kuliah

Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan.

Mahasiswa memahami pentingnya konsep dasar kebijakan publik terhadap
pembangunan pendidikan Indonesia.

II. Bahan Kajian (Materi ajar)

Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang Konsep Dasar Kebijakan publik

III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
5. Menjelaskan arti penting mempelajari kebijakan;
6. Menjelaskan kebijakan pendikan sebagai kebijakan publik;
7. Menjelaskan Proses kebijakan.
IV. Materi Ajar
5. Arti penting mempelajari kebijakan;
6. Kebijakan pendikan sebagai kebijakan publik;
7. Proses Kebijakan.

V. Metode/Strategi Pembelajaran:
Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti:

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir: Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi



Kebijakan Pendidikan 23

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:

- Budi Winarno. 2004. Teori dan Proses Kebijakan Publik. Yogyakarta : Media
Pressindo.

- Lindblom, Charles E, 1986, The Policy-Making Process, New Jersey: Prentice-
Hall Inc,

- Imron, Ali. 1995. Kebijakan Pendiikan Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara
- Islamy, Irfan M. 1997. Prinsip-Prinsip Perumusan Kebijakan Negara. Jakarta:

Bumi Aksara
- Joko Widodo, 2007. Analisis Kebijakan Publik Konsep dan Aolikasi Analisis

Proses Kebijakan Publik, Malang: Bayumedia Publishing,
- Peters, B. Guy, 1982, American Public Policy Process and Performance,

Frankiln Watts, New York.
- Pongtuluran, Aris. 1995. Kebijakan Organisasi dan Pengambilan Keputusan

Manajerial. Jakarta: LPMP
- Said Zainal Abidin, 2006. Kebijakan Publik, Jakarta: Suara Bebas,
- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung

Pustaka Setia.
VIII. Penilaian:

c. Teknik dan instrumen penilaian:
1. Hasil diskusi
2. Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3. Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 3
FORMULASI DAN PENGESAHAN KEBIJAKAN PENIDIKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)

Formulasi, dan pengesahan kebijakan pendidikan
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan Formulasi, dan pengesahan kebijakan pendidikan, serta mampu menjawab
pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Menjelaskan tentang konsep dasar dan teori formulasi kebijakan;
2. Menjelaskan, model, tipologi, formulasi kebijakan;
3. Menjelaskan, tentang proses formulasi kebijakan pendidikan;
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IV. Materi Ajar
4. Konsep dasar dan teori formulasi kebijakan;
5. Model, tipologi, formulasi kebijakan;
6. Proses formulasi kebijakan;
7. Aplikasi Formulasi kebijakan pendidikan;
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal:
Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah

b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
b. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Sholihin Abdul Wahab,1991, Analisis Kebijaksanaan dari Formulasi ke

Impelementasi Kebijakan Negara, Jakarta: Bumi Aksara,
- Dunn, William N. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Jogjakarta:

Gajah Mada University Press
- Amitai and Etzioni, Eva.(1964). Social Change, Sources, Patterns and.

Consequences. New York, London: Basic Books
- Ace Suryadi dan HAR Tilaar, 1983, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu

Pengantar, Remaja Rosdakarya, Bandung.
- Sutjipto, 1987, Analisis Kebijaksanaan Pendidikan Suatu Pengantar , IKIP

Padang, Padang.
- Checkland, Peter and Scholes, Jim, 1990, Soft Systems Methodology in Action,

John Wiley & Sons, England.
- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung

Pustaka Setia.
VIII. Penilaian:

c. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

d. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 4
SOSIALISASI DAN KOMUNIKASI KEBIJAKAN PENIDIKAN

I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)

Sosialisasi Kebijakan pendidikan implikasinya terhadap pembangunan pendidikan
Indonesia

III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan analisis kebijakan, serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Mendefinisikan soalisasi dan komunikasi Kebijakan Pendidikan
2. Menjelaskan Alasan-alasan perlunya Sosialisasi dan komunikasi kebijakan

pendidikan.
3. Mengidentifikasi problema dalam sosialisasi kebijakan pendidikan.
4. Menjelaskan model idel dalam sosialisasi dan komunikasi kebijakan pendidikan.
IV. Materi Ajar
5. Definisikan soalisasi dan komunikasi Kebijakan Pendidikan
6. Alasan-alasan perlunya Sosialisasi dan komunikasi kebijakan pendidikan.
7. Model komunikasi kebijakan pendidikan.
8. Identifikasi problema Sosialisasi kebijakan pendidikan.
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal:
Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah

b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
b. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD

b. Bahan/Sumber Belajar:
- Arni Muhammad. 1989. Komunikasi Oganisasi. Jakarta: PT Bumi Aksara.

- Suprapto, Tommy. 2009. Pengantar Teori Komunikasi. Yogyakarta: Media

Pressindo (Anggota IKAPI).

- Sherwyn P. Morreale, Brian H. Spitzberg, J. Kevin Barge 2007. Human

Communication: Motivation, Knowledge, and Skills.
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- Anonimus, 2013. Alasan-Alasan Perlunya Komunikasi Kebijakan Pendidikan,

(Online), (http://ebookbrowse. com/alasan-alasan-perlunya-komunikasi-

kebijakan-pen didikan-pdf-d355894780), diakses 28 Agustus 2014.

- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung

Pustaka Setia.

- Rusdiana A, 2017. Komunikasi dan Teknologi Inforgasi Pendidikan: Bandung

Pustaka Setia.

VIII. Penilaian:
c. Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

d. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 5
IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENIDIKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)

Imlementasi kebijakan pendidikan.
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan analisis kebijakan, serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Mendefinisikan implementasi kebijakan pendidikan
2. Mengidentifikasi aktor-aktor pelaksana Kebijakan pendidikan.
3. Menjelaskan arena kebijakan pendidikan
4. Menjelaskan jenisjenis kebijakan pendidikan.
5. Menjelaskan langkah umum kebijakan pendidikan.
IV. Materi Ajar
5. Definisikan implementasi kebijakan pendidikan
6. Identifikasi aktor-aktor pelaksana kebijakan pendidikan.
7. Arena kebijakan pendidikan
8. Langkah umum kebijakan pendidikan.
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal: Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
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b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Anderson James E, 1979. Public Policy Making, New York, Holt, Rinehart and

Wiston,.
- Ali Imron, 1995. Kebijakan Pendidikan Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara,
- Said Zainal Abidin, 2006. Kebijakan Publik, Jakarta: Suara Bebas,
- Joko Widodo, 2007. Analisis Kebijakan Publik Konsep dan Aolikasi Analisis

Proses Kebijakan Publik, Malang: Bayumedia Publishing,
- Abdulsyani, 2007. Sosiologi “skematika, teori, dan terapan”. Jakarta: Bumi

aksara.
- H.A.R. Tilaar&Riant Nugroho. 2008. Kebijakan Pendidikan: Pengantar untuk

memahami kebijakan pendidikan dan kebijakan pendidikan sebagai kebijakan
public, Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

- Supriadi, Dedi, dan Hoogenboom, Ireene. 2003. Guru di Indonesia Dari Masa
KeMasa. Jakarta: Depdikbud.

- Nugroho, Riant, 2006, Kebijakan Publik untuk Negara-negara Berkembang,
Jakarta: PT. Elex Media Komputindo.

- Yoyon Bahtiar Irianto, 2011. Kebijakan Pendidikan Dalam Konteks
Desentralisasi Pembangunan Manusia, Bandung: PDF/UPI.

- Rusdiana A, 2014. IInovasi Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.

- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.

- Rusdiana A, 2017. Sistem Pemikiran Manajemen Pendidikan.Bandung Pustaka
Setia.

VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:

4) Hasil diskusi
5) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
6) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 6
STUDI DAN ANALISIS KEBIJAKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)

Mahasiswa memiliki pengetahuan tentang studi dan analisis kebijakan pendidikan
pembangunan pendidikan Indonesia.

III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
5. Menjelaskan karakteristik studi analisis kebijakan;
6. Menjelaskan pendekatan dan model analisis kebijakan;
7. Menjelaskan keterbatasan dan skenario analisis kebijakan

IV. Materi Ajar
5. Karakteristik studi analisis kebijakan;
6. Pendekatan dan model analisis kebijakan;
7. Keterbatasan dan skenario analisis kebijakan
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal:
Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah

b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
c. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD

d. Bahan/Sumber Belajar:

- Dunn, William N, 1981, An Introduction to Public Policy Analysis, Prentice
Hall: Englewood Cliff, NJ.

- Amitai Etzioni, (1980) A Comparative Analysis of Complex Organizations, New

York , Free Press.

- Sholihin Abdul Wahab, 1998, Analisis Kebijakan Publik Teori dan Aplikasinya,
Malang: Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya,

- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.

VIII. Penilaian:
a. Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
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3) Tes tertulis
b. Kriteria Penilaian

2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf
10

Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 7
MODEL ANALISIS KEBIJAKAN PENDIDIKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)

Model analisis kebijakan pendidikan
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan studi analisis kebijakan pendikan, serta mampu menjawab pertanyaan-
pertanyan berikut:
1. Menjelaskan kerangka berfikir analisis kebijakan pendidikan;
2. Menjelaskan kegiatan analisis kebijakan pendidikan;
3. Menjelaskan presfektif analisis kebijakan
4. Menjelaskan model-model analisis kebijakan

IV. Materi Ajar
5. Kerangka berfikir analisis kebijakan pendidikan;
6. Kegiatan analisis kebijakan pendidikan;
7. Presfektif analisis kebijakan
8. model-model analisis kebijakan
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal:
Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah

b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan

- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
c. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD

d. Bahan/Sumber Belajar:
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VIII. Penilaian:
b. Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 8
MONITORING EVALUASI KEBIJAKAN PENIDIKAN

I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.

II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Monitoring dan mengevaluasi kebijakan pendidikan

III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan monitoring dan mengevaluasi, serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyan
berikut:
1. Mendefinisikan monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan
2. Menjelaskan macam-macam evaluasi kebijakan pendidikan
3. Menjelaskan karakteristik evaluasi kebijakan pendidikan
4. Menginventarisir faktor-faktor evaluasi kebijakan pendidikan
5. Mengidentifikasi problem-problem evaluasi kebijakan pendidikan.

IV. Materi Ajar
5. Definisikan monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan
6. Karakteristik monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan
7. Macam-macam monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan
8. Faktor-faktor monitoring dan evaluasi kebijakan pendidikan
9. Problem-problem evaluasi kebijakan pendidikan.
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok

VI. Tahap Pembelajaran:
a.Kegiatan Awal:

Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti :

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok

- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
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- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok

- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas

- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Anderson James E, 1979. Public Policy Making, New York, Holt, Rinehart and

Wiston,.

- Ali Imron, 1995. Kebijakan Pendidikan Indonesia, Jakarta: Bumi Aksara,

- Dunn, William N. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Jogjakarta: Gajah

Mada University Press

- Dwidjowijoto dan Wrihatnolo, 2007, Analisis Kebijakan, Jakarta: Elexmedia.

- Arikunto, Suharsimi dan Cepi Safruddin Abdul Jabar. 2004. Evaluasi Program

Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara.

- Arif Rohman, 2009. Politik Ideologi Pendidikan. Yogyakarta: Laksbang.

Mediatama.

- Nugroho, Riant, 2006, Kebijakan Publik untuk Negara-negara Berkembang,

Jakarta: PT. Elex Media Komputindo.

- Austin, N., & Peters, T. (1985). A Passion for Excellence. Glasgow:

Fontana/Collins.

- Ripley, Randal B. 1985. Policy Analysis in Political Science. Chicago: Nelson-Hall

Publisher

- Parsons, Wayne. 2001. Public Policy. Edward Elgar Publishing Ltd.

- Suhardan, Dadang, dkk. 2011. Manajemen Pendidikan. Bandung: Alfabeta.

- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung

Pustaka Setia.

- Rusdiana, A. 2017. Manajemen Evaluasi Program Pendidikan. Bandung: Pustaka

Setia

VIII. Penilaian:
c. Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

d. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif
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PERTEMUAN: KE 9
PERKEMBANGAN HISTORIS KEBIJAKAN PENIDIKAN DI INDONESIA

I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Perkembangan histories kebijakan pendidikan di Indonesia

III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan perkembangan histories, serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyan
berikut:
1. Mengidentifikasi kebijakan pendidikan sebelum Proklamasi
2. Mengidentifikasi kebijakan pendidikan pasca kemerdekaan
3. Mengidentifikasi kebijakan pendidikan masa orde baru
4. Mengidentifikasi kebijakan pendidikan zaman Reformasi
IV. Materi Ajar
1. Kebijakan pendidikan sebelum Proklamasi
2. Kebijakan pendidikan pasca kemerdekaan
3. Kebijakan pendidikan masa orde baru
4. Kebijakan pendidikan zaman Reformasi
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal: Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti:

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Nasution, 1994. Sekitar Perang Kemerdekaan Indonesia, Bandung: Dinas

Sejarah TNI AD dan Penerbit Angkasa Bandung,
- Gunawan, Ari, 1986, Kebijakan-kebijakan Pendidikan. Jakarta: PT. Bina

Aksara.
- Arif Rohman, 2009. Politik Ideologi Pendidikan, Yogyakarta: LaksBang

Mediatama..
- Patriana, Uwe Schippers Djadjang Madya, Pendidikan Kejuruan di Indonesia,

Bandung: Angkasa. 1994, hlm. 7
- Sam M.Chan dan Tuti T.Sam, 2007, Analisis Swot Kebijakan Pendidikan Era

Otonomi Daerah, Jakarta: Grafindo.
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- Mustafa dan abdulloh, 1998. Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, Bandung
Pustaka setia.

- Anam, S, 2010. Sekolah dasar, pergulatan mengejar ketertinggalan, Solo:
Wijatri,

- Zuhairini dkk, 1986, Sejarah Pendidikan Islam, Proyek Pembinaan Prasarana
Dan Sarana Perguruan Tinggi Agama, Jakarta,

- Soenarto, N., Biaya Pendidikan di Indonesia: Perbandingan pada Zaman
Kolonial Belanda dan NKRI, acses, http://www.kompas.com,

- Sanjaya, W. Kajian Kurikulum dan Pembelajaran, Bandung: Sekolah Pasca
Sarjana UPI, 2007

- Assegaf, Abd. Rachman. 2005 . Politik Pendidikan Nasional: Pergeseran
Kebijakan Pendidikan Agama Islam dari Praproklamasi ke Reformasi.
Yogyakarta: Kurnia Kalam.

- Rusdiana A, 2015. Kebijakan Pendidikan: dari Filosofi ke imlentasi. Bandung
Pustaka Setia.

- Rusdiana A, 2017. Sistem Pemikiran Manajemen Pendidikan.Bandung Pustaka
Setia.

VIII. Penilaian:

c.Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

d. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 10
KEBIJAKAN POKOK PEMBANGUNAN PENDIDIKAN NASIONAL DAN
ANALISIS KEBIJAKAN PENDIDIKAN NASIONAL

I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam mengidentifikasi kebijakan
pokok pembangunan Pendidikan nasional (tiga pilar tiga pilar kebijakan pokok
pembangunan pendidikan nasional);
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Kebijakan pokok pembangunan Pendidikan nasional

III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan kebijakan pokok pembangunan nasional, menerapkannya, serta mampu
menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
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1. Menjelaskan Konsep dasar kebijakan pokok pembangunan Pendidikan nasional
(tiga pilar tiga pilar kebijakan pokok pembangunan pendidikan nasional);

2. Menjelaskan pemerataan dan perluasan akses
3. Menjelaskan peningkatan mutu pendidikan, relevansi dan daya saing
4. Menjelaskan penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik.
IV. Materi Ajar
1. Konsep dasar kebijakan pokok pembangunan Pendidikan nasional (tiga pilar tiga

pilar kebijakan pokok pembangunan pendidikan nasional);
2. Pemerataan dan perluasan akses
3. Peningkatan mutu pendidikan, relevansi dan daya saing
4. Penguatan tata kelola, akuntabilitas, dan citra publik.
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal: Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah
b.Kegiatan Inti:

- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir:
Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Armida S. Alisjahbana, 2000. Otonomi Daerah dan Desentralisasi Pendidikan,

Bandung: Universitas Padjajaran.
- Hasbullah, 2007. Otonomi Pendidikan: Kebijakan Otonomi Daerah dan

Implikasinya terhadap Penyelenggaraan Pendidikan, Jakarta: Pustaka Mandiri
- H.A.R Tilaar, 2004. Paradigma Baru Pendidikan Nasional, Jakarta, Rineka

Cipta.
- Suwendi, 2004. Sejarah dan pemikiran pendidikan Islam, Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada.
- Adi Suryanto, et al. 2010. Evaluasi Pembelajaran di SD. Jakarta: Universitas

Terbuka
- Syarif Hidayat, 2012. Profesi Kependidikan. Jakarta: Pustaka Mandiri
- Keputusan BSNP tentang Prosedur Operasi Standar Pelaksanaan UN Tahun

2014
- Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan
- Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian
- Renatra Kemediknas 2015-2020
- Rusdiana, 2015. Pengembangan Orgnaisasi Lembaga Pendidikan: Bandung;

Pustaka Setia.
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VIII. Penilaian:
c. Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

d. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 11
KEBIJAKAN MAKRO PEMBANGUNAN PENDIDIKAN /TK NASINAL
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Kebijakan makro pembangunan pendidikan.
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan kebijakan pembangunan pendidikan makro, (level nasional); serta mampu
menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Menjelaskan konsep dasar kebijakan makro pendidikan;
2. Menjelaskan bentuk/model kebijakan makro pendidikan;
3. Menjelaskan implemetasi kebijakan makro pendidikan;
4. Menjelaskan permasalah dan solusi kebijakan makro pendidikan;.
IV. Materi Ajar
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Konsep dasar kebijakan makro pendidikan;
2. Bentuk/model kebijakan makro pendidikan
3. Iplemetasi kebijakan makro pendidikan;
4. Permasalah dan solusi kebijakan makro pendidikan;.
IV. Materi Ajar
4. Konsep dasar Motivasi
5. Model, teknik dan usaha untuk membangkikan Motivasi
6. Model strategi penerapan teori motivasi di lembaga pendidikan
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal:
Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah

b.Kegiatan Inti :
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
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- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir: Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:

a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Abidin, Said Zainal. 2006. Kebijakan Publik. Jakarta. Suara Bebas
- Dunn, William N. 2003. Pengantar Analisis Kebijakan Publik. Jogjakarta. Gajah

Mada University Press
- Imron , Ali. 1995. Kebijakan Pendiikan Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara
- Muhdi, Ali. 2007. Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional. Yogyakarta.

Pustaka Fahima.
- Pongtuluran, Aris. 1995. Kebijakan Organisasi dan Pengambilan Keputusan

Manajerial. Jakarta. LPMP
- Keputusan BSNP tentang Prosedur Operasi Standar Pelaksanaan UN Tahun

2014
- Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan
- Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 tentang Standar Penilaian
- Renatra Kemediknas 2015-2020
- Rusdiana, 2015. Pengembangan Orgnaisasi Lembaga Pendidikan: Bandung;

Pustaka Setia.
- Yaya S & Rusdiana, 2015. Pendidikan Multi Kultural: Upaya Penguatan Jatidiri

Bangsa. Bandung; Pustaka Setia.
VIII. Penilaian:

e. Teknik dan instrumen penilaian:
1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

f. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 12
KEBIJAKAN MESO PEMBANGUNAN PENDIDIKAN TK DAERAH
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
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II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Kebijakan pembangunan pendidikan meso
III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan kebijakan pembangunan pendidikan meso, (level regional.daerah); serta mampu
menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Menjelaskan konsep dasar kebijakan meso pendidikan;
2. Menjelaskan bentuk/model kebijakan meso pendidikan;
3. Menjelaskan implemetasi kebijakan meso pendidikan;
4. Menjelaskan permasalah dan solusi kebijakan meso pendidikan;.
IV. Materi Ajar
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Konsep dasar kebijakan meso pendidikan;
2. Bentuk/model kebijakan meso pendidikan
3. Iplemetasi kebijakan meso pendidikan;
4. Permasalah dan solusi kebijakan meso pendidikan;.
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal:
Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah

b.Kegiatan Inti:
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir: Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi

VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:
- Abdurrahman. 1987. Beberapa Pemikiran Tentang Otonomi Daerah. Jakarta : Media

Sarana Press
- Danuredjo. 1977. Otonomi Indonesia Ditinjau dalam Rangka Kedaulatan. Jakarta :

Penerbit Laras
- Hasbullah, 2006. Otonomi Pendidikan. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada
- Koesoemahatmadja. 1979. Pengantar ke Arah Sistem Pemerintahan di Daerah di

Indonesia. Bandung : Binacipta
- Nugroho, D. Riant. 2000. Otonomi Daerah, Desentralisasi Tanpa Revolusi. Jakarta : PT

Elex Media Computindo
- Saleh, Syarif. 1963. Otonomi dan Daerah Otonom. Jakarta : Penerbit Endang
- Wayong J. 1979. Asas dan Tujuan Pemerintahan Daerah. Jakarta:Penerbit Djambatan
- Muhdi, Ali. 2007. Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional. Yogyakarta. Pustaka

Fahima.
- Rusdiana, 2015. Pengelolaan Pendidikan: Bandung; Pustaka Setia
- Rusdiana, 2015. Pengembangan Orgnaisasi Lembaga Pendidikan: Bandung; Pustaka

Setia.
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VIII. Penilaian:
a.Teknik dan instrumen penilaian:

1) Hasil diskusi
2) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
3) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

PERTEMUAN: KE 13
KEBIJAKAN MIKRO PEMBANGUNAN PENDIDIKAN
I. Capaian Akhir Mata Kuliah
Mahasiswa memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menerapkan konsep
kebijakan pendidikan secara komprehensip untuk kepentingan pengembangan
pendidikan dan penelitian.
II. Bahan Kajian (Materi ajar)
Kebijakan pembangunan pendidikan mikro

III. Capaian yang diharapkan
Setelah mengikuti perkuliahan mahasiswa diharapkan dapat mengetahui batasan-
batasan kebijakan pembangunan pendidikan mikro, (level institusional/lembaga
pendidikan); serta mampu menjawab pertanyaan-pertanyan berikut:
1. Menjelaskan konsep dasar kebijakan mikro pendidikan;
2. Menjelaskan bentuk/model kebijakan mikro pendidikan;
3. Menjelaskan implemetasi kebijakan mikro pendidikan;
4. Menjelaskan permasalah dan solusi kebijakan mikro pendidikan;.
IV. Materi Ajar
Setelah mengikuti mata kuliah ini, mahasiswa memiliki kempuan untuk:
1. Konsep dasar kebijakan mikro pendidikan;
2. Bentuk/model kebijakan mikro pendidikan;
3. Implemetasi kebijakan mikro pendidikan;
4. Permasalah dan solusi kebijakan mikro pendidikan;.
V. Metode/Strategi Pembelajaran:

Ceramah/Diskusi kelompok
VI. Tahap Pembelajaran:

a.Kegiatan Awal:
Dosen membuka kuliah dan menjelaskan materi kuliah

b.Kegiatan Inti:
- Dosen membagi mahasiswa menjadi kelompok-kelompok
- masing-masing kelompok diminta mendiskusikan materi yang telah ditentukan
- Mahasiswa menyusun laporan hasil diskusi kelompok
- Tiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi keompok dalam kelas
- Dosen memberi komentar

c.Kegiatan Akhir: Dosen menyusun rangkuman hasil diskusi
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VII. Alat/Bahan/Sumber Belajar:
a. Alat/Media : OHP-OHT, LAPTOP – LCD
b. Bahan/Sumber Belajar:

- Abidin, Said Zainal. 2006. Kebijakan Publik. Jakarta. Suara Bebas
- Hasbullah, 2006. Otonomi Pendidikan. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada
- Muhdi, Ali. 2007. Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional. Yogyakarta.

Pustaka Fahima.
- Nugroho, D. Riant. 2000. Otonomi Daerah, Desentralisasi Tanpa Revolusi.

Jakarta : PT Elex Media Computindo
- Pongtuluran, Aris. 1995. Kebijakan Organisasi dan Pengambilan Keputusan

Manajerial. Jakarta. LPMP
- Saleh, Syarif. 1963. Otonomi dan Daerah Otonom. Jakarta : Penerbit Endang
- Suryono, Yoyon. 2000. Arah Kebijakan Otonomi Pendidikan Dalam Konteks

Otonomi Daerah. Yogyakarta. FIP UNY
- Syafaruddin. 2008. Efektivitas Kebijakan Pendidikan. Jakarta. Rineka Cipta

VIII. Penilaian:
a.Teknik dan instrumen penilaian:

4) Hasil diskusi
5) Keaktifan dan sumbangan materi dalam diskusi
6) Tes tertulis

b. Kriteria Penilaian
2 Pt + 3 Ps + 5Tt = Nf

10
Keterangan:
Pt = Portofolio
Ps = Proses
Tt = Tes Tulis
Nf = Nilai Formatif

Bandung, 03 Maret 2021
Dosen Pengampu Mata Kuliah,

Dr. H. A. Rusdiana, Drs., M.M.
NIP:194612161965041001

Disetujui Oleh:
Ketua Prodi MPI,

Dr. H. Jaja Jahari, M.Pd.
NIP: 195603071982031006
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Mengetahui
Ketua Jurusan/Prodi, Dosen Pengampu Mata Kuliah,

Dr. Irawan, S.Pd., M.Hum Dr. H. A. Rusdiana, Drs., M.M.
NIP.19720822199901000 NIP:194612161965041001
Disetujui Oleh:
Ketua Prodi MPI,

Dr. H. Jaja Jahari, M.Pd.
NIP: 195603071982031006



Manajemen Kantoran 15

AGENDA PERKULIAHAN
Identitas Mata Kuliah:
1. Mata Kuliah : Kebijakan Pendidikan
2. Kode Mata Kuliah : KP20103
3. Bobot SKS : 3 SKS
4. Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
6. Semester : 4 (tujuh)
6. Kelas : VI/A-B)*
6. Dosen/Pengampu : Dr. H. Rusdiana, MM.

PERT,
KE-

HARI /
TANGGAL

MATERI/
POKOK BAHASAN

METODE

01 Senin
01-03-021

Penngantar:
- Silabus
- Kerangka Perkuliahan (5W+1H)

- Kesepakatan berbagai aturan dan tugas perkuliahan

Daring/
Webinar
Zoom Meting

02 08-03-021 Konsep Dasar Kebijakan Pendidikan

03 15-03-021 Studi Analisis Kebijakan Pendidikan
04 22-03-021 Model Analisis Kebijakan Pendidikan

05 29-03-021 Formulasi Dan Pengesahan Kebijakan Penidikan

06 05-04-021 Sosialisasi Dan Komunikasi Kebijakan Penidikan
07 12-04-021 Implementasi Kebijakan Penidikan

 Daring/Assigment/CK
LMS-e-Kows

 Penugasan Kelompok
Riset Mini/
Webinar

 Portofolio

08 19-04-021 Monitoring Evaluasi Kebijakan Penidikan Sda.

09 26-04-021 UTS Assigment LMS e-Kows

10 03-05-021 Perkembangan Historis Kebijakan Penidikan Di
Indonesia

11 10-05-021 Kebijakan Pokok Pembangunan Bidang Pendidikan
Nasional

12 17-05-021 Kebijakan Makro/Nasional Pengemb Penidikan

13 24-05-021 Kebijakan Messo/Daerah Pengemb Penidikan

 Daring/Assigment/CK
LMS-e-Kows
 Penugasan Kelompok

Riset Mini/
Webinar

 Portofolio

14 31-05-021 Kebijakan Mikro/Sekolah Pengemb Penidikan Sda.

15 07-06-021 Pratik Analisis Kebijakan Diknas Sda.

16 14-06-021 UAS/Analisis Assigment LMS e-Kows

Catatan:
Cuti bersama Hari Raya Iedul Fitri tgl 22 sd. 27 Juni 2020

Bandung, 01 Maet 2021
Kosma, Kls……………. Dosen Pengampu MK,

.................................................................... Dr. H. A. Rusdiana, Drs., MM
NIM............................ NIP. 196104211986021001
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KERANGKA KERJA TUGAS TERSRUKTUR MK.KEBIJKAN PENDIDIKAN
SK/KD TTS KELOMPOK

1. …………….….../………..…..
2. …………….….../……………
3. ………….…….../……..……..
4. …………….….../……….…...
5. ……………….../………...…..
6. ……….……….../……….…..
7. …………….….../…….…...…
8. ……………….../…………….

.

1. …………….….../………..…..
2. …………….….../……………
3. ………….…….../……..……..
4. …………….….../……….…...
5. ……………….../………...…..
6. ……….……….../……….…..
7. …………….….../…….…...…
8. ……………….../…………….

.

1. …………….….../………..…..
2. …………….….../……………
3. ………….…….../……..……..
4. …………….….../……….…...
5. ……………….../………...…..
6. ……….……….../……….…..
7. …………….….../…….…...…
8. ……………….../…………….

.

1. …………….….../………..…..
2. …………….….../……………
3. ………….…….../……..……..
4. …………….….../……….…...
5. ……………….../………...…..
6. ……….……….../……….…..
7. …………….….../…….…...…
8. ……………….../…………….
9. …………………/……………

1. …………….….../………..…..
2. …………….….../……………
3. ………….…….../……..……..
4. …………….….../……….…...
5. ……………….../………...…..
6. ……….……….../……….…..
7. …………….….../…….…...…
8. …………….….../……………

..

1. …………….….../………..…..
2. …………….….../……………
3. ………….…….../……..……..
4. …………….….../……….…...
5. ……………….../………...…..
6. ……….……….../……….…..
7. …………….….../…….…...…
8. …………….….../……………

..

1.IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENYUSUN-
AN RENCANA KERJA MADRASAH (RKM)
PADA MASA PANDEMI COVID-19

- Pendahuluan

- Tinjaan Pustaka: Implementasi Kebijakan Penyu-
sunan RKM Pada Masa Pandemi Covid-19

- Metode Penelitian

- Hasil Peneltian Dan Pembahasan: Implementasi
Kebijakan Penyusunan RKM

- Kesimpulan dan Rekomendasi

2. IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PENERIMAAN
SISWA BARU MASA PANDEMI COVID-19

- Pendahuluan

- Tinjaan Pustaka: Implementasi Kebijakan Penerima-
an Siswa Baru (PSB) Pada Masa Pandemi Covid-19

- Metode Penelitian

- Hasil Peneltian Dan Pembahasan: Implementasi
Kebijakan Penerimaan Siswa Baru Pada Masa
Pandemi Covid-19

- Kesimpulan dan Rekomendasi

3. IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PEMBELAJAR
AN MASA PANDEMI COVID-19

- Pendahuluan

- Tinjaan Pustaka: Implementasi Kebijakan Pembela-
jaran Pada Masa Pandemi Covid-19

- Metode Penelitian

- Hasil Peneltian Dan Pembahasan: Implementasi
Kebijakan Pembelajaran Pada Masa Pandemi
Covid-19

- Kesimpulan dan Rekomendasi

4. IMPLENTASI KEBIJAKAN BIAYA OPERASI-
ONAL SEKOLAH/MADRASAH (BOS/M)
PADA MASA PANDEMI COVID-19

- Pendahuluan

- Tinjaan Pustaka: Implementasi Kebijakan Biaya
Operasional Sekolah/Madrasah (BOS/M) Pada
Masa Pandemi Covid-19

- Metode Penelitian

- Hasil Peneltian Dan Pembahasan: Implementasi
Kebijakan Biaya Operasional Sekolah/Madrasah
(BOS/M) Pada Masa Pandemi Covid-19

- Kesimpulan dan Rekomendasi

5. IMPLENTASI KEBIJAKAN UJIAN
SEKOLAH/MADRASAH (US/M) PADA
MASA PANDEMI COVID-19

- Pendahuluan

- Tinjaan Pustaka: Implementasi Kebijakan Biaya
Operasional Sekolah/Madrasah (BOS/M) Pada
Masa Pandemi Covid-19

- Metode Penelitian

- Hasil Peneltian Dan Pembahasan: Implementasi
Kebijakan Biaya Operasional Sekolah/Madrasah
(BOS/M) Pada Masa Pandemi Covid-19

- Kesimpulan dan Rekomendasi

5. IMPLENTASI KEBIJAKAN SUPERVISI
PENDIDIKAN MADRASAH PADA MASA
PANDEMI COVID-19

- Pendahuluan

- Tinjaan Pustaka: Implementasi Kebijakan Supervisi
Madrasah (BOS/M) Pada Masa Pandemi Covid-19

- Metode Penelitian

- Hasil Peneltian Dan Pembahasan: Implementasi
Kebijakan Supervisi Madrasah (BOS/M) Pada
Masa Pandemi Covid-19

- Kesimpulan dan Rekomendasi

KEBIJAKAN
PENDIDIKAN

Mahasiswa memiliki

pengetahuan dan

keterampilan dalam

menerapkan konsep

kebijakan pendidikan

secara komprehensip

untuk kepentingan

pengembangan

pendidikan
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Referen Teknis Penulisan:
Panduan Riset Mini: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/29522

Panduan Penulisan Jurnal: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/29523

Bimbingan Penulisan Karya Ilmiah Mahasiswa: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/32486

Referen Lainnya:http://digilib.uinsgd.ac.id/view/creators/Rusdiana=3AA=2E=3A=3A.html

Referen Kebijakan Kemenag

Cari sendiri di Internet
Temukan SK-SK (seperti No.05)

Ambi di digilib
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TATA PENULISAN TUGAS KELOMPOK
Tugas Terstruktur (TT) Riset Mini

1. Persyaratan penulisan pelaporan mini riset
Persyarata penulisan pelaporan mini riset adalah sebagai berikut:
a. Naskah diketik pada kertas ukuran A4, spasi 1,5, jenis huruf Times New Roman 12. Batas pengetikan

adalah samping kiri 4cm, samping kanan 3cm, batas atas 3cm, dan batas bawah 3cm.
b. Naskah ditulis minimal 15 (lima belas) dan maksimal 20 (dua puluh) halaman (pendahuluan sampai

daftar pustaka).
c. Bahasa Indonesia yang digunakan hendaknya baku dengan tata bahasa dan ejaan yang disempurnakan,

sederhana, jelas, satu kesatuan, mengutamakan istilah yang mudah dimengerti, tidak menggunakan
singkatan seperti “tdk”, “tsb”, “yg”, “dgn”, “sbb”, “dll”.

2. Sisimatika Penulisan pelaporan mini riset
Sampul

Judul : Sesuai dengan tema yang diprogkam Bagi Kelompok (lihat Krangka Tugas)

Abstrak

Ringkasan/Abstrak (maksimal 1 halaman)

Kata Pengantar

Daftar Isi

BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini berisi atau menyajikan:

A. Latar belakang masalah

B. Perumusan masalah,

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bagian ini berisi atau menyajikan, sejumlah terori, konsep, peraturan yang relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini berisi atau menyajikan, Uraian tentang:

A.Jenis dan Pendekatan Penelitian

B. Data dan Sumber Data

C. Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi atau menyajikan, Uraian tentang:

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (paparan)

B. Temuan Penelitian dan Analisis; Paparan mengenai data dan temuan data yang

diperoleh dari lapangan terkait dengan Judul, Perumusan masalah, dan tujuan

penelitian.

BAB V KRSIMPULAN/PENUTUP

Bagian ini berisi atau menyajikan, Uraian tentang:

A. Simpulan

B. Rekomensasi/saran

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka adalah suatu tulisan yang disusun dan terdapat di akhir suatu karya tulisan yang isinya mulai

dari nama penulis, judul tulisan, penerbit, identitas penerbit, beserta tahun terbit yang mana dijadikan

rujukan atau sumber dari seorang penulis karya tulis tersebut (sesuai format Turabin).

LAMPIRAN

1. Poster
2. Junal Berbasis Riset
3. Surat Keterangan Riset

Panduan Riset Mini: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/29522

Panduan Penulisan Jurnal: http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/29523
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PENILAIAN KELOMPOK
Mata Kuliah :.................................
Kompetensi Dasar :.................................
Indikator/Sub. KD :
......................................................................
......................................................................
......................................................................
Kelompok:............/Kelas/............./Jur. ................Semester.........Th. Akademik.........
No NIM Nama

Mahasiaswa
Faraf No NIM Nama

Mahasiaswa
Faraf

1 6

2 7

3 8

4 9

5 10

PENILAIAN
1. Makalah

Skala PenilaianNo Aspek Penilaian
1 2 3 4

1 Perumusan masalah
2 Pembahasan masalah

3 Kajian teori

4 Pemecahan masalah

5 Sistematika pembahasan

Jumlah Total
Keterangan :
1 = Sangat tepat
2 = Tepat
3 = Kurang tepat
4 = Tidak tepat

N2 = Total nilai x 10
5

2. Presentasi dan Dikusi Hari/Tgl. …………/……………..
Skala PenilaianNo Aspek Penilaian

1 2 3 4

1 Penyampaian ide pokok makalah

2 Penguasaan materi

3 Penggunaan media

4 Menjawab pertanyaan

5 Kerja sama kelompok

Jumlah Total
Keterangan :
1 = Sangat baik
2 = Baik
3 = Kurang
baik
4 = Tidak baik

N3 = Total nilai x 10
5

Bandung, ………………...
Dosen,

Dr. H. A. Rusdiana, MM
NIP. 196104211986021001
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PORTOPOLIO
I. PORTOPOLIO KELOMPOK (TUGAS KELOMPOK/TERSTRUKTUR)

Uraian ISI per kelompok Cekclist
1. Makalah Final Hasil Diskusi dilengkapi dengan Poster

2. Notula Diskusi

3. Makalah yang didiskusikan….mak ke….

4. Makalah Hasil Revisi/Masukan Kelompok Diskusi

5. Makalah Hasil Revisi/Masukan Kelompok Diskusi

6. Makalah Sebelum didiskusikan….mak ke….sd. ...ke.....

SAMPUL
PORTO POLIO KLP

Logo
MATA KULIAH

……………………….

Kelompok:..........
SMT/Kelas............

Nama Mhs............./NIM...
Nama Mhs............./NIM...

Nama Prodi…………
Fak…………………..
UIN…………………

TH…..
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NOTULEN DISKUSI

Tanggal diskusi : ............
Tempat diskusi : Ruang …………………….
Waktu diskusi : 10.00-10.45 WIB
Tema diskusi : Pemanasan Global (Global Warming)
Moderator : Ravika Wulandari
Panelis/Pembicara : Azlia Priharsi
Peserta : Mahasiswa................................
Jumlah : ........ orang
Uraian Pelaksanaan Diskusi :

1. Diskusi dipimpin dan dibuka oleh moderator (Ravika Wulandari) pada pukul 10.00 WIB.
2. Setelah diskusi dibuka, moderator mulai memperkenalkan anggota kelompok satu persatu.
3. Kemudian dilanjutkan oleh narasumber yang menyampaikan materi diskusi pada pukul 10.05 –

10.25 WIB.
4. Ketika narasumber selesai menyampaikan materi, moderator membuka kesempatan kepada para

peserta diskusi untuk mengajukan pertanyaan. Setiap kelompok mengajukan pertanyaan kepada
kelompok penyaji dan terjadi interaksi yang baik saat sesi tanya jawab. Secara umum, diskusi
berjalan dengan lancar selama 45 menit. Para peserta mengikuti diskusi yang berlangsung
dengan tenang, serius, dan antusias. Jika melihat jalannya diskusi, tampaknya para peserta
tertarik dengan tema diskusi. Apalagi permasalahan yang disampaikan oleh panelis
berhubungan langsung dengan kehidupan dan masa depan bumi ini.

5. Setelah selesai menjawab semua pertanyaan dari peserta diskusi, moderator menutup diskusi
pada pukul 10.45 WIB.

PAPARAN MATERI

Uraian singkat pemeparan

PERTANYAAN/MASUKAN

Pertanyaan 1:
Diketahui bahwa salah satu upaya mengatasi global warming adalah dengan mengurangi
penggunaan kendaraan bermotor dan menggantinya dengan bersepeda atau berjalan kaki. Namun,
tingginya tingkat kejahatan yang terjadi membuat bersepeda dan berjalan kaki menjadi tidak efektif
untuk dilakukan. Menurut pendapat kalian, apa solusi dari permasalahan tersebut?

Pertanyaan 2 :
Bagaimana cara memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat global warming?
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Pertanyaan 3:
Diketahui bahwa tidak menyalakan lampu pada siang hari merupakan salah satu upaya
menanggulangi global warming, lalu bagaimana pendapat kalian tentang peraturan yang
mewajibkan pengendara untuk menghidupkan lampu kendaraan bermotor pada siang hari?
Pertanyaan 4 :
Pada umumnya masyarakat telah mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi global
warming. Namun, sebagian besar dari masyarakat tidak merealisasikannya di dalam kehidupan
sehari-hari. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya kepedulian masyarakat dan kurangnya
penyadaran yang diberikan kepada masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, apakah ada lembaga yang
bergerak untuk menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan upaya mengatasi global
warming? Jika ada, sebutkan nama lembaganya dan apa saja usaha yang dilakukan untuk
menyadarkan masyarakat?

Pertanyaan 5 :

Pertanyaan 6 :

Pertanyaan 7 :

JAWABAN ATAS PERTANYAAN/MASUKAN

Jawaban pertanyaan 1:
Menurut pendapat kami, solusi permasalahan tersebut tergantung pada kondisi keamanan suatu
wilayah. Karena kondisi keamanan tiap wilayah itu berbeda-beda. Untuk wilayah yang memiliki
tingkat kejahatan yang tinggi, bisa mengganti penggunaan kendaraan bermotor dengan penggunaan
angkutan umum yang disediakan oleh pemerintah setempat. Sedangkan untuk wilayah yang
memiliki tingkat kejahatan yang rendah, bisa mengganti penggunaan kendaraan bermotor dengan
bersepeda atau berjalan kaki saja. Selain itu, ada alternatif lain yang bisa digunakan, yaitu dengan
menggunakan kendaraan ramah lingkungan. Selain dapat mempercepat pengendara sampai ke
tujuan, kendaraan ramah lingkungan ini juga dapat mengatasi permasalahan global warming.

............................

Jawaban pertanyaan 2 :
Untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat global warming membutuhkan waktu
yang sangat lama. Bahkan ada kerusakan yang tidak dapat lagi untuk diperbaiki, seperti mencairnya
es di kutub. Namun ada beberapa kerusakan yang masih bisa diperbaiki, seperti efek rumah kaca.
Hal tersebut bisa diperbaiki dengan memperbanyak penanaman pohon. Dengan banyaknya
penanaman pohon, maka gas-gas yang menghambat sinar matahari untuk keluar dari bumi dapat
berkurang. Hal ini disebabkan gas-gas tersebut akan diserap oleh pohon untuk dijadikan bahan
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dalam proses fotosintesis. Dengan demikian, semakin banyak pohon yang ditanam, maka semakin
banyak pula gas-gas penghambat sinar matahari yang terserap dan semakin berkuranglah
pemanasan global yang terjadi.
Jawaban pertanyaan 3 :
Menurut pendapat kelompok kami, peraturan tersebut ada baiknya diberlakukan. Karena peraturan
tersebut berlaku untuk meningkatkan keselamatan pengendara. Walaupun sebenarnya lampu pada
kendaraan bermotor merupakan salah satu penyebab terjadinya pemanasan global. Namun jika
kalian merasa khawatir dengan global warming yang disebabkan oleh lampu kendaraan bemotor.
Ada baiknya kalian menggunakan sepeda atau berjalan kaki saja.
Jawaban pertanyaan 4 :
Ya, ada lembaga yang bergerak untuk menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan upaya
mengatasi global warming. Lembaga tersebut adalah United Nations Enveironmental Programme
(UNEP) yang bertugas untuk menangani masalah lingkungan hidup. Ada berbagai usaha yang
dilakukan untuk menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan upaya untuk mengatasi
permasalahan global worming. Salah satunya adalah dengan memperingati hari lingkungan hidup
sedunia. Hari lingkungan hidup sedunia ini diperingati pada tanggal 5 juni demi meningkatkan
kesadaran global akan kebutuhan untuk mengambil tindakan lingkungan yang positif bagi
perlindungan alam dan planet bumi. Pada peringatan ini akan diadakan kegiatan menanam seribu
pohon yang dimaksudkan untuk membiasakan masyarakat untuk senantiasa peduli dan menjaga
lingkungan sekitarnya.
Jawaban pertanyaan 5 :

Jawaban pertanyaan 6 :

Jawaban pertanyaan 7 :

KESIMPULAN:
Pemanasan global (bahasa Inggris: Global warming) merupakan suatu proses meningkatnya suhu
rata-rata atmosfer, laut, dan daratan Bumi yang disebabkan oleh polusi karbondioksida yang berasal
dari pembangkit listrik bahan bakar fosil dan pembakaran bensin untuk transportasi, gas metana dari
peternakan dan pertanian, aktivitas penebangan liar pohon, penggunaan pupuk kimia yang
berlebihan, dan efek rumah kaca. Hal ini akan berdampak pada kehidupan makhluk di bumi dan
bahkan menyebabkan kerugian bagi beberapa pihak. Seperti adanya kenaikan permukaan air laut
seluruh dunia, meningkatkan intensitas terjadinya badai, menurunnya produksi bidang pertanian
akibat gagal panen, terjadi bencana kelaparan dan kekeringan dimuka bumi, munculnya berbagai
macam penyakit, dan terjadinya kepunahan beberapa species mahluk hidup.
Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan beberapa kegiatan, seperti tidak menebang
hutan sembarangan, mengurangi penggunaan kendaraan bermotor, mengurangi atau jangan
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menyalakan lampu di siang hari, meningkatkan penggunaan transportasi umum, dan menanam
pohon.

Daftar Hadir
No Nama Tanda tangan No Nama Tanda tangan

1. 2.

3. 4.

5. 6.

7. 8.

9. 10.

11. 12.

13. 14.

15. 16.

17. 18.

19. 20.

Bandung, ………………….

Piminan Moderator Notulis,

Nasikin Ravika Wulandari Tifany Putri Sahara
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II. PORTOPOLIO INDIVIDU (TUGAS INDIVIDU)

Uraian Cekclist
1. Catatan Kuliah
2. UTS
3. UAS/RISET MINI dg Poster

SISTIMATIKA PENULISAN TUGAS KELOMPOK
Tugas Terstruktur (TT)

Sampul Depan

Kata Pengantar

Daftar Isi

BAB I PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

b. Rumusan Masalah

c. Maksud dan Tujuan

BAB II PEMBAHASAN

Bagi SUB Judul Tunggal*)

A. ......................

B. ......................

C. ......................

D. ......................

E. ......................

F. dst.............

Bagi SUB Judul Jamak*)
A. ......................

1. ......................
2. ......................
3. dst......................

B. ......................
1. ......................
2. ......................
3. dst.............

C. ......................
1. ......................
2. ......................
3. dst.............

CATATAN KULIAH
Hari/Tgl : ..........
Materi Kuliah: .........
Metode : .........
Oleh :..............

Ringkasan Materi :
...........................................
...........................................
...........................................
...........................................
...........................................
...........................................
..

Bdg, .............
ttd. ttd.
Dosen, Mhs

Logo
PORTO POLIO
MATA KULIAH

……………………….
Nama Mhs................

NIM...........
SMT/Kelas............

Nama Prodi…………
Fak…………………..
UIN…………………

TH…..

UTS
Hari/Tgl : ..........
Materi Kuliah: .........
Metode : .........
Oleh :..............

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

..........

UAS

Logo
Judul

……………………
…. Di........

Nama
Mhs................

NIM...........
SMT/Kelas............

Prodi…………
Fak…………………
UIN………………

TH…..
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*) Sub Pokok bahasan: lihat point IV, pada Rencana Mutu Pembelajaran (RPM)

BAB III PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

Daftar Pustaka
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PENILAIAN KELOMPOK
Mata Kuliah :.................................
Kompetensi Dasar :.................................
Indikator/Sub. KD :
......................................................................
......................................................................
......................................................................
Kelompok:............/Kelas/............./Jur. ................Semester.........Th. Akademik.........
No NIM Nama

Mahasiaswa
Faraf No NIM Nama

Mahasiaswa
Faraf

1 6

2 7

3 8

4 9

5 10

PENILAIAN
1. Makalah

Skala PenilaianNo Aspek Penilaian
1 2 3 4

1 Perumusan masalah
2 Pembahasan masalah

3 Kajian teori

4 Pemecahan masalah

5 Sistematika pembahasan

Jumlah Total
Keterangan :
1 = Sangat tepat
2 = Tepat
3 = Kurang tepat
4 = Tidak tepat

N2 = Total nilai x 10
5

2. Presentasi dan Dikusi Hari/Tgl. …………/……………..
Skala PenilaianNo Aspek Penilaian

1 2 3 4

1 Penyampaian ide pokok makalah

2 Penguasaan materi

3 Penggunaan media

4 Menjawab pertanyaan

. 5 Kerja sama kelompok

Jumlah Total
Keterangan :
1 = Sangat baik
2 = Baik
3 = Kurang
baik
4 = Tidak baik

N3 = Total nilai x 10
5

Bandung, ………………...
Dosen,

Dr. H. A. Rusdiana, MM
NIP. 196104211986021001
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PORTOPOLIO
III.PORTOPOLIO KELOMPOK (TUGAS KELOMPOK/TERSTRUKTUR)

Uraian ISI per kelompok Cekclist
7. Makalah Final Hasil Diskusi dilengkapi dengan Poster

8. Notula Diskusi

9. Makalah yang didiskusikan….mak ke….

10. Makalah Hasil Revisi/Masukan Kelompok Diskusi

11. Makalah Hasil Revisi/Masukan Kelompok Diskusi

12. Makalah Sebelum didiskusikan….mak ke….sd. ...ke.....

SAMPUL
PORTO POLIO KLP

Logo
MATA KULIAH

……………………….

Kelompok:..........
SMT/Kelas............

Nama Mhs............./NIM...
Nama Mhs............./NIM...

Nama Prodi…………
Fak…………………..
UIN…………………

TH…..
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NOTULEN DISKUSI

Tanggal diskusi : ............
Tempat diskusi : Ruang …………………….
Waktu diskusi : 10.00-10.45 WIB
Tema diskusi : Pemanasan Global (Global Warming)
Moderator : Ravika Wulandari
Panelis/Pembicara : Azlia Priharsi
Peserta : Mahasiswa................................
Jumlah : ........ orang
Uraian Pelaksanaan Diskusi :

6. Diskusi dipimpin dan dibuka oleh moderator (Ravika Wulandari) pada pukul 10.00 WIB.
7. Setelah diskusi dibuka, moderator mulai memperkenalkan anggota kelompok satu persatu.
8. Kemudian dilanjutkan oleh narasumber yang menyampaikan materi diskusi pada pukul 10.05 –

10.25 WIB.
9. Ketika narasumber selesai menyampaikan materi, moderator membuka kesempatan kepada para

peserta diskusi untuk mengajukan pertanyaan. Setiap kelompok mengajukan pertanyaan kepada
kelompok penyaji dan terjadi interaksi yang baik saat sesi tanya jawab. Secara umum, diskusi
berjalan dengan lancar selama 45 menit. Para peserta mengikuti diskusi yang berlangsung dengan
tenang, serius, dan antusias. Jika melihat jalannya diskusi, tampaknya para peserta tertarik dengan
tema diskusi. Apalagi permasalahan yang disampaikan oleh panelis berhubungan langsung dengan
kehidupan dan masa depan bumi ini.

10. Setelah selesai menjawab semua pertanyaan dari peserta diskusi, moderator menutup diskusi pada
pukul 10.45 WIB.

PAPARAN MATERI

Uraian singkat pemeparan

PERTANYAAN/MASUKAN

Pertanyaan 1:
Diketahui bahwa salah satu upaya mengatasi global warming adalah dengan mengurangi penggunaan
kendaraan bermotor dan menggantinya dengan bersepeda atau berjalan kaki. Namun, tingginya tingkat
kejahatan yang terjadi membuat bersepeda dan berjalan kaki menjadi tidak efektif untuk dilakukan.
Menurut pendapat kalian, apa solusi dari permasalahan tersebut?
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Pertanyaan 2 :
Bagaimana cara memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat global warming?

Pertanyaan 3:
Diketahui bahwa tidak menyalakan lampu pada siang hari merupakan salah satu upaya menanggulangi
global warming, lalu bagaimana pendapat kalian tentang peraturan yang mewajibkan pengendara
untuk menghidupkan lampu kendaraan bermotor pada siang hari?
Pertanyaan 4 :
Pada umumnya masyarakat telah mengetahui upaya yang harus dilakukan untuk mengatasi global
warming. Namun, sebagian besar dari masyarakat tidak merealisasikannya di dalam kehidupan sehari-
hari. Hal tersebut disebabkan oleh kurangnya kepedulian masyarakat dan kurangnya penyadaran yang
diberikan kepada masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, apakah ada lembaga yang bergerak untuk
menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan upaya mengatasi global warming? Jika ada,
sebutkan nama lembaganya dan apa saja usaha yang dilakukan untuk menyadarkan masyarakat?

Pertanyaan 5 :

Pertanyaan 6 :

Pertanyaan 7 :

JAWABAN ATAS PERTANYAAN/MASUKAN

Jawaban pertanyaan 1:
Menurut pendapat kami, solusi permasalahan tersebut tergantung pada kondisi keamanan suatu
wilayah. Karena kondisi keamanan tiap wilayah itu berbeda-beda. Untuk wilayah yang memiliki
tingkat kejahatan yang tinggi, bisa mengganti penggunaan kendaraan bermotor dengan penggunaan
angkutan umum yang disediakan oleh pemerintah setempat. Sedangkan untuk wilayah yang memiliki
tingkat kejahatan yang rendah, bisa mengganti penggunaan kendaraan bermotor dengan bersepeda atau
berjalan kaki saja. Selain itu, ada alternatif lain yang bisa digunakan, yaitu dengan menggunakan
kendaraan ramah lingkungan. Selain dapat mempercepat pengendara sampai ke tujuan, kendaraan
ramah lingkungan ini juga dapat mengatasi permasalahan global warming.

............................

Jawaban pertanyaan 2 :
Untuk memperbaiki kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat global warming membutuhkan waktu
yang sangat lama. Bahkan ada kerusakan yang tidak dapat lagi untuk diperbaiki, seperti mencairnya es
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di kutub. Namun ada beberapa kerusakan yang masih bisa diperbaiki, seperti efek rumah kaca. Hal
tersebut bisa diperbaiki dengan memperbanyak penanaman pohon. Dengan banyaknya penanaman
pohon, maka gas-gas yang menghambat sinar matahari untuk keluar dari bumi dapat berkurang. Hal ini
disebabkan gas-gas tersebut akan diserap oleh pohon untuk dijadikan bahan dalam proses fotosintesis.
Dengan demikian, semakin banyak pohon yang ditanam, maka semakin banyak pula gas-gas
penghambat sinar matahari yang terserap dan semakin berkuranglah pemanasan global yang terjadi.
Jawaban pertanyaan 3 :
Menurut pendapat kelompok kami, peraturan tersebut ada baiknya diberlakukan. Karena peraturan
tersebut berlaku untuk meningkatkan keselamatan pengendara. Walaupun sebenarnya lampu pada
kendaraan bermotor merupakan salah satu penyebab terjadinya pemanasan global. Namun jika kalian
merasa khawatir dengan global warming yang disebabkan oleh lampu kendaraan bemotor. Ada
baiknya kalian menggunakan sepeda atau berjalan kaki saja.
Jawaban pertanyaan 4 :
Ya, ada lembaga yang bergerak untuk menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan upaya
mengatasi global warming. Lembaga tersebut adalah United Nations Enveironmental Programme
(UNEP) yang bertugas untuk menangani masalah lingkungan hidup. Ada berbagai usaha yang
dilakukan untuk menyadarkan masyarakat agar mau merealisasikan upaya untuk mengatasi
permasalahan global worming. Salah satunya adalah dengan memperingati hari lingkungan hidup
sedunia. Hari lingkungan hidup sedunia ini diperingati pada tanggal 5 juni demi meningkatkan
kesadaran global akan kebutuhan untuk mengambil tindakan lingkungan yang positif bagi
perlindungan alam dan planet bumi. Pada peringatan ini akan diadakan kegiatan menanam seribu
pohon yang dimaksudkan untuk membiasakan masyarakat untuk senantiasa peduli dan menjaga
lingkungan sekitarnya.
Jawaban pertanyaan 5 :

Jawaban pertanyaan 6 :

Jawaban pertanyaan 7 :

KESIMPULAN:
Pemanasan global (bahasa Inggris: Global warming) merupakan suatu proses meningkatnya suhu rata-
rata atmosfer, laut, dan daratan Bumi yang disebabkan oleh polusi karbondioksida yang berasal dari
pembangkit listrik bahan bakar fosil dan pembakaran bensin untuk transportasi, gas metana dari
peternakan dan pertanian, aktivitas penebangan liar pohon, penggunaan pupuk kimia yang berlebihan,
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dan efek rumah kaca. Hal ini akan berdampak pada kehidupan makhluk di bumi dan bahkan
menyebabkan kerugian bagi beberapa pihak. Seperti adanya kenaikan permukaan air laut seluruh
dunia, meningkatkan intensitas terjadinya badai, menurunnya produksi bidang pertanian akibat gagal
panen, terjadi bencana kelaparan dan kekeringan dimuka bumi, munculnya berbagai macam penyakit,
dan terjadinya kepunahan beberapa species mahluk hidup.
Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan beberapa kegiatan, seperti tidak menebang hutan
sembarangan, mengurangi penggunaan kendaraan bermotor, mengurangi atau jangan menyalakan
lampu di siang hari, meningkatkan penggunaan transportasi umum, dan menanam pohon.

Daftar Hadir
No Nama Tanda tangan No Nama Tanda tangan

21. 22.

23. 24.

25. 26.

27. 28.

29. 30.

31. 32.

33. 34.

35. 36.

37. 38.

39. 40.

Bandung, ………………….

Piminan Moderator Notulis,

Nasikin Ravika Wulandari Tifany Putri Sahara
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IV. UAS INDIVIDU

RISET MINI
PANDUAN UJIAN SEMESTER

MATA KULIAH KEBIJAKAN PENDIDIKAN

I. UJIAN TENGAN SEMESTER

LAPORAN STUDI KASUS

KEBIJAKAN PENDIDIKAN
Sampul

Judul : sesuai RPS dan Kelompok

Kata Pengantar

Daftar Isi

BAB I PENDAHULUAN

Bagian ini berisi atau menyajikan:

A. Latar belakang masalah

B. Perumusan masalah,

C. Tujuan dan kegunaan Penelitian.

BAB II KAJIAN PUSTAKA

Bagian ini berisi atau menyajikan, sejumlah terori, konsep, peraturan yang relevan dengan

penelitian yang akan dilakukan.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini berisi atau menyajikan, Uraian tentang:

A.Jenis dan Pendekatan Penelitian

B. Data dan Sumber Data

C. Prosedur dan Teknik Pengumpulan Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian ini berisi atau menyajikan, Uraian tentang:

C. Gambaran Umum Lokasi Penelitian (paparan)

D. Temuan Penelitian; Paparan mengenai data dan temuan data yang diperoleh dari lapangan

terkait dengan Judul, Perumusan masalah, dan tujuan penelitian

BAB V PENUTUP

Bagian ini berisi atau menyajikan, Uraian tentang:

C. Simpulan

D. Rekomensasi/saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
Keterangan:

1) Topik harus sesuai dengan tema MANJEMEN KANTOR (Madrasah)”

2) Cakupan dan setting dapat mengambil yang kecil tetapi dibahas secara mendalam;

3) Laporan terdiri dari 15-20 halaman A-4, ketikan 1,5 spasi; Times New Roman

4) Keterangan telah melakuka studi/observasi dari pimpinan lembaga

5) Laporan diserahkan pada saat ujian tengah semester. (selmbat-lambatnya tanggal 13 Mei 2019). Sudah dalam bentuk

Bundel
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V. PORTOPOLIO INDIVIDU (TUGAS INDIVIDU)

Uraian Cekclist
4. Catatan Kuliah
5. UTS
6. UAS/RISET MINI dg Poster

CATATAN KULIAH
Hari/Tgl : ..........
Materi Kuliah: .........
Metode : .........
Oleh :..............

Ringkasan Materi :
...........................................
...........................................
...........................................
...........................................
...........................................
...........................................
..

Bdg, .............
ttd. ttd.
Dosen, Mhs

Logo
PORTO POLIO
MATA KULIAH

……………………….
Nama Mhs................

NIM...........
SMT/Kelas............

Nama Prodi…………
Fak…………………..
UIN…………………

TH…..

UTS
Hari/Tgl : ..........
Materi Kuliah: .........
Metode : .........
Oleh :..............

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

...........................................

..........

UAS

Logo
Judul

……………………
…. Di........

Nama
Mhs................

NIM...........
SMT/Kelas............

Prodi…………
Fak…………………
UIN………………

TH…..
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ABSTRAK

Sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam pencapaian visi organisasi.

Berbagai masalah dapat menghambat kinerja sumber daya manusia, salah satunya adalah

stres kerja. Untuk menangani masalah tersebut dibutuhkan upaya manajemen stres kerja.

Gejala permasalahan ini ditemukan pada Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah : (1) Bagaimana wujud stres kerja pada

Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.? (2) Apa faktor-faktor penyebab stres kerja

pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri   6 Sumedang ? (3) Bagaimana

implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang ?

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan wujud stres kerja, faktor-faktor penyebab

stres kerja, dan implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6

Sumedang. Jenis penelitian termasuk dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan studi

kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Analisis data menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles dan Huberman, yaitu

melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian

menunjukkan wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan di MTs Negeri 6

Sumedang berupa gejala fisik, gejala psikologis, dan gejala perilaku. Faktor-faktor penyebab

stres kerja yang ditemukan adalah tuntutan peran, ambiguitas peran, konflik peran, kondisi

lingkungan, dukungan sosial, dan konflik sosial. Implementasi manajemen stres kerja

diwujudkan dengan pembagian beban kerja, memperbaiki komunikasi organisasi,

meningkatkan kerja sama antar pengurus, dan memberikan kesempatan kepada pengurus

untuk memprioritaskan urusan kuliah.

Keywords: Pandemic Conflict, and Work Stress, Pendidikan



ABSTRAC

Human resources are an important aspect in achieving the organization's vision. Various
problems can hinder the performance of

human resources, one of which is work stress. To deal with this problem, work stress

management efforts are needed. Symptoms of this problem were found in the Educational

Institution of MTs Negeri 6 Sumedang.

This study raises the formulation of the problem: (1) What is the form of work stress at

the Educational Institution of MTs Negeri 6 Sumedang? (2) What are the factors that

cause work stress on the management of the Educational Institution of MTs Negeri 6

Sumedang? (3) How is the implementation of work stress management at the Educational

Institution of MTs Negeri 6 Sumedang? This study aims to describe the form of work

stress, the factors that cause work stress,  and the implementation of work stress

management at the Educational Institution  of MTs Negeri 6  Sumedang. This type of

research is included in  qualitative research with  a case study approach. Data was

collected through observation, interviews, and documentation. The data analysis used the

qualitative data analysis technique  of the Miles and Huberman model, namely through

the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results

showed that the form of work stress on the management of the Educational Institution at

MTs Negeri 6 Sumedang in the form of physical symptoms, psychological symptoms, and

behavioral symptoms. The factors causing job stress found  are role demands, role

ambiguity, role conflict, environmental conditions, social support,  and social conflict.

The implementation of work stress management is realized by dividing the workload,

improving organizational communication, increasing cooperation  between

administrators,  and  providing   opportunities for administrators to  prioritize college

matters.
Keywords: Pandemic Conflict, and Work Stress, Pendidikan



KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan penelitian

ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru laporan ini merupakan

awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang telah kita kaji dan tulis di sini.

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya diahas, demokrasi kerap

memberikan silang pendapat dan adu opini yang komplek. Demokrasi tak sekadar soal

politik, namun juga ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, bahkan soal mentalitas. Tentunya

masih banyak lagi wacana demokrasi yang bisa ditilik dari berbagai aspek.

Secara umum, laporan penelitian ini membahas seputar pelaksanaan demokrasi di

Indonesia. Luasnya wacana demokrasi memberikan kesempatan kepada kami untuk fokus

pada satu aspek yang tak kalah penting, yaitu pendidikan. Dalam pendidikan melekat kuat

kultur dan aspek psiko-sosial yang dibangun oleh pembelajar.

Sosiolog Perancis, Pierre Bourdieu berpendapat bahwa institusi pendidikan seperti

sekolah dan perguruan tinggi merupakan arena reproduksi kultur. Artinya, demokrasi

dengan seperangkat nilai-nilai kulturalnya bisa diproduksi dan direproduksi melalu proses

pendidikan. Sekolah menjadi salah satu arena dimana demokrasi bisa diwujudkan.

Toleransi, egaliter, disiplin, peduli, dan solidaritas merupakan sikap atau perilaku

yang dipahami disini sebagai kultur demokratik. Sejatinya, kultur demokratik membangun

keselarasan dengan terwujudnya kehidupan sosial yang demokratik pula seperti terciptanya

keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan.

Sekolah/Madrasah sebagai arena reproduksi kultural dapat berperan untuk

mewujudkan perilaku demoratik siswa agar tercipta kehidupan yang demokratis dalam

lingkup sekolah dan masyarakat kelak. Proses pendidikan di sekolah memainkan peranan

penting dalam mewujudkan visi tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini dilakukan.

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak yang terlibat
secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. Kendatipun tidak
bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada dosen pembimbing kami
serta para guru dan murid MTsN 6 Sumedang yang telah berpartisipasi dalap penelitian
tentang ” Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada Masa Pandemi
Covid-19 ” ini.

Bandung, 20 Mei 2021

Peneliti



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Stress kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. Munculnya

stres dapat mengganggu kinerja mereka dalam kepengurusan lembaga. Dalam tahap studi

pendahuluan, ditemukan gejala-gejala stres pada pengurus. Banyak pengurus yang mangkir

dari tanggung jawab kerja yang telah diberikan. Mereka lebih suka menyibukkan diri dengan

kegiatan-kegiatan di luar lembaga. Dampak dari hal ini adalah program-program lembaga

tidak bisa berjalan dengan baik.

Untuk menangani stres kerja yang dialami pengurus, dibutuhkan upaya manajemen stres.

Dari berbagai permasalahan tersebut, menjadi menarik untuk meneliti gejala-gejala stres

kerja yang dialami pengurus, menemukan penyebabnya, serta melihat implementasi

manajemen stres kerja yang ada di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6

Sumedang?

2. Apa faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs

Negeri 6 Sumedang ?

3. Bagaimana implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs

Negeri 6 Sumedang ?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan wujud stres kerja pada pengurus Lembaga

Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang

2. Mendeskripsikan faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus

Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang

3. Mendeskripsikan implementasi manajemen stres kerja di Lembaga

Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Menjadi temuan baru dalam bidang manajemen stres pada

konteks lembaga dakwah.

b. Menjadi referensi bagi penelitian yang mengambil tema serupa.

E. Kerangka Teoritik

1. Pengertian Stress Kerja

Stres (stress) adalah suatu kondisi dinamis di mana seorang

individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang

terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang

hasilnya dipandang tidak pasti dan penting. Stres terkait dengan

tuntutan (demand) dan sumber daya (resources). Tuntutan merupakan

tanggung jawab, tekanan, kewajiban, dan ketidakpastian yang dihadapi

para individu di tempat kerja. Sumber daya adalah hal-hal atau benda-

benda yang berada dalam kendali seorang individu yang dapat

digunakan untuk memenuhi tuntutan.

2. Wujud stres kerja

Stres berdampak pada fisiologis, psikologis, dan   perilaku

individu. Dampak terhadap fisik seperti sakit kepala, tekanan darah



tinggi, dan sakit jantung. Secara psikis berefek pada kecemasan,

depresi, dan menurunnya tingkat kepuasan kerja. Dari sisi perilaku

maka akan memunculkan penurunan produktivitas kerja, kemangkiran,

dan   perilaku-perilaku menyimpang seperti merokok, konsumsi

alkohol, dan gangguan tidur.

3. Faktor-faktor penyebab stres kerja

Sebab stres dari faktor-faktor organisasi terbagi menjadi 3 hal,

yaitu tuntutan tugas, tuntutan peran, dan tuntutan antar pribadi.

Tuntutan tugas terkait dengan pekerjaan seseorang yang meliputi

desain pekerjaan individual (otonomi, keragaman tugas, tingkat

otomatisasi), kondisi kerja dan tata letak fisik pekerjaan. Tuntutan

peran terkait dengan dengan tekanan yang diterima oleh pekerja terkait

dengan peran yang dimilikinya. Dalam hal ini stres muncul karena

adanya konflik peran, beban peran  dan ambiguitas peran. Konflik

peran muncul karena adanya harapan kerja yang sulit untuk dipenuhi.

Beban peran terkait dengan beban kerja yang tidak sesuai dengan

kemampuan pekerja.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di

mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan

data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif /

kualitatif,  dan hasil penelitian lebih menekankan makna. Penelitian

kualitatif juga dimaknai sebagai penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena secara holistik, dengan cara deskripsi, pada suatu



konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah.40 Fenomena yang diteliti adalah stres kerja yang

dialami oleh pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6

Sumedang dan manajemen stres yang dilakukan untuk menyelesaikan

masalah tersebut.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Stres Kerja

Kata “stres” berasal dari bahasa Latin stringere, untuk menggambarkan

konsep tegangan.1 Stres (stress) adalah suatu kondisi dinamis di mana seorang

individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait

dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan yang hasilnya dipandang

tidak pasti dan penting. Stres terkait dengan tuntutan (demand) dan sumber daya

(resources). Tuntutan merupakan tanggung jawab, tekanan, kewajiban, dan

ketidakpastian yang dihadapi para individu di tempat kerja. Sumber daya adalah

hal-hal atau benda-benda yang berada dalam kendali seorang individu yang

dapat digunakan untuk memenuhi tuntutan. Sarafino dan Smith mendefinisikan

stres sebagai emosi negatif yang dialami seseorang ketika tuntutan yang diterima

lebih besar dari kemampuan untuk menanganinya.3 Stres juga sering diartikan

sebagai kelebihan tuntutan atas kemampuan individu dalam memenuhi

kebutuhan.

B. Wujud Stres Kerja

Stres berdampak pada fisiologis, psikologis, dan perilaku individu. Dampak

terhadap fisik seperti sakit kepala, tekanan darah tinggi, dan sakit jantung. Secara

psikis berefek pada kecemasan, depresi, dan menurunnya tingkat kepuasan kerja.

Dari sisi perilaku maka akan memunculkan penurunan produktivitas kerja,

kemangkiran, dan perilaku- perilaku menyimpang seperti merokok, konsumsi

alkohol, dan gangguan tidur.

C. Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja

Sebab stres (stressor) yang dialami oleh para karyawan bisa dibagi dalam

tiga kategori, yaitu lingkungan, organisasi, dan pribadi. Ketiga aspek tersebut

saling mempengaruhi. Namun karena penelitian ini fokus pada stres kerja,



sebagaimana dijelaskan oleh definisi stres kerja, maka akan dibatasi pada sebab



stres yang berasal dari organisasi, atau dalam hal ini adalah tempat kerja.

Sebab stres dari faktor-faktor organisasi terbagi menjadi 3 hal, yaitu tuntutan

tugas, tuntutan peran, dan tuntutan antar pribadi. Tuntutan tugas terkait dengan

pekerjaan seseorang yang meliputi desain pekerjaan individual (otonomi,

keragaman tugas, tingkat otomatisasi), kondisi kerja dan tata letak  fisik

pekerjaan. Menurut Djumadi, kondisi kerja (working condition) adalah kondisi

tempat kerja, dimana karyawan melakukan tugas pekerjaannya. Untuk mengukur

variabel kondisi kerja ini dapat digunakan indikator-indikator keamanan

lingkungan, jam kerja, tata ruang yang nyaman, fasilitas kerja, serta suasana

kerja nyaman.



BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Instansi

1. Sejarah Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integrase dalam upaya



mencerdaskan kehidupan bangsa tidak hadir begitu saja, melainkan melalui

suatu proses perjalanan yang relative cukup panjang. Bermula dari berdirinya

Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas

prakarsa para tokoj pendidik, tokoh agama dan masyarakat. Dari sekolah

Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian menjadi MTs

GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapat Piagam

Terdaftar dari Departemen Agama Provinsi Jawa Barat Tanggal 21 Februari

1981. Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri

dengan nama MTs Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No.

48 Tahun 2009 tentang Penetapan 70 (Tujuh Puluh) MTs Negeri selanjutnya

terhitung sejak tanggal 27 Juli 2015 Berdasarkan Keputusan Menteri Agama

Nomor 212 Tahun 2015 Madrasah Tsanawiyah Negeri ( MTsN ) Pamulihan

kab. Sumedang berubah namanya menjadi MTs Negeri 6 Sumedang.

2. Visi dan Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang

 Visi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang

Terwujudnya Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat

melalui penyelenggara pendidikan umum dan kegamaan serta

pengembangan diri berciri khas agama islam untuk melahirkan

lulusan yang berkualitas dan berakhlakul karimah.

 Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.

1. Menjalin ukhuwah islamiah antara madrasah dengan masyarakat.

2. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua lapisan

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan.

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam

penerapan ilmu pengetahuan umum dan agama, teknologi, olah

raga dan seni budaya melalui kegiatan intra dan ekstrakulikuler.

4. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk membentuk kepribadian



yang islami melalui kegiatan pembiasaan.

5. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif untuk

mengoptimalkan potensi siswa yang berkualitas dan berakhlakul

karimah.

3. Profil Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang

NAMA MADRASAH : MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG

NSM : 121.1.32.11.0006

NPSN : 20278973

NPWP : 00.123.074.7-446.000

Kode Satuan Kerja : 674622

Tahun berdiri : 1969

Tahun Penegrian : 2009 (Keputusan Menteri Agama Nomor 48 TAHUN 2009)

Akreditasi : A

Nomor dan Tanggal SK
Akreditasi

: 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015 tanggal 13 Oktober 2015

Perpanjangan AKreditasi

Alamat : Dusun Gamlung, RT.04, RW.06

Desa : Pamulihan

Kecamatan : Pamulihan

Kabupaten : Sumedang

Kode Pos : 45362

Email : mtsn6sumedang@madrasah.id



Koordinat : -6.876460, 107.831950

1. Komite Mtsn 6 Sumedang

Ketua : TINTIN SUNARWATI, S.Ag.

Sekretaris : MUKSIN, S.ST

Bendahara : OMAN SUHERMAN, S.Pd.

2. Sarana dan Prasarana

Uraian Sarana Kuantitas

Tanah

Bangunan

Lapangan olahraga

Halaman

Belum digunakan

3.132 m2

1.205 m2

756 m2

700 m2

471 m2

Banguna
n

Ruang kelas

Ruang guru

Ruang TU

Ruang

Kepala

Perpustakaan

Laboratorium IPA

11 Ruang (891 m2)

1 ruang (81 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (27 m2)

1 ruang (80 m2)



PC

Server

PC

Laptop

Peralatan Komputer

30 unit

20 unit



NIP : -

Printer 12 unit

5 unit

1) Data Guru

PNS Non PNS
Total

L P Jml L P JML

10 2 12 4 9 13 25

2) Data Siswa

Kelas Rekap Awal Jumlah

L P

VII 75 63 138

VIII 55 71 126

IX 66 67 133

Jumlah 196 201 397

DAFTAR GURU DI MTsN 6 SUMEDANG

Nama : Asep Rusnadi, S.Pd.I.

NIP : -

NUPTK : 3055747650200033

Mata Pelajaran : Al-Qur'an Hadist

NPK : 3692130037027

NRG : 122362142036

2
Nama : Dato Ismail, S.Pd.

NIP : 196611162005011001

NUPTK : 9448744647200023

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

NPK : 5665560011006

NRG : 091570000009

3
Nama : Dini Setiawati, S.Pd.



NIP : -

NUPTK : 20208569194001

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

NPK : 4940880034097

NRG : -

4
Nama : Drs. Kandar

NIP : -

NUPTK : 8235747649200043

Mata Pelajaran : Penjasorkes

NPK : -

NRG : -

5
Nama : Drs. Yadi Mulyadi Syarief, M.Pd.

NIP : 196705231994031004

NUPTK : 6855745646200002

Mata Pelajaran : Matematika

NPK : 7672230025010

NRG : 091800000020

6
Nama : Edih Abdul Hafid, S.Ag.

NIP : -

NUPTK : 2534752653200042

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

NPK : 7740920022013

NRG : 122392199027

7

Nama : Eros Rosmayanti, S.Pd.

NIP : -

NUPTK : 3461754656220003

Mata Pelajaran : PPKn

NPK : 8766390011042

NRG : 151542105422

8
Nama : Feti Fatimah, S.Pd.I., M.Pd.



NUPTK : 5834764665300072

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

NPK : 6860620075068

NRG : 151572118324

9
Nama : Ida Faridah Ismail, S.Ag.

NIP : -

NUPTK : 3043750652300083

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

NPK : 4721510047071

NRG : 092352127355

10
Nama : Imas Perwati, S.Pd.

NIP : -

NUPTK : 8846752654300062

Mata Pelajaran : BP/BK

NPK : 4741640035024

NRG : 128102168002

11
Nama : Jejen Jenab, S.Ag.

NIP : 196908151990032001

NUPTK : 5147747649300113

Mata Pelajaran : SKI

NPK : 6691650058082

NRG : 082380000004

12
Nama : Komalasari, S.Pd.I.

NIP : -

NUPTK : 9951761662300062

Mata Pelajaran : Seni Budaya

NPK : 0831590026045

NRG : 122172179002



A. Penyajian Data

a. Subyek 1 : Salah satu guru Madrasah

Subyek 1 sebagai Staff guru pernah terlibat konflik dengan kamad

atau Kepala Madrasah. Suatu ketika Subyek 1 ada keperluan keluarga yang

mengharuskannya untuk pulang ke rumah. Kebetulan pada saat itu sedang

banyak kegiatan yang sedang diadakan oleh Sekolah. Setelah kembali ke

mushala, Subyek 1 justru dimarahi oleh Kepala Madrasah. Kamad

mengingatkan bahwa Subyek 1 tinggal di mushala, sehingga harus

mengutamakan mushala. Subyek 1 menyadari bahwa sekolah telah

memberikan fasilitas tempat tinggal dan makan secara gratis, namun ada

faktor keluarga juga yang tidak bisa diabaikan. Subyek 1 menganggap

harus ada keseimbangan antara belajar di kampus, menjalankan tugas

pengurus, dan mengurusi masalah keluarga.

Subyek 1 yang masih capek karena baru saja kembali dari rumah

akhirnya merasa marah kepada Kamad. Masalah yang sama juga pernah

dialami oleh pengurus-pengurus yang lain. Subyek 1 memiliki tanggung

jawab untuk menjaga pengurus-pengurus yang lain, tidak ingin

permasalahan tersebut terus berlanjut. Masalah tersebut bisa memicu

keinginan pengurus untuk mengundurkan diri, sedangkan Subyek 1

merasakan saat ini sulit mencari mahasiswa yang bersedia untuk menjadi

pengurus. Ketika masalah itu terjadi, Subyek 1 sempat terfikir untuk

mengundurkan diri. Subyek 1 merasa marah karena ditegur dengan cara

yang keras padahal sudah meminta ijin sebelumnya. Subyek 1 juga sampai

mengajak salah seorang pengurus yang pernah mengalami hal yang sama,

untuk keluar dari Sekolah. Selama beberapa hari, Subyek 1 sering

meninggalkan tugas-tugas di lembaga dan lebih menyibukkan diri dengan

kegiatan di luar. Setelah itu Subyek 1 menjadi menjaga jarak dengan



Kamad. Subyek 1 yang selama ini sering bercengkerama dengan Kamad,

akhirnya hanya berkomunikasi jika ada hal-hal penting terkait dengan

Sekolah. Setelah emosinya mereda, Subyek 1 akhirnya menemui Kepala



Madrasah untuk meminta maaf. Subyek 1 menyadari kesalahnnya, namun

juga menyampaikan jika tidak perlu ditegur dengan keras. Subyek 1 tidak

ingin masalah tersebut terulang kembali ke pengurus yang lain. Kamad

akhirnya memahami dan menerima alasan yang disampaikan oleh Subyek 1.

Setelah itu Subyek 1 menjadi merasa lega dan hubungan dengan Kamad

kembali seperti semula.

Masalah lain yang muncul adalah tidak terlaksananya rapat bulanan Padahal

rapat bulanan ini merupakan hal yang penting sebagai media evaluasi bersama

sekaligus mempersiapkan program-program yang akan dilaksanakan

selanjutnya. Rapat bulanan baru berjalan lagi setelah 4 bulan lamanya,

sehingga rapat berjalan sampai tengah malam karena banyak hal yang dibahas.

Hal ini terjadi karena adanya kesalah-pahaman antara Subyek 1 dan pengurus-

pengurus yang lain. Subyek 1 sebagai Ketua pengurus program tersebut yang

sedang menjalani masa PPL, merasa sudah melimpahkan kewenangannya

kepada seluruh pengurus, termasuk juga tanggung jawab untuk melaksanakan

rapat bulanan. Sementara itu pengurus yang lain tidak ingin melangkahi

wewenang Ketua, sehingga tidak ada yang berinisiatif untuk mengadakan

rapat bulanan. Dalam rapat tersebut akhirnya lebih banyak membahas tentang

evaluasi  pelaksanaan program selama 4 bulan, tidak sempat membahas

tentang persiapan untuk program-program selanjutnya. Subyek 1 merasa

bersalah karena belum bisa memimpin dengan baik. Akibat kesalahannya,

tidak hanya berdampak pada diri sendiri, namun juga berdampak kepada

seluruh pengurus. Subyek 1 akhirnya menceritakan permasalahannya kepada

salah seorang pengurus. Dari saran-saran yang diberikan, Subyek 1 akhirnya

menyadari bahwa PPL adalah kewajibannya sebagai seorang mahasiswa yang

memang tidak bisa ditinggalkan. Walaupun Subyek 1 berada jauh, namun dia

telah berusaha semaksimal mungkin untuk terus berkomunikasi dengan



pengurus yang ada di Sumedang. Subyek 1 merasa bersalah karena belum bisa

memimpin dengan baik. Akibat kesalahannya, tidak hanya berdampak pada

diri sendiri, namun juga



berdampak kepada seluruh pengurus. Subyek 1 akhirnya menceritakan

permasalahannya kepada salah seorang pengurus. Dari saran-saran yang

diberikan, Subyek 1 akhirnya menyadari bahwa PPL adalah kewajibannya

sebagai seorang mahasiswa yang memang tidak bisa ditinggalkan.

Walaupun Subyek 1 berada jauh, namun dia telah berusaha semaksimal

mungkin untuk terus   berkomunikasi dengan pengurus yang ada di

Surabaya. Dari sana akhirnya Subyek 1 menjadi tidak terlalu menyalahkan

diri sendiri. Dengan mundurnya rapat bulanan, akhirnya pengurus tidak

bisa melaksanakan persiapan  program peringatan Maulid Nabi dengan

baik. Ketika acara berlangsung, muncul banyak masalah mulai dari dana

yang belum tercukupi, konsumsi, sampai pada pembicara. Subyek 1 lebih

banyak menyendiri di kamar karena bingung dengan berbagai masalah

yang harus dipecahkan. Selesai acara, Subyek 1 merasa sakit dan setelah

dibawa ke rumah sakit ternyata terkena gejala tipes. Untungnya sakit yang

diderita Subyek 1 tidak terlalu parah sehingga bisa berobat jalan. Setelah

itu Kamad menemui Subyek 1 dan menyampaikan agar Subyek 1 tidak

terlalu memikirkan masalah yang telah terjadi di acara peringatan Maulid

Nabi. Penasihat tahu bahwa Subyek 1 telah berusaha semaksimal mungkin

dalam mempersiapkan acara. Segala usaha yang telah dilakukan, insya

Allah akan menjadi amal ibadah. Motivasi dari Penasihat dapat mengurangi

tekanan yang dirasakan oleh Subyek 1. Ketika Subyek 1 merasa tertekan

dengan masalah yang dihadapi, sering kali dilampiaskan dengan cara

meninggalkan mushala dan lebih menyibukkan diri dengan kegiatan-

kegiatan di luar. Terkait dengan lingkungan fisik di mushala, Subyek 1

menyoroti pada aspek kebersihan. Sering terlihat sampah yang

menggunung di tempat sampah. Seharusnya sampah tersebut diangkut ke

tempat sampah di luar, sehingga area mushala tetap bersih. Untuk menjaga



kebersihan mushala dibentuk sistem piket harian, namun kadang ada

pengurus yang lupa menjalankan tugas tersebut sehingga lingkungan

menjadi kotor. Subyek 1 merasa tidak nyaman dengan kondisi tersebut.

Subyek 1 berinisiatif untuk



mengadakan kerja bakti bersama pada waktu hari Sabtu dan Minggu. Pada hari

tersebut para pengurus libur kuliah sehingga punya waktu untuk melakukan

kerja bakti. Dalam sebuah rapat, usulan tersebut akhirnya disepakati oleh

seluruh pengurus.

Subyek 1 juga merasa kurang nyaman dengan kamar tidur yang ada karena

setiap kamar dihuni sampai 4 orang, sehingga terasa panas. Permasalahan ini

hanya dipendam saja oleh Subyek 1 karena menyadari keterbatasan fasilitas

yang dimiliki oleh Sekolah. Untuk mengatasi hal ini kadang Subyek 1 lebih

memilih untuk tidur di mushala yang lebih luas daripada kamar tidur. Selain itu

ketika malam hari juga banyak nyamuk menyebabkan tidak bisa tidur dengan

nyenyak. Subyek 1 mengatasi masalah ini dengan cara menutupi tubuh dengan

sarung.

Dari sisi hubungan sosial, Subyek 1 menyoroti tentang kekompakan pengurus yang

kurang. Setiap pengurus hanya terfokus pada pelaksanaan program masing-masing.

Jika ada program yang bukan menjadibidangnya, pengurus bersikap acuh. Subyek 1

menyimpulkan hal ini dari hasil mengamati kinerja pengurus dan juga keluhan yang

disampaikan oleh pengurus. Adanya masalah ini membuat program-program

lembaga tidak bisa berjalan dengan optimal. Menurut Subyek 1 semua program

lembaga adalah tanggung jawab bersama semua pengurus. Pembentukan struktur

bidang hanyalah untuk mempermudah koordinasi. Hal ini senantiasa Subyek 1

tekankan dalam setiap rapat. Ketika Subyek 1 menemui salah seorang pengurus

yang menghadapi kendala dalam menjalankan program, Subyek 1 akan segera

melibatkan pengurus lain untuk membantu.

Untuk lingkungan sosial warga sekitar, kendala yang ditemui adalah

kecemburuan saat pembagian zakat dan daging qurban. Untuk pembagian

zakat dan daging qurban, lembaga memprioritaskan pada jamaah dan warga

yang paling dekat, baru jika masih ada sisa akan dibagikan ke warga yang



lain. Munculnya masalah tersebut dimaklumi karena memang disadari



adanya keterbatasan pada kemampuan lembaga, sehingga tidak bisa

membantu semua warga.

Pada saat menjalankan kepanitiaan qurban, lembaga dihadapkan pada

keterbatasan dana. Beberapa program yang telah berjalan mengalami

pembengkakan anggaran sehingga uang yang ada di bendahara tinggal

sedikit. Panitia qurban telah berusaha untuk menggalang dana dari

masyarakat, namun belum bisa menutupi kekurangan. Melihat hal ini,

Subyek 1 mengambil kebijakan untuk mengurangi pengeluaran. Pada

awalnya, panitia memiliki target untuk memasukkan proposal kerja sama

program qurban ke seluruh masjid yang ada di Surabaya Selatan. Target ini

cukup memakan anggaran karena harus mencetak proposal dalam jumlah

yang banyak dan juga membutuhkan biaya transportasi untuk menuju

masjid-masjid yang ada. Dengan adanya keterbatasan dana, Subyek 1

mengambil kebijakan untuk mengirimkan proposal hanya kepada masjid-

masjid yang sudah pernah memberikan bantuan program qurban

Terkait dengan panggilan Pak Ustad, Subyek 1 tidak menganggap sebagai

sebuah masalah. Panggilan tersebut diterima hanya karena dia menjadi

pengurus di lembaga yang diberi tanggung jawab untuk mengelola

mushala dan jamaah. Subyek 1 menyadari bahwa dirinya belum layak

menjadi seorang Ustad, namun dia menganggap bahwa adanya panggilan

Ustad justru menjadi citra yang positif bagi dirinya. Ketika beraktivitas di

luar, Subyek 1 tetap bisa bergaul dengan teman-temannya sebagaimana

pada umumnya anak muda. Subyek 1 pernah menanyakan hal ini kepada

Kamad. Menurut Kamad hal ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk

membentuk tanggung jawab pengurus agar bisa menjadi teladan yang baik

sekaligus sebagai bentuk penghargaan sosial bagi pengurus. Dalam proses

perekrutan pengurus, terdapat sebuah tahapan masa percobaan selama 1



bulan. Dalam tahapan tersebut, calon pengurus akan dikenalkan dengan

lingkungan dan juga berbagai kegiatan yang ada di lembaga. Tahapan ini

diadakan untuk memberikan kesempatan kepada calon pengurus untuk

beradaptasi terkait dengan lingkungan yang baru, tugas mengurus mushala

dan jamaah, serta tinggal di asrama. Ketika selama masa tersebut calon

pengurus dinilai memiliki keseriusan untuk mengabdi dan juga

kemampuan menjadi pengurus, maka akan dilantik sebagai pengurus.

Namun jika ada calon pengurus yang dinilai layak namun memutuskan

untuk mundur, lembaga juga tidak akan keberatan. Penerimaan pengurus

lebih menekankan asas suka rela.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang bisa diambil adalah :

1. Wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang :

(a) gejala fisik : sakit kepala (pusing), demam, diare, nafsu makan menurun,

tubuh semakin kurus, gejala tipes, (b) gejala psikologis : persepsi dan gejolak

perasaan yang negatif terhadap diri sendiri serta orang lain, (c) gejala perilaku :

meninggalkan tugas, melakukan hal yang tidak produktif, mengundurkan diri dari

kepengurusan.

2. Faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs

Negeri 6 Sumedang : (a) tuntutan tugas yang sulit dipenuhi, (b) ambiguitas peran

sebagai pengurus, (c) konflik peran sebagai Pak Ustad, (d) kondisi lingkungan

kerja yang kurang mendukung, (e) dukungan sosial yang rendah, dan (f) konflik

sosial.
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LAMPIRAN IV JURNAL HASIL PENELITIAN

Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam
Pada Masa Pandemi Covid-19
Kelompok IV (Empat)/ Kelas MPI-A/II Reguler1

M.Annis Fuadi, M.Gani Asyauqi,M JannatanNendah Siti Rokayah

Abstract. An educational organization, cannot be separated from the environment that surrounds it,
both internal and external, and one of the only things is organizational culture. Organizational culture as an
organizational environment greatly influences the creation of an organizational climate or atmosphere. In this
case, culture is the part of human life that is closest to everyday life. Every human activity will almost never be
separated from socio-cultural elements. This is because most of these activities involve relationships between
individuals, between communities, individuals and communities and vice versa, society and individuals interact
with each other, so that different thoughts emerge which form a diverse culture (culture). School climate is a
collective perception of the quality and character of school life including the behavior of school principals,
teachers and staff, as well as school dynamics. Organizational culture is an organizational culture that refers
to a system of shared meanings held by members of an
traditions, beliefs, norms and unique ways of thinking that differentiate the organization from other
organizations.

Keywords: Climate, Culture, Organization, Covid-19 Pandemic



Abstrak. Sumber daya manusia merupakan aspek penting dalam pencapaian visi organisasi. Berbagai masalah
dapat menghambat kinerja sumber daya manusia, salah satunya adalah stres kerja. Untuk menangani masalah
tersebut dibutuhkan upaya manajemen stres kerja. Gejala permasalahan ini ditemukan pada Lembaga
Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.

Penelitian ini mengangkat rumusan masalah : (1) Bagaimana wujud stres kerja pada Lembaga Pendidikan MTs
Negeri 6 Sumedang.? (2) Apa faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs
Negeri 6 Sumedang ? (3) Bagaimana implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri
6 Sumedang ? Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan wujud stres kerja, faktor-faktor penyebab stres
kerja,  dan implementasi manajemen stres kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. Jenis
penelitian termasuk dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik  analisis data kualitatif
model Miles dan Huberman, yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan di MTs Negeri 6
Sumedang berupa gejala fisik, gejala psikologis, dan gejala perilaku. Faktor-faktor penyebab stres kerja yang
ditemukan adalah tuntutan peran, ambiguitas peran, konflik peran, kondisi lingkungan, dukungan sosial, dan
konflik sosial. Implementasi manajemen stres kerja diwujudkan dengan pembagian beban kerja, memperbaiki
komunikasi organisasi, meningkatkan kerja sama antar pengurus, dan memberikan kesempatan kepada pengurus
untuk memprioritaskan urusan kuliah.

Kata Kunci: Konflik Masa Pandemi, Lingkungan Kerja , dan Stres Kerja

PENDAHULUAN

Stress kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.Munculnya stres dapat
mengganggukinerjamerekadalamkepengurusanlembaga.Dalamtahapstudi pendahuluan, ditemukan
gejala-gejala stres pada pengurus. Banyak pengurus yang mangkir dari tanggung jawab kerja yang telah
diberikan. Mereka lebih suka menyibukkan diri dengan kegiatan-kegiatan di luar lembaga. Dampak dari hal
ini adalah program-program lembaga tidak bisa berjalan dengan baik.

Untuk menangani stres kerja yang dialami pengurus, dibutuhkan upaya manajemen stres. Dari berbagai
permasalahan tersebut, menjadi menarik untuk meneliti gejala-gejala stres kerja yang dialami pengurus,
menemukan penyebabnya, serta melihat implementasi manajemen stres kerja yang ada di Lembaga
Pendidikan MTs Negeri 6Sumedang

METODE

Pada Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yaitu metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif / kualitatif, dan hasil penelitian
lebih menekankan makna. Penelitian kualitatif juga dimaknai sebagai penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena secara holistik, dengan cara deskripsi, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Fenomena yang diteliti adalah stres kerja yang
dialami oleh pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang dan manajemen stres yang dilakukan
untuk menyelesaikan masalah tersebut.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkanhasilpenelitiandariwawancarayangdilakukanolehpenelititerhadap responden,
bahwasanya wujud stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang : (a) gejala fisik :
sakit kepala (pusing), demam, diare, nafsu makan menurun, tubuh semakin kurus, gejala tipes, (b) gejala
psikologis : persepsi dan gejolak perasaan yang negatif terhadap diri sendiri serta orang lain, (c) gejala perilaku :
meninggalkan tugas, melakukan hal yang tidak produktif, mengundurkan diri dari kepengurusan.

Faktor-faktor penyebab stres kerja pada pengurus Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang : (a)
tuntutan tugas yang sulit dipenuhi, (b) ambiguitas peran sebagai pengurus, (c)



konflik peran sebagai Pak Ustad, (d) kondisi lingkungan kerja yang kurang mendukung, (e) dukungan sosial
yang rendah, dan (f) konflik sosial.

PEMBAHASAN/ DISKUSI

Pada bahasan yang sudah dijelasakan sebelumnya bahwa konsep dasar Konflik dan Stres organisasi
ialah sesuatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis yang
mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan kondisi seorang karyawan terhadap lingkungannya . Artinya stres
terjadi akibat di picu oleh ketidaknyamanan diri oleh hal-hal di sekitarnya yang mempengaruhi kestabilan
emosi mereka. Dalam hal ini konsep konflik dan stress organisasi yang terjadi atau yang sudah melembaga
di MTs Negeri 6 Sumedang sesuai dengan teori yang ada dan hanya perlu sedikit pengembangan dan evaluasi
apabila ada yang kurang dalam pelaksanaannya. Kemudian dari konsep teori pelaksanaannya konflik dan
stres organisasi yang terjadi di MTs Negeri 6 Sumedang sudah sesuai dengan konsep yang ada. Hanya saja
perlu pengembangan dan evaluasi yang mendalam terkait pembiasaan dan budaya yang sering dilakukan.
Karena mengingat budaya merupakan tingkah laku sehari-hari manusia, maka dituntut untuk memberikan
budaya atau contoh yang baik pula.

Kemudian dari segi fungsi manajemen konflik dan stress organisasi disini berperan sebagai
manajerial dari budaya itu sendiri. Karena kalau tidak dimanage atau diorganisir, sekalipun budaya atau
pembiasaan yang diajarkan maka akan berdampak pada kinerja dan kualitas dari masing-masing warga/
masyarakat yang ada di lingkungan sekolah. Maka konsep managemen konflik dan stress organisasi pada
sebuah organisasi lembaga pendidikan islam dipandang sangat penting, mengingat seluruh aspek perilaku
dan tingkah laku dari anggota pada organisasi ini akan mencerminkan sikap dan watak yang dilihat dan
diikuti oleh para siswa atau muridnya. Peran kepala madrasah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan
memberikan sumbangsih besar terhadap hal ini oleh karena itu sebelum ditularkan atau dicontohkan
kepada yang lain terhadap sebuah sikap atau pembiasaan, maka harus terlebih dahulu melembaga dalam
diri sipembericontohatauyangmencontohkannya.
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ABSTRAK

The Influence of Conflict during the Covid 19 Pandemic and the Work Environment on
Work Stress (Studies on Employees of MTs Negeri 6 Sumedang)

This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the
world of special education will affect teaching and learning of children, causing work
stress. With a work environment that is not conducive to increasing work stress, plus
employees.
This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict
(X1) and the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or
simultaneously.

To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with
a descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people
with a sample of 54  people from the employees of MTs Negeri 6  Sumedang. The
sampling method using nonprobability sampling using purposive sampling.

Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the
dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic
Conflict has a negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007
with a significant value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a positive
influence as evidenced by the tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant
value of 0.049 <0.05. While the simultaneous test results (Test F) show that the
independent variables together have a positive and significant effect on the dependent
variable, as evidenced by the fcount of 6,640> ftabel which is 3.18 with a significance
value of 0.000 <0.05, the value of R is also found. Square (R²) of 0.207 or 20.7%.

Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress

ABSTRAK
Nendah Siti Rokayah.2200060017 : Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19
Dan Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja (Studi Pada Pegawai MTs
Negeri 6 Sumedang)

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masa pandemi Covid 19 pada saat ini,
bahkan menjadi konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi
belajar mengajar terhadap anak sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah dengan
lingkungan kerja yang kurang kondusif membuat stres kerja semakin meningkat pada



pegawai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa
Pandemi Covid 19 (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik di
teliti secara parsial maupun simultan.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian
kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini
berjumlah
50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai MTs Negeri 6 Sumedang. Metode
pengambilan sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan
purposive sampling.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen
terhadap variabel dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa Pengaruh
Konflik Masa Pandemi berpengaruh Negatif yang dibuktikan dengan thitung sebesar
2,032 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Dan Lingkungan kerja
menunjukkan pengaruh positif yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu
2,007 dengan nilai signifikan 0,049 < 0,05. Sedangkan hasil pengujian secara simultan
(Uji F) menunjukkan bahwa variable independen secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variable terikat, dibuktikan dengan fhitung sebesar 6,640
> ftabel yaitu 3,18 dengan nilai signifikansi nya sebesar 0,000 < 0,05 didapati pula nilai
R Square (R²) sebesar 0,207 atau 20,7%.

Kata Kunci: Konflik Masa Pandemi, Lingkungan Kerja , dan Stres
Kerja

KATA PENGANTAR

Puji syukur senantiasa kami panjatkan atas kehadirat Tuhan YME yang telah

memberikan karunia berupa kesempatan kami untuk belajar. Selesainya laporan

penelitian ini bukan berarti berakhirnya tugas kami sebagai pembelajar. Justru laporan

ini merupakan awal langkah untuk secara konsisten mempelajari apa yang telah kita kaji

dan tulis di sini.

Sebagai sebuah wacana yang tidak ada habisnya diahas, demokrasi kerap

memberikan silang pendapat dan adu opini yang komplek. Demokrasi tak sekadar soal

politik, namun juga ekonomi, sosial, budaya, pendidikan, bahkan soal mentalitas.

Tentunya masih banyak lagi wacana demokrasi yang bisa ditilik dari berbagai aspek.

Secara umum, laporan penelitian ini membahas seputar pelaksanaan demokrasi di

Indonesia. Luasnya wacana demokrasi memberikan kesempatan kepada kami untuk



fokus pada satu aspek yang tak kalah penting, yaitu pendidikan. Dalam pendidikan

melekat kuat kultur dan aspek psiko-sosial yang dibangun oleh pembelajar.

Sosiolog Perancis, Pierre Bourdieu berpendapat bahwa institusi pendidikan seperti

sekolah dan perguruan tinggi merupakan arena reproduksi kultur. Artinya, demokrasi

dengan seperangkat nilai-nilai kulturalnya bisa diproduksi dan direproduksi melalu

proses pendidikan. Sekolah menjadi salah satu arena dimana demokrasi bisa

diwujudkan.

Toleransi, egaliter, disiplin, peduli, dan solidaritas merupakan sikap atau perilaku

yang dipahami disini sebagai kultur demokratik. Sejatinya, kultur demokratik

membangun keselarasan dengan terwujudnya kehidupan sosial yang demokratik pula

seperti terciptanya keadilan, kesetaraan, dan kesejahteraan.

Sekolah/Madrasah sebagai arena reproduksi kultural dapat berperan untuk

mewujudkan perilaku demoratik siswa agar tercipta kehidupan yang demokratis dalam

lingkup sekolah dan masyarakat kelak. Proses pendidikan di sekolah memainkan

peranan penting dalam mewujudkan visi tersebut. Atas dasar itulah penelitian ini

dilakukan.

Sesungguhnya karya ini tidak akan selesai tanpa peran serta bebagai pihak yang terlibat
secara langsung maupun tidak terhadap penelitian untuk makalah ini. Kendatipun tidak
bisa disebut satu persatu, rasa terimakasih kami ucapkan kepada dosen pembimbing
kami serta para guru dan murid MTsN 6 Sumedang yang telah berpartisipasi dalap
penelitian tentang ” Konflik dan Stress Organisasi Lembaga Pendidikan Islam Pada
Masa Pandemi Covid-19 ” ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi

Comment [LP3]: Spasi antara judul B
I dan Sub Bab A terlalu dekat

terjadi dengan sangat pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19

yang belum bisa dihentikan Maka tidak mengherankkan bila saat ini terjadi

konflik, para pegawai dan para pelajar menjadi Stress dengan situasi seperti ini.

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan

yang diderita oleh Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga

dengan peran orang tua yang tidak dapat dihindari yaitu tanggung jawab dalam

mengatur rumah tangga dan mendidik anak.

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada

keseimbangan antara daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan.

Namun berhadapan dengan suatu stressor (sumber stress) tidak selalu

mengakibatkan gangguan secara psikologi maupun fisiologi. Terganggunya

atau tidak individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa yang

dialami. Dengan kata lain bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh

bagaimana pikiran dan tubuh individu mempersepsi suatu peristiwa.

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah

tentang pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya

stress kerja. Peneliti melakukan studi pada MTs Negeri 6 Sumedang.

MTs Negeri 6 Sumedang merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola
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dan menyelenggarakan pendidikan formal.

Penelitian ini juga memfokuskan pada pegawai di MTs Negeri 6

Sumedang. Melihat fenomena yang ada, peneliti mencoba melakukan

wawancara kepada beberapa pegawai di MTs Negeri 6 Sumedang Dampak

yang terjadi di Lembaga Pendidikan pada masa pandemi covid 19. Dan hasilnya

para pegawai mengalami kecemasan terhadap para pelajar dan menghambat

juga proses pembelajaran dengan keterbatasan tenologi yang ada baik dari

sekolah maupun kesiapan dari para pelajar. Dan peneliti menarik kesimpulan

bahwa Para pelajar mengalami stress dalam belajar.

Berawal dari pemikiran-pemikiran diatas dan untuk mendapatkan bukti

empiris, maka dibutuhkan penelitian berkenaan dengan pengaruh Masa Pandemi

Covid 19 dan lingkungan kerja terhadap stres kerja pada Lembaga Pendidikan

MTs Negeri 6 Sumedang.

Berdasarkan uraian di atas maka peniliti tertarik untuk mengambil judul

Pengaruh Konflik Masa Pandemi Covid 19 Dan Lingkungan Kerja Terhadap

Stress Kerja di MTs Negeri 6 Sumedang (Studi pada pegawai MTs Negeri 6

Sumedang).

B. Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh Masa Pandemi Conflict terhadap stress kerja pada pegawai

di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang?

2. Adakah pengaruh lingkungan kerja terhadap stress kerja pada pegawai di

Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang?



3. Adakah pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap

stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Negeri Sumedang?

C. Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk pengumpulan data bagi penulisan

penelitian yang merupakan Tugas Terstruktur Mata Kuliah Organisasi Lembaga

Pendidikan Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict terhadap stress

kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.

1. Untuk mengetahui pengaruh tingkat lingkungan kerja terhadap stress

kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.

2. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja

terhadap stress kerja di Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.

3. Untuk mengetahui pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja

terhadap stress kerja pegawai di Lembaga Pendidikan MTs Negeri

Sumedang?

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang

bidang sumber daya manusia dalam kaitannya dengan Masa Pandemi conflict,

lingkungan kerja dan stress kerja.

Kegunaan Praktis

Memberikan informasi kepada para pembaca, bahwasannya Masa pandemi

covid 19 sangat berpengaruh terhadap lingkungan kerja dan terhadap para

pelajar bahkan dalam meningkatkan kualitas anak.
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E. Kerangka Pemikiran

Kerangka Teoritis

Masa Pandemi Conflict sangat berpengaruh terhadap dunia pendidikan

terkhusus terhadap karakter dan pembelajaran terhadap anak bahkan

lingkungan kerja.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Stress Kerja

Stress kerja merupakan respon fisik dan emosional pada kondisi kerja yang

berbahaya, termasuk lingkungan dimana pekerjaan memerlukan kapabilitas,

sumber daya, atau kebutuhan pekerjaan lebih banyak. (Phil Kitchel, 2002: 2
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dalam wibowo 2012: 53).

B. Konflik kerja

Konflik merupakan suatu proses yang dimulai ketika satu pihak merasa

bahwa pihak lain telah dipengaruhi secara negatif, atau tentang memengaruhi

secara negatif, tentang sesuatu yang diketahui pihak pertama, menurut Robbins

dan Judge yang dikutip oleh Wibowo dalam buku Perilaku dalam Organisasi.

Berdasarkan pengertian ini, kita dapat melihat bahwa konflik dapat terjadi ketika

ada seseorang yang mepengaruhi secara negatif. Disini dapat dilihat bahwa ada

upaya menggagalkan pencapaian tujuan dari pihak ketiga untuk mempengaruhi

pihak pertama.

C. Jenis Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2001: 22) Secara garis besar, jenis lingkungan

kerja terbagi menjadi dua, yaitu :

a. Lingkungan kerja fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbetuk fisik yang

terdapat disekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik

secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik dapat

dibagi menjadi dua kategori yaitu:

1. Lingkungan kerja yang langsung berhubungan dengan pegawai

seperti pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya.

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut

lingkungan kerja yang mempengaruhi kondisi manusia. Misalnya

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, kebisingan,



getaran mekanik, bau tidak sedap, warna dan lain-lain.

b. Lingkungan kerja non fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang

berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan, maupun

hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup

penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan

diteliti mengenai pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja



terhadap stress kerja. Penulis mengangkat judul ini karena kondisi yang

sekarang ini membuat lembaga atau sekolah akan mempengaruhi kualitas kerja

maupun kualitas belajar terhadap anak didik.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk mendapatkan

data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi juga

merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian

merupakan suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah

pengetahuan, juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi

untuk menyelidiki masalah tertentu yang memerlukan jawaban.

Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan

penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model

matematis, teori- teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena

alam.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan dari subyek penelitian, adapun

populasi dari penelitian ini adalah tentang pengaruh Masa Pandemi conflict

dan lingkungan kerja terhadap stress kerja yang di lakukan di Lembaga

Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang. Sampel



Penarikan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik penarikan

Nonprobability Sampling Desaign yaitu dengan menggunakan purposive

sampling. Pengertian nonprobability sampling adalah teknik pengambilan

sampel yang tidak memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsure

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pengerrtian purposive

sampling menurut Sugiyono (2010:218) yaitu teknik pengambilan sampel

sumber data dengan pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang

diperoleh nantinya bisa lebih representif. Sampel yang akan diambil dalam

penelitian ini yaitu pegawai wanita yang sudah menikah.

E. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan pleh penulis dalam penelitian

kuantitatif ini adalah:

Data Primer

Adalah data yang berasal dari penelitian secara langsung dengan

menggunakan instrument penelitian berupa kuesioner yang diberikan

kepada pegawai MTs Negeri 6 Sumedang yang mana sebagai responden

penelitian. Jenis data yang terdiri dari tiga dimensi variable yaitu

1. Masa Pandemi Conflict

2. Lingkungan Kerja

3. Stress Kerja

Data Sekunder

Adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain atau lembaga

pengumpulan data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
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Dalam Penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder adalah literature,

artikel, jurnal serta situs internet yang berkenaan dengan penelitian yang

dilakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Instansi

1. Sejarah Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang

Keberadaan MTs Negeri 6 Sumedang sebagai bagian integrase dalam upaya

mencerdaskan kehidupan bangsa tidak hadir begitu saja, melainkan melalui suatu proses

perjalanan yang relative cukup panjang. Bermula dari  berdirinya Pendidikan Guru

Agama (PGA) Muhammadiyah pada tahun 1969/1970 atas prakarsa para tokoj pendidik,

tokoh agama dan masyarakat.

Dari sekolah Pendidikan Guru Agama (PGA) Muhammadiyah kemudian menjadi MTs

GUPPI Cimasuk dibawah naungan Yayasan GUPPI dan mendapat Piagam Terdaftar dari

Departemen Agama Provinsi Jawa Barat Tanggal 21 Februari 1981.

Tahun 2009 MTs GUPPI Cimasuk berubah status menjadi Negeri dengan nama MTs

Negeri Pamulihan melalui Keputusan Menteri Agama No. 48 Tahun 2009 tentang

Penetapan 70 (Tujuh Puluh) MTs Negeri selanjutnya terhitung sejak tanggal 27 Juli 2015

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 212 Tahun 2015 Madrasah Tsanawiyah

Negeri ( MTsN ) Pamulihan kab. Sumedang  berubah namanya menjadi MTs Negeri 6

Sumedang.

2. Visi dan Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang

Visi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang

Terwujudnya Madrasah sebagai mitra terpercaya di masyarakat

melalui penyelenggara pendidikan umum dan kegamaan serta

pengembangan diri berciri khas agama islam untuk melahirkan

lulusan yang berkualitas dan berakhlakul karimah.
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Misi Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang.

1. Menjalin ukhuwah islamiah antara madrasah dengan

masyarakat.

2. Memberikan kesempatan yang sama kepada semua lapisan

masyarakat untuk mendapatkan pendidikan.

3. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif dalam

penerapan ilmu pengetahuan umum dan agama, teknologi,

olah raga dan seni budaya melalui kegiatan intra dan

ekstrakulikuler.

4. Menumbuhkembangkan kesadaran untuk membentuk

kepribadian yang islami melalui kegiatan pembiasaan.

5. Melaksanakan   pembelajaran dan bimbingan secara efektif

untuk mengoptimalkan potensi siswa yang  berkualitas dan

berakhlakul karimah..

3. Profil Lembaga Pendidikan MTs Negeri 6 Sumedang

NAMA MADRASAH : MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 6 SUMEDANG

NSM : 121.1.32.11.0006

NPSN : 20278973

NPWP : 00.123.074.7-446.000

Kode Satuan Kerja : 674622

Tahun berdiri : 1969



Tahun Penegrian : 2009 (Keputusan Menteri Agama Nomor 48 TAHUN 2009)

Akreditasi : A

Nomor dan Tanggal SK
Akreditasi

: 02.00/111/BAP-SM/SK/X/2015 tanggal 13 Oktober 2015
Perpanjangan AKreditasi

Alamat : Dusun Gamlung, RT.04, RW.06

Desa : Pamulihan

Kecamatan : Pamulihan

Kabupaten : Sumedang

Kode Pos : 45362

Email : mtsn6sumedang@madrasah.id

Koordinat : -6.876460, 107.831950

6. Komite Mtsn 6 Sumedang

Ketua : TINTIN SUNARWATI, S.Ag.

Sekretaris : MUKSIN, S.ST

Bendahara : OMAN SUHERMAN, S.Pd.

Sarana dan Prasarana

Uraian Sarana Kuantitas



Tanah Bangunan

Lapangan olahraga

Halaman

Belum digunakan

3.132 m2

1.205 m2

756 m2

700 m2

471 m2

Bangunan

Ruang kelas

Ruang guru

Ruang TU

Ruang Kepala

Perpustakaan

Laboratorium IPA

11 Ruang (891 m2)

1 ruang (81 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (63 m2)

1 ruang (27 m2)

1 ruang (80 m2)

Peralatan Komputer

PC Server

PC

Laptop

Printer

30 unit

20 unit

12 unit

5 unit

1) Data Guru

PNS Non PNS
Total

L P Jml L P JML

10 2 12 4 9 13 25

2) Data Siswa

Kelas Rekap Awal

L P Jumlah

VII 75 63 138

VIII 55 71 126

IX 66 67 133

Jumlah 196 201 397



DAFTAR GURU DI MTsN 6 SUMEDANG

Nama : Asep Rusnadi, S.Pd.I.

NIP : -

NUPTK : 3055747650200033

Mata Pelajaran : Al-Qur'an Hadist

NPK : 3692130037027

NRG : 122362142036

2
Nama : Dato Ismail, S.Pd.

NIP : 196611162005011001

NUPTK : 9448744647200023

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

NPK : 5665560011006

NRG : 091570000009

3
Nama : Dini Setiawati, S.Pd.

NIP : -

NUPTK : 20208569194001

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

NPK : 4940880034097

NRG : -

4
Nama : Drs. Kandar

NIP : -

NUPTK : 8235747649200043

Mata Pelajaran : Penjasorkes

NPK : -

NRG : -

5
Nama : Drs. Yadi Mulyadi Syarief, M.Pd.

NIP : 196705231994031004

NUPTK : 6855745646200002

Mata Pelajaran : Matematika

NPK : 7672230025010

NRG : 091800000020

6
Nama : Edih Abdul Hafid, S.Ag.

NIP : -

NUPTK : 2534752653200042

Mata Pelajaran : Bahasa Arab

NPK : 7740920022013



NRG : 122392199027

7

Nama : Eros Rosmayanti, S.Pd.

NIP : -

NUPTK : 3461754656220003

Mata Pelajaran : PPKn

NPK : 8766390011042

NRG : 151542105422

8
Nama : Feti Fatimah, S.Pd.I., M.Pd.

NIP : -

NUPTK : 5834764665300072

Mata Pelajaran : Bahasa Inggris

NPK : 6860620075068

NRG : 151572118324

9
Nama : Ida Faridah Ismail, S.Ag.

NIP : -

NUPTK : 3043750652300083

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

NPK : 4721510047071

NRG : 092352127355

10
Nama : Imas Perwati, S.Pd.

NIP : -

NUPTK : 8846752654300062

Mata Pelajaran : BP/BK

NPK : 4741640035024
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan

0,047 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa

Ha diterima artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap

Stress kerja (Y). Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa terdapat

pengaruh antara Masa Pandemi (X1) terhadap Stress Kerja (Y).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh

terhadap stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat

meningkatkan stress kerja. Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang

pegawai maka semakin tinggi pula stress kerjanya.

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang

menyatakan bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya

ketidaksesuaian antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau

dengan kata lain suatu tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan

keluarga saling berbenturan dan mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan

pegawai.

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli

Sain (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja

Kantor Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa

PandemiConflict berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja.



2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y)

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049



< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha

diterima artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress

kerja (Y).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap

stress kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja

sehingga dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak

melakukan banyak pengarahan terhadap pegawai yang nanti nya membuat para

pegawai merasa lebih diperhatikan. Jika pegawai memiliki hubungan yang baik dengan

sesama pegawai, saling tegur sapa, saling tolong menolong, adanya hubungan baikn

dengan aatasan maka tingkat stress kerja akan menurun dan dapat bekerja dengan baik.

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang

menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas dan

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai

kelompok.

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy

Wijaya (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja

Terhadap Stres Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Stres Kerja.

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja
(X2) Terhadap Stres Kerja (Y)

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar

0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima,



artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara

simultan (bersama- sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress

kerja (Y).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan

lingkungan kerja signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya,

Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress

kerja. Dimana pemicu terjadinya konflik peran ganda Karen adanya

ketidak seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan pekerjaan.

Dan hasil terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan

dari beberapa pegawai tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak

terlalu bersih pada saat jam kerja. untuk itu, perlu dilakukan perbaikan

agar kondisi ruang kerja dapat memberikan kenyamanan bagi para

pegawai agar konsentrasi dalam bekerja tidak terganggu.

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00)

menyatakan stres adalah suatu kondisi ketegangan yangmempengaruhi

emosi, proses berpikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar

dapat mengancam kemampuan seseorang untuk menghadapi lingkungan.

BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
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Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi

Conflict dan Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam Buntet Pesantren Cirebon, dapat

disimpulkan bahwa:

1. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan

dengan hasil uji secara parsial (uji

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu

2,007 atau 2,032 > 2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya,

dapat disimpulkan bahwa Masa Pandemiconflict berpengaruh terhadap

stress kerja. Kemudian dilihat dari signifikansi, jika nilai sig. yang

diperoleh lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima dan jika nilai sig.

yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan tabel

4.46 nilai sig. sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka

Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil dari penelitian adalah terdapat

pengaruh yang signifikan dari variable Masa Pandemiconflict terhadap

stress kerja pada Studi Pegawai MTs Negeri 6 Sumedang..
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ABSTRACT
Nendah Siti Rokayah. 2200060017: The Influence of Conflict during the Covid 19 Pandemic
and the Work Environment on Work Stress (Studies on Employees of MTs Negeri 6 Sumedang)
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masa pandemi Covid 19 pada saat ini, bahkan
menjadi konflik didalam dunia pendidikan khusus nya akan mempengaruhi belajar mengajar
terhadap anak sehingga menimbulkan stres kerja. Ditambah dengan lingkungan kerja yang
kurang kondusif membuat stres kerja semakin meningkat pada pegawai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Konflik Masa Pandemi
Covid 19 (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Stres Kerja (Y) baik di teliti secara parsial
maupun simultan.

Untuk menjawab pertanyaan di atas, peneliti menggunakan model penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif verifikatif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
50 orang dengan sampel 10 orang dari pegawai MTs Negeri 6 Sumedang. Metode
pengambilan sampel menggunakann nonprobability sampling dengan menggunakan purposive
sampling.

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat dari pengujian variable independen terhadap
variabel dependen, secara uji parsial (Uji T) menunjukkan bahwa Pengaruh Konflik Masa
Pandemi berpengaruh Negatif yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007
dengan nilai signifikan 0,047 < 0,05. Dan Lingkungan kerja menunjukkan pengaruh positif
yang dibuktikan dengan thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007 dengan nilai signifikan 0,049 <
0,05. Sedangkan hasil pengujian secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variable
independen secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap variable terikat,
dibuktikan dengan fhitung sebesar 6,640 > ftabel yaitu 3,18 dengan nilai signifikansi nya sebesar
0,000 < 0,05 didapati pula nilai R Square (R²) sebesar 0,207 atau 20,7%. Comment [LP13]: Penulisan Jurnal

sebaiknya disatu paragrafkan

This research is motivated by the Covid 19 pandemic at this time, even a conflict in the world of
special education will affect teaching and learning of children, causing work stress. With a
work environment that is not conducive to increasing work stress, plus employees.
This study aims to see the magnitude of the influence of the Covid 19 Pandemic Conflict (X1)
and the Work Environment (X2) on Work Stress (Y) either partially or simultaneously.

To answer the questions above, the researcher used a quantitative research model with a
descriptive verification method. The population in this study is possible 231 people with a
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sample of 54 people from the employees of MTs Negeri 6 Sumedang. The sampling method
using nonprobability sampling using purposive sampling.

Based on the research results obtained from the independent examiner variable on the
dependent variable, the partial test (T test) shows that the influence of the Pandemic Conflict
has a  negative effect as evidenced by the tcount of 2.032> t table, namely 2.007 with a
significant value of 0.047 <0.05. And the work environment shows a  positive influence as
evidenced by the tcount of 2.018> t table, namely 2.007 with a significant value of 0.049 <0.05.
While the simultaneous test results (Test F) show that the independent variables together have a
positive and significant effect on the dependent variable, as evidenced by the fcount of 6,640>
ftabel which is 3.18 with a significance value of 0.000 <0.05, the value of R is also found.
Square (R²) of 0.207 or 20.7%.

Keywords: Pandemic Conflict, Work Environment, and Work Stress

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade ini perkembangan dan pertumbuhan ekonomi terjadi dengan

sangat pesat. Hal ini dipengaruhi oleh Masa Pandemi Covid 19 yang belum bisa dihentikan

Maka tidak mengherankkan bila saat ini terjadi konflik, para pegawai dan para pelajar menjadi

Stress dengan situasi seperti ini.

Masa Pandemi berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang diderita

oleh Para Pelajar dan Kecemasan Guru. Hal itu berhubungan juga dengan peran orang tua yang

tidak dapat dihindari yaitu tanggung jawab dalam mengatur rumah tangga dan mendidik anak.

Pada dasarnya stress bersifat individual dan merusak apabila tidak ada keseimbangan

antara daya tahan mental individu dengan beban yang dirasakan. Namun berhadapan dengan

suatu stressor (sumber stress) tidak selalu mengakibatkan gangguan secara psikologi maupun

fisiologi. Terganggunya atau tidak individu, tergantung pada persepsinya terhadap peristiwa

yang dialami. Dengan kata lain bahwa reaksi terhadap stress dipengaruhi oleh bagaimana

pikiran dan tubuh individu mempersepsi suatu peristiwa.

Dalam penelitian ini secara khusus permasalahan yang akan diteliti adalah tentang

pengaruh Masa Pandemi dan lingkungan kerja terhadap timbulnya stress kerja. Peneliti

melakukan studi pada MTs Negeri 6 Sumedang.



MTs Negeri 6 Sumedang merupakan lembaga yang tugasnya adalah mengelola dan

menyelenggarakan pendidikan formal.

METODE

Objek penelitian adalah objek yang diteliti. Dalam penelitian ini,lingkup

penelitian yang ditetapkan penulis sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti

mengenai pengaruh Masa Pandemi conflict dan lingkungan kerja terhadap stress kerja.

Penulis mengangkat judul ini karena kondisi yang sekarang ini membuat lembaga atau

sekolah akan mempengaruhi kualitas kerja maupun kualitas belajar terhadap anak

didik. Peneliti menggunakan metode kuantitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
C. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Terhadap Stress Kerja

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Masa Pandemi conflict

berpengaruh dan signifikan terhadap stress kerja , hal ini terlihat dari nilai signifikan

0,047 < 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,032 > ttabel yaitu 2,007 Hal ini menunjukan bahwa

Ha diterima artinya Masa Pandemiconflict (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap

Stress kerja (Y). Artinya, tingkat signifikansi memiliki makna bahwa terdapat

pengaruh antara Masa Pandemi (X1) terhadap Stress Kerja (Y).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut masa pandemi conflict berpengaruh

terhadap stress kerja, artinya konflik yang dialami seseorang pegawai dapat

meningkatkan stress kerja. Sehingga semakin tinggi konflik yang dialami oleh seorang

pegawai maka semakin tinggi pula stress kerjanya.

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Greenhaus dan Beutell yang

menyatakan bahwa Masa Pandemiconflict adalah bentuk konflik peran dimana adanya

ketidaksesuaian antara tanggung jawab di rumah dan tanggungjawab di pekerjaan, atau

dengan kata lain suatu tipe konflik peran dimana tanggungjawab dari pekerjaan dan



keluarga saling berbenturan dan mempunyai pengaruh negatif pada situasi pekerjaan

pegawai.

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Zilkifli

Sain (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict Terhadap Stres Kerja

Kantor Telekomunikasi Indonesia Regional VII” yang mana hasilnya Masa

PandemiConflict berpengaruh positif dan signifikan trehadap stress kerja.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Stress Kerja (Y)

Berdasarkan hasil dari analisis uji parsial bahwa Variabel Lingkungan kerja

berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja, hal ini terlihat dari nilai signifikan 0,049



< 0,05 dan nilai thitung sebesar 2,018 > ttabel yaitu 2,007. Hal ini menunjukan bahwa Ha

diterima artinya Lingkungan kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress

kerja (Y).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut lingkungan kerja berpengaruh terhadap

stress kerja, artinya lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang kegiatan kerja

sehingga dengan perlengkapan, fasilitas, dan suasana lingkungan yang memadai

diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, yayasan juga berhak

melakukan banyak pengarahan terhadap pegawai yang nanti nya membuat para

pegawai merasa lebih diperhatikan. Jika pegawai memiliki hubungan yang baik dengan

sesama pegawai, saling tegur sapa, saling tolong menolong, adanya hubungan baikn

dengan aatasan maka tingkat stress kerja akan menurun dan dapat bekerja dengan baik.

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Sedamaryanti (2001: 21) yang

menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan keseluruhan alat perkakakas dan

bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai

kelompok.

Penelitian ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diteliti oleh Doddy

Wijaya (2015) yang berjudul “Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan Lingkungan Kerja

Terhadap Stres Kerja” yang mana hasilnya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Stres Kerja.

3. Pengaruh Pengaruh Masa Pandemi Conflict (X1) Dan Lingkungan Kerja
(X2) Terhadap Stres Kerja (Y)

Berdasarkan hasil dari analisis uji simultan bahwa nilai signifikansinya sebesar

0,000 < 0,05 dan nilai fhitung 6,640 > ftabel 3,18. Hal ini menunjukan bahwa Ha diterima,



artinya Masa Pandemi conflict (X1) dan Lingkungan kerja (X2) secara simultan

(bersama- sama) berpengaruh dan signifikan terhadap Stress kerja (Y).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut Masa Pandemiconflict dan lingkungan kerja

signifikan secara simultan terhadap stress kerja. Artinya, Masa Pandemi conflict dan

lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja. Dimana pemicu terjadinya konflik

peran ganda Karen adanya ketidak seimbangan anatara tanggungjawab keluarga dengan

pekerjaan. Dan hasil terhadap lingkungan kerja dibuktikan dengan adanya keluhan dari

beberapa pegawai tentang kondisi ruangan yang panas dan tidak terlalu bersih pada saat

jam kerja. untuk itu, perlu dilakukan perbaikan agar kondisi ruang kerja dapat

memberikan kenyamanan bagi para pegawai agar konsentrasi dalam bekerja tidak

terganggu.

Hasil penelitian inipun di perkuat oleh teori Handoko (2011: 2 00) menyatakan

stres adalah suatu kondisi ketegangan yangmempengaruhi emosi, proses berpikir

dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan

seseorang untuk menghadapi lingkungan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dari penelitian Pengaruh Masa Pandemi Conflict dan

Lingkungan Kerja Terhadap Stres Kerja Pada Pegawai Yayasan Lembaga Pendidikan

Islam Buntet Pesantren Cirebon, dapat disimpulkan bahwa:

2. Terbukti dari hasil penelitian bahwa Variabel Masa Pandemiconflict berpengaruh dan

signifikan terhadap stress kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji secara parsial (uji

t) yang menunjukkan nilai thitung sebesar 2,032 lebih besar dari ttabel yaitu 2,007 atau

2,032 > 2,007. Maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya, dapat disimpulkan bahwa

Masa Pandemiconflict berpengaruh terhadap stress kerja. Kemudian dilihat dari



signifikansi, jika nilai sig. yang diperoleh lebih lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima

dan jika nilai sig. yang diperoleh lebih besar dari 0,05 maka Ha ditolak. Berdasarkan

tabel 4.46 nilai sig. sebesar 0,047 lebih kecil dari 0,05 atau 0,047 < 0,05 maka Ha

diterima dan H0 ditolak. Artinya, hasil dari penelitian adalah terdapat pengaruh yang

signifikan dari variable Masa Pandemiconflict terhadap stress kerja pada Studi

Pegawai MTs Negeri 6 Sumedang..
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